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1. Komunikasi dan Informasi 1. Judul 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 

(D Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah). 


2 Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau 
Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
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Assalamu alaikum Wr. Wb. 


Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah SWT saya 
menyambut gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qur'an yang 
diprakarsai oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama. 

Pada tahun 2011 ini ada 5 judul tafsir tematik diterbitkan 
oleh Kementerian Agama RI yaitu tema Al-Qur'an dan 
Kebinekaan, 'Tanggung Jawab Sosial, Komunikasi dan 
Informasi, Pembangunan Generasi Muda, serta Al-Qur'an dan 
Kenegaraan. 

Tafsir tematik merupakan karya yang sangat berguna 
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi 
Al-Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qur'an 
hadir untuk memberikan jawaban terhadap problema- 
problema yang timbul di dalam masyarakat melalui firman 
Allah SWT yang nilai kebenarannya bersifat mutlak. 
Sebagaimana yang kita yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan 
dengan perkembangan ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab 
suci Al-Qur'an yang mendekatkan dan mempersatukan ilmu 
pengetahuan dengan agama dan akhlak. 

Dengan membaca Al-Qur'an dan mempelajari maknanya 
akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyang- 
kut hubungan manusia dengan Allah SWT, Tuhan Maha 
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Pencipta, hubungan antar-sesama manusia, serta hubungan 
manusia dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna. 

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini. 

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan 
spirit Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin 
dunia dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian 
peradaban serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, 
sehingga kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi 
amal shaleh bagi kita semua serta bermanfaat terhadap 
pembangunan agama, bangsa dan negara. 


Sekian dan terima kasih. 
K 


Wassalamu alaikum Wr. Wb. 







Juli 2011 
Agama RI, 
ih A Ih 

Vv 


WAN, 
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang 
Dasar 1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 5 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa 
prioritas peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi: 
1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama, 

2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama, 
3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama, dan 
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar. 


Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci Al- 
Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka untuk 
memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar 
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar 
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir. 
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan 
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan 
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah 
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 
sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 


Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 


xiii 


disusun dengan pendekatan zabili, yaitu menafsirkan Al-Qur'an ayat 
demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi yang 
dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti 
kosakata, asbabun-nuzul, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai pada 
tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai 
seluruhnya pada tahun 2008. 


Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu- 
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir 
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi 
jawaban atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini 
disebut tafsir maudi 7 (tematik). 


Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian 
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan 
tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau 
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual, 
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud 
sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim 
sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari jjtihad 
jama'i dalam bidang tafsir. 


Pada tahun 2011 diterbitkan lima buku dengan tema 
berkisar pada Al-Qur'an dan kebhinekaan, tanggung jawab 
sosial, komunikasi dan informasi, pembangunan generasi muda, 
serta Al-Qur'an dan kenegaraan. Di masa yang akan datang 
diharapkan dapat lahir karya-karya lain yang sejalan dengan 
perkembangan dan dinamika masyarakat. Saya menyampaikan 
penghargaan yang tulus dan ucapan terima kasih yang sedalam- 
dalamnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, para 
ulama dan pakar yang telah terlibat dalam penyusunan tafsir 
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tersebut. Semoga Allah mencatatnya dalam timbangan amal 
saleh. 


Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim 
Indonesia. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-9UR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan 
penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari 
beberapa surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk 
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada 
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan 
dengan rinci dan tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta- 
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik 
argumen itu berasal dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran 
rasional. 


Melalui metode ini, “seolah” penafsir (mufassih) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 
berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam “Ali, 
Istantigi-Our'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog, mengajukan persoalan dan berusaha 
menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 
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Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir 
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan 
yang terjadi di masyarakat dan yang termaktub dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yang 
terkait dengan kehidupan beragama. Tema-tema yang dapat 
diterbitkan pada tahun 2011 yaitu: 


A. Al-Qur'an dan Kebinekaan, dengan pembahasan: 1) Pen- 
dahuluan, 2) Kebinekaan sebagai Sunnatullah, 3) Kebinekaan 
dalam Agama, 4) Kebinekaan Etnik; 5) Kebinekaan Profesi, 
6) Kebinekaan dalam Pemikiran Kalam (Teologi): 7) 
Kebinekaan dalam Ibadah: 8) Kebinekaan dalam Budaya, 9) 
Kebinekaan dalam Status Sosial, 10) Kebinekaan dan 
Persatuan: 11) Kebinekaan sebagai Kekayaan, 12) Tanggung 
Jawab Negara dalam Memelihara Kebinekaan Agama dan 
Kebudayaan. 


B. Tanggung Jawab Sosial, dengan pembahasan: 1) Pen- 
dahuluan, 2) Tanggung Jawab Sosial Individu, 3) Tanggung 
Jawab Sosial Keluarga, 4) Tanggung Jawab Sosial Pemimpin, 
5) Tanggung Jawab Sosial Masyarakat, 6) Tanggung Jawab 
Sosial Negara, 7) Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, 8) 
Tanggung Jawab Sosial Masyarakat Medinah pada Masa 
Nabi, 9) Tanggung Jawab Sosial dan Ketahanan Bangsa, 10) 
Tanggung Jawab Sosial dalam Masyarakat Islam Modern, 
11) Tanggung Jawab Sosial dalam Sistem Sosialis, 12) Tang- 
gung Jawab Sosial dalam Sistem Kapitalis, 13) Tanggung 
Jawab Sosial dan Hak-hak Asasi Manusia, 14) Tanggung 
Jawab Sosial Dasar Kesetiakawanan dan Kedermawanan, 
15) Tanggung Jawab Sosial dalam Realitas Masyarakat 
Indonesia. 


C. Komunikasi dan Informasi, dengan pembahasan: 1) 
Pendahuluan: 2) Pengertian dan Urgensi Komunikasi 
Informasi, 3) Unsur-unsur Komunikasi dan Informasi, 4) 
Ruang Lingkup Komunikasi, 5) Media Komunikasi dan 
Informasi, 6) Komunikasi dan Informasi Positif: 7) 
Komunikasi dan Informasi Negatif, 8) Pola Komunikasi dan 
Informasi, 9) Pola Komunikasi, 10) Membangun Komunikasi 
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dan Informasi Beradab; 11) Komunikasi dalam Keluarga, 12) 
Prinsip-prinsip Komunikasi dan Informasi, 13) Mis- 
komunikasi. 


D. Pembangunan Generasi Muda, dengan pembahasan: 1) 


Pendahuluan, 2) Fase Kehidupan Pribadi Umat Manusia, 3) 
Kualitas Generasi Muda, 4) Generasi Muda dan Agenda 
Tafagguh Fid-Din, 5) Tanggung Jawab Keluarga dalam 
Pembinaan Generasi Muda, 6) Tanggung Jawab Masyarakat 
dalam Pembinaan Generasi Muda, 7) Tanggung Jawab 
Pemerintah dalam Pembinaan Generasi Muda, 8) Generasi 
Muda dan Kepemimpinan Umat, 9) Generasi Muda dan 
Dunia Usaha; 10) Pemuda dan Pendidikan Seks: 11) 
Generasi Muda dan Ketahanan Negara: 12) Generasi Muda 
dan Kehancuran Bangsa, 13) Konflik Antargenerasi, 14) 
Aktivis dan Aktivitas Generasi Muda, 15) Generasi Muda 
dan Pembangunan Bangsa. 


E. Al-Qur'an dan Kenegaraan, dengan pembahasan: 1) 


Pendahuluan, 2) Negara/Kerajaan dalam Lintasan Sejarah, 
3) Tujuan Negara Menurut Al-Qur'an; 4) Prinsip-prinsip 
Bernegara, 5) Hukum dan Perundang-undangan, 6) Lem- 
baga Negara, 7) Syarat Pemimpin Negara, 8) Kewajiban dan 
Hak Pemimpin: 9) Hak dan Kewajiban Rakyat, 10) Wilayah 
dan Kedaulatan, 11) Kekayaan dan Keuangan Negara, 12) 
Konflik Inter dan Antar Negara; 13) Penyimpangan 
Pengelolaan Negara. 


Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu 


tim kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para 
pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka 


adalah: 

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah 

2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Pengarah 

3. Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua 

4. Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua 
5. Dr. H. M. Bunyamin Yusuf, M.Ag. Sekretaris 

6. Prof. Dr. H. Salim Umar, MA. Anggota 


KIK 


7. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA. Anggota 


8. Prof. Dr. H. Maman Abdurrahman, MA. Anggota 
9. Prof. Dr. Muhammad Chirzin, MA. Anggota 
11. Prof. Dr. Phil. H.M. Nur Kholis Setiawan Anggota 
12. Prof. Dr. Rosihon Anwar, MA. Anggota 
13. Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. Anggota 
14. Dr. H. Ali Nurdin, MA. Anggota 
15. Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. Anggota 
16. Dr. Hj. Sri Mulyati, MA. Anggota 
17. H. Irfan Masud, MA. Anggota 
18. Hj. Yuli Yasin, M.A Anggota 
19. Dr. H. Abdul Ghafur Maimun, MA. Anggota 
Staf Sekretariat: 


1. H. Deni Hudaeny AA, MA. 
2. H. Zaenal Muttaqin, Lc, M.Si 
3. Mustopa, M.Si 

4. Reflita, MA. 

5. Novita Siswayanti, MA. 

6. Bagus Purnomo, S.Th.I 

7. Ahmad Jaeni, S.Th.I 

8.  Fatimatuzzahro, S.Hum 

9. H. Harits Fadlly, Lc, MA. 

10. Tuti Nurkhayati, S.H.I 


Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin 
Umat, MA, Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dt. H. Ahsin 
Sakho Muhammad, MA, dan Dr. KH. A. Malik Madaniy, MA. 
adalah para narasumber dalam kegiatan ini. 

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga karya 
ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 


Mengingat banyaknya persoalan yang dihadapi masyarakat 
dan menuntut segera adanya bimbingan /petunjuk Al-Qur'an dalam 
menyelesaikannya, maka kami berharap kegiatan penyusunan 
tafsir tematik dapat berlanjut seiring dengan dinamika yang 
terjadi dalam masyarakat. Tema-tema tentang kehidupan 
berbangsa dan bernegara, kerukunan hidup umat beragama, 
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kepedulian sosial, dan lainnya dapat menjadi prioritas. Tentunya 


tanpa mengesampingkan tema-tema mendasar tentang akidah, 
ibadah, dan akhlak. 
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab 
petunjuk (budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju 
ke jalan yang benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi 
penjelasan (“ibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) 
antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk 
dan penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan berbagai upaya 
oleh sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk 
melakukan penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya 
hingga sekarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al- 
Qur'an, kedalaman maknanya serta keragaman temanya, 
membuat pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi 
habis, meski telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan 
keajaibannya selalu muncul seiring dengan perkembangan akal 
manusia dari masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang 
disengat panas dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya 
menghadirkan pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang 
tidak pernah berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari 
sinilah muncul sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan 
metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan at-Tafsir al-Maudu 7. Ulama asal Iran, M. Bagir 
as-Sadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama 
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu 
topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik 
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga 
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa 
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Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas 
persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an melalui 
penjelasan satu surah atau lebih”.' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat saat 
ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai 
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang 
paling obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui 
metode ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara 
sendiri melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait 
dengan persoalan tertentu. Istantigil-Our'an (ajaklah Al-Qur'an 
berbicara), demikian ungkapan yang sering dikumandangkan para 
ulama yang mendukung penggunaan metode ini.” Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan Al- 
Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha 
menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata al- 
maudi‘ berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan 
tidak ke mana-mana.” Seorang mufasir maudit ketika men- 
jelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan 
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap 
ayat pada tempatnya. Kendati kata almwandi' dan derivasinya 
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis palsu 
(badi; manda), atau tawadu" yang asalnya bermakna ar-tazallul 
(terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan 
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif 
seperti peletakan ka'bah (Ali Imran/3: 96), timbangan/a-Mzan 
(at-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al-Gasyiyah/88: 13 





1 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Maudi 7 (Damaskus: Darul- 
Galam, 2000), cet. 3, h. 16. 

2 Lihat misalnya: M. Bagir as-Sadr, a-Madrasah al-Our'aniyyah, (Yum: 
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantigil-Our'an terambil dari 
Imam “Ali bin Abi Talib dalam kitab Na/julBalagah, Khutbah ke-158, yang 
mengatakan: Zdlika-Our'an fastantignhu (Ajaklah Al-Qur'an itu berbicara). 

3 Lihat: al-Jauhari, Tajul-Lugah wa Sihah al-'Arabiyyah (Beirut: Darul- 
Ihya'ut-Turas al-Arabi, 2001), Bab al-Ain, Fasl al-Wau, 3/1300. 
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dan 14). Dengan demikian tidak ada hambatan psikologis 
untuk menggunakan istilah ini (aż+-Tafsir a-Mandi') seperti 
pernah dikhawatirkan oleh Prof. Dr. “Abdus-Sattar Fathullah, 
guru besar tafsir di Universitas al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk 
melengkapi kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir 
klasik yang didominasi oleh pendekatan ahli, yaitu me- 
nafsirkan Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai dengan susunannya 
dalam mushaf. Segala segi yang “dianggap perlu’ oleh sang 
mufasir diuraikan, bermula dari arti kosakata, asbabun-nuzgil, 
munasabah, dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan 
kandungan ayat. Metode ini dikenal dengan metode tahlili atau 
tajgi'i dalam istilah Bagir Sadr. Para mufasir klasik umumnya 
menggunakan metode ini. Kritik yang sering ditujukan pada 
metode ini adalah karena dianggap menghasilkan pandangan- 
pandangan parsial. Bahkan tidak jarang ayat-ayat Al-Our'an 
digunakan sebagai dalih pembenaran pendapat mutfasir. Selain 
itu terasa sekali bahwa metode ini tidak mampu memberi 
jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan umat karena 
terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir al- 
Manir, yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio 
reformis dunia Islam, Afgani, “Abduh dan Rida,” disusun 
dengan metode tersebut. Demikian pula karya-karya reformis 
lainnya seperti Jamaluddin al-Gasimi, Ahmad Mustafa al- 
Maragi, “Abdul-Hamid bin Badis dan “Izzah Darwaza. Yang 
membedakan karya-karya modern dengan klasik, para mufasir 
modern tidak lagi terjebak pada penafsiran-penafsiran teoritis, 
tetapi lebih bersifat praktis. Jarang sekali ditemukan dalam karya 
mereka pembahasan gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah 





4 Lihat: M. Fu'ad “Abdul-Bagi, a-Mu jam a-Mufahras, dan ar-Ragib 
al-Asfahani, a-Mufradat fi Garibil-Our'an (Libanon: Darul-Ma'rifah), 1/526. 

5 “Abdus-Sattat Fathullah Said, al-Madkhal ilat-Tafsir a-Mandi'i 
(Kaito: Darun-Nasyr wat-Tauzi' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22. 

6 al-Fadil Ibnu “Asyur, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majah ar-Rasa'il 
a-Kamaliyah (Taif: Maktabah al-Mafarif), h. 486. 
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mereka ingin cepat sampai ke fokus permasalahan yaitu 
menuntaskan persoalan umat. Karya-karya modern, meski 
banyak yang disusun sesuai dengan urutan mushaf tidak lagi 
mengurai penjelasan secara rinci. Bahkan tema-tema persoalan 
umat banyak ditemukan tuntas dalam karya seperti a-Manar. 
Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi 
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bi-Ouran) atau 
Al-Qur'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah) 
yang telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar 
sebagai bentuk awal tafsir tematik” Di dalam Al-Qur'an 
banyak ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan 
baik setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di 
tempat lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk 
dikonsumsi seperti disebut dalam Surah al-Ma'idah/5: 1 belum 
dapat dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada 
ayat yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-Anam/6: 145, atau 
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan 
pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara kom- 
prehensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang berbunyi: 


ALA MAIN Hae AGAN 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al- 
Anam/6: 82) 


Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada 
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi ini 
buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut adalah 
syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba yang 





7 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Mandifi, h. 17 
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saleh, Luqman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan 
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa 
terkadang satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak 
pengertian dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena 
itu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau kosakata tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa 
makna yang dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh, Ta'wil Musykili-Our'an karya Ibnu 
Gutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang 
terkesan” kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur 
dan susunan katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah 
bahasa, Mufradati-Our'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (w.502 H), 
yang menghimpun kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan 
alfabet dan menjelaskan maknanya secara kebahasaan dan 
menurut penggunaannya dalam Al-Qur'an; at-Tibyan fi Aqsam al- 
Ouran karya Ibnu al-Qayyim (w.751 H) yang mengumpulkan 
ayat-ayat yang di dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah 
dengan menggunakan zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu 
ciptaan-Nya, dan lainnya. Selain itu sebagian mufasir dan ulama 
klasik seperti ar-Razi, Abu Hayyan, asy-Syatibi dan al-Bigat 
telah mengisyaratkan perlunya pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an 
secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa 
karyanya telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an, 
namun gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid- 
muridnya seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta 
para ulama lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti a/- 
Insan fi-Our'an, karya Ahmad Mihana, a-Mar'ah fi-Our'an karya 
Mahmud “Abbas al-“Aggad, Dusturu-Akhlag fi-Our'an karya 
“Abdullah Diraz, as-Sabru fi-Ouran karya Yusuf al-Qaradawi, 
Bani Isra'il fi-Ouran karya Muhammad Sayyid Tantawi dan 
sebagainya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. Dr. M. Ouraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
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memperkenalkan metode ini secara teoritis maupun praktis. 
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Membumikan Al- 
Qur'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Qur'an, Secercah Cahaya Ilahi, 
Menabur Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya 
kemudian diikuti oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis 
dan disertasi di perguruan tinggi Islam. 

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui 
karya individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas 
agar terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh 
sebuah tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian 
dari ;fibad jama'i dalam bidang tafsir. 

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
Riset Islam (Majma' al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. “Abdurrahman Bisar. Dalam 
kata pengantarnya atas buku a/-Insan fi-Our'an, karya Dr. Ahmad 
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati 
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik 
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan 
bentuk tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah 
kajian Al-Qur'an yang ada”. Sampai saat ini, telah bermunculan 
karya tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al- 
Azhar, namun belum satu pun lahir karya tafsir tematik kolektif. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
derivasinya (musytaggai) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an 
seperti al-ummah, al-jihad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan 
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda- 





8 Dikutip dari “Abdul Hayy al-Farmawi, d/-Bidayah fi Tafsir a-Maudi', 
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. II, h. 66. 
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beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/ style 
Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna yang 
diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a-Wwuh 
wan-Nagg'irli Alfaz Kitabillah al-“Aziz karya ad-Damigani (478 H/ 
1085 M) dan a-Mufradat fi Garibil-Our'in, karya at-Ragib al- 
Asfahani (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Our'an, 
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di 
bawah supervisi M. Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam 
bentuk tafsir tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok 
bahasan sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, 
sebab setiap surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para 
ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus 
terhadap model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan 
isyarat berupa penjelasan singkat tentang tema-tema pokok 
sebuah surah seperti yang dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir 
al-Kabir dan al-Bigat dalam Nagmud-Durar. Di kalangan ulama 
kontemporer, Sayyid Qutub termasuk pakar tafsir yang selalu 
menjelaskan tujuan, karakter dan pokok kandungan surah-surah 
Al-Qur'an sebelum mulai menafsirkan. Karyanya, Fi Zilalil- 
Our'an, merupakan contoh yang baik dari tafsir tematik model 
ini, terutama pada pembuka setiap surah. Selain itu terdapat juga 
karya Syekh Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur'an al-Karim (10 juz 
pertama), “Abdullah Diraz dalam an-Naba' al-Azim, “Abdullah 
Sahatah dalam Ahdaf kulli Surah wa Magasiduha fi-Our'an al- 
Karim," “Abdul-Hayy al-Farmawi dalam Mafitihus-Suwar" dan 
lainnya. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam 





? Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Diraz memberikan 
kerangka teoritis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al- 
Bagarah (lihat: bagian akhir buku tersebut) 

10 Dicetak oleh al-Hay'ah al-Misriyyah al-“Ammah lil-Kitab, Kairo, 
1998. 

11 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh 
oleh al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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sampai pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau 
wawasan Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini 
adalah yang populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering 
terbayang adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat 
sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya 
tentang hukum, sumpah-sumpah (aqsam), perumpamaan (amsa) 
dan sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini 
telah banyak dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih 
komprehensif, mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti 
kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, sampai 
kepada persoalan kehidupan sosial, budaya, politik dan 
ekonomi. Di antara karya model ini, al-Insan fi-Our'an, karya 
Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya Syekh Mahmud 
Syaltut, Bani Isra" fi-Our'an, karya Muhammad Sayyid Tantawi 
dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga. 
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan 
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama 
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang 
mufasir maudi 7 berupaya memberikan jawaban terhadap berbagai 
persoalan kehidupan dengan berangkat dari was Al-Qur'an menuju 
realita (minal-Our'an ila-wagi'). Dengan pendekatan ini, mufasir 
membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qur'an, 
termasuk dalam pemilihan tema, hanya menggunakan kosakata 
atau term yang digunakan Al-Qur'an. Sementara dengan 
pendekatan deduktif, seorang mufasir berangkat dari berbagai 
persoalan dan realita yang terjadi di masyarakat, kemudian 
mencari solusinya dari Al-Qur'an (winak-wagi 'ila-Our'an). Dengan 
menggunakan dua pendekatan ini, bila ditemukan kosakata atau 
term yang terkait dengan tema pembahasan maka digunakan 
istilah tersebut. Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan 
tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ditempuh dan 
diperhatikan beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para 
ulama, terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama 
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Al-Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 

1. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 

2. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan 
dibahas. 

3. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat. 

5. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks 
ayat. 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan 
pendapat para ulama. 

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 

8. Menganilisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif 
dengan jalan mengkompromikan antara yang am dan 
khas, yang mutlag dan mugayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al- 
Our'an merupakan sebuah upaya awal untuk menghadirkan 
Al-Qur'an secara tematik dengan melihat berbagai persoalan 
yang timbul di tengah masyarakat. Di masa mendatang 
diharapkan tema-tema yang dihadirkan semakin beragam, 
tentunya dengan pendekatan yang lebih komprehensif. Untuk 
itu masukan dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya 
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. 
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A. Manusia: Animal Symbolicum 


Dalam buku Filsafat Ilmu, Jujun S. Suriasumantri menutur- 
kan satu ilustrasi ringan namun menarik tentang keunikan 
kemampuan berbahasa dan berkomunikasi pada manusia yang 
membedakannya dengan binatang. Menurutnya, sulit untuk 
membayangkan seandainya binatang dapat berbicara dan 
berkomunikasi seperti manusia. Jika si Polan sedang memakan 
pisang, misalnya, maka monyet si Polan tidak sekadar me- 
ngernyit-ngernyitkan dahinya dalam frustasi, melainkan dengan 
lantang akan berkata, “Bagi-bagi dong, Pulan, pisangnya)” Dan 
bukan hanya berhenti sampai di situ saja, dia pun mungkin akan 
belajar menanam pisang, sebab dengan menguasai bahasa dia 
dapat mengkomunikasikannya dengan yang lain dan menguasai 
pengetahuan. “Batas bahasaku adalah batas duniaku,” demikian 
pernyataan Wittgenstein. Dan mungkin tak ada yang lebih 
menyadari kebenaran pernyataan ini selain monyet si Polan.’ 

Ilustrasi ringan di atas menunjukkan bahwa keunikan 
manusia sebenarnya bukanlah terletak pada kemampuan 
berpikirnya saja sebagai bowo sapiens, melainkan terletak pada 
kemampuannya berbahasa dan berkomunikasi antara satu 
dengan yang lain dengan bahasa itu. Dalam hal ini tidak 
berlebihan bila manusia disebut sebagai animal symbolicum, 
makhluk yang mempergunakan simbol, yang secara generik 
mempunyai cakupan yang lebih luas daripada homo sapiens, 
makhluk yang berpikir. Sebab, dalam kegiatan berpikirnya 
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manusia mempergunakan simbol-simbol dalam mengomuni- 
kasikan pikirannya. Dengan kata lain, salah satu kebutuhan asasi 
manusia yang membuatnya unik adalah kebutuhan simbolis atau 
penggunaan lambang dalam berkomunikasi. Lambang atau 
simbol itu adalah sesuatu yang digunakan untuk merujuk suatu 
lainnya berdasarkan kesepakatan suatu kelompok orang. Simbol 
yang dikomunikasikan ini meliputi kata-kata (pesan verbal), 
perilaku non-verbal, dan objek-objek yang maknanya disepakati 
bersama.” 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tanpa memiliki 
potensi menggunakan simbol atau lambang ini, kegiatan 
berpikir secara sistematis dan teratur tidak mungkin dapat 
dilakukan. Lebih lanjut lagi, tanpa kemampuan berbahasa maka 
manusia tak mungkin dapat mengembangkan peradaban di 
muka bumi ini, sebab tanpa potensi menggunakan bahasa maka 
hilanglah pula kemampuan untuk meneruskan, mengomuni- 
kasikan dan mentransformasikan nilai-nilai budaya dan capaian- 
capaian peradaban inter-generasi maupun antargenerasi yang 
satu kepada generasi selanjutnya. 

Oleh karena itu, sinyalemen Al-Qur'an mengenai hal ini 
patut disimak. Dalam perspektif Al-Qur'an, kemampuan 
berbahasa dalam bentuk mempergunakan simbol-simbol dan 
mengkomunikasikannya memang menjadikan manusia menjadi 
unik dan istimewa dibandingkan makhluk lain, sehingga dengan 
keunikan tersebut manusia layak dan pantas mengemban 
amanat sebagai khalifah yang membangun peradaban di muka 
bumi ini, sebagaimana isyarat Al-Qur'an dalam Surah al- 
Bagarah/2: 30-31: 

77 a Gg KP bau MEN TA gat a 
BAGS ENG ARE pe Je BUS IBI 
otme nesl yu en o? Yu hb gate Gu 277 d 
AAE ASIA In NA Endi 
Ar EA At on NI men en Ke PALA Lg 
TE IK IN TE PUS KAN kn Daka NG 


Hot Intan GAN TT ya At? 
Ot SU SI Kg AS 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Aku hendak menjadikan khalifah) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
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Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya 
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu 
yang benar!” (al-Bagarah/2: 30-31) 


Pada ayat di atas (ayat 30) terbaca bahwa Allah subhanahu 
wa ta'ala menyampaikan keputusan-Nya kepada para malaikat 
tentang rencana-Nya menciptakan manusia sebagai khalifah di 
bumi. Penyampaian keputusan ini, menurut Tahir Ibnu “Asyur, 
untuk mendorong para malaikat agar bertanya sehingga— 
dengan pola komunikasi tanya-jawab yang dialogis itu—para 
malaikat menjadi tercerahkan mengenai keutamaan dan 
keunikan jenis manusia yang akan diciptakan-Nya sebagai 
khalifah di muka bumi ini. 

Lebih lanjut, pakar tafsir asal Tunisia ini menulis, bahwa 
ayat ini oleh banyak mufasir dipahami sebagai semacam 
permintaan pendapat (istisyarah) sehingga dapat menjadi suatu 
model pengajaran yang bersifat interaktif-komunikatif, persis 
seperti seorang gutu yang mengajar muridnya dalam bentuk 
tanya-jawab, sehingga akan terbangun suatu dialog komunikatif 
dalam berbagai macam persoalan." Di sisi lain, dialog yang 
terjadi antara Allah subhanahu wa ta'ala dan para malaikat tentang 
hikmah di balik penciptaan manusia ini juga menorehkan satu 
kesan bahwa Al-Qur'an memandang penting mengomunikasi- 
kan suatu pesan (informasi) kepada komunikan melalui uslub 
(pola) komunikasi yang tepat dan efektif, seperti pola istisyarah 
atau tanya-jawab yang direkam pada ayat ke-30 Surah al- 
Bagarah di atas. 

Tetapi, hikmah di balik keputusan Allah subhanahu wa 
ta'ala memilih manusia menjadi makhluk yang layak dan wajar 
mengemban amanat kekhalifahan di bumi karena keistimewa- 
annya sebagai satu-satunya makhluk yang mampu menggunakan 
bahasa dan berkomunikasi (animal syimbolicum). Hal ini semakin 
terlihat jelas pada ayat selanjutnya, yakni ayat ke-31. Dalam ayat 
ini Allah mengajar Adam—Bapak umat manusia—nama-nama 
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benda seluruhnya, yakni memberinya potensi pengetahuan tentang 
nama-nama atau kata-kata yang digunakan menunjuk benda- 
benda dan mengenal fungsi benda-benda itu. Ayat ini jelas 
menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi 
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda- 
benda, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. 
Dengan pengetahuan tentang nama dan fungsi benda-benda 
tersebut, manusia kemudian dapat mengomunikasikan dan 
bertukar pesan (informasi) tentang apa yang diketahuinya 
dengan menggunakan simbol-simbol (bahasa). Memang, 
menurut M. Quraish Shihab, sistem pengajaran bahasa kepada 
manusia (anak kecil) bukan dimulai dengan mengajarkan kata 
kerja (al-afal), tetapi mengajarkannya terlebih dahulu nama- 
nama benda (al-asma) sebagaimana diisyaratkan ayat ke 31 di 
atas.” 

Dengan demikian, kendatipun terdapat perbedaan pen- 
dapat di kalangan mufasir mengenai apakah pengajaran bahasa 
pada diri Adam seluruhnya bersifat tamgifi (semuanya dari Allah) 
atau bersifat potensial (fawfiqrijrihadi).” Yang jelas salah satu 
keistimewaan manusia adalah kemampuannya mengekspresikan 
dan mengomunikasikan apa yang terlintas dalam benak dan 
pikirannya sehingga memungkinkannya mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan itulah kemudian 
manusia menjadi layak dan pantas menjadi khalifah yang 
membangun peradaban di muka bumi ini,” 

Sinyalemen Al-Qur'an yang berkaitan dengan komunikasi 
sebagai fitrah manusia juga dapat ditangkap dari isyarat Al- 
Qur'an dalam Surah ar-Rahman/55: 1-4: 


4 P PA - y EAA 
ONO AY TONG DA 
(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Our'an. Dia 
menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara. (at-Rahman/ 55: 

1-4) 
Kata al-bayan pada ayat ini pada mulanya berarti Jelas’. 
Kata tersebut di sini dipahami dalam arti “potensi berbicara” 


yang dengannya dapat terungkap apa yang terdapat di dalam 
benak. Az-Zuhaili menafsirkan a/-bayan dalam ayat ini dengan: 
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ASI Ra BAR ot DE tani 3 CE IAIN, GAN 
f f E E TK 2 z 

PERDIE, SAH O akal HF (AREA 
Mengucapkan dan mengungkapkan apa yang ada dalam benak/ pikiran 
seseorang, agar dapat dikomunikasikan kepada orang/ pihak lain dan 
(karenanya) anggota masyarakat dapat saling memahami satu sama lain. 


Dengan demikian, terjalinlah kerjasama, saling tolong-menolong, dan 
harmoni. 


Namun penting untuk dicatat, menurut M. Quraish 
Shihab, kata a/-bayan dalam ayat ini tidak terbatas pada 
kemampuan berbicara/berucap (kalam) baik oral maupun 
tulisan saja, tetapi mencakup segala bentuk ekspresi termasuk 
seni dan raut muka, isyarat/sinyal dan jenis-jenis ekspresi/ 
komunikasi non-verbal lainnya. Dengan potensi al-bayan ini 
manusia kemudian dapat berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan lainnya sebagai makhluk sosial.” 

Sinyalemen Al-Qur'an tentang hubungan erat antara 
kemampuan berbahasa dan kemampuan berkomunikasi tam- 
paknya sejalan dengan pandangan ilmu komunikasi konven- 
sional. Sebab, bahasa—menutut Kamus Besar bahasa Indonesia— 
adalah “sistem lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan 
alat-alat ucap) yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk 
melahirkan perasaan dan pikiran.” ® Dalam buku Filsafat Ilmu 
dikatakan bahwa, “Bahasa dapat dicirikan sebagai serangkaian 
bunyi. Dalam hal ini manusia mempergunakan bunyi sebagai 
alat untuk berkomunikasi. Manusia memang mempergunakan 
bunyi (bahasa) sebagai alat komunikasi yang paling utama. 
Tentu saja mereka yang tidak dianugerahi kemampuan bersuara, 
harus mempergunakan alat komunikasi lain, seperti isyarat yang 
digunakan oleh mereka yang bisu.” Sementara dalam buku 
Memahami Bahasa Agama dikatakan bahwa, “Bahasa adalah 
percakapan. Bahasa muncul tatkala bunyi dan ide tampil 
bersama dalam sebuah obrolan ataupun wacana. Berbeda dari 
obrolan yang seringkali tidak memiliki arah, wacana (discourse) 
adalah suatu aktivitas komunikasi yang bersifat dialogis yang 
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memiliki kualitas serta komitmen intelektual untuk memperoleh 
kebenaran bersama”. 

Dari pengertian tentang bahasa di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bahasa yang diajarkan Allah subhanahu wa 
ta'ala sejak awal penciptaan manusia pertama (abul-basyar), 
Adam, merupakan ungkapan pikiran dan perasaan manusia yang 
dicirikan sebanyak bunyi yang dipergunakan untuk percaka- 
pan/betrkomunikasi. Ungkapan pikiran dan perasaan manusia 
tersebut bisa saja diuraikan dalam komunikasi verbal (oral dan 
tulisan) maupun non-verbal (bahasa tubuh, signal, gambar, 
warna, dsb). Untuk itu bahasa sangat diperlukan dalam berko- 
munikasi, dan manusia—secara ontologis—memang tidak bisa 
dipisahkan dari bahasa." 

Jika demikian halnya hubungan antara potensi berbahasa 
dan berkomunikasi dengan raison datre keberadaan manusia 
sebagai khalifah pembangun peradaban di muka bumi, tentu Al- 
Qur'an sebagai huda bagi umat manusia dalam melaksanakan 
tugas kekhalifahannya memuat serangkaian petunjuk bagaimana 
umat manusia seharusnya berkomunikasi dan saling bertukar 
informasi secara beradab. Dalam pendahuluan ini sekilas akan 
dipaparkan bagaimana petunjuk-petunjuk global Al-Qur'an 
tentang komunikasi dan informasi melalui anasir-anasir yang 
telah disepakati oleh ilmu komunikasi modern. 


B. Anasir Komunikasi dalam Al-Qur'an 


Secara etimologis, istilah “komunikasi”, atau dalam baha- 
sa Inggris communication berasal dari bahasa Latin communicatio, 
bersumber dari kata ‘communis’ yang berarti “sama”. “Sama” di 
sini adalah dalam pengertian “sama makna”. Komunikasi, 
minimal harus mengandung “kesamaan makna” antara kedua 
belah pihak yang terlibat. Dikatakan “minimal” karena kegiatan 
komunikasi tidak bersifat informatif saja (zo inform), yakni agar 
orang/komunikan mengerti dan tahu, tetapi juga edukatif (zo 
educate dan persuasif (fo influence), yaitu agar orang/ komunikan 
bersedia menerima suatu paham atau keyakinan dan meme- 
ngaruhi untuk melakukan suatu tindakan.” Karena itu, dalam 
bahasa Arab kata communication galibnya disebut dengan istilah 
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ali'lam (DN!) yang seakar dengan kata 7/m (ilmu) dan zaim 
yang memang memiliki fungsi informasi, edukasi dan persuasi." 

Adapun secara terminologis, komunikasi (alian didefi- 
nisikan sebagai suatu proses di mana seseorang (komunikator) 
menyampaikan pesan (yessagep—baik dengan lambang bahasa 
maupun dengan isyarat, gambar, gaya—kepada orang/pihak 
lain (komunikan), yang antara kedua pihak sudah terdapat 
kesamaan makna terhadap pesan tersebut, sehingga antar 
keduanya dapat mengerti apa yang sedang dikomunikasikan." 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
proses komunikasi mengharuskan adanya beberapa unsur 
fundamental antara lain: 

1.( Komunikator: pelaku/orang yang menyampaikan pesan 
kepada orang lain. Pelaku ini dapat terdiri dari perorangan 
atau kelompok. Komunikator disebut pula dengan encoder 
yang mempunyai sifat encoding, yaitu suatu upaya 
komunikator dalam menafsirkan pesan (message) yang akan 
disampaikan kepada komunikan agar komunikan dapat 
memahaminya, 

2.( Message: pesan, baik berupa kata-kata, lambang-lambang, 
isyarat, tanda-tanda atau gambar yang disampaikan (diko- 
munikasikan), 

Komunikan: otrang/pihak yang menerima pesan dari 
komunikator. Komunikan juga disebut dengan decoder, 
karena komunikan mempunyai sifat decoding, yaitu suatu 
usaha komunikan dalam menafsirkan pesan yang disam- 
paikan oleh komunikator, 

Medium: alat atau media yang digunakan untuk berko- 
munikasi agar hasil komunikasi dapat mencapai sasaran 
yang lebih banyak dan luas. Media ini ada yang bersifat 
nirmassa, seperti telepon, HP, dan lainnya, dan ada pula 
yang bersifat media massa, seperti televisi, radio, surat 
kabar, internet, film, dll." 

Menurut Muhammad A. Qadir Hatim dalam all lam fil- 
Our'an, unsur-unsur komunikasi yang dirumuskan oleh ilmu 
komunikasi konvensional di atas sebenarnya telah diisyaratkan 
oleh Al-Qur'an dengan penjelasan ringkas sebagai berikut: 


O 
A 


ba 
AN 
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1.( Rasul sebagai komunikator 

Di dalam Al-Qur'an, tugas terpenting para rasul adalah 
menyampaikan risalah / misi Tuhan kepada manusia (tablig). Para 
Rasul adalah mwuballig (komunikator) yang telah secara sempurna 
menyampaikan semua yang diwahyukan Allah subhanahu wa 
ta'ala” Di dalam Al-Qur'an, peran rasul sebagai komunikator 
(balag) ini disebut sebanyak 15 kali dalam 13 surah yang 
berbeda, antara lain firman Allah: 


PEN OA Ona Kent Lon ANE < am AP 

Gyan a III IS yan EG ; 
Kewajiban Rasul tidak lain banyalah menyampaikan (amanat Allah), dan 
Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu 
sembunyikan. (al-Ma'idah/ 5: 99) 


Secara kebahasaan, kata tab/ig berasal dari akar kata 
ballaga-yuballligu-tabligan, berarti “menyampaikan”. Tablig adalah 
kata kerja transitif, yang berarti menyampaikan atau melapor- 
kan. Dalam konteks ini kata tablig bermakna “sampainya 
(terkomunikasinya) segala apa yang diperintahkan Allah kepada 
manusia.” Penyampaian itu dilakukan Rasul dengan lisan berupa 
perintah, larangan, teguran, nasehat dan juga perilaku 
keteladanan di rumah, di pasar, di jalan dan di tempat-tempat 
umum yang didengar atau pun dilihat langsung oleh para 
sahabat ketika itu. Namun harus dicatat, bahwa tugas Rasul 
hanya menyampaikan. Beliau telah berusaha sekuat tenaga 
menyampaikan semua yang diwahyukan Tuhannya, sedangkan 
untuk menerima atau menolak ajakan ini kembali kepada masing- 
masing komunikan.” 

Oleh karena itu sifat tablig yang dimiliki Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, dalam pandangan Asy'arian, merupa- 
kan sifat wajib yang harus ada pada Rasulullah, karena 
Rasulullah sebagai penerima wahyu dari Allah subhanahu wa 
ta'ala yang harus disampaikan kembali kepada umatnya. Dengan 
demikian, dalam pandangan Asy'arian, perintah zablig meru- 
pakan perintah yang langsung dari Allah, dan merupakan 
perintah kedua setelah Muhammad menerima wahyu dari Allah 
subhanahu wa ta'ala. 
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Dari segi sifatnya, perintah 74b/ig tidak bersifat insidental 
melainkan bersifat continue, yakni sejak Muhammad diangkat 
sebagai utusan Allah sampai menjelang wafatnya. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan Surah al-Ma'idah/5: 67: 


Pn Z enough 


NGA A ee aa KM NG a NG 

AN KA SRI Jaw JI S a SANJA b ih IA, 
SANA SANA ag 

Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau 
dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang kafir. (al-Ma'idah/ 5: 67) 


Firman Allah pada ayat ini merupakan perintah Allah 
kepada Rasulullah agar melaksanakan tab/ig, yang sekaligus juga 
merupakan perintah kepada umatnya. Berkaitan dengan kewa- 
jiban Zablig ini, terdapat beberapa hadis Rasulullah, antara lain: 

Ng op MS e Gobel ly) AI A 


Sampaikan dariku walaupun hanya satu ayat. (Riwayat al-Bukhari 
dari “Abdullah Bin “Amr) 


< 
-0$ 


Aa EN a a ka ol t A op HI al akd 
Pan gi oe gla olg) 


Agar yang hadir menyampaikan kepada yang tidak badir. Boleh jadi 
yang hadir menyampaikan/ mengomunikasikan kepada arang yang lebih 
cermat (Riwayat al-Bukhari dari Abu Bakrah dari Bapaknya) 


2.( Risalah Al-Qur'an sebagai pesan komunikasi 

Al-Qur'an memperkenalkan dirinya sebagai budan lin-nas 
(petunjuk untuk seluruh manusia). Inilah fungsi utama kehadi- 
rannya bagi umat manusia. Dalam rangka penjelasan tentang 
fungsi Al-Qur'an ini, Allah menegaskan dalam Surah al-Baqarah 
/2: 213: 
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BIS 


Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenar- 
an, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. (al-Bagarah/2: 213) 


M. Ouraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan me- 
ngatakan, “Kitab Suci Al-Qur'an diturunkan Allah kepada umat 
manusia untuk memberi putusan (jalan keluar) terbaik bagi 
problem-problem kehidupan mereka.” Al-Qur'an adalah Kitab 
Mulia dan komprehensif yang memuat semua hal yang ber- 
kaitan dengan sistem keyakinan (akidah), aturan-aturan hukum 
(syariah), dan tuntunan moral (akhlak). Yang menjadi tantangan 
besar umat Islam dewasa ini adalah bagaimana memfungsikan 
Kitab Suci ini, yakni bagaimana menangkap dan memahami 
pesan-pesannya dan menyampaikan atau mengomunikasikannya 
kepada khalayak untuk kemudian mengimplementasikannya 
dalam seluruh aspek kehidupan.” 

Khusus berkaitan dengan petunjuk Al-Qur'an dalam 
komunikasi dan informasi, kitab ini telah menjelaskan prinsip 
dan tata berkomunikasi. Dari sejumlah aspek moral dan etika 
komunikasi, paling tidak terdapat empat prinsip etika komuni- 
kasi dalam Al-Qur'an yang meliputi fairness (kejujuran), accuracy 
(ketepatan /ketelitian), tanggung jawab dan kritik konstruktif.” 

Sehubungan dengan etika kejujuran dalam komunikasi, 
ayat-ayat Al-Qur'an memberi banyak landasan. Hal ini diung- 
kapkan dengan adanya larangan berdusta: 


ae eh vc 


4 A EKA Ai Sange 
TANI HN KI AN SOE, 


v 


Ta ana Da Bye Gea Y 
Sela TAAT IT ri Sa, 


Dan janganlah kamu mengatakan terbadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan 
kebohongan terbadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. (an-Nahl/16: 116) 


Dalam masalah ketelitian menerima informasi, Al-Qur'an 
misalnya memerintahkan untuk melakukan check and recheck 
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terhadap informasi yang diterima. Dalam Surah al-Hujurat/49: 
6 dikatakan: 


NASA SG INA Gene Berapa DB KP AA BN 

depe Ig Ala pln Oli pala gala Sela ya SA 
b tera 
Sad palas y 


Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecero- 
bohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (al-Hujurat/ 
49: 6) 


Menyangkut masalah komunikasi dan informasi yang 
bertanggung jawab, dalam Surah al-Isra'/17: 36, misalnya, di- 
jelaskan: 

Fo NA BA KA III EDE 5 ag? BE BR KP 
KA AA AAMIR APANGA GEN ea LAS, 
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra'/17: 36) 


Al-Qur'an juga menyediakan ruangan yang cukup banyak 
dalam menjelaskan etika kritik konstruktif dalam berkomuni- 
kasi. Salah satunya tercantum dalam Surah Ali Imran/3: 104: 
iz SAT r Ann „oA 233k or? A TA EA £ NN ea ta 
KENA AN AN YEN Io ES KAKI, 

PATIN AT AL 

GAN MAIN 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 


Jang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung (Ali 
Imran/3: 104) 


Begitu juga menyangkut isi pesan, komunikasi harus 
berorientasi pada kesejahteraan di dunia dan akhirat, sebagai- 
mana dijelaskan dalam Surah al-Bagarah/2: 201: 
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AE a E . ZE - 74 Z EEE 2 z 
aa SN EA A KEY 


a 7 


w 


| 


JAN P 


Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah 
kami dari azab neraka.” (al-Bagarah/2: 201) 


Selain itu, prinsip komunikasi Islam menekankan keadilan 
dan keseimbangan (ad) sebagaimana tertera dalam Surah an- 
Nahl/16: 90, berbuat baik (ihsan) dalam Surah Yunus/10: 26, 
bersikap pertengahan (gana'ah) seperti tidak tamak, sabar 
sebagaimana dijelaskan pada Surah al-Bagarah/2: 153, tawadu' 
dalam Surah al-Furgan/25: 63, menunaikan janji dalam Surah 
al-Isra'/17: 34, dan seterusnya. 


3.( Umat manusia sebagai komunikan 

Ketika Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam 
mendeklarasikan dakwahnya untuk pertama kali, pernyataan 
pertama yang disampaikannya di hadapan kaumnya adalah, 
“Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian khususnya dan 
umat manusia secara keseluruhan.” Pernyataan ini menegaskan 
bahwa, sejak kemunculannya, Islam telah mendeklarasikan 
dirinya sebagai agama yang diturunkan untuk seluruh manusia. 
Nabi tidak pernah sekalipun memperkenalkan Islam sebagai 
agama bangsa Arab saja, melainkan sebagai agama universal 
untuk seluruh umat manusia. Hal ini dipertegas oleh sabda 
beliau: 


dg) BS AN DI Lg LK ap Da IS 

MA ye SI 

Adalah Nabi (sebelumku) diutus khusus untuk kaumnya, sementara 

aku diutus untuk seluruh umat manusia. (Riwayat al-Bukhari dari 
Jabir) 

Siapapun yang mencermati ayat-ayat Al-Qur'an akan 


menemukan dengan mudah dan gamblang bahwa Kitab Suci ini 
mengajak umat manusia—seluruhnya—untuk mengikuti agama 
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yang dibawa Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam. Universalitas 
sebagai karakteristik ajaran agama Islam terpampang sangat jelas 
dari berbagai ayat yang diturunkan di Mekah sebelum hijrah, di 
antaranya firman Allah subhanahu wata'ala dalam Surah al- 
Anbiya'/21: 107: 
G SI / na Ns lan v 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam. (al-Anbiya'/21: 107) 


Demikian pula firman-Nya dalam Surah Saba: 134: 28: 
PEN SN aa Sian A AI Jeong ji 


Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada 
semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Saba'/34: 
28) 


4.( Media komunikasi 
a)( Khitabah (komunikasi lisan) 

Khitabah yang dimaksud di sini adalah prinsip-prinsip 
penyampaian pesan melalui komunikasi lisan. Istilah komuni- 
kasi lisan atau £hitabah dalam Al-Qur'an sebagian besar diung- 
kapkan dengan kata gala (JB), natiga (sh) dan kallama (JS) atau 
takallama (HS). Kata gala dengan berbagai derivasinya diulang 
sebanyak 1722 kali, yang terdapat pada 141 ayat dalam 57 surah. 
Sementara kata natiga dengan berbagai derivasinya diulang 
sebanyak 12 kali yang terdapat pada 16 ayat dalam 11 surah. 
Adapun kata kallama atau takallama dengan berbagai derivasinya 
diulang sebanyak 75 kali, yang terdapat pada 72 ayat dalam 35 
surah.” 

Di antara prinsip Khitabah (komunikasi lisan) yang 
diajarkan Allah adalah seperti yang terdapat dalam Surah al- 
Isra'/17: 53: 


P Na Pi An KELIT AA A RNE A A 4 
JEMEK kN PAN Aka ioiei KANA AN 
Gala, 


peni 
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Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu 
(selalu) menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan 
adalah musuh yang nyata bagi manusia(al-Isra'/17: 53) 


Menurut Ibnu Kasir, dalam ayat tersebut Allah subhanahu 
wa ta'ala memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman agar berkata dengan perkataan yang baik (absan) atau 
menggunakan kata-kata terbaik ketika berkomunikasi atau 
ketika menyampaikan, menganjurkan, mengajak ajaran Islam 
kepada sesama. Jika mereka tidak berbuat demikian maka di 
antara mereka akan terkena hasutan setan yang akan berdampak 
pada perilaku mereka, sehingga akan terjadi pertengkaran dan 
permusuhan.” 

Senada dengan tafsiran ayat tersebut, az-Zuhaili menaf- 
sirkan, bahwa Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar 
menyuruh umatnya untuk berkomunikasi dengan baik, baik 
kepada sesama muslim maupun kepada non-muslim. Bahkan 
sejatinya seorang muslim menggunakan kata-kata yang terbaik 
ketika mereka sedang berkomunikasi agar ucapannya dapat 
dimengerti dan diterima dengan lapang dada (gra) oleh lawan 
bicara (komunikan). Oleh karenanya, salah satu ciri komunikasi 
lisan yang baik adalah argumentasinya tidak mengandung 
makian, cercaan dan kata-kata yang menyakitkan.” 

Berkaitan dengan keutamaan berkata baik, Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


dmn EA S Yah AD gl dl a 
Gaa gi oe 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 


hendaknya berkata yang baik, atau diam saja. (Riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah) 


Menurut Imam an-Nawawi, maksud dari ungkapan 
hendaklah berkata baik atau diam, bahwa jika seseorang akan 
berkata sesuatu, maka hendaklah berpikir dahulu. Jika per- 
kataannya akan mendatangkan pahala baginya, baik berkaitan 
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dengan perkara wajib maupun sunnah maka katakanlah. 
Sebaliknya, apabila perkataannya tidak akan mendatangkan 
pahala, baik secara zahir berkaitan dengan perkara yang makruh 
maupun haram, maka hendaklah ia tahan perkataannya.” 

Pendeknya, dalam Al-Qur'an, komunikasi lisan (dan juga 
tulisan) yang dianjurkan adalah beberapa pola komunikasi 
seperti: gaulan baliga, yakni komunikasi yang mengena atau 
efektif (an-Nisa'/4: 63), gaulan karima, yakni komunikasi yang 
tidak merendahkan komunikan (al-Isra'/17: 23), gaulan maysiira, 
yakni komunikasi yang mudah dicerna (al-Isra'/17: 28), gaulan 
ma ifa, yakni komunikasi yang baik dan simpatik (al-Bagarah/2: 
235, an-Nisa'/4: 5 dan 8, al-Ahzab/33: 32), gaulan layyina, yakni 
komunikasi yang lembut dan rasional (Taha/20: 44), gaulan 
sadida, yakni komunikasi yang berisikan informasi yang jujur, 
benar, dan tidak dibuat-buat (an-Nisa'/4: 9 dan al-Ahzab/33: 
70), dan gawulan sagilan, yakni komunikasi yang berbobot dan 
berkualitas (al-Muzzammil/73: 5).” 


b)(Komunikasi tulisan 

Dalam Al-Qur'an, beberapa term yang berkaitan dengan 
tulis-menulis memang telah menjadi motivasi normatif bagi 
munculnya tradisi komunikasi melalui media tulisan dalam 
sejarah Islam. Perhatikan misalnya term pena dan tinta dalam 
firman Allah Surah al-Galam/68: 1: 


Puan E — 
O YA MAA b Kutai 
Nan, demi kalam dan apa yang mereka tulis. (al-Qalam/68: 1) 


Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi mencatat bahwa interpretasi 
terhadap kata min cukup beragam hingga mencapai tujuh 
pendapat. Namun menurutnya, pendapat yang paling banyak 
dipegang adalah pemahaman kata min sebagai dawat (tinta).” 
Inilah pendapat Ibnu “Abbas, al-Hasan, dan Qatadah yang 
disandarkan pada hadis riwayat Abu Hurairah: 


Aa Ba AEE A E TI ne a. A 
Ga il ola) Ag oa BS e ai MI IL Ji 
“GAH 
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Hal yang pertama kali diciptakan Allah adalah galam, menyusul nun, 
Jaitu tinta. (Riwayat Ibnu “Adi dari Abu Hurairah) 


Pengertian nun sebagai tinta ternyata lebih memudahkan 
penafsiran kata-kata selanjutnya. Ayat ini, demikian ulasan az- 
Zuhaili, mengisyaratkan sumpah Allah dengan tiga hal: tinta, 
galam, dan tulisan. Allah tidak pernah bersumpah kecuali 
dengan hal-hal yang agung. Jika ada sumpah dengan matahari, 
malam dan bulan, tentu sumpah dengan tiga hal itu pun 
mengandung keagungan serupa. Lewat tinta, galam, dan tulisan, 
kebodohan dapat dikikis dan peradaban dapat ditegakkan.” 
Dengan sendirinya, ayat ini berposisi sebagai perintah yang 
mewajibkan kaum muslimin untuk mendalami ilmu tulis- 
menulis, sebab dengan ilmu inilah mereka akan benar-benar 
berhak menjadi pelopor peradaban (khairu ummah). Pendek kata, 
keagungan suatu umat tergantung pada seberapa jauh mereka 
mengagungkan ilmu tulis-menulis.” 

Dalam buku Jurnalisme Universal disebut bahwa keagungan 
tulis-menulis dalam Al-Qur'an inilah yang membuat Nabi 
Sulaiman memelopori da wah bil-galam dalam Al-Qur'an. Dalam 
suatu riwayat, surat Sulaiman merupakan surat bercorak dakwah 
dan komunikasi yang pertama kali dimulai dengan kalimat: 
Bismillahir-rahmanir-rahim” Oleh karena itu, menurut Ali Yafie, 
dawah bil-galam pada dasarnya salah satu media komunikasi 
untuk menyampaikan informasi tentang Allah, tentang alam/ 
makhluk-makhluk dan tentang hari akhir/nilai-nilai keabadian 
hidup. Dakwah model ini merupakan dakwah tertulis lewat 
media cetak." 

Sejalan dengan pernyataan di atas, Jalaludin Rahmat 
dalam Islam Aktual mengatakan, bahwa dakwah bi-galam adalah 
dakwah melalui media cetak. Mengingat kemajuan teknologi 
informasi yang memungkinkan orang berkomunikasi secara 
intens dan menyebabkan pesan dakwah bisa menyebar seluas- 
luasnya, maka dakwah lewat tulisan mutlak dimanfaatkan oleh 
umat Islam dewasa ini.” 
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C. Komunikasi pada Era Globalisasi Informasi: Kelabu 
atau Biru? 

Menurut Ziauddin Sardar, revolusi komunikasi dan 
informasi kini sedang dijajakan sebagai suatu rahmat bagi umat 
manusia. Penjajaannya di televisi, surat kabar, dan majalah yang 
mewah begitu agresif dan menarik." Namun Sardar memper- 
tanyakan apakah semua perkembangan informasi ini sungguh- 
sungguh bisa melahirkan sebuah masyarakat yang lebih baik? 
Apakah melimpah-ruahnya teknologi informasi mengandung 
makna bahwa kita lebih mampu mengendalikan masa depan? 
Secara paradoks, abad informasi adalah upaya untuk mening- 
katkan pengendalian manusia atas kehidupan, tapi kenyataannya 
justru menghasilkan efek terbalik. Bagi dunia muslim, revolusi 
informasi menghadirkan tantangan-tantangan khusus yang 
harus diatasi demi kelangsungan hidup fisik maupun budaya 
umat. Menghadapi teknologi-teknologi informasi yang baru itu 
ibarat melintasi sebuah padang ranjau. Kemajuan teknologi di 
bidang komunikasi telah mengantarkan alat komunikasi massa 
dapat menjalankan fungsinya secara baik. Tetapi di balik itu, 
dalam menjalankan fungsi tersebut sering terjadi pelanggaran 
terhadap nilai-nilai yang ada. 

Beberapa tantangan yang dapat diidentifikasi pada era 
globalisasi dan informasi bagi perkembangan dan pembangunan 
Komunikasi Islam di masa depan adalah sebagai berikut: 

Pertama, keberadaan publikasi informasi merupakan 
sarana efektif dalam penyebaran isu. Kekuatiran terhadap 
terjadinya stereo type dan subordinasi komunitas tertentu menjadi 
masalah utama dalam era globalisasi informasi ini. Hal ini 
disebabkan pada era ini terjadi intercultural dan international 
communication (komunikasi internasional dan antarbudaya). 
Komunikasi antarbudaya diartikan sebagai komunikasi antara 
manusia yang berbeda budayanya, sedang komunikasi inter- 
nasional merupakan proses komunikasi antarbangsa yang secara 
fisik dipisahkan oleh batas-batas teritorial negara." 

Masalah yang dihadapi dalam proses komunikasi seperti 
ini adalah timbulnya sikap curiga terhadap ras, budaya dan 
negara lain. Setiap etnis atau suku bangsa memiliki latar 
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belakang, perspektif, pandangan hidup, cita-cita dan bahasa 
yang berbeda, namun proses komunikasi informasi pada era ini 
berpretensi menyeragamkan berbagai latar belakang di atas, 
sehingga berpotensi menimbulkan ekses chaos dalam dinamika 
masyarakat. Komunikasi Islam dihadapkan pada pertarungan 
ideologi dan pemikiran untuk seterusnya mempengaruhi 
sekaligus membentuk public opinion tentang Islam dan umat 
Islam, dalam rangka meng-counter isu-isu negatif Barat tentang 
dunia Islam. 

Kedua, dalam banyak aspek, kekuatan dan hegemoni Barat 
dalam dominasi dan imperialisme informasi pada era ini 
menimbulkan sekularisme, kapitalisme, pragmatisme dan 
sebagainya. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi konsep 
bangunan komunikasi Islam di masa depan untuk mengeliminir 
seluruh nilai-nilai komunikasi-informasi yang bertentangan 
dengan nilai luhur Islam. 

Ketiga, dari sisi pelaksanaan komunikasi informasi, ekspos 
persoalan-persoalan seksualitas, peperangan dan tindakan 
kriminal lainnya mendatangkan efek yang berbanding terbalik 
dengan tujuan komunikasi dan informasi itu sendiri. Masyarakat 
dihadapkan pada berbagai informasi yang bertendensi patologis 
sehingga perilaku masyarakat juga cenderung mengarah pada 
apa yang dilihat, didengar dan disaksikannya. Amat disayangkan 
gencarnya terpaan media massa dalam proses komunikasi 
memberi banyak masalah dalam kehidupan individu dan 
masyarakat muslim. Di tambah lagi, tayangan-tayangan tertentu 
media massa oleh sebagian ulama masih diperdebatkan soal 
halal dan haramnya. Tantangan komunikasi Islam dalam 
konteks ini adalah bagaimana menghadirkan isi pesan 
komunikasi yang sejalan dengan fungsi komunikasi, yakni: 
menyiarkan informasi (zo inform), mendidik (to educate), mem- 
pengaruhi (zo influence), dan menghibur (40 entertain).” Kesemua 
fungsi ini dimunculkan untuk mewujudkan kesamaan makna 
sehingga mendorong terciptanya perubahan sikap atau tingkah 
laku masyarakat muslim untuk kepentingan mencapai 
keselamatan dunia dan akhirat. 
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Keempat, lemahnya sumber daya, modal maupun kualitas 
negara-negara muslim, memaksa masyarakat muslim meng- 
impor teknologi komunikasi informasi dari dunia Barat yang 
lebih maju. Bersamaan dengan itu adopsi nilai tidak bisa 
dihindarkan. Hampir semua negara-negara Muslim meng- 
gantungkan diri dari software maupun hardware dari negara-negara 
Barat. Dalam sistem Barat, komunikasi-informasi dipandang 
sebagai komoditi, bukan moral atau etika. Ini mengakibatkan 
Barat mengekspor ideologi sekuler yang menjadi inti terwujud- 
nya the information society dalam era tatanan dunia baru.” 
Tantangan komunikasi Islam pada era ini adalah mewujudkan 
komunikasi yang berbasis moral dan etika untuk kesejahteraan 
umat manusia, bukan hanya sebagai komoditi kekuasaan 
hegemoni an sich." 


D. Ke Arah Komunikasi dan Informasi Our'ani 


Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 
tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, “informasi” 
didefinisikan sebagai “keterangan, pernyataan, gagasan, dan 
tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik 
data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, 
dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format 
sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komuni- 
kasi secara elektronik ataupun nonelektronik.”" 

Berdasarkan pengertian informasi di atas, mengutip 
Ziauddin Sardar, informasi bukanlah sesuatu yang baik atau 
buruk. Adalah pemakainya, melalui media komunikasi dan 
telekomunikasi, yang membuat benar atau salahnya penggunaan 
informasi tersebut. Sains tidaklah membawa mudarat, mudarat- 
nya berasal dari orang yang menggunakannya. 

Oleh karena itu, hemat penulis, membangun paradigma 
komunikasi dan informasi Islam sesungguhnya tidak harus 
dimulai dari nol. Dasaran sintesisnya dapat menggunakan teori- 
teori komunikasi konvensional. Yang menjadi “pekerjaan 
rumah” bagi para intelektual Muslim adalah membuat sintesis 
baru melalui aspek-aspek yang meliputi epistemologi, ontologi 
dan aksiologi. Pembenahan pada aspek dimensi nilai dan etika 
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harus dapat berkolaborasi dengan ketauhidan dan tanggung 
jawab ukhrawi. Fungsi komunikasi Islam adalah untuk 
mewujudkan persamaan makna, dengan demikian akan terjadi 
perubahan sikap atau tingkah laku pada masyarakat Muslim. 
Sedangkan ultimate goal dari komunikasi Islam adalah kebaha- 
giaan hidup dunia dan akhirat. 

Untuk menemukan paradigma komunikasi dan informasi 
yang sejalan dengan nilai-nilai Al-Qur'an, maka dalam 
buku/serial ini akan dibahas tema utama tentang komunikasi 
dan informasi dengan menggunakan metode pendekatan tafsir 
tematik (tafsir mandi). Sebagaimana dimaklumi, cara kerja tafsir 
mandu; adalah menetapkan tema/topik bahasan (dalam hal ini 
tentang komunikasi dan informasi), menghimpun ayat-ayat yang 
berkaitan, menyusun ayat sesuai dengan kronologis turun, 
mengetahui korelasi ayat, menyusun sub-sub tema bahasan, 
melengkapi bahasan dengan memakai hadis, dan mempelajari 
ayat-ayat itu secara tematis dan menyeluruh." 

Sebagaimana layaknya sebuah buku, maka diperlukan 
sistematika yang jelas, sehingga pembahasan bisa dilakukan 
secara runtut dan terarah yang mengacu kepada pokok 
persoalan atau tema utama. Sistematika buku/serial ini dapat 
dilihat dari sub-sub tema sebagai berikut: 

Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini pembaca diantar 
untuk mendapatkan latar belakang permasalahan, tujuan dan 
kegunaan serta metode penelitian yang digunakan serta 
sistematika pembahasan. Melalui pendahuluan ini, diharapkan 
pembaca telah mendapatkan bekal yang cukup untuk mene- 
lusuti lebih lanjut pembahasan pada sub-sub tema berikutnya. 

Pengertian dan Urgensi Komunikasi Informasi. Pada 
sub ini akan diuraikan beberapa aspek penting mengenai 
komunikasi dan informasi yang meliputi pengertian, fungsi, 
urgensi dan model-model komunikasi dan informasi. 

Unsur-Unsur Komunikasi. Sub ini akan menjelaskan 
unsur-unsur komunikasi secara lebih mendalam yang secara 
sambil lalu telah disinggung sebelumnya. Unsur-unsur tersebut 
meliputi: komunikator, komunikan, pesan, dan media. 
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Ruang Lingkup Komunikasi. Sub ini merupakan bagian 
yang akan membahas tentang bagaimana Al-Qur'an melihat 
ruang lingkup komunikasi dan informasi, yang mencakup 
komunikasi interpersonal, intrapersonal dan metapersonal. 

Wahana Komunikasi dan Informasi. Pada sub ini akan 
dibahas beragam wahana dan media yang digunakan dalam 
komunikasi dan informasi. Wahana dan media seperti kelem- 
bagaan lokal, kegiatan-kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan, 
korespondensi dan diplomasi, serta teknologi komunikasi dan 
informasi, merupakan wahana dan media yang yang akan 
dibahas pada sub tema ini. 

Bentuk Komunikasi dan Informasi Positif. Bagaimana 
model atau bentuk komunikasi yang dianjurkan oleh Al-Qur'an? 
Pembahasan seputar pertanyaan ini akan dibahas pada sub tema 
ini. Beberapa term gaul yang dianjurkan oleh Al-Qur'an yang 
telah disinggung pada pendahuluan di atas seperti gaul balig, gaul 
sadid, gaul layyin, gaul karim, gaul maysur akan dibahas pada sub 
tema ini secara lebih mendalam. 

Bentuk Komunikasi dan Informasi Negatif. Di samping 
model-model atau bentuk-bentuk yang positif, Al-Qur'an juga 
menyinggung model dan bentuk komunikasi yang negatif yang 
mesti dihindari oleh komunikator muslim. Inilah yang menjadi 
pembahasan sub tema ini. Beberapa term komunikasi negatif 
yang disitir Al-Qur'an seperti gaul gir, gibah, namimah, tajassus, 
syukbriyyah, dan bentuk-bentuk komunikasi negatif lainnya akan 
dibahas pada sub tema ini. 

Pola Komunikasi dan Informasi. Dalam berkomunikasi 
dengan pembacanya, Al-Qur'an memiliki pola komunikasi yang 
sangat kaya dan efektif. Untuk mendapatkan ragam pola 
komunikasi Al-Qur'an yang dapat dijadikan petunjuk dalam 
mewujudkan komunikasi yang efektif, sub tema ini akan 
membahas tentang pola-pola komunikasi dalam Al-Qur'an, 
seperti: tasybih/ majaz (metafor), tabsyir wa tangir (reward and 
punishmeni), qasam (sumpah), as'ilah (pertanyaan), gasas (pema- 
paran melalui kisah-kisah nyata), zadarruj (kebertahapan), biwar 
(dialog), #krar (repitisi) dan pola-pola komunikasi lainnya. 
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Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab. Sub 
tema ini akan membahas dan meneliti sejauh mana Al-Qur'an 
memberikan landasan dan pedoman dalam membangun sistem 
komunikasi dan informasi yang beradab, baik yang berkaitan 
dengan komunikasi politik, komunikasi massa, komunikasi 
pendidikan, maupun komunikasi internasional. 

Komunikasi dalam Keluarga. Keluarga adalah nucleus 
primer dalam bangunan sebuah masyarakat dan peradaban. 
Keharmonisan antaranggota keluarga sangat tergantung dari 
pola komunikasi yang terjalin antarmereka. Di dalam Al-Qur'an, 
kita menemukan sejumlah ayat yang menyitir tentang komuni- 
kasi dalam keluarga. Misalnya, komunikasi antara Nabi Ibrahim 
dengan istrinya, Sarah dan Siti Hajar yang merepresentasikan 
pola komunikasi antara suami dan istri, atau antara Lugman dan 
putranya, yang merepresentasikan komunikasi antara seorang 
ayah dan anak, dan contoh-contoh komunikasi antar keluarga 
lainnya. Oleh karenanya, pada sub tema ini akan dibahas dan 
dielaborasi secara khusus bagaimana pedoman Al-Qur'an 
tentang komunikasi dalam keluarga. 

Prinsip-prinsip Komunikasi. Sub tema ini akan mem- 
bahas tentang prinsip-prinsip dasar komunikasi Qur'ani. 
Masalah-masalah etis dalam komunikasi dan pokok-pokok etika 
dalam komunikasi yang meliputi kejujuran (fairness), ketelitian 
(accuracy), tanggung jawab, dan kritik konstruktif akan dibahas 
dalam sub tema ini. Dari sub tema ini, diharapkan pembaca 
dapat mengetahui dan memperbandingkan bagaimana Al- 
Our'an memandang kode etik yang berlaku pada komunikasi 
dan informasi konvensional sebagaimana tertuang dalam kode 
etik jurnalistik. 

Miskomunikasi. Dalam ilmu komunikasi dijelaskan bahwa 
proses komunikasi dimulai dengan adanya suatu sumber informasi 
(information source), kemudian membentuk pesan atau serangkaian 
pesan untuk dikomunikasikan (message). Tahap berikutya adalah 
pengolahan pesan ke dalam tanda-tanda atau lambang-lambang 
(signal) dan disampaikan melalui transmitter (komunikator) atau 
saluran (channe// media) kepada penerima pesan. Pihak penerima 
(komunikan) selanjutnya akan menginterpretasikan tanda-tanda 
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atau labang-lambang tersebut sehingga menghasilkan sesuatu. 
Hasilnya disebut sebagai tujuan (destination). Dalam prakteknya, 
proses penyampaian pesan ini tidak terlepas dari adanya gangguan 
(noice source). Apabila gangguan tersebut tidak dapat diatasi, maka 
makna atau arti pesan yang ditangkap oleh penerima (komunikan) 
kemungkinan berbeda dengan makna atau arti pesan yang 
dimaksud oleh sumber pengirim (komunikator). Di sinilah akan 
terjadi miskomunikasi. Nah, pada sub tema ini, akan dibahas 
persoalan-persoalan yang menyangkut miskomunikasi dalam 
perspektif Al-Qur'an. 

Sebagai akhir dari sebuah pembahasan, akan dimuat 
kesimpulan dari pembahasan buku/ serial ini dan sekaligus men- 
jawab persoalan yang diajukan dalam pendahuluan, yaitu: 
bagaimana pandangan dan paradigma Al-Qur'an tentang sistem 
komunikasi dan informasi Qur'ani. Selamat membaca. Wallahu 
a'lam bis-sawab.I| 
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PENGERTIAN DAN URGENSI 
KOMUNIKASI INFORMASI 
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A. Pengertian Komunikasi dan Informasi 

Dari semua pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
manusia, pengetahuan dan keterampilan yang menyangkut 
komunikasi termasuk diantara yang paling penting dan 
berguna. Melalui komunikasi antar pribadi kita berbicara dengan 
diri sendiri, mengenal diri sendiri, mengevaluasi diri sendiri 
tentang banyak hal, mempertimbangkan keputusan-keputusan 
yang akan diambil dan menyiapkan pesan-pesan yang akan kita 
sampaikan kepada orang lain. Melalui komunikasi antar pribadi 
manusia berinteraksi dengan orang lain, mengenal mereka dan 
diri pribadi sendiri, serta mengungkapkannya kepada orang lain, 
apakah kepada pimpinan, teman sekerja, teman seprofesi, atau 
anggota keluarga. Melalui komunikasi antar pribadilah kita 
membina, memelihara, dan kadang-kadang merusak (adakalanya 
memperbaiki) hubungan pribadi kita. 

Istilah komunikasi berasal dari kata Latin communicare atau 
communis atau communicatus yang berarti sama atau menjadikan 
milik bersama, common dalam bahasa Inggris berarti sama, 
kesamaan makna (commonness). Dalam bahasa Inggris communicat- 
ion berarti hubungan, komunikasi, juga berarti kabar, peng- 
umuman, pemberitahuan. Kalau kita berkomunikasi dengan 
orang lain, berarti kita berusaha agar apa yang disampaikan 
kepada orang lain menjadi miliknya. Komunikasi dalam hal ini 
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dapat diartikan sebagai proses sharing (berbagi) diantara pihak- 
pihak yang melakukan aktivitas komunikasi. Definisi tersebut 
memberikan beberapa pengertian pokok, yaitu komunikasi 
adalah suatu proses mengenai pembentukan, penyampaian, 
penerimaan dan pengolahan pesan. 

Menurut Frank E.X. Dance dalam bukunya, Human 
Communication Theory, terdapat 126 definisi tentang komunikasi. 
Definisi-definisi tersebut antara lain menyebutkan, komunikasi 
adalah sebagai suatu proses melalui mana seseorang (komuni- 
kator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata- 
kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang- 
orang lainnya (khalayak). Berelsondan Stainer berpendapat 
bahwa komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 
gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain melalui penggunaan 
simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka 
dan lain-lain. Sedangkan Lasswell beranggapan, bahwa komuni- 
kasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan 
siapa? mengatakan apa? dengan saluran apa? kepada siapa? 
dengan akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which 
channel? To whom? With what effect). 

Terlepas dari banyak ragam definisi yang ada, setiap 
pelaku komunikasi sesungguhnya melakukan empat tindakan, 
yakni membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah 
pesan; keempat tindakan tersebut lazimnya terjadi secara 
berurutan. Membentuk pesan artinya menciptakan sesuatu ide 
atau gagasan. Ini terjadi dalam benak kepala seseorang melalui 
proses kerja sistem syaraf. Pesan yang telah terbentuk ini 
kemudian disampaikan kepada orang lain, baik secara langsung 
ataupun tidak langsung. Seseorang akan menerima pesan yang 
disampaikan. Pesan yang diterimanya ini kemudian akan diolah 
melalui sistem syaraf, dan diinterpretasikan. Setelah diinterpre- 
tasikan, pesan tadi dapat menimbulkan tanggapan atau reaksi 
dari orang tersebut. Apabila ini terjadi, maka orang tersebut 
kembali akan membentuk dan menyampaikan pesan baru. 

Keempat tindakan ini akan terus-menerus terjadi secara 
berulang-ulang. Pesan adalah produk utama komunikasi. Pesan 
berupa lambang-lambang yang menjalankan ide/gagasan, sikap, 
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perasaan, praktik atau tindakan dapat berbentuk kata-kata 
tertulis, lisan, gambar-gambar, angka-angka, benda, gerak-gerik 
atau tingkah laku dan berbagai bentuk tanda-tanda lainnya. 
Komunikasi dapat terjadi dalam diri seseorang, antara dua 
orang, di antara beberapa orang atau banyak orang. Komunikasi 
mempunyai tujuan tertentu. Artinya, komunikasi yang dilakukan 
sesuai dengan keinginan dan kepentingan para pelakunya. 


B. Komponen Komunikasi 
1.( Lingkungan komunikasi 

Lingkungan (konteks) komunikasi setidak-tidaknya memi- 
liki tiga dimensi yaitu fisik, sosial-psikologis dan temporal 
waktu. Fisik adalah ruang di mana komunikasi berlangsung 
secara nyata atau berwujud. Sosial-psikologis meliputi, misalnya 
tata hubungan status di antara mereka yang terlibat, peran yang 
dijalankan orang, serta aturan budaya masyarakat di mana 
mereka berkomunikasi. Lingkungan atau konteks ini juga men- 
cakup rasa persahabatan atau permusuhan, formalitas atau 
informalitas, serius atau senda gurau. Temporal (waktu) men- 
cakup waktu dalam hitungan jam, hari, atau sejarah di mana 
komunikasi berlangsung. 

Ketiga dimensi lingkungan ini saling berinteraksi, masing- 
masing mempengaruhi dan dipengaruhi oleh yang lain. Sebagai 
contoh, terlambat memenuhi janji dengan seseorang (dimensi 
temporal) dapat mengakibatkan berubahnya suasana persaha- 
batan-permusuhan (dimensi sosial-psikologis), yang kemudian 
dapat menyebabkan perubahan kedekatan fisik dan pemilihan 
rumah makan untuk makan malam (dimensi fisik). Perubahan- 
perubahan tersebut dapat menimbulkan banyak perubahan lain. 
Karena itu, proses komunikasi tidak pernah statis. 


2.( Sumber-penerima 

Kita menggunakan istilah sumber-penerima sebagai satu 
kesatuan yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap 
orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber (atau 
pembicara) sekaligus penerima (atau pendengar). Anda 
mengirimkan pesan ketika anda berbicara, menulis, atau 
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memberikan isyarat tubuh. Anda menerima pesan dengan 
mendengarkan, membaca, membaui, dan sebagainya. 

Tetapi, ketika anda mengirimkan pesan, anda juga 
menerima pesan. Anda menerima pesan anda sendiri (anda 
mendengar diri sendiri, merasakan gerakan anda sendiri, dan 
melihat banyak isyarat tubuh anda sendiri) dan anda menerima 
pesan dari orang lain (secara visual, melalui pendengaran, atau 
bahkan melalui rabaan dan penciuman). Ketika anda berbicara 
dengan orang lain, anda memandangnya untuk mendapatkan 
tanggapan (untuk mendapatkan dukungan, pengertian, simpati, 
persetujuan, dan sebagainya). Ketika anda menyerap isyarat- 
isyarat non-verbal ini, anda menjalankan fungsi penerima. 


3.( Enkoding-dekoding 

Dalam ilmu komunikasi, tindakan menghasilkan pesan 
(misalnya, berbicara atau menulis) disebut enkoding (encoding). 
Dengan menuangkan gagasan-gagasan kita ke dalam gelombang 
suara atau ke atas selembar kertas, kita menjelmakan gagasan- 
gagasan tadi ke dalam kode tertentu. Jadi, kita melakukan 
enkoding. Kita menamai tindakan menerima pesan (misalnya, 
mendengarkan atau membaca) sebagai dekoding (decoding). 
Dengan menerjemahkan gelombang suara atau kata-kata di atas 
kertas menjadi gagasan, anda menguraikan kode tadi. Jadi, anda 
melakukan dekoding. 

Oleh karenanya kita menamai pembicara atau penulis 
sebagai enkoder, dan pendengar atau pembaca sebagai dekoder. 
Seperti halnya sumber-penerima, kita menuliskan enkoding- 
dekoding sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan untuk 
menegaskan bahwa anda menjalankan fungsi-fungsi ini secara 
simultan. Ketika anda berbicara (enkoding), anda juga menyerap 
tanggapan dari pendengar (dekoding). 


4.( Kompetensi komunikasi 

Kompetensi komunikasi mengacu pada kemampuan anda 
untuk berkomunikasi secara efektif (Spitzberg dan Cupach, 
1989). Kompetensi ini mencakup hal-hal seperti pengetahuan 
tentang peran lingkungan (konteks) dalam mempengaruhi kan- 
dungan (conten) dan bentuk pesan komunikasi (misalnya, 
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pengetahuan bahwa suatu topik mungkin layak dikomuni- 
kasikan kepada pendengar tertentu di lingkungan tertentu, tetapi 
tidak layak bagi pendengar di lingkungan yang lain). 
Pengetahuan tentang tatacara perilaku non-verbal (misalnya 
kepatutan sentuhan, suara yang keras, serta kedekatan fisik) juga 
merupakan bagian dari kompetensi komunikasi. 

Dengan meningkatkan kompetensi anda, anda akan 
mempunyai banyak pilihan berperilaku. Makin banyak tahu 
tentang komunikasi (artinya, makin tinggi kompetensi anda), 
makin banyak pilihan yang anda punyai untuk melakukan 
komunikasi sehari-hari. Proses ini serupa dengan proses mem- 
pelajari perbendaharaan kata. Makin banyak kata anda ketahui 
(artinya, makin tinggi kompetensi perbendaharaan kata anda), 
makin banyak cara yang anda miliki untuk mengungkapkan diri. 


5.( Pesan 


Pesan komunikasi dapat mempunyai banyak bentuk. Kita 
mengirimkan dan menerima pesan ini melalui salah satu atau 
kombinasi tertentu dari panca indera kita. Walaupun biasanya 
kita menganggap pesan selalu dalam bentuk verbal (lisan atau 
tertulis), ini bukanlah satu-satunya jenis pesan. Kita juga berko- 
munikasi secara non-verbal (tanpa kata). Sebagai contoh, 
busana yang kita kenakan, seperti juga cara kita berjalan, 
berjabatan tangan, menggelengkan kepala, menyisir rambut, 
duduk, dan tersenyum. Pendeknya, segala hal yang kita 
ungkapkan dalam melakukan komunikasi. 


6.( Saluran 


Saluran komunikasi adalah media yang dilalui pesan. 
Jarang sekali komunikasi berlangsung melalui hanya satu 
saluran. Kita menggunakan dua, tiga, atau empat saluran yang 
berbeda secara simultan. Sebagai contoh, dalam interaksi tatap 
muka kita berbicara dan mendengarkan (saluran suara), tetapi 
kita juga memberikan isyarat tubuh dan menerima isyarat ini 
secara visual (saluran visual). Kita juga memancarkan dan 
mencium bau-bauan (saluran olfaktori). Seringkali kita saling 
menyentuh, ini pun komunikasi (saluran taktil). 
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7.( Umpan balik 

Umpan balik adalah informasi yang dikirimkan balik ke 
sumbernya. Umpan balik dapat berasal dari anda sendiri atau 
dari orang lain. Dalam diagram universal komunikasi, tanda 
panah dari satu sumber-penerima ke sumber-penerima yang lain 
dalam kedua arah adalah umpan balik. Bila anda menyampaikan 
pesan misalnya, dengan cara berbicara kepada orang lain anda 
juga mendengar diri anda sendiri. Artinya, anda menerima 
umpan balik dari pesan anda sendiri. Anda mendengar apa yang 
anda katakan, anda merasakan gerakan anda, anda melihat apa 
yang anda tulis. Selain umpan balik sendiri, anda juga menerima 
umpan balik dari orang lain. Umpan balik ini dapat datang 
dalam berbagai bentuk: kerutan dahi atau senyuman, anggukan 
atau gelengan kepala, tepukan di bahu atau tamparan di pipi, 
semuanya adalah bentuk umpan balik. 


8.( Gangguan 

Gangguan (noise) adalah gangguan dalam komunikasi yang 
mendistorsi pesan. Gangguan menghalangi penerima dalam 
menerima pesan dan sumber dalam mengirimkan pesan. 
Gangguan dikatakan ada dalam suatu sistem komunikasi bila ini 
membuat pesan yang disampaikan berbeda dengan pesan yang 
diterima. Gangguan ini dapat berupa gangguan fisik (ada orang 
lain berbicara), psikologis (pemikiran yang sudah ada di kepala 
kita), atau semantik (salah mengartikan makna). Gangguan 
dalam komunikasi tidak terhindarkan. Semua komunikasi 
mengandung gangguan, dan walaupun kita tidak dapat me- 
niadakannya sama sekali, tapi kita dapat mengurangi gangguan 
dan dampaknya. Menggunakan bahasa yang lebih akurat, mem- 
pelajari keterampilan mengirim dan menerima pesan non- 
verbal, serta meningkatkan keterampilan mendengarkan dan 
menerima serta mengirimkan umpan balik adalah beberapa cara 
untuk menanggulangi gangguan. 


9.( Efek komunikasi 


Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu 
atau lebih orang yang terlibat dalam tindak komunikasi. Pada 
setiap tindak komunikasi selalu ada konsekuensi. Sebagai 
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contoh, anda mungkin memperoleh pengetahuan atau belajar 
bagaimana menganalisis, melakukan sintesis, atau mengevaluasi 
sesuatu, ini adalah efek atau dampak intelektual atau kognitif. 
Kedua, anda mungkin memperoleh sikap baru atau mengubah 
sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan anda, ini adalah dampak 
afektif. Ketiga, anda mungkin memperoleh cara-cara atau 
gerakan baru seperti cara melemparkan bola atau melukis, selain 
juga perilaku verbal dan non-verbal yang patut, ini adalah 
dampak atau efek psikomotorik. 


10.( Etik dan kebebasan memilih 

Karena komunikasi mempunyai dampak, maka ada 
masalah etik di sini. Karena komunikasi mengandung konse- 
kuensi, maka ada aspek benar-salah dalam setiap tindak 
komunikasi. Tidak seperti prinsip-prinsip komunikasi yang 
efektif, prinsip-prinsip komunikasi yang etis sulit dirumuskan. 

Dimensi etik dari komunikasi makin rumit karena etik 
terkait kuat dengan falsafah hidup pribadi seseorang sehingga 
sukar untuk menyarankan pedoman yang berlaku bagi setiap 
orang. Meskipun sukar, pertimbangan etik tetaplah merupakan 
bagian integral dalam setiap tindak komunikasi. Keputusan yang 
kita ambil dalam hal komunikasi haruslah dipedomani oleh apa 
yang kita anggap benar di samping juga oleh apa yang kita 
anggap efektif. 

Apakah komunikasi itu etis atau tidak etis, landasannya 
adalah gagasan kebebasan memilih serta asumsi bahwa setiap 
orang mempunyai hak untuk menentukan pilihannya sendiri. 
Dalam konteks Islam tentu pandangan seperti itu tak dapat 
diterima sepenuhnya. Komunikasi dikatakan etis bila menjamin 
kebebasan memilih seseorang dengan memberikan kepada 
orang tersebut dasar pemilihan yang akurat, termasuk pan- 
dangan agama. Komunikasi dikatakan tidak etis bila meng- 
ganggu kebebasan memilih seseorang dengan menghalangi 
orang tersebut untuk mendapatkan informasi yang relevan 
dalam menentukan pilihan. Oleh karenanya, komunikasi yang 
tidak etis adalah komunikasi yang memaksa seseorang untuk 
mengambil pilihan yang secara normal tidak akan dipilihnya 
atau tidak mengambil pilihan yang secara normal akan 
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dipilihnya. Sebagai contoh, seorang pejabat rekruting perusaha- 
an mungkin saja membesar-besarkan manfaat bekerja di 
Perusahaan X dan dengan demikian mendorong anda untuk 
menentukan pilihan yang secara normal tidak akan anda ambil 
(jika saja anda mengetahui fakta-fakta sebenarnya). 

Adapun terma informasi secara umum berarti pengeta- 
huan (knowledge), pengetahuan tentang sesuatu atau tentang 
seseorang. Bisa juga berarti sekumpulan fakta atau data tentang 
sesuatu subjek, menjadikan fakta dikenal atau diketahui.” Dalam 
penggunaan popular, terma information digunakan untuk menun- 
jukan fakta dan opini yang disajikan atau diterima. Seseorang 
bisa mendapat informasi secara langsung dari sesama, dari mass 
media, atau dari berbagai fenomena yang berada di sekelilingnya 
dan bisa diamati. 

Informasi berhubungan dengan pesan yang dikirim atau 
diterima, dan berhubungan juga dengan makna yang diterima. 
Ketika message (pesan) yang diterima tidak memberi makna baru, 
karena pesan tersebut sudah diketahui sebelumnya, orang akan 
mengatakan tidak ada informasi. Informasi juga berhubungan 
dengan muatan pesan yang dibawa, jika muatan pesan yang 
dibawa secara acak, atau pesan tidak memiliki nilai bagi 
penerima, maka sama dengan pesan tersebut tidak ada atau 
tidak ada informasi yang diterima." Karena karakternya sebagai 
pengetahuan, informasi merupakan daya dan memiliki nilai, 
serta menjadi semacam kekayaan yang bisa dimiliki atau tidak 
dimiliki seseorang. Maka ada orang yang disebut kaya informasi, 
dan ada juga yang disebut miskin informasi. Hal ini karena 
distribusi informasi sering tidak merata, dan pemerataannya 
memerlukan perjuangan yang serius. 

Teori kesenjangan informasi (information gap) banyak 
memotivasi pelaku media massa untuk menyajikan informasi 
dan memperjuangkannya sebagai tindakan pembangunan. Di 
Indonesia, para praktisi media misalnya menjadikan pemerataan 
informasi sebagai alasan pendirian institusi media, demikian 
juga halnya dengan kebebasan pers juga dinisbahkan pada 
hipotesis kesenjangan informasi.” Sejak tahun 1970-an, 
Tichenor, Donohue dan Olien, mengumumkan hasil surveynya 
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pada 1965. Dalam hasil surveynya mereka mengatakan bahwa 
orang yang memiliki status sosio-ekonomi lebih tinggi akan 
lebih cepat mendapat informasi dari pada yang berstatus 
rendah, dan gap pengetahuan antara keduanya akan semakin 
meningkat bukan menurun, “... segmenis of the population with 
higher socioeconomic status tend to acquire information at a faster rate than 
the lower status segments so that the gap in knowledge between these 
segments tends to increase rather than decrease?” 

Hipotesis kemudian memimpin pola pembangunan dunia 
dengan mengemukakan isu K-gap (knowledge gap) yang 
melatarbelakangi usaha pembangunan berbagai negara. Hans- 
Dieter Evers dari Center for Development Research di 
Universtas Bonn Jerman melihat bahwa K-gap bukan fenomena 
natural, tapi dibuat oleh mereka yang berpengetahuan tinggi dan 
oleh organisasi. Menurutnya, masalah tersebut sesungguhnya 
dapat didiskusikan melalui isu hak asasi manusia dan etik 
(development ethics and buman rights issues), hak untuk mendapat 
pendidikan dan mendapat informasi. Selain itu dapat dilihat 
bahwa gap pengetahuan merupakan prakondisi untuk melaku- 
kan pembangunan dan inovasi. Adanya standarisasi pengeta- 
huan atau total komersialisasi pengetahuan bisa menjadi counter 
productive bagi pembangunan.” 

Informasi digunakan untuk menyampaikan (informasi) 
yang datang dari Tuhan, dan karena itu ada kesamaan antara 
istilah tablig dan informasi. Informasi adalah suatu yang 
disampaikan dalam komunikasi, sedangkan tablig sesuatu yang 
disampaikan dalam dakwah. Atau kalau dipandang sebagai 
proses, maka komunikasi berarti proses penyampaian dan 
penerimaan pesan, demikian juga tablig sebagai proses penyam- 
paian balag dari Tuhan kepada manusia. Dalam konteks K-gap 
atau information gap, nampaknya ada pengertian baku dalam 
istilah sosial bahwa komunikasi diartikan pengetahuan. Jika hal 
ini dihubungkan dengan konsep keislaman, maka dapat ditarik 
suatu benang merah antara peristiwa kenabian dengan perintah 
Allah subhanahu wa ta'ala untuk menyampaikan informasi yang 
didapat dari Allah kepada manusia seperti termaktub dalam 
Surah al-Ma'idah/5: 65: 
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23 y EN ANA (& FADEL NINA GALAK 


b? 


Dan sekiranya Ahli Kitab itu beriman dan bertakwa, niscaya Kami 
hapus kesalahan-kesalahan mereka, dan mereka tentu Kami masukkan 
ke dalam surga-surga yang penuh kenikmatan. (al-Ma'idah/5: 65) 


Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam juga menganjurkan 
kepada sahabat yang menghadiri majelisnya agar menyampaikan 
informasi yang didapat kepada yang tidak hadir. Hal demikian 
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad sangat memperhatikan 
informasi guna menghindari information gap (kesenjangan infor- 
masi) di kalangan pengikutnya. 

Jika diartikan sebagai knowledge, informasi menurut konsep 
Islam adalah ajaran Islam itu sendiri. Untuk memahami ini bisa 
dilakukan analisa semiotik-paradigmatik terhadap istilah 
jahiliyah untuk sebutan bangsa Arab pra Islam. Jahiliyah lawan 
katanya adalah Islam, sedangkan secara bahasa jahil berarti 
bodoh. Karena itu, lawan masa jahiliyah adalah masa 
“berpengetahuan.” Dalam konteks ini, maka dapat dikatakan 
bahwa Islam berarti pengetahuan. 

Nampaknya titik perbedaan konsep informasi Barat dan 
Islam terletak pada sisi praktis. Menurut Islam, indikator 
pengetahuan adalah pengamalan. Seseorang dikatakan ber- 
pengetahuan jika ia mengamalkan kebaikan yang ia ketahui, dan 
meninggalkan kejahatan yang ia ketahui. Sedangkan konsep 
Barat pengetahuan hanya sebatas pada knowing. Seseorang 
dikatakan well-informed, belum berarti baik juga pada tataran 
praktisnya. Dengan kata lain, bagi Islam informasi “harus” 
melahirkan tindakan atau diamalkan. Sedangkan bagi Barat, 
informasi “bisa” melahirkan tindakan. 

Informasi pada dasarnya sesuatu yang obyektif, benar 
atau salah-nya sebuah informasi tetap obyektif, ia tetaplah 
informasi. Berkenaan dengan itu, informasi sebagai content dalam 
aktivitas komunikasi dapat memengaruhi orang yang berposisi 
sebagai obyek. Oleh karena itu, dalam teori umum komunikasi, 
informasi memainkan peran penting sebagai pesan, atau bahkan 
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prosesnya. Dalam hal memengaruhi obyek, informasi memiliki 
kepentingan untuk mengubah perilaku, terutama dalam aktivitas 
tablig yang tujuan dasarnya bermuara pada aktivitas dakwah yang 
ingin mengubah kondisi yang lebih baik berdasarkan nilai-nilai 
Islam, karena itu informasi harus memiliki dasar yang kuat. 
Tidak hanya itu, informasi juga harus memiliki etika yang tidak 
dapat terpisah dari aktivitas komunikasi itu sendiri. Karena itu, 
tablig dalam konteks ini pada dasarnya adalah upaya penyebar- 
luasan informasi Islam dengan menggunakan berbagai saluran 
yang diyakini mampu membuat suatu perubahan audiens. 
Dalam makna yang lebih luas, kegiatan dakwah dapat dipahami 
sebagai kegiatan penyiaran Islam dalam bentuk penyampaian 
informasi dan pengetahuan secara jelas dan hati-hati, berdasar- 
kan hasil pertimbangan akal yang didasarkan pada Al-Qur'an 
dan as-Sunnah serta sumber hukum Islam lainnya. Secara 
spesifik, bentuk kegiatan penyiaran ini dapat menggunakan 
media elektronik baik radio maupun televisi, atau teknologi 
canggih lainnya. 


C. Pentingnya Komunikasi dan Informasi 


Komunikasi adalah sesuatu yang urgen dalam kehidupan 
manusia. Oleh karenanya, kedudukan komunikasi dalam Islam 
mendapat tekanan yang cukup kuat bagi manusia sebagai 
anggota masyarakat dan sebagai makhluk Tuhan. Terekam 
dengan jelas bahwa tindakan komunikasi tidak hanya dilakukan 
terhadap sesama manusia dan lingkungan hidupnya saja, 
melainkan juga dengan Tuhannya. Dalam Al-Qur'an terdapat 
banyak sekali ayat yang menggambarkan tentang proses 
komunikasi. Salah satu di antaranya adalah dialog yang pertama 
kali antara Allah subhanahu wa ta'ala, malaikat, dan manusia. 
Dialog tersebut sekaligus menggambarkan salah satu potensi 
manusia yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Potensi 
tersebut dapat dilihat dalam Surah al-Bagarah/2: 31-33: 
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TAK AT pe MET LT PN ae IL EN Te a NGENES 
D TA BS SIN Tera abandha Ja 
PN daa OP Ie AA A UE ALAN AA IL #0. sea 
KANAN NANGEN NG AN Ka IA 
KAG) ANGIN ep UK page ai ja KO 


OA BIA AA BN KN 
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, 
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” 
Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” Dia (Allah) berfirman, “Wahai 
Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!” Setelah dia 
(Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, “Bukankah 
telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia langit 
dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan?” (al-Bagarah/2: 31-33) 


Ayat di atas menginformasikan bahwa sesungguhnya 
manusia dianugerahi Allah subhanahu wa ta'ala potensi untuk 
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda di 
sekitarnya. Misalnya fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya, 
sekaligus dia (manusia) dianugerahi potensi untuk berbahasa. 
Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bahkan 
tidak dimulai dengan menggunakan kata kerja, namun diawali 
terlebih dahulu dengan nama-nama. (Dia mengajari Adam 
nama-nama benda). Pengajaran tersebut sekaligus membuktikan 
bahwa manusia dengan potensi-potensi yang ada memiliki 
kemampuan yang lebih dibanding dengan makhluk yang lain, 
termasuk malaikat. Setelah pengajaran Allah dicerna oleh Adam 
sebagaimana dipahami dari kata “... kemudian, Allah mengemuka- 
kannya benda-benda itu kepada para malaikat lalu berfirman, 
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu, jika kamu benar dalam 
dugaan bahwa kalian lebih wajar menjadi khalifah.” 

Selanjutnya, para malaikat yang ditanyai itu secara tulus 
menjawab sambil menyucikan Allah, “Mahasuci Engkau, tidak 
ada pengetahuan bagi kami selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 
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kepada kami. Sesungguhnya, Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” Maksud mereka, Engkau tidak ajarkan itu 
kepada kami bukan karena Engkau tidak tahu, tetapi karena ada 
hikmah di balik itu. Demikian jawaban malaikat yang bukan 
hanya mengaku tidak mengetahui jawaban dari pertanyaan itu, 
tetapi sekaligus mengetahui kelemahan mereka dan kesucian 
Allah subhanahu wa ta'ala dari segala macam kekurangan atau 
ketidakadilan, sebagaimana dipahami dalam penutup ayat 
tersebut. Jawaban para malaikat adalah, “Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana,” juga mengandung 
makna bahwa “sumber pengetahuan adalah Allah.” Dia juga 
mengetahui segala sesuatu, termasuk siapa yang wajar menjadi 
khalifah-Nya dan Dia Mahabijaksana dalam segala tindakan- 
Nya, termasuk menetapkan makhluk yang menjadi khalifah. 
Jawaban mereka juga menunjukkan kepribadian malaikat dan 
menjadi bukti bahwa pertanyaan pada Surah al-Bagarah ayat 31 
di atas bukanlah keberatan sebagaimana diduga orang. 

Bagi sebagian ulama yang memahami pengajaran nama- 
nama kepada Adam dalam arti “mengajarkan kata-kata,” di 
antara mereka ada yang berpendapat bahwa kepada beliau 
dipaparkan benda-benda itu, dan pada saat yang sama beliau 
juga mendengarkan suara yang menyebutkan nama benda yang 
dipaparkan tersebut. Ada juga yang berpendapat bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala mengilhamkan kepada Adam nama benda itu 
pada saat dipaparkan sehingga Adam memiliki kemampuan 
untuk memberi nama pada masing-masing benda yang lain. 
Akan tetapi, dibalik semua pendapat tersebut secara kese- 
luruhan adalah mengungkap proses komunikasi yang terjadi 
antara Adam, Malaikat, dan Allah subhanahu wa ta'ala sebagai 
Sang Segala Sumber. Sekali lagi bahwa salah satu keistimewaan 
manusia yang terekam dalam ayat di atas adalah kemampuannya 
mengekspresikan apa yang terlintas dalam benaknya serta 
kemampuannya menangkap bahasa sehingga mengantarkan 
manusia untuk “mengetahui.” Di sisi lain, kemampuan manusia 
untuk merumuskan ide dan memberi nama bagi segala sesuatu 
merupakan langkah menuju terciptanya manusia berpengetahu- 
an dan lahirnya ilmu pengetahuan. Demikian penafsiran salah 
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satu ayat yang terdapat dalam Al-Qur'an mengenai cikal-bakal 
proses komunikasi yang terjadi kepada Adam, bahwa 
komunikasi itu adalah proses dalam memperoleh pengetahuan 
dan mengenali benda-benda di sekitar kita." 

Informasi menjadi sangat penting pada saat berbagai 
keputusan yang diambil manusia dalam menentukan langkah 
kehidupannya bersandar pada informasi yang dimilikinya baik 
tentang dirinya, tentang lingkungan sekelilingnya, maupun 
tentang orang lain yang berhubungan dengannya. Informasi 
tentang gizi dan vitamin, misalnya, membuat seseorang memilih 
makanan yang bergizi dan bervitamin, demikian juga informasi 
tentang banjir atau kemacetan lalu lintas, menuntun pengguna 
jalan untuk memilih apakah akan tetap pada jalur macet atau 
menghindari dengan menggunakan alternatif lain. Dari sudut ini 
bisa dilihat betapa informasi bisa memengaruhi tindakan 
seseorang. 

Sebagaimana telah dipahami secara bersama-sama, bahwa 
Al-Qur'an adalah sebuah jawaban dari Allah subhanahu wa ta'ala 
yang menggunakan dimensi-dimensi kemanusiaan, kekinian, 
dan keduniawian agar mudah untuk dipelajari, difahami, 
diamalkan dan dipertahankan terus keberadaanya. Untuk men- 
dalami lebih jauh dan terperinci, maka pencermatan terhadap 
segala hal yang dikandung di dalamnya dan yang berkaitan 
adalah sebuah tuntutan yang sekaligus merupakan kebutuhan 
mutlak. 

Allah subhanahu wa ta'ala berkata-kata melalui Al-Qur'an, 
dan inilah cara Allah berbicara dengan manusia: 


A KN NYA NE ea eK A 
KAN JG asih 


Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara 
kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir) 
atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi, 
Mahabijaksana. (asy-Syata'/42: 51) 
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Komunikasi dalam Al-Qur'an terkait dengan kata/hal 
yang digunakan, setiap kasus kata sesuai dengan konteks 
peristiwanya, jadi sesungguhnya Al-Qur'an sangat komunikatif. 
Setidaknya ada sembilan macam kata (gaulan) yang akan dijelas- 
kan berikut ini: 


1 Oawlan ‘agiman (kata-kata yang besar/dosanya) (al-Isra'/17: 
40): 
z 2 SPA pe da T a PEG PR y 2477 
KE ASI EUKI NGANG Ca 
Maka apakah pantas Tuhan memilihkan anak laki-laki untukmu dan 


Dia mengambil anak perempuan dari malaikat? Sungguh, kamu benar- 
benar mengucapkan kata yang besar (dosanya). (al-Isra'/17: 40) 


Ayat ini ditujukan kepada kaum musyrikin yang menduga 
malaikat adalah anak-anak Allah dan berjenis kelamin perem- 
puan. Allah memberi kepada mereka jenis yang mereka tidak 
sukai yakni perempuan, padahal mereka selalu mengharapkan 
anak lelaki. Selain itu, mereka juga dikecam karena menyatakan 
Allah memiliki dan membutuhkan anak. Karena pernyataan ini 
adalah hal yang mustahil dan aneh, maka Allah secara langsung 
mengecam mereka: “Sesungguhnya kamu benar-benar meng- 
ucapkan kata-kata yang besar kesalahan, kebohongan dan 
dosanya (gaulan 'azima). Ibnu “Asyar menjelaskan bahwa kata itu 
juga mengisyaratkan kekacauan cara berfikir kaum musyrikin. 
Mereka berkata bahwa Allah “mengambil yang mengandung arti 
menciptakan guna mengambil, dan tentu saja sesuatu yang 
diambil dan diciptakan bukanlah anak. Bagaimana mungkin Dia 
menciptakan lalu menjadi anak-Nya?"” Kaum musyrikin menyi- 
fati Zat Yang Maha Esa dan Mulia dengan sifat yang rendah 
menurut pandangan mereka sendiri. Anggapan seperti ini 
mengakibatkan tiga macam kesalahan: mereka menganggap 
bahwa para malaikat itu anak-anak perempuan, mereka 
menganggap bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah, dan 
mereka menyembah malaikat-malaikat tersebut. Dalam as- 
Saffat/37:149-152, Allah menerangkan bahwa kaum musytikin 
telah mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, mereka juga 
telah menyia-nyiakan akal fikiran mereka sendiri, karena 
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memutar balikkan kebenaran yang semestinya mereka junjung 

tinggi." 

2.(Oawlan baligan (kata-kata yang berbekas pada jiwa manusia) 
(an-Nisa' /4: 63): 


ATA, y £ gjar 2 Aa ah 27 La 
HA 33 4 es AJ wa GAN ASMA 


# » AE sa 417 Pe 
Ktu <2 


Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui 
apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari 
mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka 
perkataan yang membekas pada jiwanya. (an-Nisa'/4: 63) 


Ayat ini menginformasikan tentang kebusukan hati kaum 
munafik, bahwa mereka tidak akan pernah bertahkim kepada 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, meski mereka bersumpah 
atas nama Allah, kalau apa yang mereka lakukan semata-mata 
hanya menghendaki kebaikan. Walaupun begitu, beliau dilarang 
menghukum mereka secara fisik (makna dari “berpalinglah dari 
mereka”), akan tetapi cukup memberi nasehat sekaligus ancam- 
an bahwa perbuatan buruknya akan mengakibatkan turunnya 
siksa Allah, “dan berkata kepada mereka dengan perkataan yang 
balig. 

Term balig, yang berasal dari ba Ja ga, oleh para ahli bahasa 
dipahami “sampainya sesuatu kepada sesuatu yang lain”, juga 
bisa dimaknai dengan “cukup” (al-kifayah). Sehingga perkataan 
yang balig adalah perkataan yang merasuk dan membekas dalam 
jiwa.” Al-Asfahani" menjelaskan, bahwa perkataan tersebut me- 
ngandung tiga unsur utama, yaitu bahasanya tepat, sesuai 
dengan yang dikehendaki, dan isi perkataannya adalah suatu 
kebenaran. Sedangkan term balig dalam konteks pembicara dan 
lawan bicara, adalah bahwa si pembicara secara sengaja hendak 
menyampaikan sesuatu dengan cara yang benar agar bisa 
diterima oleh pihak yang diajak bicara. Sementara Quraish 
Shihab membuat kriteria-kriteria khusus tentang suatu pesan 
dianggap balig, antara lain: tertampungnya seluruh pesan dalam 
kalimat yang disampaikan, kalimatnya tidak bertele-tele, juga 
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tidak terlalu pendek sehingga pengertiannya menjadi 
kabur, pilihan kosa katanya tidak dirasakan asing bagi si 
pendengar, kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan 
lawan bicara, kesesuaian dengan tata bahasa.” Jadi dapat 
dikatakan, bahwa dalam konteks komunikasi dakwah, gaulan 
baligan terjadi jika komunikator menyesuaikan pembicaraannya 
dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapi. Oaulan baligan terjadi 
jika komunikator menyentuh khalayaknya pada hati dan otaknya 
sekaligus.“ 


3.( Qawlan kariman (perkataan mulia) (Surah al-Isra'/17: 23): 


KN IK Mae CNN ENYA 3 


1r KD 1a sA DAA 22 HN 


ERENT Ka IS WG ES — an 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemelibaraanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” (al- 
Isra'/17: 23) 


Kata kariman biasa diterjemahkan mulia. Kata ini terdiri 
dari kaf, ra' dan mim yang menurut pakar bahasa mengandung 
makna yang mulia atau terbaik sesuai objeknya. Bila dikatakan 
riggun karim berarti rizki yang halal dalam perolehan dan 
pemanfaatannya serta memuaskan dalam kualitas dan kuantitas- 
nya, bila kata kari dikaitkan dengan akhlak menghadapi orang 
lain, maka ia bermakna pemaafan. Ayat di atas menuntut agar 
apa yang disampaikan kepada kedua orang tua bukan saja yang 
benar dan tepat sesuai dengan kebiasaan baik dalam suatu 
masyarakat, tetapi harus yang terbaik dan termulia, dan 
kalaupun seandainya orang tua melakukan suatu “kesalahan” 
terhadap anak, maka itu harus dianggap tidak ada atau 
dimaafkan (dalam arti dianggap tidak pernah ada dan terhapus 
dengan sendirinya) karena tidak ada orang tua yang bermaksud 
buruk terhadap anaknya. Demikian makna karwan yang 
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dipesankan kepada anak dalam berakhlak terhadap orang 
tuanya." 

Ayat di atas menginformasikan bahwa ada dua ketetapan 
Allah yang menjadi kewajiban setiap manusia, yaitu menyembah 
Allah dan berbakti kepada kedua orang tua. Ajaran ini 
sebenarnya ajaran kemanusiaan yang bersifat umum, karena 
setiap manusia pasti menyandang dua predikat ini sekaligus, 
yakni sebagai makhluk ciptaan Allah, yang oleh karenanya harus 
menghamba kepada Allah semata, dan anak dari kedua orang 
tuanya. Sebab, kedua orang tuanyalah yang menjadi perantara 
kehadirannya di muka bumi ini. Sebagai tambahan, struktur ayat 
ini memuat dua pernyataan yang dirangkai dengan huruf waw 
alaf, yang salah satu fungsinya adalah menggabungkan dua 
pernyataan yang tidak bisa saling dipisahkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua menjadi 
parameter bagi kualitas penghambaan manusia kepada Allah. 

Dalam sebuah hadis dinyatakan: 


WAN Y agil KA BS a a 

Gae dosa ay) AN JAN JI ats 
Merugilah 3 x, seseorang yang menemukan salah satu atau kedua orang 
tuanya sudah lanjut usia tidak bisa masuk surga. (Riwayat Ahmad 
dari Abu Hurairah) 


Berkaitan dengan inilah Al-Qur'an memberikan petunjuk 
bagaimana cara berperilaku dan berkomunikasi secara baik dan 
benar kepada kedua orang tua, terutama sekali di saat keduanya 
atau salah satunya sudah berusia lanjut. Al-Qur'an dalam hal ini 
menggunakan term karim, yang secara kebahasaan berarti mulia. 
Term ini bisa disandarkan kepada Allah, misalnya, Allah Maha 
Karim, artinya Allah Maha Pemurah; juga dapat disandarkan 
kepada manusia, yaitu menyangkut keluhuran akhlak dan 
kebaikan perilakunya. Artinya, seseorang akan dikatakan karim, 
jika kedua hal itu benar-benar terbukti dan terlihat dalam 
kesehariannya.” 
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4.( Oawlan layyinan (kata-kata yang lemah lembut) (Taha/20: 43- 


44): 

Led (3 E 72 p” 7 WA En or? zA a 
OS NANG NO LAGI 
Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, karena dia benar-benar telah 
melampaui batas, maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) 


dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 


takut. (Taha/ 20: 43-44) 


Ayat ini menjelaskan bahwa dakwah dengan kata-kata 
yang lemah lembut menjadi dasar tentang perlunya sikap 
bijaksana dalam berdakwah yang antara lain ditandai dengan 
ucapan-ucapan yang tidak menyakitkan hati sasaran dakwah. 
Karena Fir'aun saja yang demikian durhaka, masih juga harus 
dihadapi dengan lemah lembut. Memang dakwah pada dasarnya 
adalah ajakan lemah-lembut, dakwah adalah upaya menyampai- 
kan hidayah. Kata hidayah yang terdiri dari huruf-huruf ha', dal 
dan ya' maknanya antara lain adalah menyampaikan dengan 
lemah lembut. Jika akan mengkritik sampaikan dengan tepat, 
pada waktu dan tempatnya serta susunan kata-katanya, yakni 
tidak memaki atau memojokkan." 

Ayat ini memaparkan kisah Nabi Musa dan Harun ketika 
diperintahkan menghadapi Fir'aun, yaitu agar keduanya berkata 
kepada Fir'aun dengan perkataan yang /ayyin. Asal makna layyin 
adalah lembut atau gemulai, yang pada mulanya digunakan 
untuk menunjuk gerakan tubuh. Kemudian kata ini dipinjam 
(isti'arah) untuk menunjukkan perkataan yang lembut. Semen- 
tara yang dimaksud dengan gaul layyin adalah perkataan yang 
mengandung anjuran, ajakan, pemberian contoh, di mana si 
pembicara berusaha meyakinkan pihak lain bahwa apa yang 
disampaikan adalah benar dan rasional, dengan tidak bermaksud 
merendahkan pendapat atau pandangan orang yang diajak 
bicara tersebut. Dengan demikian, gaul layyin adalah salah satu 
metode dakwah, karena tujuan utama dakwah adalah mengajak 
orang lain kepada kebenaran, bukan untuk memaksa dan unjuk 
kekuatan.” 
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Ada hal yang menarik untuk diperhatikan misalnya, 
kenapa Musa harus berkata lembut padahal Fir'aun padahal ia 
adalah tokoh yang sangat jahat. Menurut ar-Razi, ada dua 
alasan, pertama, sebab Musa pernah dididik dan ditanggung 
kehidupannya semasa bayi sampai dewasa. Hal ini, merupakan 
pendidikan bagi setiap orang, yakni bagaimana seharusnya 
bersikap kepada orang yang telah berjasa besar dalam hidupnya, 
kedua, biasanya seorang penguasa yang zalim itu cenderung 
bersikap lebih kasar dan kejam jika diperlakukan secara kasar 
dan dirasa tidak menghormatinya.” 


5(Oawlan maysira (kata-kata yang mudah atau ringan) (al- 
Isra'/17: 28): 
ea AENG KA Li > Apal ga 
GAN isa SAP a 
Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yang lemah lembut” (al-Isra'/17: 28) 


Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
kasus suatu kaum yang minta sesuatu kepada Rasulullah 
sallallabu ‘alaihi wa sallam namun beliau tidak mengabulkan 
permintaannya, sebab beliau tahu kalau mereka seringkali mem- 
belanjakan harta untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. Sehingga 
berpalingnya beliau adalah semata-mata karena berharap pahala. 
Sebab, dengan begitu beliau tidak mendukung kebiasaan 
buruknya dalam menghambur-hamburkan harta. Namun begitu, 
harus tetap berkata dengan perkataan yang menyenangkan atau 
melegakan.” 

Ayat ini juga mengajarkan, apabila kita tidak dapat 
memberi atau mengabulkan permintaan karena memang tidak 
ada, maka harus disertai dengan perkataan yang baik dan alasan- 
alasan yang rasional. Pada prinsipnya, qaul maisir adalah segala 
bentuk perkataan yang baik, lembut, dan melegakan.” Ada juga 
yang menjelaskan, gaul maisür adalah menjawab dengan cara 
yang sangat baik, perkataan yang lembut dan tidak mengada- 
ada. Ada juga yang mengidentikkan gaul maisir dengan gaul 
ma rif, artinya perkataan yang mwaisur adalah ucapan yang wajar 
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dan sudah dikenal sebagai perkataan yang baik bagi masyarakat 


setempat.” 
6.(Qawlan ma'rnfa (perkataan yang pantas dan baik) (al 


Baqarah/2: 235) 
pa 5 KAN, (AN: AR ing >22 HA SAN, 


ohz 24 LX G LA a Z ` 
Jali NINA AAN NG aa bara 
La ? Soo Ye PR >27 

gize KAN gi NGE a K 
Pe Ate Gt, .- 
JG ETA 7 DYAH 
Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran) atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi 
janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka 
secara rahasia, kecuali sekadar mengucapkan kata-kata yang baik). Dan 
janganlah kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis masa idahnya. 
Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka 
takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyantun. (al-Bagarah/2: 235) 


Ayat ini menjelaskan bahwa seorang laki-laki tidak 
dilarang meminang perempuan yang masih dalam masa “ddah 
talak ba'in jika pinangan itu dilakukan secara sindiran, atau 
masih dalam rencana, karena Allah mengetahui bahwa manusia 
tidak selalu dapat menyembunyikan isi hatinya. Pinangan 
tersebut hendaknya tidak dilakukan secara terang-terangan 
tetapi hendaknya dengan kata-kata kiasan (yang maksudnya 
ingin meminang setelah habis masa 'iddahnya). Cara seperti ini 
dimaksudkan agar perasaan wanita yang masih berkabung itu 
tidak tersinggung, juga untuk menghindari reaksi buruk dari 
keluarga mantan suami dan masyarakat umum.” 

Kata gaulan ma'rijan juga terdapat dalam an-Nisa'/4: 5 
dan 8: 


Zr oto g 23, Sya Hoa eta r Ard dr 
P AAAS ANEAN 
Ba 
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
Jang baik. (an-Nisa'/4: 5) 


Juga terdapat pada an-Nisa'/4: 8 berbunyi: 


et 


AA g 7. AA Ar yerr yyt Ta. ” Da 
(Pa agan Ber pu Aye MP A ANA 
BABA 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat,” anak- 
anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta 


it” (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. 
(an-Nisa'/4: 8) 


Di dalam Al-Qur'an term ini disebutkan sebanyak empat 
kali, yaitu Surah al-Bagarah/2: 235, an-Nisa'/4: 5 dan 8, al- 
Ahzab/33: 32. Di dalam Surah al-Bagarah/2: 235, gaul ma'rrif 
disebutkan dalam konteks meminang wanita yang telah ditinggal 
mati suaminya. Sementara di dalam Surah an-Nisa'/4: 5 dan 8, 
gaul ma'raf dinyatakan dalam konteks tanggung jawab atas harta 
seorang anak yang belum memanfaatkannya secara benar. 
Sedangkan di Surah al-Ahzab/33: 32, gaul maruf disebutkan 
dalam konteks istri-istri Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. Kata 
ma'uf disebutkan di dalam Al-Qur'an sebanyak 38 kali, antara 
lain terkait dengan tebusan dalam masalah pembunuhan setelah 
mendapatkan pemaafan terkait dengan wasiat, terkait dengan 
persoalan talaq, nafkah, mahar, “iddah, pergaulan suami-istri, 
terkait dengan dakwah, dengan pengelolaan harta anak yatim, 
terkait dengan pembicaraan atau ucapan, dan juga dengan 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Menurut al-Isfahani, term mwarif menyangkut segala 
bentuk perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syara'.” Dari 
sinilah kemudian muncul pengertian bahwa maaf adalah 
kebaikan yang bersifat lokal. Sebab, jika akal dijadikan sebagai 
dasar pertimbangan dari setiap kebaikan yang muncul, maka 
tidak akan sama dari masing-masing daerah dan lokasi. 
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Misalnya dalam kasus pembagian warisan, dimana saat itu 
juga hadir beberapa kerabat yang ternyata tidak memperoleh 
bagian warisan, juga orang-orang miskin dan anak-anak yatim, 
oleh Al-Qur'an diperintahkan agar berkata kepada mereka 
dengan perkataan yang ma'ruf. Hal ini sangatlah tepat, karena 
perkataan baik tidak bisa diformulasikan secara pasti, karena 
hanya akan membatasi dari apa yang dikehandaki oleh Al- 
Qur'an. Di samping itu, juga akan terkait dengan budaya dan 
adat istiadat yang berlaku di masing-masing daerah. Boleh jadi, 
suatu perkataan dianggap maruf oleh suatu daerah, ternyata 
tidak waruf bagi daerah lain. Begitu juga dalam kasus-kasus lain 
sebagaimana yang diungkapkan Al-Qur'an, seperti meminang 
wanita yang sudah habis masa “iddahnya, menasehati istri, 
memberi pengertian kepada anak yatim menyangkut pengelola- 
an hartanya. Sementara menurut Ibnu “Asyur, gaul ma'rnf adalah 
perkataan baik yang melegakan dan menyenangkan lawan 
bicaranya.” 

Seperti disebutkan di atas, bahwa kata gaulan ma'rifan juga 
terdapat pada Surah al-Azhab/33: 32: 


A0 LAN Lak) Pa AP 


Has SA AAN AAN YA TA 


| 


MA ara ba JA 


z E T 
AAA TTG 


12 a 


NN Nn 


Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah 
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada 
penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. (al- 
Azhab/33: 32) 


Yang dimaksud dengan gaulan ma'rnfan adalah perkataan 
yang baik. Ma'zfan di sini difahami dalam arti yang dikenal oleh 
kebanyakan masyarakat. Perintah mengucapkan yang maruf 
mencakup cara pengucapan, kalimat-kalimat yang diucapkan 
serta gaya pembicaraan. Dengan demikian ini menuntut suara 
yang wajar, gerak gerik yang sopan dan kalimat-kalimat yang 
diucapkan baik, benar dan sesuai sasaran, tidak menyinggung 
perasaan atau memungkinkan orang yang ada kotoran atau 
penyakit dalam hatinya berkeinginan buruk, juga untuk meng- 
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hindari segala yang mengundang murka Allah. Ayat ini 
ditujukan kepada isteri-isteri Nabi karena kedudukan mereka 
yang tinggi dan tanggung jawabnya, tidak seperti wanita lainnya 
sehingga untuk mempertahankan dan meningkatkan ketakwaan, 
diharapkan tidak terlalu lemah lembut dan lunak yang diibuat- 
buat dalam berbicara apalagi dengan yang bukan mahram, tetapi 
mengucapkan dengan baik dan dengan cara yang wajar.” 


7.( Oaulan sadidan (kata-kata yang benar atau jujur) (an-Nisa'/4: 9) 
ben LA a mr Ar i A ANG La Lah, AAA 
AN yaa AAN aya daga gili SA) ON SI 
5 pa Aa ai 

LIA AT 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 


mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9) 


Kata sadidan terdiri dari huruf sin dan dal. Menurut pakar 
bahasa Ibnu Faris, kata ini menunjuk kepada makna merun- 
tuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya. Kata tersebut juga 
berarti istiqamah, konsistensi, tepat sasaran, dan benar. Dari kata 
sadidan juga diperoleh petunjuk bahwa ucapan yang meruntuh- 
kan jika disampaikan harus pada saat yang sama memperbaiki- 
nya, dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya merupakan 
kritik yang membangun, atau informasi yang disampaikan harus 
mendidik. Ayat ini ditujukan kepada yang berada di sekeliling 
seorang yang sakit dan diduga segera meninggal dunia. Ini 
adalah pendapat at-Tabari, Fakhruddin ar-Razi dan lainnya. Ada 
juga yang memahami, bahwa ayat ini ditujukan kepada wali anak 
yatim agar memperlakukan anak yatim seperti perlakuan yang 
mereka harapkan kepada anak-anaknya yang lemah bila kelak 
wali itu meninggal dunia. Muhammad Sayyid Tantawi 
berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada semua pihak, 
siapa pun karena semua diperintahkan untuk berlaku adil, 
berucap yang benar dan tepat.” 
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8.(Oaulan sagilan (perkataan yang cepat atau mantap) (Surah al- 
Muzzammil/73: 5) 


SAN Dg 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu Perkataan yang berat 
kepadamu. (al-Muzzammil/13: 5) 


Quraish Shihab menerangkan bahwa kata gaulan dalam 
ayat ini, yaitu ucapan yang diterima Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam, adalah lafal yang bersumber langsung dari Allah 
subhanahu wa ta'ala. “Aisyah, istri Nabi, menceritakan sebagai- 
mana dinukil oleh Imam al-Bukhari bahwa pada saat Rasul 
menerima wahyu, keringat beliau bercucuran walaupun di 
musim dingin yang sangat menyekat. Dalam banyak riwayat 
dijelaskan, bahwa Rasul pada saat menerima wahyu terkadang 
mendengar bunyi yang demikian keras bagaikan gemerincing 
lonceng di telinga, atau seperti suara lebah yang menderu, 
sedemikian “berat” wahyu yang diterima itu. 

Demikian gambaran tentang cara penerimaan wahyu yang 
digambarkan dengan kata sagilan (berat) seperti dilukiskan ayat 
di atas. Ada juga yang memahami kata sugilan (berat) sebagai 
gambaran tentang kandungan wahyu yang akan diterima. 
Menurut mereka, “beratnya” kandungan Al-Qur'an adalah 
karena ia merupakan Kalam Ilahi Yang Maha Agung dan karena 
ia mengandung petunjuk-petunjuk yang menuntut kesungguh- 
an, ketabahan dan kesabaran dalam melaksanakannya. Sejarah 
juga mencatat betapa beratnya perjuangan Nabi dan sahabatnya 
dalam menegakkan ajaran-ajaran tersebut dan betapa berat 
tantangan yang dihadapi ummat untuk mempertahankannya.”" 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah akan menurunkan Al- 
Qur'an kepada Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam yang di 
dalamnya terdapat perintah dan larangan-Nya. Hal ini me- 
rupakan beban yang berat, baik terhadap Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam maupun pengikutnya. Tidak ada yang mau 
memikul beban yang berat itu kecuali orang yang mendapatkan 
petunjuk dari Allah.” Terkait dengan hal ini dapat pula 
diperhatikan Surah al-Hasyt/59: 21. 
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9.( Di dalam Al-Qur'an terdapat juga gaul az-gir terdapat dalam 
Surah al-Hajj/22: 30: 

4 e. BG a a KA SN A WK AY 
DAA, A3 AA Pan AAN erna an Ha Nb 
PEG EN a AN PALANG Le YNA 

24 aa 
SN Ap 


Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan apa 
yang terhormat di sisi Allah,” maka itu lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan ternak, kecuali 
Jang diterangkan kepadamu (keharamannya), maka jaubilah olebmu 
(penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan 
dusta. (al-Hajj/22: 30) 


Asal makna kata gir adalah menyimpang/ melenceng. 
Perkataan gir dimaknai kigb (dusta), karena menyimpang/ 
melenceng dari yang semestinya atau yang dituju.” Oaul az-xiir 
juga ditafsirkan mengharamkan yang halal atau sebaliknya, 
termasuk di dalamnya saksi palsu. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam, sebagaimana dikutip oleh ar-Razi, bersabda: “saksi palsu 
itu sebanding syirik.” Menurut al-Qurtubi, ayat ini mengandung 
ancaman bagi yang memberikan saksi dan sumpah palsu. Ia 
termasuk salah satu dosa besar, (dalam sebuah hadis dinyatakan, 
sebagaimana yang dikutip oleh al-Qurtubi: BY! JUS ST c ol 
sa Jas ya Boleh HAJI Gis, AU bahkan termasuk tindak 
pidana.” 

Ayat di atas dapat difahami, bahwa ketika seseorang 
mengagungkan masya'ir haram dan memakan binatang yang 
dihalalkan, akan tetapi tidak menjauhi syirik dan perkataan dusta 
(kn), maka pengagungan tersebut tidak memiliki dampak 
spiritual apapun bagi dirinya. Atau juga bisa difahami bahwa 
perkataan dusta (777) hakikatnya sama dengan menyembah 
berhala, dalam hal sama-sama mengikuti hawa nafsu, atau lebih 
konkretnya, sama-sama menuhankan hawa nafsu. 

Dalam ayat ini terdapat perintah menjauhi perbuatan 
menyembah patung berhala dan perkataan dusta atau melaku- 
kan persaksian yang palsu secara bersamaan, karena kedua 
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perbuatan ini sederajat, semua sama berdusta dan mengingkari 
kebenaran. Dari ayat ini dapat difahami pula betapa besar 
dosanya mengadakan persaksian palsu itu karena disebutkan 
setelah larangan menyekutkan Allah. Dan dalam hadis Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam diterangkan bahwa 
persaksian palsu itu sama dengan menyekutukan Allah. Dalam 
satu riwayat dijelaskan, bahwa ketika Nabi selesai melaksanakan 
salat subuh dan memberi salam, beliau berdiri dan menghadap 
kepada manusia dan berkata, “Persaksian palsu sama beratnya 
dengan mempersekutukan Allah, persaksian palsu sama berat- 
nya dengan mempersekutukan Allah, persaksian palsu sama 
beratnya dengan mempersekutukan Allah” (Riwayat Ahmad, 
Abu Dawud, Ibnu Majah dan at-Tabarani).” 

Selain Sembilan kata (galan) dengan masing-masing 
konteksnya, dalam ayat Al-Qur'an juga terdapat perintah Allah 
dengan menggunakan kata qal atau katakanlah: (2: 58, 104), (2: 
138), (3: 64), (4: 5 dan 8), (7: 161), (29: 46), (33: 70) dan (49: 14). 
Berikut ini adalah daftar yang menyebutkan bahwa Al-Qur'an 
mengenal beberapa variasi dari kata gau/, “perkataan.” 

Y( Quita atau “kamu mengatakan” (5: 116), (11: 7), dan (18: 
39), 

Y( Kata quitu atau “aku mengatakan” (5: 117), (9: 92), (71: 
10), dan “aku mengatakannya” atau gultuhu: (5:116); 

Y( “Kamu berkata/mengatakan” atau gultum: (2: 55), (2: 
61), (3: 165), (5:7), (24: 16), (40: 34), (45: 32), 

Y( Al-Qur'an juga memuat kata algaula, gauli dan gauli atau 
perkataan, antara lain terdapat pada: a-gaula (16: 80), 
gaula pada (24: 51), (60 :4) dan kata a-gaulu terdapat 
pada (32: 13), 

Y( Oaulahum, gaulibim, gauluhum yang berarti perkataan 
mereka: gaulahum (3: 14T), gaulibim pada (4: 155) dan (4: 
157), dan gauluhum pada (13: 5). 

Adapun mengenai isi dari wahyu, Allah subhanahu wa ta'ala 

“( Menggunakan kata awhaina yaitu pada Al-Qur'an (7: 
117), (7: 160), (10: 2), (10: 87), (12: 15), (16: 123), (20: 
77), (23: 27), (26: 52), (26: 63) dan (28: 7); 

“(Menggunakan kata awhaitu pada Al-Qur'an (5: 111); 
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Y( Menggunakan istilah awha (14: 13-14), (16: 68) dan (17: 
23-28): 

“(Menggunakan istilah nahi (21: 25); 

Y( Menggunakan nahi (ha/ hi) yaitu (3: 35-44), (11-25-49), 
dan 12: 1-102.” 


D. Manusia sebagai Makhluk Komunikasi 

Manusia sebagai makhluk yang diciptakan Allah subhanahu 
wa ta'ala dengan lengkap tentu memiliki perilaku, dan setiap 
perilaku mempunyai potensi komunikasi. Istilah yang sangat 
familiar dalam dunia komunikasi adalah We cannot not 
communicate, “Kita tidak dapat tidak berkomunikasi.” Peran 
komunikasi dakwah sangat penting karena komunikasi dapat 
menciptakan iklim perubahan dengan memasukkan nilai-nilai 
persuasif Islam, sikap mental Islam, dan bentuk perilaku Islam. 
Komunikasi dapat juga mengajarkan keterampilan-keterampilan 
pendidikan Islam. Sedangkan media massa dapat bertindak 
sebagai pengganda sumber-sumber daya pengetahuan dan dapat 
mengantarkan pengalaman-pengalaman yang dialami sendiri 
sehingga mengurangi biaya psikis dan ekonomis untuk mencip- 
takan kepribadian Islami (amar ma'ruf nahi munkar). 

Komunikasi dapat meningkatkan apresiasi yang merupa- 
kan perangsang untuk bertindak secara riil, komunikasi dapat 
membantu masyarakat menemukan Islam dan pengetahuan 
Islam dalam mengatasi perubahan, komunikasi dapat membuat 
orang lebih condong untuk berpartisipasi dalam membuat 
keputusan di tengah kehidupan masyarakat, komunikasi dapat 
mengubah struktur kekuasaan masyarakat pada masyarakat yang 
awam ke masyarakat yang memiliki pengetahuan dan wawasan. 
Dengan kata lain, komunikasi juga dapat menciptakan umat 
menjadi loyal terhadap Islam, komunikasi memudahkan peren- 
canaan dan implementasi program dan strategi dakwah, dan 
komunikasi dapat membuat dakwah menjadi proses yang 
berlangsung secara mandiri (self perpetuating). 

Perkembangan informasi komunikasi dan teknologi 
(Information Communication and Technology) telah menciptakan 
masyarakat informasi (information societ)) dengan segala kelebihan 
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dan kekurangannya. Ketergantungan kepada teknologi adalah 
relatif sebagai suatu keniscayaan yang pada dasarnya memper- 
mudah kehidupan manusia, karena bertambah modern sese- 
orang atau masyarakat akan sangat tergantung kepada teknologi. 
Prinsip Islam sebagai pegangan umat dalam menghadapi segala 
kemungkinan di era globalisasi ini adalah dengan berpegang 
kepada prinsip dasar tauhid, bahwa ketundukan seseorang tidak 
boleh terjadi kecuali kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 

Kendatipun umat Islam berada dalam posisi di bawah 
tekanan langsung atau tak langsung dari negara-negara maju dan 
Super Power di bidang ekonomi, politik, militer dan lain-lain. 
Dalam kasus Indonesia, isu yang berkembang saat ini adalah 
mengenai masalah Etika Teknologi Informasi dan UU ITE 
(Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik) yang 
sudah disahkan menjadi UU dengan nomor 11/ 2008. Undang 
Undang ini antara lain mengatur pornografi di internet, 
transaksi elektronik, etika penggunaan internet dan lain lain. 
Wallahu a'lam bis-sawab. |) 
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UNSUR-UNSUR KOMUNIKASI 
DAN INFORMASI 


LAN Gaga mai 


i samping makhluk beragama, manusia juga adalah 
D) makhluk sosial, makhluk yang selalu hidup berinteraksi 

dan bermasyarakat karena senantiasa membutuhkan 
peran-peran pihak lain. Artinya, berinteraksi sosial atau hidup 
bermasyarakat merupakan sesuatu yang tumbuh secara alamiah 
sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia. Dalam Surah al- 
Hujurat/49: 13 disebutkan, bahwa ta'iruf, saling mengenal adalah 
konsep yang tidak membedakan suku, ras, bahasa, kebudayaan, 
bahkan keyakinan sekalipun. Maka, ketika manusia tidak peduli 
dengan yang lain, tidak mau saling mengenal, atau dengan istilah 
lain, lebih menonjolkan sikap egoistiknya, maka berarti ia telah 
kehilangan sifat dasar kemanusiaannya. 

Manusia sebagai makhluk sosial menduduki posisi yang 
sangat penting dan strategis dalam membangun peradaban 
dunia karena manusialah satu-satunya makhluk yang diberi 
karunia untuk berbicara, sebagai salah satu sarana utama dalam 
berkomunikasi. Kemampuan bicara itulah—walaupun bukan 
satu-satunya alat informasi—yang memungkinkan manusia 
membangun hubungan sosial yang lebih baik. Allah menyebut- 
kan dalam firman-Nya mengenai kemampuan bicara ini pada 
Surah at-Rahman/55: 4 Ok ale “mengajarnya pandai berbicara.” 

Kemampuan bicara (bahasa) berarti kemampuan 
berkomunikasi dan memberi informasi. Dalam realitas kehidup- 
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an, memang bukan hanya manusia yang bisa berkomunikasi 
dengan manusia lain, binatang pun dapat berbicara satu sama 
lainnya, walaupun manusia tidak mengerti bahasa mereka 
kecuali Nabi Sulaiman yang bisa memahami bahasa semut, 
seperti disebutkan dalam Surah an-Naml/18: 18-19, dan 
memahami burung Hudhud pada ayat 22-28 di surah yang 
sama. Manusia dapat pula berkomunikasi dengan binatang, baik 
secara verbal maupun isyarat, seperti pada kasus-kasus binatang 
peliharaan. Demikian pula binatang dengan binatang sejenis 
dapat berkomunikasi satu sama lain. 

Dalam perspektif Islam, komunikasi di samping untuk 
mewujudkan hubungan horizontal terhadap sesama manusia, 
bablum minannas, juga digunakan untuk membangun hubungan 
vertikal kepada Allah, bablum minallah. Komunikasi dengan Allah 
tercermin melalui ibadah-ibadah wajib, seperti doa, salat dan 
puasa, yang bertujuan untuk membentuk ketakwaan. Komuni- 
kasi dengan sesama manusia terwujud melalui penekanan 
hubungan sosial, mu'amalah ijtima'iyyah yang tercantum dalam 
semua aspek kehidupan manusia, seperti agama, budaya, politik, 
ekonomi, dan seni. Dakwah, tablig, ceramah, khutbah, majlis 
taklim, adalah bentuk-bentuk komunikasi dan informasi dengan 
segala metode dan teknik untuk menginformasikan ajaran 
Islam. Dakwah dan tablig ini dilakukan oleh Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam dan rasul-rasul sebelumnya yang kemudian 
dilanjutkan oleh sahabat, tabiin, tabiit-tabiin, ulama-ulama, para 
dai dan muballig hingga kini dan seterusnya sampai akhir 
zaman. 

Komunikasi Islam merupakan proses penyampaian atau 
tukar menukar informasi yang menggunakan prinsip komuni- 
kasi dalam Al-Qur'an. Dengan demikian, Komunikasi Islam dapat 
didefinisikan sebagai proses penyampaian ajaran Islam dari 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan prinsip- 
prinsip komunikasi yang selaras dengan Al-Qur'an dan al-Hadis. 

Dalam aspek perubahan sosial, kualitas komunikasi Islam 
menyangkut nilai-nilai kebenaran, kesederhanaan, kebaikan, 
kejujuran, integritas, keadilan; kesahihan pesan dan sumber 
menjadi aspek urgen dalam komunikasi Islam. Oleh karena itu, 
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dalam perspektif komunikasi, Islam ditegakkan di atas sendi 
hubungan segitiga antara “Allah, manusia dan masyarakat”. 
Sebagai unsur penting dalam kehidupan, komunikasi dan infor- 
masi pada manusia memiliki usur-unsut primer yang menurut 
Arni Muhammmad' (2005: 17-19) memiliki lima komponen 


(unsur-unsur) dasar: 


1)( Pengirim pesan (komunikator): individu atau orang yang 
mengirim pesan. Pesan atau informasi yang akan dikirim- 
kan berasal dari otak si pengirim pesan (komunikator), 

2)(Pesan: informasi yang akan dikirimkan kepada si 
penerima (komunikan). Pesan dapat berupa verbal dan 
nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti surat, 
buku, majalah, memo, sedangkan pesan secara lisan dapat 
berupa percakapan, tatap muka, percakapan melalui 
telepon, radio dan sebagainya. Pesan nonverbal dapat 
berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada 
suara; 

3)( Saluran (channel): jalan yang dilalui pesan dari si pengirim 
(komunikator) dengan si penerima (komunikan). Saluran 
yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya 
dan suara. 

4)(Penerima pesan (komunikan): orang yang menganalisis 
dan menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya; 

5)(Balikan (feed-back): respon terhadap pesan yang diterima 
yang dikirimkan kepada komunikator. Dengan diberikan- 
nya reaksi ini kepada komunikator, komunikator dapat 
mengetahui apakah pesan yang dikirimkan diinterpretasi- 
kan sama dengan apa yang dimaksudkan. Bila arti pesan 
yang dimaksudkan oleh komunikator diinterpretasikan 
sama oleh komunikan berarti komunikasi tersebut efektif. 
Menurut seorang pakar komunikasi, “Komunikasi adalah 

cara terbaik untuk menjelaskan dan menjawab elemen pertanya- 
an sebagai berikut: who (siapa komunikatornya), says what (pesan 
apa yang dikatakannya), in which channel (media/saluran apa yang 
digunakannya), zo whom (siapakah komunikannya), with what effect 
(efek apa yang diharapkan).” Proses kegiatan komunikasi di atas 
dapat dijadikan sebagai penjelasan hubungannya dengan proses 
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komunikasi dalam perspektif Islam. Karena itu, pakar 
komunikasi lainnya merincinya sebagai berikut: who, says what, in 
which channel, to whom, with what effect. Dalam konteks komunikasi 
memang terdapat banyak unsur yang terlibat karena komunikasi 
pasti melibatkan yang lain, bahkan menggunakan alat-alat. Dalam 
telaah ini siapa yang berkomunikasi tentu akan tampak pula 
sebagaimana disebut Al-Qur'an, mulai dari manusia pada manusia, 
manusia dengan “makhluk hidup lain”, seperti dengan binatang, 
semut pada an-Naml/27: 18 dan burung Hudhud pada an- 
Naml/27: 20, bahkan sampai kepada tumbuh-tumbuhan yang 
membaca tasbih pada Tuhan, seperti pada al-Anbiya'/27: 79. Atas 
dasar itu, maka telaah unsur-unsur komunikasi dapat diseder- 
hanakan sebagai berikut: a. Komunikator (pengirim pesan), b. 
Konten pesan (isi pesan yang dikirim), c. Media (saluran pesan), d. 
Komunikan (penerima pesan), e. Respon (balikan) 


A. Rasul Sebagai Komunikator 


Para Rasul adalah komunikator, pembawa risalah yang 
ulung ketika mereka menyampaikan risalahnya kepada umat 
seketurunannya, sebangsa, setanah air, bahkan sedunia, seperti 
Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam. Rasul pertama hingga 
rasul terakhir ketika itu membangun komunikasi dengan masya- 
rakatnya berkaitan dengan agama yang harus menjadi pedoman 
hidup. Perbedaan komunikasi rasul dengan umatnya akan tampak 
dalam Al-Qur'an berkaitan dengan komunikasi dan informasi 
yang harus disampaikan oleh masing-masing rasul. Ada rasul- 
rasul yang lebih banyak berbicara pada kaumnya, kerabat, dan 
kepada orang-orang yang dekat dengan mereka. Informasi ini 
tercantum dalam Al-Qur'an antara lain Surah al“Ankabut/29: 14, 
16, 28, 36, 38, as-Syu'ara'/26: 214; Nuh/T71: 1; secara khusus 
untuk Muhammad Rasulullah disebutkan dalam Surah al- 
Anam/6: 92; an-Nisa'/4: 79; Ibrahim/14: 44 dan Surah al- 
Anbiya'/21: 107. 


1.( Kepribadian Rasul 
Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam adalah 
komunikator yang menyampaikan wahyu Tuhan kepada umat 
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manusia. Sebagai komunikator dan pembawa risalah, Rasulullah 
memiliki sifat-sifat utama, yaitu siddig, amanah, tablig, dan fatanah. 
Sifat-sifat ini dimiliki para rasul lainnya karena sifat-sifat 
tersebut menimbulkan kredibilitas pembawa pesan bagi para 
komunikan atau orang yang menjadi penerimanya. Dalam buku 
Dasar-dasar Ilmu Dakwah, disebutkan tentang kepribadian yang 
harus dimiliki para dai, yakni dengan mempola kepribadian para 
Rasul dan Rasul Muhamad sebagai berikut: “Kepribadian para 
Rasul sungguh amat tinggi dan mulia. Nabi Nuh amat gigih dan 
tabah dalam berdakwah, Nabi Ibrahim amat pemurah dan 
mujahada tagarrub pada Allah; Nabi Dawud terkenal amat 
menonjolkan rasa syukur, Nabi Zakariya, Yahya, dan Isa adalah 
Nabi-nabi yang selalu menghindari kenikmatan dunia, Nabi 
Yusuf terkenal dengan ketampanan dan sabar menghadapi 
cobaan, Nabi Yunus terkenal dengan doa-doanya yang khusyu, 
Nabi Musa terkenal dengan ketegasannya dan pemberani, Nabi 
Harun terkenal dengan sosok lemah lembutnya, dan Nabi 
Muhammad meneladani semua keistimewaan tersebut. Ini 
Menunjukkan bahwa kemuliaan akhlak adalah keniscayaan bagi 
para dai yang menjadi pelanjutnya.” Rasulullah dinyatakan oleh 
Sayyidah “A'isyah dengan sebutan, Khuluguhul-Our'an. Karena 
itu, Rasulullah adalah personifikasi Al-Qur'an, sehingga bagi 
mereka yang ingin melaksanakan Al-Qur'an, maka Rasulullah 
adalah modelnya.” 

Dengan sifat inilah mereka mampu menyampaikan risalah 
yang ditugaskan sesuai dengan yang diterima dari Allah 
subhanahu wa ta'ala. Namun demikian, walaupun hanya beberapa 
Rasul yang disebutkan, tetapi itulah sifat-sifat Rasul secara 
keseluruhan, termasuk di dalamnya sifat-sifat dan kepribadian 
Nabi Muhamad sallallahu 'alaihi wa sallam. Sifat-sifat ini pula yang 
seyogiannya dimiliki para muballig dan dai. Adapun ayat-ayat 
yang berkaitan dengan sifat-sifat rasul sebagai berikut: 


a.( Siddiq 

Kosa kata siddig dimaknai sebagai yang konsisten dalam 
kebenaran”. Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang berbicara dengan 
sifat ini. Menurut Ibnu Faris dalam Magayisu-Lugah, “Siddiq 
berasal dari kata sadaqa dan kosa kata sadaqa tersusun dari sad-dal- 
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gaf, yaitu suatu kata yang menunjukkan pada “kekuatan dalam 
sesuatu, baik perkataan maupun lainnya.” Kosakata sidg adalah 
antonim Kigb. Dikatakan sidg untuk sesuatu yang memiliki 
kekuatan pada dirinya sendiri, sementara kih, kedustaan tidak 
memiliki kekuatan dan karena itu batil. Ungkapan syai'un sidgun, 
yaitu syai'un sulbun, sesuatu yang kokoh, rumbu sidqin dimaknai 
“ujung tombak yang kuat.” Adapun ungkapan saddagahum al-gital 
diartikan memperkokoh perang itu. Karena itu, kosakata as-siddig 
diartikan orang yang selalu konsisten (a-mulagim, terus-menerus, 
teguh) dalam kebenaran.” Semua Rasulullah adalah komunikator 
yang memiliki sifat as-siddig, yaitu yang selalu berbicara dan 
berbuat kebenaran dalam segala aspek kehidupan secara kon- 
sisten. Maka para Rasul, termasuk di dalamnya Muhammad 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam adalah komunikator yang 
konsisten pada kebenaran. Memang setiap pembawa berita 
mestinya menjamin bahwa berita yang dibawanya benar dan 
harus tetap disampaikan walaupun berat demi perbaikan umat 
dan masyarakat atau audien. 

Kosa kata sidg dalam Al-Qur'an digunakan dalam 
berbagai tempat di antaranya disebutkan pada ayat yang 
mengilustrasikan Nabi Ismail, Idris, dan para nabi lain, seperti 
tercantum pada Maryam/19: 54-58: 


=. AN AAN PR LA Ng Ya A MA 
KASI J) (5) [a aan] SANA KA Ia SG 319 
La. PP ph pla z aa KK 
Leki KENA G OYA 45355065 Ka Mbaka ah 
G vdo z Pu ae KARI ra x PN PA yen PN 
Sa io gala singa (ov) Manyar "III 
PENA ear pn 2 ga gerrr g 
gaed AR EPA aa Lea NT Geli, 
CN 
Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam Kitab (Al- 
Ouran). Dia benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan 
nabi. Dan dia menyuruh keluarganya untuk (melaksanakan) salat dan 
(menunaikan) zakat, dan dia seorang yang diridai di sisi Tuhannya. 


Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam Kitab (Al- 
Our'an). Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan 





WEE ISA 
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seorang nabi, dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. 
Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari 
(golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang Kami 
bawa (dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan 
Israil (Yakub) dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah 
Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih 
kepada mereka, maka mereka tunduk sujud dan menangis. (Matyam/ 


19: 54-58) 


Pada ayat 54 ini Allah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam supaya menceritakan 
tentang Ismail, nenek moyang bangsa Arab yang diangkat Allah 
menjadi Nabi dan Rasul agar dapat menjadi contoh teladan bagi 
mereka pada sifat-sifatnya, kesetiaan dan kejujurannya, ketabah- 
an dan kesabarannya dalam menjalankan perintah Tuhannya. 
Salah satu di antara sifat yang sangat menonjol ialah menepati 
janji. Menempati janji adalah sifat yang dipunyai oleh setiap 
Rasul dan Nabi, tetapi sifat ini pada diri Ismail sangat menonjol 
sehingga Allah menjadikan sifat ini sebagai keistimewaan Ismail. 
Di antara janji-janji yang ditepatinya walaupun janji itu 
membahayakan jiwanya ialah kesediaannya disembelih sebagai 
kurban untuk melaksanakan perintah Allah kepada ayahnya, 
Ibrahim yang diterimanya dengan perantaraan ar-ru'yah as- 
sadigah (mimpi yang benar) yang senilai dengan wahyu. Tatkala 
Ibrahim membicarakan dengan Ismail tentang perintah Allah 
untuk menyembelihnya, Ismail dengan tegas menyatakan bahwa 
dia bersedia disembelih demi untuk menaati perintah Allah dan 
dia akan tabah dan sabar menghadapi maut bagaimanapun 
pedih sakitnya.” 

Lalu, pada ayat 55 Allah menerangkan bahwa Ismail selalu 
menyuruh keluarganya tetap mengerjakan salat dan menunaikan 
zakat karena salat dan zakat itu telah disyariatkan semenjak 
Nabi Ibrahim. Risalah yang disampaikan oleh Nabi Ismail 
adalah risalah yang dibawa oleh bapaknya, Ibrahim. Meskipun 
yang diterangkan di sini hanya mengenai keluarganya, tetapi 
perintah itu mencakup seluruh kaumnya karena Rasul diutus 
bukan untuk keluarganya semata tetapi diutus untuk semua 
umatnya. Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam sendiri pada 
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mulanya hanya disuruh menyampaikan ajaran Islam kepada 
keluarganya dan kemudian baru diperintahkan mengajak seluruh 
manusia mengikuti ajaran yang dibawanya. Hal ini terdapat 
dalam firman-Nya: 


Ch KANE AAN 


Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (Asy- 
Syu'ata/26: 214) 


Bs ghy r 


EREN a Bang (ESA SAP APA NA jan 


Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. (Taha/20: 132) 


Kemudian Allah menerangkan bahwa Ismail itu adalah 
orang yang diridai Allah karena dia tidak pernah lalai menaati 
perintah Tuhannya, dan selalu melaksanakan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya.” 

Pada kedua ayat 56 dan 57 ini Nabi Muhammad diperin- 
tahkan supaya menerangkan pula sekelumit berita tentang Nabi 
Idris. Menurut sementara riwayat mengatakan bahwa Nabi Idris 
adalah moyang Nabi Nuh. Ia adalah orang yang pertama 
menyelidiki ilmu bintang-bintang dan ilmu hisab, sebagai salah 
satu mukjizat yang diberikan Allah kepadanya. Ia adalah Rasul 
pertama yang diutus Allah sesudah Nabi Adam dan diturunkan 
kepadanya kitab yang terdiri atas 30 lembar. Ia dianggap pula 
sebagai orang yang mula-mula menciptakan timbangan dan 
takaran, pena untuk menulis, pakaian berjahit sebagai ganti 
pakaian kulit binatang dan senjata untuk berperang. Allah 
menerangkan pada ayat ini posisi yang tinggi bagi Nabi Idris 
karena ia adalah seorang yang beriman membenarkan kekuasaan 
dan ke-Esaan Allah dan diangkat-Nya menjadi Nabi dan 
meninggikan derajatnya ke tingkat yang paling tinggi, baik di 
dunia maupun di akhirat. Adapun di dunia ialah dengan 
diterima risalah yang dibawa oleh kaumnya dan keharuman 
namanya di kalangan umat manusia. Di akhirat nanti ia ditem- 
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patkan di surga pada tempat yang paling tinggi dan mulia, 
tempat para Nabi dan para siddigin seperti tersebut dalam Surah 
an-Nisa'/4: 69: 


TELINGA GAN SIGN GI: Ang as 
RENA Peer mah 5 God IG ATANG 


Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, 
Yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya. (an-Nisa'/4: 69) 


Pada ayat 58 ini Allah menerangkan bahwa para nabi dan 
rasul yang telah disebutkan namanya pada ayat-ayat yang lalu 
mereka itulah orang-orang yang telah diberi karunia dan nikmat 
oleh Allah dengan meninggikan derajat mereka dan meng- 
harumkan nama mereka di kalangan umat manusia. Pada 
umumnya semua nabi dan rasul mendapat karunia seperti itu 
semenjak dari Nabi Adam, bapak pertama sampai kepada Nabi 
Nuh, bapak kedua, sampai kepada Nabi Ibrahim dan anak 
cucunya termasuk Ishak, Ya'kub, Ismail, Musa, Harun, Zakaria, 
Isa dan semua orang pilihan-Nya mempunyai sifat yang jarang 
dimiliki orang lain, yaitu apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Allah mereka segara menjatuhkan diri (tersungkur) untuk sujud 
dan menangis serta merendahkan diri karena mengingat 
kebesaran Allah. Mereka adalah manusia yang penuh takwa, 
sangat tajam pendengaran dan perasaan mereka bila mendengar 
nama Allah dan bergetar hati mereka bila dibacakan ayat-ayat- 
Nya. Demikianlah sifat yang dimiliki oleh para nabi dan rasul itu 
dan wajarlah bila Allah memberikan kepada mereka karunia dan 
nikmat yang besar. Hal ini disebutkan pula dalam firman Allah 
Surah al-Anfal/8: 2: 


Penan Na AA AA ENF Penah SAS 


A5 
(ah: Pd 


a. AE 
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Sesungguhnya orangorang yang beriman adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan 
mereka bertawakal. (al-Anfal/ 8: 2) 


Sifat yang istimewa yang dipunyai para nabi dan rasul 
ialah apabila disebut nama Allah dan dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat-Nya mereka bersimpuh dan bersujud, meneteskan air 
mata di pipi mereka." 


b.( Amanah 

Amanah diambil dari kata awana-ya manu, amanah. 
Amanah diambil dari kata awana yang seakar kata dengan amana 
yang bermakna iwan. Bila kosakata iwan dimaknai “percaya”, 
maka amanah dikaitkan dengan orang yang berarti orang yang 
dapat dipercaya, orang yang dipercaya akan menjadikan pihak 
lain “aman” dari segala bentuk pengkhianatan atau ketidak- 
jujuran. Orang yang amanah, dengan demikian, dapat menjamin 
keamanan orang lain, baik diri, harta maupun jiwanya, bahkan 
segala kehidupan di alam ini juga ada dalam penjagaannya. Kosa 
kata amanah sudah menjadi bahasa Indonesia dan sering 
diterjemahkan terpercaya. 

Al-Asfahani dalam a/Mufradat menyatakan sebagai berikut, 
“Kosakata amanah diambil dari kata a-amnu yang berarti 
ketenangan jiwa dan hilangnya rasa takut. Kata aman ini 
adakalanya diartikan sebagai suatu nama yang menunjukkan 
bahwa orang—dia sendiri—aman (tenang) dan kadang-kadang 
diartikan bahwa orang lain yang dijamin keamanannya. Seseorang 
yang amanah ialah seseorang yang saling mempercayai satu sama 
lain. Kata amanah atau aman itu berasal dari kata umun, yaitu unta 
yang dijamin keamanannya, maksudnya unta atau kuda yang tidak 
ditunggangi, sehingga tidak dibebani barang tertentu, tidak lelah 
dan tidak lemah.” 

Sementara itu, dalam Magayisil- ughah, kosakata amanah 
dijelaskan sebagai berikut: “Kosakata amanah diambil dari asal 
huruf, hamgah-mim-nin, memiliki makna yang berdekatan. 
Pertama, amanah lawan khiyanah yang artinya ketenangan hati 
dan yang lainnya membenarkan. A/-Amanah dan tasdiq memiliki 


68 Unsur-unsur Komunikasi dan Informasi 


makna yang berdekatan. Al-Khalil menjelaskan, “Al-Amanatu 
berasal dari kata alamni, bermakna keamanan, dan kata a-aman 
bermakna memberikan keamanan. Sedangkan lawan amanah 
adalah &hiyinah karena berasal juga dari kata amina, dan 
dikatakan amintu ar-rajula amnan amanatan wa aman. Dalam 
bahasa Arab seorang laki-laki disebut sman kalau ia adalah 
aminan, yaitu orang yang amanah dan memelihara keamanan.” 

Wahbah az-Zuhaili” seorang pakar tafsir kontemporer 
menerangkan sebagai berikut: “Orang yang amanah adalah orang 
dijamin keamanannya atas sesuatu yang menjadi (tanggungannya) 
yang dalam kebiasaan orang-orang atau setiap yang diambil atas 
dasar izin pemiliknya dan meliputi pula seluruh hak-hak yang 
berkaitan dengan tanggungan tertentu, baik untuk Allah, manusia 
lain, dan dirinya sendiri”. Kemudian, az-Zuhalili menambahkan 
bahwa yang disebut hak Allah ialah melaksanakan segala perintah 
dan menjauhi segala larangan serta menggunakan segala anggota 
badan dan perasaannya untuk aktivitas yang mendekatkan diri 
kepada-Nya. Hak manusia dengan manusia lain ialah tidak 
melakukan K£hianat dan penipuan (penggelapan) dalam hal-hal 
muamalat, jihad, kejujuran, dan tidak menyebarkan kejelekan 
orang lain—tanpa ada tujuan yang dibenarkan syariat.” Amanah 
untuk dirinya sendiri ialah tidak melakukan sesuatu yang tidak 
akan berguna, baik untuk kepentingan dunia maupun akhirat. 

Jadi, orang yang berkarakter amanah digelari al-Amin. Para 
Rasul adalah al-Amin, sebagaimana diterangkan dalam ayat-ayat 
Surah asy-Syu'ara' yang menunjuk kepada Nabi Nuh (107), Hud 
(125), Salih (142), Lut (162), Syuaib (178). Semua para rasul tadi 
menyebut diri mereka, ¿ani rasiilun amin (aku adalah rasul yang 
dipercaya). Nabi Yusuf adalah makin a-amin (yang berke- 
dudukan tinggi). Demikian pula Nabi Muhammad, oleh 
masyarakat kota Mekah beliau digelari a-Amin. Pada waktu itu 
rasul adalah pemimpin umat, bangsa, bahkan Negara. Kota 
Mekah adalah al-balad a-amin: at-Tin/95: 3, Malaikat sebagai ar- 
rah alamin, Surah asy-Syu'ara/26: 193. Orang yang bertakwa 
berada pada magamin amin (tempat yang aman), ad-Dukhan/45: 
51. 
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Pengertian amanah sendiri dalam Al-Qur'an dapat dikate- 
gori sebagai berikut: 


1). Amanah dalam arti agama (tauhid) dan akal 

Amanah dalam arti agama tercantum pada Surah al-Ahzab 
133: 72: 
HE ka Gb ka PRE 


P Ax, 4 > SILIP Aa 


EENAA AAA 


Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 


bodoh. (al-Ahzab/33: 72) 


Menurut Muhammad Tahir Ibnu “Asyur, dalam at-Tahrir 
wat-Tanwir," “Yang dinamakan amanah itu banyak macamnya, 
ada yang berkaitan dengan ketaatan, syariat, agaid, atau bisa saja 
kebalikan khianat; mungkin juga diartikan akal atau pengurusan 
bumi (khalifah) di bumi ini. Bila makna syariah tidak cocok di 
sini, maka makna yang paling dekat adalah makna keimanan atau 
tauhid kepada Allah. Bahkan dapat pula dimungkinkan amanah 
adalah akal karena akal itu sifatnya dinamis. Akal dinamakan 
amanah karena amat besar perannya dalam melakukan perubah- 
an. Dan bila amanah akal ini diberikan ke langit, bumi dan 
gunung akan goncanglah alam.” 


2). Amanah dalam arti kejujuran dalam muamalah 

Amanah dalam hubungannya dengan muamalah, seperti 
kaitannya dengan utang-piutang, gadai-menggadai, bahkan pin- 
jam-meminjam. Amanah dalam konteks utang piutang 
tercantum misalnya pada Surah al-Bagarah/2: 283. Utang piu- 
tang adalah bagian penting dalam kehidupan manusia, sehingga 
bila seorang muslim melakukannya harus mencatatnya, suka 
atau tidak suka, sebagaimana diterangkan Surah al-Bagarah/2: 
283: 
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sebaran E LAN PT MEA Za aA pakar ae Z 
Han San Gal ob manga MEA, ng ola 
LI Ibn z TOR aa 
Per AP 5 AAN GI Sisi pyar 


Pan ar An A yan Yan 


ga VEE 


Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 
Jang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah 
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu me- 
nyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, 
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (al-Bagarah/2: 283) 


(2 


3). Amanah dalam arti memelihara hak-hak orang lain 

Dalam kehidupan sosial diperlukan sikap amanah, lebih- 
lebih yang berkaitan dengan perjanjian antara yang satu dengan 
yang lain, sebagaimana disebutkan Surah an-Nisa'/4: 58 berikut: 


2, => Lap os? Ash, 
(SEN YA ik He DNS PAN KS 


>r? 


z aé Wa KES Gai AYAN 


Sungguh, Allah aa menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat. (an-Nisa'/4: 58) 


Amanah di sini kecenderungannya lebih pada kekuasaan 
yang dipegang seseorang, apapun bentuk kekuasaan tersebut. 
Dengan demikian, kekuasaan adalah amanah dan meneggakkan 
keadilan adalah amanah yang harus diemban. Rasul sallallahu 
alaihi wa sallam dalam satu hadis pernah menyatakan pada 
sahabat yang minta ditetapkan untuk memimpin sesuatu. Rasul 
menjawab bahwa “Anda lemah, ini adalah amanah dan anda 
akan menyesal di hari kiamat.” 
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4). Keberuntungan bagi pemelihara amanah 

Dalam Surah al-Mu'minun/23: 8 disebutkan tentang ke- 
dudukan orang yang memelihara amanah, yaitu kelompok al- 
Jalah, suatu tingkatan khusus bagi orang yang beriman. Mereka 
adalah hamba Allah yang selalu memelihara amanah sebagai- 
mana tercantum pada ayat berikut: 


Lah Fa AN en da PA 
NA ph 
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 
janjinya. (al-Mu'minun/23: 8) 


c.( Tablig 

Tablig adalah penyampaian pesan kepada orang lain dari 
apa yang diamanahkan kepadanya. Tablig adalah salah satu sifat 
yang dimiliki Nabi Muhamad sallallahu 'alaihi wa sallam. Kosakata 
tablig dalam Magaysil-Lughah dimaknai sebagai berikut: “Balaga 
dimaknai sebagai a-wusiil ila as-sya'i, “sampai kepada sesuatu 
(tujuan)”. Kemudian, ungkapan ballagal farisu artinya penunggang 
kuda (joki) mengulurkan tangannya atas kendali kuda agar lebih 
cepat jalannya.” Para Rasul adalah penyampai apa yang 
diamanahkan kepada mereka berupa wahyu Allah, baik yang 
berkaitan dengan akidah, syariah, maupun akhlak. 

Akidah adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
keimanan kepada Allah serta segala yang berkaitan dengannya. 
Syariah berkaitan dengan kaidah-kaidah dan regulasi kehidupan, 
baik urusan ibadah maupun muamalah, sementara akhlak 
berkaitan dengan model sifat, perilaku dalam hidup. Kata tablig 
yang secara bahasa diambil dari kata ba-/a-ga berarti al-wusil ila 
asy-sya'i, sampai pada suatu perkara (tujuan). Lalu, muncul kata 
ballaga, menyampaikan, dan dari situ muncul kata tablig yang arti 
asalnya ialah menyampaikan sesuatu pada tujuan, dan pelakunya 
disebut muballig, 

Dilihat dari sudut asal kata, muballig diambil dari kata 
ballaga al-faris, yuradu bihi annabi yamuddu yadahn bi'inani farsihi 
liyazida fi 'adwihi, penunggang kuda yang mengangkat tangannya 
memegang kedali agar bertambah langkahnya”, yaitu penunggang 
kuda yang mahir, jika sekarang sopir yang mahir. Jadi, seorang 
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muballig harus memiliki ilmu yang memadai, bukan hanya asal 
“menyampaikan”. Bekas-bekas tab/ig harus tidak menimbulkan 
“gejolak di luar”, sehingga menjadikan problem di masyarakat. 
Bahwa ada diskusi di masyarakat atau obrolan agama merupa- 
kan keniscayaan yang merupakan implikasi dari konten yang 
disampaikan. Di samping itu muballig sejatinya memenuhi sifat 
balig, yaitu bahasa yang bagus, sehingga memenuhi gaulan baliga. 
Bahasa yang baik disebut balagah jika memenuhi tiga syarat, 
yaitu yang diomongkan tepat sasaran, sesuai dengan makna 
yang dituju, dan yang disampaikan benar serta bisa diterima 
mad'u-nya” 

Nabi adalah komunikator yang bertugas menyampaikan 
wahyu Allah subhanahu wa ta'ala, sebagaimana tercantum pada 
Surah al-Ma'idah/5: 67, 99; Surah al-An'am/6: 19, Surah al- 
A'raf/7: 158, Surah an-Nahl/16: 64; Surah Fussilat/41: 6, Surah 
al-Fath/48: 29, Surah al-Anbiya'/21: 107, Surah al-Furgan/25: 
56. 

Keberadaan Rasul serbagai muballig tercantum antara lain 
pada Surah al-Ma'idah/5: 67 dan 99; al-An'am/6: 19: 

x P -5 y Kd aé wer F5 Aa 7>. Pa ai Kea Aa) z Aa 
a AL Sak La Jaw alis Sha iya LAIN IG ab Iga JA 
SAN SAE YANG) Ga Ga eps 
Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau 
dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang kafir. (al-Ma'idah/ 5: 67) 


ma PAS KEP a a), Par E os GA 
SSS aa Ga masan KAN YI yag EG 
Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (amanat Allah), dan 


Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu 
sembunyikan. (al-Ma'idah/ 5: 99) 
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ASIN SANA ia ae ana San RS AN: 
TAK ade. o Ar orr toun 

AGE GPK SIE iE AA de pa 

SS: PN NYA 


Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang lebih kuat kesaksiannya?” 
Katakanlah, “Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Al 
Our'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an kepadanya). 
Dapatkah kamu benar-benar bersaksi bahwa ada tuhan-tuhan lain 
bersama Allah?” Katakanlah, “Aku tidak dapat bersaksi.” Katakanlah, 
“Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa dan aku berlepas 
diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah).” (al-An'am/ 6: 
19) 


Ayat ini menunjukan kepada Nabi Muhammad supaya 
menyampaikan apa yang telah diturunkan kepadanya tanpa 
menghiraukan besarnya tantangan di kalangan Ahli Kitab, orang 
musyrik dan orang-orang fasik. Ayat ini menganjurkan kepada 
Nabi Muhammad agar tidak perlu takut menghadapi gangguan 
dari mereka dalam membentangkan rahasia dan keburukan 
tingkah laku mereka, karena Allah menjamin akan memelihara 
Nabi Muhammad dari gangguan, baik masa sebelum hijrah oleh 
kafir Quraisy maupun sesudah hijrah oleh orang Yahudi. 

Apa yang telah diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad 
adalah amanat yang wajib disampaikan seluruhnya kepada 
manusia. Menyampaikan sebagian saja dari amanat-Nya dianggap 
sama dengan tidak menyampaikan sama sekali. Demikianlah 
kerasnya peringatan Allah kepada Nabi Muhammad. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tugas menyampaikan amanat adalah ke- 
wajiban Rasul. Tugas penyampaian tersebut tidak boleh ditunda 
meskipun penundaan itu dilakukan guna menunggu kesanggupan 
manusia untuk menerimanya, karena masa penundaan itu dapat 
dianggap sebagai suatu tindakan penyembunyian terhadap 
amanat Allah. Tegasnya, ayat 67 ini mengancam orang-orang 
yang menyembunyikan amanat Allah sebagaimana tersebut dalam 
firman-Nya pada Surah al-Bagarah/2: 159: 
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PIP 


GA Ga a ia GANG Sa DAR 
„a > trah MATAN sa 
Ge PEG an ah 


Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami 
Jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Our'an), mereka itulah yang 
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat. (al- 
Bagarah/2: 159) 


Dalam menyampaikan pesan, Allah memerintahkan 
Rasulullah untuk tidak selamanya menggunakan kata ballig, tetapi 
dengan kosa kata lain, seperti fiil amar gul yang dinyatakan Al- 
Qur'an sebanyak 335 kali, dalam bentuk lain, amar dan nahyi, atau 
angir, dan lain-lain. Sejalan dengan Al-Qur'an, Nabi Muhammad 
bersabda ketika mengingatkan orang-orang yang menyem- 
bunyikan ilmu sebagai berikut: 


TA Ia ea Lan Ik 
Daa Gl oo eidg aga gyl olgj) Akal P a 


“Barang siapa ditanya tentang sesuatu ilmu pengetahuan lalu disem- 
bunyikannya maka ia akan dikekang pada hari Kiamat dengan 
kekangan dari api neraka.” (Riwayat Abu Daud, at-Tirmiżī dari 
Abū Hurairah) 


Pada Surah al-Ma'idah/5: 99, Allah berfirman: 
#. Ma AS Kek DN Par 5 SI Gi AP 
ea IG 
Kewajiban Rasul tidak lain banyalah menyampaikan (amanat Allah), dan 


Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu 
sembunyikan. (al-Ma'idah/5: 99) 


Setelah menjelaskan bahwa semua balasan atas perbuatan- 
perbuatan yang jelek ada di tangan-Nya dan Dia mengetahui 
segala sesuatu yang diperbuat hamba-Nya, maka Allah menegas- 
kan lagi tugas Rasul-Nya yaitu, menyampaikan risalah, menyam- 
paikan hukum-hukum, peraturan-peraturan dan petunjuk-Nya, 
serta wa'd (janji) dan wa'id (ancaman)-Nya. Apabila semua itu 
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telah dilaksanakan oleh Rasul, maka selesailah tugasnya, dan 
lepaslah ia dari tanggung jawab, dan selanjutnya menjadi tugas 
dan tanggung jawab orang-orang beriman. Adapun pemberian 
pahala kepada orang-orang yang taat, dan menimpakan azab 
kepada orang-orang yang durhaka, adalah hak dan wewenang 
Allah semata. Pada akhir ayat ini Allah kembali menegaskan 
bahwa Dia senantiasa mengetahui apa yang diperbuat manusia 
secara terang-terangan, maupun yang dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi, termasuk gerak-gerik hati sanubari mereka. 
Ini merupakan peringatan keras dari Allah kepada orang-orang 
yang tidak menaati peraturan dan hukum-hukum-Nya. Oleh 
sebab itu, pantas manusia bertakwa kepada-Nya, dan tidak 
menyalahi perintah-perintah-Nya.” Rasul sebagai muballig 
disebutkan pula pada ayat lain, yaitu Rasul Muhammad sebagai 
muballig, an-Nahl/16: 82: 


Ko KUA TA Ga Aa 
AA EK 
Maka jika mereka berpaling, maka ketahuilah kewajiban yang dibeban- 


kan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 
dengan terang. (an-Nahl/16: 82) 


Ayat ini merupakan lanjutan untuk menghibur Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam yang menghadapi penolak- 
an kaumnya bahwa jika mereka, yakni kaum musyrikin tetap 
berpaling dan menolak tuntunan-tuntunan yang engkau sampai- 
kan, wahai Nabi Muhammad, maka sesungguhnya engkau tidak 
lagi dituntut untuk bertanggung jawab akibat penolakan mereka 
karena kewajibanmu tidak lain hanyalah penyampai tuntunan Allah 
dengan terang, baik dengan lisan maupun dengan keteladanan.” 

Para rasul adalah manusia biasa. Namun mereka memiliki 
kekhususan luar biasa berupa mukjizat, seperti firman-firman 
Allah yang diwahyukan kepadanya. Pada Surah Fussilat/41: 6 
diterangakan tentang kedudukannya sebagai komunikator yang 
wajib meyampaikan wahyu, tabligul-wahyi kepada manusia: 
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ak 


Ane AAN SA) Par 5 ATANG 
gk NGA e AA f 


Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan 
mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-(Nya).” (Fussilat/41: 6) 


Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Muhammad sama 
dengan manusia yang lain. Hanya saja yang membedakan 
dengan manusia lain adalah bahwa Allah memilihnya untuk 
menerima risalah dan menyampaikannya kepada manusia. Rasul 
sebagai muballig artinya yang menyampaikan wahyu kepada 
manusia. Dalam kaitan tersebut, ada rasul yang diberikan risalah 
khusus kepada umatnya, seperti nabi-nabi terdahulu, dan ada 
yang menyampaikan kepada seluruh umat manusia. Selanjutnya 
para Rasul diutus untuk manusia, an-Nisa'/4: 79: 


BN NG AAN takar 

(MEA A 
Kami mengutusmu (Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh) 
manusia. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi. (an-Nisa'/4: 79) 


Potongan ayat ini menjelaskan kedudukan Nabi sebagai 
Rasul Allah yang diangkat sebagai mediator antara Allah dan 
manusia, khususnya nabi Muhammad yang diutus untuk seluruh 
manusia. Ini berbeda dengan nabi terdahulu yang diutus hanya 
untuk kaumnya. Rasul menyampaikan syari'at Allah berupa hal- 
hal yang diridai dan hal yang dibenci agar diketahui manusia, 
mana yang halal dan mana yang haram, mana yang diperintah 
dan mana yang dilarang. Ketika menjelaskan ayat ini, Ibnu 
“Asyur!” berpendapat, “Maksud kosakata Rasul di sini ialah 
makna syar'i yang dikenal di kalangan ahli agama, yaitu Nabi 
yang menyampaikan wahyu dari Allah. Rasul sebagai muballig 
bukan yang menyebabkan suatu peristiwa jelek terjadi, dan tidak 
juga memerintahkan agar terjadi kecelakaan atau kejelekan 
karena seluruhnya adalah dari Allah.” Jadi, Rasul sebagai 
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muballig, dai, komunikator hanya menyampaikan apa yang 
diwahyukan kepadanya. Kepiawian Rasulullah dengan bim- 
bingan wahyu menjawab segala tuduhan kaum kafir terhadap- 
nya. 


d.( Fatanah 
Fatanah seringkali dimaknai cerdas atau pandai. Dalam 
Magayis-Lugah, fatanah diterangkan sebagai berikut: 


Serba eeg SS de Jai Bala AS Ugly eU, sd : les 
„ahali a ahal ÀI cba ib Jy "Ju 
“Fatana suatu kata yang tersusun dari fa-ta-na, menunjukkan atas 


kecerdasan dan mengetahui sesuatu. Seseorang yang disebut fatin wa futun 
adalah al-fitnah wal-fattanah, cerdas.” 


Fatanah adalah keniscayaan para Rasul sebagai insan-insan 
cerdas karena mereka akan berhadapan dengan orang-orang 
yang menjadi subyek dakwahnya yang memiliki kecerdasan pula. 
Kecerdasan atas penggunaan logika, etika, dan ilmu yang 
diwahyukan Allah kepadanya, bahkan disertai dengan mujizat 
yang diterima, baik mujizat yang bersifat material maupun non- 
material yang berbentuk keunggulan para rasul tersebut. 
Kecerdasan Rasul merupakan bimbingan wahyu, sehingga 
kecerdasan tersebut bukan hanya berkaitan dengan kebutuhan 
manusia secara lahiriyah tetapi juga ruhaninya. Sifat-sifat yang 
dimiliki Rasulullah seyogianya dimiliki pula oleh para muballig, 
sebagai pelanjutnya yang senantiasa membawa dan menyebar- 
kan informasi Al-Qur'an dan sunnah dengan segala isinya. 
Muballig juga merupakan cermin umat yang berdiri paling 
depan membawa visi dan misi Al-Qur'an dan sunnah. 


2.( Tugas dai dan muballig sebagai komunikator 

Menjadi dai atau muballig sebenarnya merupakan tugas 
yang mulia karena menjadi pelanjut Rasulullah dan para generasi 
yang dalam ungkapan lain sering dikatakan al- ulama warasatul- 
anbiya'. Idealnya, muballig atau dai itu sampai pada tingkat 
“ulama”. Walaupun pada aspek keilmuan tidak sampai ke 
tingkat ulama, adalah amat ideal jika mendekati karena yang 
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harus disampaikan adalah isi Al-Qur'an dan sunnah. Mereka 
bertugas, sebagaimana diterangkan Enjang dan Aliyudin," 
“Meluruskan akidah yang terjadi karena kesalahan dan keke- 
liruan; memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan 
benar, amar ma'ruf nahi munkar, sebagai wujud nyata dari 
fungsi dai, menolak kebudayaan yang merusak dan karenanya 
jangan larut dalam tradisi dan adat kebiasaan merusak yang 
dianut oleh sasaran dakwah yang bertentangan dengan syariat 
Islam.” 

Bila para dai atau muballigh harus mengikuti kepribadian 
Rasul yang sudah diungkapkan di atas, maka adalah amat ideal 
jika sifat-sifat luhur seorang dai pun terdapat pada dirinya 
dihiasi dengan akhlak karimah dan uswah hasanah yang 
teringkas dalam kepribadian mulia dan tercermin dalam 
kesehariannya. Menurut Enjang dan Aliyudin, iman dan takwa, 
berbuat baik (ihsan), amanah, istiqamah, raja! (harapan) dan hub 
(cinta pada Allah semata), a/l-haya (pada Allah bila melakukan 
perbuatan tidak terpuji), dah, tulus ikhlas, ramah dan bersikap 
hormat, #awadu (renda hati), jujur dan konsisten antara ucapan 
dan perbuatan, tidak egois, antusias, sabar dan tawakkal, takut 
pada Allah, tidak memiliki penyakit hati, tidak sombong, tiya, 
iri, dan hasud, memiliki keteladanan, figuritas, disiplin dan 
bijaksana, menjaga nama baik, wira'i, berwibawa, tanggung 
jawab dan konsisten sebagai dai, berwawasan luas, dan 
berpengetahuan luas. Secara jasmaniyah, sehat jasmani, 
berpakaian necis dan lain-lain.” Selanjutnya dalam konteks 
kepribadiaan para dai dan muballigh agar tidak terbatas menjaga 
halal dan haram, tetapi juga menjaga muru'ah, artinya sesuatu 
yang boleh pun dihindari sekiranya mengganggu kredibilitasnya. 


B. Isi Pesan (Kandungan Informasi) 


Yang dimaksud dengan pesan adalah konten informasi 
yang akan dikirimkan kepada si penerima (komunikan). Dalam 
konteks Rasul sallallahu 'alaihi wa sallam sebagai komunikator, 
maka pesan-pesan Allah, baik yang tercantum dalam Al-Qur'an 
maupun sunahnya dijamin benarnya dan mustahil salahnya. 
Secara keseluruah Al-Qur'an, sebagai sumber ajaran Islam yang 
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pertama dan utama bila disimpulkan meliputi akidah, syariah, dan 
akhlak. Bahwa ada berbagai kisah-kisah rasul masa silam, kisah 
orang-orang salih, orang-orang yang durhaka, bahkan kisah 
tentang binatang-binatang, kisah masa silam dan masa datang, 
seperti surga dan neraka, amat berkaitan dengan pembangunan 
agidah, syariah, dan akhlak. Semua informasi yang tercantum 
dalam Al-Quran adalah pasti benarnya, d/-hagg, sementara dalam 
hadis yang berkualifikasi sahih dan hasan adalah dapat diterima 
bersumber dari Rasulullah, hadis yang dinilai dazf, lemah dengan 
berbagai tingkatannya tidak diterima walaupun dinisbatkan 
padanya. Rasulullah membawa Al-Qur'an sebagaimana diterang- 
kan Surah al-An“am/6: 19 berikut: 


njaran aka Uga A AS 
AANG ANG LAS Se 


ti Li 


Sg SP 3 313 


> 


Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang lebih kuat aa 4 
Katakanlah, “Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Al- 
Qur'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an 
kepadanya). Dapatkah kamu benar-benar bersaksi bahwa ada tuban- 
tuhan lain bersama Allah?” Katakanlah, “Aku tidak dapat bersaksi.” 
Katakanlah, “Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa dan 
aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah).” 
(al-Anam/6: 19) 


Allah menegaskan tentang kebenaran risalah yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad. Allah menjadi saksi antara Nabi 
Muhammad dengan orang-orang musyrik bahwa Nabi 
Muhammad telah menyampaikan risalah kepada mereka, telah 
menunaikan amanahnya sebagai Rasul, jujur dalam berkata dan 
menasehati umat.” 

Menyangkut kandungan informasi, isi atau konten pesan- 
pesan yang disampaikan tercantum paling tidak pada 21 ayat Al- 
Qur'an yang meliputi berbagai aspek tentang tugas-tugas 
kerasulan, seperti kedudukan rasul yang merupakan kedudukan 
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paling tinggi dalam kehidupan manusia. Namun demikian, 
kedudukan tersebut memiliki konsekuensi dalam tugas-tugas 
keumatan dan kemanusiaan yang amat beragam dan berat, 
mulai dari urusan ta'aggudi (akidah), ta'abbudi (ibadah) dan 
ta'amuli (muamalah). Ketika Allah mengiformasikan kepada 
Rasulullah sebagai komunikator, maka ungkapan terhadap isi 
pesan ini adakalanya disebut Al-Qur'an disebut sebanyak 59 
kali. Az-Zikru dan gikrun termasuk di dalamnya yang tidak 
diartikan Al-Qur'an disebut sebanyak 65 kali, a-furgan disebut 
sebanyak 7 kali, as-Syifa' disebut sebanyak 6 kali, ar-Rahmah 
disebut sebanyak 115 dengan rincin termasuk di dalamanya 
selain nama Al-Qur'an; Al-Qur'an sebagai budan atau al-hidayah 
disebut sebanyak 79 kali, dan Al-Qur'an sebagai nur atau an-nir 
disebut sebanyak 45 kali. Isi pesan dari Allah tersebut antara 
lain berkaitan dengan aspek-aspek berikut: 


1. Aspek Akidah 

Posisi kerasulan yang disebut dalam Al-Qur'an berarti 
sudah diberi hikmah dan khairan kasir (kebaikan yang banyak) 
seperti diterangkan Surah al-Bagarah/2: 269 berikut: 


E 
Pat gask CL TE 8 L herr AG IA 2 


& a = 
CL GI Jas KAN Gi iyan CA ipa KAI 
22212 3 z3 A Farr 
SINI es 
Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang- 
siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang 


banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang- 
orang yang mempunyai akal sehat. (al-Bagarah/2: 269) 


te 
AN 


$ 


Para Rasul diutus Allah subhanahu wa ta'ala dengan tugas- 
tugasnya agar menyampaikan dakwah kepada manusia, 
sebagaimana tercantum pada surah 4: 79; 5: 15, 19; 6: 48, 67; 13: 
43; dan 16: 82. Konten pesan yang dibawa mereka meliputi 
aspek akidah yang terurai melalui berbagai bagian yang meliputi 
keimanan pada sumber ajaran, iman pada yang gaib, seperti 
Allah, malaikat, surga dan neraka, kitab suci, para rasul Allah, 
ketentuan Allah, gada dan gadar-Nya. Dalam kaitan ini Allah 
menjelaskan pada Surah al-Baqarah/2: 285. Pada surah-surah 
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Makkiyah dan juga Madaniyah banyak diungkap yang berkaitan 
dengan akidah dan keimanan tersebut. 

Dalam hadis disebutkan tentang rukun Iman yang enam 
sebagaimana diterangkan dalam hadis ketika seseorang men- 
datangi Rasulullah, dan bertanya tentang iman: 


Sy akang AS KAL dlu ag ol JB ok UI 55 Sa Ju 


Papa 


Hanny GIE Aly) IK Ja ABU Saga a 


21 

CE oS 
“Orang itu berkata, beritahulah aku tentang iman! Rasul menjawab, 
Iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab, rasul-rasul, hari 


akbir, iman pada gada dan gadar-Nya. Orang itu berkata, 'Kau 
benar”. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Umar) 


Sebagai pembawa wahyu yang diturukan Allah, Rasulullah 
bahkan tidak berkata-kata menyangkut masalah kehidupan ini 
kecuali ada perintah dari Allah, baik berupa wahyu matluww, Al- 
Qur'an maupun wahyu gair matluww (al-hadis), sebagaimana 
dijelaskan dalam firmannya Surah an-Najm/53: 3-4. Semua 
pesan yang dibawakan Rasulullah melalui Al-Qur'an dan 
Sunnah tentang perintah, larangan, berita-berita masa silam dan 
yang akan datang, serta kisah-kisah masa silam semuanya 
menjadi pelajaran, ¿brah bagi mereka yang berakal yang harus 
diimani. 

2.( Aspek syariah Islam: ibadah dan muamalah 

Ibadah yang dimaksud di sini adalah ibadah mahdah, 
maupun gair mahdah. Ibadah mahdah yang tercantum dalam lima 
rukun Islam tercantum pada sejumlah surah, baik Makiyyah 
maupun Madaniyah. Tentang salat misalnya disebut sebanyak 
92 kali dalam Al-Qur'an dengan pengecualian beberapa kosa- 
kata salawat yang berarti doa seperti pada Surah al-Bagarah/2: 
157 dan at-Taubah/9: 10. Kosakata salat dengan berbagai 
derivasinya pada surah-surah Makiyyah antara lain terdapat 
pada Surah al-Ma'un/107: 4-5, al-AYa/87: 15, al-Bayyinah/ 98: 
5; al-“Alag/96: 10, al-Mudassir/74: 42-44, dan al-Giyamah/75: 
31. Sementara itu, ayat-ayat salat pada surah Madaniyah adakala- 
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nya juga digandengkan dengan zakat antara lain tercantum pada 
Surah al-Bagarah/2: 2-3, 43, 83, 110, 177, dan 277, an-Nisa'/4: 
77, 101, 102, 103, 162, al-Ma'idah/5: 12, 55, dan 106; al- 
An“am/6: 72; al-A'raf/7: 72; al-Anfal/8: 3; at-Taubah/9: 5, 11, 
18, 54, dan 71: Yunus/10: 87: Hud/11: 114: ar-Ra'd/13: 22, 
Ibtahim/14: 31, 37, dan 40, al-Isra/17: 78, Maryam/19: 31, 55, 
59, Taha/20: 55 dan 59; al-Anbiya'/21: 73, al-Hajj/22: 55, 41, 
dan 78: an-Nur/24: 37, 56, dan 58; an-Naml/27: 3; al- 
“Ankabut/29: 45, ar-Rum/30: 31; Lugman/31: 4 dan 17, al- 
Ahzab/33: 33, Fatir/35: 18 dan 29, as-Syura/42: 38, al- 
Mujadalah/58: 13; dan Surah al-Jumu'ah/62: 9 dan 10. 

Ajaran Islam tentang salat, termasuk di dalamnya iman 
dan ihsan disebut dalam hadis Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam 
berikut: 


Ie AN Koh Ia) Ke CE JG AAN Na 
Nyu LA SG Dan Juta ee ab 3 p oh a 
A d ek s S i bar jadi e SN jai 
de ind BEM LI) LSI NE Ka Kang ale AN ke 
Ta a SS NUH 
Ai Kali Jaa WEB A jaji agi of AAN 
ol eA H3 Ona) Ana WEDI Gg WAN a lan 
ola) PA E IL F r EE A 

POE E plas g Gg) 


Dari Umar bin al-Khattab, dia berkata: ketika kami tengah berada di 
majelis bersama Rasulullah pada suatu hari, tiba-tiba tampak dihadapan 
kami seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih, berambut sangat 
hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan jauh dan 
tidak seorangpun diantara kami yang mengenalnya. Lalu ia duduk di 
hadapan Rasulullah dan menyandarkan lututnya pada lutut Rasulullah 
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dan meletakkan tangannya diatas paha Rasulullah, selanjutnya ia 
berkata, “Hai Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Islam.” 
Rasulullah menjawab, “Islam itu engkan bersaksi bahwa sesungguhnya 
tiada Tuhan selain Alloh dan sesungguhnya Muhammad itu utusan 
Alloh, engkau mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada 
bulan Romadhon dan mengerjakan ibadah haji ke Baitullah jika engkau 
mampu melakukannya.” Orang itu berkata, “Engkau benar,” kami pun 
heran, ia bertanya lalu membenarkannya. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Umar) 


Pada surah-surah di atas ayat-ayat salat banyak yang 
bergandengan dengan perintah zakat, seperti pada surah al- 
Mujadalah. Ayat-ayat yang berisi berita dan perintah puasa 
tercantum secata lengkap pada Surah al-Bagarah/2: 183-187 
dan al-Ahzab/33: 35. Adapun tentang haji dan juga umrah 
tercantum dalam al-Bagarah/2: 158, 189, 196, 197-200, 202, dan 
“Ali Imrin/3: 97. Semua ayat-ayat tersebut berkaitan dengan 
ibadah mwahdah terutama yang tercantum dalam rukun Islam. 

Sedangkan aspek muamalah meliputi ahwalusy-syahsiyyah, 
perdata, dan pidana Islam. Isi pesan atau risalah yang dibawa 
para Rasul, Nabi Muhammad khususnya, sebagaimana tercan- 
tum dalam Al-Qur'an, ada yang berkaitan dengan masalah- 
masalah muamalah, seperti tentang keluarga, perdata, dan 
pidana. 

a). Tentang Pernikahan 

Tentang keluarga yang berkaitan dengan pernikahan 
tercantum dalam Surah al-Bagarah/2: 221, 230, 235, 237, an- 
Nisa'/4: 4, 6, 22, 23-27, dan 127, al-Ahzab/33: 49 dan 53, an- 
Nur/24: 33 dan 60, dan al-Mumtahanah/60: 10. 

b). Tentang nusyuz dan syigag 

Ayat yang berkaitan dengan nusyug dan konflik keluarga 
yang memerlukan bantuan hukum atau arbitrer tercantum pada 
Surah an-Nisa'/4: 24 dan 25. 

c). Tentang talak 

Tentang talak tercantum pada Surah al-Bagarah/2: 230, 
231, 232, 236, dan 237, at-Talag/65: 1, al-Ahzab/33: 49, dan at- 
Tahrim/66: 5. 
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d). Keperdataan seperti kewarisan tercantum pada Surah an- 
Nisa'/4: 11-12, dan 176. Berkaitan dengan tiba, utang-piutang 
dan gadaian tercantum pada Surah al-Bagatah/2: 175, 176, 178, 
179, 180, dan 182. 

e). Hukum pidana yang meliputi perampokan terdapat pada 
Surah al-Ma'idah/5: 32-34, pencurian pada Surah al-Ma'idah/5: 
38, minuman keras pada al-Ma'idah/5: 90, kesusilaan, seperti 
perzinaan pada Surah an-Nur/24, 1-13, dan tuduhan perzinaan 
pada Surah an-Nur/24: 23; pembunuhan sengaja dikenakan gisas 
tercantum pada al-Bagarah/2: 178-182 dan pembunuhan tidak 
disengaja pada Sutah an-Nisa'/4: 92. 

f). Selanjutnya ayat-ayat dalam Al-Qur'an berisi pula tentang 
adab atau sopan santun dan etika pergaulan mulai dengan 
keluarga, seperti orang tua dan anaknya, Surah Lugman/31: 12- 
19, suami dan istri, Surah an-Nisa'/4: 34 dan 128, tentang 
nusyuz, orang yang bukan mahram, seperti aurat tercantum pada 
Surah al-Ahzab/33: 31-35, masuk rumah orang lain, Surah al- 
Ahzab/33: 53-59, pandangan mata, Surah an-Nur/24: 30, 31, 
dan 49, obrolan kata-kata dan ucapan gibah serta saling 
menghina dalam Surah al-Hujurat/49: 11-12, dan lain-lain. 

g). Hubungan internasional, seperti perang dan damai 

Ayat-ayat tersebut dikonsentrasikan pada ayat jihad, gital, 
ganimah, fail yang semuanya merupakan aspek penting dalam 
kehidupan dan hubungan internasional seperti sekarang ini. 
Ayat yang secara eksplisit berbicara jihad dengan berbagai 
derivasinya ada sekitar 27 kali. Sementara itu, yang meng- 
gunakan kata giti/ dengan berbagai derivasinya disebut sebanyak 
57 kali. Kata ganimah atau rampasan perang disebut 3 kali dan 
al-Anfal disebut 2 kali dan faf’ sebanyak 3 kali pada al- 
Ahzab/33: 50 dan al-Hasyt/59: 6-7, persiapan perang atau 
ketahanan Negara 1 kali pada al-Anfal/8: 61 dan perdamaian 
disebut satu kali pada al-Anfal/8: 62. 


3.( Aspek akhlak 

Akhlak merupakan aspek lain dari ajaran Islam dan 
merupakan buah dari segala sarana yang diterimanya. Akhlak 
Rasulullah adalah Al-Qur'an sebagaimana dikatakan dalam satu 
ayat, “Innaka la'ala kulugin azim,” sesunggunya engkau memiliki 
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akhlak yang agung. Dalam suatu hadis dikatakan, “Sesungguh- 
nya engkau diutus untuk menyempurnakan akhlak.” Jadi, ajaran 
yang diinformasikan dan atau dikomunikasikan pada para 
komunikan, mustami' dan atau gari (dalam bentuk tulisan) adalah 
meliputi tiga komponen di atas. 


C. Media 


Yang dimaksud dengan media adalah alat untuk menyam- 
paikan informasi kepada pihak lain. Pesan dapat berupa verbal 
dan non verbal. Pesan verbal bisa secara tertulis seperti surat, 
buku, majalah, memo, telepon, televisi, radio, internet, dan lain- 
lain. Sementara itu, pesan secara lisan berupa percakapan 
langsung tatap muka, percakapan melalui telepon, radio dan 
sebagainya. Apa yang akan disampaikan/dikomunikasikan 
kepada penerima (komunikan), dari sumber (komunikator) atau 
isi informasi merupakan seperangkat symbol verbal/non verbal 
yang mewakili perasaan, nilai, gagasan/maksud sumber tadi. 
Ada 3 komponen pesan yaitu makna, symbol untuk menyam- 
paikan makna, dan bentuk/organisasi pesan. Pesan non verbal 
dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada 
suara. 

Media tersebut secara tradisional meliputi ceramah- 
ceramah, khutbah-khutbah dalam berbagai even dan kesem- 
patan, baik yang bersifat pelaksanaan ajaran agama secara 
mabdiyah maupun gair mahdiyah. Media juga dapat dilakukan 
melalui kesenian-kesenian yang bersifat tradisional, seperti pasar 
seni, drama, puisi, pewayangan—di Jawa dahulu—dan hal-hal 
lain yang tidak bertentangan dengan akhlak Islam. Rasulullah 
pernah menyampaikan dakwahnya melalui kunjungan-kunjung- 
an pada para sahabatnya, berupa obrolan, ceramah, isyarat, 
kisah-kisah, bahkan menggunakan teka-teki, kirim surat melalui 
utusan, baik pada raja-raja maupun kepala-kepala suku atau 
gabilah. Media itu sendiri paling tidak dapat dikategorikan 
menjadi media tradisional dan modern serta global. 


1.( Tatap muka sacara langsung dengan komunikan 
Tatap muka langsung antara komunikator dan komunikan 
merupakan proses komunikasi dan penyampaian informasi yang 
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paling efektif dan efisien. Rasul menyampaikan pesan dengan 
menggunakan kata-kata seruan, ajakan, perintah, larangan, 
anjuran, dan sebagainya ketika ceramah di masjid, tempat 
umum, di rumah, di pasar, dan lain-lain. Rasulullah sering kali 
menggunakan dialog dan tanya jawab dalam menerangkan 
agama kepada para sahabatnya. Bahkan pada hari-hari tertentu 
ceramah beliau berganti-ganti agar tidak menimbulkan kebosan- 
an. Dalam Al-Qur'an model tatap muka dengan para sahabatnya 
amat jelas, sehingga Allah memerintahkan Rasulullah adakalnya 
dengan menggunakan bentuk seruan, amar (perintah), nahyi 
(larangan) atau ungkapan yang sifatnya dalam bentuk kisah- 
kisah masa silam. Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang dimulai 
dengan ungkapan ya atau ya ayyuha, yang artinya wahai, seperti ya 
Ahlal-Kitab, ya ayyuhan-nas! ya ayyuhal-lagina aman ya ayyuhal- 
kafirun, dan lain-lain. 


2. Dengan bentuk metafora 

Penyampaian isi pesan dengan bentuk masal atau amsal 
(amsal Al-Qur'an atau a-Amsal fi-Ouran). Penggunaan tasybih 
dengan misl atau huruf tasybih kaf merupakan upaya pemberian 
pemahanan dengan cepat dan baik. Menurut Ibnu “Asyur, 
“Tamsil adalah upaya mulia dan amat indah yang biasanya 
digunakan para ahli bahasa, bulaga' (sastrawan) yang tidak dapat 
sampai keindahannya kecuali oleh mereka. Yang digunakan 
adalah tasybih bukan isti'arah karena musyabbah dan musyabbah bih- 
nya disebut, yaitu kata masal,” Dalam Al-Qur'an ada 31 kosa 
kata mis/ dan 44 kosa kata dengan derivasinya yang disambung- 
kan dengan kata ganti (damir. Kosakata masal dengan segala 
derivasinya, yaitu disambung dengan kata benda atau gamir ada 
sekitar ada 66 kosakata. Tujuan dari tasybih atau perumpamaan 
ini tidak lain untuk memperindah bahasa karena tasybih, 
isrti'arah, apa pun namanya tidak lain merupakan bagian dari 
gaya bahasa yang senantiasa digunakan para sastrawan. 

Keindahan bahasa Al-Qur'an adalah karena antara lain 
menggunakan gaya bahasa yang tinggi, sebagai salah satu bukti 
kemukjizatannya, sehingga menjadi daya tarik para mustami' atau 
komunikan sebagaimana tercantum pada Surah al-Bagarah/2: 
17-20, 261: 
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sA Aar Aah 


JE pa SN LS Ka JEG a ja AGA NE 
Da KANG SAM Ka ENG 


Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 261) 


Dari sini tampak bahwa tidak semua orang dengan 
mudah berinfak kecuali harus diberi gambaran atas pahala yang 
akan diterima kelak, sehingga perlu diumpamakan dengan 
tanaman yang biasa mereka tanam agar mudah difahami dan 
mereka terpesona dengan balasannya itu. Pada Surah Ali 
Imran/3: 59 diterangkan pula model penyampaian isi pesan 
agar dapat dipahami oleh audien. Demikian halnya dengan 
kejadian Nabi Isa yang terlahir tanpa ayah, sehingga Allah perlu 
mengumpakan kejadian itu, seperti pada ayat di bawah ini: 


KAS SEE in AE Sua 


Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah, seperti (pencip- 
taan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berkata 
kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Ali Imran/ 3: 59) 


Ayat ini berkaitan dengan penolakan terhadap keyakinan 
kaum Nasrani yang menyatakan bahwa ia “Putra Tuhan,” 
sebagaimana tercantum pada Surah al-Ma'idah/5: 17, 72, 73, 
padahal Allah dengan Kekuasaan-Nya tidak ada yang tidak bisa 
dan tidak mungkin bagi-Nya. Menciptakan langit, bumi dengan 
segala isinya mudah bagi Allah, apalagi hanya sekadar manusia. 
Adam diciptakan tidak ada contoh sebelumnya, apalagi Isa 
sebagai generasi kemudian yang contohnya sudah banyak. 
Selanjutnya, Rasulullah pun menyampaikan sabda-sabdanya 
adakalanya dengan menggunakan perumpamaan atau peribahasa 
Arab, sehingga komunikan yang terdiri atas para sahabat dalam 
berbagai tingkatannya dapat memahami dengan baik atau dapat 
mengingatnya dalam tempo yang lama, seperti pada perum- 
pamaan di bawah ini: 
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G AA Ji J Go WAN Can AB ia O 


Le Hi ITE Ga x JB) Sa 2 Ah Bp A 


AG dag aa BG A LSG aka) 
Bat ol GE ewag GAN ay) a 


Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon yang tidak jatuh daunnya. 
Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang muslim. Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam bertanya: “Katakanlah kepadaku, pohon apakah itu?” 
Maka para sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah pohon 
Jang berada di lembah. Abdullah berkata: “Aku berpikir dalam hati 
pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu mengungkapkannya.” 
Kemudian para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, pohon apakah 
itu?” Beliau menjawab: “Pohon kurma”. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Umar) 


Lain halnya dengan model pengajaran yang dilakukan 
Nabi Khaidir kepada Musa, ketika beliau mencari seorang guru 
sebagaimana yang diperintahkan Allah subhanahu wa ta'ala. Nabi 
Khaidir justru menggunakan model wisata atau rihlah ilmiyah, 
mulai dari mengarungi lautan sampai daratan dan berkunjung ke 
kampung-kampung yang di dalamnya mengandung perum- 
pamaan-perumpamaan, sebagaimana tercantum pada Surah al- 
Kahf/18: 60-83. 

Model penyampaian isi pelajaran yang berupa media 
seperti di atas akan lebih memberikan kekuatan dalam 
menyampaikan isi pada komunikan. Saat ini pemberitaan yang 
mantap adalah dengan disertai gambar, seperti televisi. Surat 
kabar dan majalah sekarang juga disertai dengan gambar-gambar 
suatu persitiwa, tak ketinggalan juga media-media lainnya. 


3. Korespondensi 

Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam sering manyampaikan 
informasi dalam bentuk dakwah kepada kepada raja-raja 
sebagaimana tercantum pada surat-surat beliau pada Kaisar 
Romawi, Mesir, penguasa Persia, bahkan kepada para tentara 
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yang ada di medan perang sebagaimana riwayat yang disebutkan 
dari Imam al-Bukkari: 


JB US Ag pad pa AS Can a ake sal Ceko 
JA OK US Ak Lala (NASI NAS OA Ai Ce LN) 
2 aku g ade AI ke adl nb Sel el 


Hadis Nabi tentang surat Nabi untuk komandan sariyah (pasukan yang 
tidak disertai Nabi) dan ia mengatakan, “Jangan dibaca, sampai kamu 
tiba di tempat ini dan ini! Ketika sampai ke tempat yang ditunjukkan 
itu, dibacakanlah surat itu pada orang-orang dan menberitakan perintah 
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut”. 


Para ahli hadis menerangkan tentang babul-munawalah dan 
mukatabah ketika menyampaikan hadis ke tempat-tempat yang 
jauh, di mana hal tersebut saat ini dilakuakan dengan model 
surat-menyurat dan korespondensi, atau kelas jauh dalam 
bidang pendidikan. Dalam Al-Qur'an sendiri diterangkan 
korespondensi Nabi Sulaiman terhadap Ratu Balgis di negeri 
Saba' dengan menggunakan burung Hudhud sebagai media 
pengantarnya, seperti diterangkan Surah an-Naml/27: 20, dan 
surat diterima oleh sang ratu (ayat 28-32), sehingga Ratu Balgis 
dari negeri Saba' itu datang melakukan kunjungan kenegaraan 
ke Kerajaan Sulaiman di Palestina. Kemudian Rasulullah 
menyampaikan surat pada raja dan kaisar saat itu, seperti Kaisar 
Romawi, Mugaugis di Mesir dan Penguasa Persia. Surat-surat 
tersebut ada yang diapresiasi dan dihormati oleh penerimanya 
dan ada pula yang dihinakan, seperti yang dilakukan penguasa 
Persia. 


D. Penerima Komunikasi dan Informasi 

Penerima komunikasi dan informasi, mulai pribadi, 
keluarga, kelompok, dan masyarakat umum dengan berbagai 
macam strata sosial, mulai rakyat biasa hingga para pejabat dan 
tokoh-tokoh agama. Namun, demikian hal-hal yang amat 
diperlukan dalam menerima informasi adalah sebagai berikut: 
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1.( Mememilih dan memilah 

Memilih dan memilah adalah prinsip dasar yang diletakan 
Al-Qur'an bagi penerima informasi. Pemilihan informasi itu 
akan menjadi penting karena pembawa dan konten informasi 
yang belum tentu benar atau malah sebaliknya benar, harus 
segera ditanggapi karena menyangkut kepentingan publik dan 
juga agama. Allah berfirman sebagai berikut: 


PL PA 


Gee PEKAN PANGAN Ten AI UAS, 


Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra'/17: 36) 


Seorang muslim yang baik harus pandai memilah dan 
memilih apa yang wajar didengarnya untuk dicamkan dan 
diperkenankan, dan apa pula yang tidak wajar. Dalam tafsir 77 
Zilali-Our'in” ayat ini diterangkan sebagai berikut: “Akidah 
Islam yang mesti dikomunikasikan amat jelas memerlukan 
telaah yang jelas sumbernya, maka penyebaran akidah (Islam) 
tidak boleh berdasarkan persangkaan dan keraguan. Surah al- 
Isra'/17: 36 di atas, walaupun kalimatnya singkat, namun 
mengandung pendekatan sempurna terhadap hati dan akal, 
termasuk di dalamnya metode ilmiah yang diketahui oleh 
manusia di zaman modern ini. Ditambahkan pula pada ayat 
tersebut tentang keteguhan hati dan selalu dalam pengawasan 
Allah yang merupakan metode ilmiah dalam Islam yang amat 
dinamis dan tidak kaku. Konsisten dalam segala kebaikan atas 
pesan yang disampaikan adalah ciri dari golongan U/u-Albab 
yang dipuji Allah sebagaimana tersebut dalam Surah az- 
Zumar/39: 18: 
ahaaha SA JAGA 


£ 
Areo 


4 a 

GN Ka 
(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
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petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal 
sehat. (az-Zumat/39: 18) 


Ulu-Albab adalah orang yang peka menghadapi persoalan 
yang tentu memiliki kaitan dengan kecerdasan seseorang. Albab 
jamak taksir dari /ubb, yaitu simpulan sesuatu dan sari, /ubb di 
sini dikaitan dengan akal manusia karen akal adalah sesuatu 
yang paling berguna, demikian diterangkan oleh Tahir bin 
“Asyur. Dalam konteks ayat ini Tahir bin “Asyur menyatakan,” 
Ulu-Albab dimaknai sebagai persiapan mereka untuk menerima 
hidayah dengan melewati sesuatu yang menjadi fitrah mereka 
yaitu akal yang sempurna karena asal penciptaan adalah 
condong kepada kenyataan-kenyataan (al-hagd'ig), bukan suatu 
kebiasaan atau malah memelihara kebatilan. Walaupun dengan 
berbeda-beda tingkat, kemampuan akal itu dalam kecepatan 
sampai dewasa dan mendapat petunjuk. Di kalangan mereka 
ada yang segera beriman pada awal dakwah Nabi, seperti 
Sayyidah Kadijah, Abu Bakar as-Siddig, “Ali bin Abi Talib, dan 
ada juga yang beriman sesudah beliau wafat. 

Adanya kata ganti pemisah (damir fas) pada kalimat itu 
sebelum kata wu menunjukkan bahwa yang diberi sifat 
dengannya berpegang teguh terhadap yang dridafah-kan, disan- 
darkan sesudahnya yaitu kata abab, sebagai makna kesem- 
purnaan karena al-bab itu sendiri ada pada siapa pun yang 
berakal. Diulanganya isim isyarah dua kali untuk membedakan 
dengan lainnya yang sejenis pada masanya. Hidayah dapat 
diterima karena ada pelaku dan ada penerima, pelakunya 
(pemberinya) adalah Allah dan penerimanya manusia yang harus 
ada usaha untuk menerimanya, yaitu mereka yang w/ul-albab. Jadi 
ulul-albab adalah khas bagi mereka yang memiliki kekhususan 
dalam memaknai segala eksistensi, termasuk di dalamnya yang 
menerima hikmah atau ajaran Allah seperti disebutkan pada 
ayat-ayat yang lalu. Maka tidak heran bila penerima informasi 
atau mereka yang menerima berita, apakah bentuk ajaran atau 
berita biasa harus mampu membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk, mana yang dapat diteruskan pada orang lain 
mana yang tidak. Hanya wlul-albab yang mampu memilah dan 
memilih atau yang cerdas dalam ungkapan lain. 
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Selanjutnya, Allah subhanahu wa ta'ala menyifati orang- 
orang Muslim yang mengikuti tuntunan kitab suci dengan 
Firman-Nya dalam Surah al-Gasas/28: 55: 


Ka SIAGA KANE LA GAN NS 
GM AN 


Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amal kamu, semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin (bergaul) dengan 
orang-orang bodoh.” (al-Qasas/28: 55) 


Konten berita, atau apa pun namanya, yang dikomuni- 
kasikan harus yang bermanfaat bagi pendengar, dan komunikan 
pun demikian, berita yang didengar dan diambil harus yang 
bermanfaat pula. Memilah isi berita merupakan keniscayaan, 
sehingga tidak terprovokasi, menimbulkan kegaduhan, atau 
bahkan konflik. Allah juga mengingatkan dalam Surah al- 
An'am/6: 68 sebagai berikut: 


£ ajan > o A opl la 


Mry en BA SAE A NE 65 


SAW sag ANA IA Alan HI KA A 


Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih ke 
pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar menjadikan engkau lupa 
(akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk 
bersama orang-orang yang zalim. (al-An'am/6: 68) 


Ketika tersebar isu negatif menyangkut A'isyah, dan ada 
sementara sahabat Nabi Muhammad yang ikut berbicara 
tentang isu itu, maka turun kecaman Allah terhadap mereka, 
sebagaimana tersebut dalam Sutah an-Nur/24: 15: 


PE Sey OB BSK di 
R2 
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(Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke 
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui 
sedikit pun, dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan 
Allah itu soal besar. (an-Nut/24: 15) 


Seharusnya, karena mereka tidak tahu, mereka diam, tidak 
ikut berbicara tentang isu tersebut. Dalam konteks itu Allah 
berfirman, lalu mengecam bahkan mangancam mereka yang 
ikut berbicara tanpa pengetahuan sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat selanjutnya, an-Nur/24: 16: 


Mangun: Lk mo AR LN, 


frr 


35 1. a E >, ig PAN 8) rx Az 
Atri On Ka Ap en 5 AEA 2 


aa Kek sda ea 
ONE AA ana 
Dan mengapa kamu tidak berkata ketika kain “Tidak pantas 
bagi kita membicarakan ini. Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan 
Jang besar.” Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 
mengulangi seperti itu selama-lamanya, Jika kamu orang beriman, dan 
Allah menjelaskan ayat-ayat( Nya) kepada kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
perbuatan yang sangat keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang- 
orang yang beriman, mereka mendapat azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (an- 
Nur/24: 16-19) 


Terkait dengan ayat di atas, Qurais Shihab dalam tafsir a/- 
Mishbah menjelaskan: “Ada isu yang ringan, ada juga yang besar. 
Yang besar, antara lain adalah mencemarkan nama baik, 
demikian isyarat Surah an-Nurt/24: 15 di atas.” Di sini terlihat 
lagi perlunya memilih dan memilah informasi, apakah itu 
penting atau tidak, apakah ia dapat dipercaya atau tidak. Jika 
informasi dinilai penting, maka harus diselidiki kebenarannya. 
Al-Qur'an Surah al-Hujurat/49: 6 memberi tuntunan: 
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> An A Z oso Aol AIr “1 SAN 2.4 AT 
PA PSU KS Sab Se NGANG 


Z" 2 


Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobol- 
an), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (al-Hujurat/49: 
6) 

Ayat ini walaupun menyatakan bahwa berita yang perlu 
diselidiki adalah berita penting yang disampaikan atau 
disebarkan oleh seorang fasiq (orang yang melakukan dosa besar 
dan sering melakukan pelanggaran kecil), tetapi perlu dicatat 
bahwa bila dalam satu masyarakat sumber pertama dari suatu 
berita sudah sulit dilacak, sehingga tidak diketahui apakah 
penyebarnya adalah orang fasiq atau bukan, atau dalam 
masyarakat telah sedemikian banyak orang-orang fasiq, maka 
berita apapun yang penting, tidak boleh begitu saja dapat 
diterima. Perlu dicatat bahwa banyaknya orang yang meng- 
edarkan informasi (isu) bukan jaminan bahwa informasi itu 
benar. Banyak faktor yang harus diperhatikan. Dahulu ketika 
para ulama menyeleksi informasi para perawi hadis-hadis, salah 
satu yang diperbincangkan adalah penerimaan riwayat yang 
disampaikan oleh “sejumlah orang yang dinilai mustahi— 
menurut kebiasaan—untuk sepakat bohong,” atau diistilahkan 
dengan mutawattir. Ini diakui oleh semua pakar. 


2.( Ceck dan re-check informasi 

Kini informasi yang disebarkan, walau disebarkan oleh 
banyak orang, tidak terlepas dari sekian banyak faktor kepen- 
tingan, seperti ideologi, ekonomi, atau politik, yang kesemuanya 
dapat menjadi penyebab ketidakbenarannya sehingga harus 
ditolak. Ketika berita harus dipilih dan dipilah akan lebih bagus 
juga bila adanya checking atas berita yang diterima, sejauh mana 
kebenarannya. Selanjutnya Al-Qur'an juga mengingatkan agar 
orang yang menerima informasi hendaknya menanyakan kepada 


Unsur-unsur Komunikasi dan Informasi 95 


orang lain yang mengetahui dan yang dapat dipertanggung- 
jawabkan informasinya, seperti dijelaskan dalam an-Nahl/16: 43: 

Pes A Pa fa mim Sa En Ta 3 Sa Ki ea A Laba a 
SAINS SINTANG Ga LA; 
Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan 
orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah 


kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 
(an-Nahl/16: 43) 


Ahlu zikri dimaknai sebagai orang yang mempunyai ilmu 
pengetahuan dari kalangan Ahli Kitab karena mereka yang 
mengetahui akan kedatangan Rasul Muhammad sallallahu ‘alaihi 
wa sallam. “As-Zikru dapat bermakna “disebut” karena Al-Qur'an 
ini adalah wahyu yang disebut-sebut untuk dibaca berulang- 
ulang, ax-&ikru dapat juga diartikan syariah, hukum. Berkaitan 
dengan keterangan di atas, ah/u gikri di sini ialah para pakar atau 
para ahli agama masa lalu, seperti Yahudi, Nasrani, dan Saibah, 
demikian Ibnu “Asyar menerangkan.” Dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 101 Allah menegaskan: 


tan orro pi o LA Ao NG CA ag. RR A) > KA Bt 
WAN) an d As a) NAS Nya HA 


A ai ban AN E Yoko XL 

Maan Didi Ito 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru) menyusahkan 
kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Our'an sedang diturunkan, 
(niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan (kamu) 
tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (al- 
Ma'idah/5: 101)” 


Yang dimaksud dilarang bertanya di sini tentu dengan 
maksud pertanyaan mengada-ada yang tak ada kaitan dengan 
agama atau memperolokan Nabi dengan pertanyaan tersebut, 
semacam orang yang menguji. Ini merupakan peringatan pada 
orang beriman agar pertanyaan yang diajukan itu riil, bukan 
meperolok-olokan sebagaimana dilakukan orang munafik. 
Pentingnya menghindari pertanyaan yang tidak perlu agar tidak 
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menimbulkan kekesalan pada orang yang bertanya dimana 
jawaban yang diberikan mungkin malah menyinggung perasaan. 


E. Balikan (Feed back) 


Setiap pembawa pesan tentu akan mendapat balikan dari 
komunikan yang dihadapinya. Rasul Muhammad diutus untuk 
semua manusia, namun ada di antara mereka yang menerima 
dengan suka hati dan ada pula yang menolaknya dengan 
berbagai alasan. Ada yang beralasan kekayaan, keturunan, 
bahkan kepandaian tertentu. Pesan-pesan yang disampaikan 
oleh dai, mubalig, ustaz sejatinya bisa menimbulkan perubahan 
tingkah laku, sikap dan perbuatan selaras dengan yang 
disampaikan. Bila berkaitan dengan ajaran, maka isi ajaran itu 
mestinya selaras dengan pesan-pesan dari Al-Qur'an dan sunah. 
Dalam kaitan ini, Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam 
diutus untuk seluruh umat manusia, sebagaimana tercantum 
pada Surah al-A'raf/7: 158 berikut: 


Sani giagia] Isak sgj 


AmA 
- 
Paid 

4 


15 


NGA 
Sial na 


LENGAN ab pal Sa J5 
an ar sih CETE ES. KA TN sA 


Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! S muni aku ini 
utusan Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan 
bumi, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang meng- 
hidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, (yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan 
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar 
kamu mendapat petunjuk.” (Al-A'raf/7: 158) 


Berkaitan dengan ayat di atas, Tafsir Departemen Agama 
menjelaskan: “Rasulullah artinya utusan Allah, nabi atau Rasul 
Allah. Kata rasul adalah bentuk sigah mubalagah dengan wazan 
Jaul yang berarti mafvil yaitu orang-orang yang diutus, 
maksudnya diutus oleh Allah. Nabi Muhammad adalah manusia 
biasa yang lahir pada tanggal 12 Rabiul Awwal 53 tahun 
sebelum Hijrah, atau 20 April 570 M. Ayahnya bernama 


Unsur-unsur Komunikasi dan Informasi 97 


Abdullah dan ibunya bernama Aminah. Muhammad bin 
“Abdullah diangkat menjadi Nabi dan Rasul, menerima wahyu 
pertamanya pada usia 40 tahun. Melaksanakan dakwah di 
Mekah selama 13 tahun, kemudian hijrah ke Medinah dan wafat 
di sana pada usia 63 tahun. Ayat 158 surah al-A'raf ini 
menegaskan bahwa Nabi Muhammad diutus untuk seluruh 
umat manusia, tidak seperti Nabi-nabi terdahulu yang hanya 
diutus untuk suku atau bangsa tertentu saja. 

Pada Surah al-Ahzab/33: 40 Allah menegaskan bahwa 
Nabi Muhammad adalah Rasul Allah yang terakhir, artinya 
Allah tidak mengutus nabi atau rasul lain setelah beliau. Risalah 
atau misi kerasulan Muhammad berlaku universal (seluruh 
manusia) dan abadi (untuk selamanya) sampai hari Kiamat. 
Kemudian, disimpulkan sebagai berikut 1). Nabi Muhammad 
diutus Allah kepada seluruh umat manusia, 2). Allah yang 
berhak disembah, ialah Tuhan Yang Maha Esa dalam pencip- 
taan-Nya, Esa dalam perbuatan-Nya, dan dalam keadaan-Nya, 
Dialah yang menghidupkan dan mematikan, hanya Dia sajalah 
yang berhak disembah, 3). Nabi yang ummi, yang diutus Allah 
sebagai Nabi terakhir itu benar-benar beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, dan beriman pula kepada kitab-kitab yang 
diturunkan Allah kepada rasul-rasul-Nya yang terdahulu.” 

Sebagai /eed back dari ajaran Islam ini, paling tidak ada 
beberapa implikasi —baik kepada penganut agama terdahulu 
maupun pada yang lainnya—sebagai berikut ini: 


1.( Pencerahan terhadap non-muslim, seperti Ahli Kitab 

Ahli Kitab yang dimaksud adalah Yahudi dan Nasrani. 
Dalam kaitan dengan kedatangan Muhammad mestinya mereka 
tidak menolak ajaran ini, walaupun sebagian ada juga yang 
masuk Islam karena sudah dijelaskan akan datangnya nabi 
terakhir sebagaimana diterangkan Surah Saff/61: 6 tentang 
seseorang yang bernama Ahmad dan atau Muhammad sebagai 
khatamun-nabiyyin, penutup para Nabi yang tercantum di Surah 
al-Ahzab/33: 40. Pencerahan lainnya yang ditujukan pada Ahli 
Kitab adalah tentang kewajiban mereka menaati kitab yang 
diturunkan kepadanya, yaitu Taurat dan Injil, termasuk hukum 
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pidana karena mereka menyembunyikannya, seperti tercantum 
pada Surah al-Ma'idah/5: 15 dan 19: 


P E nara da As JA, 
ng sA ors Ari rA rA 
d giet ah A ag a PE 


ahad 
g K3 4 


D 
LAA AN pak 


Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, 
menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, 
dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan. (al-Ma'idah/5: 15) 


Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad telah 
datang menerangkan dari sebagian yang mereka sembunyikan 
tentang syariat Allah yang tersebut dalam Taurat. Di antara yang 
diterangkan oleh Nabi adalah perhitungan amal dan balasannya 
di hari akhirat dan hukum rajam, tetapi banyak pula yang 
dibiarkan karena dianggapnya tidak begitu penting, seperti yang 
berkenaan dengan datangnya Nabi Muhammad sebagai Nabi 
yang terakhir dan sifat-sifatnya. 

Yang mendorong mereka untuk menyembunyikan apa 
yang mereka ketahui dari Taurat adalah disebabkan takut akan 
kehilangan kedudukan, pengaruh dan lain-lain yang berhu- 
bungan dengan keduniaan termasuk perasaan yang tidak pernah 
lepas dari mereka, yaitu bahwa mereka adalah keturunan atau 
umat dari Nabi yang terbaik yakni keturunan dari Nabi Ishak, 
sedang Nabi Muhammad adalah keturunan Nabi Ismail. 
Keadaan Nabi Muhammad yang ummi (tidak pandai menulis 
dan membaca) menambah keberanian mereka untuk menyem- 
bunyikan apa yang ingin mereka sembunyikan. Karena mereka 
mengira Nabi Muhammad tidak akan mengetahuinya, tetapi 
persangkaan mereka meleset dengan turunnya wahyu (Al- 
Quran) kepada Nabi yang mengungkapkan sebagian dari yang 
mereka sembunyikan yang menyebabkan banyak pendeta 
Yahudi masuk Islam. Hukum rajam yang disembunyikan oleh 
Yahudi kepada Nabi Muhammad masih terdapat dalam kitab 
ulangan xxii. 22-24: “Perempuan bersuami atau laki-laki beristri 
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kedapatan tidur bersama, haruslah keduanya dibunuh mati.” Dan jika 
Jang melakukan itu seorang gadis atan masih perawan, maka haruslah 
mereka keduanya kamu bawa ke luar pintu gerbang kota dan kamu 
lempari dengan batu, sehingga mati.” 

Selanjutnya, diterangkan arti telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah dan kitab yang menjelaskan. “Yang dimaksud 
dengan cahaya di sini adalah Nabi Muhammad, karena ia 
menerangi umat manusia dari alam kejahilan ke alam keimanan 
dan pengetahuan. Sedang yang dimaksud dengan “kitab yang 
menjelaskan” di sini adalah Al-Qur'an yang menjelaskan syariat 
Allah yang diturunkan kepada Muhammad dan menjelaskan 
rahasia Ahli Kitab yang suka mengubah dan menyembunyikan 
sebagian isi Taurat dan Injil””" Pada al-Ma'idah/5: 19 tersebut 
diterangkan pula bahwa kedatangan Rasuluulah sebagai 
penjelasan agar tak ada alasan di Akhirat kelak bahwa tidak ada 
Rasul e na pada mereka, sebagai berikut: 

BE SS 233 KESEL ujar Ya 
NG Inai Se a r PECE 

pA Ia AN E SALA EN Att 
Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, 
menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul- 
rasul, agar kamu tidak mengatakan, “Tidak ada yang datang kepada 
kami baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi 
peringatan.” Sungguh, telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al- 
Ma'idah/5: 19) 


Menurut riwayat Ibnu Ishak, Ibnu “Abbas menceritakan 
sebab nuzul ayat ini bahwa Rasulullah mengajak orang-orang 
Yahudi supaya masuk Islam, maka mereka menolak, lalu Mu'az 
bin Jabal, Sa'ad bin Ubadah, Uqbah bin Wahab berkata kepada 
mereka, “Hai orang-orang Yahudi hendaklah kamu takut 
kepada Allah, sesungguhnya Muhammad adalah Rasul.” Lalu 
Rafi bin Murairah dan Wahab bin Yahudza berkata, “Kami 
tidak pernah berkata demikian kepada kamu, dan Allah tidak 
menurunkan kitab sesudah Musa dan tidak mengutus Rasul 
sesudahnya untuk membawa berita gembira dan tidak pula 
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untuk memperingatkan.” Maka turunlah ayat ini. Pada ayat ini 
Allah menjelaskan kepada Ahli Kitab bahwa sesungguhnya telah 
datang Rasul Allah yang mereka tunggu, sesuai dengan yang 
mereka ketahui dari kita-kitab yang diberikan oleh Allah dan 
melalui Rasul-Nya, Musa dan Isa. 

Rasul Allah yang telah datang itu menerangkan syariat 
Allah pada periode yang dinamakan “fatrah”, yaitu antara Nabi 
Isa dengan Nabi Muhammad. Selama itu wahyu tidak turun, 
sedang isi Taurat dan Injil sudah banyak yang kabur, tidak 
banyak diketahui, dan sebagian besar mengalami perubahan 
atau dilupakan, baik disengaja atau tidak disengaja. Sekarang 
sudah datang Rasul Allah yaitu Muhammad, membawa berita 
gembira dan peringatan untuk menjelaskan segala apa yang 
diperlukan untuk kehidupan duniawi dan ukhrawi, menjalankan 
jalan yang benar yang harus ditempuh oleh umat manusia, 
sehingga tidak ada alasan lagi bagi mereka untuk mengatakan 
bahwa tidak tahu karena tidak adanya Rasul yang membimbing 
dan membawa berita gembira serta peringatan. 

Sekarang Ahli Kitab dan seluruh umat manusia hendaklah 
menentukan sikap. Kalau mereka ingin selamat dan bahagia di 
dunia dan akhirat maka mereka harus percaya kepada 
Muhammad, Rasul Allah yang terakhir dan mengikuti segala 
petunjuk dan perintah-Nya. Barang siapa membangkang maka 
dia sendirilah yang akan memikul resikonya dan tidak ada orang 
lain yang akan menolongnya. Barang siapa tidak percaya kepada 
Allah dan semua Rasul yang diutus sebelumnya maka mereka 
akan merasakan azab yang pedih dari Allah. 


2.( Para rasul sebagai mubasysyir dan mungir 
Isi berita yang disampaikan Rasulullah adalah berita 
gembira dan peringatan bagi manusia, sebagaimana tercantum 
antara lain pada Surah al-An'am/6: 48 dan 67 berikut: 
D Kor tetang 071 7e n234 NA A Lora D 
MAP SP ghal sial crad a Js Lag 
A aha DI 


Sp Lg 
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Para rasul yang Kami utus itu adalah untuk memberi kabar gembira dan 
memberi peringatan. Barangsiapa beriman dan mengadakan perbaikan, 
maka tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 
(al-Anam/6: 48) 


Ayat di atas dalam tafsir Departemen Agama diuraikan 
sebagai berikut: “Tujuan Allah mengutus para Rasul itu tidak 
lain hanyalah untuk menyampaikan berita gembira (mubasysyin, 
memberi peringatan (ungi, mengeluarkan manusia dari 
kegelapan (sulumat) kepada cahaya dan dari kesesatan pada 
hidayah. Para Rasul menyampaikan ajaran-ajaran Allah yang 
akan menjadi pedoman hidup bagi manusia agar tercapai 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, dan memperingatkan 
manusia agar jangan sekali-kali mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun dan jangan membuat kerusakan di muka bumi. 
Barang siapa membenarkan dan mengikuti para Rasul yang 
diutus kepadanya, mengerjakan amal yang saleh, maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap diri mereka akan ditimpa azab di dunia, 
seperti yang pernah ditimpakan kepada orang-orang yang 
mendustakan Rasul dahulu dan mengingkari Allah, demikian 
pula terhadap azab akhirat yang dijanjikan untuk orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak akan sedih dan merasa putus asa di 
waktu menemui Allah terhadap sesuatu yang telah luput dari 
mereka, karena mereka yakin seyakin-yakinnya bahwa semua 
yang datang itu adalah dari Allah. Mereka yakin bahwa Allah 
selalu menjaga dan memelihara mereka.” 

Di samping itu, penyampaian pesan harus menggunakan 
bahasa yang baik, gaulan ma'rifa, sebagaimana tersebut dalam 
Surah an-Nisa'/4: 8: 


Agar PIA Pah 


A? vc NY A 1 mL... 
KERAS EM EA Aye ap dh JAAN 
63 La Za > 37A 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak- 
anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 


(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (an- 
Nisa'/4: 8) 
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Yakni kalimat-kalimat yang baik yang sesuai dengan 
kebiasaan masing-masing masyarakat—selama kalimat-kalimat 
tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat ini 
menjelaskan agar pesan disampaikan dalam bahasa yang sesuai 
dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap 
masyarakat. Memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat 
merupakan keniscayaan dalam menyampaikan pesan. Karena 
itu, ketika ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan, maka dilakukan 
secara bertahap atau memiliki gradualisasi yang amat inten. 

Di tempat lain, yakni pada Surah an-Nisa'/4: 63 Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman untuk menuntun Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam ketika menghadapi orang-orang yang 
“ada yang berbekas di dalam hati mereka”: 


27» Pra 3 ke AA 

Jos 4 PAE NGETANG ANG 

Tel Ae A 2 AT j 

Mereka itu adalah orang-orang yang Das Allah mengetahui 

apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka 
perkataan yang membekas pada jiwanya. (an-Nisa'/4: 63) 


Menurut Quraish Shihab dalam karyanya, Secercah Kalam 
Ilahi, “Baliga terdiri dari huruf ba, Jam’, dan Lain’ yang oleh 
pakar-pakar bahasa dinyatakan bahwa semua kata yang terdiri 
dari huruf-huruf tersebut mengandung arti “sampainya sesuatu 
ke sesuatu yang lain”, ia juga bermakna “kecukupan” karena 
kecukupan mengandung arti “sampainya sesuatu ke batas yang 
dibutuhkan.” Seorang yang pandai menyusun kata sehingga 
mampu menyampaikan pesannya dengan baik lagi cukup 
dinamai balig. Mubalig adalah orang yang menyampaikan suatu 
berita yang cukup kepada orang lain, sehingga pakar-pakar 
sastra menekankan perlunya dipenuhi beberapa kriteria, di 
antaranya: 
a( Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang 
disampaikan, 
b.( Kalimatnya tidak bertele-tele, tetapi tidak pula terlalu 
singkat sehingga tidak mengaburkan pesan, 
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c.( Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi 
pendengaran dan pengetahuan lawan bicara, mudah 
diucapkan serta tidak berat terdengar, 
Kesesuaian kandungan kalimat dan gaya bahasa dengan 
sikap lawan bicara. Lawan bicara/orang kedua yang 
boleh jadi sejak semula menolak pesan dan meraguka- 
nnya. Atau boleh jadi juga telah meyakini sebelumnya 
atau belum memiliki ide sedikit pun tentang apa yang 
akan disampaikan, 
e.( Kesesuaian ucapan dengan tata bahasa.” 

Tantangan pada Rasulullah sungguh sangat banyak, 

sebagaimana tercermin pada Surah ar-Ra'du/13: 43 berikut: 


EN Penak TA Ii "28, . KL AA, Ah 
ANA WAE Ja KAA NASA GA 

Aa 
Dan orang-orang kafir berkata, “Engkau (Muhammad) bukanlah 
seorang Rasul.” Katakanlah, “Cukuplah Allah dan orang yang 


menguasai ilmu Al-Kitab menjadi saksi antara aku dan kamu.” (ar- 
Ra'du/13: 43) 


2 
AN 


Tidak ada seorang Rasul pun yang tidak mendapat 
tantangan, termasuk di dalamnya Muhammad Rasulullah, 
sebagai Rasul terakhir. Para ulama berbeda pendapat tentang 
siapa yang dimaksud dengan “siapa yang mempunyai ilmu al-kitab.” 
Ada yang memahaminya menunjuk kepada orang tertentu, 
yakni Waragah bin Naufal yang telah menyatakan dukungannya 
kepada Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, ketika Nabi 
datang bersama Khadijah dan menyampaikan pengalaman 
beliau menerima wahyu pertama. Ada juga yang menunjuk 
kepada Abdullah bin Sallam. Pakar-pakar lain berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah ulama-ulama Bani Israil. Ilmul 
Kitab ini mestinya dimiliki oleh ulama Bani Israil, sebagaimana 
dijelaskan pada as-Syu'ara'/26: 197: 


BENER KK 
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Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
Bani Israil mengetahuinya? (as-Syw'ara'/26: 197) 


Menurut Quraish Shihab dalam a/-Mishbah, “Agaknya ini 
cukup beralasan dan dari sini pula dapat dimengerti mengapa 
kata yang digunakan di sini adalah yang mempunyai ilmu al-Kitab 
bukan Ahlul Kitab. Memang jauh sebelum kehadiran Nabi 
Muhammad orang-orang Yahudi telah membicarakan tentang 
kehadiran seorang Nabi yang sifat-sifatnya mereka ketahui dari 
kitab Taurat dan Injil, yang sebelumnya juga diajarkan oleh para 
rabbi dan pendeta-pendeta mereka.” Sayyid Qutub memahami 
siapa yang memahami ilmu al-kitab adalah Allah. “Dialah yang di 
sisi-Nya ilmu yang mutlak dan menyeluruh tentang Kitab (Al- 
Our'an) ini dan semua kitab,” demikian tulisnya. 

Kesaksian tersebut bisa juga dari siapa saja yang 
mendalami pengetahuan tentang al-Kitab, yakni Al-Qur'an. 
Siapa yang mendalaminya, akan menemukan keistimewaan dan 
mengantarnya pada kesimpulan bahwa kitab suci ini tidak 
mungkin merupakan karya manusia. Ia adalah wahyu ilahi yang 
diterima oleh seorang manusia pilihan. Manusia itulah utusan- 
Nya yang ditugaskan menyampaikan kepada masyarakat umum. 
Yang menyampaikannya adalah Nabi Muhammad, jika 
demikian beliau adalah utusan-Nya.”” Dikatakan beragam dan 
berat karena tantangan kaumnya dan manusia umumnya yang 
menjadi komunikan atau subjek dakwahnya sampai pada tingkat 
sebutan dan tuduhan yang menyakitkan, seperti gila, tukang 
sihir, tukang tenung, bahkan akan dibunuh dan diperanginya. 

Dari sinilah muballig atau dai dituntut bukan hanya 
mampu menyampaikan dengan baik risalah kenabian, tetapi 
mampu menahan amarah dan caci-maki dari masyarakat sesuai 
dengan visi rahmatan lil-“alamin, sebagaimana disebut dalam 
Surah al-Anbiya'/21: 107. 


F. Kesimpulan 

Adalah keniscayaan dalam kehidupan adanya hubungan 
manusia yang satu dengan lainnya melalui komunikasi bahasa, 
baik verbal maupun non verbal. Komuniksasi adalah ciri 
kemanusiaan yang amat penting dalam kehidupan. Namun, 
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komunikasi bukan sekadar cara untuk memberitahu orang lain, 
tetapi juga sebagai sarana dialog, tukar pikiran, sehingga 
manusia memiliki pengetahuan. 

Rasul adalah komunikator utama dalam menyampaikan 
mana yang baik dan mana yang buruk. Sebagai komunikator, 
para Rasul menyampaikan wahyu Allah dalam rangka 
mengarahkan manusia untuk selalu berbuat baik. Tugas para 
rasul menyampaikan syariat kepada umatnya. Bila Rasul 
terdahulu hanya menyampaikan ajaran pada kaumnya, lain lagi 
dengan Nabi Muhammad. Beliau bertugas menyampaikan 
ajaran Allah, Islam, kepada seluruh manusia di dunia, walaupun 
dalam kenyataannya tidak semua manusia menerimanya. Isi 
ajaran yang di bawa Rasulullah adalah akidah, syariah, dan 
akhlak. Sementara itu, media yang digunakan meliputi lisan dan 
tulisan. Pada masa modern sekarang ini media yang digunakan 
banyak sekali, tinggal lagi kemampuan memanfaatkannya. 
Rekaman DVD, VCD, video dan film bisa dijadikan media 
dakwah, sehingga dakwah tidak hanya tatap muka, tetapi 
dengan jarak jauh dapat dilakukan. 

Komunikan adalah masyarakat penerima informasi yang 
amat beragam, baik dari aspek agama, budaya, maupun per- 
adabannya. Namun, bahasa Islam tetap rahmah, tepat, sopan, 
dialogis, dan menjaga harga diri orang lain, tidak kasar tapi 
tegas. Feed back dari komunikan adalah aspek lain yang perlu 
diperhatikan agar setiap pesan sampai dengan baik dan dapat 
diterima. Maka perhatian terhadap para komunikan merupakan 
sisi lain di mana segala informasi diramu berdasarkan 
kemampuan masing-masing. Bisa jadi isi pesan adalah amat baik 
tetapi ramuan isi masih perlu diperbaiki. Maka istilah basyir wa 
maz bukan hanya terbatas pada metode penyampaian, tetapi 
dilihat dari aspek penerima itu sendiri. Wallahu a'lam bis-sawab. (| 
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RUANG LINGKUP KOMUNIKASI 


Nga 


| omunikasi adalah bagian terpenting dalam hubungan 
[ antarsesama manusia. Komunikasi lahir sejak manusia 

ulai berinteraksi dengan lingkungan personalnya. 
Manusia sebagai individu memiliki harapan-harapan kepada 
orang lain, begitu pula sebaliknya. Dengan komunikasi manusia 
dapat mewujudkan harapan-harapan itu, bahkan secara luas 
menjalankan fungsinya sebagai anggota suatu komunitas sosial. 
Dengan komunikasi pula manusia menciptakan budayanya 
selaras dengan perkembangan hidupnya. Betapa banyak hal 
besar di dunia ini terwujud berawal dari komunikasi antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan 
antara kelompok dengan kelompok. Begitu pula, betapa banyak 
huru-hara terjadi, baik dalam skala besar maupun kecil, akibat 
dari salah komunikasi (miscommunication). 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan komuni- 
kasi antarsesama yang dapat dipahami bersama, baik dengan 
cara satu arah maupun dua arah. Kebutuhan akan komunikasi 
melahirkan bahasa verbal dan nonverbal dalam berbagai 
bentuknya seperti lambang (simbol) berupa aksara, isyarat, 
morse, grafis, warna, suara, gerakan, dll. yang mewakili makna- 
makna tertentu atas dasar kesepakatan. Bahkan hewan pun 
berkomunikasi antarmereka dengan cara mereka sendiri. Lebah, 
salah satu jenis hewan yang disebutkan di dalam Al-Qur'an, 
berkomunikasi tentang posisi sumber makanan (nektar) dan 
berapa lama jarak tempuhnya melalui gerakan-gerakan 
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komunikatif di udara (tarian terbang) yang dapat dipahami oleh 
komunitasnya. Anak zebra membedakan induknya dari zebra 
lainnya lewat kekhasan “grafis” loreng hitam-putih pada kulit 
mereka, yang oleh manusia mungkin dianggap sama saja. Bayi 
yang baru lahir berkomunikasi dengan lingkungannya melalui 
tangisnya. Sejak dahulu para awak kapal di tengah samudera 
bisa berkomunikasi melalui bendera, kedipan lampu, morse, 
maupun granat asap. Kini manusia berkomunikasi dengan 
sesamanya menggunakan media yang beraneka ragam, mulai 
dari yang konvensional hingga yang berteknologi canggih. Mulai 
dari percakapan sehari-hari, bahasa tubuh (body language) hingga 
sandi-sandi rumit yang digunakan dalam dunia intelijen, dan 
mulai dari yang menggunakan tambatan suara dan serat optik 
hingga internet yang canggih. 

Di dalam Al-Qur'an dijumpai cukup banyak ayat yang 
berkaitan dengan komunikasi antarmanusia dalam berbagai 
bentuknya, bahkan komunikasi dengan makhluk-makhluk lain- 
nya seperti dengan hewan dan jin. Komunikasi sendiri bisa 
dilakukan dengan diri sendiri, dengan orang lain, bahkan dengan 
supranatural. Banyak kisah-kisah di dalam Al-Qur'an yang 
menceritakan tentang komunikasi dalam bentuk dialog antara 
manusia dengan Tuhan, tentu pada umumnya satu arah seperti 
pada doa, munajat, istigosah, dsb. Tulisan ini menampilkan 
ruang lingkup komunikasi yang digali dari penuturan ayat-ayat 
Al-Qur'an. Ruang lingkup komunikasi sendiri dapat diklasifikasi 
kepada berbagai tinjauan. Namun, tulisan pendek ini ingin 
melihat komunikasi hanya dari segi keterlibatan personal melalui 
komunikasi intrapersonal, interpersonal, dan metapersonal 
(supranatural). 


A. Komunikasi Intrapersonal 

Semua individu manusia pernah atau bahkan sering 
berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Dalam pengalaman 
sehari-hari kita sering berkomunikasi dengan diri sendiri untuk 
bersikap atau bertingkahlaku secara spesifik tanpa diketahui 
orang lain. Di suatu pagi seseorang berkomunikasi dengan 
dirinya bahwa ia ingin menikmati nasi uduk yang ngebul pagi itu 
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di sebuah warung nasi dekat hotel tempatnya menginap. Ia 
mengabaikan jatah sarapan paginya di hotel karena kangen 
dengan nasi uduk kesukaannya. Di tempat berbeda seseorang 
yang lain membodoh-bodohi dirinya sendiri karena telah 
melakukan kekonyolan dalam tes praktek untuk sebuah pekerja- 
an menarik. Ia berjanji pada dirinya sendiri untuk memperbaiki 
kinerjanya pada kesempatan lain. Komunikasi model ini 
dikategorikan sebagai komunikasi intrapersonal. 

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang 
dilakukan dengan diri sendiri tanpa melibatkan siapa pun juga di 
dalamnya. Ruang lingkup komunikasi ini cukup luas, mulai dari 
hal yang hanya terbetik di dalam pikiran (galbu), kecenderungan 
sikap dan tingkah laku tertentu hingga harapan-harapan masa 
depan. Pengalaman-pengalaman masa lalu yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan, situasi dan kondisi spesifik yang 
dialami saat ini, atau keingingan-keinginan masa depan, dapat 
mengundang komunikasi intrapersonal. Orang lain tidak dapat 
mengetahuinya secara persis, kecuali Allah subhanahu wa ta'ala 
yang memang memiliki sifat Mahatahu, bahkan yang terbetik 
dan tersembunyi di dalam dada sekalipun. Surah Fatir/35: 38' 
menjelaskan: 


SAN AKA NAN en PA AR AN 
Sungguh, Allah mengetahui yang gaib (tersembunyi) di langit dan di 
bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati. (Fatit/35: 38) 


Kandungan makna &dtis-sudir, menurut Ibnu “Asyur, 
adalah kondisi yang terlintas dan terbetik di dalam dada, seperti 
niat, goresan kalbu, serta apa yang menjadi pikiran, perasaan, 
dan perhatian manusia.” Manusia dalam kondisi itu berkomuni- 
kasi dengan dirinya sendiri misalnya mewujudkan niatnya segera 
atau mengurungkannya. Banyak hal besar di dunia ini dapat 
diwujudkan berawal dari komunikasi intrapersonal yang matang. 
Orang dapat mempertimbangkan banyak hal dengan selalu 
melihat ke dalam (introspeksi) pada dirinya untuk melangkah 
maju sejalan dengan potensi-potensi dan mimpi-mimpi (dreams) 
yang diinginkannya. 
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Komunikasi intrapersonal sebelum menjadi sebuah sikap 
dan tingkah laku yang dapat diamati orang lain, selamanya 
bersifat tersembunyi (sen) di dalam diri pelakunya. Sebab 
begitu berwujud tanda atau isyarat sekalipun, maka ia telah 
berubah menjadi komunikasi interpersonal. Dalam banyak 
peristiwa, komunikasi intrapersonal yang diikuti oleh isyarat- 
isyarat tertentu, misalnya tersenyum atau cemberut bahkan 
sekadar menggaruk-garuk kepala yang dapat dimaknai oleh 
orang lain, maka pada saat itu dikatagorikan sebagai komunikasi 
interpersonal. Jadi, komunikasi intrapersonal sangat spesifik 
dialami sendiri oleh individu dan tak tampak apa-apa dalam 
kinerja (performance) yang dapat diketahui oleh individu lain. 

Manusia pada umumnya akan berdialog dengan dirinya 
sendiri manakala menjumpai sesuatu yang mungkin meng- 
khawatirkan jika dikomunikasikan secara verbal atau nonverbal 
dengan orang lain (interpersonal). Meyakinkan diri untuk 
berprasangka baik (husnuz-zann) kepada orang lain meskipun 
kita memperoleh cerita miring, menenangkan diri untuk 
bersabar ketika menerima perlakuan kasar, menganggap diri 
paling hebat (takabbur), mengangan-angankan sesuatu, adalah 
contoh dari komunikasi intrapersonal. Komunikasi intra- 
personal dapat berwujud positif dan dapat pula berwujud 
negatif. Meyakinkan diri untuk menghormati dan mendahulu- 
kan tamu daripada diri dan keluarga merupakan komunikasi 
intrapersonal yang bersifat positif. Dalam Surah al-Hasyr/59: 9 
dapat dipahami adanya peristiwa yang didahului oleh komuni- 
kasi intrapersonal: 


AI, , Baja Aap GA Na ba TANGAN KESAN 
2 oas oñ j Am >ë 
ta ; CERCA ae Da WN aiai 


ka aa PL X LA 


Gadai 4 DIII ab em PA 


Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada 
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mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas 
dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang 
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (al-Hasyt/59: 9) 


Ayat ini turun berkenaan kasus Abu Talhah (yang lain 
menyebut Sabit bin Qays, atau Abū Nasr “Abdur-Rahim) yang 
begitu berempati kepada saudaranya seiman “pengungsi” dari 
kaum Muhajirin. Ia sendiri kesulitan dalam hidupnya tetapi 
masih tetap mengutamakan saudaranya meski harus mem- 
berikan makanan yang tadinya untuk anak balitanya” Tentu 
terjadi dialog intrapersonal sebelum melakukan tindakan mulia 
itu, dengan mengesampingkan hajatnya sendiri dan keluarga 
dalam rangka memuliakan tamunya yang memang perlu 
ditolong. Ungkapan wa yu'sirina “ala anfusihim” merupakan 
indikasi kuat terjadinya komunikasi (dialog) intrapersonal itu, 
dengan menekan hasratnya demi memberi empati dan bantuan 
kepada yang lebih memerlukan. Walaupun ayat ini turun sebagai 
apresiasi terhadap sikap empati yang ditunjukkan seorang Ansar 
kepada Muhajirin, namun kondisi itu merata pada hampir 
semua kaum Ansar. 

Ayat yang lebih tegas lagi menjelaskan komunikasi intra- 
personal dapat kita pahami dari Surah Yusuf/12: 77: 

Te 87 Ke FÂ PA Ap NA 
KA Hn PASANG ah AMA 
GAS ALAN 3 
Mereka berkata, “Jika dia mencuri, maka sungguh sebelum itu 
saudaranya pun pernah pula mencuri.” Maka Yusuf menyembunyikan 
(kejengkelan) dalam hatinya dan tidak ditampakkannya kepada mereka. 
Dia berkata (dalam hatinya), “Kedudukanmu justru lebih buruk. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan.” (Yusuf/12: 77) 


Ungkapan Ya asarraha yusufu fi nafsihi wa lam yubdiha labum' 
(maka Yusuf menyembunyikan (kejengkelannya| dalam hatinya 
dan tidak ditampakkannya kepada mereka), mengindikasikan 
bahwa Yusuf mengomunikasikan pada dirinya untuk tidak 
menunjukkan suatu sikap dan atau tingkah laku yang dapat 
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ditafsirkan sebagai bentuk kejengkelan terhadap ucapan buruk 
(fitnah) dari saudara-saudaranya. Bahkan lebih tegas lagi, 
kalimat berikutnya: gala antum syarrun makana” (Yusuf berkata 
pada dirinya bahwa kedudukanmu justru lebih buruk), karena 
perasaan itu hanya terbetik di dalam hatinya tanpa diungkapkan 
dalam bentuk verbal. Menurut Ibnu “Ajibah, ayat ini menun- 
jukkan bahwa Yusuf tidak langsung memberi respon untuk 
menyatakan kebohongan saudara-saudaranya, atau ia menyem- 
bunyikan kejengkelannya karena telah difitnah mencuri di waktu 
lampau, lalu ia berkata pada dirinya bahwa merekalah sebenar- 
nya yang lebih jelek tanpa kata-kata yang terucapkan.' 

Semua perasaan, baik atau buruk, yang dikomunikasikan 
hanya dengan diri sendiri dikatagorikan sebagai komunikasi 
intrapersonal. Misalnya, memberi penilaian kepada orang lain di 
dalam hati, terbetik ide untuk melakukan sesuatu, merepresi 
pikiran dan perasaan negatif, mencoba menerka apa yang akan 
terjadi dalam situasi kemelut, dan semacamnya, adalah hal-hal 
yang lumrah dialami oleh setiap individu dalam kehidupan 
sehari-hari, dan inilah yang dikatagorikan sebagai komunikasi 
intrapersonal. Hanya saja penting dicermati manakala komuni- 
kasi intrapersonal itu mengarah kepada yang negatif maka 
penting untuk dibatasi dan diarahkan kepada yang positif. Ada 
prasangka-prasangka (prejudice) yang dapat mengarah kepada 
perbuatan dosa. Dalam Surah al-Hujurat/49: 12 dijelaskan: 


Dam A On KAA ATASI AU 


7 > or > Aror rä ors A 
AA ag FEE d JEN SAN At a 
Een aé) 
Pa 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari- 
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang 
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima 
tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 12) 
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Dalam ayat ini disebutkan bahwa ada sebagian aggann’ 
(prasangka) yang termasuk dosa, dan mafhim mukhalafah-nya 
adalah sebagian lagi tidak terkatagori dosa. Rumusnya sederhana 
dan mudah dipahami, sebagaimana dijelaskan Sufyan (dalam 
Turmuzi1), bahwa sebuah prasangka menjadi dosa apabila 
dikomunikasikan dengan orang lain. Jadi, prasangka ada dua 
katagori: Pertama, yang tidak termasuk dosa, yaitu jika pra- 
sangka itu tidak dikomunikasikan dengan orang lain, alias 
komunikasi intrapersonal saja. Kedua, prasangka yang termasuk 
dosa, yaitu apabila dikomunikasikan dengan orang lain maka 
serta merta menjadi dosa.” Prasangka yang dikomunikasikan 
secara interpersonal ini yang harus diwaspadai agar jangan 
terjadi, sebagaimana hadis berikut ini: 


gi oe GAN day) shahdi DASI EII Op SEN SG 
(ay pa 


“Waspadalah terhadap prasangka (buruk) itu karena hal demikian 
merupakan dusta (dalam pembicaraan).” (Riwayat at-Tirmizi 
dari Abu Hurairah) 


Sebuah perbuatan dosa selalu didahului oleh komunikasi 
intrapersonal. Semua pelaku kejahatan pada saat atau menjelang 
perbuatan itu dilakukan sudah ada penilaian dari dirinya sendiri 
bahwa apa yang akan atau sedang dilakukannya adalah sebuah 
kejahatan (dosa). Karena itu indikator dosa adalah adanya 
kegalauan atau ketidakstabilan yang terbetik (terdeteksi) di 
dalam hati dan kita tidak suka jika hal itu diketahui orang lain. 
Hal ini dipahami dari sebuah hadis berikut: 


Ia of AG BA g I6 NG GE 535 Si 
Molar gal al ge pelan ol) La Ulee 


“Kebajikan itu adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa adalah 
apa yang terbetik (dan waswas) di dalam hatimu dan engkau tidak 
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senang apabila hal itu diketahui oleh manusia.” (Riwayat Muslim 
dari Nuwwas bin Sam'an) 


B. Komunikasi Interpersonal 

Manusia adalah makhluk sosial, tak bisa hidup tanpa 
bantuan dari pihak lain. Secara naluri, manusia butuh kasih 
sayang, teman bicara, pertolongan, dan berbagai kebutuhan 
biologis dan sosiologis lainnya. Sejak Adam diciptakan sejak itu 
pula ia merindukan komunikasi dengan yang lain. Dalam sebuah 
riwayat disebutkan bahwa ketika Adam masih sendirian di awal 
kehidupannya ia merasa kesepian, maka Allah subhanahii wa 
ta'ala menciptakan teman berlawanan jenis, Hawwa, yang 
kemudian menjadi isterinya.” Dengan adanya lawan bicara, 
mereka dapat mengutarakan pikiran, kehendak, perasaan suka 
duka yang dialami masing-masing individu. 

Dapat dibayangkan betapa rumitnya hidup ini tanpa 
komunikasi. Tak ada seorang manusia pun di kolong langit ini 
yang mampu menyelesaikan semua masalah yang dihadapinya 
tanpa keterlibatan orang lain. Komunikasi menjadi sangat urgen 
untuk dilakukan, baik antara individu dengan individu, individu 
dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan kelompok. 


1. Komunikasi antara individu dengan individu 

Di dalam Al-Qur'an terdapat banyak ayat dalam bentuk 
dialog yang dikategorikan sebagai komunikasi interpersonal 
antara individu dengan individu lainnya. Sebagai contoh, 
komunikasi Nabi Ibrahim dengan anaknya, Ismail, sebagaimana 
termaktub dalam Surah as-Saffat/37: 102, begitu pula dialog 
antara Musa dengan asistennya dalam perjalanan “akademik” 
sebagaimana dapat dibaca dalam Surah al-Kahf/18: 62-64, 
demikian halnya perjanjian antara Musa dengan Syaikh Madyan 
(Syw'aib), dst. 

Komunikasi antarindividu itu adakalanya terjadi hanya 
satu arah (one way communication) dan adakalanya dua arah (4w0 
ways commonication). Komunikasi satu arah dapat kita lihat 
misalnya pada Surah Lugman/31: 13: 
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pi BTA 5 8, > AE PN Pena É Nara Th NA 
Me Ada) NDAN SN Alan sas EN aa) JG 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (Lugman/31: 13) 


Dalam rangkaian ayat itu hanya Lukman” yang aktif 
berkomunikasi (monolog) memberi nasihat kepada anaknya. 
Lukman adalah sosok manusia yang berilmu pengetahuan 
sekaligus pintar memanfaatkan dan membagi ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya. Sebab, menurut as-Sa'di, seringkali ada orang 
yang berilmu tetapi tidak hakim, sementara Lukman telah diberi 
al-hikmah yang ditafsirkan sebagai ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat dan menjadi amal saleh.” Dengan hikmah yang 
dianugerahkan Allah subhanahu wa ta'ala kepadanya itu ia 
bagikan kepada orang lain, khususnya kepada anaknya sebagai 
bentuk pewarisan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Lukman 
mengomunikasikan kepada anaknya dalam bentuk nasihat- 
nasihat bijak yang diharapkan menjadi sikap hidup yang 
diamalkan secara optimal dalam kehidupannya sehari-hari. 

Komunikasi antarindividu dengan cara dua arah (dialog) 
ditemukan dalam banyak ayat Al-Qur'an. Berikut ini ditampil- 
kan dua di antaranya masing-masing Surah as-Saffat/37: 102 
dan Taha/20: 92-94 karena kedua ayat ini berbeda dalam 
suasana (setting) perasaan para pelaku komunikasi dua arah itu: 


2 La AI AKI TPA 0 SG rra PAR ZAIRA 
AE NE ISINYA SUS 
la be E e ans AE Pan Ta TA aa 
TAN HAN ee ag JA 
Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku 
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana 
pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa 
Jang diperintahkan (Allah) kepadamu, insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang sabar.” (as-Saffat/37: 102) 
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Sementara ayat kedua, Surah Taha/20: 92-94, sebagai 
berikut: 


SO SALA EN IJ O JAWA KAEKA hat 


nk 


NAGA NG A Ny SELAI PA PAN ara jae 


aan 


Ai 


PLP 3 


Dia (Musa) berkata, “Wahai Harun! Apa yang menghalangimu ketika 
engkau melihat mereka telah sesat, (sehingga) engkau tidak mengikuti aku? 
Apakah engkau telah (sengaja) melanggar perintahku?”. Dia (Harun) 
menjawab, “Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang janggutku dan 
jangan (pula) kepalaku. Aku sungguh khawatir engkau akan berkata 
(kepadaku), Engkau telah memecah belah antara Bani Israil dan 
engkau tidak memelihara amanatku.” (Taha/20: 92-94) 


Komunikasi dua arah pada ayat pertama, as-Saffat/37: 
102, terjadi dalam suasana yang akrab namun cukup mencekam. 
Ketika Ibrahim menyampaikan maksud perintah Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam komunikasi yang lembut dan sopan, ia 
masih menunggu jawaban antara setuju dan tidak setuju dari 
puteranya. Hal ini dipahami dari ungkapan: jangur ma ya tara? 
Suatu komunikasi yang sangat demokratis, terutama karena 
menyangkut hak asasi paling dasar (hak hidup) seorang 
manusia. Akan tetapi, suasana komunikasi ini menjadi cair 
ketika dengan tenang dan pasti, puteranya yang semata wayang 
saat itu memberi jawaban mengharukan tanda setuju karena 
kepatuhan kepada Yang Mahakuasa. 

Sementara itu, pada ayat kedua, Taha/20: 92-94, suasana 
komunikasi yang terjadi sangat menegangkan, karena Musa 
sangat marah sambil mempersalahkan saudaranya," Harun, 
yang dianggap tak mampu membina umat saat ia tidak berada di 
tengah-tengah kaumnya. Dengan nada garang sambil menarik 
jenggot dan menjambak rambut saudaranya" ia menginterogasi- 
nya mengapa perbuatan syirik kaumnya tak mampu ia cegah. 
Dalam suasana tegang, Harun menggunakan komunikasi 
lembut yang menyentuh perasaan, dengan “menyadarkan” Musa 
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bahwa mereka berdua adalah bersaudara dan lahir dari rahim 
yang sama (Ya ibna ummafi/) sehingga tak perlu cara interogasi 
dengan kekerasan. Setelah dilepaskan Harun dapat memberi 
alasan tentang kemelut itu sebagaimana dapat dipahami dari 
rangkaian ayat tersebut di atas, begitu juga ayat-ayat lain yang 
berkisah sama misalnya Surah al-A'raf/7: 150. 


2. Komunikasi antara individu dengan kelompok 

Selain antarindividu, komunikasi juga terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari dari individu berhadapan dengan 
kelompok, atau sebaliknya, kelompok berkomunikasi dengan 
individu. Komunikasi model ini juga dijumpai banyak terjadi 
dalam penuturan ayat-ayat Al-Qur'an. Pada umumnya ber- 
kenaan dengan relasi antara nabi dan rasul dengan kaumnya. 
Komunikasi antara individu dengan kelompok dapat kita baca 
misalnya dalam Surah at-Taubah/9: 92 yang berkisah tentang 
sekelompok sahabat yang berdialog dengan Nabi sallallahu ‘alaihi 
wa sallam menjelang pemberangkatan ke medan jihad: 


lezy yA Kanan, KA 4 Lean AZAT Pa Az 
ale ola Gil NG MI AI LIJAN; 

LOL eh A MANG A Lah antara 

SALA AAN GE AN Ga Ga KAI 
Dan tidak ada (pula dosa) atas orangorang yang datang kepadamu 
(Muhammad), agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu 
engkau berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa- 
mu,” lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata 
karena sedih, disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang akan 
mereka infakkan (untuk ikut berperang). (at-Taubah/9: 92) 


Ayat ini turun berkenaan dengan “Kelompok Tujuh yang 
mengharapkan, bahkan merindukan, dapat ikut serta dalam 
perang melawan orang kafir pada perang Tabuk (sebagian ahli 
tafsir mengatakan pada perang Khandag), namun ternyata tidak 
ada lagi fasilitas angkutan untuk memobilisasi mereka. Di sisi 
lain mereka tak mampu memberi kontribusi dalam bentuk 
dukungan finansial sebagai bentuk kompensasi tidak bisa 
ikutserta. Dalam suasana seperti itu semuanya menangis sedih 
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karena tak mampu melakukan apa-apa dalam rangka berjuang 
membela dan menegakkan agama Islam yang mereka rindukan 
bersama-sama dengan Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam dan sahabat-sahabatnya yang lain.” Isi komunikasi 
mereka bersifat verbal dan nonverbal. Ketika Nabi memberi 
jawaban bahwa beliau tidak mendapatkan lagi alat transportasi 
yang dapat mengangkut mereka dan perlengkapan perang, 
mereka kembali sambil terisak campur sedih karena merasa tak 
mampu memberi kontribusi apa-apa, baik fisik maupun 
finansial, pada jihad membela agama. 

Sementara itu komunikasi antara kelompok kepada 
individu dapat dilihat misalnya dalam Surah al-Anbiya'/21: 62- 
63 tentang para penyembah berhala (patung) yang marah karena 
patung-patung mereka diobrak-abrik, lalu mereka menuduh 
Nabi Ibrahim yang melakukannya: 


BAN Ay 


Ban SEVEN Aa KEL Eu 
OLá NE ag 


Mereka bertanya, “Apakah engkau yang melakukan (perbuatan) ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?”. Dia (Ibrahim) menjawab, 
“Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah 
kepada mereka, jika mereka dapat berbicara.” (al-Anbiya'/21: 62-63) 


Komunikasi antara Ibrahim dengan sekelompok penyem- 
bah berhala dalam suatu dialog sangat jelas dalam rangkaian 
ayat-ayat di atas. Dialog-dialog seperti ini juga muncul dalam 
berbagai episode kehidupan para rasul. Tentu tidak pada 
tempatnya memunculkan semua dialog antara individu dengan 
kelompok di dalam Al-Qur'an karena keterbatasan media. Ada 
satu komunikasi yang terjadi dalam rentang waktu cukup lama 
dan melibatkan berbagai pihak disertai sebuah operasi intelijen, 
yaitu rangkaian kisah Yusuf dengan saudara-saudaranya, 
termaktub dalam Surah Yusuf/12: 58-100. Penggalan dialog 
yang cukup panjang antara lain sebagai berikut: 
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tis ahi LA SAN Sage NE IE AG 
SEGO SN Nb BS 
SEE Ode SE JAE an BEN ATI 


© Lia | A Ore A 


Mereka berkata, “Apakah engkau benar-benar Yusuf?” Dia (Yusuf) 
menjawab, “Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh, Allah telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada kami. Sesungguhnya barangsiapa 
bertakwa dan bersabar, maka sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang yang berbuat baik.” Mereka berkata, “Demi Allah, sungguh 
Allah telah melebihkan engkau di atas kami, dan sesungguhnya kami 
adalah orang yang bersalah (berdosa).” Dia (Yusuf) berkata, “Pada hari 
ini tidak ada cercaan terbadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni 
kamu. Dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang.” (Yusuf/ 
12: 90-92) 


Selain itu terdapat juga dialog antara individu dengan 
kelompok di dalam Al-Qur'an yang terkesan sangat rigid 
sehingga mempersulit diri para pelakunya. Pertanyaan yang 
terlalu rinci dalam hal-hal yang sederhana dan simpel kadang- 
kadang menambah masalah dan mempersulit diri sendiri. Hal 
ini terjadi pada kisah tentang sapi—yang kemudian menjadi 
nama salah satu surah Al-Qur'an, al-Bagarah—di zaman Nabi 
Musa. Komunikasi antara Musa dengan kaumnya itu dapat 
dicermati dalam Surah al-Bagarah/2: 67-73. Berkenaan dengan 
hal tersebut, hal-hal yang sudah sangat jelas, atau jika ditanyakan 
lebih rinci akan mempersulit diri sendiri yang tak ada gunanya, 
sebaiknya tidak dipersoalkan. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman: 


Keran AKNG pak SIAGA JAN 
BEAN EL CE ON Ji 


at 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru) menyusahkan 
kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Our'an sedang diturunkan, 
(niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan (kamu) 
tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (al- 
Ma'idah/5: 101) 


Sabab nuzul ayat ini menurut para ahli tafsir sangat 
beragam. Umumnya karena persoalan kasrah as-su'al (banyak 
pertanyaan) yang tak bermanfaat atau jawabannya menyulitkan 
diri sendiri. Intinya adalah, tidak perlu menanyakan sesuatu yang 
tak ada manfaatnya, atau jika dijawab akan mempersulit diri 
sendiri sementara kebermaknaannya tidak ada. 


3. Komunikasi antara kelompok dengan kelompok 

Dalam kehidupan sehari-hari sering pula terjadi komuni- 
kasi antara kelompok dengan kelompok. Di dunia ini manusia 
selalu ingin berafiliasi pada kelompok atau komunitas yang 
sesuai dengan karakteristiknya. Komunikasi sangat penting 
dalam sebuah kelompok atau antarkelompok. Banyak per- 
selisihan yang terjadi berawal pada individu berkembang 
menjadi besar dan luas ketika tidak dikelola melalui komunikasi 
yang baik dan bersahabat. Sementara kelompok dapat melaku- 
kan hal-hal besar dan positif manakala diberdayakan melalui 
komunikasi yang efektif. Sikap dan perilaku kegotongroyongan 
yang masih muncul di wilayah pedesaan merupakan contoh 
bagaimana pemberdayaan kelompok mampu mewujudkan hal- 
hal besar dan positif. 

Dalam dunia akademik dikenal adanya debat kelompok 
yang melibatkan kelompok-kelompok untuk membahas 
berbagai isu-isu aktual tanpa mencederai persahabatan dan 
kaidah-kaidah keilmuan. Dalam dunia keagamaan juga dikenal 
adanya mubahalah yang melibatkan kelompok massa dari 
masing-masing pihak yang tak sepaham dalam suatu keyakinan 
kebenaran. Mubdhalah dalam Al-Qur'an dijumpai pada Surah Ali 
Imran/3: 60-61: 


122 Ruang Lingkup Komunikasi 


BEI aa TES DK Pe as 


— SAI 236 o 3 


SA Maa Hanna 


sri 2 Pe 


Os JAN ja 


Kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau (Muham- 
mad) termasuk orang-orang yang ragu. Siapa yang membantahmu dalam 
hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, katakanlah (Muhammad), 
“Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri 
kami dan istri-istrimu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian 
marilah kita bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang dusta.” (Ali Imran/3: 60-61) 


R. & 


Mubahalah adalah upaya doa dengan sungguh-sungguh 
oleh masing-masing pihak di antara orang-orang yang berbeda 
pendapat dalam masalah kebenaran keyakinan keagamaan agar 
Allah subhanahu wata'ala menjatuhkan laknat kepada pihak yang 
berdusta. Menurut Ibnu Jarir at-Tabari, ungkapan Arab 
menyebutkan ‘bahalahuliah’ maknanya adalah Ya 'anahullah” (Allah 
melaknatinya)." Sebuah perdebatan dalam masalah kebenaran 
keyakinan keagamaan yang tak kunjung selesai karena masing- 
masing mempertahankan keyakinannya dapat diakhiri dengan 
melakukan mubahalah. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah mengajak kaum Nasrani Najran untuk ber-wubahalah 
ketika upaya debat yang bermartabat tak lagi dimungkinkan." 

Dalam gambaran ayat di atas pihak-pihak yang terlibat 
dalam mubahalah mengajak keluarga dan jamaah untuk ikut serta 
dalam doa itu. Sebelum sampai pada tahap mubahalah tentu 
masing-masing pihak telah melakukan komunikasi dalam 
berbagai bentuk yang mungkin dilakukan untuk menyampaikan 
argumentasi kebenaran yang diyakini masing-masing pihak. 
Pada tataran inilah komunikasi antarkelompok mengambil 
peran dalam menyelesaikan masalah hingga solusi terakhir 
melalui mubahalah itu. 

Komunikasi yang melibatkan kelompok dengan kelom- 
pok dijumpai cukup banyak di dalam Al-Qur'an. Beberapa di 
antaranya dicantumkan dalam ayat di bawah ini: 
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ala DIY CA Sa SP a FARSA aa GAS 


AI SEN 
Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
“Sekiranya Al-Qur'an itu sesuatu yang baik, tentu mereka tidak pantas 
mendahului kami (beriman) kepadanya.” Tetapi karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata, “Ini adalah 
dusta yang lama.” (al-Ahgaf/46: 11)" 


Dalam catatan kaki nomor 803 Al-Qur'an dan Terjemahnya 
terdapat penjelasan tentang ayat ini, bahwa orang-orang kafir di 
saat itu mengejek orang-orang Islam dengan mengatakan, 
“Sekiranya Al-Our'an ini benar tentu kami lebih dahulu beriman 
kepadanya daripada mereka orang-orang miskin dan lemah itu 
seperti Bilal, “Ammar, Suhaib, Habbab dan lainnya.” Kelom- 
pok orang kafir dalam ayat ini menyampaikan argumentasi 
tentang ketidakberimanan mereka, bahkan dalam Surah al- 
“Ankabut/29: 12 mereka mengajak orang-orang beriman untuk 
melakukan konversi agama dengan iming-iming mereka akan 
menanggung semua beban dosa orang-orang mukmin, sesuatu 
yang mustahil terjadi. 

Dari segi konten, sebuah komunikasi antarkelompok— 
seperti halnya komunikasi antarindividu—seringkali mengan- 
dung ketidakjujuran atau pengkhianatan yang dapat menyebab- 
kan pertentangan antarkelompok. Dalam banyak peristiwa 
kemelut kemanusiaan yang terjadi di dunia ini selalu ada 
provokator yang menyulut peristiwa. Salah satu aktivitas orang- 
orang munafik adalah menjadi provokator kejahatan dan 
pertentangan antarkelompok. Mereka mengomunikasikan ber- 
bagai isu yang dapat menyulut amarah sejumlah pihak. Di 
zaman Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam orang-orang munafik biasa 
bermulut manis dengan menyatakan keberimanannya ketika 
bertemu dengan kelompok orang-orang mukmin, tetapi hal 
yang bertentangan dilakukan ketika mereka kembali ke 
kelompoknya. Mari kita cermati penuturan Al-Qur'an Surah al- 
Bagarah/2: 14: 
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Zag 92 PN IaT 
pang 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka 
berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada 
setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok.” (al-Bagarah/2: 14) 


Komunikasi interpersonal pada umumnya dilakukan 
dengan bahasa verbal, sebagaimana contoh-contoh peristiwa 
yang dikemukakan di atas. Akan tetapi, ditemukan pula banyak 
ayat Al-Qur'an yang mengekspresikan bahasa nonverbal, atau 
yang dikenal misalnya dengan bahasa tubuh. Bahasa nonverbal 
adalah bahasa komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata 
tetapi dengan isyarat atau tanda yang dapat dipahami oleh 
pihak-pihak yang melakukan komunikasi. Bahasa isyarat telah 
digunakan sejak lama oleh manusia. Hal ini tergambar dari 
komunikasi yang dilakukan oleh Maryam dengan kelompok 
masyarakat yang menjumpai dan menuduhnya telah berbuat 
asusila: 


LEE ERA LK ATA SA SKP EL 
DN PRA ENG far REG 


Wahai saudara perempuan Harun (Maryam)! Ayahmu bukan 
seorang yang buruk perangai dan ibumu bukan seorang perempuan 
pegina. Maka dia (Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. Mereka 
berkata, “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih 
dalam ayunan?” (Maryam/19: 28-29) 


Pada rangkaian ayat sebelumnya, Maryam memang telah 
bernazar untuk berpuasa kata-kata jika ada orang yang 
berkomunikasi dengannya. Ia hanya memberi isyarat menunjuk 
bayinya yang masih dalam ayunan tanpa sepatah kata pun. 
Terlepas apa makna dari isyarat itu, yang kemudian ditafsirkan 
oleh para penuduh sebagai perbuatan konyol untuk berbicara 
dengan bayi, namun dalam konteks komunikasi dipahami 
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adanya bahasa isyarat yang telah diperankan oleh Maryam 
terhadap lawan bicaranya. 

Pada ayat lain, ditemukan juga ekspresi bahasa tubuh yang 
merupakan bahasa nonverbal dalam komunikasi, diperankan 
misalnya oleh Nabi Ya'gub yang matanya berkaca-kaca atas 
informasi menyedihkan dalam peristiwa tersanderanya saudara 
Yusuf karena dituduh “mencuri” oleh aparat ketika itu. Atau, 
isteri Nabi Ibrahim yang sontak berteriak histeria menutup 
wajahnya karena malu mendapat kabar akan mempunyai anak 
sementara ia sudah menapause. Dua kisah yang disebutkan ini, 
dapat kita baca berturut-turut di bawah ini, sebagai contoh 
peristiwa komunikasi dalam bentuk nonverbal. Surah Yusuf/12: 
28 (sebaiknya dibaca rangkaian kisah dari awal surah) sebagai 
berikut: 


AA PNP AAN . Dan daaa AEN ara EM 


Dan dia (Yakub) berpaling dari mereka(anak-anaknya) seraya berkata, 
‘Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih 
karena sedih. Dia diam menahan amarah (terbadap anak-anaknya). 


(Yusuf/12: 28) 
Sedangkan Surah az-Zariyat/51: 29 menyebutkan: 


6, PER ALA rsr? 


Pena a 


Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya 
sendiri seraya berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.” 
(az-Zariyat/51: 29) 


Ungkapan pada kedua ayat di atas, seperti berpaling, 
kedua matanya berkaca-kaca karena sedih, memekik, menutup 
wajahnya, dan bahasa-bahasa tubuh yang diekspresikan di dalam 
Al-Qur'an merupakan bentuk-bentuk bahasa nonverbal yang 
dikomunikasikan dengan orang lain, apakah terhadap individu 
atau pun kelompok. Bahasa nonverbal digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai pendukung dari bahasa verbal, 
alternatif, atau karena tuntutan (keharusan) seperti dalam 
kondisi salat, suasana perang, atau kode-kode pada situasi 
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rahasia dan berbahaya jika berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa verbal. 


C. Komunikasi Metapersonal 


Tak dapat diingkari bahwa komunikasi itu bisa terjadi di 
mana saja dan dengan siapa saja. Bahkan manusia dapat 
berkomunikasi dengan benda-benda, grafis, warna, apalagi 
dengan pribadi (persona). Perhatikanlah pengendara di lampu 
lalu lintas berkomunikasi dengan lampu merah, hijau, dan 
kuning. Atau, tanda dan marka lalu lintas, suara beduk, bunyi 
kentongan, gerakan jari tangan, tepuk tangan (bahkan di dalam 
salat sekalipun, ketika imam keliru gerakan, makmum perem- 
puan berkomunikasi dengan imam melalui tepukan), dan lain- 
lain dapat menjadi media komunikasi. Para pencari jejak telah 
lama berkomunikasi dengan tanda (sig7) atau isyarat dalam 
berbagai bentuknya. Nabi Musa melihat isyarat berupa api di 
balik gunung dalam perjalanannya pulang ke Mesir (al- 
OGasas/28: 29, Taha/20: 10, an-Naml/27: 7), Maryam berbahasa 
isyarat dengan menunjuk bayinya ketika diberondong pertanya- 
an oleh sekolompok orang yang merendahkannya (Maryam/19: 
27-29). 

Nah, komunikasi-komunikasi yang beragam itu dapat 
pula terjadi dengan makhluk bukan manusia, misalnya dengan 
hewan peliharaan, jin, malaikat, dsb. Komunikasi jenis ini 
disebut komunikasi metapersonal. Komunikasi metapersonal 
adalah komunikasi yang terjadi melampaui (atau, di balik) 
komunikasi yang lazim antarpersonal manusia. Di dalam Al- 
Qur'an terdapat beberapa ayat yang dapat dikatagorikan sebagai 
komunikasi metapersonal, antara lain: 


1. Komunikasi antara Allah subhanahu wa ta'ala dengan ruh 

Surah al-A'raf/7: 172 menjelaskan tentang dialog antara 
Allah subhanahu wa ta'ala dengan ruh manusia sebagai bentuk 
persaksian mereka tentang eksistensi tuhan: 
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Aa Doa Te AAAA KG Ac a 2, LA ata apaan WA 
Su) panil PPAS a ia Sasabana ep AA, 


MK 4 4 KEN aa A OS 
Gae BAN 3 AAS BG 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu 
tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah terbadap ini.” 
(al-A'raf/7: 172) 


2. Komunikasi antara Allah subhanahu wa ta'ala dengan malaikat 

Komunikasi antara Allah subhanahu wa ta'ala dengan 
malaikat tentu sangat jntens karena malaikat adalah makhluk 
yang khusus diciptakan untuk menjalankan perintah Allah tanpa 
tawar menawar. Mereka menjalankan tugas-tugas berat tetapi 
sama sekali tidak memiliki interes apa pun sehingga wajar 
apabila loyal sepenuhnya terhadap perintah Allah. Hal ini dapat 
dibaca dalam Surah at-Tahtrim/66: 6, an-Nahl/16: 49-50. 
Sedangkan komunikasi antara Allah subhanahu wa ta'ala dengan 
malaikat dalam bentuk dua arah antara lain terdapat dalam 
Surah al-Bagarah/2: 30: 

Lana Ah KA Ly ANI eng as da aga 

SIANG RE SN Gee BUKAN CE JG 
PER o7 pub jet 


Aa ta Tebar 1, « a azz ros ti 
me olJi DI IE IIS Tema OLI Sa Aas A Ann 


” - 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” (al-Bagatah/2: 30) 
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3. Komunikasi antara Allah subhanahu wata'ala dengan jin 

Jin sebagai salah satu jenis makhluk gaib juga terekam di 
dalam Al-Qur'an melakukan komunikasi dua arah dengan Allah 
subhanahu wa ta'ala. Iblis adalah salah satu dari kelompok jin 
yang berbuat fasik terhadap Tuhannya (al-Kahf/18: 50) berupa 
penolakan untuk bersujud atas penciptaan Adam. Surah al- 
A'raf/7: 12” menyebutkan penggalan komunimasi Iblis dengan 
Allah subhanahu wa ta'ala: 

7 As AWE ia zo sgorr Gr ze 
gbin is Eua GEA G dh 
(Allah) berfirnan, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, 
“Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan 

dia Engkau ciptakan dari tanah.” (A-A'raf/7: 12) 


Isi dialog dalam ayat di atas tampak sekali kesombongan 
Iblis ketika berkomunikasi dengan Allah. Ia tidak mau me- 
matuhi perintah-Nya hanya karena menurut pemahamannya ia 
lebih baik karena diciptakan dari api sementara Adam hanya 
dari tanah. Wajar apabila Iblis yang berasal dari kelompok jin 
kemudian dilaknat dan akan menjadi penghuni neraka, 
meskipun ia diberi kompensasi dengan bertahan hidup sampai 
akhir zaman dan diberi peluang untuk menggoda anak cucu 
Adam dari depan, belakang, samping kiri dan kanan. Lihat lebih 
lanjut Surah al-A'raf/7: 12-18. 


4. Komunikasi manusia dengan malaikat 

Komunikasi manusia dengan malaikat (dalam wujud 
manusia) pernah terjadi saat Nabi Ibrahim menjamu tamu 
“khususnya” dengan jamuan istimewa. Mereka diutus oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala dengan misi khusus memberi kabar gembira 
keluarga itu akan hadirnya seorang anak meskipun mereka 
sudah tergolong sangat renta bahkan isterinya mandul ('agim), 
terekam dalam Surah az-Zariyat/51: 24-30: 
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LN SEN LP NAH 


AAA ID SA Saga 
WA PAM y Cc A e S B & 72 - mi 722 PK 
ós ET 


= 





PE N A WA 


gta tang PE ENI Sua. 


BATAS nan 8 


kene) 
Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim 
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk 
ke tempatnya lalu mengucapkan, “Salaman” (salam), Ibrahim menjawab, 
Salamun” (salam). (Mereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya. 
Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, kemudian 
dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya 
kepada mereka (tetapi mereka tidak mau makan). Ibrahim berkata, 
“Mengapa tidak kamu makan.” Maka dia (Ibrahim) merasa takut 
terhadap mereka. Mereka berkata, “Janganlah kamu takut,” dan 
mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishak). Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) 
lalu menepuk wajahnya sendiri seraya berkata, “(Aku ini) seorang 
perempuan tua yang mandul.” Mereka berkata, “Demikianlah Tuhanmu 
berfirman. Sungguh, Dialah Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui.” 
(az-Zariyat/51: 24-30) 


5. Komunikasi manusia dengan jin 

Komunikasi antara manusia dengan jin dapat saja terjadi 
sebagaimana diindikasikan dalam Surah al-Jinn/72: 6. Akan 
tetapi, ada diantara manusia yang meminta perlindungan kepada 
jin, dan hal demikian merupakan salah satu bentuk kesesatan. 
Mari kita cermati ayat berikut ini: 


> > j 


PAT APALA YAN Sa 


Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia 
Jang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi 
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mereka (jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat. (al- 
Jinn/72: 6) 


Adapun Nabi Sulaiman memperoleh anugerah kemam- 
puan berkomunikasi dan mempekerjakan jin adalah hal khusus 
yang diberikan Allah subhanahu wa ta'ala kepadanya sebagaimana 
dipahami dari Surah Saba'/34: 13, al-Anbiya'/21: 82. Begitu 
pula pasukannya yang terdiri atas berbagai jenis spesies (an- 
Naml/27: 17). Sedangkan komunikasinya dengan jin, antara 
lain, dapat dibaca pada ayat berikut ini: 


97 ter PP 


JA Ar 
Bip ja KO) ba pa Talas KU Ed 
D3 PERENA TA 


Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para pembesar! Siapakah di antara 
kamu yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku menyerahkan diri?”. Yfrit dari golongan jin berkata, 
“Akulah yang akan membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri 
dari tempat dudukmu, dan sungguh, aku kuat melakukannya dan dapat 
dipercaya.” (an-Naml/27: 38-39) 


6. Komunikasi manusia dengan hewan 

Di alam ini hewan berkomunikasi dengan spesiesnya 
melalui bahasa atau isyarat yang dipahami oleh mereka. Induk 
ayam akan mengeluarkan suara tertentu ketika ia melihat burung 
elang terbang rendah di angkasa. Semut meletakkan zat kimia 
pada jalan yang dilaluinya (tanda jejak) yang dapat memberitahu 
rekan-rekannya dimana tempat makanan berada. Burung merak 
akan memamerkan bulunya yang indah untuk menarik perhatian 
pasangannya. Nah, yang menarik adalah ketika manusia mampu 
berkomunikasi dengan hewan atau sebaliknya. Anjing pelacak 
sangat paham instruksi yang disampaikan oleh pelatihnya. Ia 
juga akan mengibas-ngibaskan ekornya kalau ia happy. Kucing 
akan menggeser-geserkan badannya ke kaki manusia sambil 
mengeong dengan memelas ketika ia lapar dan minta perhatian. 
Hal ini biasa, karena masing-masing menggunakan cara komuni- 
kasi yang diupayakan untuk bisa mereka pahami bersama. 
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Sementara itu, di dalam Al-Qur'an terekam juga suatu 
komunikasi antara Nabi Sulaiman dengan semut dan burung, 
sebagaimana dapat dibaca dalam Surah an-Naml/27: 19-22. 
Komunikasinya dengan semut” terekam dalam ayat berikut 
(ayat 18-19), sementara komunikasinya dengan burung Hudhud 
dapat dilihat pada ayat selanjutnya (20-22): 


Cc, A Pa wi > » FT TT Gran 24 LA g PP ra AD 
SIA NE Ja NGGAK IG YAN KAA 

Rapi VA ig Kid 7? AG A AN Pa 21 2 Gn 
Je MTA NYA AN pa Ag a ABA Sae MAAN PP 


AT NI BEAN DE KA GE 

O Suh eg D3 ge aa 
Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut, 
“Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka 
tidak menyadari.” Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena 
(mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah aku ilbam untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau rida; dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba- 
Mu yang saleh.” (an-Naml/27: 18-19) 


Al-Alusi mengutip beberapa pendapat, seperti Ibnu Abi 
Hatim dan Ibnu al-Munzir, bahwa semut yang berkomunikasi 
sesama mereka dan didengar dan dipahami Nabi Sulaiman 
sehingga ia tersenyum lalu tertawa adalah sejenis semut yang 
memiliki sayap. Betapa banyak semut yang dijumpai memiliki 
dua sayap untuk terbang.” Karena, pada Surah an-Naml/27: 16 
dijelaskan ia mahir atau paham bahasa burung (wa '“ullimna 
mantiq ak-tayn), dan tidak pernah dijelaskan di tempat lain 
memahami bahasa hewan selain burung. 


7. Komunikasi penghuni surga dan neraka 
Di dalam Al-Qur'an dijumpai pula ayat-ayat yang menun- 
jukan terjadinya komunikasi di akhirat, baik antarpenghuni 
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surga atau neraka, maupun antarpenghuni keduanya. Dilihat 
dari segi jumlah yang terlibat dalam komunikasi dapat dikelom- 
pokkan sebagai komunikasi kelompok, tetapi dari segi 
kehidupan yang berbeda dengan kehidupan di dunia maka dapat 
pula dikelompokkan sebagai komunikasi metapersonal. Salah 
satu ayat yang menjelaskan tentang adanya komunikasi itu 
adalah rangkaian ayat-ayat berikut ini: 


D Mar F La LA TIH a r Byr NT SA E a P y 
TPI DAA 3 DUMANG 3 
an > ? ra Ar AL dg f 215 4 is Ops 2 If Ad 
SERA GG Ong Kalak) 

2 PANA Leto Ta Y s” s7 “& Ap FPI g — Wa = 7 j 
DES ON asa AORERE 
Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya, 
kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, mereka saling 
menanyakan, tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apa yang 
menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Saqar?” Mereka 
menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksa- 
nakan salat, dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin, 
bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil), bersama orang- 


orang yang membicarakannya, dan kami mendustakan hari pembalasan, 
sampai datang kepada kami kematian.” (al-Muddassir/74: 38-47) 





Dalam Tafsir al-Muyassar, sejumlah ulama tafsir menjelas- 
kan bahwa ayat ini menunjukkan terjadinya komunikasi dalam 
bentuk dialog antara penghuni surga dan neraka. Orang-orang 
yang tergolong ashabul-yamin, yaitu kelompok orang-orang yang 
sangat taat kepada Allah subhanahu wa ta'ala bertanya kepada 
para pendosa yang menghuni neraka Jahannam tentang sebab- 
sebab mereka dijebloskan ke tempat itu. Lalu mereka menjawab 
bahwa ketika hidup di dunia mereka meninggalkan salat, tidak 
mau berbuat baik kepada fakir miskin, malah mereka bergaul 
dengan orang-orang sesat dan mendustakan hari pembalasan, 
hingga mereka menemui ajalnya dalam kesesatan itu.” Dialog- 
dialog antarindividu, antara individu dan kelompok, dan antara 
kelompok dengan kelompok pada kehidupan akhirat banyak 
dijumpai di dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan 
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tentang adanya kehidupan yang ditandai oleh keniscayaan 
komunikasi pada makhluk hidup. Dengan komunikasi itulah 
manusia dapat mewujudkan keinginan-keinginan dari sekadar 
keingintahuan (curiosit)) hingga pemenuhan hajat kehidupannya 
yang esensial. 


D. Kesimpulan 


Komunikasi dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar: 
komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, dan 
komunikasi metapersonal. Komunikasi intrapersonal terjadi 
ketika seseorang berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Apa 
yang terbetik di dalam galbu termasuk komunikasi intraper- 
sonal, dan Allah pun mengetahui hal itu (Wallah ‘alim bi gatis- 
suduir). Komunikasi interpersonal jika manusia berkomunikasi 
dengan manusia lain baik antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan 
kelompok. Sementara, komunikasi metapersonal adalah 
komunikasi yang terjadi di luar kedua jenis di atas. Misalnya, 
komunikasi antara Allah dengan ruh, malaikat, jin, dsb. 
Termasuk dalam katagori ini komunikasi manusia dengan 
hewan. Wallahu a'lam bis-sawab. |) 


Catatan: 
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492. 
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7 Hadis riwayat Muslim dari Nawwas bin Sam'an, hadis no. 6680, 
dalam bab Tafsir al-Birr wal-Ism, Turmuzi dalam bab a/-Birr wal-Ism, no. 2389, 
Darimi dalam bab a/-Birr wal-Ism, 2789, Muslim bin al-Hajjaj, akJami' as-Sahih 
(Sabih Muslim), (Beirut: Dar al-Jtl), juz 8, h. 6. Menurut Abū “Isa hadis hasan 
sahib, sedangkan menurut al-Albani, sahih. 

8 Lihat Abu Muhammad bin ‘Atiyyah al-Andalusi, a-Muharrar al- 
Wajik, juz 2, h. 67, Muhammad Ibnu Jarir at-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta'wil 
Al-Qur'an, (Muassasah ar-Risalah, 2000), juz 1, h. 513. Dalam teks aslinya, 
dikutip dari riwayat Murrah: (... 4!) Se ana ÉS, Qe a OS...) 

9 Luqman Ibnu Ba'ura' menurut jumhur mufasirin hanya seorang arif 
bijaksana (hakim) dan bukanlah seorang nabi. Lihat Muhammad Abu as- 
Su'ud, Irsyad ak Agl as-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim, juz 5, he. 295. 

1 “Abdurrahman as-Sa'di, Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir al-Kalam 
al-Mamnan, (Muassasah ar-Risalah, 2000), juz 1, h. 648. 

1! Sebagian ahli tafsir mengatakan Musa dan Harun adalah kakak-adik 
(saudara tiri), dan yang lain menganggapnya saudara sepupu saja. Sementara 
penyebutan “anak ibu” (ibna umm) hanya sebagai penghormatan belaka. Lihat 
Ibnu ‘Atiyyah, a-Muharrar wal-Wajiz, juz 4, he. 422. 

12 Menurut Wahbah az-Zuhailt, Musa menarik jenggot Harun ke sisi 
kiri dan rambutnya ke sisi kanan karena kerasnya emosi marah yang dialami 
Musa, semata-mata emosi karena Allah. Sementara Musa memang dikenal 
sebagai pribadi yang sangat tempramental. Lihat Wahbah bin Mustafa az- 
Zuhailt, at-Tafsir al-Munir fi- Agidah wasy-Syari'ah wal-Manbaj, (Damaskus: 
Darul-Fikr, 1418 H), juz 16, h. 268. 

13 Abu al-Hasan ‘Aliy al-Wahidt, a-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- Aziz, juz 
1, he. 297, Abu Abdillah al-Qurtubi, a-Jami li Abkam Al-Qur'an, 1372 H, juz 
8, h. 228-229. Menurut Bagawi (1407 H: II, 319) Kelompok Tujuh ini 
dikenal juga dalam sejarah sebagai g/-Bakka'in' (orang-orang yang mencu- 
cutkan air mata sedih karena ketidakmampuan berpartisipasi dalam suatu 
perang jihad yang mereka rindukan). Mereka adalah: (1) Ma'gal bin Yassar, 
(2) Sakhr bin Khansa”, (3) “Abdullah bin Ka'b al-Ansari, (4) “Abdullah bin 
Zaid al-Ansari, (5) Salim bin Umay, (6) Salabah bin Ganamah, dan (7) 
“Abdullah bin Magfal al-Muzni. 

4 Muhammad bin Jarir at-Tabari, Jami" a-Bayan fi Tawili-Our'an, 
(Mu'assasah ar-Risalah, 2000), juz 6, h. 474. 

5 Tentang utusan Nasrani Najran yang menjadi sebab nuzul ayat ini 
dapat dilihat pada Abu al-Fida Ismail Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-“Agzim, 
(Dar Tayyibah li an-Nasyr wat-Tawzi', 1999), juz 2, h. 49. 

6 Lihat juga Surah al-“Ankabut/29: 12 tentang komunikasi kelompok 
orang kafir dengan kelompok orang mukmin. 

7 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Lembaga 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an Departemen Agama, Jakarta, 2002, h. 
721. 
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18 Lihat juga Surah al-Bagarah/2: 76. 

19 Lihat juga Surah Sad/38: 71-83, al-Hijt/15: 32-40. 

20 Lihat juga Surah al-Hijr/15: 51-56. 

21 Ada juga ahli yang memahami peristiwa-peristiwa yang tak lazim 
dalam kehidupan manusia itu sebagai metafora (majasi) saja. Misalnya, semut 
adalah kelompok masyarakat primitif yang tinggal di gua-gua dan hidup 
berkoloni seperti halnya karakteristik semut. 

22 Syihabud-Din al-Alusi, Rubul-Ma'ani fi Tafsir Al-Qur'an al-‘Agim was- 
Sab‘ al-Masani, juz 14, he. 435. 

23 Sejumlah Ulama Tafsir di bawah bimbingan Dr. Abdullah bin 
Abdul Muhsin at-Turki, at-Tafsir al-Muyassar, juz 10, he. 315. 
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MEDIA KOMUNIKASI 
DAN INFORMASI 


ny 


À | edia merupakan salah satu unsur penting dalam 
komunikasi. Menurut para ahli, komunikasi memiliki 
lima unsur utama, yaitu komunikator, pesan, media, 

komunikan, dan efek.' Proses komunikasi secara primer adalah 

proses penyampaian fikiran atau perasaan seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 
media. Lambang yang merupakan media primer dalam proses 
komunikasi itu adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain 
sebagainya, sedangkan telepon, e-mail, radio dan televisi meru- 
pakan media pendukung yang mempermudah dan memperluas 
jaringan komunikasi. 
Secara ringkas proses berlangsungnya komunikasi bisa 
digambarkan seperti berikut: 
1.(Komunikatotr (send yang mempunyai maksud ber- 
komunikasi dengan orang lain mengirimkan suatu pesan 
kepada orang yang dimaksud. Pesan yang disampaikan itu 
bisa berupa informasi dalam bentuk bahasa atau pun 
lewat simbol-simbol yang bisa dimengerti kedua pihak. 
Pesan (message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu 
media atau saluran baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Misalnya, seseorang berbicara langsung melalui 
telepon, menulis surat, e-mail, atau media lainnya. Dalam 
hal ini, media pendukung (channel) merupakan alat yang 
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menjadi penyampai pesan dari komunikator kepada 
komunikan. 

2.( Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan 
dan menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam 
bahasa yang dimengerti oleh komunikan. 

3.( Komunikan (receive) memberikan umpan balik (feedback) 
atau tanggapan atas pesan yang dikirimkan kepadanya, 
apakah dia mengerti atau memahami pesan yang dimak- 
sud oleh si pengirim. 

4.( Jika pesan (message) yang disampaikan oleh komunikator 
(sender) diterima oleh komunikan (receiver) dengan akurat, 
efektif dan efisien, maka pesan (message) itu akan menim- 
bulkan efek yang positif pada diri komunikan. 


Dalam bab ini akan dijelaskan media komunikasi dan 
informasi dalam perspektif Al-Our'an sebagai berikut: 


A. Bahasa Merupakan Media Primer dalam Proses 
Komunikasi 

aan ras D PA, AA Xi ea ear 

da LI An POLA Ip iya LAS 


p a 


2 SN AN Da naa prr 
ASEAN Ga AS AN 23 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
(Ibrahim/14: 4) 


Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat di atas menyatakan: 
“Sungguh merupakan kasih sayang Allah kepada makhluk-Nya 
mengutus para rasul dengan bahasa kaumnya agar mereka dapat 
memahami apa yang dikehendaki para rasul tersebut.” Sejalan 
dengan pandangan Ibnu Kasir di atas, as-Sa'di ketika 
menafsirkan ayat di atas menyatakan: “Ini merupakan salah satu 
kasih sayang Allah kepada hamba-hamba-Nya bahwa Allah 
tidak akan mengutus seorang Rasul kecuali dengan bahasa 
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kaumnya agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka 
tentang apa yang sejatinya merupakan kebutuhan pokok mereka.” 

Sementara itu al-Maragi ketika menjelaskan maksud Surah 
Ibrahim ayat 4 di atas mengatakan, “Dan tidaklah Kami mengutus 
seorang Rasul kepada satu umat di antara beberapa umat sebelum 
engkau Muhammad, kecuali dengan bahasa kaumnya yang kepada 
mereka Kami mengutus Rasul tersebut agar pesan yang dibawa 
Rasul itu dapat dipahami oleh mereka dengan mudah, baik berupa 
perintah maupun larangan, supaya argumentasi kebenaran agama 
yang dibawa Rasul bisa diterima dan mereka pun tidak bisa beralibi 
(dengan alasan tidak memahami pesan yang dibawa Rasul 
tersebut.” Hal yang senada dijelaskan oleh al-Qurtubi, “Dan 
Kami tidak mengutus seorang rasul pun, maksudnya sebelum 
engkau Muhammad, kecuali dengan bahasa kaumnya agar para 
rasul tersebut dapat menjelaskan kepada mereka persoalan 
agama.” 

Dari penjelasan para ulama tafsir di atas dapat digaris- 
bawahi, bahwa kesamaan bahasa di antara para Rasul dengan 
kaumnya merupakan unsur penting dalam proses komunikasi 
untuk menyampaikan pesan, berupa ajaran agama kepada 
manusia. Bahasa merupakan media primer yang paling banyak 
digunakan dalam proses komunikasi. Para ahli komunikasi 
menyatakan bahwa berkomunikasi tidak identik dengan 
menyampaikan informasi. Setiap komunikasi mengandung dua 
aspek, yaitu aspek isi dan aspek kandungan. Aspek kandungan 
mengklasifikasikan aspek isi sehingga dalam berkomunikasi 
terjadi hubungan sosial di antara pembawa pesan (komunikator) 
dengan komunikan (penerima pesan). 

Dalam kaitan dengan misi para rasul, jelas bahwa misi 
mereka bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi ber- 
komunikasi agar terbentuk hubungan sosial di antara Rasul 
dengan kaumnya. Proses komunikasi seorang Rasul dengan 
kaumnya, yang dalam terminologi komunikasi disebut proses 
komunikasi antara pembawa pesan (sender) dan penerima pesan 
(receiver), berlangsung melalui empat tahap sebagai berikut: 
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1.Seorang Rasul menyampaikan pesan dalam bahasa yang 
dipahami oleh kaumnya sehingga pesan (message) yang 
disampaikannya bisa diterima dengan baik oleh mereka. 

2.(Umat sebagai komunikan (receiver) atau penerima pesan 
dapat menerima isi dan kandungan pesan yang disampai- 
kan Rasul dengan akurat, tanpa mengalami distorsi karena 
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh komunikan. 

3.(Komunikan (receive) memberikan umpan balik (feedback) 
atau tanggapan atas pesan yang disampaikan oleh para 
Rasul kepada mereka. Umpan balik itu bisa berupa 
penerimaan, penolakan atau keraguan, yang mungkin 
masih dalam proses mempertimbangkan karena masih 
diselimuti kebimbangan. 

4.(Komunikan yang menerima pesan yang disampaikan para 
Rasul akan membentuk hubungan sosial yang harmoni 
dengan Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam sehingga 
terbentuk komunitas pengikut atau umat beriman yang 
memiliki loyalitas yang tinggi dan solidaritas sosial 
(ukhwah) yang kuat dengan sesama umat beriman 
sebagaimana solidaritas yang terbentuk di antara sahabat 
Muhajirin dan Anshar dalam komunitas masyarakat 
madani di Madinah. Peristiwa ini digambarkan dalam Al- 
Qur'an: 


AS o 


= - . Arr 2A A Ws 2 
AN TANG SANG NGA SA 
kag skit, pe DH GA GA ni Pata 

2 > r7 A LL Dpp 
OPEO 
Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
mencintai orang yang berbijrah ke tempat mereka. Dan mereka 
tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terbadap apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka 

mereka itulah orang-orang yang beruntung. (al-Hasyr/59: 9) 
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Al-Qur'an menjelaskan, bahwa umpan balik (feedback) atau 
tanggapan komunikan terhadap pesan (messagð yang disampai- 
kan Rasul dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, 
kelompok yang menerima pesan (messag) dengan mantap 
sehingga melahirkan keyakinan. Kelompok ini dinamakan kaum 
beriman. Kedua, kelompok yang menolak pesan (message) dengan 
menutup diri. Kelompok ini dinamakan kaum kafirin. Ketiga, 
kelompok yang seakan-akan menerima, tetapi di dalam hatinya 
muncul penolakan karena masih diselimuti berbagai keraguan. 
Kelompok ini dinamakan kaum munafigin." 

Sementara itu, kelompok yang menerima pesan (message) 
yang disampaikan Rasul, yang dinamakan kaum beriman, 
menurut Al-Qur'an, terbagi menjadi tiga kelompok. Pertama, 
kelompok yang menerima pesan (message) dan mewujudkan 
pesan itu dalam kehidupan pribadi dan kehidupan sosialnya 
dengan sungguh-sungguh. Kelompok ini dinamakan kelompok 
sabiq bil-khayrat (yang bergegas dalam mewujudkan kebaikan- 
kebaikan). Kedua, kelompok yang menerima pesan (message) dan 
mewujudkan pesan itu dalam kehidupan pribadi dan kehidupan 
sosialnya dengan biasa-biasa saja. Mereka hanya melaksanakan 
kewajiban, tetapi tidak sungguh-sungguh melaksanakan anjuran 
dan kebaikan-kebaikan. Kelompok ini dinamakan kelompok 
mugtasid (secara harfiah berarti ekonomis). Ketiga, kelompok 
yang menerima pesan (message) yang dibawa seorang Rasul 
dengan sekadar beriman, tetapi tidak mengamalkan ajaran 
agama secara sempurna, tidak melaksanakan kewajiban, apalagi 
yang bersifat anjuran dan kebaikan-kebaikan. Kelompok ini 
dinamakan kelompok galim bi nafsih (kelompok yang berbuat 
zalim terhadap dirinya sendiri). 

Al-Qur'an menjelaskan, Allah subhanahu wa ta'ala memilih 
media komunikasi yang sama di antara Rasul dengan kaumnya 
dengan memilih bahasa yang sama di antara mereka agar tujuan 
komunikasi, yakni pesan (messag sampai kepada sasaran dengan 
akurat, efektif dan efisien sehingga terhindar dari distorsi. 
Dalam Surah Ibrahim ayat 4 di atas, Allah menyatakan tujuan 


22A 


komunikasi itu dengan ungkapan KA cd (agar seorang Rasul 


dapat memberi penjelasan kepada mereka). Al-hayan (penjelasan), 
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menurut ar-Ragib al-Asfahani, pakar bahasa Al-Qur'an, adalah 
mengungkapkan segala sesuatu sehingga menjadi terang ben- 
derang. Istilah a-bayan, menurutnya, akan melahirkan al-bayyinah, 
yakni petunjuk atau uraian-uraian yang jelas, baik dalam pemikiran 
(agliyyah) maupun secara empiris (mahsiisah). 

Dengan tercapainya ak-bayan dan al-bayyinah dalam proses 
komunikasi antara Rasul dengan kaumnya, maka tugas pokok dan 
fungsi seorang Rasul dinilai Allah sudah terpenuhi dengan baik, 
bahkan Allah menjelaskan bahwa kewajiban seorang Rasul 
hanyalah menyampaikan pesan (message) kepada kaumnya dengan 
a-bayan dan ak-bayyinah hingga pelik-pelik urusan keislaman ini 
menjadi terang benderang sebagaimana disebutkan ayat Al-Qur'an 
yang berikut: 


Se, ANN AA IPA AGAN A3 


A e A? Aa A - LA ea Ar A rg 

ea HAN Ja Jelas poed 
Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul: jika 
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul (Muhammad) itu 
hanyalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu 
hanyalah apa yang dibebankan kepadamu. Jika kamu taat kepadanya, 


niscaya kamu mendapat petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah menyam- 
paikan (amanat Allah) dengan jelas.” (an-Nut/24: 54) 


Sementara persoalan umpan balik (feedback) atau tanggap- 
an komunikan terhadap pesan (message) yang disampaikan 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam sangat tergantung kepada 
dua variable fundamental, kesiapan diri secara komprehensif yang 
meliputi keterbukaan menerima sesuatu yang baru (open minded), 
kebiasaan berfikir rasional, konsistensi mengikuti suara hati, 
kesungguhan untuk mencari kebenaran, serta lingkungan 
keluarga dan lingkungan sosial yang kondusif. Keseluruhan 
variable fundamental ini akan menggerakan seseorang memberikan 
feedback yang positif terhadap pesan (messag) seorang Rasul 
dengan beriman kepadanya bila terpadu dengan guidance (bim- 
bingan/hidayah) Allah kepada dirinya. 
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B. Isyarat Merupakan Media Primer dalam Proses 


Komunikasi 
BELAKA BAE nn 


Z ë tp a a ae z 
Pra eSt, 


Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” 
Allah berfirman, “Tanda bagimu, adalah bahwa engkau tidak berbicara 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah 
(nama) Tuhanmu banyak-banyak, dan bertasbihlah (memuji-Nya) pada 
waktu petang dan pagi hari.” (Ali Imran/3: 41) 


Pada ayat di atas disebutkan, bahwa “Nabi Zakaria tidak 
berbicara dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat”. Ayat ini menjelaskan bahwa Al-Qur'an mengakui dua 
cara berkomunikasi, komunikasi dengan bahasa verbal dan 
komunikasi dengan bahasa nonverbal. Isyarat termasuk 
komunikasi dengan bahasa nonverbal, sedangkan berbicara 
termasuk komunikasi dengan bahasa verbal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli komunikasi 
seperti disebutkan Lukiati Komala, bahwa komunikasi adalah 
suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari 
satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling memengaruhi di 
antara keduanya. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara 
lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. 
Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh 
keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan 
menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, 
misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. 
Cara seperti ini disebut komunikasi dengan bahasa nonverbal." 


> PE Ma 


Menurut al-Fakhru ar-Razi, istilah 4; (ramga) pada Surah 
Ali Imran ayat 41 di atas, dari segi linguistik memiliki dua 
pengertian. Pertama, berasal dari perkataan 1S 41 (al-harakah) 
yang berarti gerak atau gerakan. Kedua, berarti isyarat dengan 
tangan, kepala, alis, mata dan bibir." Kedua pengertian ini, 
menurut hemat penulis, bisa dipadukan dengan serasi sehingga 
istilah 55 (ramga) pada Surah Ali Imran ayat 41 di atas, berarti 
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isyarat dengan menggerakkan anggota badan seperti tersenyum, 
menggelengkan kepala atau mengangkat bahu. Pendapat ini 
diperkuat oleh al-Qurtubi yang menyatakan bahwa ar-ramz (sa) 
secara bahasa berarti isyarat denga dua bibir, termasuk juga 
isyarat dengan dua alis, dua mata dan dua tangan, sedangkan 
pengertian asal ar-ramz (ja J) adalah gerakan." 

Isyarat yang dimaksudkan pada ayat di atas, menurut Ibnu 
Kasir, bahwa Nabi Zakaria tidak dapat mengucapkan kata-kata 
(untuk berkomunikasi dengan manusia), padahal beliau dalam 
keadaan sehat selama tiga hari. Dalam keadaan ini, Allah 
memerintahkan kepada beliau untuk memperbanyak zikir, 
takbir dan tasbih sebagaimana firman Allah: “Dan sebutlah 
(nama) Tuhanmu banyak-banyak, dan bertasbihlah (memuji- 
Nya) pada waktu petang dan pagi hari.” (Ali Imran/3: 41). 

Dalam menafsirkan Surah Ali Imran ayat 41 di atas, al- 
Maragi menjelaskan, “Tanda (yang diberikan Allah kepada Nabi 
Zakaria untuk mendapatkan keturunan) beliau tidak dapat 
berbicara dengan manusia hingga tidak sanggup menggerakan 
lidah selama tiga hari tiga malam terus menerus kecuali melalui 
isyarat dengan tangan dan kepala. Tetapi beliau tidak mengalami 
kesulitan untuk berzikir dan bertasbih kepada Allah sehingga 
kesempatan tiga hari tersebut dipergunakan sepenuhnya untuk 
berzikir sebagai ungkapan bersyukur kepada Allah.” Tujuan 
semua ini, menurut Muhammad “Ali as-Sabuni, bahwasanya 
telah nyata hambatan yang bersifat samawi yang mengunci lidah 
beliau (Nabi Zakaria) untuk berbicara selain berzikir kepada 
Allah. Beliau dikunci untuk berbicara, tetapi tidak dikunci untuk 
berzikir dan bertasbih. Hal ini merupakan bentuk 77ag, cara Allah 
menunjukan otoritas kekuasaan-Nya yang paling canggih." 

Al-Qur'an menyadarkan manusia bahwa Allah memiliki 
kekuasaan yang absolut guna menghentikan sementara kemam- 
puan hamba-Nya, Nabi Zakaria, untuk berkomunikasi kepada 
manusia dengan bahasa verbal. Beliau hanya bisa berkomunikasi 
dengan manusia melalui bahasa non verbal, padahal beliau 
dalam keadaan sehat lahir batin. 
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C. Khitabah Media Pendukung Proses Komunikasi 

Khitabah yang dimaksud di sini adalah prinsip-prinsip 
penyampaian pesan melalui komunikasi lisan. Istilah komuni- 
kasi lisan atau £hitabah dalam Al-Qur'an sebagian besar diung- 
kapkan dengan kata gala (JB), natiga (5) dan kallama (As ) atau 
takallama (AS). Kata gala dengan berbagai perubahan bentuk 
kata (Zasrif) diulang sebanyak 1722 kali, yang terdapat pada 141 
ayat dalam 57 surah. Sementara kata natiga dengan berbagai 
perubahan bentuk kata (7asrifj diulang sebanyak 12 kali yang 
terdapat pada 16 ayat dalam 11 surah. Adapun kata kallama atau 
takallama dengan berbagai perubahan Zasrif nya diulang sebanyak 
75 kali, yang terdapat pada 72 ayat dalam 35 surah." 

Dalam ilmu komunikasi, khitabah termasuk ke dalam 
bentuk komunikasi massa (mass communication), yaitu komunikasi 
dengan sasaran kelompok orang dalam jumlah yang besar, yang 
pada umumnya tidak dikenal. Dalam komunikasi massa, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan agar pesan dapat sampai 
kepada komunikan dengan akurat, efektif dan efisien, serta 
terhindar dari distorsi. Antara lain, pesan harus disusun dengan 
jelas, sistematis, tidak rumit dan tidak bertele-tele. Pesan disam- 
paikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
dengan diksi atau pilihan kata yang tepat. 

Di dalam Al-Qur'an terdapat prinsip-prinsip Khitabah, 
komunikasi massa, yang harus diperhatikan supaya proses 
komunikasi berlangsung dengan akurat, efektif dan efisien, serta 
menimbulkan efek yang positif pada diri komunikan sebagai 
berikut: 


1.( Memilih kata-kata yang santun 


LV AN KING KALA AN GB GBLA Aa Pa 7 3 > d tea 
K NE E aNs 
E E E a 
Lis hac LSN 


Dan katakanlah kepada hamba-bamba-Ku, “Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu 
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(selalu) menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan 
adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (al-Ista'/17: 53) 


Menurut Ibnu Kasir, dalam ayat tersebut Allah subhanahu 
wa ta'ala memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman agar berkata dengan perkataan yang baik (ahsan) atau 
menggunakan kata-kata terbaik ketika berkomunikasi atau 
ketika menyampaikan, menganjurkan, dan mengajak manusia 
untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan. Jika mereka 
tidak berbuat demikian maka di antara mereka akan terkena 
hasutan syaitan yang akan berdampak pada perilaku mereka, 
sehingga akan terjadi pertengkaran dan permusuhan di antara 
mereka." 


2.( Isi pesan tidak bersifat cacian 


Komunikasi massa yang baik dilakukan bukan hanya 
dengan memilih kata-kata yang santun, namun juga dengan 
memperhatikan isi pesan agar tidak bersifat cacian. Wahbah az- 
Zuhaili dalam menafsirkan ayat di atas menyatakan bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala memerintahkan Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam agar menyuruh umatnya berkomunikasi dengan 
santun, baik kepada sesama muslim maupun kepada yang bukan 
muslim, bahkan sejatinya seorang muslim senantiasa mengguna- 
kan kata-kata yang terbaik ketika berkomunikasi agar ucapannya 
dapat dimengerti dan diterima dengan lapang dada oleh lawan 
bicara mereka. Oleh karenanya, salah satu ciri komunikasi lisan 
yang baik adalah argumentasinya tidak mengandung makian, 
cercaan dan kata-kata yang menyakitkan." 

Dalam hadis, Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


phs ola) ES GI NS jan AU a MIL Gak OS La 
19 = 1 
CaP Nusa 


Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaklah berkata yang baik, atau diam saja. (Riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah) 
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Menurut Imam an-Nawawi, maksud dari ungkapan 
hendaklah berkata baik atau diam, bahwa jika seseorang akan 
berkata sesuatu, maka hendaklah berpikir dahulu, jika per- 
kataannya akan mendatangkan pahala baginya, baik berkaitan 
dengan perkara wajib maupun sunnah maka katakanlah. 
Sebaliknya, apabila perkataannya tidak akan mendatangkan 
pahala, baik secara lahiriah berkaitan dengan perkara yang 
makruh maupun haram, maka hendaklah ia menahan per- 
kataannya.”" 


3.( Berkomunikasi dengan efektif, efisien, berkualitas dan ber- 
martabat 

Al-Qur'an sangat menekankan agar orang beriman 
memiliki kesadaran untuk berkomunikasi secara lisan dengan 
efektif, efisien, tidak merendahkan komunikan, mudah dicerna, 
dilakukan dengan gaya yang simpatik, lembut dan rasional, 
berisikan informasi yang jujur, benar, dan tidak dibuat-buat, 
serta berbobot dan berkualitas. Perhatikanlah bimbingan ayat- 
ayat Al-Qur'an dalam melakukan komunikasi massa yang 
berkualitas, baik dalam khutbah, ceramah, kuliah umum 
maupun dalam pidato yang tergolong ke dalam public speaking 
sebagai berikut: 


a Pesan membakas pada jiwa mustami in 


7 Pa | 2 > A AA PR Z or =4 ng 

Jas raken 1 Kep Aap IA AA AI, 

PD A 2 AF 

bl Ia 

Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui 

apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka 
perkataan yang membekas pada jiwanya. (an-Nisa'/4: 63) 


4 


Pesan utama ayat ini adalah agar komunikator dalam 
proses komunikasi massa seperti pidato, ceramah, dan khutbah 
menyiapkan diri | dengan sebaik mungkin agar memenuhi 


kualifikasi tk É 5 (gawlan baliga) supaya pesan (message) yang 


disampaikannya berhasil membawa efek positif pada jiwa 
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komunikan. Pesan dalam pidato, ceramah, dan khutbah itu 
tidak hanya masuk akal, tetapi juga masuk hati sehingga 
membekas pada jiwa mustami'in, para pendengar yang menjadi 
mitra dalam proses komunikasi. 


b)(Pesan Pe Sea ih bahasa yang santun 


KAI Ke GG) a UT GE SE gas 

ESA TA ESA A3 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemelibaraanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al- 
Isra'/17: 23) 


c)( Pesan disampaikan dengan cara-cara yang lemah lembut 
ana Ž,7 EEEE » Iso 5 >> 


Ge PN IS Ga Ara, 


Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yang lemah lembut. (al-Isra'/17: 28) 


ji mega aa dengan bahasa yang baik 


É; MAN sei “3 A Bn MEI 
PAP SI aa SY, 
Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata-kata yang 
baik. (al-Bagarah/2: 235) 
e)( Berkomunikasi dengan cara-cara yang persuasif 


pantas Gs 7 an 


Si A II ya 
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Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata 
Jang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. (Taha/ 20: 
44) 


2, Sa Wih” AA > AN Ka ma Ta 
Mika KA SIG Ka AG ÇE 
2s An hh aod a 3 
9 an Sena aal FKA 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki 
amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati 


Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan kemenangan 
yang agung. (al-Ahzab/33: 70-71) 


£)( Berkomunikasi dengan pesan yang berbobot 
KE Ig 


Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu. 
(al-Muzzammil/73: 5)” 


Al-Qur'an merupakan kalam Allah yang berbobot dan 
berkualitas. Manusia, sebagaimana dianjurkan oleh Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam, hendaklah menirukan akhlak Allah, 
yakni berkomunikasi dengan sesamanya dengan pesan yang 
berkualitas, berbobot dan membawa efek yang positif dan 
bermanfaat bagi para komunikan yang menjadi mitra komuni- 
kasinya di mana saja mereka berada. 


D. Khutbah Jumat Media Komunikasi Massa 


Khutbah Jumat merupakan salah satu bentuk media 
komunikasi massa yang bersifat ibadah wahdah. Di dalam Al- 
Qur'an ada perintah secara implisit tentang kewajiban salat 
Jumat dan menyimak atau mendengarkan secara aktif pesan- 
pesan yang disampaikan para khatib yang berisi anjuran untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan umat kepada 
Allah. Singkatnya, pesan (message) dalam khutbah Jumat harus 
bersifat edukatif terhadap umat tentang pengamalan agama, 
bersifat relaksasi yang memberikan kesejukan, menguatkan 
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motivasi untuk beramal saleh, dan memberikan solusi terhadap 
problematika hidup keseharian. 

Ada beberapa gambaran yang diisyaratkan Al-Qur'an 
tentang khutbah Juma'at sebagai berikut: 


a)( Khutbah Jumat merupakan media sikrullah (mengingat 
Allah) 


ASN AE MAN ANA BII KAGET 
Xia D = A LEP 
ASETA A SAS, 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan salat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat 


Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
Jika kamu mengetahui. (al-Jumu'ah/62: 9) 


Dalam ayat di atas ungkapan &ikrullah, mengingat Allah, 
adalah khutbah Jumat sehingga ayat ini difahami bahwa apabila 
imam telah naik mimbar untuk memberikan khutbah dan 
muazzin telah azan di hari Jumat, maka kaum muslimin wajib 
bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalkan 
semua pekerjaannya. Al-Alusi dengan mengacu kepada al- 
Kasysyaf karya az Zamakhsyari, dalam menafsirkan penggalan 
ayat DAN Sp ISI yale adil wu (Hai orang-orang beriman, apabila 
diseru untuk menunaikan salat Jumat) menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan an-nida', panggilan atau seruan adalah azan, 
ketika imam sudah duduk di atas mimbar untuk memberikan 
khutbah. 

Sementara itu, Ibnu “Asyur ketika menafsirkan ayat di atas 
menyatakan, “Kaum Yahudi berbangga atas kaum Muslimin 
dengan memiliki Hari Sabat. Maka Allah mensyaratkan salat 
Jumat kepada kaum Muslimin. Adapun yang dimaksud dengan 
penggalan ayat WANEH ' (dipanggil atau diseru untuk salah) adalah 
seruan atau panggilan salat pada hari Jumat. Dengan demikan, 
yang dimaksud dengan an-nida' pada ayat tersebut adalah azan 
pada salat Jumat. 
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Imam al-Fakhr ar-Razi ketika menafsirkan penggalan ayat 
AN 5: 5 Jl Aas (maka bersegeralah kamu untuk mengingat Allah) 
menyatakan: “bahwa yang dimaksud dengan as-sayu bukan 
dengan kaki, tetapi dengan kalbu. Perkataan sas yang berarti 
segera atau berusaha dengan niat dan amal perbuatan. Maka 
yang dimaksud ungkapan as-sayu pada ayat tersebut adalah 
perhatian dan maksud, bukan langkah-langkah yang cepat 
dengan kaki. Sementara itu, yang dimaksud dengan &ikrullah, 
menurut mayoritas ulama tafsir adalah khutbah Jum'at 


b)( Wajib menyimak khutbah Jumat 

Apabila imam telah naik mimbar untuk memberikan 
khutbah dan muazzin telah azan di hari Jum'at, maka kaum 
muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan 
meninggalakan semua pekerjaannya untuk menyimak khutbah. 
Al-Maragi ketika menafsirkan Surah al-Jumw'ah ayat 9 di atas 
menyatakan: “Apabila muazzin telah mengumandangkan azan 
di hadapan imam yang duduk atas di mimbar pada hari Jumat 
menyeru untuk salat, maka tinggalkanlah semua bisnis (peker- 
jaan) dan segeralah untuk menyimak nasihat imam pada 
khutbah Jum'at. Anda hendaklah berjalan dengan tenang, 
berwibawa dan mantap sehingga sampai ke Masjid (yang 
dituju)”. 

Allah menerangkan bahwa apabila muazzin menguman- 
dangkan azan pada Hari Jumat, maka hendaklah kita mening- 
galkan perniagaan dan segala usaha dunia serta bersegar ke 
masjid untuk mendengarkan khutbah dan melaksanakan salat 
Jumat dengan cara yang wajar, tidak berlari-lari, tetapi berjalan 
dengan tenang sampai ke masjid, sebagaimana sabda Nabi 
sallallahu alaihi wa sallam: 


1 J Di usa Aa Gn Cit 
KS ESAI Car ON Bon At Na a 
ah Senada SE abg ia SANA, Makan 

"Gr 


fof 


6 
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Abu Hurairah berkata, saya telah mendengar Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Apabila salat telah diikamahkan, maka 
janganlah kamu mendatanginya dengan tergesa-gesa, tetapi datangilah 
salat dengan berjalan dalam keadaan berjalan biasa dengan tenang. Lalu, 
berapa rakaat yang kamu dapatkan, maka ikutilah, sedangkan rakaat 
Jang ketinggalan maka sempurnakanlah. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah) 


(Menyimak khutbah Jumat, memilih Allah, meninggalkan 


dunia 
2 up Wa s2 Kera PA aa - NANANG 
PA Gak Lela Qü Ga fi NG adan) KA IL 
G3 A ati ANE G3 


Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang 
berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik 
daripada permainan dan perdagangan,” dan Allah pemberi rezeki yang 
terbaik. (al-Jumu'ah/62: 11) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ahmad dan at- 
Tirmizi dari Jabir bin “Abdullah bahwa ketika Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam khutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba datanglah 
rombongan unta (pembawa dagangan), maka para sahabat 
bergegas mendatanginya sehingga tidak ada yang tinggal men- 
dengarkan khutbah kecuali 12 orang sahabat. Saya (Jabir bin 
“Abdullah), Abu Bakar dan “Umar bin Khattab termasuk mereka 
yang tinggal, maka Allah menurunkan ayat tersebut di atas. 

Pada ayat ini Allah mencela perbuatan orang-orang 
beriman yang lebih mementingkan kafilah dagang yang baru 
tiba daripada menyimak khutbah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam sehingga mereka meninggalkan beliau dalam keadaan 
berdiri berkhutbah. Ayat ini ada hubungannya dengan Dihyah 
al-Kalbi dari Syam bersama rombongan untanya yang mem- 
bawa barang dagangan. Menurut kebiasaan apabila rombongan 
unta dagangan tiba, wanita-wanita muda keluar menyambutnya 
dengan menabuh gendang, sebagai pemberitahuan atas ke- 
datangan rombongan itu, supaya orang-orang datang berbelanja 
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membeli barang dagangan yang dibawanya. Selanjutnya Allah 
memerintahkan Nabi-Nya supaya menyampaikan kekeliruan 
perbuatan mereka dengan menegaskan bahwa apa yang di sisi 
Allah jauh lebih baik daripada keuntungan dan kesenangan 
dunia. Kebahagiaan akhirat itu kekal, sedangkan keuntungan 
dan kesenangan dunia akan lenyap. ” 


d)(Khutbah Jumat itu media komunikasi massa yang one way 
communication, komunikasi satu arah 


Wg ebeg meal Ul: kang ake AI lo UI Sy) JG 
BL ndak Uig c Nge) Il a Ul, «Ips IL AU 


osa A 


WG e Aa Jag BIUS, RAI Nahan BPA Up < Nyawa 
KI an da EEE TE E (eco ate aes 
O Pa KENS p i e e I A A gas 
24 $ a or noto 
(WL o ol oe la olg) ska II 3 


s £ 


Í 


Rasulullah bersabda, “Aku orang yang pertama keluar, aku pemimpin 
mereka ketika mereka bergerak, aku adalah khatib bagi mereka ketika 
mereka mendengar aktif, aku yang menolong mereka ketika mereka 
ditahan (musuh), aku yang membesarkan hati mereka ketika mereka 
putus asa. Kemuliaan dan keterbukaan (kemenangan) pada hari itu di 
tanganku. Aku anak cucu Adam yang paling mulia menurut Tuhanku. 
Seribu pelayan mengelilingi aku. Mereka seakan-akan permata yang 
tersimpan atau mutiara yang memancar”. (Riwayat ad-Darimi dari 
Anas bin Malik) 


Singkatnya, khutbah Jum'at merupakan bentuk komuni- 
kasi massa yang salah satu cirinya bersifat one way communication, 
komunikasi satu arah. Dalam khutbah Jum'at seorang khatib 
menyampaikan khutbah, sementara jama'ah sebagai komunikan 
wajib mendengar aktif. Khutbah harus memenuhi syarat dan 
rukun serta adab. Dari segi komunikasi massa, diperlukan 
kesadaran khatib untuk berkomunikasi secara efektif, efisien, 
serta berusaha menghindari miss communication, komunikasi yang 
gagal, yaitu komunikasi yang menimbulkan umpan balik 
(feedback) atau tanggapan yang negatif atas pesan yang yang 
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disampaikan khatib. Salah satunya dengan memilih tema yang 
aktual, khidmat dan menyentuh kalbu dengan diksi dan redaksi 
yang santun dan ungkapan yang terpilih sebagaimana disebut- 
kan di awal tulisan ini. 


E. Murasalah Media Pendukung Proses Komunikasi 

Murasalah atau surat menyurat merupakan salah satu 
media dalam proses komunikasi yang memiliki kedudukan yang 
strategis, sekaligus menjadi indikator tingkat peradaban manusia 
yang tinggi. Nilai fundamental yang mendukung budaya 
murasalah adalah budaya tulis menulis. Dalam Al-Qur'an Allah 
bersumpah dengan Nzn yang berarti tinta. Jika Allah bersumpah 
dengan suatu ciptaan-Nya, maka yang dipilih untuk menjadi 
sumpah itu sesuatu yang bermakna bagi kehidupan manusia. 
Tinta adalah alat pendukung utama tulis menulis, sedangkan 
tulis menulis merupakan media komunikasi yang menjadikan 
pesan yang dibawanya bertahan lama dan dapat menembus 
batas-batas budaya dan waktu. Perhatikanlah firman Allah 
dalam ayat Al-Our'an yang berikut: 


€ 


PAN GAM 


dakan da > 
Nan, demi kalam dan apa yang mereka tulis. (al-Qolam/68: 1) 


Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi mencatat bahwa penafsiran 
terhadap kata min cukup beragam hingga sampai tujuh 
pendapat, namun menurutnya, pendapat yang paling banyak 
dipegang adalah pemahaman kata min sebagai dawat (tinta). 
Inilah pendapat Ibnu “Abbas, al-Hasan, dan Qatadah yang 
disandarkan pada hadis riwayat Abu Hurairah sebagai berikut: 


dea Ah at Ce ARI EN EN Sana 
aa aa A Oa IE 5 a a SG Ji 


Hal yang pertama kali diciptakan Allah adalah galam, menyusul nun, 
Jaitu tinta. (Riwayat Ibnu Abi Syaibah) 


Pengertian nun sebagai tinta ternyata lebih memudahkan 
penafsiran kata-kata selanjutnya. Ayat ini, menurut Wahbah az- 
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Zuhaili, mengisyaratkan sumpah Allah dengan tiga hal: tinta, 
galam, dan tulisan. Allah tidak pernah bersumpah, kecuali 
dengan hal-hal yang agung. Jika Allah bersumpah dengan 
matahari, malam dan bulan, tentu sumpah dengan tiga hal itu 
pun mengandung keagungan serupa. Lewat tinta, galam, dan 
tulisan, kebodohan dapat dikikis dan peradaban dapat 
ditegakkan.” Dengan sendirinya, ayat ini berposisi sebagai 
perintah yang mewajibkan kaum muslimin untuk mendalami 
ilmu tulis-menulis, sebab dengan ilmu inilah mereka berhak 
menjadi pelopor peradaban (&hayru ummah). Pendek kata, 
keagungan suatu umat tergantung pada seberapa jauh mereka 
mengagungkan ilmu tulis-menulis dan menggunakannya sebagai 
media komunikasi yang mencerdaskan umat.” 

Surah Nzn dibuka dengan sumpah Allah melalui tinta, 
pena dan tulisan yang merupakan tiga penyangga media 
komunikasi tertulis. Sedangkan Surah an-Naml ayat 29 dan 
seterusnya memberikan contoh bagaimana ketiga pilar media 
komunikasi tertulis itu digunakan untuk menyampaikan pesan 
dakwah. Salah satu contoh murasalah dalam Al-Qur'an adalah 
murasalah Nabi Sulaiman dengan Ratu Negeri Saba: 


AMAN OL ALIG A 
Pa SE EN O 


Dia (Balgis) berkata, “Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah 
disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia.” Sesungguhnya (surat) 
itu dari Sulaiman yang isinya, “Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, janganlah engkau berlaku sombong terhadap- 
ku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.” 
(an-Naml/27: 29-31) 


Al-Qur'an menuturkan bahwa Nabi Sulaiman mengetahui 
adanya Kerajaan Saba melalui informasi yang disampaikan 
Burung Hudhud yang menghilang cukup lama, kemudian 
datang menghadap Nabi Sulaiman dengan membawa informasi 
tentang Kerajaan Saba sebagi berikut: 
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la saka PPP o 


A £ Ba KA > -7 YA 
Pele PA Pen dab 


Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgasana yang besar. (an- 
Naml/27 : 23) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa Kerajaan Saba' dipimpin 
oleh seorang ratu, sedangkan penduduknya adalah orang-orang 
yang menyembah matahari. Nabi Sulaiman dalam kapasitasnya 
sebagai Kepala Negara tidak begitu saja mempercayai informasi 
yang disampaikan Hudhud tentang Kerajaan Saba' tersebut. 
Beliau ingin membuktikan sendiri kebenaran informasi ini, 
sebagaimana tersurat pada ayat Al-Our'an yang berikut: 


MIS ANO) iui 
BP sr Gaga 
Pang Se If 
Dia (Sulaiman) berkata, “Akan kami lihat, apa kamu benar, atau 
termasuk yang berdusta. Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu 
Jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu 
perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.” (an-Naml /27: 27-28) 





Nabi Sulaiman menguji informasi yang disampaikan Hud 
hud dengan strategi pengujian informasi yang canggih. Beliau 
menugaskan Hudhud untuk mengirimkan surat kepada Ratu 
Balqis di Kerajaan Saba'. Lalu, Hudhud ditugaskan pula untuk 
menjauh dari lingkungan istana, tetapi diperintahkan supaya 
berada di suatu tempat yang aman dan dapat memantau 
perkembangan terkini dari istana Ratu Balgis, terutama tentang 
umpan balik (feedback) atau tanggapan dan reaksi para pejabat 
kerajaan tentang surat beliau. 

Pesan utama Surat Nabi Sulaiman, menurut Al-Qur'an, 
terfokus pada dua target yang berikut: 

Pertama, menyadarkan Ratu Balagis dan seluruh rakyat 
Negeri Saba' bahwa sikap mereka menyembah matahari itu 
tindakan yang salah, tidak wajar dan tidak masuk akal, sekaligus 
memperkenalkan bahwa yang berhak disembah itu hanya Allah, 
Tuhan yang menciptakan segala sesuatu dan menetapkan 
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pengaturannya, termasuk menciptakan matahari yang mereka 
sembah itu. Semua pesan itu tersirat pada Surah an-Naml ayat 
24-26 sebagai berikut: 


AG >21 (4 heger y 4 ot» z La rn 
MAAN a La gana GGs 
KR a SIA A TIIN ga TRI 
GENG GAN aaa NO) BAN a 

A Api Ala A SANI Mer Ga KN YG 
Con sa IAI AK) Co abas AE ba lag SPN Ta AA 
OR PAN 


Aku (burung Hud bud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 
bukan kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi 
mereka perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi 
mereka dari jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk, 
mereka (juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan yang kamu nyatakan. Allah, tidak ada tuhan 
melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai “Arasy yang agung.” (an- 
Naml/27: 24-26) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa Ratu Balgis bersama 
kaumnya adalah masyarakat penyembah matahari. Mereka 
terhalang dari jalan Allah sehingga tidak mendapat petunjuk dan 
tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpen- 
dam di langit dan di bumi. 

Penggalan ayat ini menyatakan bahwa kaum Saba yang 
menyembah matahari itu, menyembahnya karena sinar dan 
kehangatannya memberi manfaat, bahkan menjadi sebab utama 
kehidupan makhluk di bumi, padahal Allah-lah yang mencip- 
takan segala sesuatu dan menetapkan pengaturannya, termasuk 
menciptakan matahari yang mereka sembah itu. Jika demikian, 
yang lebih wajar dan rasional disembah adalah Allah yang 
menciptakan matahari. Apalagi matahari yang mereka sembah 
itu tidak memiliki rasa dan sama sekali tidak mengetahui sesuatu 
apa pun; sedangkan Allah Maha Mengetahui, Dia mengetahui 
yang tersembunyi dan yang nyata, bahkan Allah Maha Esa, Dia 
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Tuhan Pemilik Arasy, Penguasa Mutlak yang kepada-Nya 
tunduk segala sesuatu.” 

Kedua, Nabi Sulaiman dalam posisi beliau sebagai Nabi 
dan Rasul, sekaligus sebagai Kepala Negara dan Kepala 
Pemerintahan meminta penguasa Negeri Saba' itu untuk 
merenungkan kembali secara rasional sikap mereka selama ini 
yang menyembah matahari. Nabi Sulaiman pun mengingatkan 
Ratu Balgis agar tidak bersikap arogan berhadapan dengan 
kebenaran yang berasal dari Allah yang Maha Benar. Beliau 
mengundang Ratu Balgis untuk datang ke Palestina, pusat 
pemerintahan kerajaan Sulaiman, dan mengajak Ratu Balgis 
bersama-sama beliau menjadi hamba yang berserah diri kepada 
Allah. Hal ini merupakan hasil kajian mendalam tentang ayat 
yang berikut: 


ee Nat 
Luas NAN Haa 
Janganlah kamu sekalian berlaku sombong terbadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)” (an- 
Naml/27: 31) 


Penyusun Tafsir a-Muntakhab ketika menafsirkan Surah 
an-Naml ayat 31 di atas menyatakan: ¿potis Gs, Le lys Y 
ce (Janganlah kamu sekalian bersikap arogan—menyikapi 
kebenaran yang datang dari Allah—, (Nabi Sulaiman menyeru], 
“datanglah kamu sekalian kepada-ku dengan kepatuhan dan 
berserah diri kepada Allah”). " 

Tujuan ini didasarkan kepada pandangan bahwa negara 
adalah organisasi yang didirikan oleh manusia untuk mewujud- 
kan cita-cita bersama sebagai bangsa. Negara, menurut para ahli 
sebagaimana disebutkan di atas, adalah wadah untuk mewujud- 
kan cita-cita bersama sebagai warga negara. 

Penggalan ayat yang berbunyi ek. 2 Ra o (wa'tüni 
muslimin) yang berarti, “datanglah kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)” (an-Naml/27: 31) dipahami 
oleh para ulama dalam arti ajakan untuk memeluk agama Allah 
yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul, yaitu agama yang 
didasarkan pada prinsip tidak ada tuhan selain Allah dan tidak 
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beribadah kecuali kepada-Nya. Pendapat ini dibantah oleh 
sebagian ulama dengan alasan bahwa Nabi Sulaiman tidak 
diutus selain kepada Bani Israil, sedangkan penduduk Yaman, 
tempat Negeri Saba itu berada, bukanlah keturunan Bani Israil.” 
Surah an-Naml ayat 31 di atas membuktikan bahwa ajakan 
untuk mengikuti agama Allah itu berlaku universal, tidak 
dibatasi oleh batas-batas etnis dan kultural. Nabi Sulaiman 
setelah mengetahui adanya kaum yang menyembah matahari, 
tidak mungkin membiarkannya tanpa menyadarkan mereka, 
padahal tugas untuk mengembangkan kehidupan beragama 
melekat pada diri beliau sebagai Nabi dan Rasul, bahkan 
dilengkapi dengan dukungan kekuasaan, karena beliau menjadi 
Raja pada sebuah kerajaan besar. 

Kebijakan Nabi Sulaiman tersebut mengisyaratkan bahwa 
ruh kenegaraan dalam perspektif Al-Qur'an itu adalah integrasi 
antara kepemimpinan politik dan kepemimpinan agama yang 
bisa diimplementasikan dengan pola simbiotik antara kepemim- 
pinan ulama dan kepemimpinan umara. Al-Qur'an menjelaskan 
bahwa Allah memberikan kenabian (an-nubuwwah), kerasulan (ar- 
risalah) dan kerajaan (a-mulkiyyah) kepada Nabi Sulaiman 
sehingga pada diri beliau menyatu ketiganya secara terpadu 
sebagaimana tersyirat pada beberapa ayat Al-Qur'an yang 
berikut: 


AN Kia 2...) a 5 AAL 2.» A” 2 
FAN AS Ag NGA Ha E dalah ea 
- 76 "0 g Lana a 5 orly RAL Cit ak PN 
HI jan phan EN AN BSI II A 
a” ia 24 I £ Yu A? 
Lidl de Jasa AN OEG NI 

Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Dawud 
membunuh Jalut. Kemudian Allah memberinya (Dawud) kerajaan, 
dan hikmah, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalau 
Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 


niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang 
dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. (al-Bagarah/2: 251) 


Pada ayat di atas dijelaskan, bahwa Allah telah mem- 
berikan kerajaan dan hikmah kepada Nabi Dawud sehingga 
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dalam diri beliau terhimpun kenabian, kerasulan, hikmah dan 
kerajaan. Integrasi antara wahyu, hikmah dan kerajaan disebut- 
kan lebih tegas pada Surah an-Nisa' ayat 54 sebagai berikut: 


Ca P 


#1 rena y2 airez Pe ndk o 2 MIA NE NG s AG 

Sesa EKI ajan Iyaa kaba Jaga ENI 
Zory eh yane a22 Ha 

WA KE a 3 Kat 9 

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 
Jang telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah mem- 
berikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami 


telah memberikan kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang besar. (an- 
Nisa'/4: 54) 


Allah telah memberikan anugerah kepada keluarga 
Ibrahim, khususnya Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman, kitab suci 
yang merupakan wahyu dari Allah, hikmah dan kerajaan 
(kekuasaan) yang besar. Al-Qur'an menegaskan bahwa Nabi 
Dawud dan putranya, Nabi Sulaiman tidak hanya diangkat 
menjadi nabi dan rasul, tetapi juga menjadi raja (penguasa) dari 
sebuah kerajaan yang besar. 

Dalam proses komunikasi, Nabi Sulaiman merupakan 
komunikator yang menjadi sender, yang mengirimkan surat 
kepada Ratu Balgis. Beliau mempunyai maksud untuk ber- 
komunikasi dengan Ratu dari Negeri Saba tersebut, yakni 
memperkenalkan Allah kepada mereka dan mengajak mereka 
beriman kepada Allah. Nabi Sulaiman telah melakukan 
komunikasi dengan efektif dan efisien. Beliau berkomunikasi 
dalam bentuk mwurdsalat, menulis surat dengan bahasa singkat, 
padat dan jelas sehingga pesan yang menjadi essensi surat itu 
bisa dipahami oleh Ratu Balgis dengan akurat. Dalam surat itu, 
Nabi Sulaiman tidak merendahkan komunikan. Pesan dalam surat 
beliau mudah dicerna, dengan gaya yang simpatik, lembut dan 
rasional, berisikan informasi yang jujur, benar, dan tidak dibuat- 
buat, serta berbobot dan berkualitas. 

Surat Nabi Sulaiman mendapatkan umpan balik (feedback) 
atau tanggapan positif dari Ratu Balgis sebagaimana tercermin 
pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 
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3 At > 


paman na a Sea Mua 
jer Ad A 


dab > 
1 BN, megk WAI Áis 2 
KOTAK ana asa 
Ai nang ON KANA BAT Ba) WA 
OA NE Ao JG 


Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar! Berilah aku pertimbangan 
dalam perkaraku (ini). Aku tidak pernah memutuskan suatu perkara 
sebelum kamu hadir dalam majelis(ku).” Mereka menjawab, “Kita 
memiliki kekuatan dan keberanian yang luar biasa (untuk berperang), 
tetapi keputusan berada di tanganmu, maka pertimbangkanlah apa yang 
akan engkau perintahkan.” Dia (Balgis) berkata, “Sesungguhnya raja- 
raja apabila menaklukan suatu negeri, mereka tentu membinasakannya, 
dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina, dan demikian yang 
akan mereka perbuat. Dan sungguh, aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku) akan menunggu apa yang 
akan dibawa kembali oleh para utusan itu.” Maka ketika para (utusan 
itu) sampai kepada Sulaiman, dia (Sulaiman) berkata, “Apakah kamu 
akan memberi harta kepadaku? Apa yang Allah berikan kepadaku 
lebih baik daripada apa yang Allah berikan kepadamu, tetapi kamu 
merasa bangga dengan hadiahmu. (an-Naml/27: 32-36) 


{z {F 
Hali ge 


& 


Ratu Balqis adalah seorang ratu yang cerdas dengan 
tingkat kearifan yang tinggi. Beliau menyadari kekeliruaamya 
dalam menyembah matahari. Beliau pun memutuskan untuk 
menerima pesan yang disampaikan oleh Nabi Sulaiman, 
beriman kepada Allah dan berserah diri kepada-Nya. Tetapi 
beliau berhasil memilih ungkapan yang diplomatis dengan 
menyatakan, “berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
bukan berserah kepada Sulaiman”, sehingga beliau tidak 
kehilangan wibawa sebagai kepala negara yang juga kaya raya, 
sebagaimana tersurat pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 
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a g 
» AI PE > > Ka A gss > Ka ag E a PA 
ANANING 4 ps 4 ASTM PAN ya AN tadi 


R 


GI NEA AATA AEII TE TEASE 
Dikatakan kepadanya (Balqis), “Masuklah ke dalam istana.” Maka 
ketika dia (Balqis) melihat (lantai istana) itu, dikiranya kolam air yang 
besar, dan disingkapkannya (penutup) kedua betisnya. Dia (Sulaiman) 
berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah lantai istana yang dilapisi kaca.” 
Dia (Balqis) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh, aku telah berbuat zalim 
terhadap diriku. Aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
Tuhan seluruh alam.” (an-Naml/27: 44) 


Singkatnya, Nabi Sulaiman telah memelopori dakwah 
dengan pena atau dawah bi-galam. Dalam suatu riwayat 
disebutkan bahwa surat Sulaiman kepada Ratu Negeri Saba' 
merupakan surat bercorak dakwah dan komunikasi pertama 
yang dimulai dengan kalimat: Biswillahirrahmanirrahhim.” Oleh 
karena itu, menurut KH. Ali Yafie, dawah bi-galam pada 
dasarnya merupakan salah satu media komunikasi untuk 
menyampaikan informasi tentang Allah, tentang alam, makhluk- 
makhluk dan tentang hari akhir, serta nilai-nilai keabadian 
hidup. Dakwah model ini merupakan dakwah tertulis lewat 
media cetak.” 

Sejalan dengan pandangan di atas, Jalaludin Rahmat 
menyatakan bahwa dakwah bi-galam adalah dakwah melalui 
media cetak. Mengingat kemajuan teknologi informasi yang 
memungkinkan orang berkomunikasi secara intensif dan 
menyebabkan pesan dakwah bisa menyebar seluas-luasnya, 
maka dakwah lewat tulisan merupakan suatu keharusan mutlak 
yang harus dimanfaatkan oleh umat Islam dewasa ini." Wallahu 
a'lam bis-sawab. || 
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— A O 


KOMUNIKASI DAN 
INFORMASI POSITIF 


NON aga 


omunikasi dan informasi merupakan dua hal yang 
Kis dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sebagai 
akhluk sosial. Sebab, dengan kedua hal itu pulalah 
manusia saling berinteraksi dan memberi manfaat. Dapat 
dikatakan pula bahwa tanpa keduanya kehidupan ini tidak ada. 
Dalam sebuah penelitian telah dibuktikan, hampir 70% sejak 
bangun dari tidur, manusia berada dalam kegiatan komunikasi. 
Untuk itu, banyak fasilitas disediakan Allah subhanahu wa ta'ala 
baik pada diri manusia maupun pada lingkungan hidupnya yang 
dapat digunakan sebagai pesan, simbol, saluran, media, isyarat, 
kode (sandi), informasi, berita, dan bahasa.” Pada diri manusia, 
Allah menganugerahkan kemampuan untuk bertutur, mema- 
hami, membedakan, dan menjelaskan apa saja yang ia amati dan 
alami. Bahkan, dapat dikatakan bahwa media komunikasi sudah 
Allah berikan semenjak Nabi Adam. Dalam tafsir a/Bahr al- 
Madid disebutkan bahwa di antara al-asma' (nama-nama) yang 
diajarkan Allah kepada Nabi Adam (al-Bagarah/2:31) adalah 
bahasa dan huruf-huruf yang dengan keduanya ia mudah 
berkomunikasi dengan sesamanya.” Sementara pada lingkungan 
hidup manusia, Allah menganugerahkan sarana-sarana yang 
dapat dijadikan sebagai alat berkomunikasi. 
Meskipun Al-Qur'an secara spesifik dan rinci tidak 
membicarakan masalah komunikasi dan informasi, tetapi ada 
banyak ayat yang memberikan gambaran umum mengenai 
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kedua tema tersebut. Bahkan, Al-Qur'an itu sendiri merupakan 
simbol komunikasi antara Allah dengan hamba-Nya. Di antara 
ayat-ayat itu berbicara mengenai sarana/saluran (channel), 
komunikator, sumber, pesan, maupun efeknya. Dalam Al- 
Qur'an diperoleh gambaran tentang bagaimana cara manusia 
berkomunikasi dengan—seperti—orang tua (al-Isra'/17: 23), 
anak (Lugman/31: 13), kerabat (an-Nisa'/4: 36), yatim piatu 
(an-Nisa'/4: 36), orang miskin (an-Nisa'/4: 36), dan tetangga 
(an-Nisa'/4: 36). Al-Qur'an pun mengajarkan sifat-sifat baik 
yang harus dimiliki oleh pelaku komunikasi seperti bijaksana 
(an-Nahl/16:125), maruf (al-Bagarah/2: 235), kebajikan (al- 
Ahgaf/46:15), keadilan (al-Ma'idah/5:8), dan kebenaran (Ali 
Imran/3:15-17). 

Di antara penuturan Al-Qur'an mengenai komunikasi 
adalah penjelasan seputar prinsip dan bentuk komunikasi serta 
informasi positif dan negatif. Uraian tentang hal ini mendapat 
perhatian serius dari Al-Qur'an. Ini nampaknya karena dengan 
komunikasi positif manusia dapat menumbuhkan persahabatan, 
saling pengertian dan memelihara kasih sayang, menyebarkan 
pengetahuan, dan melestarikan peradaban. Sebaliknya, dengan 
komunikasi negatif manusia dapat menumbuhsuburkan perpe- 
cahan, menghidupkan permusuhan, menanamkan kebencian, 
merintangi kemajuan, dan menghambat pemikiran." 

Uraian berikut ini akan menjelaskan bagaimana prinsip 
dan bentuk komunikasi dan informasi positif menurut pan- 
dangan Al-Qur'an. Adapun uraian prinsip dan bentuk komu- 
nikasi dan informasi negatif akan dipaparkan pada uraian 
selanjutnya pada buku ini. 


A. Prinsip Komunikasi dan Informasi Positif 


Prinsip yang dimaksud pada subjudul ini, sebagaimana 
dijelaskan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, adalah “kebenar- 
an yang menjadi pokok dasar orang berpikir, bertindak, dan 
sebagainya.” Adapun komunikasi dan Informasi yang dimak- 
sud pada tulisan ini adalah komunikasi dan informasi dengan 
segala macam jenisnya, terutama lebih memberikan penekanan 
terhadap komunikasi verbal.” Dengan demikian, uraian berikut 
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akan menjelaskan bagaimana penuturan Al-Qur'an yang dapat 
dijadikan panduan dalam melakukan komunikasi, baik ber- 
bentuk komunikasi intrapersonal maupun interpersonal, baik 
berbentuk dakwah secara lisan maupun tulisan. 

Uraian tentang prinsip komunikasi dan informasi dalam 
pandangan Al-Qur'an pada gilirannya akan memunculkan sis- 
tem komunikasi islami yang sekaligus membedakannya dengan 
komunikasi umum. A. Muis dalam bukunya Komunikasi Islami, 
telah memberikan uraian yang baik tentang perbedaan antara 
komunikasi islami dengan komunikasi umum. Ia menjelaskan 
demikian: 

“Ihwal yang membedakan komunikasi Islam (islami) 

dengan teori komunikasi umum adalah terutama latar 

belakang filosofinya (Al-Qur'an dan Hadis Rasulullah) dan 
aspek etikanya yang juga didasarkan pada landasan 
filosofis tersebut. Komunikasi umum (non-Islam, non- 
religius) memang mementingkan pula etika, tetapi sanksi 

atas pelanggaran komunikator terhadap etika komunikasi 

hanya berlaku di dunia. Sedangkan sanksi atas pelanggaran 

terhadap etika komunikasi Islam berlaku sampai akhirat.” 


Dengan demikian, sistem komunikasi Islam didasarkan 
atas ideologi atau ajaran Islam itu sendiri yang merujuk kepada 
Al-Qur'an dan Hadis. Melalui prinsip ini, seorang muslim— 
dalam melakukan proses komunikasi—tidak semata-mata 
memperhatikan aspek keduniaan semata seperti keuntungan 
materi, tetapi juga memperhatikan aspek yang lebih luhur, yaitu 
dimensi ukhrawi. Sebab, ia berkeyakinan bahwa apa yang 
dilaluinya melalui proses komunikasi membawa implikasi pada 
kehidupan di akhirat. Dengan demikian, komunikasi yang 
dijalaninya dilandasi oleh etika religius. 

Penelusuran terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang meng- 
isyaratkan komunikasi memberikan gambaran bahwa di antara 
prinsip komunikasi dan informasi positif dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


1. Jujur 
Berperilaku jujur dalam segala tindakan secara umum 
dititahkan Allah subhanahu wa ta'ala umpamanya pada Surah Ali 
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Imran/3: 15-17, an-Nisa'/4: 69, al-Ma'idah/5: 119, an-Nahl/ 
16:116, dan al-Ahzab/33: 24. Mengenai kejujuran dalam ucapan 
itu sendiri, Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
2 w >A 54 r 
EMENT 
Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia. (al-Baqarah /2: 83) 


Wahbah az-Zuhaili menafsirkan husna pada ayat itu 
dengan penuturan yang tidak mengandung unsur dosa dan 
keburukan, tetapi mengandung unsur amar ma'raf nahy munkar, 
serta disampaikan dengan baik dan lembut." Adapun penegasan 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam tentang keharusan ber- 
komunikasi dengan jujur tersirat dalam sabdanya: 


A Il sak 5) oN 5) A) Sai ra up Gah Car 


Map Ie TR SL BKI SAE Ika JA SIG 3 


NO gama ap Bls Fa La lag Sel ola) 
Kamu harus selalu bersifat jujur, maka sesungguhnya kejujuran menun- 
Jukkan kepada kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan membawa ke 
surga. Jika seseorang senantiasa bersifat jujur dan menjaga kejujuran, ia 


ditulis di sisi Allah subhanahu wa ta'ala sebagai orang yang jujur. 
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari “Abdullah bin Mas'ud) 


Dalam kitab at-Taisir bi Syarh al-Jami‘ as-Sagir, al-Munawi 
(952-1031) menjelaskan ungkapan “alaikum bis-sidg pada hadis di 
atas dengan ucapan yang jujur (a-gaul a-hagg)." Ayat dan hadis 
di atas menegaskan perlunya kejujuran dalam berkomunikasi 
dan menyampaikan informasi. Prinsip kejujuran ini meng- 
haruskan setiap informasi yang disampaikan kepada orang lain 
benar-benar merupakan fakta kebenaran, bukan informasi 
berupa kebohongan. 


2. Adil/ Obyektif 

Adil yang dimaksud di sini adalah tidak berat sebelah 
dalam berkomunikasi dan menyampaikan informasi sehingga 
menguntungkan pihak tertentu dan merugikan pihak yang lain. 
Transparansi dan keseimbangan merupakan sesuatu yang 
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dijunjung tinggi oleh Islam. Di samping ayat-ayat yang secara 
umum memerintahkan berbuat adil dalam semua tindakan, 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman secara khusus tentang 
perintah berbicara secara adil: 


Aa Ke Ah e apah Ag 
APE Ia ANTA AISI 3 
Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat- 
(mu). (al-An'am/6: 152) 


Meskipun konteks ayat ini berbicara mengenai proses 
peradilan, tetapi—sebagaimana dikemukakan tafsir a-Lubab fi 
Ulumil-Our'an—juga mencakup semua bentuk komunikasi yang 
bersifat verbal." Adil yang dimaksud pada ayat ini dalam 
penjelasan Tahir Ibnu “Asyur (1879-1973 M.) adalah ucapan 
yang tidak ada unsur perampasan terhadap hak-hak orang lain." 

Menarik dikemukakan uraian Tahir bin “Asyur mengenai 
ayat ini. Allah memerintahkan bertutur atau menyampaikan 
informasi secara adil dengan redaksi perintah (am, bukan 
dengan redaksi larangan (naby) bertutur secara zalim, karena 
Allah menyenangi seseorang mengemukakan ucapan kebenaran. 
Perintah berbicara secara adil adalah perintah untuk menge- 
mukakannya dan larangan untuk menyembunyikannya kecuali 
karena alasan-alasan tertentu." 

Ayat ini memerintahkan siapa saja untuk menyampaikan 
informasi yang berisi kebenaran dan larangan untuk menyem- 
bunyikannya, apalagi karena tujuan-tujuan demi kepentingan 
kerabat-kerabat dan orang-orang dekatnya yang dijelaskan ayat 
di atas dengan ungkapan ła qurba. 

Begitu pentingnya berlaku adil dalam segala tindakan, 
termasuk berkomunikasi dan menyebarkan informasi, Rasu- 
lullah sallallahu “alaihi wa sallam memberikan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada siapa saja yang melakukannya. Dalam 
salah satu hadisnya, beliau bersabda: 
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2 r 


A gami GP A Sa a ol 
— pian ay AJ) G3 HA aa A Sae Sa 


HOE o áls 


Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil menurut pandangan 
Allah, akan di tempatkan di atas mimbar dari cahaya sisi kanan 
Tuhan Yang Maha Pengasih. Mereka itulah orang-orang berlaku adil 
dalam keputusannya, di keluarganya, dan pada apa-apa yang mereka 
pimpin (mereka tidak bergeser dari keadilannya). (Riwayat Muslim 
dari “Abdullah bin “Amr) 


3. Berkualitas 

Islam memberi penegasan tentang aspek mutu dan 
kualitas dalam komunikasi dan penyebaran informasi. Informasi 
yang dipublikasikan hendaknya benar-benar baik dan berman- 
faat bagi orang lain. Secara khusus, Allah subhanahu wa ta'ala 
memberi rambu-rambu dalam berkomunikasi dan menyam- 
paikan informasi melalui firman-Nya: 


KE AIA RTS TN SENIN 
EN sige ohoh z > 1 AP Lap Lean 
BAN ÉA Ya AA Baa 


-4 Kat 


Du Gana KNA MN 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, 
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah 
kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang- 
orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia, 
laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu 
berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu 
(masih menjadi) pembangkang. (al-Bagarah/2: 83) 


Ayat di atas berisi beberapa perintah, di antaranya adalah 
perintah bertutur kata yang baik-baik. Al-Gurtubi menge- 
mukakan beberapa riwayat tentang maksud kata “husna” pada 
ayat di atas, di antaranya perkataan yang mengandung unsur 
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perintah berbuat kebajikan dan aa berbuat kemunkaran 
(riwayat Ibnu “Abbas), perkataan yang jujur (Ibnu Jurajj), dan 
ucapan yang baik-baik." 

Surah al-Hujurat/49: 11-12 menegaskan lebih lanjut 
bahwa komunikasi dan informasi positif hendaknya tidak 
mengandung unsur olokan, celaan, prasangka buruk, mencari 
kesalahan, dan gunjingan. Dalam konteks latar belakangnya, 
ayat-ayat ini turun—menurut satu vers—berkenaan dengan 
teguran Al-Qur'an kepada Bani Tamim yang merperlihatkan 
komunikasi buruk kepada para sahabat Nabi yang miskin." 

Penekanan perlunya berkomunikasi dan menyampaikan 
informasi secara positif mendapat penegasan secara tersirat dari 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam melalui beberapa sabdanya 
seperti: 


Soe! lg) ah GIS Jas AI AG Wal ag OS Ya 


GAP 92 pg 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akbir, maka hendaklah ia 
mengatakan yang baik atau diam saja. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah) 


Dalam kaitan ini, an-Nawawi (1233-1277) menuturkan 
bahwa hadis ini merupakan dorongan untuk menjaga mulut. 
Oleh karena itu, siapa saja yang hendak berkomunikasi secara 
verbal hendaklah ia terlebih dulu merenungkannya sebelum 
menuturkannya, jika jelas manfaatnya, kemukakanlah, jika tidak, 
ia hendaklah menahan diri dari berbicara. " 


4. Akurat 

Al-Qur'an sangat menekankan penyampaian informasi 
tepat dan akurat yang tidak didasarkan pada dugaan atau 
perkiraan. Prinsip ini digali dari—di antaranya—firman Allah 
subhanahu wa ta'ala: 


SEAT USA a A nyaa ya ee; 
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Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra'/17: 30) 


Ayat ini memberikan penegasan untuk tidak memberikan 
informasi yang tidak diketahui persoalannya dengan benar. 
Dalam kaitan ini, Quraish Shihab menegaskan bahwa kehati- 
hatian dan upaya pembuktian terhadap semua informasi meru- 
pakan ajakan Al-Qur'an. Apabila akal dan hati telah konsisten 
menerapkan metode ini, maka tidak akan ada lagi wadah bagi 
dugaan dan perkiraan dalam berkomunikasi, tidak juga hipotesa 
atau perkiraan yang rapuh dalam bidang penelitian, eksperimen, 
dan ilmu pengetahuan.” 

Atas dasar itu pula, Al-Qur'an menekankan untuk 
melakukan klarifikasi setiap informasi yang diterima sebelum 
dikomunikasikan kepada orang lain. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman: 


Da Ag Ke Aa IP - 
Fe NA ALS RN Bali S2 ATA 


ag 


sa 


t PAPIE 1 

AA Aa palah JE 

Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobol- 
an), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (al-Hujurat/49: 0) 


Ayat ini walaupun memiliki sababun-nugiP" tersendiri, 
tetapi memberikan formulasi umum, prinsipil, dan urgen, yakni 
hendaklah tidak menerima informasi dan tidak segera menin- 
daklanjutinya sebelum dilakukan klarifikasi terlebih dahulu 
sehingga tidak merugikan pihak-pihak tertentu. Melakukan 
klarifikasi dan konfirmasi ketika menerima informasi dari 
seseorang yang diragukan kredibilitasnya merupakan sebuah 
kewajiban demi menjaga stabilitas individu dan kelompok. 
Demikian al-Jaza'ir memberikan penafsiran terhadap ayat di 
atas.” 

Dalam salah satu hadisnya, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam memberikan penegasan tentang pentingnya mengkla- 


172 Komunikasi dan Informasi Positif 


rifikasi dan mengkonfirmasi sebuah informasi dan tidak tergesa- 
gesa menerimanya. Beliau bersabda: 


< 


P oe giad olg) OREN Gya aliy ANI SI 


Sikap tenang berasal dari Allah, sedangkan sikap terburu-buru berasal 
dari setan. (Riwayat at-Tirmizi dari Sahl) 


5. Motif yang lurus 

Al-Qur'an mengajarkan bahwa apa pun yang dilakukan— 
termasuk di dalamnya berkomunikasi dan menyampaikan 
informasi—hendaknya dilandasi motivasi yang lurus dan baik, 
bukan untuk mencelakan orang lain atau membuka aibnya. 
Prinsip ini dapat diperoleh dari beberapa ayat Al-Qur'an seperti 
firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


& 


SEN IAI AN AA AEE SES AS 


0. 


EAA a IA ES JAN 33 


Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 
Barangsiapa berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka 
kelak Kami akan memberinya pahala yang besar. (an-Nisa'/4: 114) 


Ayat ini berkorelasi dengan ayat-ayat sebelumnya dalam 
tema-tema komunikasi buruk yang merugikan orang lain dan 
mendatangkan kecaman dari Allah.” Pada ayat ini, komunikasi 
tersebut disimbolkan dengan ungkapan ngjwahum (pembicaraan 
rahasia mereka). Ungkapan ini dipilih, sebagaimana dituturkan 
al-Maragi (1881-1945), karena umumnya manusia senang me- 
nampakkan kebaikan dan membicarakannya, sedangkan pembi- 
caraan rahasia biasa berisi keburukan dan dosa.” Sementara itu, 
tiga motif kebaikan dipilih oleh ayat ini karena kebaikan untuk 
orang lain pada dasarnya berbentuk memberikan sesuatu yang 
bermanfaat baginya atau menghilangkan kemudaratan darinya.” 

Ayat ini secara tersirat menegaskan bahwa komunikasi 
dan informasi yang dijalankan hendaklah disertai motif baik, di 
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antaranya adalah menyuruh (orang) bersedekah, berbuat kebai- 
kan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Menegas- 
kan kandungan ayat ini, al-Baihagi mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Abu Ayyub al-Ansari: 


Ea Ge E E E 
mba JG AI JG GAS IG GAN a iya WS BN 
al ge eN ola EG BI a LB) Iis II AN Gi 

SLS Sg 


Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada Abi Ayyüb al- 
Ansari, “Maukkah aku tunjukkan sedekah yang lebih baik bagimu 
daripada binatang-binatang ternak pilihan?” “Tentu, wahai Rasulullah,” 
Jawabnya. Kemudian beliau bersabda, “Mendamaikan orang lain ketika 
mereka berselisih dan mendekatkannya ketika mereka berjauhan.” 
(Riwayat al-Baihaqi dari Abu Ayyub al-Ansari) 


Dalam hadis lain, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 


Kae GE S apan PA de TI US S 
Tesla Aa) JA 


Setiap perkataan anak Adam berdampak buruk baginya dan tidak 
mendatangkan kebaikan baginya kecuali dengan tujuan memerintahkan 
kebaikan, melarang kemunkaran, dan mengingat Allah Ta'ala. 
(Riwayat at-Tirmizi) 


B. Bentuk Komunikasi dan Informasi Positif 

Para pakar komunikasi, sebagaimana telah dituturkan 
sebelumnya, telah membagi komunikasi kepada beberapa 
bagian, di antaranya komunikasi verbal dan nonverbal. Setelah 
dilakukan penelusuran terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, bentuk 
komunikasi dan informasi positif dapat diuraikan lebih lanjut 
sebagai berikut: 
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1. Gaul Balig 

Kata balig dan turunannya diulang dalam Al-Qur'an 
sebanyak 77 kali, tetapi kata ba/ig itu sendiri diulang hanya satu 
kali, yaitu firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


Peran l gsr >? AH AN 7775 
4 TI AA YEN 5:3 WA LSG DADI 
San 


Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui 
apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari 
mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka 
perkataan yang membekas pada jiwanya. (an-Nisa'/4: 63) 


Ayat ini menginformasikan tentang kebusukan hati kaum 
munafik, bahwa mereka tidak akan pernah bertahkim kepada 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, meski mereka bersumpah 
atas nama Allah, kalau apa yang mereka lakukan semata-mata 
hanya menghendaki kebaikan. Walapun begitu, beliau dilarang 
menghukum mereka secara fisik (makna dari “berpalinglah dari 
mereka”), akan tetapi, cukup memberi nasehat sekaligus 
ancaman bahwa perbuatan buruknya akan mengakibatkan 
turunnya siksa Allah, dan berkata kepada mereka dengan 
perkataan yang balig. 

Term balig berasal dari balaga; secara etimologi berarti 
sampainya sesuatu kepada tujuan yang dimaksud, baik tempat, 
waktu, atau apa saja yang terukur." Sementara itu, ada banyak 
penjelasan dari para mufasir mengenai pemaknaan term balig 
secara istilahi pada ayat ini, sebagaimana berikut ini: 

a.( Ibnu Kasir (700-774 H.): Perkataan yang dapat merubah 
prilaku komunikan.” 

b.( Al-Alūsī (w. 1270 H.): Perkataan yang mempengaruhi 
sanubari komunikan dan sesuai dengan keadaan." 

c.( Al-Jaza'iti: Perkataan penuh makna dan lugas sehingga 
menembus jantung hati komunikan.” 

d.( Ismail Haqqi (w. 1137 H.): Perkataan yang menyentuh 
dan berpengaruh pada hati sanubari komunikan.” 
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e.( Al-Maragi: Perkataan yang menyentuh hati yang dapat 
menggerakkan komunikan.” 

Secara rinci, kriteria-kriteria khusus bahasa ba/ig dikemu- 
kakan Quraish Shihab dalam tafsirnya, yaitu (1) tertampungnya 
seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan, (2) Kalimatnya 
tidak bertele-tele, juga tidak terlalu pendek sehingga penger- 
tiannya menjadi kabur, (3) Pilihan kosa katanya tidak dirasakan 
asing bagi si pendengar, (4) Kesesuaian kandungan dan gaya 
bahasa dengan lawan bicara, (5) Kesesuaian dengan tata 
bahasa.” 

Melihat beberapa penjelasan para mufasir di atas, gaul 
balig dapat dimaknai sebagai komunikasi dengan menggunakan 
bahasa yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, sesuai dengan 
intelektualitas komunikan, mudah dimengerti, langsung ke 
pokok masalah, dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele. 
Dengan demikian, seorang komunikator dikatakan telah meng- 
gunakan bentuk komunikasi balig apabila kriteria-kriteria di atas 
ditempuh sehingga mampu menggerakkan dan merubah 
komunikan. 

Bentuk komunikasi sebagaimana dikemukakan di atas 
mendapat penegasan pula dari firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


kekanan DAN » a 5 G Ia» piZ A? 
TES Jasa AS a PAI Sa E 


PEN 


Pe Tse 7 PA "jero srr 
ISA Sa NA MS SA 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
(Ibrahim/14: 4) 


Ungkapan “dengan bahasa kaumnya” pada ayat di atas 
merupakan sebuah penegasan bahwa komunikasi yang terjalin 
antara seorang rasul dengan kaummnya berjalan dengan baik 
dan efektif karena menggunakan bahasa yang dikenal oleh 
kaumnya. Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam juga pernah 
menegaskan dalam sabdanya: 
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A 


JA anya AVI DANG oi o gi Opa La GUN Nga : de Ju 
KSEI ala) 


Berkata “Ali Bin Abi Talib, “Berbicaralah dengan orang lain sesuai 
dengan apa yang ia tahu. Apakah kalian senang mendustakan Allah 
dan Rasul-Nya?” (Riwayat al-Bukhari) 


Tindakan nyata berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa yang efektif ini tercerminkan dalam perjalanan hidup 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dengan lawan komuni- 
kasinya. Umumnya komunikasi beliau disampaikan melalui 
khutbah-khutbah yang pendek, tetapi dengan kata-kata yang 
padat makna (jawami" al-kalim). Beliau berbicara dengan wajah 
yang serius dan memilih kata-kata yang sedapat mungkin 
menyentuh hati para pendengarnya. Irbad bin Sariyah, salah 
seorang sahabatnya, memberikan kesaksian sebagai berikut: 


2.0. a 


Du Ja Gali ikang ali AN Lagi ke 
GG f i Lola Gi ngg Se G nb AR a 
D gih (Sani J bb piya Asa AI 

Ma o Ale ge Ad alay. KANG a 


Pada suatu hari Rasulullah salat shubuh bersama kami. Usai salat 
beliau menghadap kepada kami dan memberikan nasehat sangat 
menyentuh, yang membuat air mata kami mengalir dan menggetarkan 
hati kami. Salah seorang dari kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
seakan-akan ini merupakan nasehat perpisahan, maka apa yang engkau 
wasiatkan kepada kami?” Beliau bersabda, “Aku wasiatkan agar 
kalian senantiasa bertakwa kepada Allah, senantiasa mendengar dan 
taat...” (Riwayat Ahmad dari Irbad bin Sariyah) 


Pada kesempatan lain Abu Hurairah memberikan kesak- 
sian: 
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ANANG i be eleg JEN A 


MAHA [ANE JB del | Ia SU Ja Its Spa Vip De 


z IA g 


Ioe de Tn GE Ga NI Gi en J I 
gya ola) G e ae “55 Pot A6 Ka JB Be 3 DG 
TOP gi oe emg 


Seorang lelaki dari Bani Fazarah datang menemui Nabi sallallah ‘alaihi 
wa sallam dan berkata, “Sesungguhnya istriku telah melahirkan seorang 
anak berkulit hitam dan saya tidak mau mengakui sebagai anakku.” 
Nabi bertanya, “Apakah kamu mempunyai unta?” Lelaki itu menja- 
wab, “Ya.” Nabi bertanya lagi, “Apa warnanya?” Lelaki itu menjawab, 
“Merah.” Nabi bertanya, “Apakah ada warna abu-abunya?” Lelaki 
tadi menjawab, “Ya, ada warna abu-abunya.” Nabi bertanya, “Dari 
manakah datangnya warna abu-abu itu?” Lelaki itu menjawab, “Mung- 
kin sebab keturunan.” Nabi bersabda, “Begitu juga dengan anakmu, 
mungkin sebab keturunan.” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah ingin menggali informasi mengenai jumlah 
orang kafir Quraisy yang disiapkan untuk Perang Badar. Beliau 
mencoba menggalinya dari penggembala ternak dari kalangan 
kafir @uraisy—riwayat lain menyatakan tukang air—yang 
dibawa oleh beberapa sahabat ke hadapan beliau. Namun, 
karena kedua anak tersebut tidak mengetahuinya, atau tidak 
mau buka suara, beliau memancing mereka dengan meng- 
gunakan bahasa komunikasi yang efektif dan efisien, “Berapa 
ekor jumlah unta yang disembelih setiap hari oleh orang-orang 
Quraisy?” Dua anak penggembala tersebut menjawab, “Antara 
9 dan 10 ekor.” Beliau lalu menyimpulkan bahwa jumlah tentara 
kafir Quraish adalah antara 900 dan 1000 orang." 

Hadis-hadis di atas menggambarkan bagaimana Nabi 
berkomunikasi dengan menggunakan prinsip bahasa efektif. 
Beliau melakukan sebuah analogi untuk menyesuaikan dengan 
kadar intelektualitas lawan komunikasinya. Berkaitan dengan 
keunggulan komunikasi Nabi ini, Abbas Mahmud al-“Aggad 
(1889-1964), guru besar dan sastrawan terkemuka abad ke-20 
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asal Mesir, memberikan komentar, “Muhammad adalah orang 
yang fasih bahasanya, fasih lisannya, dan fasih penyampaiannya. 
Ia sangat pandai mengungkapkan perkataan dalam kalimat yang 
indah, penuh makna lagi berbobot, bahasanya ringkas penuh 
makna, dan keindahan bahasanya mencapai puncak kemuliaan. 
Pada lisan dan hatinya terdapat tanda-tanda kerasulan, bahkan 
beliau adalah teladan para rasul.”” 


2. Oaul Layyin 
Term /ayyin diulang dalam Al-Qur'an sebanyak satu kali, 
yaitu pada Surah Taha/20: 44: 


naa GAS aa 


Maka berbicaralah kamu berdua aa (Fir'aun) dengan kata-kata 


yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. (Taha/20: 
44) 


Ayat ini serta ayat sebelum dan sesudahnya bertutur 
tentang dakwah Nabi Musa dan Nabi Harun kepada Fir'aun 
yang telah melampaui batas dengan menindas secara kejam Bani 
Israil. Keduanya diperintahkan untuk berkomunikasi terhadap 
Fir'aun dengan menggunakan gaulan layyina. 

Asal makna term /ayyin adalah lembut, lawan dari kasar." 
Ada beberapa penjelasan dari para mufasir mengenai term ini: 

a.( Ibnu Kasir: Perkataan yang lembut, halus, mudah, dan 
penuh keakraban," 

b.( Al-Alūsī: Perkataan yang mendatangkan ketenangan bagi 
jiwa: 

c.( Al-Jaza'iti: Ungkapan yang menghindari kata-kata bernada 
kasar: 

d.( Ismail Haggi: Perkataan yang lembut dan menghindari 
ungkapan-ungkapan yang kasar," 

e.( Al-Maragi: Perkataan yang tidak ada unsur kata-kata 
bernada kasar dan tinggi." 

Dari penjelasan di atas gaul layyin dapat dijelaskan 
sebagai ungkapan persuasif yang lembut, tidak kasar, dan 
mudah, tetapi dapat menyentuh hati komunikan. Ibnu Kasir 
mengemukakan beberapa riwayat tentang ungkapan persuasif 
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yang diperintahkan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun untuk 
dikatakan kepada Fir'aun. Di antaranya ungkapan /a ilaha illallah 
(dari Ikrimah), “ kemudian ayat-ayat berikutnya (lihat ayat 45 
dan seterusnya) juga pada ayat-ayat lainnya dapat pula dijadikan 
pegangan mengenai apa yang dikatakan mereka kepadanya. 
Salah satunya adalah ayat yang berbunyi: 


ON RA Pn amy Tega. Pah ar sAr 

GO sad NO SAN Ja 
Maka katakanlah (kepada Fir'aun), “Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan). Dan engkau akan kupimpin ke 


Jalan Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?” (an-Nazi'at/79: 18- 
19). 


Perhatikan ungkapan Nabi Musa kepada Fir'aun di atas. 
Nabi Musa mengemukakan ungkapan pertanyaan, bukan 
perintah. Nabi tidak mengatakan, “Saya datang kepadamu untuk 
mensucikan dirimu.” Ungkapan ini sangat eksplisit menjelaskan 
kebenaran, tetapi dengan ungkapan lembut dan tidak dengan 
menggunakan nada menghakimi. Seandainya ungkapan ini 
diterima oleh orang yang tidak memiliki hati sekeras Fir'aun, 
tentu ungkapan itu akan berpengaruh pada hati sanubari orang 
yang mendengarnya. 

Persuasif merupakan bentuk komunikasi yang efektif 
untuk menggerakkan orang lain. Alasannya, bentuk ini lebih 
mengena dan menyentuh jiwa, sedangkan komunikasi dengan 
menggunakan nada keras bernada ancaman menjadi salah satu 
faktor gagalnya proses komunikasi. Itu sebabnya, kelemahlem- 
butan ini dijalankan oleh Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
dalam dakwahnya. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
TER ABE BAGI 


AANS geri one ER a Ar e ope, TANI 
— ATAP NA KAPAN AN anal Bai ea 
2 Sea 

EN 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati 
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kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarablah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali Imran/3: 159) 


Ayat di atas menegaskan bahwa memaafkan dan memo- 
honkan ampunan akan menyebabkan hubungan komunikasi 
yang baik antara komunikator dan komunikan, sedangkan sikap 
keras dan hati kasar akan menyebabkan hubungan komunikasi 
yang tidak baik antara keduanya. Kelembutan dalam berko- 
munikasi ini pulalah yang diajarkan Rasulullah kepada para 
sahabatnya. Beliau bersabda: 


Gg salah KS Ra 
(Ole l lag) Aa IS du 


Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi mencintai kelembutan. 
Dia memberikan pada sifat kelembutan yang tidak diberikan kepada 
sifat kekerasan, dan tidak pula diberikan kepada sifat-sifat yang lainnya. 
(Riwayat Ibnu Hibban) 


Berikut akan dikemukakan bagaimana Rasulullah sallallah 
alaihi wa sallam berkomunikasi secara lemah lembut: 

Usamah bin Zaid bercerita suatu ketika Nabi melewati 
kerumunan orang yang terdiri dari orang-orang Islam, orang- 
orang musyrik, dan Yahudi. Beliau dengan lemah lembutnya 
mengucapkan salam. Beliau tidak menegur orang-orang Islam 
karena berkumpul dengan orang-orang musyrik. (Riwayat 
Muslim)" 

Abu Hurairah menceritakan: Suatu ketika, seorang Arab 
Badui buang air kecil di dalam masjid (tepatnya di sudut masjid). 
Orang-orang lantas berdiri untuk memukulinya. Namun, 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam mencegahnya dan bersabda, 
“Biarkanlah dia, siramlah air kencingnya dengan seember atau 
segayung air. Sesungguhya kamu ditampilkan ke tengah-tengah 
umat manusia untuk memberi kemudahan bukan untuk 
membuat kesukaran.” (Riwayat al-Bukhari).” 
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3. Oaul Sadid 

Di dalam Al-Qur'an term sadid yang digandengkan 
dengan term gaul diulang sebanyak dua kali, yaitu an-Nisa'/4: 9 
dan al-Ahzab/33: 70. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


LAGA me Ag NG Elah o 7o Ban Lek ae 
Wa en Ga 

Ae aa 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9) 


Adapun yang kedua adalah firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
Ab LA AG AN A Bam 
KALA AA Iyan ya Gal Le P 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar. (al-Ahzab /33:70) 


Ayat ini dan juga ayat sebelum dan sesudahnya bertutur 
dalam konteks pembicaraan mengenai wasiat, waris, dan 
perlakuan terhadap anak-anak yatim. Salah satu perilaku yang 
harus ditunjukkan kepada mereka adalah berkomunikasi dalam 
bentuk gaul sadid. Adapun ayat kedua bertutur dalam konteks 
apa yang harus dilakukan seorang mukmin. Selain bertakwa 
kepada Allah, mereka diperintahkan berkomunikasi mengguna- 
kan gaul sadid. 

Asal makna term sadid adalah betul, benar, dan lutus 
dalam bertutur." Ada beberapa penjelasan dari para mufasir 
mengenai term ini: 

a.( Ibnu Kasir: Perkataan yang lurus, tidak menyimpang, dan 
tidak berpaling (dari kebenaran).”' 

b.( Al-Alūsī: Perkataan yang tepat dan sesuai dengan tun- 
tunan syariat.” 

c.( Al-Jaza'ir: Perkataan yang adil dan tepat.” 
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d.( Ismail Haggi: Tutut kata kepada anak-anak yatim yang 
harus dilakukan dengan cara yang lebih baik dan penuh 
kasih sayang, seperti kasih sayang kepada anak sendiri.” 

e.( Al-Maragi: Perkataan sebagaimana berbicara kepada anak- 
anaknya, yaitu dengan halus, baik, dan sopan, lalu 
memanggil mereka dengan sebutan yang bernada kasih 
sayang, seperti “Wahai ananda...”” 

Berkaitan dengan term sadid ini, Quraish Shihab men- 
jelaskan demikian: Kata ini digunakan untuk menunjukkan 
sasaran. Seorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang 
benar dan mengena sasarannya, dilukiskan dengan kata ini. 
Dengan demikian kata sadid dalam ayat di atas tidak sekadar 
berarti benar sebagaimana sering diterjemahkan oleh para 
penerjemah, tetapi juga harus berarti tepat sasaran. Dalam 
konteks ayat di atas, keadaan sebagai anak yatim pada hakikat- 
nya berbeda dengan anak-anak kandung, dan hal ini menjadikan 
mereka lebih peka, sehingga membutuhkan perlakuan yang 
lebih hati-hati dan kalimat-kalimat yang lebih terpilih, bukan 
saja kandungannya benar, tetapi juga tepat, sehingga kalau 
memberi informasi atau menegur jangan sampai menimbulkan 
kegalauan hati mereka, tetapi teguran yang disampaikan, 
hendaknya meluruskan kesalahan, sekaligus membina mereka. 
Kata sadid yang mengandung makna meruntuhkan sesuatu 
kemudian memperbaikinya, diperoleh pula petunjuk, bahwa 
ucapan yang meruntuhkan jika disampaikan harus pula dalam 
saat memperbaikinya, artinya kritik yang disampaikan 
hendakanya merupakan kritik yang membangun atau dalam arti 
informasi yang disampaikan harus mendidik.” 

Penjelasan para mufasir di atas menyimpulkan bahwa gaul 
sadid adalah tutur kata yang benar, tepat sasaran, lembut, 
mengandung pemuliaan bagi pihak lain, bijak, adil, dan sesuai 
dengan tuntunan syariah. Kesimpulan ini sesungguhnya 
mendapat penekanan kuat dari ayat-ayat yang lain dalam Al- 
Qur'an. Misalnya, Al-Qur'an menyindir keras orang-orang yang 
berdiskusi tanpa merujuk kepada al-Kitab, petunjuk dan ilmu. 
(Lugman/31: 20); Al-Qur'an memberi perintah untuk menjauhi 
perkataan-perkataan dusta (al-Hajj/22: 30); Al-Qur'an memerin- 
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tahkan berkata kepada semua manusia dengan cara yang baik 
(al-Bagarah/2: 83). 

Dalam kitab Aisar at-Tafasir li Kalam al Aliyy al-Kabir 
dikemukakan salah satu contoh komunikasi Rasulullah yang 
menggunakan bentuk gaul sadid. Ketika haji Wada’, Sa'ad bin 
Abi Waggas ikut bersama Raisulullah. Kebetulan ia jatuh sakit, 
maka Rasulullah datang menengoknya. Sa'ad bertanya, “Wahai 
Rasulullah, saya punya harta dan ahli warisku hanya seorang 
puteri saja. Bolehkah saya sedekahkan dua pertiga hartaku?” 
“Tidak,” jawab Nabi. “Kalau begitu, separohnya?” tanya Sa'ad 
pula. “Jangan,” ujar Nabi. “Jadi, sepertiganya?” “Benar,” ujar 
Nabi, “Dan sepertiga itu pun sudah banyak. Lebih baik anda 
meninggalkan ahli waris dalam keadaan mampu daripada mem- 
biarkannya dalam keadaan miskin dan menadahkan tangannya 
kepada orang lain. Dan setiap nafkah yang anda keluarkan 
dengan mengharap keridaan Allah, pastilah akan diberi gan- 
jaran, bahkan walau sesuap makanan yang anda taruh di mulut 
isteri Anda)” (Riwayat al-Bukhari).” 


4. Qaul Ma'ruf 

Di dalam Al-Qur'an term ini disebutkan sebanyak empat 
kali, yaitu al-Baqarah/2: 235, an-Nisa'/4: 5 dan 8, serta al- 
Bu 33: 32. Al-Baqarah/2: 235 berbunyi: 


äs Ti FE: Ti Aa ai PP PA 257 P x EY 


FRARI : MUKAH. PN kas 
Ge SAY 33 


Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi 
janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka 
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. (al- 
Bagarah/2: 235) 
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Al-Qur'an Surah an-Nisa'/4: 5 berbunyi: 


ARA DA sA A aita < dee S- MEAP Aek qa 
Gan paya 5 Kid paga KA S ISIAN GNSS; 
Popo ET 
MAAN 


Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
Jang baik. (an-Nisa'/4: 5) 


Al-Qur'an Surah an-Nisa'/4: 8 berbunyi: 

ata AAS Ae NAWA Atu AS matra 

Aa RP NA ma AG gal Kam a 
TERATAI AA 
BAP AN yan 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak- 

anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (an- 

Nisa'/4: 8) 


Al-Qur'an Surah al-Ahzab/33: 32 berbunyi: 


pe PR KERA Oa GA Tesla SEL aA a ESA 
2 T 
5 


BANI SUN 
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah 
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada 
penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. (al- 
Ahzab/33: 32) 


Surah al-Bagarah/2: 235 bertutur dalam konteks memi- 
nang wanita yang telah ditinggal mati suaminya, Surah an- 
Nisa'/4: 5 bertutur dalam konteks tanggung jawab atas harta 
seorang anak yang belum memanfaatkannya secara benar; 
Adapun Surah al-Ahzab/33:32 bertutur dalam konteks istti-istri 
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. 
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Secara bahasa term maruf memiliki banyak arti, di 
antaranya adalah baik dan diterima oleh nilai-nilai yang berlaku 
di masyarakat. Ada beberapa penjelasan dari para mufasir 
mengenai term ini: 

a.( Ibnu Kasir: Perkataan yang baik, indah, dan sesuai dengan 
norma-norma kebaikan:” 

b.(Al-Alist: Perkataan yang menyejukkan jiwa,” 

c.( Al-Jaza'iti: Perkataan yang menenangkan jiwa sehingga 
tidak mendatangkan kemarahan dan kesedihan," 

d.( Ismail Haggi: Perkataan yang lembut dan disenangi 
jiwa." 

e.( Al-Maragi: Perkataan baik yang menenangkan jiwa.” 

Quraish Shihab menuturkan bahwa kata ‘urf dan ma'ruf 
mengacu pada kebiasaan dan adat istiadat yang tidak berten- 
tangan dengan prinsip-prinsip Islam. Rincian dan penjabaran 
kebaikan dapat beragam sesuai dengan kondisi dan situasi 
masyarakat. Sehingga, sangat mungkin suatu masyarakat ber- 
beda pandangan dengan masyarakat lain. Apabila rincian 
maupun penjabaran itu tidak bertentangan dengan prinsip 
ajaran agama, maka itulah yang dinamai wi ma'ruf. ® 

Paparan para mufasir di atas menyimpulkan bahwa gaul 
ma rif adalah perkataan baik, menyejukkan, dan diterima sebagai 
sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat lingkungan 
komunikator. Dalam konteks komunikasi, gaul maruf dapat 
dijelaskan dengan bahasa yang tidak saja baik isinya berdasarkan 
norma agama, tetapi juga dinilai baik oleh norma dan adat yang 
ada di masyarakat. Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa suatu 
ketika “A'isyah mengawinkan seorang gadis yatim kerabatnya 
kepada seorang pemuda dari kelompok Anshar (penduduk kota 
Madinah). Nabi yang tidak mendengar nyanyian pada acara itu, 
berkata kepada “Aisyah, “Apakah tidak ada permainan/ 
nyanyian? Karena orang-orang Anshar senang mendengarkan 
nyanyian...” Demikian, Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam meng- 
hargai adat-kebiasaan masyarakat Anshar.“ 


186 Komunikasi dan Informasi Positif 


5. Oaul Karim 

Term karim yang digandengkan dengan term gaul 
ditemukan di dalam Al-Qur'an hanya sekali, yaitu Surah al- 
Isra'/17: 23. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


Bar ər r°? yer 


VEEN SAN NA EN SE 353 
WA NATA ESA an 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemelibaraanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al- 
Isra'/17: 23) 


Konteks ayat ini adalah ajaran tentang—di antaranya— 
cara komunikasi dengan orang tua, yakni tidak melontarkan 
perkataan yang menyakitkan hati mereka (ufi melainkan berupa 
gaul karim. Dari segi bahasa gaul karim berarti perkataan mulia. 
Ada beberapa penjelasan dari para mufasir mengenai term ini: 

a.( Ibnu Kasir: Perkataan yang lembut, baik, dan santun 
disertai tata krama, penghormatan dan pengagungan.” 

b.( Al-Alūsī: Perkataan indah yang menghindarkan nada-nada 
keras. 

c.( Al-Jaza'ir: Perkataan yang indah dan lembut.” 

d.( Ismail Haggi: Perkataan indah yang mencerminkan etika 
baik." 

e.( Al-Maragi (mengutip perkataan Ibnu Musyayyab): Per- 
kataan mulia bagaikan perkataan seorang budak yang 
bersalah di hadapan majikannya yang galak.” 

Quraish Shihab menuturkan bahwa gaul karim pada ayat 
ini menuntun agar apa yang disampaikan kepada kedua orang 
tua bukan saja sekadar tepat, bukan saja sesuai dengan adat 
kebiasaan yang baik dalam masyarakat, tetapi juga harus yang 
terbaik dan termulia. Kalaupun seandainya orang tua melakukan 
suatu “kesalahan” terhadap anak, maka kesalahan itu harus 
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dianggap tidak ada, dimaafkan (dalam arti dianggap tidak 
pernah ada dan terhapus dengan sendirinya) karena tidak ada 
orang tua yang bermaksud buruk terhadap anaknya." 

Melihat gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa gaul 
karim memiliki pengertian indah, lembut, mulia, penghormatan, 
pengagungan, dan penghargaan. Kesemuanya harus sesuai 
dengan etika dan tatakrama dan merupakan ungkapan terbaik. 

Ismail Haggi memberikan contoh komunikasi bentuk 
gaul karim dengan mengutip perkataan Nabi Ibrahim kepada 
ayahnya, “Wahai ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang 
tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit 
pun?” (Maryam/19: 42). Beliau memanggil orang tuanya dengan 
ungkapan “wahai bapakku”, padahal ayahnya berada dalam 
kekufuran. Beliau tidak memanggilnya dengan menyebutkan 
namanya." 


6. Oaul Maysiir 

Term gaul maysiir hanya ditemukan sekali saja di dalam Al- 
Qur'an, yaitu Surah al-Isra'/17: 28. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman: 

ANG Oa Un MET TEPAT ada Ta sal RAT TIA 

Dosa Y Pa Jas La aneh Oa 37) AI es pola WA 
Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yang lemah lembut. (Surah al-Isra'/17: 28) 


Ayat ini turun berkenaan dengan kasus suatu kaum yang 
minta sesuatu kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam, tetapi 
beliau tidak mengabulkan permintaannya, sebab beliau tahu 
kalau mereka seringkali membelanjakan harta kepada hal-hal 
yang tidak bermanfaat. Beliau berpaling darinya semata-mata 
karena berharap pahala. Sebab, dengan begitu beliau tidak 
mendukung kebiasaan buruknya dalam menghambur-hambur- 
kan harta. Ayat ini turun dalam rangka pengajaran etika 
penolakan secara bijak.” 

Menurut bahasa, aysar berasal dari kata yusr yang artinya 
“mudah”. Ada beberapa penjelasan dari para mufasir mengenai 
term ini: 
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a.( Ibnu Kasir: Perkataan yang pantas, yakni ucapan janji 
yang menyenangkan, misalnya ucapan, “Jika aku men- 
dapat rizki dari Allah, aku akan mengantarkannya ke 
rumahmu.” 

b.( Al-Alūsī: Perkataan yang membangkitkan optimisme." 

c.( Al-Jaza'iri: Perkataan yang lembut dan mudah diterima.” 

d.( Ismail Haggi: Perkataan lembut yang disertai dengan 
harapan." 

e.( Al-Maragi: Perkataan yang lunak dan baik atau ucapan 
janji yang tidak mengecewakan.” 

Berdasarkan paparan para mufasir di atas, gaul maysur 
adalah segala bentuk perkataan yang baik, lembut, pantas, 
melegakan, mudah dicerna/komunikatif, lunak, serta mem- 
berikan optimisme bagi orang yang diajak bicara. Mudah artinya 
bahasanya komunikatif sehingga dapat dimengerti. Lunak artinya 
ucapan yang diungkapkan dengan pantas. Adapun lembut adalah 
ucapan yang baik dan halus sehingga tidak membuat orang lain 
kecewa atau tersinggung. 

“A'isyah memberikan kesaksian bagaimana Rasulullah 
menyampaikan informasi yang sederhana dan mudah dicerna: 


iya JS Wei Č Was NS OLS IIA SAS SU YY 
Bai lg) Ana 


Beliau tidak bertutur secara tergesa-gesa seperti kalian. Penuturan beliau 
rapi dan jelas sehingga mudah dicerna oleh setiap orang yang 
mendengarnya. (Riwayat an-Nasa') 


Paparan di atas menyimpulkan bahwa Al-Qur'an telah 
membangun fondasi prinsip dan bentuk komunikasi serta 
informasi yang positif. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
secara apik telah menerapkan fondasi-fondasi ini dalam 
kehidupan sehari-hari. Fondasi-fondasi ini pulalah yang mem- 
bedakan komunikasi Islam/i dengan komunikasi secara umum. 
Al-Qur'an menjamin bahwa komunikasi dan informasi yang 
dibangun dengan menggunakan fondasi-fondasi ini akan 


Komunikasi dan Informasi Positif 189 


mewujudkan hubungan antar manusia yang baik dan saling 
memberikan manfaat. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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— A G 


KOMUNIKASI DAN 
INFORMASI NEGATIF 


Pa 


erkomunikasi dan pemberian informasi tidak selamanya 
dilakukan dalam bentuk positif, tetapi adakalanya juga 


dalam bentuk negatif. Berkomunikasi dan pemberian 
infromasi dalam bentuk positif dianjurkan, bahkan diperintah- 
kan oleh Al-Qur'an dan hadis, misalnya dalam berdakwah, amar 
makruf dan nahi munkar, memberi nasihat, berkata jujur dan 
lain-lain. 

Sedangkan berkomunikasi dan pemberian informasi 
dalam bentuk negatif dilarang dan diharamkan oleh Al-Qur'an 
dan hadis, misalnya dalam bentuk gaul gir (perkataan dusta), 
Zibah (menggunjing), namimah (mengadudomba atau propoka- 
tor), Zajassus (mencari-cari kesalahan orang lain), sukhriyyah 
(mengolok-olok) dan lain-lain. Masalah ini akan diuraikan dalam 
pembahasan berikut ini. 


A. Oaul Zur 

Kata gaul adalah akar kata dari fi gala-yagilu-gaulan yang 
berarti berkata, perkataan.’ Sedangkan kata az-1/ir adalah akar 
kata dari f77/ gara-yagiru-gjiran, yang berarti bohong, kesaksian 
palsu,” misalnya raju? gir (laki-laki pembohong). 

Menurut Ibnu Manzur, gør bisa berarti muhassan, dibaik- 
baikkan, seperti di dalam ucapan “Umar, ma gawwartu kalaman li 
agnilahu illa sabagani bibi Abi Bakr (Aku tidak membaik-baikkan 
suatu ucapan, kecuali Abu Bakar telah mendahuluiku (dengan 
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ucapan itul). Lafal tazwir memiliki makna asal is/ahusy-syai'i 
(membetulkan/memperbaiki sesuatu), dan menutut Ibnu al- 
“Arabi, kullu islah min khairin au syarr (setiap perbaikan yang 
dilakukan terhadap sesuatu yang baik atau buruk). Namun di 
dalam perkembangannya ia digunakan untuk makna memper- 
indah suatu kebohongan (tazyinul-kish). 

Menurut Abu Bakar, ada empat pendapat tentang makna 
tagwir, yakni: pertama, melakukan kebohongan dengan kepalsuan, 
kedua, menyamakan, ketiga, menghias dan memperindah, dan 
keempat, menyiapkan dan memikirkan pembicaraan. Dari makna 
pertama kemudian muncul istilah sydhiduz-zar (saksi palsu). 
Keburukan dari kesaksian palsu, (syahadatuz-gur) digolongkan 
sebagai salah satu dosa besar, al-kaba'ir. Firman Allah subhanahu 
wa ta'ala: 


A Z & 
MATE MAKI SAAT dh AMAN 
EN aana Pe 


Demikianlah (perintah Allah). Dan ar mengagungkan apa 
Jang terhormat di sisi Allah (Hurumat) maka itu lebih baik baginya di 
sisi Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan ternak, kecuali 
Jang diterangkan kepadamu (keharamannya), maka jaubilah olebmu 
(penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan 
dusta. (al-Hajj/22: 30) 


Dalam ayat tersebut disebutkan dua macam perintah 
Allah, yaitu: 

1.( Perintah menjauhi perbuatan menyembah patung atau 
berhala, karena perbuatan itu adalah perbuatan yang 
menimbulkan kekotoran dalam diri dan sanubari sese- 
orang yang mengerjakannya dan perbuatan itu berasal dari 
perbuatan setan. Setan selalu berusaha mengotori jiwa 
dan diri manusia. 

2.( Perintah menjauhi perkataan dusta dan larangan melaku- 
kan persaksian yang palsu. 

Dalam ayat ini, persaksian palsu dan penyembahan 
berhala disebutkan secara bersamaan, karena kedua perbuatan 
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itu pada hakikatnya adalah sederajat, semua sama berdusta dan 
mengingkari kebenaran. Dari ayat ini dapat dipahami pula, 
bahwa betapa besar dosanya memberikan persaksian palsu, 
karena disebutkan setelah larangan menyekutukan Allah." 

Persaksian palsu sama beratnya dengan menyekutukan 
Allah. Disebutkan dalam hadis Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, 
bahwa ketika salat subuh setelah memberi salam, beliau berditi, 
kemudian berkata: 


Li. 


ca NGA 3) gala NE cai, BAM 37) a Has 


Pn 


USB ey PN 5) ola) al GAN) ya A E 


Persaksian palsu sama beratnya dengan mempersekutukan Allah, 
persaksian palsu sama beratnya dengan mempersekutukan Allah, 
persaksian palsu sama beratnya dengan mempersekutukan Allah. 
(Riwayat Abū Daud dari Khuraim bin Fatik) 


Menurut Imam al-Gazali, orang yang memberi kesaksian 
palsu itu telah mengerjakan beberapa dosa besar," yaitu: 
a.( Berbicara dusta dan tuduhan palsu, Allah berfirman: 


Ja Z 


ap a era Ja AI Jé; 
PA NE KAG KERA JK gan SA) 


NAWA AMA nas ah paneka aah 

5 e3 

E Dya 
Dan seseorang yang beriman di antara keluarga Firaun yang 
menyembunyikan imannya berkata, “Apakah kamu akan mem- 
bunuh seseorang karena dia berkata, “Tuhanku adalah Allah,” 
padahal sungguh, dia telah datang kepadamu dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Dan jika dia seorang pendusta 
maka dialah yang akan menanggung (dosa) dustanya itu, dan jika dia 
seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamu. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
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petunjuk kepada orang yang melampaui batas dan pendusta. 
(Gafir/40: 28) 


b.(Ia menzalimi orang yang menjadi lawannya, sehingga 
dengan kesaksiannya orang itu menderita kerugian harta, 
kehormatan dan mungkin nyawanya. 

c.( Ia menzalimi orang yang diberinya kesaksian, dengan 
mengambil harta haram sebagai hasil dari kesaksiannya itu, 
sehingga ia mendapat kemurkaan Allah. Rasulullah bersabda: 


TET ria ari JEG 
(GAK gf ge Go olga) oia ale gig ANI 
Barang siapa bersumpah dengan suatu sumpah sedangkan ia berdusta 
dalam sumpahnya itu, dengan tujuan untuk mengambil sebagian harta 
seseorang muslim, maka ia akan berjumpa dengan Allah, sedang 
Allah murka kepadanya. (Riwayat al-Bukhari dari Abi Bakrah) 


d.( Ia menjadikan mubah harta, darah, dan kehormatan yang 
telah diharamkan oleh Allah: Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: 


SN RA SEA Ina AAA N B o LA E a a 
Jas VI A Sg AU MANI I SL SE Ni 
GS gi oe GEN ap) LI 


Maukah kalian aku beritahu tentang sebesar-besar dosa besar? Yaitu 
mempersekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua. 
Ketahuilah, juga persaksian palsu. (Riwayat al-Bukhari dari Abi 
Bakrah) 


Í 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa gaul gir 
adalah suatu komunikasi dan informasi yang membawa dampak 
negatif, baik terhadap orang lain, maupun terhadap diri pelaku- 
nya sebagai akibat dari kebohongannya dan kesaksian palsunya. 
Kesaksian palsu merupakan salah satu dosa besar, sama dosanya 
dengan dosa syirik kepada Allah, bahkan Imam al-Gazali meng- 
anggap kesaksian palsu itu telah mengerjakan beberapa dosa 
besar sebagaimana telah disebutkan di atas. 


198 Komunikasi dan Informasi Negatif 


B. Tajassus dan Gibah 

Kata Zajassus adalah akar kata dari “aL-jassu” yang berarti 
menyentuh dengan tangan, mendeteksi denyut nadi seseorang 
untuk mengetahui kesehatannya dan memeriksa dengan cara 
meraba. Dari kata ini muncul pengertian lain seperti menye- 
lidiki, meneliti, memeriksa, mengamati dan memata-matai. 
Spionase yang bertugas memata-matai musuh disebut “Jasas.” 
Kata al-jass lebih banyak digunakan pada kejelekan, mencari 
berita untuk orang lain dengan cara meneliti atau menyelidiki. 
Pemilik rahasia kejahatan disebut dengan al-jasws. Dari kata ini 
kemudian berkembang pula menjadi kata tajassus yang berarti 
mencari-cari kesalahan orang lain." Mencari kesalahan orang 
lain biasanya berawal dari prasangka buruk (ob) s sa). Dari situ 
kemudian timbul gibah dengan menggunjingkan hasil dan 
dugaan buruk («WI sy) dari tajassus tadi.” 

Kata gibah diambil dari akar kata, gaib yang berarti 
tertutupnya sesuatu dari pandangan mata. Karena itu, matahari 
ketika terbenam atau seseorang yang tidak berada di tempat juga 
disebut gaib." 

Gibah juga berarti gunjing, yaitu menyebut aib orang lain 
di belakangnya. Gibah dalam pengertian inilah yang akan 
dibahas dalam tulisan ini. Masalah ini sangat berbahaya dan 
dapat menimbulkan fitnah. 

Imam al-Gazali mengatakan, bahwa orang yang tidak 
mampu menjaga lidah dan banyak berbicara, ia akan mem- 
bicarakan keburukan orang lain (gbabh). Berkenaan dengan 
tajassus dan SA Allah berfirman: 


GET Sa 2 r or Goneg FA 


Me Ks ANA ak OI ii PAGE 
AN PER SAE AAN KE NE Un Kat 
agan 


Wahai orang-orang yang beriman! Jaubilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari- 
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang 
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menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima 
tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 12) 


Dalam tafsir Departemen Agama dikatakan, bahwa ayat 
tersebut melarang orang-orang beriman mencari-cari kesalahan, 
kejelekkan dan noda orang lain. Ayat tersebut juga melarang 
menggunjing atau mengumpat orang lain. Yang dinamakan gibah 
(menggunjing) ialah menyebut-nyebut keburukan orang lain 
yang tidak disukainya, sedang ia tidak berada di tempat itu, baik 
dengan ucapan atau isyarat, karena yang demikian itu menyakiti 
orang yang diumpat. Umpatan yang menyakiti itu ada yang 
terkait dengan cacat tubuh, budi pekerti, harta, anak, istri, 
saudaranya, atau apa saja yang ada hubungannya dengan dirinya. 
Tidak ada perbedaan pendapat antara para ulama, bahwa 
mencari-cari kesalahan orang lain dan menggunjing itu ter- 
masuk dosa besar” dan diwajibkan supaya segera bertobat 
kepada Allah dan meminta maaf kepada orang yang bersang- 
kutan berkenaan dengan kedua masalah tersebut, mencari-cari 
kesalahannya dan menggunjingnya. 

Sehubungan dengan larangan mencari kesalahan atau aib 
orang lain dan menggunjingnya, Rasulullah bersabda: 


-o z, I 


NGE AN Be TS Ga AE IG In NGANGGE YG Ingat 


Sma Ios kem ols) 


“Jauhilah olehmu berburuk sangka, karena berburuk sangka itu 
termasuk. perkataan yang paling dusta. Dan jangan mencari-cari 
kesalahan orang lain, jangan buruk sangka, jangan membuat rangsangan 
dalam penawaran barang, jangan benci membenci, jangan dengk- 
mendengki, jangan belakang-membelakangi dan jadilah kamu hamba- 
hamba Allah yang bersaudara.” (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 

Dalam hadis lain Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 


bersabda: 
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DI BOS Hap aji NG RI KA pt Lal 
HS BAN BS la PP Sa 
Ja) BA PAN KAL UA Gn D AI ES 

Mas op BA E pang Sd 


Orang muslim adalah saudara orang muslim, tidak boleh mengaliminya, 
tidak boleh merendahkannya/ menghinakannya. Siapa memenuhi bajat/ 
kebutuhan saudaranya muslim itu, Allah akan memenuhi pula 
hajat) kebutuhannya. Siapa yang melepaskan seorang muslim dari suatu 
kesusahan, Allah akan melepaskannya dari suatu kesusahan diantara 
kesusahan-kesusahan pada hari kiamat. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari “Abdullah bin Umar) 


Hadis-hadis yang telah disebutkan di atas menerangkan, 
bahwa tidak boleh membuat gosip, mencari-cari atau meneliti 
kesalahan atau aib-aib orang, lalu membeberkannya, atau 
menyebarluaskannya, atau menggunjingkannya. Perbuatan dan 
tindakan-tindakan seperti itu haram hukumnya, kecuali bagi 
orang yang dizalimi, atau demi menegakkan keadilan, atau 
permintaan fatwa, maka dibolehkan, sebagaimana firman Allah 
dalam Surah an-Nisa'/4: 148: 

Pela RN E & a or? Ne: PT MU - 
CAS SEAT AN Ga SAN HEM SAN 


= Ora 


Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus 
terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. (an-Nisa'/4: 148) 


Ayat ini menerangkan bahwa tidak boleh membuat gosip, 
fitnah, aib, atau keburukan orang lain, kecuali bagi orang yang 
dizalimi dibolehkan untuk membeberkannya, seperti menge- 
mukakan atau membeberkan kepada hakim, atau penguasa 
dalam rangka menegakkan keadilan dan hukum. 

Berkenaan dengan masalah-masalah tersebut, dan karena 
adanya permintaan dari masyarakat, MUNAS MUI VIII 2010 
telah menetapkan beberapa hal, antara lain fatwa tentang 
infotainment yang bersifat negatif seperti masalah-masalah yang 
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telah disebutkan di atas, hukumnya haram, dan sekaligus mem- 
buat rekomendasi dengan rincian ketentuan hukum sebagai 
berikut: 

1.( Menceritakan aib, kejelekan, gosip, dan hal-hal lain sejenis 
terkait pribadi kepada orang lain dan/atau khalayak 
hukumnya haram. 

2.( Upaya membuat berita yang mengorek dan membeberkan 
aib, kejelekan, gosip, dan hal-hal lain sejenis terkait pribadi 
kepada orang lain dan/atau khalayak hukumnya haram. 

3.( Menayangkan dan menyiarkan berita yang berisi tentang 
aib, kejelekan, gosip, dan hal-hal lain sejenis terkait pribadi 
kepada orang lain hukumnya haram. 

4.( Menonton, membaca, dan atau mendengarkan berita yang 
berisi tentang aib, kejelekan orang lain, gosip, dan hal-hal 
lain sejenis terkait hukumnya haram. 

5.( Mengambil keuntungan dari berita yang berisi tentang aib, 
kejelekan orang lain, gosip, dan hal-hal lain sejenis terkait 
pribadi kepada orang lain dan/atau khalayak hukumnya 
haram. 

6.( Menayangkan dan menyiarkan, serta menonton, mem- 
baca, dan atau mendengarkan berita yang berisi tentang 
aib, kejelekan orang lain, dan hal-hal lain sejenis terkait 
pribadi dibolehkan jika ada pertimbangan yang dibenarkan 
secara syar'i, seperti untuk kepentingan penegakan hukum, 
memberantas kemunkaran, memberi peringatan, menyam- 
paikan pengaduan/laporan, meminta pertolongan dan/ 
atau meminta fatwa hukum." 

Fatwa MUI tersebut berdasarkan pada ayat-ayat Al- 
Qur'an dan hadis-hadis Nabi sallallahu “alaihi wa sallam serta 
gawaid fighiyah, yang landasan hukumnya sebagian sudah dise- 
butkan dalam uraian di atas. 

Berkenaan dengan infotainment, menurut berita salah 
satu koran di Jakarta dalam rapat dengar pendapat Komisi 1 
DPR RI dengan Komite Penyiaran Indonesia (KPI) dan Dewan 
Pers menyepakati, bahwa program siaran infortainment banyak 
melakukan pelanggaran. Pelaku industri televisi telah menem- 
patkan misi bisnis lebih utama dari pada misi idiil. Infotainment 
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diharapkan dapat menghibur sekaligus mengedukasi khalayak. 
Namun industri televisi mereduksi makna infotainment hanya 
fokus pada perselingkuhan, kumpul kebo dan konflik keluarga 
kalangan selebritis. Program yang bersumber pada gosip dan 
desas-desus itu ditayangkan sekitar 14 jam perhari, digemari 
sekitar 10 juta pemirsa dan jadi sumber andalan penerimaan 
industri televisi. Paradoksnya, yang diwacanakan bukan bagai- 
mana mengupayakan infotainment memberi manfaat bagi 
bangsa. Fokus pemangku kepentingan justru memperdebatkan 
jenis kelamin infotainment itu." 

Dari ungkapan di atas jelas sekali, bahwa siaran infotain- 
ment di televisi yang ditayangkan sekitar 14 jam per hari itu 
sudah menyimpang dari tujuan infotainment yang diharapkan 
dapat menghibur dan mengedukasi khalayak. Namun karena 
kepentingan bisnis, banyak pelanggaran dilakukan, yang dapat 
merusak moral anak bangsa. Oleh sebab itu sangat wajar MUI 
mengharamkan infotainment yang bersifat negatif seperti yang 
telah disebutkan di atas. 


C. Namimah 

Kata namimah diambil dari kata kerja namuma-yanmimu- 
namimatan yang berarti membawa berita bohong dan mengadu 
domba, atau membawa berita dari seseorang kepada orang lain, 
atau dari suatu kelompok kepada kelompok lain dengan cara 
menjelekannya atau memfitnahnya. Pelakunya disebut nammam 
yang berati pengadudomba,” artinya orang yang menyampaikan 
pembicaraan dari satu orang kepada yang lainnya dengan tujuan 
mendatangkan keretakan.” 

Dari pengertian ramimah yang telah disebutkan dapat 
disimpulkan, bahwa namimah adalah memprovokasi atau 
memindahkan, atau menyampaikan suatu berita bohong yang 
dapat mengadu domba antara perorangan, atau kelompok, 
kepada orang lain, atau kelompok yang lain, yang menyebabkan 
keretakan di antara mereka. Berkenaan dengan namimah, Allah 
berfirman dalam Surah al-Galam/68: 10-11: 


y ey a 


2 5 e “RAN BA? 
a KA JAGO) jagi Ni SY 
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Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah dan 
suka menghina, suka mencela, yang kian ke mari menyebarkan fitnah. 
(al-Qalam/68: 10-11) 

Maksud larangan Allah dalam ayat 10 Surah al Oalam 
“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina”, menurut Ibnu Kasir, bahwa seorang pendusta, karena 
kelemahan dan kerendahannya, akan melindungi dirinya dengan 
sumpah-sumpah palsu yang dinisbatkan kepada nama-nama 
Allah dan mempergunakannya setiap waktu, bukan pada 
tempatnya. Sedangkan maksud ayat 11 Surah al-Galam, “yang 
banyak mencela, yang kian kemari menghambur fitnah”, yaitu mencela 
orang lain di belakang, yang berjalan di tengah-tengah manusia 
dengan tujuan untuk menghasut dan membuat huru hara. Yang 
dimaksud dengan “namimah” itu sendiri adalah perkataan kotor 
dan keji.” 

Dalam Tafsir Departemen Agama” disebutkan, bahwa 
ayat 10-11 Surah al-Qalam ini mengingatkan dan memerintah- 
kan Nabi Muhammad agar: 

1.( Tidak mengikuti keinginan orang-orang yang mudah meng- 
ucapkan sumpah, karena yang suka bersumpah itu hanyalah 
seorang pendusta sedangkan dusta itu pangkal kejahatan dan 
sumber segala macam perbuatan maksiat. Oleh karena itu 
pula, agama Islam menyatakan, bahwa dusta itu salah satu 
dari tanda orang munafik. Nabi Muhammad bersabda: 


o 


ape B alef 383 B Ti San D NANG PI Ta 
AA gf dg egia lig plane g SLS al) Kea 


Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: jika berbicara ia berdusta, 

jika berjanji ia tidak menepati janjinya, dan jika dipercaya ia 
berkhianat. (Riwayat al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizi dan an- 
Nasa'i dari Abu Hurairah) 


Orang yang suka bersumpah adalah orang yang tidak 
baik; orang yang tidak baik pikiran dan maksudnya kepada 
orang lain menyangka bahwa orang lain demikian pula 
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kepadanya. Oleh karena itu, untuk meyakinkan orang lain 
akan kebenaran dirinya, ia pun bersumpah. 

2.( Tidak mengikuti orang yang berpikiran hina dan menyesat- 
kan, seperti ajakan mengikuti agama mereka dalam beberapa 
hal. 

3.( Tidak mengikuti orang yang selalu mencela orang lain dan 
menyebut-nyebut keburukan orang lain, baik secara langsung 
atau tidak. 

4.( Tidak mengikuti orang-orang yang suka memfitnah seperti 
mempengaruhi orang agar tidak senang kepada seseorang 
yang lain, dan berusaha menimbulkan kekacauan. Allah 
menyatakan bahwa fitnah dengan pengertian kekacauan itu 
lebih besar akibat dan dosanya dari pembunuhan. Sebagai- 
mana firman Allah: 


"22 1 Ae dea, 
JANG KG 
Dan fitnah itu lebih kejam dari pada pembunuhan. (Surah al- 
Bagarah/2: 191) 


Az-Zahabi mengatakan, bahwa mengadu domba (namimah) 
hukumnya haram menurut Al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma 
kaum muslimin.” Dalam Sahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Huzaifah disebutkan, bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 


US aga gÍ US Ra Sel ola)). Di Al JEN y 

26 (al 
Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba. (Riwayat al- 
Bukhari(dan Muslim dari Huzaifah) 

Menurut al-Gazali, namimah (adu domba) termasuk 
membuka rahasia seseorang yang orang itu sendiri, atau orang 
yang diajak bicara tidak suka terbongkarnya rahasia itu. Baik 
caranya dengan ucapan, tulisan, isyarat maupun lisan. Baik 
rahasia itu berupa perkataan, perbuatan baik berupa aib, 


ataupun lainnya. Hakekat mengadu domba itu adalah menying- 
kap rahasia dan aib orang lain.” 
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Jadi, sebaiknya seseorang itu lebih banyak diam terhadap 
apa yang dilihatnya dari keadaan orang lain, kecuali apabila 
membicarakannya akan mendatangkan manfaat bagi kaum 
muslimin atau dapat mencegah perbuatan maksiat. Al-Gazali 
melanjutkan, “Setiap orang yang menerima pengaduan dari seseorang 
berupa ucapan, Si fulan berbicara begini-begitu tentang dirimu’, maka ia 
harus: 

a( Tidak mempercayai perkataan orang itu, karena ia 
(seorang tukang mengadu domba) itu fasik, sehingga 
kabar darinya tidak dapat diterima. 

b.(Melarang orang itu dari perbuatan demikian, menasehati- 
nya, dan menjelaskan bahwa itu adalah perbuatan buruk. 

c.( Membenci orang itu karena Allah subhanahu wa ta'ala 
sebab ia termasuk orang yang dibenci oleh Allah, dan 
membenci karena Allah itu wajib hukumnya. 

d.( Tidak berprasangka buruk terhadap orang yang omongan- 
nya disampaikan, karena Allah berfirman: 


PI an NG GS PENA GG 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasang- 
ka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. (Al-Hujurat/49: 
12) 


e.( Jangan sampai omongan tukang pengadu domba tadi 
mengantarkannya untuk mencari-cari kebenaran berita itu, 
sebab Allah telah berfirman: 

[A S ANG 
Dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing. (al- 
Hujurat/49: 12) 


f.( Hendaklah ia tidak membiarkan si pengadu domba me- 
nyebarkan omongannya.” 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa berkenaan 
dengan “namimah”, Allah melarang kaum muslimin mengikuti 
orang yang mudah sekali bersumpah, orang yang hina dan tidak 
mau menggunakan akalnya, orang yang suka mencela orang lain, 
orang yang suka memfitnah. 
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Mengikuti orang-orang tersebut akan merugikan, meng- 
acaukan serta mengganggu ketentraman sesama manusia, 
khususnya kaum muslimin, karena dapat mengadu domba 
antara mereka. 


D. Sukhriyah 
Kata “sukhriyah” (i >~) berasal dari akar kata sakhira— 


Jaskharu yang mempunyai arti dasar merendahkan dan menun- 
dukkan. Makna ini kemudian berkembang menjadi antara lain: 
mengolok-olok, karena hal itu bersifat merendahkan yang lain, 
menghinakan, karena biasanya yang demikian menganggap 
rendah status sosial atau derajat orang yang dihinanya.” 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa 
sukbriyah terbagi kepada dua, yaitu pertama, makna dasar yang 
berarti merendahkan dan menundukkan, kedua berarti meng- 
olok-olok, menghina, menghinakan atau tidak menghargai. 
Berkenaan dengan s1£hriyah, Allah berfirman dalam Surah al- 
Hujurat/49: 11: 


Sia APA Ky Ta rley R? or sr >As 
C a Ha AN PAKEN HAN 
SAH IA AA kat NG =. ml Gi 
Sa MET AG Ge AA PAN AA GIA 
-. 4 A4 Az gigi Ne Aer 
SA panai 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan- 
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 


Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. (al-Hujurat/49: 11) 


Dalam Tafsir Departemen Agama RI dikatakan, bahwa sebab 
nuzul ayat ini berkenaan dengan tingkah laku Bani Tamim yang 
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pernah berkunjung kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, 
lalu mereka memperolok beberapa sahabat yang fakir dan 
miskin seperti “Ammar, Huhaib, Bilal, Khabbab, Salman al- 
Farisi dan lain-lain, karena pakaian mereka sangat sederhana, 
lalu turunlah ayat tersebut.” 

Dalam ayat ini Allah mengingatkan kaum mukminin 
supaya jangan ada suatu kaum yang mengolok-olok kaum yang 
lain, karena boleh jadi, mereka yang diolok-olok itu pada sisi 
Allah jauh lebih mulia dan terhormat dari mereka yang 
mengolok-olokkan, demikian pula halnya kepada para wanita 
mukminat kepada mukminat yang lain." Ibnu Kasir mengata- 
kan, ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 
melarang untuk menghina dan memperolok-olok sesama 
manusia. Perbuatan ini haram hukumnya.” Penafsiran Ibnu 
Kasir hampir sama dengan penafsiran al-Maragi, tetapi al- 
Maragi menambahkan, bahwa perbuatan ini sangat jelek. Siapa 
yang tidak bertobat setelah melakukannya, maka ia telah berbuat 
jahat terhadap dirinya dan telah melakukan dosa yang besar.” 
Oleh karena itu, hendaklah manusia menjaga lidahnya dari 
berkomunikasi dan memberi informasi negatif, yang mengadu 
domba, sehingga menimbulkan fitnah dan keresahan sesama 
umat, khususnya sesama umat Islam. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa komunikasi 
dan informasi negatif terdiri dari beberapa bentuk, antara lain 
sebagai berikut: 

1.(Qaul Zür adalah bohong, atau kesaksian palsu yang 
membawa dampak negatif, baik terhadap orang lain, 
maupun terhadap diri pelakunya, karena kebohongannya 
dan kesaksian palsunya. Perbuatan ini merupakan salah 
satu dosa besar, sama dosanya dengan dosa syirik kepada 
Allah. 

2.( Tajassus adalah mencari-cari kesalahan orang lain. Mencari 
kesalahan orang lain berawal dari prasangka buruk. Dari 
situ kemudian timbul gibah, menggunjing hasil dari dugaan 
buruk dan #gjassus, mencari-cari, meneliti kesalahan atau 
aib orang lain, kemudian membeberkannya. Dari situ pula 
muncul infotainment negatif, atau komunikasi dan infor- 
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masi negatif yang hukumnya haram, dilarang melakukan- 
nya, kecuali untuk menegakkan hukum dan keadilan. 

3.( Namimah adalah memindahkan, atau menyampaikan suatu 
berita bohong yang dapat mengadu domba antara per- 
orangan, atau kelompok kepada orang lain, atau kelom- 
pok yang lain, yang menyebabkan permusuhan, atau 
menyebakan keretakan diantara mereka, bahkan menim- 
bulkan fitnah. Nawiwah (adu domba) hukumnya haram. 

4. Sukhriyah adalah mengolok-olok, menghina, atau tidak 
menghargai. Mengolok-olok hukumnya haram, bagi 
sesama laki-laki atau sesama perempuan. Perbuatan ini 
sangat jelek. Siapa yang tidak bertobat setelah melaku- 
kannya, maka ia telah berbuat jahat terhadap dirinya dan 
telah melakukan salah satu dosa yang besar. 

Itulah antara lain bentuk-bentuk komunikasi dan infor- 
masi negatif yang dapat penulis kemukakan, semoga berman- 
faat. Wallahu a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 
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POLA PESAN KOMUNIKASI 
DAN INFORMASI 


a A 


À | embaca Al-Qur'an dan memahami isinya, sesuai 
dengan kemampuan masing-masing, menjadi kewajib- 
an setiap muslim dan muslimah. Jika ada yang 

berhasil dengan jalan studi, dengan merenungkan dan dengan 

pengalaman hidup lahir dan batin mencapai pengetahuan atau 
pengertian mengenai Al-Qur'an, maka sesuai dengan kemam- 
puan yang didapatnya, ia berkewajiban pula mengajak orang lain 
sama-sama menikmati dan merasakan adanya kedamaian yang 
lahir karena sentuhannya dengan dunia rohani. Al-Qur'an 
dibaca tidak saja dengan lisan, suara dan mata, tetapi juga 
dengan cahaya yang dapat mengisi intelek kita, bahkan lebih 
daripada itu, dengan cahaya yang paling dalam dan murni yang 
dapat diberikan oleh hati nurani dan oleh kesadaran batin kita.' 

Bahasa atau kalimat-kalimat Al-Qur'an sangat berbeda 
dengan kalimat-kalimat bukan Al-Qur'an. Ia mampu mengeluar- 
kan sesuatu yang abstrak kepada yang kongkret, sehingga dapat 
dirasakan ruh dinamikanya. Adapun huruf tidak lain hanyalah 
simbol-simbol makna, sementara lafaz memiliki petunjuk- 
petunjuk etimologis yang berkaitan dengan makna-makna 
tersebut. Menuangkan makna-makna yang abstrak kepada batin 
seseorang dan kepada hal-hal yang bisa dirasakan dan diindera, 
yang bergerak di dalam imajinasi dan perasaan, bukan hal yang 
mudah dilakukan. Inilah salah satu kemukjizatan Al-Gu'ran 
yang tak tertandingi sampai kapan pun.” 
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Keindahan gaya bahasa Al-Qur'an mengagumkan orang- 
orang Arab dan bukan Arab. Kehalusan bahasa, keindahan 
dalam ekspresi, ciri-ciri khas balagah dan fasahahnya, baik yang 
abstrak maupun yang kongkret dapat mengungkapkan rahasia 
keindahan dan kekudusan Al-Qur'an. Orang-orang kafir tidak 
mampu membuat yang serupa dengan Al-Qur'an, bahkan 
mereka kebingungan karenanya. Jago-jago retorika Arab juga 
bungkam seribu bahasa berhadapan dengan Al-Qur'an. 

Komunikasi verbal antarmanusia kadang dihiasi dengan 
pertanyaan, dialog, sumpah, janji-ancaman, metafor, dan 
sebagainya. Hal itu dimaksudkan agar pesan yang disampaikan 
mengenai sasaran dan efektif. Allah subhanahu wa ta'ala dalam 
mengkomunikasikan pesan-pesan-Nya juga menggunakan baha- 
sa dan gaya bahasa manusia, agar pesan-pesan tersebut dapat 
diterima, diperhatikan, dipedomani dan dilaksanakan dengan 
saksama. 


A. Pertanyaan 

Dalam percakapan sehari-hari, ungkapan yang berbentuk 
kata tanya sering digunakan, bahkan merupakan ungkapan 
pokok dalam komunikasi tentang sesuatu yang tidak dan belum 
jelas maksudnya. Seperti pertanyaan siapakah, apakah, bagai- 
manakah dan lain-lain. Kata tanya di atas dalam bahasa Arab 
disebut istifham. Ketika seseorang membaca, memahami isi 
kandungan Al-Qur'an, maka ia akan mendapatkan ungkapan- 
ungkapan yang banyak menggunakan lafal istifhaim yang memiliki 
indikasi makna yang berbeda-beda. 

Istifbam beraneka bentuk dan maknanya. Istifhaim berasal 
dari bahasa Arab, masdar dari kata istafhbama yang berarti 
istaudaha, meminta penjelasan.” Akar katanya adalah fahima yang 
berarti faham, mengerti, jelas. Akar kata ini mendapat tambahan 
alif, sin dan ta' di awal kata yang salah satu fungsinya adalah 
untuk meminta. Dengan demikian, ia berarti permintaan pen- 
jelasan (talabul-fahmi)." Adapun pengertian istifhim secara istilah 
ialah mencari pemahaman tentang suatu hal yang tidak 
diketahui.” 
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Istifbam ialah mencari pemahaman tentang hakikat, nama, 
jumlah serta sifat dari suatu hal: mencari pengetahuan tentang 
segala sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui." Istifhim dengan 
berbagai maknanya, memiliki satu maksud pokok yaitu mencari 
pemahaman tentang suatu hal. Adatul-istifham (kata tanya) ter- 
bagi dalam dua kategori. Pertama, huruf istifbam, berupa hamzah 
dan bal yang artinya apakah. Kedua, isim istifbam, yaitu semua 
adatul- istifham selain yang pertama, yakni md (apa), man (siapa), 
kaifa (bagaimana), mata (kapan), ayyana (bilamana), anna (dari 
mana), kam (berapa), aina (di mana), ayyu (apa, siapa). ' 

Istifbam merupakan sebuah pengungkapan yang memiliki 
bermacam-macam makna, tergantung pada siyagul-kalam-nya. Di 
antara para ahli berpendapat bahwa istifbim yang terdapat dalam 
Al-Qur'an antara lain memberikan pengertian bahwa mukhatab 
(lawan bicara) sesungguhnya mengetahui apa yang ditetapkan 
dan apa yang dinafikan. Dengan pertanyaan itu Allah meng- 
ingatkan makhluk-Nya perihal apa yang telah mereka ketahui,” 
seperti dalam an-Nisa'/4: 78 dan al-Insan/76: 1, al-Ma'idah/5: 
116. 


Yi ea AG nb ” 27 > S 
pnya Ka a Aa 1 SGG 
Susah deasah GARA AD IG Sisa lh 


KASAT "rg or? a 


Candaan BEN AN NA 


Di manapun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendatipun kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan kukuh. Jika 
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, “Ini dari sisi Allah,” 
dan jika mereka ditimpa suatu keburukan, mereka mengatakan, “Ini 
dari engkau (Muhammad).” Katakanlah, “Semuanya (datang) dari sisi 
Allah.” Maka mengapa orang-orang itu (orang-orang munafik) hampir- 
hampir tidak memahami pembicaraan (sedikit pun)?” (an-Nisa'/4: 78) 


Ayat di atas mengungkapkan tentang sifat orang munafik. 
Kaum munafik itu tak pernah konsekuen. Mereka mewakili 
segolongan manusia yang sesat. Apabila terjadi suatu bencana 
yang disebabkan oleh kebodohan mereka sendiri, mereka lalu 
menyalahkan orang lain. Tetapi jika mereka mendapat nasib 
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baik, mereka mendakwakan bahwa Tuhan mencintai mereka 
karena jasa mereka besar. Jika kita melihat akhir sebab segala 
sesuatu, tentulah datangnya dari Allah. Tetapi bila kita melihat 
awal sebab segala sesuatu, usaha kita itu kecil sekali. Dengan 
demikian, dengan segala kejujuran tidak bisa kita mendakwakan 
bahwa segala kebaikan itu hanya karena usaha dan jasa kita 
semata. Di tangan Allah segala yang baik. Kebalikannya, sebab 
awal segala kemalangan yang menimpa kita tidak lain karena 
kesalahan yang bersumber dari kita sendiri, sebab kita tidak 
akan akan diperlakukan tidak adil sedikit pun juga." 


Erk Fang Ga Ja 
Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, yang ketika 
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? (al-Insan/176: 1) 


Ayat di atas mengungkapkan fakta yang tak dapat 
diragukan lagi, yang disebutkan dalam bentuk pertanyaan, untuk 
memperoleh persetujuan manusia. Sudah pasti bahwa dunia 
fisik ini sudah ada jauh sebelum manusia ada sebagaimana 
dibuktikan oleh catatan-catatan geologi. Begitu juga dunia 
rohani sudah ada jauh sebelum manusia ada di atas dunia ini. 
Dahr ialah waktu sebagai keseluruhan, atau untuk masa yang 
panjang." 


` 
2 a eP 


Pe KA TP AL AN YAN 36313 A 
Ae AAN ACAK KAP IAI ba Ka A A? KLIEN 


BIO 3G 


SN AT TOL AA EA 


Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! 
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan 
ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “Mahasuci 
Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika 
aku pernah mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
segala yang gaib.” (al-Ma'idah/5: 116) 
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Maksud ayat tersebut dapat diredaksikan demikian, dan 
ingatlah ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam! Adakah 
engkau telah mengatakan kepada manusia satu hal yang 
bertentangan dengan perintah-Ku dan bertentangan pula 
dengan fitrah manusia, yakni berkata kepada mereka, jadikanlah 
aku dan ibuku dua tuhan selain Allah?” Isa menjawab, “Maha 
Suci Engkau, sungguh pertanyaan ini merupakan sesuatu yang 
sangat mengherankan, bagaimana mungkin aku berkata 
demikian, padahal tidak patut bagiku hingga kini dan masa yang 
akan datang sekalipun mengatakan dalam satu saat pun apa 
yang bukan hakku walau sedikit pun. Jika aku pernah 
mengatakannya kepada orang lain, atau bahkan kepada diri 
sendiri, maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku serta yang terlintas dalam 
pikiranku, betapapun aku berusaha menyembunyikannya, dan 
aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu; sesungguhnya 
Engkau Maha Tahu perkara yang gaib-gaib.”"” 

Terkadang istifbim keluar dari polanya dan mengandung 
dua makna sekaligus, yakni ingkar dan tagrir, seperti terdapat 
dalam Surah al-An'am/6: 81: 

TES LAI BE SAS 
g 5 o 21 AIE YM ah o 


ALORRA en BA en LA P3 
SAI era AN GO a, 


Ni 


Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu persekutukan (dengan 
Allah), padahal kamu tidak takut dengan apa yang Allah sendiri tidak 
menurunkan keterangan kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. 
Manakah dari kedua golongan itu yang lebih berbak mendapat ke- 
amanan (dari malapetaka), jika kamu mengetahui?” (al-An'am/6: 81) 


Setelah Allah memperlihatkan kepada Nabi Ibrahim 
tanda-tanda keagungan-Nya dan dengan itu teguhlah imannya 
kepada Allah (ayat 75), maka Ibrahim memimpin kaumnya 
kepada tauhid dengan mengikuti alam pikiran mereka untuk 
kemudian membantahnya. Di satu sisi orang-orang kafir tidak 
berhak mendapat jaminan keamanan, dan di sisi lain orang- 
orang yang beriman berhak mendapatkan jaminan keamanan." 
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2. Dialog (Tanya-jawab) 

Pertanyaan adalah perkataan yang menjadi permulaan, 
sedangkan jawaban adalah perkataan yang dikembalikan ke 
penanya." Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa 
pertanyaan generasi salaf kepada Nabi yang direkam Al-Qur'an 
hanya 12 masalah, yakni terdapat dalam al-Bagarah/2: 186, 189, 
215, 217, 219, 220, 222, al-Ma'idah/5: 4, al-A'raf/7: 187, al- 
Anfal/8: 1, al-Isra'/17:85, al-Kahf/18:83, Taha/20: 105 dan an- 
Nazi'at/79: 42.” 


SAI Lela b 3 al Kd A GE Ne NGANG 
Pah bani PN D z ki D Ra 

AA Kan daa 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, maka 
Jawablah, bahwasanya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah 
mereka itu memenuhi segala perintah-Ku dan hendaklah mereka beriman 


kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (al-Bagarah/ 
2: 186) 


säg -o Wi) WA 
BEAN ia TEE 


GA en ANG JA NGO a LAN 
AE AN IN AI, 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 
haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, 
tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah 
rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung. (al-Bagarah/2: 189) 
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pa" PAR ah Aa CA or swot Waa YAA 


rA, 

IA JANG KEKE Dak NG ES 

EM , < roe srez PP a A & WAU 

; Oi NG PENAK Ia AN 3 NN, 
ANA ng Mba LAM LL er AR 

AGA ae era Ki gig JAN 


PA PAN La Pt A1 L, Op peh dg Das 


Aa Prai ga E 
PA Na AGS NG 
Kenanga Ag Ta dal e par 
baa Kas AAE LA 


Laa GN GG BALA IN A5 
BAGS Ó 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, 
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak 
Jatim, orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebai- 
kan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui. Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak 
menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi 
sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui. Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang berperang pada bulan haram. Katakanlah, “Berperang dalam 
bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi menghalangi (orang) dari jalan 
Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidilharam, 
dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam 
pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan. 
Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 
(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa murtad di 
antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (al-Bagarah/2: 215- 
217) 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu 
Juraij, bahwa kaum muslimin bertanya kepada Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, “Di mana kami tabungkan, infakkan 
harta kami, ya Rasulullah?” Sebagai jawabannya, turunlah ayat 
215 tersebut di atas.” Menurut riwayat lain yang bersumber dari 
Abu Hayyan bahwa “Umar bin al-Jamuh bertanya kepada 
Rasulullah, “Apa yang mesti kami infakkan dan kepada siapa 
diberikannya?” maka turunlah ayat itu sebagai jawabannya: 


ra AAM a A Manage 
ANN Ea MN AE CAN an KAA sg 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang 
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu 
(adalah makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh 
binatang pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih 
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah 
apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu 
melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 
cepat perbitungan-Nya.” (al-Ma'idah/5: 4) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari 
Sa'id bin Jubair, bahwa “Adi bin Hatim at-Taiy dan Zaid bin 
Muhalhal at-Ta'iy bertanya kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam, “Kami tukang berburu dengan anjing, dan anjing suku 
Zarih pandai berburu sapi, keledai, dan kijang, sedangkan Allah 
telah mengharamkan bangkai. Apa yang halal bagi kami dari 
hasil buruan itu?” maka turunkah ayat ini." 

Binatang buas itu dapat dilatih menurut kepandaian yang 
diperolehnya dari pengalaman, pikiran manusia dan ilham dari 
Allah tentang melatih binatang buas dan cara berburu. Buruan 
yang ditangkap binatang buas semata-mata untukmu dan tidak 
dimakan sedikit pun oleh binatang itu. Maka di waktu 
melepaskan binatang buas itu, sebut nama Allah sebagai ganti 
binatang buruan itu waktu menerkam buruan. 
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STE Na ERA GA AAA gan 
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AAA BI AKIK EN KANAN GA 
SEN SES ai 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, “Kapan 
terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu 
ada pada Tuhanku, tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan 
waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (buru-haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu 
kecuali secara tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau 
mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang (bari Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” (al-A'raf/7: 187) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lain-lain yang ber- 
sumber dari Ibnu “Abbas, bahwa Ibnu Abi Ousyair dan Samuel 
bin Zaid menghadap Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
bertanya, “Sekiranya engkau benar-benar Nabi sesuai dengan 
pengakuanmu, coba terangkan kepada kami kapan waktunya 
kiamat, karena kami tahu kapan akan terjadinya.” Maka Allah 
menurutkan ayat ini yang menegaskan bahwa tak seorang pun 
mengetahui waktunya, kecuali Allah, dan akan tiba sekonyong- 
konyong.” 


pl A m $ E Iar 
ERAAI Pa mag. 

7. »A Set e Ta Aha Bah 2 

Kaba | aaa ga) ab 
Mereka menanyakan kepadamu ana tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik 
Allah dan Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu orang- 
orang yang beriman.” (al-Anfal/8:1) 


Diriwayatkan oleh Ahmad yang bersumber dari Sa'ad bin 
Abi Waggas, bahwa dalam peperangan Badar, “Umair terbunuh 
dan Sa'ad bin Abi Waggas, saudaranya, dapat membunuh Sa'id 


Pola Pesan Komunikasi dan Informasi 219 


bin al-“As, pembunuhnya, bahkan Sa'ad dapat mengambil 
pedangnya dan membawa pedang itu kepada Nabi. Nabi pun 
bersabda, “Simpanlah pedang itu di tempat barang rampasan 
yang belum dibagikan.” Sa'ad pun pulang dengan perasaan 
sedih. Tak lama kemudian turunlah ayat ini yang menegaskan 
tentang ganimah. Nabi bersabda kepada Sa'ad bin Abi Waggas, 
“Ambillah pedangmu ini.” Pembagian harta rampasan adalah 
menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya. 


pa Aa AM sry A2 Aa 4 MP a AE AN ad 
MEN) aaa 25 3 Aa BS gag jean, 
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, 


“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi penge- 
tahuan hanya sedikit.” (al-Isra'/17: 85) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari yang bersumber dari Ibnu 
Mas'ud bahwa pada suatu hari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
berjalan di Medinah disertai Ibnu Mas'ud dan lewat di depan 
segolongan kaum Yahudi. Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Mari kita bertanya kepadanya.” Mereka pun bertanya, 
“Coba terangkan kepada kami tentang ruh.” Nabi berdiri sesaat 
seraya mengangkat kepala ke langit. Terlihat beliau sedang 
diberi wahyu, kemudian beliau membacakan ayat, “Qul ar-rabu 
min amri rabbi.. 


2 se Pa Aek da, SA TA > 
pinia SA Baii 
Dan mereka bean Ten (Muhammad) tentang Zulkarnain. 
Katakanlah, “Akan kubacakan kepadamu kisahnya.” (al-Kahf/18: 
83) 


(22313 vrr RAR Pata 
Dan mereka EN r Mubammat) tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada hari 
Kiamat) sehancur-hancurnya.” (Taha/20: 105) 


Wak NG 


knot Aga 


Mereka (orang-orang kajir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
hari Kiamat, “Kapankah terjadinya?” (an-Nazi“at/79: 42) 
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Sebagian ulama menyatakan bahwa kata-kata ini mereka 
ucapkan sebagai ejekan saja, bukan karena mereka percaya akan 
hari berbangkit. Diriwayatkan oleh at-Tabarani dan Ibnu Jarir 
yang bersumber dari Tarig bin Syihab bahwa Rasulullah sering 
menyebut-nyebut kiamat. Maka turunlah ayat ini sebagai perin- 
tah untuk menyerahkan persoalannya kepada Allah subhanahu wa 
taala.” 


a. Ragam dialog dalam Al-Qur'an 

Lazimnya setiap pertanyaan membutuhkan jawaban yang 
sesuai dengan pertanyaannya, sehingga terpenuhilah apa yang 
menjadi keingintahuan penanya. Di dalam Al-Qur'an terdapat 
ayat-ayat yang memberikan jawaban tidak sepenuhnya sesuai 
dengan apa yang ditanyakan. Jawaban demikian merupakan 
kehendak Allah subhanahu wa ta'ala. Maksudnya, jawaban itulah 
yang seharusnya ditanyakan. Redaksi semacam ini disebut us/yib 
hakim.” Misalnya firman Allah: 


Ea AN Gd MG SN Ke 


CAMPEN DI Aa SI Gagak a SAN 
PE ANN A3, 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 
haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, 
tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah 
rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung. (al-Bagarah/2: 189) 

Adakalanya jawaban yang diberikan lebih luas ketimbang 
sesuatu yang ditanyakan, Misalnya, 


te... KA KN: MER LAMA Pra Rap ging A sapa 
sdh pa LA El Pe Sea PTP 

MN KATA D 3 Cs ce SA) -x 
O 3 ÉE Ag en A) WS OSL WaS 


Katakanlah (Muhammad), Nb Jang dapat menyelamatkan kamu 
dari bencana di darat dan di laut, ketika kamu berdoa kepada-Nya 
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dengan rendah hati dan dengan suara yang lembut?” (Dengan mengata- 
kan), “Sekiranya Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah 
kami menjadi orang-orang yang bersyukur.” Katakanlah (Muhammad), 
“Allah yang menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala 
macam kesusahan, namun kemudian kamu (kembali) mempersekutukan- 
Nya.” (al-An'am/6: 63-64) 

Adakalanya jawabannya lebih sempit cakupannya dari- 
aa yang ditanyakan. Misalnya dalam firman Allah: 


WMA GNI be IA 
Teen LEE SANA KU ix Aa Ae 


SL pw Bi SR 


KE a PNG ASN Bi, AN 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan sa 
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, 
“Datangkanlah kitab selain Al-Our'an ini atau gantilah.” Katakanlah 
(Muhammad), “Tidaklah pantas bagiku menggantinya atas kemauanku 
sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Aku 
benar-benar takut akan azab hari yang besar (Kiamat) jika men- 
durbakai Tuhanku.” (Yanus/10: 15) 


Jawaban bahwa untuk mengganti saja tidak mungkin 
adalah lebih sempit daripada memenuhi permintaan untuk men- 
datangkan kitab yang lain.” 


b. Bentuk dialog dalam Al-Qur'an 

Bentuk-bentuk pertanyaan dan jawaban dalam Al-Qur'an, 
antara lain sebagai berikut.” 
1)(Jawaban yang bersambung dengan pertanyaan. Misalnya: 


AKATI E AG 3 5 Te gah ta a 
jaha KU YA 5 pia Kep SENA 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang barus 
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu injakkan, 
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak 
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Jatim, orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan 
kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 215) 


Ka Jan KE Ne pan SS sa 
Sah yan A 


SANA MEA KIS Lane 
Tp SA aw. 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan 
mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (barus) mereka 
infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demi- 
kianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
memikirkan. (al-Bagarah/ 2: 219) 


2)(Jawaban yang terpisah, baik terdapat dalam satu surah 
maupun dalam dua surah yang berlainan. Misalnya: 


at TAHA - ae S Z A Cd Grp AN 

NIA 3 SA ee SA KB A HAN Ang KA 
sa NENGA, MEN 

Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan 

makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak 

diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu memberikan peringatan 

bersama dia.” (Al-Furgan/25: 7) 


Jawaban atas pertanyaan ayat 7 tersebut terdapat pada 
ayat 20. 


SIRIA 


HA AANG Tea BN 3 SAE 
nre PEA Ss, na as SANG 


Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), 
melainkan mereka pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. 
Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang 
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lain. Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat. (al- 
Furgan/25: 20) 


Berikut pertanyaan tentang Allah Yang Maha Pemurah 
dalam al-Furgan/25: 60 yang jawabannya ditemukan dalam at- 
Rahman/55: 1-4. 

p38, A I LARA I LI La AL STAN e PA Ba 

EA BAMBANG ag Gg Baal 23 ISI, 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Sujudlah kepada Yang Maha 
Pengasih,” mereka menjawab, “Siapakah yang Maha Pengasih itu? 
Apakah kami harus sujud kepada Allah yang engkau (Muhammad) 


perintahkan kepada kami (bersujud kepada-Nya)?” Dan mereka makin 
Jauh lari (dari kebenaran). (al-Furgan/25: 60) 


LA Ge LAN peng bad B Agar 47 DATA 
GIE SI EKO NA DK 
(Allah) Yang Maha Pengasih. Yang telah mengajarkan Al-Our'an. Dia 


menciptakan manusia. mengajarnya pandai berbicara. (at-Rahman/ 55: 


1-4) 


3)(Dua jawaban dalam dua surah untuk satu pertanyaan. 
Misalnya: 
4A 


PER Bab dd Gang An. ry 7 sored? z 5 WA yaa 4 LA 4. 2 ds 
TEA NO ee aal a Jas Je Gl Mas Jp Yis 

pen nenen puni pangan ai LN ratan gebang TI EA 
LEAN ea NN ge NB gak abaan ET 


OA AA 
Dan mereka (juga) berkata, “Mengapa Al-Our'an ini tidak diturunkan 
kepada orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini 
(Mekah dan Taif)?” Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 


memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan. (az-Zukhruf/43: 31-32) 


1 Bg ssar 2 4 ü PA LA Shor Ea 
IA a EL IE E BE, 
ye TAWA 
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Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. Bagi 
mereka (manusia) tidak ada pilihan. Mahasuci Allah dan Mabhatinggi 
Dia dari apa yang mereka persekutukan. (al-Qasas/28: 68) 


4)( Pertanyaan yang jawabannya terhapus atau tidak disebutkan. 
Misalnya: 


2 BL NA LL Areg 2G ajang A 2 A4 

al Pa bakate AR 27 4) akn JE Gb 
Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari 
Tuhannya sama dengan orang yang dijadikan terasa indah baginya 


perbuatan buruknya itu dan mengikuti keinginannya? (Muhammad/ 
47:14) 


5)(Jawaban yang disebutkan mendahului pertanyaannya. Misal- 
nya: 


Pa NG A? am 
Tissot > 
Sad, demi Al-Qur'an yang mengandung peringatan. (Sad/38: 1) 
LL n LN Leh PI RAAE ge GANG L mL 
KA NGIWA NONA Id MEA PARI S3 
Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi 
peringatan (rasul) dari kalangan mereka, dan orang-orang kafir berkata, 
“Orang ini adalah pesihir yang banyak berdusta.” (Sad/ 38: 4) 


C. Sumpah 
1. Pengertian 

Kata agsam adalah bentuk jamak dari isim masdar gasam 
yang berarti sumpah. Sesuatu yang digunakan untuk bersumpah 
disebut mugsam bibi; sesuatu yang dinyatakan dalam suatu 
sumpah disebut mugsam “alaihi, yang disebut juga dengan 
Jawabul-gasam. Qasam ialah sumpah, memperkuat maksud 
sesuatu dengan menyebutkan sesuatu yang memiliki posisi yang 
lebih tinggi menggunakan huruf wawu atau lainnya. Ditinjau dari 
segi pelakunya, sumpah dalam Al-Qur'an terdiri atas dua 
macam, yakni Allah dan manusia. 

Huruf-huruf yang digunakan untuk gasam ada tiga, yakni 
wawu, ba' dan ta', seperti dalam firman Allah: 
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TA NG Ja AP AN ENG NG 
Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh, apa yang dijanjikan itu 
pasti terjadi seperti apa yang kamu ucapkan. (az-Zariyat/51: 23) 
Þr s 


Apa 


AA 


Aku bersumpah dengan hari Kiamat. (Al-@iyamah/75: 1) 


HA Wage NO SEKANG f 


(Iblis) menjawab, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya.” (al-Qiyamah/38: 82) 

Dena abi ah A3 KP KAI PAYA A Arpit 
LJAS ERCE PIN , PIAS AET 
Dan mereka menyediakan sebagian dari e Jang telah Kami berikan 
kepada mereka, untuk berbala-berbala yang mereka tidak mengetahui 
(kekuasaannya). Demi Allah, kamu pasti akan ditanyai tentang apa yang 

telah kamu ada-adakan. (an-Nahl/16: 56) 


2. Tujuan Qasam dalam Al-Qur'an 

Tujuan gasam dalam Al-Qur'an antara lain adalah untuk 
mengukuhkan dan mewujudkan mugsam “alaih, seperti dalam 
Surah al-Giyamah/75: 1-3 terdahulu, ad-Duha/93: 1-5, at- 
Tin/95: 1-6. 


<ý RA Nae Bad LANG An 5# 
Gas SA O Sela an lela OK NO 
A LAMEN Sia ki wiar 
DE La 3 OI 


Demi waktu Duha (ketika matahari naik Tenan dan demi malam 
apabila telah sunyi. Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) 
dan tidak (pula) membencimu. dan sungguh, yang kemudian itu lebih 
baik bagimu dari yang permulaan. Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti 
memberikan karunia-Nya kepadamu, sehingga engkau menjadi puas. 
(ad-Duha/93: 1-5) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Jundub, 
bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam merasa kurang enak 
badan sehingga beliau tidak menunaikan salat malam. Seorang 
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wanita datang kepada beliau seraya berkata, “Hai Muhammad, 
aku melihat setanmu [yang dimaksud ialah Jibril] telah mening- 
galkan engkau.” maka Allah subhanahu wa ta'ala menurunkan 
ayat 1-3 surah tersebut yang menegaskan bahwa Allah tidak 
membiarkan Nabi Muhammad dan tidak membencinya.” 


a Jre >s 


PB EN GE SOLAT IN O GO g 
FIGI Ogan JAN 0 pi 


pena 





8 ae 
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. demi gunung Sinai. Dan demi 
negeri (Mekah) yang aman ini. Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. kemudian Kami kem- 
balikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya. Kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka akan mendapat 
pahala yang tidak ada putus-putusnya. (at-Yin/95: 1-6) 


Yang dimaksud dengan #n oleh sebagian ahli tafsir ialah 
tempat tinggal nabi Nuh, yaitu Damaskus yang banyak pohon 
tin, dan gaitin ialah Baitul Maqdis yang banyak tumbuh zaitun. 
Bukit Sinai yaitu tempat nabi Musa menerima wahyu dari 
Tuhannya. Allah tidak bersumpah dengan nama-Nya saja, 
namun juga dengan makhluk-Nya. Sedangkan manusia tidak 
boleh bersumpah kecuali atas nama Allah. Az-Zarkasyi men- 
jelaskan, pertama, bahwa mugsam bih yang berupa makhluk, atau 
apa pun selain Allah, adalah sebagai wudaf ilaih dari mudaf yang 
dihilangkan. Firman Allah wa/-fajri, misalnya, maksudnya adalah 
wa rabb al-fajri. Kedua, masyarakat Arab biasa bersumpah dengan 
hal-hal tersebut. Al-Qur'an bersumpah dengan apa yang 
diketahui masyarakat pada waktu itu. Ketiga, mugsam bih yang 
digunakan dalam sumpah seseorang adalah sesuatu yang agung 
atau Zat Yang Mahamulia, yang berada di atas mereka, yakni 
Allah. Maka, terkadang seseorang bersumpah dengan nama-Nya 
dan terkadang dengan ciptaan-Nya yang menunjukkan ke- 
agungan Sang Pencipta. 

Masih menurut az-Zarkasyi, sumpah Allah dengan umur 
Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam adalah untuk 
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menunjukkan keagungan pribadi Nabi dan ketinggian posisinya 
di sisi Allah. Jadi, secara umum, gasam Allah dengan sesuatu 
adalah untuk menunjukkan keutamaan atau kemanfaatannya, 
segi-segi positif yang dapat diambil oleh manusia untuk 
kebutuhan fisik, spiritual, maupun intelektualnya. 


D. Janji dan Ancaman 

Salah satu pola komunikasi Allah subhanahu wa ta'ala 
dengan hamba-Nya dalam Al-Qur'an adalah dalam bentuk janji 
dan ancaman. Janji-janji Allah kepada haamba-hamba-Nya 
mengambil pola tertentu. Di antaranya adalah dengan meng- 
gunakan kata wa'ada yang artinya menjanjikan dengan konotasi 
positif, sedangkan janji dengan konotasi negatif biasanya 
menggunakan kata angara yang artinya memperingatkan atau 
menyampaikan ancaman. 


1. Janji-janji Allah 
Janji-janji” Allah dalam Al-Qur'an antara lain sebagai 
berikut: 


s. 7 Bong p oo | A AK Ah ab PP 
a pelangan he NY ENG aa 
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal 


saleh, (bahwa) mereka akan mendapat ampunan dan pahala yang besar. 
(al-Matidah/5: 9) 


pe 7o NA NGGE Ze s F y- i sat = aut 
KAI SA Sl na SES 
az 7 


Sork AK AN 2 shore 8 se y2 sE y PP. WA 
Seal a RS YAA 


AA 


- 


Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di 
surga “Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang 
agung. (at-Yaubah/9: 72) 
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Z A i Pergi Pi Had er 
CE TI SEE ea IN KPA 33 
Afo ares Na GANG KEL CAMAT eta, LK Mat» 
ALS SAN RS a a kê a GAN AE 


A - gi Aja 3 
P ye ah 
Gam! BII 
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman 
dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan 
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang- 
orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, Dia akan meneguhkan 
bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar 
mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi 
aman sentosa. Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak memper- 
sekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap) kafir 
setelah (anji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (an- 
Nur/24: 55) 
ta 


so j e gor yAn a aon eta kh ANENG UN Lead 
5 ENG a deras a AS SG Pr 263 
sate fy 2 EL T A ran EA Si P 
IEA AN 
Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak yang 
dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan perang) ini 
untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu 
(agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar menjadi bukti bagi orang-orang 
mukmin dan agar Dia menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. (al- 
Fath /48: 20) 
Led IDA > Zp KTP CA ME Na rt Lab -5y isss Teng 
SS A3 AU a J Aa 
3 og AAA a sA An FA ra Pa ea 
ANG a Na ad PG gas 3 Ai La Lil nya yaa 
ya: AN y- = Trae ATA Ra Ca rA A Der 
PN Se Sa a p SANGA; 
273 


> as + A peran T bord GA Pit ZA a 
Keran DAT 3 Ian en a a 
Ge 
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Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda 
bekas sujud, Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu 
seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin 
kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya, tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak men- 
Jengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang besar. (al- 
D 29) 


Anda Bee Errr y KANA SU ké KAL 
WA srr Bd LA 21m 3 5 & PA aa 
Pa pay Up Ia YAAA 1 Sana NG Mate beras 
WÉ Ana Sen ana [A (LA 
IS ed KASN Jeda ge AN 
Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terbadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongnu, dan kamu pun 
tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” 
Sungguh, orang yang zalim akan mendapat siksaan yang pedih. 
(Ibrahim/14: 22) 

Z s Lx Penga NG bors GA 
WN HE EA dar 
Ya Tuban kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami melalui rasul-rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami 


pada bari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari janji. 
(Ali Imran/3: 194) 
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WI E A aa > 2 Íz PR akah Di IA Mn ai 
Sera IE GA YA ng 3 NS HL GG, 

z NG AN BN BEN MAD BA, a Pa 

Aah ka Ideal AA) an A Pena an 3. 
Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, “Sungguh, 
kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada kami itu 
benar. Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuban 
kepadamu itu benar?” Mereka menjawab, “Benar.” Kemudian penyeru 
(malaikat) mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah bagi orang- 
orang zalim.” (al-A'raf/7: 44) 


A Da AA a VIRA b A PA MB ES akah ah Ladi 
KA ANN A ERA SK BE Se ANNA 
Dasa ya 
Maka apakah sama orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji 
Jang baik (surga) lalu dia memperolehnya, dengan orang yang Kami 
berikan kepadanya kesenangan hidup duniawi; kemudian pada hari 
Kiamat dia termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? (al- 
Gasas/28: 61) 

Maksudnya orang yang diberi kenikmatan hidup duniawi, 
tetapi tidak mempergunakannya untuk mencari kebahagiaan 
hidup di akhirat, maka dia di akhirat akan diseret ke dalam 
neraka. 


Dar, OF A PAN EnA Pe P SA A a No TI 

Asa Dyna z Anang KN La yaan JANGGA kaba 

sr Â ah ANG azr 

SAE mey Yaa?) 

Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan menyu- 

ruh kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan ampunan 

dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 
(al-Bagarah/2: 268) 


SO Ba Dean Br A PA CL TA o u EERTE: 
aya) D T SIA GEN SIN ASI 
Le ENYA a 5 GAN beng nh Ae a i Rn 
O2 bal aa AG SI GA MS 3 A 
Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu 


dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu 
menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah 
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untukmu. Tetapi Allah hendak membenarkan yang benar dengan ayat- 
ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir sampai ke akar-akarnya. 
(al-Anfal/8: 7) 

Maksudnya kafilah Abu Sufyan yang membawa dagangan 
dari Siria, sedangkan kelompok yang datang dari Mekkah di 
bawah pimpinan Utbah bin Rabi'ah bersama Abu Jahal. 


E r s pe tan -) es 
Ti ng AS Pe 


Jeg AA G7 Jk Fo a NEKAT LET CAN 
Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih 
hati. Dia (Musa) berkata, “Wahai kaumku! Bukankah Tuhanmu telah 
menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Apakah terlalu lama 
masa perjanjian itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan 


Tuhan menimpamu, mengapa kamu melanggar perjanjianmu dengan 
aku?” (Taha/20: 86) 
TAN A5, IPA ... >- 4 s47 
MANA NE AS Naga 
WA NA AN EU 
Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah 
seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai, senantiasa berbuah 
dan teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang yang bertakwa, sedang 
tempat kesudahan bagi orang yang ingkar kepada Tuhan ialah neraka. 
(ar-Ra'd/13: 35) 
2. Ancaman Allah 
Di antara redaksi ayat-ayat yang mengandung ancaman 


Allah subhanahu wa ta'ala dalam Al-Qur'an adalah sebagai 
berikut: 


75 Ge TG A SAN X j 
Pe KU PE ea AN Ga RENET 
pe a AI pngen 

Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik Tn iit 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka 


kekal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat 
mereka; dan mereka mendapat azab yang kekal. (at-Taubah/9: 68) 
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Dan FE BARA 2 


PA 
ker 


.. AA dh sA 
OREKA KERE po = i NE = 
Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, 
niscaya engkau akan melihat (tanda-tanda) keingkaran pada wajah 
orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang- 
orang yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. Katakanlah 
(Muhammad), “Apakah akan aku kabarkan kepadamu (mengenai 
sesuatu) yang lebih buruk dari itu, (yaitu) neraka?” Allah telah 
mengancamkannya (neraka) kepada orang-orang kafir. Dan (neraka itu) 
seburuk-buruk tempat kembali. (al-Haj a 5 22: Ta 
Dan sungguh, Kami kuasa untuk Tea kepadamu (Muhammad) 
apa yang Kami ancamkan kepada mereka. (al-Mu'minun/23: 95) 


GNI IN Tanah 


Inilah (neraka) Jahanam yang dahulu telah diperingatkan kepadamu. 
(Yasin/36: 63) 

An Kya AANE 
Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada bari perbitungan. (Sad/ 38: 
53) 


LL: 2. a hi ud 


-7 L Ale 3 
dan ANON, A SAN le 3 SA AI REET 
W m b d A 

sakeng NGE KG TON AN ASIA 
Dan ingatlah (Hud) saudara kaum ‘Ad yaitu ketika dia mengingatkan 
kaumnya tentang bukit-bukit pasir dan sesungguhnya telah berlalu 
beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan setelahnya (dengan 
berkata), “Janganlah kamu menyembah selain Allah, aku sungguh kha- 
watir nanti kamu ditimpa azab pada hari yang besar.” (al-Ahgaf/46: 
21) 
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zanko PA NBA A MB PEREKA aka Yi 

ASA GAWA AN NYEN TAR 
Jika mereka berpaling maka katakanlah, “Aku telah memperingatkan 
kamu akan (bencana) petir seperti petir yang menimpa kaum “Ad dan 
kaum Samud,” (Bussilat/41: 13) 

NA Z Ad Plat KA 

Maka Aku memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. 
(al-Lail/92: 14) 


DA any A AN Ken gan GL Jaa AA Lan Do ngan deg 
ESA SU Ia MEA A SUS DAU 
66 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (orang kafir) azab 
Jang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya, dan orang kafir berkata, “Alangkah baiknya 
seandainya dahulu aku jadi tanah.” (an-Naba'/78: 40) 


d 
EE a NU ANG Tenan NA AN Ta 
O BEN AK 
àe 
>34 Pa Ni 


aa Kalu bagi al 


or e 


Dan sebelum (Al-Qur'an) itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat. Dan (Al-Qur'an) ini adalah Kitab yang membenarkannya 
dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang 


galim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. 
(al-Ahgaf/46: 12) 


ei ERA Tata Ta Asi l, 4 KIA Nag ah E rar a Kaa 
ILAG ie ET, 


Ch PIN RA £ KAM AS Tn NG sai $y A 
ba JES a 3 hi 

AL yw si P! FA 

Jois 

Dan berikanlah peringatan (Muhammad) kepada manusia pada hari 
(ketika) azab datang kepada mereka, maka orang yang galim berkata, 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kesempatan (kembali ke dunia) 
walaupun sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan 
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akan mengikuti rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan), “Bukankah 
dahulu (di dunia) kamu telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak 
akan binasa? (Ibrahim/14: 44) 


E. Amsal/ Perumpamaan 

Suatu hakikat yang tinggi makna dan tujuannya menjadi 
lebih menarik jika dituangkan dalam kerangka ucapan yang baik 
dan mendekatkan kepada pemahaman. Salah satunya adalah 
melalui analogi dengan sesuatu yang telah diketahui secara 
yakin. Metafor, tamsil, perumpamaan merupakan salah satu 
kerangka pembicaraan yang dapat menampilkan makna-makna 
dalam bentuk yang hidup dan mantap di dalam pikiran, dengan 
cara menyerupakan yang gaib dengan yang hadir, yang abstrak 
dengan yang kongkret, dan dengan menganalogikan sesuatu 
dengan hal yang serupa. Melalui tamsil, perumpamaan betapa 
banyak makna yang baik menjadi lebih indah, menarik hati, 
menyita perhatian dan mempesona. Karena itu, tamsil dapat 
lebih mendorong jiwa untuk menerima pesan yang dimak- 
sudkan dan membuat akal merasa puas dengan maknanya. 
Tamsil adalah salah satu gaya bahasa Al-Quran dalam meng- 
ungkapkan berbagai penjelasannya.” 


1. Pengertian amsal dan macam-macamnya 

Secara etimologis, kata amsal adalah bentuk jamak dari 
kata masal dan mis! yang berarti misal, perumpamaan, sesuatu 
yang menyerupai dan bandingan.” Sedangkan secara termino- 
logis, masal adalah suatu ungkapan perkataan yang dihikayatkan 
dan sudah populer dengan maksud menyerupakan keadaan yang 
terdapat dalam perkataan itu dengan keadaan sesuatu yang 
karenanya perkataan itu diucapkan. Maksudnya, menyerupakan 
sesuatu, seseorang, keadaan dengan apa yang terkandung dalam 
perkataan itu. Masal selalu mempunyai sumber yang kepadanya 
sesuatu yang lain diserupakan.” 

Amsal dalam Al-Qur'an merupakan sarana untuk meng- 
gambarkan kondisi bangsa-bangsa pada masa lampau dan untuk 
menggambarkan akhlaknya." Amsal biasanya digunakan untuk 
sesuatu keadaan dan kisah yang hebat.” Masal menonjolkan 
sesuatu makna yang abstrak ke dalam bentuk yang inderawi agar 
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menjadi indah, jelas, menarik, dan mengesankan. Amsal 
mengandung penjelasan atas makna yang samar atau abstrak 
sehingga menjadi jelas, kongkret dan berkesan. Amsal memiliki 
kesejajaran antara situasi perumpamaan yang dimaksudkan 
dengan padanannya. Ada keseimbangan (tawazgun) antara perum- 
pamaan dan keadaan yang dianalogikan.” 


2. Ragam amsal dalam Al-Qur'an 
Para ulama membagi amsal dalam Al-Qur'an ke dalam tiga 
kategori, yakni amsal! musarrahah, amsal kaminah dan amsal 
mursalah. Amsal musarrahah ialah amsal yang menggunakan lafal 
masal atau sesuatu yang menunjukkan tasybih. Amsal demikian 
ditemukan dalam Al-Qur'an tidak kurang dari 90 tempat, 
misalnya dalam firman Allah: 
š z y Petani S AAA PAK Sa Z Lay SA Kid 
aa NA GETAG E Sa SAN JAS AA 
"LET dh sn Bas GE 8, Tea JANG Aa "NG 
SOON PP AN EM 53 
ege AA As srne roher nego g Â AA FP Tea ew 
an GAYA al Salat a Sa 
PAT KA, Inna AT La Z E: PN Na E D 
BN Beban Ob SK DAS LA ya 
8 PIN er nh Ay TKA Tea 
A al ena NAN AE PA AN TAK IPA 
pa á KH 2 a 4 sAr AN 
DHIPAN AN 
Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, setelah 
menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) 
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 
Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali. Atau 
seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai 
kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari- 
Jarinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi 
orang-orang yang kafir. Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan 
mereka. Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah 
(sinar) itu, dan apabila gelap menerpa mereka, mereka berhenti. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia hilangkan pendengaran dan 
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penglihatan mereka. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al- 
Bagarah/2: 17-20) 


Amsal kaminah yaitu amsal yang di dalamnya tidak 
disebutkan dengan jelas lafal tamsil, permisalan, tetapi ia 
menunjukkan makna-makna yang indah, menarik dalam 
kepadatan redaksinya dan mempunyai pengaruh tersendiri bila 
dipindahkan kepada yang serupa dengannya. Misalnya firman 
Allah subhanahu wa ta'ala tentang sapi betina: 


Na Pena 5 NE rir 
du 


Ser BIRGIS da enteng 


Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu.” Dia (Musa) 
menjawab, “Dia (Allah) berfirman, bahwa sapi betina itu tidak tua dan 
tidak muda, (tetapi) pertengahan antara itu. Maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu.” (al-Bagarah/2: 68) 


Contoh-contoh lainnya adalah KA berikut: 
(2 .. odl 


A3 AA Aan SANG ENN 
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
Jang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar. Me 25: 67) 


Peg sang = AI En an D 
WI AN SNN ana SN #3 da aa $ 


Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah kat a 
Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia 
mempunyai nama-nama yang terbaik (Asma'ul Husna) dan janganlah 
engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan janganlah (pula) 
merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu.” (al- 
Isra'/17: 110) 


Dpr rr 


KA gak AGAMA Se, An EN PO ANA PES 
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Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lebermu dan 
jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti 
kamu menjadi tercela dan menyesal. (al-Isra'/17: 29) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih yang bersumber dari 
Ibnu Mas'ud bahwa seorang anak datang kepada Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam meminta sesuatu atas suruhan ibunya. 
Rasulullah menjawab, “Kami tidak punya apa-apa hari ini.” Si 
anak berkata, “Ibuku mengharapkan agar aku diberi pakaian 
tuan.” Rasulullah membuka baju gamisnya dan menyerahkannya 
kepada anak itu, sementara itu beliau sendiri tinggal di rumah 
tanpa memakai baju gamis. Maka Allah menurunkan ayat ini 
sebagai petunjuk kepada Rasulullah agar tidak terlalu “meng- 
ulurkan tangan.” 


TE ke A 


O5 Bb AENEAN E 

4 Š sr s 5 P0 Egi BL pede 
SESI GANG a AN RAN AJE BSI 
ES Laga aha ea 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah ber- 
Jirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku 
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman, 
“Kalau begitu ambillah empat ekor burung lalu cincanglah olehmu 
kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian 
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” 


Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al-Bagarah/2: 
260) 


Pendapat tentang mencincang burung di atas adalah 
menurut at-Tabari dan Ibnu Kasir, sedang Abu Muslim al- 
Asfahani berpendapat, bahwa Allah memberi penjelasan kepada 
Nabi Ibrahim tentang cara menghidupkan orang-orang mati. 
Disuruh-Nya nabi Ibrahim mengambil empat ekor burung lalu 
memeliharanya dan menjinakkannya hingga burung itu dapat 
datang ketika dipanggil. Kemudian, burung-burung yang sudah 
pandai itu diletakkan di atas tiap-tiap bukit seekor, lalu burung- 
burung itu dipanggil dengan satu tepukan/seruan, niscaya 
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burung-burung itu akan datang dengan segera, walaupun 
tempatnya terpisah-pisah dan berjauhan. Maka demikian pula 
Allah menghidupkan orang-orang mati yang tersebar di mana- 
mana, dengan satu kalimat cipta “hiduplah kamu semua” 
pastilah mereka itu hidup kembali. Jadi, menurut Abu Muslim, 
sigat amr (bentuk kata perintah) dalam ayat ini pengertiannya 
khabar (bentuk berita) sebagai cara penjelasan. Pendapat beliau 
ini dianut pula oleh ar-Razi dan Rasyid Rida. 

Amsal mursalah ialah amsal yang berupa kalimat-kalimat 
bebas yang tidak menggunakan lafal tasybih secara jelas, tetapi 
kalimat-kalimat tersebut berlaku sebagai masal, seperti bagian 
dari ayat-ayat berikut: 

ah b Be aa sa AP pa a WES A JEN ag | Z 
LAN JAG Ah AON AIO SULE 
ah Da TORNE LI T EP E PT pa D w 
JI LAN aja erb Gaa e 


ERAN 


CA 


ar a E 


Mereka (para malaikat) berkata, “Wahai Lut! Sesungguhnya kami 
adalah para utusan Tuhanmu, mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, 
sebab itu pergilah beserta keluargamu pada akhir malam dan jangan ada 
seorang pun di antara kamu yang menoleh ke belakang, kecuali istrimu. 
Sesungguhnya dia (juga) akan ditimpa (siksaan) yang menimpa mereka. 
Sesungguhnya saat terjadinya siksaan bagi mereka itu pada waktu subuh. 
Bukankah subuh itu sudah dekat?” (Hud/11: 81) 


Yang dimaksud sebagai asal mursalah adalah bagian akhir 
ayat, “bukankah subuh sudah dekat?” 
Aoa NA Na 572r 2 sb OT = PESEE, >A 
Ke Shan gayo lel NS NATA AG 
Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pem- 


bawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya. (Al-Isra'/17: 84) 


Yang dimaksud sebagai amsal mursalah adalah bagian awal 
ayat, “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing.” 
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ken, Gang rAr Ara Lan ob Beby A z 
DP ACEN a A NGA 
IE Pi paha NG < MU ANAA 
ta AA GENG 23 
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu 
baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak 


baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al- 
Bagarah/2: 216) 


Yang dimaksud sebagai amsal mursalah adalah bagian 
tengah ayat, “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 


amat baik bagimu.” 
ya z AA 
Gosi Ai 


Tiap-tiap diri bertanggung an atas apa yang telah diperbuatnya. (al- 
Muddassir/74: A 


Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula). (at- 
Rahman/55: 60) 


a REA as Pa PAS 


Kemudian mereka terpecah belah Pala urusan fagama)nya menjadi 
beberapa golongan. Setiap golongan (merasa) bangga dengan apa yang ada 
pada mereka (masing-masing). (al-Mu'minun/23: 53) 

Yang dimaksud sebagai awal mursalah adalah bagian akhir 
ayat: “tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada sisi mereka masing-masing.” 


By nya 


Untuk (kemenangan) serupa ini, hendaklah beramal orang-orang yang 
mampu beramal. (as-Saffat/37: 61) 


SEA EN SIA G3 AAN 
Wu 2». ok Da ciy 
Mo pla Yọ CNI 
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Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang 
baik, meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka 
bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal 
sehat, agar kamu beruntung.” (al-Ma'idah/5: 100) 


Yang dimaksud sebagai amsal mursalah adalah bagian awal 
ayat: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu.” 


GESS a 5 FAN NE NS ILI ES 
F A AANG aaa S, 
SI AAA E AA HE 
EA Dk aa ani ya 


AA 


Ga Ad US Sana Ae a EE NA A 


Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dia berkata, “Allah 
akan menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barangsiapa meminum 
(airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan barangsiapa tidak meminum- 
nya, maka dia adalah pengikutku kecuali menciduk seciduk dengan 
tangan.” Tetapi mereka meminumnya kecuali sebagian kecil di antara 
mereka. Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang beriman bersamanya 
menyeberangi sungai itu, mereka berkata, “Kami tidak kuat lagi pada 
hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya.” Mereka yang meyakini 
bahwa mereka akan menemui Allah berkata, “Betapa banyak 
kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah.” Dan 
Allah beserta orang-orang yang sabar. (al-Bagarah/2: 249) 


Yang dimaksud sebagai asal mursalah adalah bagian akhir 
ayat: “berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat 
mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah.” 


DA & spm > tr yer 21 
Ia ang HE SN KE a 
CAN LA Ih Ra Ia 


Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. 


AE 
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Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira 
mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah. Yang demikian 
itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (al- 
Hasyt/59: 14) 


Yang dimaksud sebagai amsal mursalah adalah bagian 
tengah ayat: “kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka 
berpecah belah.” 


3. Faedah asal 

Di antara faedah-faedah amsal adalah sebagai berikut, 
pertama, menonjolkan sesuatu yang wa'gil (yang hanya dapat 
dijangkau akal) dengan bentuk kongret yang dapat diindera 
manusia, sehingga akal dapat menerimanya, sebab pengertian 
abstrak tidak akan tertanam dalam benak, kecuali jika ia 
dituangkan dalam bentuk inderawi yang dekat dengan pe- 
mahaman. Misalnya firman Allah subhanahu wa ta'ala mengenai 
orang yang menafkahkan harta dengan riya, ia tidak akan 
pak ai pahala sedikit pun dari perbuatannya. 


vc? sA 2 SIA A, 7, 


S e JR 4 Atm 
SA SA SNI b Ae EN AN GAN BU 
X% S5 Ae Olga JAS Tai Naas BI 
SATA, teras PA Ae AP La $5 


Sip) 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu beban pahala 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan si 
penerima, seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada 
tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih 
tidak bertanah. Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang 
mereka usahakan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang kafir. (al-Bagarah/2: 264) 


n 
N 

AY 

L» 


Kedua, menyingkapkan hakikat-hakikat dan mengemuka- 
kan sesuatu yang tidak tampak seakan-akan tampak. 
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san so & Age, í San UP ga PALA Ne AA > 47 
ERE EENE SNN TT IN Gb “GNI 
ori y LGA era | GAA Ne As oriu T A Ar ANI 
SAN AAN JA NN a KA SALA sa 
AKU a Tante P a I MB a 
II ES MISI SIS aja gaib 33 iya aba yan an 
ost 7, 2r 
TA Gea laal 
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusan- 
nya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (al-Bagarah/2: 275) 


Ketiga, mengumpulkan makna yang menarik lagi indah 
dalam ungkapan yang padat, seperti amsal kaminah dan amsal 
mursalah dalam contoh ayat-ayat terdahulu. 

Keempat, mendorong orang yang diberi masal untuk 
berbuat sesuai dengan isi masal, jika ia merupakan sesuatu yang 
disenangi jiwa. Misalnya firman Allah subhanahu wa ta'ala tentang 
orang yang menafkahkan harta di jalan Allah, Ia akan mem- 
berikan kepadanya kebaikan yang berlipat ganda. 

BA sarah a 


< Pk Kana G LAN z e SK N 2 
Bete pan LN An Jas 3 KANG GAS GAN x 
» LAI era La 
ILY AN KS Sana ang aaa aa KS 


Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 261) 


Kelima, menjauhkan, jika isi masal berupa sesuatu yang 
dibenci jiwa. Misalnya firman Allah tentang larangan bergunjing, 
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BEBAGAI KN 

5s pn é ga 2 22217 =le pa Ti Wang, 27 

Pa PE IE NAH La a 
FEE. 


2 Tan AN 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari- 
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang 
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima 
tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 12) 


Keenam, untuk memuji orang yang diberi masal, seperti 
firman Allah tentang para sahabat: 


Leher tg IIA > IYA Ghea Pata -x Assas ÂZ -> 
era S AAS ka Aan eng” 

-= LA Bh WS Fos - s: > r” pu e 

DA Na PE a ba A A abian 


Kan NGNE GEN EN GA Aa 
ANA APEA Galuh NA IN PN Lana a 


Ke: DE 
.. 


Cemas a a 
Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda 
bekas sujud, Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu 
seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin 
kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya, tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak men- 
Jengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang besar. (al- 
Fath /48: 20) 
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Demikianlah keadaan para sahabat. Pada mulanya mereka 
hanya golongan minoritas, kemudian tumbuh berkembang 
hingga keadaannya semakin kuat dan mengagumkan hati karena 
kebesaran mereka. 

Ketujuh, untuk menggambarkan dengan masal itu sesuatu 
yang mempunyai sifat yang dipandang buruk oleh orang 
banyak. Misalnya tentang keadaan orang yang dikaruniai Kita- 
bullah tetapi tidak mengamalkannya. 


SEA NG Ga LG GN NG NG ada j3 
n 5 Jih O GHE 


ae: 


sa z - kale Jaa ANA ji JSI 
Ora pah a PEG 


Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang telah 
Kami berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri 
dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka 
jadilah dia termasuk orang yang sesat. Dan sekiranya Kami menghendaki 
niscaya Kami tinggikan (derajatnya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia 
cenderung kepada dunia dan mengikuti keinginannya (yang rendah), 
maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulur- 
kan lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia menjulurkan lidahnya 
(juga). Demikianlah perumpamaan orangorang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir. 
(al-A'raf/7: 175-176) 


Kedelapan, amsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif 
dalam pemberian nasihat, lebih kuat dalam memberikan 
peringatan dan lebih dapat memuaskan hati. Misalnya firman 
Allah: 


2 5 
w 2 G EP ELNA 


sa E ad NB a NG EA, 


Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-Qur'an ini segala macam 
perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat pelajaran. (az-Zumar 
/39: 27) 


' 
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F. Kesimpulan 


Membaca Al-Qur'an dan memahami isinya menjadi 
kewajiban setiap Muslim dan Muslimah. Siapa saja yang berhasil 
mencapai pengetahuan atau pengertian mengenai Al-Qur'an, 
maka ia berkewajiban pula mengajak orang lain sama-sama 
menikmati dan merasakan adanya kedamaian yang lahir karena 
sentuhannya dengan dunia rohani. Al-Qur'an dibaca tidak saja 
dengan lisan, suara dan mata, tetapi juga dengan cahaya yang 
paling dalam dan murni yang dapat diberikan oleh hati nurani 
dan oleh kesadaran batin kita. 

Keindahan gaya bahasa Al-Qur'an dapat mengungkapkan 
rahasia keindahan dan kekudusan Al-Qur'an. Allah dalam 
mengkomunikasikan pesan-pesan-Nya juga menggunakan baha- 
sa dan gaya bahasa manusia, agar pesan-pesan tersebut dapat 
diterima, diperhatikan, dipedomani dan dilaksanakan dengan 
saksama. 

Istifbam secara istilah ialah mencari pemahaman tentang 
suatu hal yang tidak diketahui, tentang hakikat, nama, jumlah 
serta sifat dari suatu hal, tentang segala sesuatu yang sebe- 
lumnya tidak diketahui. Istifhim memiliki satu maksud pokok 
yaitu mencari pemahaman tentang suatu hal. Istifham dalam Al- 
Our'an antara lain memberikan pengertian bahwa lawan bicara 
sesungguhnya mengetahui apa yang ditetapkan dan apa yang 
dinafikan. Dengan pertanyaan itu Allah mengingatkan makhluk- 
Nya perihal apa yang telah mereka ketahui. 

Lazimnya setiap pertanyaan membutuhkan jawaban yang 
sesuai dengan pertanyaannya, sehingga terpenuhilah apa yang 
menjadi keingintahuan penanya. Di dalam Al-Qur'an terdapat 
ayat-ayat yang memberikan jawaban tidak sepenuhnya sesuai 
dengan apa yang ditanyakan. Jawaban demikian merupakan 
kehendak Allah subhanahu wa ta'ala. Maksudnya, jawaban itulah 
yang seharusnya ditanyakan. Redaksi semacam ini disebut us/ub 
hakim. 

Sumpah ialah memperkuat maksud sesuatu dengan 
menyebutkan sesuatu yang memiliki posisi yang lebih tinggi 
menggunakan huruf wawu atau lainnya. Tujuan sumpah Allah 
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dalam Al-Qur'an antara lain adalah untuk mengukuhkan dan 
mewujudkan mugsam ‘alaih. 

Salah satu pola komunikasi Allah dengan hamba-Nya 
dalam Al-Qur'an adalah dalam bentuk janji dan ancaman. Janji- 
janji Allah kepada hamba-hamba-Nya di antaranya dengan 
menggunakan kata wa'ada yang artinya menjanjikan dengan 
konotasi positif, sedangkan janji dengan konotasi negatif 
biasanya menggunakan kata angara yang artinya memperingat- 
kan atau menyampaikan ancaman. 

Amsal dalam Al-Qur'an merupakan sarana untuk meng- 
gambarkan kondisi bangsa-bangsa pada masa lampau dan untuk 
menggambarkan akhlaknya. Amsal digunakan untuk sesuatu 
keadaan dan kisah yang hebat, menonjolkan sesuatu makna 
yang abstrak ke dalam bentuk yang inderawi agar menjadi indah, 
jelas, menarik, dan mengesankan. Amsal memiliki kesejajaran 
antara situasi perumpamaan yang dimaksudkan dengan pada- 
nannya. Ada keseimbangan (tawazun) antara perumpamaan dan 
keadaan yang dianalogikan. Wallahu a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 
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DA 


POLA KOMUNIKASI 


LAN 


N | anusia adalah makhluk komunikasi. Artinya manusia 
dianugerahi oleh Allah kemampuan untuk berkomu- 
nikasi dengan sesamanya. Komunikasi yang dimaksud 

dalam tulisan ini adalah kemampuan menyampaikan buah 

pikiran atau gagasan. Isyarat ini dapat ditemukan dalam Surah 
at-Rahman/ 55: 4, “mengajarnya pandai berbicara.” Sedangkan kata 

“pola” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan 

beberapa pengertian, di antaranya sistem atau cara kerja.' 

Apabila dikaitkan dengan kata “komunikasi”, maka dapat 

diartikan sebagai sistem atau cara berkomunikasi. 

Pada bab ini akan dibahas beberapa pola komunikasi yang 
digunakan Al-Qur'an. Di antara pola-pola tersebut adalah model 
kisah, penyampaian informasi secara bertahap, dialog dan 
informasi tersebut sering disebut secara berulang. Di bawah ini 
akan dibahas masing-masing poin tersebut. 


A. Kisah-kisah 
1.( Pengertian 

Salah satu pola komunikasi yang digunakan Al-Qur'an 
adalah kisah. Kata kisah terambil dari bahasa Arab gisah yang 
terserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata gisah terambil dari 
kata gassa yang pada awalnya mengandung arti mengikuti jejak. 
Dari makna inilah kemudian gisah diartikan sebagai upaya 
mengikuti jejak peristiwa yang benar-benar terjadi atau imaji- 
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natif, sesuai dengan urutan kejadiannya dan dengan jalan men- 
ceritakannya.” 

Dari pengertian di atas jelaslah mengapa Al-Qur'an 
banyak menggunakan kisah sebagai pilihan pola komunikasinya. 
Pola ini dinilai efektif untuk menyampaikan nilai-nilai kebenaran 
yang hendak ditanamkan Allah melalui Al-Qur'an. Kisah dalam 
Al-Qur'an adalah sesuatu yang faktual bukan fiktif. Demikian 
pendapat mayoritas ulama. Di antara argumennya adalah Surah 
an-Nisa'/4: 87: 

Catat Sita? 
Siapakah yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah? (an- 
Nisa'/4: 87) 

Penggalan ayat tersebut diberikan penjelasan oleh Quraish 
Shihab dengan menyatakan bahwa Allah yang paling benar 
ucapannya, karena makhluk—katakanlah  manusia—dapat 
menyampaikan satu berita yang menurut pengetahuannya benar, 
tetapi dalam kenyataannya tidak demikian. Dalam hal tersebut 
manusia dapat dikatakan berkata benar tetapi belum sepenuh- 
nya benar. Hal ini berbeda dengan berita atau kisah yang 
disampaikan oleh Allah. Berita atau kisah tersebut pastilah 
benar, bukan saja dalam pengetahuan-Nya, tetapi juga dalam 
kenyataan. Boleh jadi manusia menyampaikan satu berita yang 
benar dalam kenyataan dan pengetahuannya, tetapi berita itu 
tidak menyeluruh atau boleh jadi juga tidak mencakup segala 
yang terjadi. Itu karena pengetahuan manusia terbatas. Inilah 
yang menjadi pembeda utama berita/kisah yang bersumber dari 
Allah maupun yang bersumber dari manusia. 

Dalam ayat yang lain Allah subhanahu wa ta'ala secara tegas 
menyatakan bahwa: 


LA ar Te ah 


SR KE ae Ka Ega appa BE 


/ s$ >È 22275 # AMAL 


ara ATS NG PEANG Ie RIS ISN NA 


Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala 
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sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. (Yasuf/12: 111) 


Di antara kisah yang disebutkan Al-Qur'an terdapat kisah 
yang disebut sebagai sebaik-baik kisah yaitu kisah Nabi Yusuf 
seperti yang disebut dalam Surah Yusuf/12: 3: 
kn DAN BE AA 

Gaia 
Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 


dengan mewahyukan Al-Our'an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui. (Yasuf/12: 3) 


2.( Perbedaan kisah dalam Al-Qur'an dengan buku sejarah 

Al-Qur'an yang memuat kisah tersebut tidak dapat disim- 
pulkan sebagai kitab sejarah dalam pengertian yang dipahami 
oleh para sejarahwan. Kesimpulan ini didasarkan atas beberapa 
perbedaan dalam pemaparan kisah dalam Al-Qur'an dengan apa 
yang dipaparkan oleh para sejarahwan, di antaranya adalah: 

a. Al-Qur'an terkadang mengesampingkan unsur-unsur 
penting sebuah peristiwa sejarah, maka sering tidak ditemukan 
dalam pemaparan kisah-kisah Al-Qur'an tentang waktu, tempat 
dan nama pelaku peristiwa. Bahkan tidak ditemukan satu pun 
dalam kisah Al-Qur'an waktu kejadian peristiwa tersebut secara 
pasti. Adapun tempat kejadian, dalam kisah tertentu diterangkan 
dengan jelas," 

b. Al-Qur'an sering menonjolkan beberapa potong saja 
dari suatu peristiwa dan tidak menceritakannya dengan tuntas. 
Misalnya ketika menceritakan suatu kejadian yang menimpa 
orang-orang tertentu atau kaum tertentu hanya diceritakan 
bagian tertentu saja yang dinilai dapat berfungsi sebagai media- 
tor penyampaian pesan khusus yang menjadi tujuan utama 
diceritakannya kisah tersebut. Atas dasar itulah maka Al-Qur'an 
juga sering menceritakan lebih dari satu kisah yang bertujuan 
sama dalam satu waktu:” 

c. Al-Qur'an sering menceritakan satu kisah dalam dua 
versi pendeskripsian. Di satu tempat kisah-kisah tersebut disan- 
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darkan kepada para pelaku tertentu namun di tempat lain 
pelaku-pelaku tersebut diganti dengan pelaku-pelaku baru. 
Sebagai contoh dapat dikemukakan dalam kisah Fir'aun ber- 
sama para pemuka dan juga tukang sihirnya seperti yang dire- 
kam dalam Surah al-A'raf/7: 109: Pemuka-pemuka kaum Fir'aun 
berkata, “Orang ini benar-benar pesibir yang pandai”, dalam Surah asy- 
Syu'ara'/26: 34 pelaku tersebut kemudian diganti: Dia (Fir'aun) 
berkata kepada para pemuka di sekelilingnya, “Sesungguhnya dia 
(Musa) ini pasti seorang pesihir yang pandai,” 

d. Dalam kisah-kisah Al-Qur'an yang diulang sering 
dijumpai karakteristik atau kondisi jiwa pelakunya berbeda, 
padahal masih dalam kejadian yang sama. Misalnya ketika Al- 
Qur'an menggambarkan sikap Allah subhanahu wa ta'ala kepada 
Nabi Musa ketika melihat api. Dalam Sutah an-Naml/27: 8 
Allah berfirman: Maka ketika dia tiba di sana (tempat api itu), dia 
diseru, “Telah diberkahi orang-orang yang berada di dekat api, dan 
orang-orang yang berada di sekitarnya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh 


alam.” 


3. Tujuan kisah dalam Al-Qur'an 
Di antara tujuan yang hendak dicapai dalam penggunaan 
pola komunikasi berupa kisah dalam Al-Qur'an antara lain: 


a.( Meringankan beban jiwa yang dialami oleh Rasulullah 

Respon dan sikap orang-orang musyrik dalam menang- 
gapi dakwah Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam terkadang sangat 
menyakitkan. Terutama sikap mereka yang menolak mentah- 
mentah ajaran yang beliau bawa. Hal ini diungkapkan dalam 
Surah al-Hijr/15: 97: 


PARI Ap Pera D 

ena aa a, 
Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit disebab- 
kan apa yang mereka ucapkan. (al-Hijr/15: 97) 


Dalam surah yang lain, al-Anam/6: 33 Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman: 
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Artro d RET rE A pen P 


EA AP IN AS SS 

SiE 
Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu menye- 
dibkan hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) karena sebenar- 
nya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang yang zalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah. (al-An'am/6: 33) 


Dalam menjelaskan ayat al-An'am tersebut, Imam at-Tabari 
dalam tafsirnya meriwayatkan, bahwa ketika terjadi perang Badar, 
salah seorang pemuka kaum musyrik, yakni al-Akhnas bin Syuraig 
berkata kepada Bani Zuhrah, “Muhammad adalah salah seorang 
keluarga kalian, dan kalian paling berhak membelanya, jika dia 
seorang Nabi, maka tidak wajar kalian memeranginya, dan jika dia 
berbohong kalian yang paling wajar membela keluarga. Tunggulah 
sebentar sampai aku bertemu dengan Abu al-Hakam (Abu Jahal) 
agar kalau Muhammad menang kalian dapat kembali dengan 
selamat, dan kalau dia kalah, kalian pun akan selamat.” Al-Akhnas 
kemudian bertemu dengan Abu Jahal, lalu bertanya: “Wahai Abu 
al-Hakam beritahulah pendapatmu tentang Muhammad, apakah 
dia benar atau bohong? Tidak ada seorang pun selain engkau dan 
aku di sini sehingga tidak ada yang mendengar percakapan kita” 
Abu Jahal menjawab: “Alangkah aneh pertanyaanmu. Demi Allah, 
Muhammad adalah seorang yang benar, Muhammad tidak pernah 
berbohong, tetapi kalau anak cucu Qusai (leluhur Nabi Muham- 
mad) telah mendapat kehormatan kenabian, maka tidak tersisa lagi 
satu kehormatan untuk suku Quraisy lainnya.” Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa Abu Jahal berkata kepada Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam, “Kami tidak mencurigaimu, tetapi kami 
mencurigai apa yang kamu sampaikan.” 

Pengaruh ucapan orang-orang musyrik tersebut begitu kuat 
dalam diri Nabi, sebab ancaman orang-orang kafir musyrik 
tersebut sering melampaui batas. Agaknya ucapan bahkan ancam- 
an orang-orang musyrik itulah yang membuat Nabi bersama 
pengikutnya sangat sedih. Untuk menguatkan hati Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam bersama para sahabat, Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman dalam Surah Yunus/10: 94: 


Pola Komunikasi 253 


en 7 Pa Tebe 


Ka NG AN Saras SIN Belas 
BAANG GN NG a pd IA 


Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang 
Jang membaca kitab sebelummu. Sungguh, telah datang kebenaran 
kepadamu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk 
orang yang ragu. (Yanus/10: 94) 


Atas situasi psikologis yang dialami Rasulullah tersebut, di 
kesempatan lain Allah menurunkan firman-Nya dalam Surah al- 
— 68: 48-49: 


KE IM ISA EN AISI 3 
probe TI TA ... 
Gan A 
Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, 
dan janganlah engkau seperti (Yunus) orang yang berada dalam (perut) 
ikan ketika dia berdoa dengan hati sedih. Sekiranya dia tidak segera 


mendapat nikmat dari Tuhannya, pastilah dia dicampakkan ke tanah 
tandus dalam keadaan tercela. (al-Qalam/68: 48-49) 


Ayat-ayat lain yang senada di antaranya terdapat di Surah al- 
Kahf/18: 6, juga dalam Surah Hud/11: 120. Ayat-ayat tersebut 
memperlihatkan bahwa salah satu tujuan utama disampaikannya 
kisah-kisah adalah meringankan beban yang dialami oleh 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam medan dakwah. Secara 
lebih gamblang Allah berfirman dalam Surah Hud/11: 120: 


la aa ak kak a AN D 

ez GA! Sa 
Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan Oa Ana 
agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu, dan di dalamnya telah 


diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi 
orang yang beriman. (Hūd/11: 120) 
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Mengomentari ayat di atas, Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa dengan kisah-kisah itu Rasulullah sa/lallahu 'alaihi wa 
sallam menjadi bertambah yakin bahwa apa yang beliau alami 
tidak berbeda dengan apa yang pernah dialami para nabi 
sebelumnya, karena seperti itulah sunnatullah yang berlaku bagi 
seluruh nabi dan kaum mereka. Ini pada gilirannya akan 
mengantar beliau lebih bersabar menghadapi gangguan, dan 
akan semakin yakin bahwa pada akhirnya sukses akan beliau 
raih karena Allah subhanahu wa ta'ala selalu menyertai dan akan 
menolong para rasul-Nya.” 

Hal yang sama juga disebut dalam Surah Yusuf/12: 111: 


> N LA AB AI 345, z. aa BU A 
Sg SE Era KU IN 2 AE ana? AA 
zad Aieri Abg ATI Ge aer wepian Apte z 

AD APATI an sa Sai RIS KENGA 
Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala 
sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. (Yasuf/12: 111) 


Demikian juga dalam Surah al-Qasas/28: 3-6: 
ss. va -$ Sah 21 waga YA Gr TS tet 
THAO yan pa) Pb ea ayak Sua 


PA CA hu Pakta TA IT MR GANG SAN BN 
Z KA gate 


.. 1 203 . SAN 7 PS EK PARA 
SIN Jebol Ap Lhaa ya LOE BELA ag 
5 x 


AN - 
TP 3 A 
A 2 





a Lay NA AAT LET gp AN uh FA 
KN RAL AN AAL DN anna 

SO pe ea ja Kg WP Wa NA WA 

IDA Api banga b Agengan Tep PNG 
Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun 
dengan sebenarnya untuk orang-orang yang beriman. Sungguh, Firaun 
telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan penduduknya 
berpecah belah, dia menindas segolongan dari mereka (Bani Israil), dia 
menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak 
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perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir'aun) termasuk orang yang berbuat 
kerusakan. Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang 
Jang tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), 
dan Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi dan Kami perlihatkan 
kepada Fir'aun dan Haman bersama bala tentaranya apa yang selalu 
mereka takutkan dari mereka. (al-Yasas/ 28: 3-6) 


Kisah-kisah dalam Al-Qur'an yang bertujuan untuk 
meringankan beban Nabi sallallahu “alaihi wa sallam dalam 
dakwah cukup banyak, di antaranya adalah kisah Nabi Musa 
dalam Surah Taha/20: 1-9, demikian juga kisah Nabi Nuh 
dalam Surah Nuh, dan beberapa kisah lainnya. 


b.( Menguatkan keimanan dan keyakinan terhadap akidah Islam 
serta mengobarkan semangat berkorban baik jiwa maupun 
raga di jalan Allah 

Maksud disampaikannya kisah tersebut terutama adalah 
untuk menempa jiwa agar senantiasa istigamah di jalan dakwah 
dengan menjauhi aneka perilaku buruk yang pernah dilakukan 
oleh kaum nabi-nabi terdahulu. Di antara perilaku buruk yang 
ditunjukkan Al-Qur'an antara lain: 

1). Perilaku-perilaku moral yang menyimpang yang per- 
nah dilakukan oleh kaum nabi-nabi terdahulu di antaranya kaum 
Lut yang berlaku amoral, juga kaum Syw'aib yang melakukan 
kecurangan dalam transaksi ekonomi. 

Hal ini dijelaskan dalam Surah al-Qamar/54: 4-5: 


2A PE Br ho 3 y > i a NG Ce 
Gas AJ aa Lana AA KET 3 BAE, 





Dan sungguh, telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di 
dalamnya terdapat ancaman (terbadap kekafiran), (itulah) suatu hikmah 
Jang sempurna, tetapi peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi 
mereka) (al-Yamar/54: 4-5) 


2). Iblis dan setan adalah musuh utama yang harus 
dijauhi. Kisah tentang permusuhan Iblis dan Adam yang disebut 
dalam beberap surah dapat menjelaskan poin ini. Di antaranya 
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adalah dalam Surah Taha/20: 118-120, demikian juga dalam 
Surah al-A'raf/7: 11-27. Dari apa yang dipaparkan Al-Qur'an 
tentang kisah permusuhan Iblis dengan Adam dapat ditarik 
kesimpulan bahwa setiap larangan yang diturunkan oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala pasti mengandung hikmah yang besar. 
Apabila larangan tersebut dilanggar maka akibat buruk akan 
menimpanya. Dari kisah ini diharapkan setiap yang membaca 
dan merenungkannya dapat mengambil manfaat betapa pen- 
tingnya menjauhi godaan setan dan istigamah dalam meme- 
lihara kesucian jiwa. 

3). Sifat lain yang harus dijauhi manusia adalah sifat 
sombong. Kisah yang tepat untuk menjelaskan tentang hal ini 
adalah kisah Fir'aun. Apabila seseorang ingin mengetahui bagai- 
mana kesudahan orang yang berperilaku sombong maka dapat 
membaca dengan saksama kisah Fir'aun ketika berhadapan 
dengan dakwah Nabi Musa. Kisah ini diulang di beberapa surah 
di antaranya adalah dalam Surah Yunus/10: 75-92, Surah al- 
A'raf/7: 103-136 dan lain-lain. 

4). Perilaku lain yang harus dijauhi adalah Syirik. Dan 
inilah yang menjadi misi utama diutusnya para rasul yaitu agar 
manusia menjauhi sifat syirik. Kisah yang paling baik untuk 
melukiskan tentang hal ini adalah kisah kaum Nabi Ibrahim, 
seperti yang dijelaskan dalam Surah al-An'am/6: 74-79, juga 
dalam Surah asy-Syu'ara'/26: 69-104. 

Pemaparan Al-Qur'an tentang kisah Nabi Ibrahim sarat 
akan petunjuk bagi manusia dalam berbagai dimensi. Ini men- 
jadi bukti betapa efektifnya pola komunikasi menggunakan 
kisah bagi keberhasilan dakwah. Di antara poin-poin penting 
yang dapat digarisbawahi dari kisah Nabi Ibrahim adalah: 

a). Dimensi teologis, kondisi sosial keagamaan kaum Nabi 
Ibrahim yang menyembah berhala menjadi ladang dakwah 
utama beliau. Kisah Nabi Ibrahim menggambarkan bagaimana 
beliau merespon keyakinan kaumnya pada saat itu. Pendekatan 
yang dibawanya sungguh sederhana namun mendasar sehingga 
langsung dapat meruntuhkan keyakinan kaumnya yang rapuh. 
Hal ini dapat dilihat dalam Surah al-Anbiya'/21: 52-57. 
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b). Dimensi kosmologis, argumen yang dibangun oleh 
Nabi Ibrahim ketika berhadapan dengan kaumnya bersifat 
kosmologis. Nabi Ibrahim, dalam pengertian ini, menggiring 
kaumnya untuk melihat fenomena alam sebagai tanda (ayat-ayat) 
tentang ke-Esaan Allah. Hal ini berbeda dengan argumen 
metafisik yang mungkin sulit diterima bagi kaum Nabi Ibrahim. 
Surah al-Anfam/6: 74-79 menggambarkan hal ini dengan 
sempurna. 

c). Dimensi eskatologis, dalam kisah Nabi Ibrahim juga 
disinggung dimensi yang berkaitan dengan masalah keimanan 
kepada kehidupan setelah mati, hari kebangkitan dan hari 
pembalasan. Dalam hal ini yang menjadi penekanan kisah 
adalah tentang kesadaran akan datangnya suatu hari yang penuh 
keadilan sebagai wujud janji Allah untuk memberi pahala 
kepada setiap orang yang beriman dan beramal salih, dan 
sebaliknya akan memberikan siksa kepada setiap orang yang 
durhaka kepada Tuhan. Yang menarik, dimensi eskatologis 
dalam kisah Ibrahim selalu diletakkan pada bagian akhir kisah." 
Pemaparan ini dapat dilihat dalam Surah Maryam/19: 44-45 dan 
Surah asy-Syu'ara'/26: 77-82. 


c. Membuktikan kerasulan Nabi Muhammad dan kebenaran 
wahyu yang dibawanya 
Sebagian besar kisah yang bertujuan seperti ini melukis- 
kan bahwa kondisi yang dialami oleh Rasulullah sama dengan 
kondisi pengalaman para rasul terdahulu. Hal ini diisyaratkan 
dalam Surah an-Nisa'/4: 163-166: 


LOR “Gg ag BI 


SN NS sada ya Ng NGANA 
sandhi aaa TB - sA 77 KN? AAS y> 
Mesakake sara saneh KAWINAN 

AAS ALa PNP KL AA aa PN OP Ng TA 
pan SEE 4 


DCL SN DI DT am 


Haa 
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CA AAN SG YAN Gara EN Pa 
a DEMI 


@ AN WA 
Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan 
Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, 
Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. 
Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada Dawud. Dan ada 
beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu sebelumnya 
dan ada beberapa rasul (la-in) yang tidak Kami kisahkan mereka 
kepadamu. Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung. Rasul-rasul 
itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, agar 
tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul- 
rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. Tetapi Allah men- 
jadi saksi atas (Al-Qur'an) yang diturunkan-Nya kepadamu (Muham- 
mad). Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para malaikat pun 


menyaksikan. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi. (an-Nisa'/4: 
163-166) 


Persamaan antara wahyu yang diterima Nabi Muhammad 
dengan para nabi sebelumnya adalah dari segi sumber dan 
substansi ajaran, dan bukan persamaan mutlak dalam segala hal. 
Wahyu yang diterima oleh para nabi bersumber dari Allah 
subhanahu wa ta'ala demikian juga yang diterima Nabi Muham- 
mad. Substansi ajaran yang disampaikan para nabi adalah 
tauhid, demikian juga yang dibawa Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam. 


Demikian juga dalam Surah asy-Syurta/42: 13: 
Panama S a b 


za gh, PA TAI 5 a 


papan 


e DERA Hen Tsa eei aa 
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Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiat- 
kan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaanjt dan 
janganlah kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang- 
orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada 
mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid 
dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali 
(kepada-Nya). (asy-Syūra/42: 13) 


Di antara kisah yang bertujuan seperti di atas adalah kisah 
tentang Maryam dan Nabi Zakariya sebagaimana dijelaskan Surah 
Ali Imran/3: 35-43. Dalam kisah tersebut terlihat begitu jelas 
kekuasaan Allah subhanahu wa ta'ala, di antaranya Maryam men- 
dapat rezeki langsung dari Allah berupa buah-buahan yang selalu 
tersedia di kamarnya. Demikian juga dengan Nabi Zakariya, yang 
meskipun istrinya mandul dan beliau sudah tua, namun akhirnya 
dapat memperoleh anak yang bernama Yahya, yang pada akhirnya 
juga menjadi seorang Nabi. Ini dijelaskan dalam Surah 
Maryam/19: 2-9 dan Surah al-Anbiya'/21: 89-90. Dari rangkaian 
kisah Maryam yang menakjubkan tersebut Allah menjelaskan 
bahwa itu untuk membuktikan kebenaran risalah yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam. Hal ini disebut dalam 
Surah Ali Imran/3: 44: 

LAI Oa SN ES IN LP LE 

aa 
Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), padahal engkau tidak bersama mereka ketika mereka 
melemparkan penatmereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka 
Jang akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak bersama mereka 
ketika mereka bertengkar. (Ali Imran/3: 44) 


Demikian juga dalam ayat berikutnya, 58 dalam surah yang 
sama Allah subhanahu wa ta'ala menyatakan: 


KE SEN Ga OTS Nb 
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Demikianlah Kami bacakan kepadamu (Muhammad) sebagian ayat-ayat 
dan peringatan yang penuh hikmah. (Ali Imran/3: 58) 


Dan akhirnya diakhiri dengan pernyataan Allah dalam 
lanjutan ayatnya, 62: 
1 Pan na KTI ACA 
KENA Gta AAN Aliya Aas aa Pa JANGGA 
Sungguh, ini adalah kisah yang benar. Tidak ada tuhan selain Allah, 
dan sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (Ali Imran/3: 62) 


4.( Macam-macam kisah dalam Al-Qur'an 
Secara garis besar kisah di dalam Al-Qur'an dapat dibagi 
menjadi tiga macam, 


a. Kisah para nabi dan rasul dan apa saja yang berkaitan dengan 
sejarah hidup para nabi dan rasul tersebut. Termasuk di dalam- 
nya bagaimana respon kaum yang diutus kepada mereka. 
Berikut ini beberapa contoh kisah para Nabi yang diaba- 
dikan Al-Qur'an (demi pertimbangan efektivitas dan efisiensi, 
tidak semua kisah nabi dipaparkan). Secara kronologis kisah- 
kisah tersebut dijelaskan dalam berbagai ayat, 
1). Nabi Adam 
Ayat-ayat yang menjelaskan adalah al-Bagarah/2: 30-39, 
al-A'raf/7: 11-27, al-Hijt/15: 26: 44, al-Isra'/17: 61-65, al- 
Kahf/18: 50-52, Sad/38: 71-86, Taha/20: 115-124, ar-Rahman/ 
55: 14-16. Ayat-ayat tersebut dapat diuraikan dalam beberapa 
poin penting, di antaranya, 
a)( Ide tentang penciptaan Adam sebagai manusia pertama, 
al-Bagarah/2: 30, 
b)(Adam diciptakan dari tanah: al-A'raf/7: 11-12, al-Hijr/15: 
26 dan 28, al-Isra'/17: 61, Sad/38: 71-72, ar-Rahman/ 55: 
14 dan Ali Imran/3: 49 dan 59: 
c)( Anugerah kecerdasan kepada Adam, al-Bagarah/2: 31-33. 
d)(Iblis enggan sujud kepada Adam: al-Bagarah/2: 34, al- 
A'raf/7: 11, al-Hijr/15: 29-31, al-Kahf/18: 50, Taha/20: 
116, Sad/38: 71-74, 
e)( Iblis dimurkai Allah: al-A'raf/12-15, al-Hijr/15: 32-38, al- 
Isra'/17: 61-64, Sad/38: 75-78, 
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f)( Iblis dendam kepada manusia dan akan selalu berusaha 
menggoda keturunan Adam; al-A'raf/7: 16-18, al-Hijr/15: 
39, al-Kahf/18: 51-52, Sad/38: 79-86, 

2)( Adam dan istrinya tinggal di surga: al-Bagarah/2: 35, al- 
A'raf/7: 19, Taha/20: 117-119, 

h)(Adam tergelincir: al-Bagarah/2: 36, al-A'raf/7: 20-22, 
Taha/20: 120-121, 

i)( Adam bertaubat: al-Bagarah/2: al-A'raf/7: 23-24, Taha/ 
20: 122: 

))( Adam mendapat hidayah dari Allah: al-Bagarah/2: 38-39, 
al-Isra'/17: 15, Taha/20: 123-124, 

k)( Kisah putra Adam: al-Ma'idah/5: 27-31. 


2). Nabi Nuh 
Cukup banyak ayat menjelaskan tentang kisah Nabi Nuh, 
diantaranya, al-A'raf/7: 59-64, al-Anbiya'/21: 76-77, al-“Ankabut 
/29: 14-15, an-Najm/53: 52, Yunus/10: 71-74, al-Mu'minun 
/23: 22-31, as-Saffat/37: 75-82, al-Yamar/54: 9-16, Hud/11: 
25-49, al-Futgan/25: 37, Gafir/40: 5-6, at-Tahrim/66: 10, al- 
Isra'/17: 3, asy-Syu'ara'/26: 105-122, az-Zariyat/51: 46, al- 
Haggah/69: 11-12, Nuh/71: 1-28. Ayat-ayat tersebut secara 
garis besar dapat dirinci sebagai berikut: 
a)( Materi dakwah Nabi Nuh adalah tauhid: Hud/11: 26, 
Nuh/71: 1-20, al-A'raf/7: 59-64, Hud/11: 25-35, Yunus/ 
10: 71-72, al-Mu'minun/23: 23-26, asy-Syu'ara'/26: 105- 
118, Gafir/40: 5, az-Zariyat/51: 46, 
b)(Dakwah Nabi Nuh dianggap bertentangan dengan adat 
keyakinan kaumnya, Nuh/71: 23, 
c)( Nabi Nuh dinilai zalim oleh kaumnya: Hud/11: 27-28, 
d)( Panjangnya usia Nabi Nuh: al-“Ankabut/29: 14; 
e)( Nabi Nuh diperintahkan membuat kapal: Hud/11: 36-39, 
al-Mu'minun/23: 27-30, 
f)( Banjir besar pada masa Nabi Nuh: Hud/11: 40-41 dan 
44-49, al-Yamar/54: 11-16, al-Haggah/69: 11-12, al-Isra' 
/17: 3, al-Anbiya'/21: 76-77, Hud/11: 42-43, Nuh/71: 25, 
al-Furgan/25: 37, 
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2)( Nabi Nuh dan pengikutunya selamat dari banjir, Yunus/ 
10: 73-74, asy-Syu'ara'/26: 119-122, al“Ankabut /29: 15, 
as-Saffat/37: 75-82, 

h)(Istri Nabi Nuh berkhianat: at-Tahrim/66: 10; 

i)( Doa Nabi Nuh: Nuh/71: 26-28. 


3). Nabi Hud 
Beberapa poin penting dari kisah Nabi Hud di antaranya: 

a)( Isi dakwah Nabi Hud adalah tauhid: al-A raf/7: 65, 

b)(Dakwah tersebut didustakan oleh kaumnya: al-A'raf/7: 
66-69, Hud/11: 50-60, asy-Syu'ara'/26: 123-140, 

(Dakwah tersebut dinilai kaumnya bertentangan dengan 
adat keyakinan mereka: al-A'raf/7: 70-71, Hud/11: 53-54, 
asy-Syw'ara'/26: 137, Fussilat/41: 13, 

d)(Kaum Nabi Hud (Ad) memiliki keterampilan berupa 
membuat bangunan yang kokoh dari batu: asy-Syu'ara' 
/26: 128-129, al-“Ankabut/29: 38, al-Fajr/89: 6-8, 

e)( Bencana datang menimpa kaum “Ad yang durhaka: at- 
Taubah/9: 70, Ibrahim/14: 9, al-Hajj/22: 42, Taha/20: 
38, Fussilat/41: 13-16, al-Ahgaf/46: 21-25, az-Zariyat/ 51: 
41-42, an-Najm/53: 50, al-Gamat/54: 18-21 al-Haggah 
169: 6-8, al-Fajr/89: 5-8, al-A 'raf/7: 72. 


4). Nabi Salih 
Nabi Salih hidup dalam kurun waktu diperkirakan setelah 
Nabi Hud. Nabi Salih diutus kepada kaum Samud. Beberapa hal 
penting yang dapat dijelaskan dari kisah Nabi salih antara lain: 
a)( Materi dakwah utama Nabi Salih adalah tauhid: al- 
Aʻrāf/7: 73. 
b)(Dakwah tersebut kemudian ditolak oleh kaumnya: Yunus 
/11:63, asy-Syu'ara'/26: 141-145 dan 150-151, al-Hijr/15: 
80-81, an-Naml/27: 45, asy-Syams/91: 11-12; 
c)( Dakwah Nabi Salih dinilai dapat mematikan adat kayakin- 
an mereka: Hud/11: 62, 
d)(Kaum Samud pernah hidup dalam kemakmuran, asy- 
Syu'ara'/26: 146-148, 
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(Kaum Samud memiliki keterampilan membuat istana 
yang dipahat di atas gunung-gunung: asy-Syu'ara'/26: 149, 
al-A 'raf/7: 74, al-Hir/15: 82, al-Fajr/89: 9; 

f( Ada Sembilan tokoh konglomerat dari kaum Samud yang 
membuat kerusakan lingkungan: an-Naml/27: 48, 

2)( Kedurhakaan kaum Samud yang sangat besar: al-A raf/7: 
75-76, Hud/11: 62, asy-Syu'ara'/26: 153-154, al-Qamar 
154: 23-26, 

h)(Makar kaum Samud kepada Nabi Salih: an-Naml/27: 49- 
50, 

i)( Allah mengirim unta sebagai ujian bagi kaum Samud: 
Hud/11: 64, al-A'raf/7: 77, asy-Syu'ara'/26: 155-156, 
Fussilat/41: 13, 

))( Unta Nabi Salih tersebut dibunuh oleh kaum Samud: al- 
Qamar/54: 27-29, Hud/11: 65, asy-Syu'ara'/26: 157, 

k)( Azab bagi kaum Samud: Fussilat/41: 17, Gafir/40: 31-33, 
al-A 'raf/7:78, an-Naml/27: 51-52, al-Hijr/15: 83-84, 

D( Bukti kehancuran kaum Samud: al-“Ankabut/29: 38. 


5). Nabi Ibrahim 
Nabi Ibrahim yang diperkirakan hidup pada tahun 6000 
SM, dan dikisahkan dalam Al-Qur'an dengan cukup panjang. Di 
antara poin-poin penting dari kisah Nabi Ibrahim ini antara lain: 
a)( Nabi Muhammad diperintahkan untuk menyampaikan 
kisah Nabi Ibrahim kepada manusia: Maryam/19: 41 dan 
asy-Syu'ara'/26: 69. 
b)(Pertentangan antara Nabi Ibrahim dengan kaumnya ter- 
masuk ayahnya sendiri: Maryam/19: 41-50, al-Anbiya' 
/21: 51-56, asy-Syu'ara'/26: 70-81, al-“Ankabut /29: 16- 
29, as-Saffat/37: 38-87, az-Zukhruf/43: 26-30, 
c)( Perdebatan Nabi Ibrahim dengan penguasa saat itu: al- 
Bagarah/2: 258, al-An'am/6: 80-83, 
d)(Proses pencarian hakikat hidup: al-Anam/6: 75-79, aş- 
Saffat/37: 88, 
e)( Tauhid adalah dakwah utama Nabi Ibrahim: al-“Ankabut 
129: 16, 
£)( Nabi Ibrahim menghancurkan berhala sesembahan kaum- 
nya: al-Anbiya'/21: 57-59, 
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2)( Nabi Ibrahim ditangkap dan diadili kaumnya: al-Anbiya' 
/21: 60-67, as-Saffat/37: 95-96, 

h)(Nabi Ibrahim dihukum dengan cara dibakar: al-Anbiya' 
/21: 68-70, 

i)( Nabi Ibrahim diselamatkan Allah subhanahu wa ta'ala: al- 
Anbiya'/21: 71-73, 

j)( Doa-doa Nabi Ibrahim: Maryam/19: 47, asy-Syu'ara'/26: 
82-87, at-Taubah/9: 113-114, 

k)(Nabi Ibrahim juga dikisahkan dalam Al-Qur'an bersama 
kedua putranya yaitu Nabi Isma'il dan Nabi Ishag. 


6). Bersama Nabi Ismail: 
a)( Nabi Ibrahim berdoa agar memperoleh anak dan akhirnya 

dianugerahi anak bernama Ismail: as-Saffat/37: 100, 

b)(Nabi Ibrahim pergi ke Mekkah dan meninggalkan Ismail 

di tempat tersebut: al-Bagarah/2: 158, Ibrahim/14: 35-38, 

(Ketika Nabi Ibrahim menengok putranya, Ismail di 
Mekah, datang perintah untuk menyembelihnya: as- 
Saffaat/37: 101-111, al-Hajj/22: 36-37, 

d)(Membangun/merenovasi Kabah bersama Ismail di 

Mekkah: al-Bagarah/2: 124-128, al-Hajj/22: 26, 

e)( Haji sebagai napak tilas kehidupan keluarga Ibrahim: al- 

Hajj/22: 26-35. 

Itulah beberap contoh kisah para nabi yang dijelaskan Al- 
Qur'an. Sengaja kami paparkan kisah para Nabi pada generasi 
awal untuk dapat memberikan gambaran bagaimana awal se- 
jarah perjalanan dakwah para nabi tersebut. Nabi Ibrahim 
adalah sebagai tonggak awal yang sempurna atas usaha mendak- 
wahkan ajaran tauhid. 


b. Al-Qur'an juga menjelaskan kisah sejumlah tokoh yang bukan 
nabi. Di antara tokoh bukan nabi yang dikisahkan Al-Qur'an, 
baik yang mewakili tokoh baik maupun tokoh buruk antara lain, 
1). Ashabul-Kahf: al-Kahf/18: 9-26, 
2). Qarun, tokoh konglomerat hitam: al-Gasas/28: 76-82, 
3). Seorang yang menjadi guru Nabi Musa (Khidir): al- 
Kahf/18: 60-82, 
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4). Lugman, seorang pendidik yang bijaksana: Lugman 
/31: 12-19; 

5). Dzul Qarnain dikisahkan dalam Surah al-Kahf/18: 83- 
98. 

6). Juga kisah bani Israil yang diuraikan dalam berbagai 
ayat, di antaranya bangsa yang banyak menerima karunia Allah, 
ini disebut dalam Surah al-Baqarah/2: 40-47, namun bangsa 
Israil juga sangat gemar berbuat durhaka kepada Allah, ini dapat 
dilihat dalam Surah al-Baqarah/2: 87 dan beberapa ayat lainnya. 


c. Kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasulullah, beberapa 
peristiwa penting yang terjadi pada masa Rasulullah, antara lain 
beberapa peperangan yang terjadi pada masa Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam, 

1). Perang Badar dikisahkan dalam Surah al-Isra'/17: 80, 
al-Anfal/8: 5-19, an-Nisa'/4: 94-96 dan beberapa ayat lainnya, 

2). Perang Uhud di antaranya disebut dalam Surah Ali 
Imran/3: 139-158. 

Dan juga beberapa kisah lainnya. 


B. Pengulangan (Tikrar) 

Di samping menggunakan pola komunikasi kisah, Al- 
Qur'an dari segi teknisnya juga menggunakan pola komunikasi 
secara berulang. Artinya, ada hal-hal yang sudah disebut dalam 
ayat atau surah sebelumnya kemudian diulang kembali dengan 
maksud dan tujuan tertentu. Termasuk yang diulang adalah 
kisah. 

Pengulangan kata atau kalimat dalam pola komunikasi 
sangat dikenal oleh pengguna bahasa. Namun para ulama tafsir 
hampir sepakat menyatakan bahwa setiap pengulangan kata 
dalam Al-Qur'an pasti memberikan makna yang sedikit atau 
banyak berbeda dengan kata atau kalimat yang diulang tersebut.” 


1.( Macam-macam pengulangan 

Dalam Al-Qur'an ditemukan beberapa jenis pengulangan 
ditinjau dari beberapa sudut. Di antara jenis pengulangan yang 
penting adalah: 
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a.( Dari segi redaksi; Al-Qur'an dalam menyampaikan pesan 
sering menggunakan redaksi yang berulang-ulang baik dalam 
satu surah maupun dalam surah yang berbeda. Contoh yang 
paling mudah dapat dilihat dalam Surah at-Rahman/55: 


Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (at- 
Rahman/55: 17) 


Redaksi ayat tersebut diulang sampai 31 kali. Demikian juga 
dalam Surah al-amar/54: 1: 


Ti aa IR INI ASI, 

Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Our'an untuk peringatan, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (al-Qamar/ 54: 
17) 

Redaksi ayat tersebut diulang sebanyak empat kali 
masing-masing dalam ayat 17, 22, 32 dan 40. Cukup banyak 
pengulangan redaksi ini, baik diulang penuh satu ayat 
maupun diulang dalam bentuk redaksi kalimat. Buku Mu jam 
Mufahras li Alfazi-Our'in karya Muhammad Fu'ad “Abdul- 
Bagi dan buku-buku sejenis lainnya dapat menjadi bukti 
betapa banyak redaksi yang diulang dalam Al-Qur'an. 


Aa 


b.( Dari segi kandungan isi, jenis pengulangan ini dapat dilihat 
dari segi kandungan isinya yang dalam rentang waktu yang 
tidak lama berdasarkan informasi riwayat yang ada tema- 
tema tersebut terus diulang. Sebagai contoh adalah ayat-ayat 
yang turun sebelum Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam hijrah 
(Makkiyah). Tema yang paling sering diulang adalah pen- 
jelasan tentang eskatologi, yaitu tentang seputar masalah hari 
kiamat dengan segala penjelasannya. Dan kalau ditilik secara 
lebih detail, maka dapat ditarik benang merah, bahwa untuk 
ayat-ayat (Makkiyah) yang paling dominan adalah penjelasan 
tentang tauhid. 

c.( Dari segi pemaparan: Pola pemaparan yang digunakan Al- 
Qur'an sering kali menggunakan pola pengulangan. Yang 
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dapat dijadikan contoh dalam kategori ini adalah Al-Qur'an 
sering menggunakan pola dialog untuk mengkomunikasikan 
ide. Ayat-ayat yang diawali dengan kalimat yas'alinaka yang 
diulang beberapa kali dapat dijadikan sebagai contoh. 


2. Hikmah pengulangan 

Para ulama mencoba menjelaskan tentang hikmah pola 

pengulangan yang digunakan oleh Al-Qur'an. Penjelasan ten- 
tang hikmah tersebut sepenuhnya bersifat ijtihadi sehingga kalau 
dalam pandangan para ulama ada beberapa perbedaan, maka 
dimungkinkan perbedaan tersebut dikarenakan sudut pandang 
yang digunakan memang berbeda-beda. Di antara hikmah 
pengulangan seperti yang dijelaskan oleh Syaikh Muhammad 
bin Salih al-Usaimin adalah, 

a.( Menjelaskan tentang urgensi masalah tersebut, pengulangan 
dalam konteks ini untuk menunjukkan bahwa masalah 
tersebut penting. Sebagai contoh dalam Surah at-Rahman/ 
55 seperti telah disebut di atas. Para ulama menjelaskan 
tentang rahasia pengulangan dalam surah tersebut adalah, 
karena betapa pentingnya memperhatikan aneka nikmat 
Allah subhanahu wa ta'ala yang begitu melimpah dalam kehi- 
dupan manusia. Tabataba menyatakan bahwa pengulangan 
ayat dalam surah ini mengandung isyarat tentang ciptaan 
Allah dengan sekian banyak bagian-bagiannya di langit dan di 
bumi, darat dan laut, manusia dan jin, dimana Allah 
mengatur semua itu dalam satu pengaturan yang bermanfaat 
bagi manusia dan jin. Kemanfaatan tersebut dapat berlaku di 
dunia maupun di akhirat kelak." 

Menggunakan sudut pandang yang kurang lebih sama, al- 
Bigat memberikan penjelasannya tentang rahasia peng- 
ulangan ayat tersebut dengan menyatakan bahwa tujuan 
utama dalam surah ini adalah menetapkan bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala menyandang sifat rahmat yang tercurah 
kepada semua tanpa kecuali. Hal itu dikemukakan guna 
mengantar makhluk meraih nikmat-Nya dan menghindari 
siksa-Nya. Nama ar-Rahman yang mengandung makna ke- 
luasan anugerah dan ketercakupannya bagi semua meru- 
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pakan nama-nama yang paling tepat untuk menunjuk tujuan 
tersebut." 

b.( Agar pesan lebih meresap ke dalam hati manusia. Satu 
redaksi atau masalah dipaparkan Al-Qur'an secara berulang 
agar manusia lebih dapat meresapi kandungan maknanya. 
Sebagai contoh adalah dalam Surah al-Fatihah; pada ayat 
pertama, bismillabir-rabmanir-rabim, telah disebut nama Allah 
ar-Rahman dan ar-Rahim. Pada ayat ketiga, redaksi tersebut 
diulang kembali. Pengulangan tersebut hanya terjadi pada 
redaksinya saja namun pada hakikat maknanya tidak terjadi 
pengulangan. Hal ini bertujuan agar manusia lebih dapat 
meresapi tentang betapa besar kasih sayang Allah subhanahu 
wa ta'ala kepada manusia. Rasyid Rida menjelaskan bahwa 
ayat ketiga ini menjelaskan tentang rahmat dan kasih sayang 
Allah dalam pemeliharaan dan pedidikan-Nya, sedangkan 
dalam ayat pertama untuk menjelaskan bahwa surat tersebut 
turun membawa rahmat Allah. Dengan demikian meskipun 
tedaksinya diulang/sama, namun membawa makna yang 
berbeda." 

Pendapat tersebut dikukuhkan oleh Quraish Shihab 
dengan menyatakan bahwa ar-Rapman dan ar-Rahim dalam 
ayat ketiga ini bukan pengulangan dari ayat pertama dari sisi 
substansi maknanya, melainkan untuk menekankan bahwa 
pendidikan dan pemeliharaan Allah sebagaimana disebut 
pada ayat kedua dalam Surah al-Fatihah bukan untuk kepen- 
tingan Allah atau sesuatu pamrih seperti halnya seseorang 
atau satu perusahaan yang menyekolahkan karyawannya. 
Pendidikan dan pemeliharaan tersebut semata-mata karena 
rahmat dan kasih sayang Tuhan yang dicurahkan kepada 
makhluk-makhluk-Nya." 

c. Menunjukkan kebenaran Al-Qur'an sebagai wahyu yang 
berasal dari Allah subhanahu wa ta'ala. Ada beberapa hal yang 
diulang dalam Al-Qur'an, khususnya yang berkaitan dengan 
kisah: meskipun kisah tersebut adalah satu, namun diulang 
pemaparannya dengan redaksi yang berbeda. Dan ternyata 
tidak ada kontroversi di dalamnya. Hal ini mustahil dapat 
dilakukan oleh manusia. Hanya yang Maha Mengetahui yang 
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dapat melakukan hal ini.“ Sebagai contoh dalam kasus ini 
adalah kisah Nabi Musa dalam kalimat wadi Tuwa seperti 
yang disebut dalam Surah Taha/20: 9-14: 
KESAN Oh “en AA 
PENA ad Yen a A HAH A AZ rat ` 
aan GS MGG O an JEN Jeda aE 


Z aral 


AKNG Ohh BNS) sá 
Er SARA OSA 


Dan apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika dia 
(Musa) melibat api, lalu dia berkata kepada keluarganya, “Tinggal- 
lah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan 
aku dapat membawa sedikit nyala api kepadamu atau aku akan 
mendapat petunjuk di tempat api itu.” Maka ketika dia men- 
datanginya (ke tempat api itu) dia dipanggil, “Wahai Musa! Sungguh, 
Aku adalah Tuhanmu, maka lepaskan kedua terompahmu. Karena 
sesungguhnya engkau berada di lembah yang suci, Tuwa. Dan Aku 
telah memilih engkau, maka dengarkanlah apa yang akan diwah- 
Jukan (kepadamu). Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah salat untuk 
mengingat Aku. (Yaha/20: 9-14) 


Kisah itu diulang dalam Surah an-Naml/27: 7-12. Peng- 
ulangan kisah tersebut, meskipun dalam episode kehidupan 
Nabi Musa yang sama, namun berbeda dalam pemaparan- 
nya. Salah satu perbedaan tersebut terdapat dalam Surah 
Taha khususnya ayat 11-12 yang menunjukkan bahwa Nabi 
Musa saat itu berada di tempat yang diberkahi, maka ia 
diminta untuk melepaskan sandalnya. Begitu juga pada Surah 
an-Naml/27, khususnya pada ayat 8-9: 


PRA 


REEE A EAA a ING BN AA 


®© asii ii ALAAN 
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Maka ketika dia tiba di sana (tempat api itu), dia diseru, “Telah 
diberkahi orang-orang yang berada di dekat api, dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.” (Allah 
berfirman), “Wahai Musa! Sesungguhnya Aku adalah Allah, Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (an-Naml/27: 8-9) 


Pengelompokan ayat ini berbeda dengan yang terdapat di 
Surah Taha. Yang ditekankan dalam ayat ini adalah orang 
yang berada di sekitar tempat tersebut yang diberkati. 
Demikian juga dengan kelompok ayat yang disebutkan dalam 
Surah al-Gasas yang juga bercerita tentang Nabi Musa dalam 
episode yang sama. Pada Sutah an-Naml/27: 10-11 Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman: 


Jian ae o NILA aba né AH, Tree Are 


Sal ILY, ga yan dang AA KA AA 3 KG KE Nah 


An 


LEAN 


“Dan lemparkanlah tongkatmu!” Maka ketika (tongkat itu menjadi 
ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang 
gesit, larilah dia berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Wahai Musa! 
Jangan takut! Sesungguhnya di hadapan-Ku, para rasul tidak perlu 
takut.” (an-Naml/27: 10) 


Sedangkan dalam Surah al-Gasas/28: 31 Allah berfirman: 
sa Fa 2015 


KE Tara Fa ADA BEG A AA Aa 


GANGA DANG 
“Dan lemparkanlah tongkatmu.” Maka ketika dia (Musa) melihat- 
nya bergerak-gerak seakan-akan seekor ular yang (gesit), dia lari 
berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Allah berfirman), “Wahai 
Musa! Kemarilah dan jangan takut. Sesungguhnya engkau termasuk 
orang yang aman.” (al-Qasas/28: 31) 


Dalam Surah al-Qasas dikatakan, “jangan takut. Sesung- 
gubnya engkau termasuk orang yang aman.” Sedangkan Pada 
Surah an-Naml, ada penekanan bahwa tidak sewajarnya 
seorang utusan 'Tuhan/rasul merasa takut. Yang wajar 
merasa takut hanyalah orang yang berbuat zalim. Artinya, 
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jaminan keamanan yang diberikan Allah kepada para rasul- 
Nya menuntut para rasul tersebut menghindari perbuatan 
aniaya dan selalu ingat kepada (pertolongan) Allah subhanahu 
wa ta'ala. Penegasan ini banyak disebut dalam Al-Qur'an, di 
antaranya dalam Surah at-Ra'd/13: 28 juga dalam al- 
Ahgaf/46: 13. 

Pengulangan dengan penekanan tujuan ini banyak disebut 
Al-Qur'an, dan apa yang disebutkan di atas dianggap cukup 
sebagai contoh. Selanjutnya akan diuraikan tentang pola 
komunikasi berikutnya yaitu pola graduasi (bertahap). 


C. Graduasi 

Pola komunikasi selanjutnya yang digunakan Al-Qur'an 
adalah secara bertahap, baik dalam arti turunnya ayat Al-Qur'an 
yang memang tidak sekaligus, maupun dalam konteks pene- 
tapan sejumlah hukum yang juga dilakukan secara bertahap. 
Pola komunikasi yang digunakan Allah dengan menurunkan Al- 
Qur'an berlangsung secara bertahap dalam rentang waktu 
kurang lebih 22 tahun. Mungkin ada yang bertanya, apakah 
Allah subhanahu wa ta'ala tidak mampu menurunkan Al-Qur'an 
sekaligus saja? Mengapa harus bertahap? Pertanyaan tersebut 
sudah pernah diajukan oleh orang-orang kafir yang hidup pada 
masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana diabadikan 
dalam Surah al-Furgan/25: 32-33, 


Ah “ah Dani Nat EZ DIA est Kia Ay 4 A 5,4 ai 
BERAS e N IE II ASN IE, 

ä Zo P NGE te A 2A TATALI fis az ANGEL 
D Ci AN eda OA Jia KUN, WI ayo 
Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak diturun- 
kan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil 
(berangsur-angsur, perlahan dan benar). Dan mereka (orang-orang kafir 
itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, melainkan 
Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling baik. 
(al-Furgan/25: 32-33) 
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Ayat di atas berisi keberatan orang-orang kafir yang 
bertanya mengapa Al-Qur'an diturunkan secara berangsur/ber- 
tahap tidak sekaligus saja. Dalam ayat tersebut Allah subhanahu 
wa ta'ala langsung menjawab, bahwa hikmah utama mengapa 
Al-Qur'an diturunkan secara bertahap adalah “agar Kami mem- 
perteguh hatimu (Muhammad) dengannya”. Tentu bukan hanya itu 
satu-satunya hikmah. Para mufasir mencoba memberikan pen- 
jelasan tentang hikmah tersebut, 

Tahir bin “Asyur berpendapat bahwa penggalan ayat yang 
artinya “agar Kami memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya” 
merupakan jawaban atas usul atau keberatan kaum kafir ber- 
kaitan dengan cara turun Al-Qur'an. Adapun penutup ayatnya 
(Kami membacakannya secara tartil berangsur-angsur, perlahan dan 
benar) adalah penjelasan tentang keistimewaan Al-Qur'an atau 
perintah membacanya dengan perlahan." 

Al-Qur'an turun secara bertahap agar ayat-ayat Al-Qur'an 
mengukuhkan hati Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. Betapa hati 
beliau tidak kukuh, padahal dari saat ke saat malaikat Jibril 
datang berkunjung membawa pesan-pesan Allah subhanahu wa 
ta'ala. Jika beliau bersedih, maka datang firman-Nya; jika beliau 
kesulitan, maka ayat turun untuk memberi jalan keluar. 
Kehadiran Jibril membawa ketenangan dan pengukuhan jiwa 
Nabi Muhammad, melebihi kehadiran ayah kepada anaknya 
yang masih kecil yang sedang kebingungan." 

Yang juga harus diperhatikan adalah masyarakat yang 
pertama kali disapa dan diajak komunikasi oleh Al-Qur'an, yaitu 
masyarakat yang tidak pandai membaca dan menulis. Tuntunan 
Al-Qur'an pun perlu dihayati dan diamalkan. Jika Al-Qur'an 
turun sekaligus, maka bukan saja kesulitan penghafalannya yang 
akan dialami oleh kaum muslimin—yang tidak pandai membaca 
dan menulis—tetapi juga pemahaman, penghayatan dan 
pengamalannya. Dengan diturunkan secara bertahap sedikit 
demi sedikit, maka tuntunan Al-Qur'an dapat diterapkan secara 
bertahap pula. 

Lebih lanjut dapat dijelaskan, bahwa maksud ayat tersebut 
adalah Allah subhanahu wa ta'ala berkehendak agar Al-Qur'an 
berinteraksi dengan masyarakat. Kitab suci Al-Qur'an “hidup” 
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di tengah mereka, berdialog serta memecahkan problem-prob- 
lem mereka yang muncul dari saat ke saat. Seandainya Al- 
Qur'an turun sekaligus, maka dia tidak dapat berinteraksi dan 
berdialog, dan karena itu pula ungkapan terakhir dari ayat 
tersebut dapat juga dimaknai dengan, “kami bacakan secara 
perlahan dan bertahap, sedikit demi sedikit sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat.” 

Hikmah lain dari bentuk komunikasi Al-Qur'an yang 
bertahap ini adalah, bahwa seringkali dalam masyarakat ketika 
itu muncul aneka pertanyaan dan bahkan bantahan. Jika Al- 
Qur'an turun sekaligus, maka pastilah Nabi Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam harus mencari dan membuka lembaran 
Al-Qur'an atau ingatan beliau guna menemukan jawaban per- 
tanyaan dan bantahan terebut. Model seperti ini jelas berbeda 
kesan yang diperoleh apabila dibandingnkan dengan jawaban 
spontan melalui wahyu yang baru turun. 

Setiap masyarakat memiliki adat kebiasaan atau tradisi, 
baik yang positif maupun yang negatif. Tradisi tersebut 
terkadang sudah berlangsung sangat lama, sehingga sudah 
mengakar dalam kehidupan sosial masyarakat. Bangsa Arab 
ketika Al-Qur'an turun memiliki tradisi dan aneka kesenangan 
yang sulit dihilangkan dalam waktu seketika. Apabila akan 
dihapuskan dalam waktu seketika, maka akan menimbulkan 
konflik dan ketegangan dalam masyarakat." 

Sosiolog muslim, Ibnu Khaldun seperti yang dikutip 
Ahmad Hanafi, menyatakan bahwa masyarakat yang masih 
bersifat tradisional akan menentang apabila ada sesuatu yang 
baru atau sesuatu yang datang kemudian dalam kehidupannya, 
lebih-lebih apabila sesuatu yang baru tersebut bertentangan 
dengan tradisi yang ada, masyarakat akan senantiasa mem- 
berikan respon negatif apabila timbul sesuatu di tengah-tengah 
mereka. Dengan mengingat faktor-faktor tradisi dan gejolak 
yang mungkin muncul ketika menghadapi pandangan yang baru, 
maka Al-Qur'an diturunkan secara berangsur, ayat demi ayat, 
surah demi surah, disesuaikan dengan kondisi masyarakat saat 
itu”. Termasuk di dalamnya dalam penetapan hukum akan 
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dapat berhasil dengan baik apabila menggunakan pola komuni- 
kasi graduatif. 

Salah satu contoh pola komunikasi graduatif yang diguna- 
kan Al-Qur'an adalah tentang penetapan hukum minuman 
keras/khamr. Pada awalnya Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa 
dari buah kurma dan anggur dapat dibuat minuman yang 
memabukkan dan rezeki yang baik. Hal ini diisyaratkan dalam 
Surah an-Nahl/16: 67: 

P A 5 m z 
EE TOTEI AAS Han IE NASA 
ZA 57 


Gia 


Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang 
memabukkan dan regeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti. 
(an-Nahl/16: 67) 


Inilah ayat pertama yang menyinggung tentang minuman 
yang memabukkan. Ayat tersebut sama sekali tidak atau belum 
menyinggung masalah keharaman minuman yang memabukkan. 
Namun dari ungkapan ayat di atas dapat dipahami, meskipun 
tidak melarang tetapi ayat di atas membedakan antara minuman 
Jang memabukkan dengan rezeki yang baik. Isyarat ini dapat 
ditemukan dari penggunaan kata wau/dan yang berfungsi 
menggabungkan dua hal yang berbeda. 

Ayat ini menegaskan bahwa kurma dan anggur dapat 
menghasilkan dua hal yang berbeda, yaitu minuman yang 
memabukkan dan rezeki yang baik. Itu berarti minuman yang 
memabukkan bukanlah jenis rezeki yang baik. Ayat ini adalah 
isyarat pertama lagi sepintas tentang keburukan minuman keras 
yang kemudian mengundang sebagian umat Islam ketika itu 
untuk menjauhi minuman keras, walaupun oleh ayat ini secara 
jelas belum diharamkan.” Isyarat yang agak lebih kuat tentang 
keburukan khamar disebut dalam Surah al-Bagarah/2: 219: 
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= AE ke A ANG fo A Bit 2. k KR gg k Alah par 
V1 LÉ akah AE NG gas Ja penat a ia 
: 2 EF ae 


A AN Man EA TE Ion aja “No > a 
PING NG NG ASN KKS ya ALAN 


56 (ra TA CNI 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamartdan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan 
mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (barus) mereka 
infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demi- 
kianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
memikirkan. (al-Bagarah/2: 219) 


Khamr adalah segala sesuatu yang memabukkan apapun 
bahan mentahnya. Minuman yang berpotensi memabukkan 
apabila diminum dengan kadar normal oleh seorang normal 
maka minuman itu adalah khamr. Dalam Al-Qur'an dan Ter- 
jemahnya yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia diberi catatan yang sama, bahwa segala yang me- 
mabukkan adalah khamr.” Dalam ayat di atas juga belum secara 
tegas disebut tentang keharaman khamr, namun sudah diingat- 
kan bahwa bahaya dalam khamr itu lebih besar daripada 
manfaatnya. Maka ayat tersebut ditutup dengan ungkapan, 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
memikirkan. Yang berakal sehat pasti akan berpikir tentang 
manfaat dan madarat yang dapat ditimbulkan apabila meng- 
konsumsi khamr. 

Ayat berikutnya yang jauh lebih tegas berbicara tentang 
khamr adalah Surah an-Nisa'/4: 43: 


PAMA a o h aa AN KERANA LA 
PAN AS SEN AAN 9S NAN NG 
Te ar enr TORE n A oe VE MG GN Ba 
e as ` DI ka SI 5 

AEA PT LA Lau Tan Ap Nan red edan TR AN 
Cb ra SANA MAAN ALI Jas NGA ANGGA o 


Pa Can ni BRG be mS ed at 
Were gae SN San Kp AA 
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu 
ucapkan, dan jangan pula (kamu bampiri masjid ketika kamu) dalam 
keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu 
mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam 
perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 
sedangkan kamu tidak mendapat air, maka bertajamumlah kamu dengan 
debu yang baik (suci): usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. 
Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. (an-Nisa'/4: 43) 


Ayat di atas belum juga secara pasti menyebut bahwa 
khamr itu haram. Ayat terakhir yang kemudian menegaskan 
bahwa khamr itu adalah haram disebut dalam Surah al-Ma'idah 
15:90: 


ev go ASer A EAA OLI 


ye 7 Pad í - A akan 5 Ac 
Aam Yasa Kong SN OSN ea Gl le 
Ap Eh a BI KAKA 

5 A | KÍ dgan = 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berbala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 
adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (al-Ma'idah/ 5: 90) 


Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
graduasi adalah salah satu pola yang digunakan oleh Al-Qur'an 
dalam rangka menyampaikan pesan-pesan/berkomunikasi de- 
ngan manusia. Efektivitas pola komunikasi tersebut sudah 
terbukti dalam lintasan sejarah. Wallahu a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 





1 Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 885 

2 Quraish Shihab, al-Mishbah, VI, h. 381. 

3 Quraish Shihab, a-Mishbah, II, h. 518 

4 Muhammad Ahmad Khalafullah, a/-Fann al-Oasas fi-Our'an al-Karim, 
diterjemahkan oleh Zuhairi Misrawi “Al-Qur'an bukan Kitab Sejarah”, (Jakarta: 
Paramadina, 2002), h. 47. 

5 Muhammad Ahmad Khalafullah, a/-Fann al-Oasas fil-Our'an al-Karim, 
h. 48. 














Pola Komunikasi 211 





6 Ibnu Jarir at-Tabari, Jami ul-Bayan, 11/330. 
7 Quraish Shihab, a-Mishbah, V1/368. 
8 Muhbib Abdul Wahhab, Kontekstualisasi Metode Dakwah Nabi Ibrahim, 
Makalah dalam Jurnal PTIO, Mei 2009. 
? Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, h. 24. 
0 Tabataba't, al-Mizan, IX/341. 
1 al-Bigat, Nagmud-Durar, VIII /292. 
2 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir a-Manar, 1/64. 
3 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, h. 25 
4 Syaikh Muhammad bin Salih Usaimin, Tafsir Juz Amma, h. 85-88. 
5 Tahir bin “Asyur, at-Tabrir, 10/75. 
6 Quraish Shihab, al-Mishbah, 9/470. 
7 Quraish Shihab, al-Mishbah, 9/471. 
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Terjemahnya, catatan no.75, h. 34. 
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MEMBANGUN KOMUNIKASI 
DAN INFORMASI BERADAB 


a a 


| ye suatu misi paling tidak terkait dengan dua 


faktor, yaitu bagaimana komunikasi dibangun antara dua 

pihak, dan cara atau strategi apa yang dilakukan dalam 
menyampaikan informasi. Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa 
sallam telah berhasil melakukan dua hal tersebut. Pertama Nabi 
telah berhasil membangun komunikasi kepada masyarakatnya, 
kepada masyarakat yang ada di sekitar, bahkan juga kepada 
sejumlah penguasa yang ada pada masa itu. Kedua, Nabi berhasil 
menggunakan strategi yang jitu dalam menyampaikan misi dan 
informasi yang beradab kepada masyarakatnya, baik yang 
sifatnya intern (kepada kaum kerabatnya, sukunya, masyarakat 
Medinah, kepala suku dan penguasa di Jazirah Arab) maupun 
yang sifatnya ekstern (kepada raja dan Kaisar Romawi, Persia, 
Habasyah dan Mesir). Fakta sejarah membuktikan, Nabi 
Muhammad sukses membangun komunikasi dan informasi 
yang beradab kepada masyarakatnya dan para pembesar ketika 
itu. 

Dalam konteks pembahasan ini akan diuraikan empat hal, 
pertama komunikasi politik, berupa surat-surat Nabi yang 
disampaikan kepada para kepala suku dan penguasa pada saat 
itu, termasuk teks perjanjian perdamaian dengan masyarakat 
yang beliau hadapi. Kedua, komunikasi nabi-nabi dengan 
masyarakatnya. Ketiga, komunikasi dalam pendidikan, dan 
keempat, komunikasi dalam pergaulan dunia. 
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A. Komunikasi dalam Politik 


1.( Surat Nabi kepada raja-raja mengajak masuk Islam 

Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam melakukan 
penyampaian dakwah secara bertahap. Fakta sejarah menjelas- 
kan, bahwa ayat yang memerintahkan Nabi untuk menyampai- 
kan dakwah dan peringatan adalah Surah al-Mudassit/74: 1-7: 
PA rb aa OE AAEE = i Gate ha EA TAI AT 
OSN 9 AS) Sa © a © TAN EL 
do ol oi? AE ase 
& eh Ji Lo ®© KESAS $) 





> 


Wahai orang yang berkemul (berselimut)! bangunlah, lalu berilah 
peringatan! dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakaianmu, 
dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji, dan janganlah engkau 
(Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah. (al-Mudassit/74: 1-7) 


Maka mulailah Nabi Muhammad menyerukan Islam 
secara diam-diam, dimulai dengan kaum kerabatnya lebih 
dahulu. Seruan Islam pertama disampaikan kepada istrinya, 
Sayyidah Khadijah binti Khuwailid. Kemudian diikuti oleh 
saudara sepupunya yang masih muda, anak Abu Talib, yaitu “Ali 
bin Abi Talib, kemudian Abu Bakar as-Siddig, kemudian disusul 
Zaid bin Sabit. Setelah itu menyusul beberapa sahabat, hingga 
mencapai 40 orang. Masa ini berlangsung selama tiga tahun. 
Setelah itu Nabi melakukannya secara terbuka. Dalam kaitan ini, 
Allah menjelaskan: 


BPR A E IRERE Tni mi 
Ka 

Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa 

yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang 

musyrik. (al-Hijr/15: 94) 

Dengan turunnya ayat di atas, Nabi kemudian merubah 
strategi dakwahnya, dari strategi dakwah diam-diam berubah 
menjadi dakwah secara terang-terangan. Beliau berkomunikasi 
dengan kaumnya dengan menyampaikan dan membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah serta menganjurkan kepada 
mereka agar meninggalkan penyembahan kepada berhala- 
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berhala, khususnya berhala-berhala yang di gantung sekitar 
Ka'bah. Dalam sejarah disebutkan, terdapat sekitar 360 berhala 
yang digantung di sekitar Ka'bah berupa patung. Sedangkan 
yang terkenal dan dicantumkan dalam Al-Qur'an adalah Lata, 
Uzza dan Manat: 


OSIO BO AA 


Maka apakah patut kamu (orang-orang musyrik) menganggap (berhala) 
Al-Lata dan Al-Uzga, dan Manat, yang ketiga (yang) kemudian 
(sebagai anak perempuan Allah). Apakah (pantas) untuk kamu yang 
laki-laki dan untuk-Nya yang perempuan? (an-Najm/53: 19-21) 


Dalam berkomunikasi (berdakwah), Nabi berhasil meya- 
kinkan sebagian kaum Quraisy untuk beriman terhadap apa 
yang disampaikan. Namun tidak sedikit diantara mereka yang 
menentang beliau, bahkan mengancam dengan siksaan yang 
pedih. Beberapa diantara mereka yang menyatakan masuk Islam 
dan kemudian disiksa dengan kejam adalah Ammar bin Yasir 
sekeluarga, Bilal bin Rabah. Namun sinar keimanan mereka 
tidak pudar, surut dan lemah. Sebaliknya, keimanan dan akidah 
mereka justru tambah kokoh, dan semakin yakin bahwa agama 
yang dibawa Nabi Muhammad adalah agama yang benar. 

Karena siksaan dan teror yang dilakukan kaum Quraisy 
terhadap orang-orang Islam di Mekah semakin keras, maka 
Nabi hijrah ke Medinah bersama para pengikutnya (ketika itu 
beliau berumur 53 tahun). Di kota Medinah Nabi Muhammad 
dengan leluasa menyiarkan agama Islam, sehingga semakin hari 
pengikutnya semakin banyak. Di kota ini Nabi mempersau- 
darakan penduduk Medinah dengan pendatang yang datang dari 
Mekah. Orang-orang Medinah kemudian dikenal dengan kaum 
al-Ansar (penolong) dan pendatang yang hijrah ke Medinah 
dikenal dengan sebutan al-Mubhajirin (orang-orang yang ber- 
hijrah). Bahkan dengan komunikasi dan strategi dakwahnya 
yang tepat, Nabi berhasil meletakkan dasar politik toleransi 
antar umat beragama di Medinah, antara kaum Muslimin 
dengan masyarakat Yahudi, yang kemudian dikenal dengan 
Piagam Medinah. Selain dari itu, Nabi juga berhasil memper- 
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satukan kembali dua suku besar di Medinah yang dahulunya 
sering dilanda perang saudara, yaitu suku Ang dan Khazraj. 
Kejadian ini diabadikan Bang, Surah Ali Imran /3: 103: 


ta 4 zz» PA NU Pad 
SN AE na : a SO AE YA Aga 
A LEa EAA Wi Eka - oSA sor s 


yo? KAS 36 Pa TA ana 
6596 KG a GA sa Asli 


Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
Janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepada- 
mu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 
bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah mene- 
rangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. (Ali 
Imran/3: 103) 





Setelah berhasil membangun dan mempersatukan masya- 
rakat Medinah dengan pendatang dari Mekah, antara penduduk 
Medinah khususnya Yahudi (dalam perjanjian perdamaian) 
dengan kaum Quraisy, maka langkah Nabi selanjutnya adalah 
menyampaikan dakwah kepada raja-raja dan penguasa pada 
masa itu. Surat-surat yang dilayangkan antara lain ke kepala- 
kepala suku yang ada di Jazirah Arab, seperti Munzir bin Sawa, 
penguasa Bahrain, Jaifar Ibnul Jalanda dan Abdun bin Jalanda, 
dari suku Azdi, keduanya penguasa Oman. Hairah, Penguasa 
Yamamah, dan Farist bin Syamar al-Ghasani. Setelah itu 
melebar ke raja-raja yang berkuasa pada masa itu, seperti 
Heraklius, Kaisar Romawi, Ebrewiz, Kaisar Persia, Najasyi, 
Kaisar Ethiopia, dan Maguagis, Kaisar Mesir. 

Untuk mengetahui betapa penting peranan surat-surat 
yang dikirimi oleh Nabi kepada raja di berbagai negara, maka 
hendaknya kita mengenal kita lebih dahulu para raja tersebut 
beserta luasnya kekuasaan mereka. Mungkin orang-orang yang 
tidak mempunyai banyak kesempatan untuk mempelajari 
sejarah politik di abad ke tujuh dan tidak banyak tahu tentang 
kerajaan-kerajaan yang diperintah oleh raja-raja itu, mereka akan 
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mengira bahwa surat-surat yang dikirim oleh Nabi tersebut tak 
lebih hanyalah seperti surat-surat biasa yang dikirim kepada para 
penguasa kecil seperti yang kita dapatkan di mana-mana. 
Adapun orang yang mengetahui benar-benar tentang kedu- 
dukan para raja tersebut dalam sejarah politik serta mengenal 
baik tentang sejarah mereka beserta akhlak dan besarnya 
kekuasaan mereka, pasti akan menganggap bahwa pekerjaan 
yang dilakukan Nabi bukanlah suatu pekerjaan yang kecil. 
Pekerjaan itu tidak mungkin dilaksanakan kecuali oleh sese- 
orang rasul yang diperintah oleh Allah, yang bertugas menyam- 
paikan dakwah dengan menjauhi segala macam rasa takut dan 
rendah diri, dan menampakkan kebesaran Allah yang dapat 
memudarkan segala macam kehebatan dan kebesaran raja-raja 
tersebut. ' 

Dalam sejarah disebutkan, bahwa Nabi mengirim surat 
kepada 4 Raja, yaitu Heraclius, Kaisar Romawi, Ebrewiz, Kaisar 
Persia, Najasyi, Kaisar Ethiopia, dan Magnugis, Kaisar Mesir. 
Selain itu, Nabi juga mengirim surat kepada penguasa di Jarizah 
Arab antara lain Mundzir bin Sawa, Raja Bahrain, kemudian dua 
orang Pangeran Jaifar al-Jalandy dan Pangeran Abduh al- 
Jalandy, Raja Oman, Haudzah bin Ali, Raja Yamamah. 


a.( Heraclius, Kaisar Romawi” 

Surat Nabi yang dikirim kepada Kaisar Romawi diberikan 
lewat Dahya bin Khalifah. Surat tersebut diserahkan kepada 
penguasa Basra untuk disampaikan kepada Heraclius. Isi surat 
itu sebagai berikut: 


Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang. 
Dari Muhammad seorang hamba Allah dan utusan-Nya 
kepada Heraclius Kaisar Romawi. Selamat sejahtera bagi 
orang yang ikut jalan petunjuk. Amma Ba'du. Aku ajak 
anda dengan ajaran Islam. Masuklah Islam agar anda 
selamat. Allah akan memberikan pahala bagimu dua kali 
lipat. Namun jika anda menolak anda akan mendapatkan 
dosa dua kali lipat. Anda akan menanggung dosa orang-orang 
Romawi. ... “ Hai orang-orang yang dituruni Kitab! Marilah 
kepada satu perkataan yang sama (tengah) antara kami dan 
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kamu. Yaitu bahwa kita tidak akan menyembah selain Allah, 
dan kita tidak akan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun, dan yang satu tidak mengambil yang lain menjadi 
Tuhan selain dari Allah. Tetapi kalau anda tidak mau 
menurut katakanlah, “Akulah olebmu bahwa kami ini 


adalah orang-orang Muslimin”? 


Tampaknya Heraclius mempercayai sungguh semua yang 
dikatakan Nabi dalam suratnya. Akan tetapi, apakah ia mau 
tunduk kepada kebenaran lalu menerima Islam sebagaimana di 
negerinya? Banyak tanda-tanda yang menunjukan bahwa 
Heraclius berusaha ke arah itu, tetapi rakyatnya menolak. Ia 
terombang-ambing dalam menentukan pilihannya. Memilih 
agama Islam dan tunduk kepada kebenaran Ilahi, atau tetap 
mempertahankan singgasana kerajaan. Pada akhirnya ia memilih 
singgasana kerajaan. Dengan demikian ia telah “membeli” 
kesesatan dengan hidayah. Hanya dalam beberapa dasawarsa 
sepeninggal Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, Kerajaan 
Romawi gulung tikar." 


b.( Surat yang dikirim ke Kaisar (Maharaja) Persia, Ebreweiz” 
Adapun isi surat Nabi kepada Kaisar Persia, Ebreweiz, 


sebagai berikut: 


Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang. 

Dari Muhammad Rasulullah kepada Kaisar Persia. Selamat 

sejahtera bagi orang yang mau mengikuti petunjuk serta 

beriman kepada Allah dan aku adalah utusan Allah kepada 
sekalian umat manusia, untuk memberikan peringatan bagi 
setiap orang yang hidup. Terimalah Islam agar anda selamat 

Jika anda menolak, maka bagi anda dosa seluruh kaum 

Majusi.” 

Begitu usai membaca surat, Kaisar langsung merobek- 
robek surat tersebut di depan utusan Nabi. Ketika Rasulullah 
mendengar kabar mengenai sikap Kisra seperti itu, beliau 
memohon kepada Allah agar kerajaan dan kekuasaan Kisra 
dikoyak-koyak. Tidak lama kemudian kekuasaan Kisra pun 
runtuh dan hancur. 
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c.( Surat Nabi yang dikirim kepada Najasyi, Kaisar Habasyah 
(Ethiopia) 


Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang. 
Dari Muhammad Rasulullah kepada Najasyi Kaisar 
Habasyah Ethiopia. Selamat sejahtera bagi orang yang mau 
ikut petunjuk. Selain itu, aku mengucapkan puji bagi Allah 
Jang tidak ada Tuhan selain-Nya, Raja, Mahasuci, Pembawa 
Keselamatan, Pemelihara Keamanan, lagi Penjaga Sesuatu. 
Dan aku bersaksi bahwa Isa putra Maryam adalah Rubullah 
dan Firman-Nya yang dilemparkan kepada Maryam seorang 
suci, baik lagi terjaga sehingga ia mengandung Isa bin Maryam 
dari Rasulullah dan tiupan-Nya seperti Adam yang dijadikan 
dengan Tangan-Nya. Dan aku ajak anda kepada Allah yang 
Tunggal dan tidak bersekutu bagi-Nya serta mentaati-Nya 
dan aku ajak anda untuk mengikuti aku dan mempercayai 
apa yang datang padaku. Sesungguhnya aku ini adalah utusan 
Allah dan aku ajak anda serta segenap tentaramu ke jalan 
Allah dan aku telah sampaikan serta nasihatkan kepada 
anda. Karena itu terimalah nasibatku. Salam sejahtera kepada 
anda. Salam sejahtera bagi orang yang mau mengikuti 
petunjuk. 


Begitu Najasyi menerima surat Nabi dari tangan Amr bin 
Umayyah, beliau menyatakan: “Aku bersaksi bahwa beliau 
adalah seorang Nabi yang Ummi (tidak dapat membaca dan 
menulis) yang sedang dinantikan oleh orang-orang Ahlul Kitab. 
Musa memberitakan akan kedatangannya sebagai seorang Nabi 
penunggang keledai, dan Isa memberitakan kedatangannya 
sebagai Nabi penunggang unta.” Kemudian Najasyi menyerah- 
kan surat jawaban kepada Nabi. Isinya sebagai berikut, 


Kepada Muhammad Rasulullah dari Najasyi As-Samah. 
Semoga Allah menganugerahkan kesejahteraan kepada anda 
Ja Rasulullah, disertai rahmat dan barakah-Nya, Allah Yang 
tiada tuhan selain Dia. Ya Rasulullah, surat anda telah 
sampai kepadaku, dan aku telah memahami apa yang anda 
sebut mengenai Nabi Isa, Demi Tuhan Penguasa langit dan 
bumi, benarlah bahwa Isa tidak lebih dari apa yang anda 
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sebutkan. Kami memahami apa yang anda sampaikan kepada 
kami, dan kami pun telah mengenal putera paman anda 
Ja'far bin Abi Talib) dan sahabat-sahabat anda yang lain. 
Aku bersaksi bahwa anda benar-benar seorang Rasul yang 
tidak mendustakan (para Nabi dan Rasul terdahulu) Anda 
telah kubaiat melalui putra paman anda dan aku pun telah 
mengikrarkan keislamanku di hadapannya... 


Jawaban Najasyi sungguh terus terang dan jelas. Ia 
seorang raja yang terkenal adil, percaya kepada rakyatnya dan 
percaya kepada Allah, Tuhannya. Oleh sebab itulah, tanpa 


bimbang dan ragu-ragu ia menerima kebenaran Ilahi.” 


d.( Surat yang dikirim ke Mugaugis, Raja Mesir!” 


Rasulullah mengutus Amr bin Umayyah ad-Damri kepada 
Mugaugis, Kaisar Mesir. Isi surat Nabi kepada Mugaugis, 


penguasa Mesir: 


Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang. 
Dari Muhammad seorang hamba Allah dan Rasul-Nya 
kepada Magaugis penguasa Mesir (Bangsa Oibti) selamat 
sejahtera bagi orang yang ikut jalan petunjuk. Selain itu aku 
ajak anda dengan panggilan Islam. Terimalah Islam agar anda 
selamat. Masukilah Islam agar Allah memberikan pada anda 
pahala dua kali lipat. Jika anda menolak maka anda akan 
menanggung dosa bangsa Oibti. Hai orang-orang yang dituruni 
kitab! Marilah kepada suatu perkataan yang sama (tengah) 
antara kami dan kamu. Yaitu bahwa kita tidak akan 
menyembah selain Allah. Dan kita tidak akan memper- 
sekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan yang satu tidak 
akan menjadikan yang lain sebagai Tuhan selain Allah. 
Tetapi kalau anda tidak mau menurut, katakanlah: Akuilah 
olehmu bahwa kami ini adalah orang-orang Muslim." 


Usai menerima surat Nabi, Raja Mugaugis membalas 


surat Nabi. Isi suratnya sebagai berikut; 
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Bisamilahir rahmanir Rahim. Untuk Muhammad bin 
Abdullah dari Mugaugis penguasa Mesir. Salam sejahtera 
bagi anda. Aku telah membaca surat anda dan telah pula 
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memahami yang anda sebut di dalamnya serta ajakan anda. 
Sekarang aku telah mengetahui bahwa anda seorang Nabi. 
Kukira Nabi akan muncul dari Negeri Syam. Utusan anda 
kuhormati dan bersama surat ini kukirimkan kepada anda 
dua orang jariyah. Keduanya mempunyai kedudukan terbormat 
di Mesir. Kukirimkan juga kepada anda busana dan seekor 
baghal (kuda) untuk tunggangan anda. Wassalamu 'alaika.” 


Demikian teks surat Nabi yang dilayangkan kepada raja- 
raja, dua kaisar membalas dengan positif yaitu Kaisar Najasyi 
(yang menyatakan masuk Islam) dan Raja Mugauis, Kaisar 
Mesir, yang membalas surat Nabi dan mengirimkan dua orang 
jariyah (budak), salah seorang diantaranya, Maria al-Oibtiyah, 
dikawini Rasulullah setelah dimerdekakan. Maria al-Oibtiyah 
kemudian melahirkan Ibrahim, namun meninggal di usia belia. 
Dua orang jariyah yang dihadiahkan kepada Nabi memberikan 
isyarat bahwa ia menerima ajakan Nabi untuk masuk Islam. 
Namun sikapnya ragu-ragu. Sebaliknya, dua kaisar yang 
memberikan balasan negatif, yaitu Kaisar Romawi dan Persia. 
Kaisar Persia bahkan merobek-merobek surat di hadapan 
utusan Nabi, dan menjawabnya dengan kata-kata yang kasar, 
bahkan berencana untuk membunuh Nabi. Ketika utusan ini 
kembali ke Medinah, ia menceritakan bahwa Kaisar Persia 
merobek-robek surat Nabi. Nabi pun kemudian berdoa mudah- 
mudahan Allah merobek-merobek kekuasannya. Dalam Sahib 
al-Bukhari disebutkan: 


< 


ii do Bo i é a of ETE ui dh oi 
Hb ain Siah Jen Sei JM Sai da da 
bina JU IA EN ip ae Tak yA 
af al ada At Jaa adi Ip tele tab Ik Kh ga ST 


SUARA 


MA ot oe Wae ay) Tia aa 
Ubaidillah bin “Abdullah mengabarkan bahwa Ibuu “Abbas 
memberitakan, bahwa ketika Rasulullah mengirim surat ke Kaisar, 
kemudian surat tersebut di serahkan melalui pembesar Bahrai, ketika 
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Kaisar selesai membacanya langsung merobeknya. Maka saya mengira 
bahwa Ibnu Musayyab berkata, bahwa Rasululah berdoa: “Semoga 
Allah merobek kerajaannya.” (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu 
“Abbas) 


Dan terbukti, dalam waktu yang tidak lama, Kaisar Persia 
runtuh kerajaannya. Bahkan Kaisar yang berkuasa dibunuh oleh 
anaknya sendiri. Apa yang dikatakan oleh Nabi itu ternyata 
terjadi persis seperti yang digambarkan oleh beliau. Keruntuhan 
kerajaan Persia ini merupakan keruntuhan untuk selamanya di 
mana setelah keruntuhan itu Persia tidak dapat membangun 
kerajaan baru seperti semula. Hal ini persis apa yang disabdakan 
Nabi: 


VE Tai KAM SAS USG SAS Ula JG 
a aa a 
MG gÍ 


Jika kaisar Persia hancur tidak akan ada kaisar lagi sesudahnya, dan 


kamu membagi-bagi harta mereka di jalan Allah. (Riwayat al-Bukhari 
dari Abu Hurairah) 


Keruntuhan dari dua kerajaan itu sendiri telah diberitakan 
Al-Qur'an, bahwa dalam waktu dekat, atau beberapa tahun lagi, 
orang Romawi akan dikalahkan oleh orang Arab, sebagaimana 
diabadikan Surah ar-Rum/30: 1-5: 

N Ph Ta 0 ce a ola Wi ita Yas -2 s p 
Dra Sea 3 23 NGO) I O 
SA aA sAN Aez. Ly ŽA aro esa Set 145. 7 >s 

2 sa Kaap) Alias aa Dona 


A BANG Aa AS AAL ar 
(2) HEM RAN 93 AAN a may 


= 





Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang 
terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang dalam bebe- 
rapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan setelah (mereka 
menang). Dan pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah 
orang-orang yang beriman, karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
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Jang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa, Maha Penyayang. (ar- 
Rum/30: 1-5) 


Surat-surat Nabi yang dikirimkan pada kaisar Heraclius, 
kaisar Najasyi dan Mugaugis mendapat sambutan yang baik dan 
mereka menjawab dengan baik pula. Bahkan Raja Najasyi dan 
Mugaugis menerima utusan Nabi dengan baik. Mugaugis 
bahkan membalas surat Nabi itu dengan disertai hadiah 
termasuk dua orang budak wanita, yang seorang diterima oleh 
Nabi dan dijadikan istri. Utuk Persia sendiri, kaum Muslimin 
akhirnya berhasil menguasai negeri ini dan penduduknya 
menerima Islam semuanya. 


e.( Surat yang dikirim ke al-Mundzir bin Sawi, Raja Bahrain 

Sebelumnya Rasulullah mengirimkan surat kepada al- 
Mundzir untuk mengajak mereka masuk Islam dan mengikuti 
petunjuk Allah. Lalu al-Mundzir membalas surat Nabi seperti 
berikut, 


Amma Ba'du, ya Rasulullah. Surat Anda telah kubacakan 
kepada penduduk Bahrain. Diantara mereka ada yang 
menyukai Islam dan mengaguminya lalu memeluk Islam, dan 
ada juga yang tidak menyukainya. Di negeriku terdapat orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Majusi. Hendaklah Anda 
katakan kepadaku mengenai apa yang Anda perintahkan. 


Lalu Rasulullah menjawab surat al-Mundzir sebagai 
berikut: 


Bismillahir rahmanir rahim. Dari Muhammad Rasulullah 
kepada al-Mundzir bin Sawi. Sejahtera bagi Anda, kupanjat- 
kan puji syukur ke hadirat Allah Yang tiada Tuhan selain 
Dia, dan aku pun bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, 
dan aku, Muhammad, adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 
Amma Ba'du, Anda kuingatkan kepada Allah “Azza wa 
Jalla, bahwasanya siapa yang mengindahkan nasihat, sesung- 
gubnya nasihat itu untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan siapa 
saja yang menaati utusanku dan mengikuti petunjuk mereka, 
berarti ia taat kepadaku. Barangsiapa mengindahkan nasihat 
mereka berarti ia mengindahkan nasihatku. Utusanku (telah 
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kembali) memuji kebaikan Anda. Aku telah berupaya meno- 
long kaum (rakyat) Anda. Biarkan kaum Muslimin tetap 
pada keislamannya dan orang-orang ahluz-zimah (yakni 
orang-orang yang menolak Islam) biarkan saja mereka belum 
mau menerima (Islam). Karena Anda bersikap baik, kami 
tidak memberhentikan Anda dari kedudukan dan pekerjaan 
Anda. Orang-orang yang tetap bertahan pada agama Yahudi 
dan Majusi wajib membayar jizyah.” 


£( Surat Rasulullah kepada Raja Oman 
Surat ini diserahkan oleh Ubay bin Ka'ab, bunyi dari teks 
surat tersebut seperti berikut ini, 


Bismillahir Rahmanir Rahim. Dari Muhammad bin “Abdullah 
kepada Jaifar dan Abduh dua putra Al-Jalandy. Selamat 
sejahtera bagi orang yang mengikuti hidayat. Amma Ba'du, 
kalian kuajak memeluk Islam. Peluklah agama Islam niscaya 
kalian akan selamat. Aku adalah Rasul (utusan) Allah 
kepada segenap umat manusia untuk menyampaikan peringat- 
an kepada setiap orang, dan bahwasanya murka Allah akan 
menimpa manusia-manusia yang ingkar (kafir). Apabila 
kalian bersedia memeluk agama Islam, kalian akan 
memperoleh perlindungan kami. Akan tetapi jika kalian tidak 
bersedia mengakui kebenaran Islam, kalian kehilangan 
kekuasaan. Kudaku (pasukan berkuda Muslimin) akan 
memenuhi halaman istana kalian dan kenabianku aku 
mengungguli kekuasaan kalian." 


g.( Surat Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam kepada Raja Yama- 
mah 
Surat ini diserahkan oleh sahabat Salit bin Amr al-Amiry. 
Isi surat tersebut sebagai berikut: 


Bismillahir Rahmanir rahim. Dari Muhammd Rasulullah 
kepada Haudgah bin Ali. Selamat sejahtera bagi orang yang 
mengikuti hidayat. Hendaklah Anda ketahui bahwa agamaku 
akan meraih kemenangan dalam waktu dekat. Hendaknya anda 
bersedia memeluk Islam, dan niscaya anda selamat. Semua yang 
ada di bawah kekuasan Anda akan kubiarkan di tangan Anda. 
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Surat beliau bernada tegas dan keras, karena beliau 
mengetahui bahwa Haudzah bin Ali terkenal keras sikapnya 
terhadap kaum Muslimin. Akan tetapi kekerasan sikapnya itu 
ternyata tidak tangguh menghadapi kewibawaan Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam dan kaum Muslimin. Mencaitlah 
kekerasannya saat menerima surat Nabi. Lalu ia menerima 
kedatangan utusan Nabi dengan baik. Setelah membaca surat 
Rasulullah, ia kemudian membalas surat Nabi sebagai berikut: 


Alangkah bagusnya agama yang anda dakwahkan dan alangkah 
indahnya. Orang-orang Arab di Yamamah mengkhawatirkan 
kedudukanku. Karena itu biarkanlah beberapa persoalan 
(kekuasaan) tetap di tangaku, dan aku tentu akan mengikuti 
Anda." 


Komunikasi yang dilakukan oleh Nabi dalam bentuk surat 
diplomasi kepada raja-raja dan penguasa di Jazirah Arab, 
semuanya dibalas dengan positif. Mereka menyatakan akan 
mengikuti ajakan Nabi untuk mendapatkan petunjuk, hidayah 
dan memeluk Agama Islam. Berbeda dengan Kaisar Persia dan 
Kaisar Romawi, mereka memperlihatkan penentangannya, dan 
akhirnya mengalami keruntuhan dan kehancuran dalam 
kerajaannya. 


2.( Perjanjian Hudaibiyah 
a.( Nabi bermimpi masuk Kota Mekah 
Mimpi ini diabadikan dalam Surah al-Fath/48: 27: 


PNG ENYA ja a BL PASANG 


ni Pa AE S eh TAI | 


Sad Kal ne PA AAS Ig paia KOD Cia 
EEN, os 


Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, 
Jika Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggundul 
rambut kepala dan memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. 
Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu 
Dia telah memberikan kemenangan yang dekat. (al-Fath/48: 27) 
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Ketika Nabi menceritakan isi mimpi itu kepada para 
sahabatnya, mereka bergembira. Maklumlah karena mereka 
sudah lama tidak dapat pergi berkunjung ke kota Mekah untuk 
tawaf. Padahal sejak kecil mereka telah tertanam perasaannya 
untuk mencintai kota Mekah dan Ka'bah. Ajaran Islam juga 
menambah perasaan cinta bertawaf di sekitar Ka'bah. Namun 
mimpi tersebut tidak menerangkan ketentuan kapankah beliau 
bakal memasuki kota Mekah? Tidak ditentukan pula tentang 
bulan dan tahunnya. 

Lebih-lebih bagi kaum Muhajirin. Kerinduan mereka 
terhadap kota Mekah sangatlah besar sekali. Bagaimana tidak, 
mereka dilahirkan dan dibesarkan di sana. Mereka begitu cinta, 
namun terpisah dari kota tersebut. Karena itulah ketika Nabi 
menceritakan isi mimpinya, mereka kemudian beranggapan 
bahwa apa yang diisyaratkan oleh mimpi itu paling tidak akan 
terjadi tahun itu. Kerinduan terhadap kota Mekah itu men- 
dorong mereka untuk ikut semuanya bersama Rasulullah ke 
kota Mekah dan tidak tertinggal kecuali hanya sedikit saja. 

Pada bulan Zul Gaidah tahun keenam Hijriah, Nabi 
keluar bersama para sahabat sebanyak seribu lima ratus orang 
menuju Mekah dengan niat untuk berumrah dan tidak ada niat 
untuk berperang. Karena itu beliau mengiring ternak-ternak 
yang akan dikurbankan dan beliau juga berihram untuk umrah 
agar diketahui bahwa beliau hanya keluar untuk berziarah ke 
Ka'bah saja." 

Nabi mengutus seorang utusannya dari suku Khuza'ah 
untuk memata-matai kaum Quraisy. Ketika beliau sampai di 
suatu tempat yang bernama Asfan, utusan itu tiba dan 
menyampaikan hasil penglihatannya: 


Aku tinggalkan Ka'ab bin Luay (kaum Ouraisy) sedang mengumpulkan 
tentara yang terdiri dari berbagai macam suku kabilah dan mereka 
bermaksud untuk memerangi kamu serta menghalangi kamu untuk ke 
Ka'bah. 


Nabi meneruskan perjalanannya sampai di suatu tempat 
yang bernama Tsaniah. Di tempat itu unta beliau yang bernama 
al-Quswa berhenti dan duduk di tanah. Para sahabat berteriak: 
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“al-Quswa berhenti, al-Yuswa berhenti.” Nabi kemudian 
menjawab: 


Al-Ouswa tidak akan berhenti dan itu pun bukan menjadi 
kebiasaannya. Akan tetapi ia ditahan oleh yang pernah menahan 
tentara gajah (Allah). Demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya 
tidaklah mereka itu meminta kepadaku cara apa pun yang dapat 
menghormati larangan Allah dan menyambung tali kerabat pasti 
aku akan berikan. 


Kemudian beliau menggerakkan tali ontanya dan onta itu 
pun segera meneruskan perjalanannya sampai tiba di suatu 
tempat yang bernama al-Hudaibiah, suatu lembah yang tidak 
ada sumber mata airnya. Para sahabat mengeluh pada Rasulullah 
tentang rasa dahaga yang mereka hadapi. Untuk itu Nabi 
mencabut anak panah dari tempatnya dan menyuruh para 
sahabat untuk menancapkannya di atas lembah itu. Lembah itu 
akhirnya mengalirkan airnya yang dapat memberikan air minum 
kepada mereka sampai mereka meninggalkan tempat itu." 

Kaum Quraisy merasa takut dengan kedatangan Rasulullah. 
Untuk itu Nabi mengutus “Umar bin al-Khattab kepada 
Ouraisy, Umar berkata: 


Ya Rasulullah, tidak seorang pun dari kaum Bani Adi bin Ka'ab 
di Mekah yang akan membela aku jika aku disakiti oleh mereka. 
Karena itu utuslah Usman bin “Affan kepada mereka karena di 
sana banyak kaum kerabatnya. Dan ia dapat menyampaikan 
pesanmu. 


Atas usulan “Umar bin Khattab, Nabi mengutus “Usman 
bin “Affan kepada kaum Quraisy. Nabi berpesan kepadanya, 
“Katakan kepada mereka bahwa kami tidak datang dengan 
maksud berperang, kami datang hanya untuk berumrah.” 
Kemudian Nabi menyuruhnya untuk mendatangi kaum 
muslimin dan muslimat di Mekah untuk mengabarkan pada 
mereka akan datangnya pertolongan Allah dan kemenangan 
agama Islam, agar mereka tidak berkecil hati dengan iman 
mereka." 

Sesampainya di kota Mekah, “Usman menemui Abu 
Sufyan dan pemuka-pemuka Quraisy untuk menyampaikan 
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semua yang dipesankan Nabi. Ketika Usman selesai menyam- 
paikan pesan Nabi kepada kaum Quraisy, mereka berkata 
kepadanya: “Jika kamu hendak bertawaf silakan kamu sendiri 
bertawaf.” Jawab Usman: “Aku tidak akan bertawaf sebelum 
Nabi bertawaf.” 

Ketika “Usman sampai ke tengah kaum Muslimin, mereka 
berkata: “Engkau telah puas wahai Abu Abdullah dengan 
tawafmu di Ka'bah.” “Usman menjawab: 


Sesungguhnya busuk perkiraan kamu kepadaku. Demi Zat yang 
Jiwaku ada di tangan-Nya, jika aku sampai tinggal di Mekah 
selama setahun sedangkan Nabi berada di al-Hudaibiah, pasti 
aku akan bertawaf sebelum beliau bertawaf. Sesungguhnya aku 
telah diizinkan oleh kaum Ouraisy untuk bertawaf namun aku 
tolak tawaran mereka.” 


Perjanjian damai al-Hudaibiyah banyak membuka hati 
orang untuk masuk Islam. Di antaranya adalah Khalid bin 
Walid, seorang pemimpin pasukan Ouraisy yang terkemuka dan 
seseorang pahlawan perang di segala medan. Nabi memberinya 
julukan Saifullah (Pedang Allah). Di setiap peperangan, Khalid 
selalu mendapatkan kemenangan. Dan di tangan beliaulah Syiria 
dapat ditaklukan. “Amru bin As, seorang pemuka Quraisy dan 
penakluk Mesir di masa mendatang juga masuk Islam. “Amru 
dan Khalid datang ke Medinah untuk menyatakan keislamannya 
masing-masing setelah ditandatangani perjanjian damai al- 
Hudaibiah. Dan keduanya sangat baik sekali keislamannya.” 

Ketika Nabi mendengar berita (isu) bahwa “Usman bin 
“Affan dibunuh oleh kaum Quraisy, beliau segera memanggil 
kaum Muslimin untuk segera mengadakan baiat dengan beliau. 
Ajakan Nabi itu disambut oleh kaum Muslimin dengan serem- 
pak. Mereka berbaiat untuk tidak melarikan diri jika sampai 
terjadi peperangan. Di akhir bait, beliau menjabat kedua tangan- 
nya masing-masing sebagai ganti baiatnya “Usman bin “Affan. 

Baiatur Riwdhan tersebut diadakan di bawah pohon 
Samura yang ada di Hudaibiah. Kejadian tersebut diabadikan 
Allah dalam Surah al-Fath/48: 18 sebagai berikut: 
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Perai aa Ga PA KAN PEN IN 
AA La ANEN 


GË 


Sungguh, Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu Dia memberikan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat, (al- 


Path/48: 18) 


b.( Perundingan perdamaian 

Ketika Nabi sedang dikerumuni oleh para sahabatnya, 
tiba-tiba datanglah utusan Quraisy yang bernama Budail al- 
Khuza'ah. Budail bertanya: “Apakah maksud kedatanganmu 
kemari?” Jawab Nabi: 


Sesungguhnya kami tidak datang untuk memerangi seseorang 
akan tetapi kami datang hanya untuk berumrah. Sesungguhnya 
kaum Quraisy telah disengsarakan oleh perang dan banyak 
dimusnahkan olehnya. Jika mereka mau, aku akan berdamai 
dengan mereka dan mereka pun juga tidak menghalangi antara 
aku dengan orang banyak. Ataupun jika mereka mau masuk. ke 
dalam agama seperti yang dipeluk oleh orang lain. Mereka pun 
dapat mengerjakan. Kalau tidak bersedia berarti mereka telah 
mengumpulkan pasukan yang banyak. Dan jika mereka bersedia 
untuk berperang demi Zat yang jiwaku di tangan-Nya, aku akan 
pergi memerangi mereka demi agamaku ini sampai leberku terlepas 
atau sampai Allah memberikan kemenangan. 


Ketika Budail datang kepada kaum Ouraisy dan menyam- 
paikan ucapan Rasulullah, Urwah bin Mas'ud berkata: “Sebenar- 
nya orang itu (Muhammad) memberikan padamu jalan yang 
baik, karena itu izinkan aku untuk menemuinya.” Setelah ia 
sampai ke tangan kaum Quraisy ia berkata: 


Hai kaum, demi Allah aku telah banyak berkunjung pada raja- 
raja, baik kepada kaisar Romawi, Persia maupun pada Najasyi. 
Demi Allah aku belum pernah melihat seorang raja yang lebih 
diagungkan oleh kaumnya seperti kaum Muhammad mengang- 
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gungkan Muhammad. Dan beliau telah menawarkan pada kamu 


jalan yang terbaik, karena itu terimalah tawaran itu. 


Setelah kaum Ouarisy mendengarkan keterangan dari dua 


orang utusannya yang terdiri dari seorang dari Banu Kinanah 
dan seorang lagi bernama Makraz bin Hafs tentang apa yang 
mereka saksikan di majelis Nabi, maka mereka mengirim 
seorang utusan lain yang bernama Suhail bin Amru. Adapun 
teks dari Perjanjian Hudaibiyah: 
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Dengan nama-Mu Ya Allah, ini adalah kesepakatan antara 
Muhammad bin “Abdullah dan Suhail bin “Amr. Kedua pihak 
sepakat menadakan gencetan senjata selama sepuluh tahun. 
Selama masa itu kedua belah pihak bebas menghirup udara damai 
dan mereka tidak diperkenankan untuk melakukan peperangan. 
Dan jika salah seorang dari pengikut Muhammad ingin 
melakukan perjalanan ke Mekah di saat Haji maupun Umrah 
atau untuk mencari karunia Allah (yakni berdagang sesuai 
dengan Surah a-Jumu'ah ayat 10) dalam perjalan mereka ke 
Yaman ataupun ke Taif, mereka akan mendapakan pengamanan 
baik individu mereka ataupun kekayaan yang mereka bawa. Dan 
siapa yang datang ke Medinah, dari orang-orang Ouraisy yang 
sedang melakukan perjalanan ke Syiria atau ke Irak untuk 
mencari karunia dan rahmat Allah, mereka juga harus dijamin 
keselamatan jiwa dan harta bendanya. Dan siapa pun yang datang 
kepada Muhammad di Medinah dari orang-orang Ouraisy tanpa 
seizin tuannya, maka Muhammad harus mengembalikan mereka 
kepada tuannya. Dan siapa yang datang kepada orang-orang 
Ouraisy dari pengikut Muhammad, maka orag-orang Ouraisy 
tidak wajib mengembalikan kepada Muhammad. Dan di antara 
kita harus menepati semua yang telah menjadi kesepakatan, dan 
tidak seorang pun diperkenankan untuk merusak netralitas secara 
rahasia dan tak diperkenankan melakukan aksi penghianatan. 
Dan siapa pun yang ingin memasuki kelompok Muhammad dan 
aliansinya, mereka bebas memasukinya, dan barang siapa yang 
ingin masuk ke kelompok Quraisy dan aliansinya, mereka juga 
bebas melakukannya. Dan engkau (Muhammad) harus kembali 
dari kami tahun ini dan hendaknya tidak berada di tengah-tengah 
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kami. Dan jika tahun depan datang kami akan keluar dari 
tempat kami dan kamu beserta orangoranguu sekalian diper- 
kenankan untuk tinggal selama tiga hari tiga malam dengan 
membawa senjata, dan senjata yang diperkenankan adalah pedang. 
Dan hewan-hewan yang mereka bawa hendaknya disembelih di 
tempat mereka saat ini berada (yakni di a-Hudaibiah) dan tidak 
dibawanya ke Mekah. 


c.( Kebijaksanaan Nabi dalam menerima isi perjanjian 

Nabi memanggil “Ali bin Abi Talib untuk menuliskan isi 
perjanjian. Nabi berkata kepada “Ali, “Tuliskan Bismillahir 
Rahmanir Rahim.” 

Jawab Suhail bin “Amru: “Kami tak mengenal nama ar- 
Rahman, tapi tulislah “Biswikallahuma” seperti yang biasa kamu 
tulis.” 

Kaum Muslimin semuanya berteriak dengan serempak: 
“Demi Allah tak akan kami tulis selain Bismillahir Rahmanir 
Rahim.” 

Kata Nabi: “Tulislah Bismikallahuma.” 

Kata Nabi selanjutnya: “Tuliskan. Inilah perjanjian yang 
disepakati oleh Muhammad Rasulullah.” 

Kata Suhail: “Demi Allah jika kami tahu bahwa engkau 
ini adalah utusan Allah pasti kami akan halangi engkau untuk 
berkunjung ke Baitullah dan kami tak akan perangi engkau. 
Akan tetapi tulislah Muhammad bin “Abdillah.” 

Kata Nabi: “Sebenarnya aku adalah Rasulullah walaupun 
kamu dustakan.” Kemudian beliau menyuruh “Ali untuk meng- 
hapuskan kata Muhammad Rasulullah dan menggantikannya 
dengan Muhammad bin “Abdillah. 

Ali berkata: “Demi Allah aku tidak akan menghapusnya.” 

Kata Rasulullah: “Tunjukan tempatnya aku hapus 
sendiri.” 

Setelah ditunjukkan oleh “Ali tulisan Muhammad 
Rasulullah maka beliau menghapus kalimat itu dengan tangan- 
nya sendiri. 

Ketika kaum Muslimin menyaksikan isi perjanjian yang 
baru dibuat oleh Nabi serta melihat kesabaran Nabi yang 
demikian besar itu, hati mereka sangat gusar sekali. Hati mereka 


Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab 297 


terasa terpukul sekali oleh isi perjanjian tersebut, sehingga 
Umar bin Khattab bertanya pada Abu Bakar: “Bukankah 
Rasulullah pernah menjanjikan kita bahwa kita akan berkunjung 
ke Baitullah dan bertawaf?” Jawab Abu Bakar: “Benar, tapi 
apakah Nabi memberitahukan bahwa kamu akan berkunjung 
pada tahun ini?” Jawab “Umar: “Tidak.” Jawab Abu Bakar: 
“Beliau hanya berkata bahwa engkau akan berkunjung kepada 
Ka'bah dan akan bertawaf.” 

Setelah Rasulullah mengadakan perjanjian damai, maka 
beliau bangkit menuju binatang yang akan dikurbankan dan 
beliau segera menyembelihnya. Kemudian beliau duduk dan 
mencukur kepalanya. Sebenarnya kejadian tersebut merupakan 
pukulan hebat yang pernah dirasa oleh kaum Muslimin. Karena 
ketika keluar mereka yakin pasti akan masuk kota Mekah dan 
berumrah. Namun ketika mereka melihat Nabi menyembelih 
binatang kurbannya dan mencukur kepalanya, maka mereka pun 
segera bangkit menyembelih binatang kurban mereka dan 
mencukur kepala mereka.” 

Kemudian Nabi segera pulang ke Medinah dan di tengah 
perjalanan Allah menurunkan Surah al-Fath: 
bera GI GT JAE 2a}, ana err oger Ak emri 
King 6 - Dh iy p KEWAN Cal O KASN 


38 


kya Peg Ta PEPE Ya ors K Pa 


Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. 
Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu 
yang lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu dan menunjukimu ke jalan yang lurus, dan agar Allah menolong- 
mu dengan pertolongan yang kuat (banyak). (al-Fath/48: 1-3) 

Ketika Allah menurunkan wahyu-Nya, Umar bertanya 
kepada Rasulullah, “Adakah kejadian itu merupakan kemenang- 
an ya Rasulullah?” Jawab Nabi, “Ya.” Kejadian-kejadian terak- 
hir sekitar perjanjian al-Hudaibiah di mana Rasulullah rela 
mengalah dan mengabulkan beberapa persyaratan yang diten- 
tukan kaum Quraisy, kemudian kaum Quraisy menganggap 
memperoleh kemenangan besar, serta kesabaran kaum Mus- 
limin, kekuatan iman, dan besarnya ketaatan mereka pada 
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Rasulullah adalah merupakan pembukaan baru bagi kemenang- 
an Islam dan tersiarnya agama ini di Jazirah Arabia dengan 
cepat. Hal itu merupakan jalan untuk penaklukkan kota Mekah 
dan untuk berdakwah kepada raja-raja dunia seperti kaisar 
Romawi dan Persia, Muguagis, Najasyi, serta beberapa pemuka 
bangsa Arab. 

Peristiwa tersebut dicantumkan oleh Allah dalam firman- 
Nya: 


SA kg SA pi A amel A -2 33 
GENG Ngat Sa Sains NAN AS 
PS EN Pera asah 2) Ghe Le Ga NET 
Laka AG SIA CA 7233 58 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu 
baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak 
baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al- 
Bagarah/2: 216) 


Sebagian keuntungan yang diperoleh dari adanya 
perjanjian damai itu ialah pengakuan kaum Quraisy terhadap 
kedudukan kaum Muslimin. Dan mereka juga diakui sebagai 
suatu golongan yang sederajat dengan kaum Quraisy, sebagai 
partner untuk diajak berunding dan mengadakan perjanjian. 
Yang penting dari hasil perjanjian damai itu adalah adanya 
gencatan senjata yang dapat memberikan keleluasaan kepada 
kaum muslimin untuk beristirahat dari peperangan yang 
nampak tidak kunjung selesai, yang mengakibatkan pemikiran 
kaum muslimin dan kekuatannya habis terkuras. Dalam 
kesempatan baik ini kaum muslimin bisa memusatkan kegiatan- 
nya untuk menyiarkan agama Islam dalam suasana yang tenang 
dan damai. 

Perjanjian damai tersebut juga memberi kesempatan baik 
bagi kaum muslimin dan musyrikin untuk saling berhubungan 
dengan bebas, sehingga kaum musyrikin dapat mempelajari 
Islam, seperti kehebatan cara yang dipakai agama ini untuk 
membina budi pekerti dan pembersihan jiwa dan akal dari syirik 
dan permusuhan serta menghilangkan keganasan dan ingin 
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menumpahkan darah sesama bangsanya yang mempunyai 
kesamaan nasab, lingkungan dan bahasa. 


B. Komunikasi dalam Masyarakat 


Tidak semua Nabi dan Rasul yang diutus Allah terekam 
komunikasi dan dialognya dengan kaumnya. Paragraf berikut ini 
hanya menyebutkan beberapa nabi yang berhasil direkam dalam 
Al-Qur'an, seperti yang terdapat dalam Surah asy-Syu'ara'/26. 
Dalam surah tersebut diabadikan dialog dan komunikasi para 
Nabi-nabi dengan masyarakatnya, dimulai dengan Musa dengan 
Firaun, Ibrahim, Nuh, Nabi Hud dengan kaum “Ad, Nabi Saleh 
dengan kaum Samud, Nabi Lut, Nabi Syu'aib dengan kaum al- 
Aikah, Nabi Sulaiman dengan Ratu Saba'. 


1.( Komunikasi Nabi Musa dengan kaumnya 

Nabi Musa termasuk Nabi yang paling banyak diulang 
ceritanya di dalam Al-Qur'an. Kisah tentang Nabi Musa tersebar 
dalam 28 surah dengan jumlah ayat sebanyak 135 ayat.” Nabi 
Musa adalah anak laki-laki dari Imran; beliau bersaudara dengan 
Nabi Harun, dan keduanya diutus ke Bani Israil dan Fir'aun. 
Dalam Surah Maryam/19: 51, 52, 53 dan 54 dijelaskan: 


JA 


. AG PLAY Ae Kiye P- 
inaa 65 OEN IN PRA aya a 


Mre yan BINA aba BE 4 Ar E ETA gi 
EEST Murad DAS Esa Boy bl 

Eh hesr TA a Tg AG yan 

Per A 
Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Musa di dalam Kitab (Al- 
Our'an). Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang rasul dan nabi. Dan 
Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan 
Kami dekatkan dia untuk bercakap-cakap. Dan Kami telah meng- 
anugerahkan sebagian rahmat Kami kepadanya, yaitu (bahwa) saudara- 
nya, Harun, menjadi seorang nabi. (Maryam/19: 51-54) 





a( Nabi Musa Rasul terpilih, sebagai Nabi dan Rasul, 
terdapat di Surah Taha/20: 13 dan 41, 

b.( Nabi Musa mengajak kaumnya memasuki Palestina, 
terdapat di Surah al-Ma'idah/5: 21, 


300 Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab 


c.( Nabi Musa memerintahkan menyembelih sapi betina, 
terdapat di Surah al-Bagarah/2: 67-71, 

d.( Kaum Nabi Musa, kaum yang baik, terdapat di Surah al- 
A'raf/7: 159; 

e.( Nabi Musa berbicara dengan Allah, terdapat di Surah 
an-Nisa'/4: 164, al-A'raf/7: 143 144, Taha/20: 11-16, 

£( Perintah salat untuk Nabi Musa, terdapat di Surah 
Yunus/10: 87, Taha/20: 14, 

g.( Doa Nabi Musa, terdapat di Surah Taha/20, 25-35, al- 
Gasas/28: 16, 17, 21, 24, 

h.( Doa kaum Nabi Musa, terdapat di Surah al-A'raf/7: 126, 
Yunus/10: 85 dan 86; 

i.( Sikap Yahudi Terhadap Nabi Musa, terdapat di Surah 
an-Nisa'/4: 153, 154, dan 155, al-Ma'idah/5: 22, 23, 24, 
25 dan 26, 

j( Kisah Nabi Musa, terdapat di Surah al-Bagarah/2: 49 - 
62, kemudian di ayat 67 -74: Surah al-A'raf/7: 103, 104, 
105, 106, 107, 108, 109, sd. 171; Surah Yunus/10: 75 sd. 
92, Surah Hud/11: 96, 97, 98, Surah Ibrahim/14: 5, 6, 
al-Isra'/17: 101, 102, 103, dan 104, al-Kahf/18: 60 sd. 
82, Maryam/19: 51, 52, dan 53, Taha/20: dari ayat 9 sd. 
98; al-Anbiya'/21: 48, 49; al-Mu'minun/23: 45, 46, 47, 
48, dan 49; al-Furgan/25: 35 dan 36, asy-Syw'ara'/26: 
dari 10 s.d 68; an-Naml/27: 7 - 14, al-Gasas/28: dari 
ayat 3 sd. 43, al-“Ankabut/29: 39, Surah al-Ahzab/33: 
69, Surah as-Safat/37: 114 sd. 122, Gafir/40: 23 sd. 46, 
kemudian ayat 53 dan 54; az-Zukhruf/43: 46 sd. 56, 
Surah ad-Dukhan/44: 17 sd. 33; az-Zariyat/51: 38, 39 
dan 40, an-Nazifat/79: 15 — 25, 

k.( Kisah Nabi Musa dengan kaumnya yang cukup terinci 
terdapat di Surah asy-Syu'ara'/26 dari ayat 10 sampai 
dengan ayat 68. Kurang lebih 70 ayat secara mendetail 
dan berurutan, mengisahkan dialog dan komunikasi 
Nabi Musa dengan Raja Fir'aun: 


Dari kisah Nabi Musa pada ayat tersebut dapat 
disimpulkan, antara lain, Nabi Musa bersama saudaranya Harun, 
keduanya anak Imran, diutus kepada Fir'aun, Nabi Musa 
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dilahirkan di tengah masyarakat yang tidak memiliki rasa peri 
kemanusiaan di zaman Kerajaan Fir'aun, ketika itu Firaun 
mengeluarkan undang-undang bahwa setiap bayi laki-laki yang 
lahir dari Bani Israil harus dibunuh. Allah subhanahu wa ta'ala 
memerintahkan ibu Nabi Musa untuk menghanyutkan putranya 
di sungai Nil. Ternyata bayi itu ditemukan oleh istri Fir'aun, dan 
atas kemauannya, bayi itu kemudian dipelihara di dalam istana. 
Sebagi ibu susunya, terpilih ibu kandungnya sendiri. Nabi Musa 
kemudian dipungut sebagai anak oleh Raja Fir'aun. Kemudian 
beliau diangkat oleh Allah menjadi Rasul dan diberi kitab 
Taurat. Dalam menjalankan tugas kerasulannya, ia dibantu oleh 
saudaranya (Nabi Harun). Karena durhaka kepada Allah, 
Firaun bersama dengan pengikutnya diazab dengan cara diteng- 
gelamkan di Laut Merah. 
Pesan moral dari kisah Nabi Musa dengan raja Fir'aun: 

a)( Bagaimana seorang raja bernama Fir'aun, yang sifatnya 
kejam, zalim, kuat, gagah, sombong, arogansi, takabbur, 
congkak bahkan mengatakan sayalah Tuhan kalian yang 
tinggi, hancur juga melawan kebenaran dan agama hak 
yang dibawa Nabi Musa beserta Nabi Harun; 

b)(Kisah ini bila dikaitkan dengan konteks sekarang, bahwa 
siapapun penguasa yang berperilaku sama dengan 
Firaun, zalim, sombong, arogan, takabbur, congkak, 
mementingkan diri sendiri, tidak peduli kaum miskin 
dan dhuafa, akan mengalami kehancuran, dan kekua- 
saannya tidak akan abadi, 

c)( Hidayah kepada siapa saja yang akan diberikan Allah, 
tidak ada yang mampu menghalanginya. Istri Firaun 
yang kejam ternyata mendapatkan hidayah dari Allah, 

d)(Istri Firaun berdoa kepada Allah agar dilepaskan dari 
cengkeraman Firaun dan perbuatannya, dari orang- 
orang zalim, dan ia memohon agar dibangunkan rumah 
di sisi- Nya (masuk surga). Ternyata doanya dikabulkan 
Allah, sekalipun suaminya orang kafir, 

e)(Istri Firaun (Asiah) termasuk wanita mulia dan 
mempunyai kedudukan yang tinggi sederajat dengan 
Maryam, (putri Imran, Ibunda Nabi Isa), Siti Khadijah, 
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Istri pertama Nabi Muhammad, dan sederajat dengan 
A'isyah. 


2.( Komunikasi Nabi Nuh dengan kaumnya 

Nabi Nuh adalah keturunan kesepuluh dari Nabi Adam. 
Beliau diutus menjadi Nabi dan Rasul di negeri Armenia. Sejak 
usia 40 tahun tak henti-hentinya menyeru kepada kaumnya agar 
menyembah kepada Allah semata dan melarang memperse- 
kutukan-Nya. Tetapi seruannya tidak dihiraukan, bahkan 
mereka menentang ajakan Nabi Nuh hingga beliau berusia 950 
tahun. Nabi Nuh tetap dalam usahanya melakukan dakwah, 
namun sangat sedikit yang beriman kepadanya. Kebanyakan 
kaumnya tidak mau tunduk bahkan menentangnya. Kisah Nabi 
Nuh yang berada di tengah masyarakatnya selama 950 tahun 
diabadikan Al-Qur'an pada Surah al-“Ankabut/29: 14: 


Pe KAMA Gr BERA o Z 


ICE GEN YAN 43 PI (AA, 
SALI PEAR 


Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka dia 
tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. 
Kemudian mereka dilanda banjir besar, sedangkan mereka adalah orang- 
orang yang zalim. (al-“Ankabut/29: 14) 


Ada 80 ayat yang menceritakan kisah Nabi Nuh. 

a.( Nabi Nuh tidak mengetahui yang gaib, terdapat di Surah 
Hud/11: 31: 

b.( Doa Nabi Nuh, terdapat di Surah al-Mu'minun/23: 29, 
Nuh/71: 26, 27 dan 28, 

c.( Kaum Nabi Nuh, anak cucu kaum Nabi Nuh dan Bani 
Israil, terdapat di Surah al-Isra'/17: 3, 

d.( Bekas peninggalan kaum Nabi Nuh diabadikan, terdapat 
di Surah al-Gamar/ 54: 15, 

e.( Berhala kaum Nabi Nuh, terdapat di Surah Nūh/71: 23, 

f.( Kisah-kisah Nabi Nuh terdapat di Surah al-A'raf/7: 59 - 
64; Yinus/10: 71, 72, dan 73, Hud/11: 25 s.d. 49, al- 
Mu'minun/23: 23 - 30, al-Furgan/25: 37, asy-Syu'ara'/ 
26: 105 s.d. 122, al“Ankabut/29: 14 dan 15, aş- 
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Safat/37: 75 s.d. 82, az-Zariat/51: 46, al-damar/54: 9, 
10, 11, 12, 13, dan 14, Nuh/71: 1 s.d.28, 

g.( Kisah Nabi Nuh berkomunikasi dengan kaumnya yang 
cukup rinci terdapat di Surah asy-Syu'ara'/26 dari ayat 
105 s.d.120, sebagai berikut: 
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Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. Ketika saudara 
mereka (Nuh) berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku ini seorang rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu, Maka bertakwalah kamu kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku tidak meminta imbalan 
kepadamu atas ajakan itu; imbalanku hanyalah dari Tuhan 
seluruh alam. Maka bertakwalah kamu kepada Allah dan 
taatlah kepadaku.” Mereka berkata, “Apakah kami harus 
beriman kepadamu, padahal pengikut-pengikutmu orang-orang 
Jang hina?” Dia (Nuh) menjawab, “Tidak ada pengetahuanku 
tentang apa yang mereka kerjakan. Perhitungan (amal 
perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, jika 
kamu menyadari. Dan aku tidak akan mengusir orang-orang 

Jang beriman. Aku (ini) hanyalah pemberi peringatan yang 

jelas.” (asy-Syu'ara'/26: 105- 115) 

Dialog Nabi Nuh dengan kaumnya di atas memberikan 
gambaran bagaimana Nabi Nuh menyeru mereka hanya 
menyembah kepada Allah. Namun kaumnya tetap ingkar, 
hingga putranya pun tidak beriman kepada Allah, lalu mereka 
diazab berupa banjir dahsyat, kemudian ditenggelamkan. 
Sementara itu, yang tersisa di dalam perahu Nabi Nuh hanya 
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orang-orang yang beriman. Pesan moral yang dapat dipetik dari 
kisah Nabi Nuh ini, yaitu, 

a.( Kesabaran luar biasa yang dimiliki Nabi Nuh, dimana ia 
berdakwah kurang lebih 9 abad, namun yang beriman 
kepadanya hanya sedikit, dalam riwayat disebutkan 
hanya 90, 70 dan 40 orang, 

b.( Hidayah bukanlah milik Rasul atau Nabi, tetapi milik 
Allah yang diberikan kepada hambanya yang dicintai. 
Buktinya, istri dan anak Nabi Nuh tidak mendapat 
petunjuk, 

c.( Hidayah tidak ada hubungannya dengan Nabi dan 
Rasul. Kalau memang Allah tidak menghendaki, sekali- 
pun istri Nabi, maka ia tidak akan mendapatkan 
hidayah, 

d.( Umat Nabi Nuh diazab oleh Allah dengan didatangkan 
banjir bandang, hingga istri dan anak-anaknya pun yang 
tidak beriman ditenggelamkan oleh banjir, 

e.( Kisah Nabi Nuh bila dikaitkan dengan konteks zaman 
sekarang adalah, bahwa tidak mustahil suatu bangsa atau 
umat akan dilanda bencana alam berupa banjir bah bila 
senantiasa membangkang terhadap agama Allah dan 
tidak mau percaya kepada-Nya. 


3.( Komunikasi Nabi Ibrahim dengan kaumnya 
Nabi Ibrahim dilahirkan di tengah masyarakat yang 
musyrik. Beliau adalah anak Azar, pembuat patung berhala, 
masih keturunan dari Sam bin Nuh. Nabi Ibrahim dilahirkan 
pada tahun 2295 SM, di negeri Mousul, pada zaman Raja 
Namrud. Raja Namrud memerintah dengan sangat zalim, tanpa 
aturan dan undang-undang, bahkan ia mengaku dirinya Tuhan. 
Semua rakyatnya menyembah berhala. Dua putranya juga 
menjadi Nabi, yaitu Ishak bin Ibrahim yang menurunkan Bani 
Israil, Ismail bin Ibrahim yang menurunkan bangsa Arab, 
leluhur Nabi Muhammad. 
a.( Nabi Ibrahim, imam seluruh manusia, terdapat di Surah 
al-Bagarah/2: 124 dan an-Nahl/16: 120, 
b.( Nabi Ibrahim membangun Ka'bah, terdapat di Surah al- 
Bagarah/2: 126, 


Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab 305 


306 


c.( Nabi Ibrahim bukan Nasrani, terdapat di Surah al- 
Bagarah/2: 140, 

d.( Nabi Ibrahim, Khalilullah, terdapat di Surah an-Nisa'/4: 
125, 

e( Nabi Ibrahim pilihan Allah, terdapat di Surah al- 
Bagarah/2: 130, 

£( Nabi Ibrahim sebagai teladan, terdapat di Surah al- 
Mumtahanah/60: 4 dan 6, 

g( Nabi Ibrahim mewariskan ajaran tauhid, terdapat di 
Surah az-Zukhruf/43: 28, 29 dan 30, 

h.( Nabi Ibrahim diberi pelajaran dengan tamsil burung, 
terdapat di Surah al-Bagarah/2: 260, 

i( Nabi Ibrahim ingin menyaksikan, bahwa Allah meng- 
hidupkan orang mati, terdapat di Surah al-Bagarah/2: 
260, 

JA Nabi Ibrahim mendapatkan ujian, terdapat di Surah al- 
Bagarah/2: 124, 

k. (Nabi Ibrahim berdoa mohon diutus seorang Rasul, 
terdapat di Surah al-Bagarah/2: 120, 

l( Agama Nabi Ibrahim Islam, terdapat di Surah Ali 
Imran/3: 67, al-An'am/6: 161, al-Hajj/22: 78, 

m.(Agama Nabi Ibrahim agama hanif, terdapat di Surah al- 
Bagarah/2: 135, an-Nisa'/4: 125, al-Anam/6: 161 dan 
an-Nahl/16: 123, 

n( Cara Nabi Ibrahim mengajarkan tauhid, terdapat di 
Surah al-Anam/6: 74 — 83, 

o.( Cara Nabi Ibrahim membantah menyembah berhala, 
terdapat di Surah as-Safat/37: ayat 91- 96, 

p(Memperdebatkan status Nabi Ibrahim, terdapat di 
Surah Ali Imrin/3: 65 dan 66: 

q.( Perdebatan Nabi Ibrahim dengan Raja Namrud, 
terdapat di Surah al-Bagarah/2: 258, 

r.( Doa Nabi Ibrahim, agar Mekah dijadikan kota yang 
aman, dan memohon agar diberi rezeki buah-buahan 
kepada penduduknya, terdapat di Surah al-Bagarah/2: 
127, 128 dan 129. Agar Mekah dijadikan negeri aman, 
dan dijauhkan anak cucunya menyembah berhala, tetap 
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melaksanakan salat, mendapat ampunan, terdapat di 
Surah Ibrahim/14: 35 — 41, 

s.( Sifat Nabi Ibrahim, terdapat di Surah at-Taubah/9: 114, 
Hud/11: 75, an-Nahl/16: 120 — 123, Maryam/19: 1, 

t.( Wasiat Nabi Ibrahim untuk memeluk agama Islam, 
terdapat di Surah al-Bagarah/2: 132, 

u.( Perintah mengikuti agama Nabi Ibrahim, terdapat di 
Surah Ali Imrin/3: 95, an-Nahl/16: 123, 

v.( Yang paling dekat kepada Nabi Ibrahim, terdapat di 
Surah Ali Imran/3: 68: 

w.(Kisah Nabi Ibrahim, terdapat di Sutah al-Bagarah/2: 
124 s.d. 141, kemudian 258, 259 dan 260, al-An'am/6b: 
74 — 83, at-Taubah/9: 114: Hud/11: 69 - 76. Maryam/ 
19: 41; al-Anbiya'/21: 51 s.d.73, al-Furgan/25: 51 - 58, 
asy-Syu'ara/26: 69 s.d. 89, al-“Ankabut/29: 16, 17, 
kemudian ayat 24, 25, 26 dan 27, as-Safat/37: 83 
s.d.113, Sad/38: 45, 46 dan 47, az-Zukhruf/43: 26 - 30, 
az-Zariyat/51: 24 s.d. 37, 

<. (Kisah Nabi Ibrahim menggambarkan dialog dan 
komunikasi dengan kaumnya, terdapat di Surah asy- 
Syu'ara'/26: 69 s.d. 102. Ada 33 ayat yang secara rinci 
mengisahkan dialog Nabi Ibrahim dengan bapaknya dan 
kaumnya. 

Dari kisah tersebut, pesan moral yang dapat diambil 
antara lain: 

1)(Nabi Ibrahim merupakan peletak dasar agama tauhid 
yang dilakukan melalui eksperimen panjang tentang 
adanya bintang, bulan, matahari dan alam jagad raya, 

2)( Nabi Ibrahim juga merupakan simbol penghancur dari 
segala berhala dan sesembahan yang dianggap Tuhan 
oleh manusia, 

3)(Berhala-berhala tidak pantas disembah, yang pantas 
disembah hanyalah Allah, karena Dialah yang men- 
ciptakan manusia, yang memberi makan dan minum, 
menghidupkan mematikan, menyembuhkan, memberi- 
kan petunjuk dan memberikan ampunan kepada manusia 
di hari kiamat: 
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4)( Nabi Ibrahim juga merupakan lambang keikhlasan dari 
pengorbanan demi untuk menggapai rida Allah; bukan 
hanya harta yang dikorbankan, tetapi anaknya pun rela 
dijadikan korban, kalau memang diperintahkan Allah: 

5)\( Tidak ada yang akan selamat di hari kemudian, kecuali 
orang-orang yang mempunyai hati yang bersih, yaitu 
mereka yang selamat dari penyakit hati, 

6)(Kisah Nabi Ibrahim bila dikaitkan dengan konteks 
zaman sekarang, jika zaman dahulu sesembahan (berhala) 
itu berupa materi, fisik, patung, sapi, matahari, bulan 
dan bintang, maka sekarang, sesembahan itu tidak hanya 
materi, seperti uang, kekayaan, atasan, dan sebagainya. 
Tetapi bisa juga non fisik, seperti kekuasaan, jabatan, 
kemasyhuran dan kepopuleran. 


4.( Komunikasi Nabi Hud dengan kaumnya (“Ad) 
Nabi Hud bin Sam bin Nuh, jadi Nabi Hud adalah cucu 
Nabi Nuh yang diutus kepada kaumnya, bangsa “Ad yang 
bertempat tinggal di Hadramaut, Yaman. Kisah Nabi Hud 
tersebar di berbagai surah antara lain, terdapat di Surah al- 
Ahgaf/46: 21- 26. 
a.( Laknat Allah kepada kaum “Ad, terdapat di Surah 
Hud/60, 
b.( Kisah Nabi Hud terdapat disurah al-A'raf/7: 65 -72, 
Hud/11, 50 - 60, al-Mu'minun/23: 32 - 41, asy-Syu'ara'/ 
26: 123 -133. 
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mereka Hud berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang 
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diutus) kepadamu, karena itu bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu 
atas ajakan itu; imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam. 
Apakah kamu mendirikan istana-istana pada setiap tanah yang 
tinggi untuk kemegahan tanpa ditempati, dan kamu membuat 
benteng-benteng dengan harapan kamu hidup kekal? Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu lakukan secara kejam 
dan bengis. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku, dan tetaplah kamu bertakwa kepada-Nya yang telah 
menganugerahkan kepadamu apa yang kamu ketahui. Dia 
(Allah) telah menganugerahkan kepadamu hewan ternak dan 
anak-anak.” (asy-Syu'ara'/26: 123 - 133) 


Dari kisah Nabi Hud dapat dipahami, bahwa Kaum “Ad 
menyombongkan diri karena merasa mampu membangun istana 
dan benteng-benteng yang kuat. Namun pada akhirnya mereka 
dihancurkan oleh Allah karena kedurhakaannya. Pesan moral 
dari kisah Nabi Hud, antara lain: 

1)/(Umat Nabi Hud memiliki keahlian dalam bidang 
arsitektur, sehingga mampu membangun istana-istana 
yang megah dari batu, benteng-benteng untuk menjaga 
serangan musuh, 

2)( Mereka merasa paling pintar, karena ahli dalam bidang 
rancang bangun, 

3)( Apabila mereka menyiksa, ia melakukannya dengan 
kejam dan bengis, tidak mengenal belas kasihan, 

4)( Namun mereka sombong, angkuh, takabbur dan tidak 
mau menerima hidayah yang disampaikan Nabi Hud, 
hingga akhirnya mereka dihancurkan oleh Allah dengan 
cara ditelan bumi, 

5)( Kisah Nabi Hud menjadi ibrah dalam konteks sekarang 
ini, bahwa siksaan semacam itu (gempa dan ditelan oleh 
bumi) akan terjadi pada suatu bangsa atau umat, apabila 
berperilaku sama dengan umat Nabi Hud, angkuh, 
sombong dan tidak mau menerima kebenaran serta 
merasa paling pintar di dunia ini. 


5.( Nabi Saleh dengan kaumnya (Samud) 
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Nabi Saleh bin Ubaid bin Jabir bin Samud; beliau 
termasuk suku Samud. Sedang Samud cicit dari Nuh, yaitu 
Samud bin Amir bin Iram bin Sam bin Nuh. Kaum Samud 
menempati daerah bekas “Ad yang telah hancur. Negeri ini 
terletak antara Hijaz dan Syam di sebelah tenggara Madyan. 
Kaum Samud membangun rumah-rumah mereka di bukit-bukit 
pegunungan. Bekas peninggalannya masih dapat dijumpai 
sekarang ini, terkenal dengan nama Madain Saleh, yang ada di 
wilayah Tabuk, sebelah utara Medinah. 

a.( Kisah Nabi Saleh terdapat di Surah al-A'raf/7: 73 - 79, 
Hud/11: 61 - 67 dan 78. Asy-Syu'ara/26: 141- 159, an- 
Naml/27: 45 - 53, juga terdapat di Surah asy-Syams/91: 
11 — 155 

b.( Komunikasi Nabi Saleh dengan kaumnya ada di Surah 
a Su'ara'/26: 141 sd. 152: 
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Kaum Samud telah mendustakan para rasul. Ketika saudara 
mereka Saleh berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, karena itu bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. Dan aku tidak meminta sesuatu imbalan 
kepadamu atas ajakan itu, imbalanku hanyalah dari Tuhan 
seluruh alam. Apakah kamu (mengira) akan dibiarkan tinggal 
di sini (di negeri kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun 
dan mata air, dan tanaman-tanaman dan pohon-pohon kurma 
yang mayangnya lembut. Dan kamu pahat dengan terampil 
sebagian gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku, dan 
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Janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melampaui 
batas, yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak mengadakan 
perbaikan.” (asy-Su'ara'/26: 14-152) 


Pesan moral dati kisah Nabi Saleh, antara lain, 

1/(Nabi Saleh diberi mukjizat oleh Allah berupa unta 
betina yang keluar dari batu besar di balik sebuah bukit. 
Unta itu menghasilkan air susu yang dapat dimanfaatkan 
oleh orang banyak, namun mukjizat itu tidak dihiraukan, 
bahkan mereka membunuh unta tersebut, 

2( Kemudian mereka diberikan azab oleh Allah atas 
kedurhakaannya, berupa suara keras yang mengguntur, 
3)(Jika dikaitkan dengan masa sekarang, maka kisah Nabi 
Saleh memiliki nilai, bahwa suatu bangsa atau umat akan 
ditimpa bencana berupa suaru keras yang mengguntur, 
dengan dosa dan kesalahan yang dilakukan, karena tidak 
mau menerima kebenaran yang disampaikan para rasul 

atau penganjur kebenaran. 


6.( Komunikasi Nabi Lut 

Nabi Lut adalah saudara dati Nabi Ibrahim, beliau diutus 
untuk menyeru kepada penduduk negeri Saddum (Palestina). 
Akhlak kaum Lut sangat tercela, dimana mereka memutuskan 
perkawinan anatara laki-laki dengan perempuan. Bahkan 
sebaliknya, laki-laki menikah dengan laki (homosex), perempuan 
dengan perempuan (lesbian), bahkan juga mereka sering 
menganiaya dan merampok penduduk kaumnya. Setiap kali 
Nabi Lut memberikan peringatan dan nasehat, mereka menja- 
wab, “Datangkan siksaan Allah, hai Lut, kalau sekiranya engkau 
benar.” 


a.( Nabi Lut sebagai Rasul, terdapat di Surah as-Safat/37: 
133, 

b.( Doa Nabi Lut, terdapat di Surah asy-Syu'ara'/26: 179 
dan al-“Ankabut/29: 30: 

c.( Peninggalan Kaum Nabi Lut diabadikan, terdapat di 
Surah al-“Ankabit/29: 35, az-Zariyat/51: 37 dan al- 
Haggah/69: 12, 
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d.( Kisah Nabi Lut, terdapat di Surah al-A'raf/7: 80 — 84, 
Hud/11: 74 — 83, al-Hijr/15, 59 - 77, al-Anbiya'/21: 74 
dan 75, asy-Syw'ara'/26: 160 — 175, an-Naml/27: 54, 55, 
56, 57 dan 58, al-“Ankabut/29: 28 - 35, as-Safat/37: 133, 
134, 135 dan 136, al-Yamar/54: 33 — 38, 

e.( Kisah Nabi Lut, dialog dan komunikasi dengan kaum- 
nya, di Surah asy-Syu'ara'/26: 160 s.d. 166: 
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Kaum Lat telah mendustakan para rasul, ketika saudara 
mereka Lut berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa?” Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu 
atas ajakan itu; imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam. 
Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia 
(berbuat homoseks), dan kamu tinggalkan (perempuan) yang 
diciptakan Tuhan untuk menjadi istri-istri kamu? Kamu (memang) 
orang-orang yang melampaui batas.” (asy-Syu'ara'/26: 160 - 
166) 


Pesan moral dari kisah Nabi Lut antara lain: 

1)( Kaum Nabi Lut berperilaku keji dan tidak senonoh, 
mereka tidak mau kawin dengan wanita, tetapi mereka 
melampiaskan hawa nafsunya kepada sejenisnya yaitu 
laki-laki (homoseks); 

2)( Mereka suka merampok, menganiaya, berbuat zalim dan 
berbuat onar; 

3)( Nabi Lut berkali-kali menasihati dan memperingatkan 
mereka, namun mereka tetap ingkar dan kafir, maka 
Allah pun menurunkan azab kepada mereka berupa 
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hujan batu dari tanah panas yang terbakar turun secara 
bertubi-tubi, 

4)( Kisah Nabi Lut, dengan dosa kaumnya yang berbuat 
homoseksual, dalam konteks zaman sekarang ini tidak 
hilang. Bahkan ada suatu bangsa yang membolehkan 
praktek homoseksual sebagaimana kaumnya Nabi Lut. 


7.( Komunikasi Nabi Syu'aib dengan kaumnya (Ashabul- Aikah) 
Nabi Syu'aib adalah keturunan Nabi Lut dari garis ibunya. 
Beliau diutus Allah ke negeri Madyan, perbatasan dengan negeri 
Syam. Penduduk negeri ini telah lama meninggalkan ajaran 
Nabi-nabi terdahulu, menyembah berhala dan ingkar kepada 
Allah. Mereka juga berbuat kejahatan, merampok, menipu, dan 
senang mengurangi timbangan dalam urusan jual beli dalam 
perdagangan mereka. Nabi Syu'aib menyeru kaumnya agar 
kembali ke jalan yang benar dan menyembah Allah. 
a.( Kisah Nabi Syu'aib terdapat di Surah Hud/11: 84-95, 
sebanyak 11 ayat, 
b.( Kisah Nabi Syu'aib terdapat di Surah al-A'raf/7: 85 - 93, 
Hud/11: 84 - 95; al-Hijt/15: 86; asy-Syu'ara'/26: 176 s.d 
191, al-Gasas/28: 23 - 28; dan Surah al-“Ankabut/29: 36 
dan 37. Berikut ini dikutip Surah asy-Syu'ara'/26: 176 - 
191: 
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Penduduk Atikah telah mendustakan para rasul: ketika Syuaib 
berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 
Sungguh, aku adalah rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku, Dan 
aku tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu; 
imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam. Sempurnakanlah 
takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain. Dan 
timbanglah dengan timbangan yang benar. Dan janganlah kamu 
merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah 
membuat kerusakan di bumi, dan bertakwalah kepada Allah 
Jang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang terdahulu.” 
Mereka berkata, “Engkau tidak lain hanyalah orang-orang 
Jang kena sihir. Dan engkau hanyalah manusia seperti kami, 
dan sesungguhnya kami yakin engkau termasuk orang-orang 
Jang berdusta. Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan dari 
langit, jika engkau termasuk orang-orang yang benar.” Dia 
(Syuaib) berkata, “Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” Kemudian mereka mendustakannya (Syuaib), lalu 
mereka ditimpa azab pada hari yang gelap. Sungguh, itulah 
azab pada hari yang dahsyat. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi ke- 
banyakan mereka tidak beriman. Dan sungguh, Tuhanmu, 
Dialah yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. (asy-Syw'ara' 
/26: 176 - 191) 


Pesan moral dari kisah Nabi Syu'aib, antara lain: 
1)(Kedurhakaan kaum Nabi Syu'aib adalah mengurangi 

takaran dan timbangan dalam berjual beli, atau 

melakukan kecurangan dalam bidang ekonomi, 

2)( Nabi Syuaib berkali-kali memberi nasihat agar tidak 
curang dalam menakar, menimbang, namun mereka 
tetap pada perbuatannya, 

3)( Allah kemudian mengazab dengan gempa dan petir 
sehingga mereka binasa dan hancur bergelimpangan, 
4)(Kisah Nabi Syu'aib bila dikaitkan dengan zaman 
sekarang ini mengandung nasehat, bahwa ketidak- 
jujuran dalam praktek ekonomi berpotensi mendatang- 
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kan azab bagi suatu suatu bangsa, sebagaimana terjadi 
pada kaum Nabi Syu'aib. 


8.( Komunikasi Nabi Sulaiman dengan Ratu Saba' 

Nabi Sulaiman adalah putra Nabi Dawud. Beliau mewarisi 
kerajaan ayahnya di kalangan Bani Israil. Allah telah mengaru- 
niai beberapa mukjizat dan keistimewaan kepadanya, antara lain: 
(1) dikaruniai kecerdasan akal, adil dan bijaksana dalam berfikir 
dan memutuskan suatu perkara, (2) memahami bahasa binatang 
seperti burung, semut dan sebagainya, (3) berkuasa memerintah 
golongan jin (4) dapat bepergian ke mana saja dengan memper- 
gunakan kekuatan angin dan (5) dijadikan seorang raja yang 
kaya raya dengan istana yang megah: 


Pur HK 2 $ 2. 4 rŠ EE Tea CN pa 

an AS AG KANG, Ke ESAI, 

Lb ab nat Gray ET Aan DAR 4 
Daksa AN kak ala MEN KAN NROS O ah 

DAA, Tg GANG <42 

ORANE 3 

Dan sungguh, Kami telah memberikan ilmu kepada Dawud dan 

Sulaiman; dan keduanya berkata, “Segala puji bagi Allah yang 

melebihkan kami dari banyak hamba-hamba-Nya yang beriman.” Dan 

Sulaiman telah mewarisi Dawud, dan dia (Sulaiman) berkata, “Wahai 

manusia! Kami telah diajari bahasa burung dan kami diberi segala 

sesuatu. Sungguh, (semua) ini benar-benar karunia yang nyata.” (an- 

Naml/27: 15-16) 





a.( Surat Nabi Sulaiman yang mencantumkan basmalah 
terdapat di Surah an-Naml/27: 30, 

b.( Tuduhan Yahudi kepada Nabi Sulaiman, Surah al- 
Bagarah/2: 102, 

c.( Doa Nabi Sulaiman, terdapat di Surah an-Naml/27: 19, 
Sad/38: 35, 

d.( Kisah Nabi Sulaiman, terdapat di Surah al-Anbiya'/21: 
78 - 82, an-Naml dari ayat 15 s.d 44, Saba'/34: 12, 13 
dan 14 dan Surah Sad/38: 30-35. Nabi Sulaiman berdialog 


dengan kaumnya: 
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Es ae Be) OSK wak 


s7?” 


© TEA EA Eh Sen Ea SIG OA 
asa arti T ee 


Ga NP Waa a, 
Dan kepada Dawud Kami karuniakan (anak bernama) 
Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat 
taat (kepada Allah). (Ingatlah) ketika pada suatu sore diper- 
tunjukkan kepadanya (kuda-kuda) yang jinak, (tetapi) sangat 
cepat larinya, maka dia berkata, “Sesungguhnya aku menyukai 
segala yang baik (kuda), yang membuat aku ingat akan 
(kebesaran) Tuhanku, sampai matahari terbenam.” Bawalah 
semua kuda itu kembali kepadaku.” Lalu dia mengusap-usap 
kaki dan leher kuda itu. Dan sungguh, Kami telah menguji 
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya 
sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian dia bertobat. 
Dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerah- 
kanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun 
setelahku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Pemberi.” (Sad/ 
38: 30-35) 


Dalam Surah Saba', dialog Nabi Sulaiman dengan Ratu 
Saba' dijelaskan lebih lengkap, yaitu sebanyak 29 ayat. Ayat-ayat 
tersebut menceritakan dialog Nabi Sulaiman dengan Ratu Saba', 
dan di penghujung cerita diinformasikan, bahwa Ratu Saba' 
akhirnya beriman dan termasuk pengikut dan umat dari Nabi 
Sulaiman. 

Pesan moral dari kisah Nabi Sulaiman, antara lain: 

1)( Nabi Sulaiman mempunyai mukjizat yang banyak, dapat 
memahami bahasa hewan, burung, 

2)(Satu-satunya Nabi yang banyak kelebihannya, banyak 
ilmu, dapat memerintah angin, menguasai jin, menguasai 
bahasa burung, semut dan kaya raya, 
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3)( Mampu mengerahkan dan memerintah jin ke mana saja 
Nabi Sulaiman menghendaki, 

4)(Nabi Sulaiman berhasil mengajak Ratu Balqis beriman 
dan menerima dakwahnya, yaitu menyembah Allah yang 
menciptakan alam semesta, 

5)( Kematian Nabi Sulaiman tidak seperti manusia biasa. 
Beliau wafat di atas kursinya dan bersandar di tongkat- 
nya. Namun jenazah tidak rusak dalam waktu panjang. 
Kisah kematian Nabi Sulaiman memberikan i'tibar, 
bahwa Nabi pun tidak mengetahui kapan waktu 
meninggalnya, apalagi manusia biasa, 

6)(Dalam konteks sekarang ini kisah Nabi Sulaiman 
mengandung pelajaran, bahwa salah satu Nabi yang 
diberikan kelengkapan anugerah berupa nabi, raja, kaya 
raya, kekuasaan yang luas, dapat menguasai dan 
memerintah jin, memahami bahasa binatang dan hewan. 
Namun di tengah kekuasaanya yang besar, ia tetap 
wafat. Kisah Nabi Sulaiman ini memiliki itibar, bahwa 
penguasa, sebesar apapun kekuasaannya, tetap akan 
menjumpai kematian, sama halnya dengan Nabi 
Sulaiman dan manusia-manusia yang lain. 


Tidak semua Nabi dan Rasul yang diutus Allah terekam 
komunikasi dan dialognya dengan masyarakat dan kaumnya. Al- 
Our'an hanya menginformasikan beberapa nabi saja, seperti 
yang terdapat dalam Surah asy-Syu'ara'/26. Dalam surah 
tersebut diabadikan dialog dan komunikasi para Nabi-nabi 
dengan masyarakatnya, dimulai dengan Musa dengan Fir'aun, 
Ibrahim, Nuh, Nabi Hud dengan kaum “Ad, Nabi Saleh dengan 
kaum Samud, Nabi Lut, Nabi Syu'aib dengan kaum al-Aikah, 
Nabi Sulaiman dengan Ratu Saba. Semua komunikasi dan 
dialog para Nabi dengan masyarakatnya, merupakan itibar, 
nasihat dan pelajaran berharga bagi generasi yang datang 
sesudahnya, termasuk generasi umat Nabi Muhammad 


C. Komunikasi dalam Pendidikan 
Dalam Al-Qur'an Surah al-Kahf/18: 60-70 kita membaca 
suatu dialog menarik yang bersifat mendidik antara Nabi Musa 
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dengan beberapa orang dalam rangka mengembangkan 
pengetahuan dan pengalaman yang sangat berguna bagi seorang 
pemimpin. Meskipun waktu terjadinya komunikasi dan infor- 
masi ini sudah sangat lama, tetapi nuansa dialog ini sangat baik 
sebagai gambaran komunikasi dalam pendidikan yang dapat 
dijadikan sebagai contoh. Ayat-ayat tersebut ialah: 
ae sa ER DEERD AO mn SILIKA NA NI Rui 
Ge 2 nega na Y AS ga ya IG BE 
a a 222i hehe Lyt APLS LAN en 2 
DANG EME Ai KAKEK 
MEN E r A an gg AN ye ena era Kat era 
MA Ae di bene GA AG KG 
A ANY JA NG SA Sae Ba IA 


A 


EREA AE S up aN “0 AP a a, szeg Sae . 
KG FU NGO pal IA LEG SA 


. 


pon PG 4 


MRA wan ate E INA ? +. y - 4 pp 
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SSB DA Aoi AI Ian. 


re de AAN NG Let iee 

DI Es 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, “Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau 
aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.” Maka ketika 
mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu 
(ikan) itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. Maka ketika 
mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada pembantunya, 
‘Bawalah kemari makanan kita; sungguh kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini.” Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau 
ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa 
untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil jalannya ke 
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laut dengan cara yang aneh sekali.” Dia (Musa) berkata, “Ttulah 
(tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak 
mereka semula. Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di 
antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya 
dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi 
Kami. Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar 
engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan 
kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” Dia menjawab, “Sungguh, 
engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana engkau 
akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau belum mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” Dia (Musa) berkata, “Insya 
Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak akan 
menentangmu dalam urusan apa pun.” Dia berkata, “Jika engkau 
mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang 
sesuatu apa pun, sampai aku menerangkannya kepadamu.” (al-Kahf/ 
18: 60-70) 


Demikianlah dua dialog atau percakapan yang diungkap- 
kan dalam Al-Qur'an, pertama antara Nabi Musa dengan 
muridnya yang bertugas sebagai pembantunya, kemudian yang 
kedua antara Nabi Musa dengan Nabi Khidr. Kisah ini 
menggambarkan perjalanan Nabi Musa mencari seseorang yang 
diberitahukan oleh Allah kepadanya, bahwa ada hamba Allah 
yang saleh dan jauh lebih pandai daripada Nabi Musa. Hamba 
Allah yang pandai dan saleh itu dapat ditemui oleh Nabi Musa 
di tempat bertemunya dua laut. 

Nabi Musa bertekad untuk mencari hamba Allah yang 
pandai dan saleh itu, meskipun jauh dan memakan waktu yang 
lama sekalipun, karena menurut sebuah Hadis Nabi yang 
diriwayatkan al-Bukhari dari sahabat Ubay bin Ka'ab, Nabi 
Musa ditegur Allah ketika ditanya oleh seorang Bani Israil, siapa 
manusia yang paling pandai, Nabi Musa menjawab, “Aku”. 
Maka Allah menegur Nabi Musa dan kemudian memberi 
wahyu, bahwa ada hamba Allah yang saleh dan lebih pandai dari 
Nabi Musa, yang dapat ditemuinya di tempat bertemunya dua 
laut. Hadis Nabi Muhammad yang diriwayatkan al-Bukhari dari 
Ubay bin Ka'ab menerangkan tentang teguran Allah terhadap 
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Nabi Musa dan menyuruhnya supaya menemui seseorang yang 
lebih pandai dari Nabi Musa di pertemuan dua laut. 
BN na SANG ba IP Taka "beta AG Oh aa an PARI De AG 


S ad) ale ib RG AN Ci Jaa IA a a 
dy) Uta Ii a Kabag NE d Aa Ji Pn IS 
UAS a gi oe CI 


Ubay bin Ka'ab telah menyampaikan kepada Hadis Nabi bahwa Nabi 
Musa (pada suatu hari) berpidato di hadapan Bani Israil, maka dia 
ditanya siapakah manusia yang paling mengetahui segala hal, beliau 
menjawab aku. Maka Allah menegurnya karena dia tidak mengemba- 
likan ilmu pengetahuan itu kepada Allah, maka Allah memberitahukan 
kepadanya, Aku mempunyai seorang di pertemuan dua laut yang dia 
lebih berilmu daripadamu. (Riwayat al-Bukhari dari Ubay Bin 
Ka'ab) 


Setelah itu Nabi Musa mengajak muridnya yang bernama 
Yusya' bin Nun bin Afratim bin Yusuf untuk menuju ke tempat 
bertemunya dua laut tersebut, supaya dapat bertemu dengan 
hamba Allah yang saleh dan pandai itu. Yusya bin Nun ini pula 
yang nantinya memimpin Bani Israel memasuki Palestina ketika 
Nabi Musa telah meninggal dunia.” 

Sedangkan hamba Allah yang akan ditemui Nabi Musa 
ialah Balya bin Malkan. Para mufasir banyak yang mengatakan, 
bahwa dialah yang disebut Khidr. Mereka juga berpendapat 
bahwa Khidr adalah seorang Nabi dengan alasan sebagaimana 
disebutkan pada Surah al-Kahf ayat 65: 

AE SAKE ag bie 3 AA RE Ke WA 
Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi 
Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. (al- 
Kahf/18: 65) 
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Yang dimaksud dengan rahmat dari sisi Kami pada ayat di 
atas ialah wahyu kenabian, karena pada sambungan ayat ini 
dikatakan dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami, 
jadi diajarkan secara langsung oleh Allah subhanahu wa ta'ala 
kepada Khidr tanpa perantara. Yang berhak menerima pelajaran 
langsung dari Allah hanyalah para Nabi dan Rasul saja. 

Pada ayat-ayat 60-61 digambarkan bagaimana tekad Nabi 
Musa untuk terus mencari tempat bertemunya dua laut supaya 
dapat bertemu dengan hamba yang saleh dan sangat pandai itu. 
Perjalanan Nabi Musa mencari hamba yang saleh dan sangat 
pandai itu disertai muridnya Yusya” bin Nun dengan membawa 
perbekalan makanan yang cukup, termasuk ikan yang telah 
dimasak. Ternyata setelah sampai di tempat bertemunya dua 
laut itu, Nabi Musa tidak tahu bahwa tempat itulah yang disebut 
pertemuan dua laut. Di tempat tersebut keduanya merasa capai 
dan mengantuk, hingga tertidur di atas batu. 

Sesuai dengan Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dari sahabat Ubay bin Ka'ab, Nabi Musa telah 
diberitahu Allah supaya membawa seekor ikan dan memasuk- 
kannya pada sebuah kampil. Jika ikan itu hilang, di situlah 
tempat dapat ditemukannya orang yang dicari, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis Nabi: 

JA JAS UP IK IU Je JUS Lap JG 

Ma pa IN 
Nabi Musa berkata, wahai Tuhanku, bagaimana aku dapat 
menemukannya. Allah berfirman, kamu bawa seekor ikan dan kamu 
masukkan ikan itu dalam sebuah kampil, manakala ikan itu hilang di 
situlah tempatnya. (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu “Abbas) 


Maka sebelum berangkat Nabi Musa berpesan kepada 
pembantunya itu supaya hati-hati menyimpan ikan yang 
dibawanya. Tetapi dalam perjalanan, ketika keduanya istirahat 
karena kecapaian dan tertidur di atas batu, ikan itu hilang. 
Yusya' bin Nun belum sempat memberitahukan hal itu setelah 
terbangun kepada Nabi Musa, hingga akhirnya lupa. 
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Di atas sebuah batu besar tempat Nabi Musa dan Yusya” 
bin Nun tertidur itulah, ikan yang ada dalam kampil hidup 
kembali, kemudian keluar dan menggelepar-gelepar menuju ke 
air laut. Padahal kampil itu selalu dipegang oleh Yusya” bin 
Nun, tetapi dia tidak tahu karena sedang tertidur. Peristiwa ikan 
yang sudah dimasak tetapi hidup kembali dan masuk ke air laut 
itu merupakan mukjizat Nabi Musa.” Pada ayat-ayat 62-63 
Allah menerangkan bahwa setelah keduanya beristirahat dan 
tidur, kemudian mereka melanjutkan perjalanan. Setelah itu 
Nabi Musa meminta kepada pembantunya untuk mengeluarkan 
bekal makanannya karena merasa lapar setelah melakukan 
perjalanan panjang. 

Ketika itulah Yusya” bin Nun baru mengatakan bahwa 
ikannya telah hilang ketika beristirahat di atas batu, tempat 
tertidur tadi. Ia lupa tidak mengatakannya kepada Nabi Musa 
karena lupa, dan yang bikin lupa adalah setan, bukan 
kesengajaan dari dirinya. Memang kejadian hilangnya ikan 
tersebut juga aneh, mana mungkin ikan yang sudah dimasak 
dapat hidup dan meloncat ke air kembali. 

Ayat-ayat 64-65 menerangkan bahwa tempat istirahat 
yang baru saja ditinggalkan itulah yang dicari untuk dapat 
bertemu dengan hamba Allah yang saleh dan pandai itu. Maka 
keduanya pun kembali ke tempat hilangnya ikan. Kemudian 
keduanya bertemu dengan orang yang dicarinya, yaitu hamba 
Allah yang telah diberi rahmat dari sisi Allah, bahkan Allah telah 
mengajarkan kepadanya i/mu laduni, yaitu ilmu yang diterima 
langsung dari Allah tanpa melalui proses belajar seperti biasa. 

Pada ayat 66 Allah menerangkan, bahwa Nabi Musa 
kemudian bertemu dengan orang yang dicarinya, yaitu hamba 
Allah yang saleh dan sangat pandai. Orang itu ialah Balya bin 
Malkan atau Nabi Khidr. Dengan sopan Nabi Musa memberi 
salam kepada Nabi Khidr dan berkata, “saya Musa”. Nabi 
Khidr bertanya: “Musa dari Bani Israel?” Nabi Musa menjawab: 
“Ya, benar”. Nabi Khidr memberi hormat kepada Nabi Musa 
dan bertanya: “Apa maksud kedatangan Anda kemari?” Nabi 
Musa menjawab, bahwa jika diperkenankan ia ingin mengikuti- 
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nya supaya dapat belajar ilmu yang bermanfaat yang telah 
diberikan Allah kepada Nabi Khidr, untuk menjadi orang saleh. 

Pada ayat-ayat 67-68 diterangkan bahwa Nabi Khidr 
mula-mula menolak keinginan Nabi Musa, karena pasti tidak 
akan dapat sabar bersama dia. Kata Nabi Khidr, bagaimana 
mungkin dapat bersikap sabar sedangkan Nabi Musa belum 
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman tentang hal- 
hal yang akan terjadi nanti. 

Ayat-ayat 69-70 selanjutnya menerangkan bahwa Nabi 
Musa akan berusaha untuk bersikap sabar sebagaimana 
dikehendaki Nabi Khidr. Nabi Musa juga berjanji akan selalu 
taat dan tidak akan menentang semua yang diperintahkan Nabi 
Khidr kepadanya. Dengan adanya janji akan bersikap sabar dan 
selalu taat serta tidak akan menentang sedikit pun, maka Nabi 
Khidr menerima permintaan Nabi Musa untuk ikut bersamanya 
dengan syarat tidak boleh bertanya atau memberi komentar apa 
pun sebelum hal itu diterangkan Nabi Khidr. 

Demikian kisah Nabi Musa yang ingin belajar tentang 
kesalehan dan berbagai ilmu dari Nabi Khidr. Dialog yang 
sangat mendidik ini telah diisyaratkan dalam Al-Qur'an Surah 
al-Kahf/18: 60-70. Komunikasi yang baik selalu menguntung- 
kan kedua belah pihak, baik komunikator yang berinisiatif me- 
lakukan hubungan komunikasi, maupun komunikan, pihak yang 
dihubungi. Jika komunikasi berlangsung dengan baik, yaitu 
komunikator dapat menyampaikan informasinya dengan baik, 
dapat diterima dan dipahami dengan baik pula, sehingga 
komunikan dapat menangkap maksud dan permasalahan yang 
disampaikan komunikator, kemudian direspon oleh komunikan 
dengan tepat, sehingga terjadi kepuasan pada kedua belah pihak. 

Komunikasi dalam pendidikan mestinya merupakan 
contoh ideal yang realistik, karena kedua belah pihak memiliki 
keinginan yang sama, yaitu berlangsungnya komunikasi dan 
tercapainya keinginan bersama. Pendidik ingin menyampaikan 
informasi kepada peserta didik, dan peserta didik ingin mengerti 
dan memahami informasi tersebut. Tinggal metode dan teknik 
menyampaikan informasi dan menanggapi informasi tersebut 
yang perlu diperhatikan. 


Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab 323 


Adapun syarat-syarat pokok yang perlu dipenuhi oleh 
pendidik atau guru, dan syarat-syarat bagi peserta didik atau 
murid berdasarkan ayat-ayat tersebut, menurut al-Gazalt" antara 
lain ialah: 

1.( Guru harus mencintai dan menyayangi murid-murid 

atau anak didiknya. 

2.( Guru harus memiliki kelebihan beberapa cabang ilmu 

dan pengalaman yang akan diajarkan. 

3.( Guru harus memiliki kewibawaan terhadap murid-murid 

yang dididiknya. 

Sedangkan syarat-syarat pokok atau utama bagi murid 
menurut al-Gazali agar tercipta proses belajar dengan baik,” 
antara lain ialah: 

1.( Murid harus yakin dan percaya kepada guru bahwa apa 

yang diajarkan kepada mereka adalah baik dan benar. 

2.( Murid harus hormat dan patuh pada ketentuan yang 

ditetapkan guru. 

3.( Murid harus melaksanakan semua tugas dan perintah 

guru. 

Tentu sifat-sifat lain bagi guru masih ada yang diperlukan 
seperti harus dapat menjadi teladan dan contoh kebaikan bagi 
murid-muridnya, harus ikhlas dan tidak mengharapkan upah 
atau balasan atas semua pelajaran yang diberikan, tidak pilih 
kasih dan membeda-bedakan kasih sayangnya pada semua 
murid yng dihadapinya, dan lain sebagainya. Demikian antara 
lain pendapat al-Gazali dalam kitabnya Ihya" Ulumiddin jilid 1. 

Pada ayat-ayar 60-70 Surah al-Kahf di atas tergambar 

bagaimana Nabi Musa sebagai guru terhadap muridnya Yusya' 
bin Nun menunjukan cinta dan sayang, antara lain meng- 
gunakan panggilan // fatahu yang artinya kepada seorang pemuda 
yang mendampinginya, yaitu murid dan menjadi pembantunya 
pula, pada ayat 60: 
CAN EN AIA ISI 
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, “Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut, atau 
aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.” (al-Kahf/18: 60) 
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Menurut beberapa mufasir, yang dimaksud dengan 
pertemuan dua laut ialah Laut Merah, yaitu Teluk “Agabah dan 
Teluk Suez yang melingkari Semenanjung Sinai. Tetapi ada pula 
yang berpendapat bahwa itu adalah pertemuan dua sungai Nil, 
yaitu Nil Putih dan Nil Biru di Sudan. 

Sebagaimana pendapat al-Gazali, bahwa seorang pendidik 
atau guru harus memiliki kelebihan ilmu dan keterampilan dari 
murid atau peserta didiknya, nabi Musa juga mempunyai banyak 
kelebihan dari muridnya, seperti mengetahui bahwa tempat 
hilangnya ikan itulah yang dicari karena disitulah Nabi Musa 
akan bertemu dengan Nabi Khidr. Nabi Musa juga tidak marah 
ketika terlambat memberi tahu bahwa ikannya telah hilang 
secara misterius ketika beristirahat dan tertidur di atas batu, 
karena pembantunya betul-betul lupa dan yang bikin lupa 
adalah setan, sehingga memang di luar kemampuannya. 

Kemudian ketika menjadi murid Nabi Khidr, Nabi Musa 
selalu bersikap hormat dan patuh pada gurunya. Nabi Musa juga 
berjanji akan melaksanakan semua perintah dan tugas dari 
gurunya, seperti tidak boleh bertanya sebelum diterangkan oleh 
Nabi Khidr, gurunya. Tetapi karena sifatnya yang tangkas dan 
ingin segera tahu semua persoalan, maka Nabi Musa seringkali 
lupa tidak dapat mengendalikan dirinya untuk bertanya jika ada 
hal-hal aneh yang tidak dipahaminya. Nabi Musa juga sangat 
yakin dan percaya pada kelebihan ilmu dan pengalaman 
gurunya. 

Demikianlah komunikasi yang baik, beradab dan penuh 
kesantunan dalam proses pendidikan yang dicontohkan oleh 
Nabi Musa dan Nabi Khidr dalam Al-Qur'an. Kisah selanjutnya 
dapat dilihat pada ayat-ayat berikutnya, ayat 71-77, yaitu dalam 
perjalanan mereka berdua, Nabi Musa dan Nabi Khidr, Nabi 
Khidr melakukan tiga hal yang aneh dan sama sekali tidak dapat 
dimengerti Nabi Musa, yaitu: 

1( Membikin cacat perahu orang yang baru saja mereka 
pergunakan dengan cara melubangi dinding perahu 
tersebut. 

2.( Membunuh anak kecil yang tidak berdosa yang sedang 
bermain dengan teman-temannya. 
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3.( Dalam keadaan lapar karena menempuh perjalanan 
panjang, mereka meminta bantuan makanan kepada 
orang-orang kampung, tetapi tidak ada seorang pun 
yang memberikan bantuan, di tengah-tengah itu, ketika 
melihat ada sebuah rumah yang hampir roboh, maka 
Nabi Khidr mengajak untuk memperbaikinya. 

Menghadapi tiga peristiwa yang sama sekali tidak dapat 
dimengerti dan dipahami karena semuanya nampak seperti 
bertentangan dengan hukum agama dan akal sehat, jiwanya 
Nabi Musa bergolak dan tidak dapat menerima tindakan 
tersebut, sehingga ia lupa pada janjinya dan selalu saja menanya- 
kan mengapa hal-hal itu dilakukan. Sulit bagi Nabi Musa untuk 
tidak bertanya, maka ia pun terpaksa tidak dapat menepati 
janjinya. Karena itulah Nabi Khidr akhirnya mengatakan bahwa 
perjalanan mereka bersama tidak dapat dilanjutkan, karena Nabi 
Musa tidak dapat menahan diri untuk bertanya sebelum hal-hal 
itu diterangkan. 

Sebelum berpisah, Nabi Khidr menjelaskan mengapa tiga 
peristiwa tersebut ia lakukan, sebagaimana diterangkan dalam 
ayat-ayat berikutnya yaitu 79-82: 


BP CSI KANG 
Kan SA A gA Z CA Ka 

Can Man ma me pa 

2. ah re Ken ag Ka rż oer E 
oa Zp Daan Mr 
AN Z Teng 5 A A 
Ea Era. P A a AA GIIT PA E 

NINEN YES = TAN am 
< r ya Ta Ha 
Kesal a Ala, 
Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di laut: aku 
bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
akan merampas setiap perahu. Dan adapun anak muda (kafir) itu, 


kedua orang tuanya mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan 
memaksa kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. 
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Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya 
dengan (seorang anak) lain yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu 
dan lebih sayang (kepada ibu bapaknya). Dan adapun dinding rumah itu 
adalah milik dua anak yatim di kota itu, yang di bawahnya tersimpan 
harta bagi mereka berdua, dan ayahnya seorang yang saleh. Maka 
Tuhanmu menghendaki agar keduanya sampai dewasa dan keduanya 
mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Apa yang 
kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri. Itulah keterangan 
perbuatan-perbuatan yang engkau tidak sabar terhadapnya.” (al- 
Kahf/18: 79-82) 


Kecuali pengetahuan Nabi Musa yang masih kurang 
dibanding dengan Nabi Khidr, sikap sabar dan saleh Nabi Musa 
juga masih sangat rendah dibanding dengan kesabaran dan 
kesalehan Nabi Khidr. Pengetahuan Nabi Khidr jauh lebih 
dalam dan lebih luas, yang nampak dalam penjelasannya kepada 
Nabi Musa, yaitu, 

1.( Perahu itu adalah kepunyaan seorang miskin di daerah 
itu yang penghasilan kerjanya hanya dari perahu 
tersebut. Tetapi di daerah itu ada seorang raja zalim 
yang suka merampas barang-barang yang masih baik 
kepunyaan rakyatnya, sedangkan barang yang cacat tidak 
dirampasnya, dan mereka tidak mampu menghalangi- 
nya. Maka perahu itu dibikin cacat dengan cara 
dilubangi supaya selamat tidak dirampas raja yang zalim 
tersebut. 

Adapun anak yang sedang bermain tadi dibunuhnya 
karena dia kafir, namun sangat dicintai kedua orang 
tuanya yang mukmin. Jika anak itu sampai besar maka 
dikhawatirkan akan menarik kedua orang tuanya 
menjadi kafir pula karena mereka sangat mencintai, 
sehingga apa saja yang diminta anaknya pasti dipenuhi. 
Nabi Khidr membunuhnya atas perintah Allah yang 
akan menggantinya dengan anak yang lebih baik, 
mukmin dan taat kepada kedua orang tuanya. 

Sedangkan rumah yang hampir roboh itu adalah 
kepunyaan dua anak yatim yang ayah mereka adalah 
orang yang saleh. Di bawah rumah itu tersimpan harta 


N 
A 


Oo 
A 
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peninggalan yang berharga. Maka Allah menyuruh 
supaya ditegakkan kembali rumah itu untuk menye- 
lamatkan harta peninggalan kedua anak yatim tadi 
supaya tidak dibongkar sebelum kedua anak yatim itu 
menjadi dewasa. 

Demikian rahasia dari tiga peristiwa yang dilakukan Nabi 
Khidr yang membuat Nabi Musa tidak sabar dan selalu 
menanyakannya. Nabi Khidr melakukan hal-hal itu bukan atas 
kemauan sendiri melainkan berdasar wahyu dari Allah, 
sebagaimana disebutkan pada bagian akhir dari ayat 82: 

GA 
Dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemananku sendiri. (al- 
Kahf/18: 82) 


Komunikasi dengan demikian merupakan proses transak- 
sional, yaitu proses yang komponen-komponennya, baik 
komunikator maupun komunikan, senantiasa bereaksi sebagai 
suatu kesatuan yang bekerjasama. Komunikasi yang sekilas 
tampak statis sebetulnya merupakan proses yang dinamis dan 
selalu berubah, baik kita yang berkomunikasi, orang yang diajak 
berkomuniaksi maupun situasi dan lingkumgan tempat berko- 
munikasi. 

Proses komunikasi, baik menggunakan pesan verbal, 
isyarat tubuh atau pun kombinasi dari keduanya terjadi dalam 
satu paket yang saling mendukung. Bahasa verbal, yaitu sistem 
kata-kata dan kaidah-kaidah gramatikal yang mengatur 
pembentukan kata, penyusunan kalimat serta bentuk-bentuk 
gaya bahasa.” Sedangkan isyarat tubuh seperti perubahan 
mimik muka, gerakan tangan atau gelengan, anggukan kepala 
dan lain sebagainya. 

Rasanya akan sangat janggal jika seorang guru menerang- 
kan tentang menakutkannya siksa api neraka di akherat, dengan 
wajah muka yang santai-santai saja. Atau pun menerangkan 
keesaan Allah, baik Esa Zat-Nya, sifat dan Af'al-Nya, tetapi dia 
menunjukkan dengan tangan yang berkembang pada lima 
jarinya. Para murid bukan hanya tidak paham, tetapi menjadi 
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bingung karena menerima satu paket informasi yang simpang 
siur. 

Dalam setiap proses transaksi, setiap elemen berkaitan 
secara integral dengan elemen yang lain. Elemen-elemen 
komunikasi saling bergantung, tidak pernah independen atau 
berdiri sendiri, tetapi selalu berkaitan antara komponen yang 
satu dengan komponen yang lain.” Sebuah sumber, misalnya, 
tentu memerlukan penerima, dan penerima juga memerlukan 
pesan, dan pesan itu juga memerlukan umpan balik. Karena 
adanya saling ketergantungan ini, maka perubahan pada suatu 
elemen dalam proses komunikasi mengakibatkan perubahan 
pada elemen lainnya. 


D. Komunikasi dalam Pergaulan Dunia 


Dalam lingkup pergaulan antar bangsa di dunia, juga 
diperlukan komunikasi yang terjalin dengan baik dan terus 
menerus. Fungsinya antara lain adalah untuk mewujudkan 
hubungan antar negara secara adil dan terhormat. Contoh 
komunikasi yang baik terdapat dalam Al-Qur'an Surah an- 
Naml/27: 28-37: 


CEO SAE aja a naya 
PA NA a Ga ng OER KE 





Keh GA AN Ai ii re AKA et 

Ltg ANGGENG GGO KA ay MATAN CD) 

SEAN AG Mam MADA BE AAL 

TANGAN Merr tea KAE A AAN A a) jarwi 

Ma Pa. MA AK A 25, AZ or Ke 

GAWA Ina ANA mua 

PIA Dir TE NE ik ET D 

PE VERES agi IMG AH D 

LA Sg Ie eer, A E E 4 

Sa, PAN PA ag NO She 
CAN 233 4 
KAA 
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Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada 
mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perbatikanlah apa yang 
mereka bicarakan.” Dia (Balgis) berkata, “Wahai para pembesar! 
Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia.” 
Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, “Dengan nama 
Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, janganlah engkau 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang- 
orang yang berserah diri.” Dia (Balgis) berkata, “Wahai para pembesar! 
Berilah aku pertimbangan dalam perkaraku (ini). Aku tidak pernah 
memutuskan suatu perkara sebelum kamu badir dalam meajelis(ku).” 
Mereka menjawab, “Kita memiliki kekuatan dan keberanian yang luar 
biasa (untuk berperang), tetapi keputusan berada di tanganmu, maka 
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan.” Dia (Balqis) 
berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan suatu negeri, 
mereka tentu membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang 
mulia jadi hina, dan demikian yang akan mereka perbuat. Dan sungguh, 
aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, 
dan (aku) akan menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para 
utusan itu.” Maka ketika para (utusan itu) sampai kepada Sulaiman, 
dia (Sulaiman) berkata, “Apakah kamu akan memberi harta kepada- 
ku? Apa yang Allah berikan kepadaku lebih baik daripada apa yang 
Allah berikan kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 
Kembalilah kepada mereka! Sungguh, Kami pasti akan mendatangi 
mereka dengan bala tentara yang mereka tidak mampu melawannya, dan 
akan kami usir mereka dari negeri itu (Saba') secara terhina dan mereka 
akan menjadi (tawanan) yang hina dina.” (an-Naml/27: 28-37) 


Demikian komunikasi antara Nabi Sulaiman dengan Ratu 
Balgis dan antara Ratu Balgis dengan para pembesar di negeri 
Saba sebagaimana dilukiskan Al-Qur'an Surah Saba'. Komuni- 
kasi yang terjadi di sini ada yang melalui surat, menggunakan 
tatap muka secara langsung dan berdialog secara lisan, dan ada 
pula yang melalui perantara sejumlah utusan atau duta masing- 
masing negara. Nuansa komunikasi di sini digambarkan secara 
berubah-ubah, mulai dari perkenalan secara halus penuh hor- 
mat, sampai pada pendirian yang tegas dengan sifat mengancam 
sesuai sikap masing-masing negara. 
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Pada ayat 28 Nabi Sulaiman memerintahkan kepada 
burung Hud-hud supaya menyampaikan sebuah surat penting 
kepada Ratu Balgis di Saba dalam rangka pelaksanaan dakwah. 
Ratu Balgis dan penduduk negeri Saba, menurut yang dicerita- 
kan burung Hud-hud, adalah penyembah matahari, perbuatan 
mereka sangat dipengaruhi setan, sehingga menghalangi mereka 
berkehidupan di jalan Allah. Mereka betul-betul tidak mem- 
peroleh hidayah dari Allah (seperti disebutkan pada ayat 24 
Surah an-Naml). 

Kecuali harus menyampaikan surat ke Ratu Saba', burung 
Hud-hud juga memperhatikan bagaimana reaksi Ratu Balgis dan 
para pembesar negara Saba setelah menerima surat tersebut. 
Dan setelah surat itu disampaikan kepada Ratu Saba', burung 
Hud-hud meninggalkan ruangan dan bersembunyi untuk 
mengawasi dan memperhatikan bagaimana sikap Ratu dan para 
pembesar negeri Saba setelah membaca surat Nabi Sulaiman. 

Ayat-ayat 29-31 menerangkan bahwa setelah menerima 
dan membaca surat dari Nabi Sulaiman, Ratu Balgis mengum- 
pulkan para pembesar negara Saba' dan mengadakan persidang- 
an. Dalam sidang para pembesar negara itu, Ratu Balgis 
menyampaikan isi surat yang baru saja diterimanya dan meminta 
pertimbangan kepada para pembesar negara Saba'. Ratu me- 
ngatakan: Wahai para pemuka negeri Saba, aku telah menerima 
sebuah surat yang perlu mendapat pertimbangan, dari seorang 
raja yang juga seorang nabi yaitu Sulaiman. Dalam surat ini dia 
meminta kepada kita supaya mengikuti agamanya. 

Ratu Balgis juga menjelaskan bahwa suratnya dimulai 
dengan ucapan Bisyillahir-Rahmanir-Rahim, yaitu dengan nama 
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Surat ini 
dianggap sebagai luar biasa karena selama ini mereka adalah 
penyembah matahari. Isi pokok surat itu mengajak mereka 
untuk bersikap sebagai makhluk yang baik dan hanya berserah 
diri kepada Tuhan Allah, yang Mahakuasa dan Maha Pengasih 
serta Maha Penyayang. 

Pada ayat 32 Allah menerangkan tentang pelaksanaan 
prinsip-prinsip musyawarah di negeri Saba. Meskipun Ratu 
sudah mempunyai pendapat sendiri dalam menanggapi isi surat 
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Nabi Sulaiman, namun ia masih memerlukan musyawarah 
dengan para pembesar negara. Ratu Balgis mengatakan, “Wahai 
para pemimpin rakyatku, bagaimana pendapat Anda semua 
menanggapi isi surat ini. Aku belum akan membuat keputusan 
sebelum mendengar pendapat Anda semua.” 

Ayat 33 menggambarkan bahwa di antara para pembesar 
itu ada yang merasa tersinggung dengan isi surat Nabi Sulaiman. 
Dalam surat itu mereka merasa seolah-olah diperintah Nabi 
Sulaiman untuk tunduk dan patuh kepadanya. Padahal mereka 
adalah pembesar-pembesar negara yang merdeka, terpandang 
dan memiliki kebudayaan yang tinggi. Mereka berkata, “Wahai 
Ratu, kami adalah orang-orang yang terpandang, mempunyai 
kelebihan pengetahuan dari negara-negara lain, kami memiliki 
keahlian dalam berperang, serta perlengkapan perang yang 
cukup. Adapun urusan negara ini dan damai dengan negara lain 
kami serahkan sepenuhnya kepada Ratu, kami siap melakukan 
semua yang Ratu perintahkan, hanya pikirkan baik-baik ke- 
putusan yang Ratu akan tetapkan.” 

Ayat 34-35 selanjutnya menerangkan kebijakan Ratu Saba' 
bersama kaumnya dalam menghadapi surat Nabi Sulaiman. Ratu 
Balgis tampaknya tidak terpengaruh sikap tinggi hati dan merasa 
diri kuat dari ucapan para pembesar negeri Saba. Ratu Balgis 
berkata, “Wahai bangsaku, ini adalah surat dari seorang raja 
yang juga nabi. Jika kita menentang dan melawan dengan 
berperang, mungkin kita menang, dan mungkin kita kalah. 
Tetapi andaikata kita kalah, maka raja dan bala tenteranya akan 
merusak negeri ini, membinasakan dan menghancurkan semua 
yang telah kita bangun selama ini. Pada umumnya sikap dan 
tabiat raja-raja adalah sama, suka menindas dan membunuh 
secara kejam musuh-musuh yang dikalahkannya. Mereka akan 
merusak kota-kota yang didatanginya, menghina pembesar- 
pembesar negeri yang ditaklukkannya. Untuk menghidari semua 
kejadian yang tidak kita inginkan, aku mempunyai suatu 
pemikiran yang jika kita laksanakan akan dapat memberi 
keuntungan kepada kita semua. Caranya ialah kita melunakkan 
hati Sulaiman dengan mengirim hadiah-hadiah kepadanya. 
Hadiah itu kita kirimkan dengan diantar orang-orang yang 
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berilmu pengetahuan, sehingga dari para utusan kita itu kita 
dapat mengetahui dengan jelas bagaimana kekuatan Sulaiman 
dengan bala tenteranya. Dalam keadaan demikian kita nanti 
dapat membuat keputusan yang tepat untuk dilaksanakan 
menghadapi Sulaiman.” 

Para pembesar negeri Saba' pun menyetujui pendapat 
yang dikemukakan Ratu mereka. Tampaknya pendapat itulah 
yang terbaik untuk keadaan waktu itu. 

Pada ayat 36-37 Allah menerangkan bahwa ketika rom- 
bongan itu datang kepada Nabi Sulaiman dengan membawa 
hadiah yang sangat tinggi nilai dan harganya itu, Nabi Sulaiman 
bukan menerimanya dengan senang hati, tetapi mengatakan: 
“Hai para utusan negeri Saba', apakah Anda mengira aku akan 
senang menerima hadiah-hadiah yang mahal ini? Aku bukan 
mencari kesenangan dengan harta dunia ini, tetapi yang aku 
inginkan ialah negeri Saba' dengan semua rakyatnya mengikuti 
agama yang benar, yaitu hanya menyembah Allah semata, 
Tuhan yang Maha Esa, bukan menyembah matahari sebagai- 
mana sekarang. Allah telah menganugerahkan kepadaku nikmat- 
nikmat yang tiada terhingga banyaknya, seperti nikmat 
kenabian, ilmu pengetahuan dan kerajaan yang besar. Dengan 
nikmat dari Allah juga aku dapat menguasai jin, berbicara 
dengan binatang, menguasai angin dan banyak lagi pengetahuan 
yang Allah telah limpahkan kepadaku. Nikmat yang Allah 
limpahkan kepadaku ini jauh lebih besar daripada nikmat yang 
Anda semua peroleh. Anda semua belum tahu agama Allah, 
maka Anda sudah bangga dengan harta dunia ini. Aku tidak 
mencari kesenangan duniawi, yang aku cari ialah kebahagiaan 
abadi yang dijanjikan Allah kepada hamba-hamba yang beriman 
dan beramal saleh.” 

Nabi Sulaiman meminta kepada para utusan negeri Saba' 
supaya pulang dan membawa kembali hadiah yang mahal-mahal 
itu. Jika Anda semua tidak memenuhi seruanku, kata Nabi 
Sulaiman, yaitu menerima agama yang benar, kami akan datang 
dengan pasukan yang lengkap terdiri dari manusia, jin dan 
binatang-binatang yang Anda semua tidak sanggup menghala- 
nginya. Kami akan mengusir mereka dari negeri Saba' secara 
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menghinakan, atau menawan mereka yang melawan, dan 
menjadikan mereka sebagai budak belian. 

Waktu itu belum ada yang namanya Hak Asasi Manusia 
(HAM), juga belum ada sistem pemerintahan yang demokratis. 
Segala sesuatunya ditentukan oleh raja yang berkuasa, sehingga 
banyak rakyat dan penduduk yang menderita karena pemerin- 
tahan raja yang absolut dan berkuasa turun temurun. 

Demikianlah sesuai dengan hukum perang waktu itu, 
bahwa siapa yang kalah dalam perang, harus tunduk dan patuh 
kepada semua ketentuan yang ditetapkan oleh pihak yang 
menang. Rakyat juga harus mengikuti agama sang raja, an-Nasu 
ala dini mulukihim, demikian peribahasa yang berlaku pada saat 
itu. 

Komunikasi yang terjadi antara Nabi Sulaiman dengan 
Ratu Balgis dari negeri Saba' berlangsung secara tepat, intensif 
dan penuh pengertian dengan bahasa verbal dan non verbal 
yang penuh makna. Informasi yang diterima masing-masing 
pihak, baik Nabi Sulaiman maupun Ratu Balgis, segera mem- 
bentuk sikap dan pendapat sesuai dengan penerimaan dan 
pemahaman masing-masing. Informasi yang diterima dapat 
menimbulkan rasa takut, atau sikap berani dan sombong, seperti 
pada para pembesar negeri Saba'. Tetapi dapat juga diterima 
dengan tenang dan merasa perlu berfikir lebih lama sambil 
mencari tambahan informasi lebih lanjut, seperti yang terjadi 
pada Ratu Balgis. 

Selanjutnya, setelah para utusan Ratu Balgis itu kembali 
ke negerinya, mereka menyampaikan kepada ratu mereka, apa 
sebenarnya yang dimaksud oleh Nabi Sulaiman dengan suratnya 
itu, yaitu agar negeri Saba' memperkenankan seruannya beriman 
kepada Allah, dan hanya menyembah Allah saja, bukan 
menyembah matahari seperti sekarang. Lalu disampaikan pula 
keadaan negeri Yerusalem yang dipimpin oleh Nabi Sulaiman, 
keadaan bala tentara dan kekayaannya. Mendengar laporan yang 
demikian maka Ratu Balgis mengambil keputusan ingin segera 
pergi sendiri ke Yerusalem menemui Nabi Sulaiman dengan 
membawa hadiah-hadiah yang lebih besar lagi. Maka diberi- 
tahukanlah niatnya itu kepada Nabi Sulaiman. 
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Setelah mengetahui bahwa Ratu Balgis akan berkunjung 
ke Yerusalem, maka Nabi Sulaiman membuat sebuah istana 
yang besar dan megah, yang lantainya terbuat dari kaca untuk 
menyambut kedatangan ratu negeri Saba'. Nabi Sulaiman ingin 
memperlihatkan kepada Ratu Balgis sesuatu yang belum pernah 
dilihatnya. 

Ratu Balgis pun berangkat ke Yerusalem mengunjungi 
Nabi Sulaiman, dan hal ini telah diketahui oleh Nabi Sulaiman. 
Nabi Sulaiman ingin memperlihatkan kepada Ratu Balgis tanda- 
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, dan kekuasaan yang telah 
dilimpahkan Allah kepadanya, supaya Ratu Balgis dan seluruh 
rakyat negeri Saba' beriman kepada Allah. Nabi Sulaiman 
bermaksud membawa singgasana tempat bersemayam Ratu 
negeri Saba itu ke Yerusalem dalam waktu yang singkat, dan 
akan dijadikan tempat duduk Ratu Balgis di istananya yang baru 
dibuatnya itu, pada waktu kedatangannya nanti (hal ini disebut- 
kan pada ayat 38). 

Nabi Sulaiman berkata berkata kepada para pembesarnya 
tentang maksud itu: Wahai para pembesar, siapakah di antara 
kamu yang sanggup membawa singgasana Ratu Balgis yang ada 
di negerinya itu ke tempat ini, sebelum rombongan mereka 
sampai ke sini?” 

Mendengar permintaan Nabi Sulaiman, Ifrit seorang jin 
yang cerdik menjawab, “aku akan memenuhi kehendak tuan, 
membawa singgasana itu kemari sebelum tuan berdiri dari 
tempat duduk tuan, dan aku betul-betul sanggup melakukannya 
dan dapat dipercaya kesanggupanku (hal ini disebutkan pada 
lanjutan ayat berikutnya yaitu ayat 39). Yang dimaksud dengan 
sebelum tuan berdiri dari tempat duduk tuan, ialah sebelum Nabi 
Sulaiman meninggalkan persidangan. Beliau biasanya mening- 
galkan persidangan sebelum tengah hari. 

Nabi Sulaiman belum puas dengan kesanggupan Ifrit. 
Beliau ingin agar singgasana itu sampai dalam waktu yang lebih 
cepat lagi, maka beliau meminta kesanggupan yang lain. 
Kemudian menjawablah seorang yang telah memiliki ilmu dari 
al-Kitab, yaitu malaikat Jibril. Menurut pendapat mufasir yang 
lain, orang itu adalah Nabi Khidr,” yang mengatakan, “aku akan 
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memenuhi kehendak tuan, yaitu membawa singgasana itu 
kemari dalam waktu sekejap mata saja. Maka apa yang 
dikatakannya itu pun terjadilah, singgasana Ratu Balgis telah 
berada di hadapan Nabi Sulaiman dalam waktu sekejap mata. 

Nabi Khidr memang mempunyai banyak kelebihan, baik di 
bidang ilmu maupun keterampilan. Dia seorang yang sangat 
saleh yang selalu mempergunakan ilmu dan keterampilannya 
untuk hal-hal yang sangat perlu saja. Dalam sebuah Hadis 
dikatakan bahwa Nabi Khidr adalah seorang yang berlatar 
belakang suci dan bersih hatinya serta membawa kesuburan” 
dan kenyamanan dalam kehidupan manusia: 


SP Gala BU Ga At AN ln AE AN lo Al Sy) JB 
amp gi op Gb olg) SAS AE DAA sah 393 


Nabi bersabda: Dinamakan Khidr karena dia duduk di atas kulit 
binatang yang berwarna putih, maka jika kulit binatang itu bergerak di 
bawahnya menjadi hijau semua. (Riwayat al-Bukhari dari Abu 
Hurairah) 


Melihat peristiwa yang terjadi hanya dalam sekejap mata, 
maka Nabi Sulaiman berkata, ini adalah karunia yang 
dilimpahkan Tuhan kepadaku, dengan karunia ini aku diuji 
apakah aku termasuk orang-orang yang bersyukur atau yang 
kufur nikmat. Dari sikap dan ucapan ini tampak keimanan Nabi 
Sulaiman sangat mantap dan selalu waspada, sehingga tidak 
mudah diperdaya oleh siapa pun yang datang kepada beliau. 
Karena semua yang datang itu baik berupa kebahagiaan atau 
kesengsaraan, semuanya merupakan ujian dari Tuhan kepada 
hamba-hamba-Nya. 

Nabi Sulaiman telah yakin seyakin-yakinnya, bahwa 
barangsiapa mensyukuri nikmat Allah, maka faedah bersyukur 
itu akan kembali kepada dirinya sendiri.” Pada akhir ayat ini 
ditegaskan bahwa Allah adalah Maha Kaya dan Maha Mulia (hal 
ini diterangkan pada ayat 40). 

Sikap Nabi Sulaiman dalam menerima dan mensyukuri 
nikmat Allah adalah sikap yang perlu dijadikan contoh dan 
teladan oleh setiap muslim. Sikap demikian ini akan meng- 
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hilangkan sikap-sikap buruk seperti angkuh dan sombong yang 
banyak terdapat pada diri manusia. Kisah ini diungkapkan 
dalam Al-Qur'an secara rinci dengan maksud antara lain supaya 
semua orang Islam dapat belajar menghadapi berbagai ujian 
dalam hidup, baik berupa ujian memperoleh nikmat maupun 
ujian mendapat musibah. Yang memperoleh nikmat tidak 
sombong, dan yang menderita atau mendapat musibah bencana 
tidak putus asa atau rendah diri. 

Selanjutnya Nabi Sulaiman masih ingin supaya singgasana 
Ratu Balgis yang telah dibawa ke Yerusalem itu sedikit dirubah 
supaya dapat diketahui apakah Ratu Balgis masih mengenalnya 
atau tidak mengenalnya lagi (hal ini diterangkan pada ayat 41). 
Dengan adanya perubahan ini maka dua hal yang akan 
menambah kekaguman Ratu Balgis, yaitu pertama, mengapa 
singgasana Ratu dapat begitu cepat berada di Yerusalem, dan 
kedua, dalam waktu yang cepat pula telah diadakan perubahan 
atau perbaikan pada singgasana tersebut. Bagaimana komunikasi 
dan dialog berikutnya antara Nabi Sulaiman dan Ratu Balgis, 
dan apakah Ratu Balgis kemudian masuk Islam, hal ini dapat 
diperhatikan pada ayat-ayat berikutnya yaitu surah an-Naml/27: 
42-44: 

WENG MR AA AT Ka KN Asa EA ENG 
OSa KA PAYA na ag EK NG SA KM YA MAH 
az ag D wegh À E SAREL VA 
AN GA KAA E KUA 

; z NE EF IU A 
HE ai EGA BERAS GE 
ONANI NB Aka GITA BAYA CE GI 

Maka ketika dia (Balgis) datang, ditanyakanlah (kepadanya), “Serupa 
inikah singgasanamu?” Dia (Balqis) menjawab, “Seakan-akan itulah 
dia.” (Dan dia Balgis berkata), “Kami telah diberi pengetahuan sebelum- 
nya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).” 
Dan kebiasaannya menyembah selain Allah mencegahnya (untuk 
melahirkan keislamannya), sesungguhnya dia (Balgis) dahulu termasuk 
orang-orang kafir. Dikatakan kepadanya (Balgis), “Masuklah ke dalam 
istana.” Maka ketika dia (Balgis) melihat (lantai istana) itu, dikiranya 
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kolam air yang besar, dan disingkapkannya (penutup) kedua betisnya. 
Dia (Sulaiman) berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah lantai istana yang 
dilapisi kaca.” Dia (Balgis) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh, aku telah 
berbuat zalim terbadap diriku. Aku berserah diri bersama Sulaiman 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam.” (an-Naml/ 27: 42-44) 


Komunikasi antara Nabi Sulaiman dengan Ratu Balgis 
begitu akrab dan terus terang, karena keduanya sudah me- 
ngetahui kedudukan dan maksud masing-masing. Ratu Balgis 
telah mengetahui dari laporan para utusannya terdahulu, bahwa 
tuan rumah yaitu Sulaiman bukan hanya seorang raja, tetapi juga 
seorang nabi dan utusan Allah yang telah diberi berbagai 
mukjizat dari Allah, sehingga mampu melakukan hal-hal luar 
biasa. 

Pada ayat 42 diterangkan, ketika ditanyakan kepada Ratu 
Balgis, “Apakah seperti ini singgasana Anda?” Ratu menjawab: 
“Sepertinya iya, ya kami sudah diberi tahu sebelumnya bahwa 
Anda adalah Nabi dan Rasul Allah, dan kami menerima seruan 
Anda untuk berserah diri kepada Allah.” 

Pada ayat 43 Allah menerangkan bahwa yang meng- 
halangi Ratu Balgis sebelumnya untuk menerima dakwah Nabi 
Sulaiman ialah karena sejak dahulu penduduk Saba' menyembah 
matahari. Para pembesar negeri Saba' menganggap kebiasaan 
mereka itu sudah benar sehingga Ratu tidak mau kehilangan 
kepercayaan dari mereka. Sekarang disadarinya betul bahwa 
kebiasaan itu adalah salah dan dengan demikian mereka ter- 
masuk orang-orang yang ingkar. 

Nabi Sulaiman pun telah mempersiapkan segalanya dalam 
dakwah ke negeri Saba ini. Untuk menyambut Ratu negeri Saba' 
dan rombongan, Nabi Sulaiman telah membangun istana yang 
besar dan indah, lantainya terbuat dari kaca yang mengkilap dan 
mudah memantulkan cahaya. Di bawah lantai kaca itu terdapat 
kolam yang berisikan bermacam-macam ikan, dan air kolam itu 
seakan-akan mengalir seperti sebuah sungai. 

Ayat 44 menerangkan saat Ratu Balgis datang disambut di 
istana yang baru dan megah tersebut. Ketika dipersilahkan 
memasuki istana, digambarkan bahwa Ratu Balgis terkejut dan 
heran sepertinya ada sungai yang harus dilaluinya untuk 


338 Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab 


bertemu dengan Nabi Sulaiman. Ketika Ratu melihat lantai 
istana yang nampak seperti ada sungai atau kolam, maka 
disingkapkannya kain yang dipakainya sehingga tampak kedua 
betisnya. Melihat yang demikian Nabi Sulaiman berkata, apa 
yang Anda lihat itu bukanlah air yang mengalir atau sungai, 
tetapi lantai kaca yang di bawahnya ada air yang nampak 
mengalir. Mendengar ucapan Nabi Sulaiman itu, Ratu Balgis 
segera menurunkan kainnya, dan dalam hatinya dia betul-betul 
mengakui bahwa istana Nabi Sulaiman jauh lebih besar dan 
lebih indah dari istananya. 

Kemudian Nabi Sulaiman mengajak Ratu Balgis untuk 
menganut agama yang dibawanya, dan menerangkan tentang 
kesesatan menyembah matahari. Seruan Nabi Sulaiman ini 
diterima dengan baik oleh Ratu Balgis, dan bersedia mengajak 
rakyatnya untuk mengikuti agama Nabi Sulaiman. Ratu Balgis 
juga mengakui dan menyesali kesalahannya selama ini, dan 
bersedia untuk berserah diri bersama Nabi Sulaiman kepada 
Allah Tuhan semesta alam. 

Demikianlah komunikasi yang terbuka dan saling 
mempercayai melahirkan saling pengertian yang mendalam. 
Komunikasi antar budaya seperti yang berlangsung antara Nabi 
Sulaiman di Yerusalem dengan Ratu Balgis di negeri Saba' 
adalah tidak mudah. Dalam buku Komunikasi Antar Manusia 
yang ditulis oleh Joseph A. Devito dikatakan bahwa komunikasi 
antar budaya dewasa ini merupakan hal yang sangat penting. 
Paling sedikit ada empat faktor yang mempengaruhi pentingnya 
komunikasi antar budaya saat ini, yaitu mobilitas masyarakat, 
ketergantungan ekonomi, teknologi komunikasi dan pola 
imigrasi.” 

1)(Mobilitas masyarakat di seluruh dunia saat ini sudah 
sangat tinggi. Perjalanan dari satu negara ke negara lain, 
bahkan dari satu benua ke benua lain, kini banyak 
dilakukan. Saat ini orang seringkali mengunjungi budaya- 
budaya lain untuk mengenal daerah baru dan orang-orang 
yang berbeda, serta untuk menggali peluang-peluang 
ekonomi. Hubungan antar pribadi kita semakin menjadi 
hubungan antar budaya; 
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2)(Saling ketergantungan ekonomi antar daerah dan antar 
negara kini juga telah terjadi. Sebelum ini perkembangan 
industri di Amerika dan Eropa yang memerlukan pasar di 
daerah Asia dan Afrika yang banyak penduduknya, 
memerlukan komunikasi yang lancar dan terus menerus. 
Kini di Asia seperti Cina, Jepang, Korea dan Taiwan juga 
sudah berkembang beberapa industri yang menjadi 
pesaing Eropa dan Amerika, sehingga persaingan dunia 
semakin keras. Hubungan komunikasi antar negara dan 
benua kini menjadi hal mutlak yang diperlukan, 

3)(Meningkatnya teknologi komunikasi secara pesat telah 
membawa kultur luar memasuki daerah kita sampai ke 
pelosok-pelosok daerah yang jauh, budaya asing dari 
Amerika juga masuk ke rumah-rumah kita setiap saat, 
pagi-sore siang dan malam, tentu ada yang positif dan ada 
yang negatif. Film-film impor yang ditayangkan di televisi 
telah membuat kita mengenal adat kebiasaan dan riwayat 
bangsa-bangsa lain. Berita luar negeri sekarang merupa- 
kan berita yang lumrah kita dengar setiap hari, 

4)( Pola imigrasi telah menjadikan di hampir setiap kota besar 
di dunia dapat kita jumpai orang-orang dari bangsa lain. 
Kita bergaul, bekerja atau bersekolah dengan orang-orang 
yang sangat berbeda budaya dan adat istiadatnya dengan 
kita. Pengalaman sehari-hari kita sudah menjadi semakin 
antar budaya. 

Dalam hubungan dan komunikasi antar bangsa, Allah 
telah memberikan petunjuk dalam Al-Qur'an: 


keemasan aa 


Sen er y e 

E REIS 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahateliti. (al-Hujurat/49: 13) 
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Allah telah menciptakan manusia di dunia ini terdiri dari 
berbagai bangsa dan suku bangsa. Hikmah dari adanya berbagai 
bangsa dan warna kulit serta bahasa yang berbeda-beda” ialah 
supaya manusia saling mengenal satu dengan yang lain, saling 
berhubungan dan berkomunikasi dengan baik dan akrab, 
sehingga semua manusia dapat bertukar pikiran dan pendapat. 
Adapun manusia yang terbaik ialah yang dapat memahami 
dirinya sendiri, hak dan kewajibannya kepada Sang Pencipta dan 
dengan sesama manusia. Memahami diri dan hak kewajibannya 
inilah yang disebut takwa, yang dalam istilah para ulama 
dikatakan 1mtisalu awamiri Allah wajtinabu nawahih, yaitu 
melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi semua 
larangan-Nya. 

Tetapi mewujudkan hubungan dan komunikasi yang baik 
antar bangsa juga tidak mudah. Joseph A. Devito dalam 
bukunya Komunikasi Antar Manusia antara lain mengatakan 
komunikasi antar budaya merupakan bidang yang sulit untuk 
dipelajari dan diriset, serta lebih sukar lagi dimahiri. Paling 
sedikit ada dua kesulitan utama" untuk dapat berlangsungnya 
komunikasi antar budaya, yaitu: 

1( Kecenderungan kita untuk melihat orang lain dan 
perilaku mereka melalui kacamata kultur kita sendiri. 
Sikap etnosentrisme yang hanya berorientasi dan 
memikirkan golongannya sendiri merupakan kecen- 
derungan dalam mengevaluasi nilai, kepercayaan dan 
perilaku orang lain dengan kultur sendiri yang 
dianggapnya lebih baik, lebih logis dan lebih wajar 
ketimbang kultur orang lain. Dalam hal ini kita perlu 
menyadari bahwa kita dan orang lain memang 
berbeda, tetapi setara, tidak ada yang lebih tinggi atau 
lebih rendah. 

2.( Perlunya memperhatikan perbedaan antara keadaan 
penuh kesadaran (windful) dan ketidaksadaran (mindi 
es). Dalam keadaan tidak sadar (mindless) biasanya 
orang bertindak dengan asumsi yang tidak layak secara 
intelektual. Kebanyakan orang selalu merasa dirinya 
mindful, sehingga menganggap evaluasi dan pendapat- 
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nya selalu benar, meskipun dirinya dalam keadaan 
mindless, sehingga ia tetap saja merasa dirinya mindful. 
Hubungan dan komunikasi antar negara lebih banyak 
ditentukan oleh sikap politik tiap-tiap negara. Tetapi sikap 
politik ini terbentuk oleh kondisi dan kebutuhan ekonomi, 
warna dan sifat budaya serta kondisi sosial masing-masing 
negara. Wallahu a'lam bis-sawab. || 


Catatan 





1 “Ali al-Hassan an-Nadwi, As-Syrah an-Nabawiyah, h. 299. 

2 Kaisar Romawi Heraclius (610 M-641 M). Heraclius adalah kaisar 
Romawi Timur yang mempunyai kerajaan yang sangat luas kekuasaannya. 
Kekuasaannya selalu bersaing dengan kerajaan Persia untuk mencari daerah 
yang kaya. Kerajaannya hampir dapat menguasai separuh bumi. Daerah 
kekuasaannya sangat luas, maju dan meluas di tiga benua Eropa, Asia dan 
Afrika. Kerajaan Romawi Timur ini menggantikan kejayaan yang pernah 
dicapai oleh kerajaan Romawi kuno. 

Heraclius aslinya berasal dari keluarga Yunani yang dilahirkan di 
daerah Kobozshiya (Yunani) dan dibesarkan di kota Carthage (Tunisia). 
Ayahnya seorang penguasa Romawi yang berkuasa di Afrika. Kepandaiannya 
dan bakat kepemimpinannya baru timbul setelah ia dapat membunuh kaisar 
Persia Phocas yang pernah merampas kerajaan Romawi Timur dari tangan 
Kaisar Maurice di tahun 602 M. 

Pada tahun 610 M ketika Heraclius baru memegang tampuk 
pemerintahan, kerajaan Romawi timur keadaannya sangat gawat sekali. Di 
mana-mana terjadi kelaparan dan tersebar penyakit manular, kefakiran, serta 
menghadapi perekonomian yang lemah. Di tahun-tahun pertama dalam 
pemerintahannya, Kaisar Heraclius tidak menunjukkan suatu harapan baik 
bagi negaranya. Namun pada tahun 616 M, dengan tak terduga-duga 
terjadilah suatu perubahan (yaitu di tahun yang diberitakan oleh Al-Qur'an 
bahwa kerajaan Romawi akan mendapatkan kemenangan dalam beberapa 
tahun yang akan datang). (Baca ayat pertama Surah ar-Rum). 

Ia berubah dari seorang raja yang semula lemah dan tak bersemangat 
menjadi seorang pemimpin yang bersemangat dan berkemauan keras untuk 
berjuang. Semangatnya mendorong untuk mengadakan suatu penyerangan 
ke pusat pemerintahan kerajaan Persia untuk mengembalikan kehormatan 
bangsa dan negaranya. Ia berhasil menaklukkan beberapa kota penting di 
Persia dan pusat-pusat kerajaan Persia, sehingga kerajaan Persia yang agung 
itu dapat dibuatnya menjadi sekarat. Hampir saja dinasti keluarga Sasanid 
tumbang. 
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Setelah mendapatkan kemenangan yang gemilang, kaisar Heraclius 
pulang ke negerinya. Ia masuk ke dalam kota Kanstantinopel pada tahun 625 
M sebagai seorang pahlawan agung. Kemudian ia menuju ke Baitul Magdis 
di tahun 627 M untuk mengembalikan Salib suci yang telah dirampas oleh 
bangsa Persia dan untuk menunaikan nazarnya. Kaisar Heraclius disambut 
oleh penduduk kota Yarusalem dengan hamparan permadani dan taburan 
bunga untuk menunjukkan kesenangan mereka dan rasa hormatnya kepada 
sang Kaisar yang dapat membawa Salib suci ke tampatnya semula. Untuk itu 
mereka mengadakan upacara besar di kota tersebut atas kemenangan yang 
diperoleh oleh kaisar Heraclius. Di saat itulah Surat Nabi sampai kepadanya 
untuk mengajakanya ke dalam Islam. 

Setelah itu kaisar Heraclius mulai memerintah dan berkuasa dengan 
segala kebesarannya sampai tiba saatnya penaklukkan Islam yang meng- 
akibatkan runtuhnya kerajaan tersebut dan tersingkirnya kekuasaan kerajaan 
Romawi Timur dari Asia dan Afrika, hingga kekuasaannya hanya terbatas di 
Eropa dan di Asia kecil saja. Kaisar Heraclius adalah seorang kaisar yang 
besar di masa itu. Tidak seorang pun yang menandingi luas kekuasaannya 
dan kekuatan angkatan perangnya serta kemajuan negerinya selain Kaisar 
Khosru II raja Persia. Heraclius wafat pada tahun 641 M dan dikubur di kota 
Konstantinopel. (an-Nadawi, as-Sirah an-Nabawiyah... h. 300). 

3 Al-Imam al-Bukhari, Sahib Bukhari, Bab permulaan turunnya wahyu, 
(Beirut: Darul-Matifah, Lebanon), Juz I, h. 8. 

4 M.H.M.Al-Hamid al-Husaini, Membangun  Perdaban, Sejarah 
Muhammad Sejak Sebelum Diutus Menjadi Nabi, (Bandung: Pustaka Hidayah, 
2000), Cet I, h. 743. 

5 Kaisar Persia Ebriwiz (Khosru II). Ia adalah putra kaisar Murmuzad 
IV, cucunya kaisar Khosru I (Kaisar Anusyirwan) yang terkenal keadilannya. 
Bangsa Arab menamakannya Kaisar Ebrewaz. Ia dinobatkan jadi raja Persia 
setelah ayahnya terbunuh di tahun 590 M. Salah seorang dari keluarganya 
yang bernama Bahram Gaubin tidak setuju dengan pengangkatannya. Ia 
berhasil mendesak Kaisar Ebrewez dari singgasana Persia, sehingga ia 
terpaksa minta bantuan pada Kaisar Maurice, seorang raja Romawi Timur. 
Kaisar Maurice memberikan bantuan kepada Kaisar Ebrewez yang tersingkir 
itu dengan bala tentara yang kuat sekali. Dalam pertempuran yang sengit, 
kaisar Bahram berhasil dikalahkan oleh Kaisar Maurice. Setelah itu Kaisar 
Ebrewez kembali lagi memegang tampuk kekuasaannya. 

Semua ahli sejarah berpendapat bahwa kerajaan Persia di masa 
pemerintahan Kaisar Ebrewez berhasil mencapai puncak kebesarannya. Ia 
termasuk raja Persia yang terbesar. Ia sangat gemar dengan kemegahan, 
keindahan, dan kemewahan. Sebelah Barat Laut India termasuk daerah 
kekuasaannya. Ia bergelar Raja Diraja, yang maha tinggi lagi mulia. (Ali 
Hasan an-Nadawi, as-Sirah an-Nabawiyah.. h. 303) 

6 At-Tabari, Tarikh at-Tabari 3, h. 90. 





Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab 343 





7 Najasyi Kaisar Habasyiah (Ethiopia). Sejak dulu negeri ini dikenal 
orang dengan nama Abbesinia atau Ethiopia. Negeri ini terletak di timur 
Afrika, di sebelah barat daya Laut Merah. Kita tidak dapat meperkirakan luas 
sebenarnya negeri ini di abad yang kita bicarakan. 

Negeri ini termasuk negeri yang tertua di dunia. Para ulama Yahudi 
mengatakan bahwa ratu kerajaan Saba' pernah tinggal di Habasyah. Anak 
keturunan Nabi Sulaiman (Yahudi) sejak jatuhnya kerajaan Sulaiman di 
Palestina banyak yang tinggal di Habasyah dan berkuasa di sana. Agama 
Kristen berkembang di Habasyah sejak abad keempat Masehi. Ketika raja 
Yaman mulai mengadakan penindasan terhadap umat Kristen, agama ini 
berkembang di Habasyah sejak abad keempat Masehi. Ketika raja Yaman 
mulai mengadakan penindasan terhadap umat Kristen di Yaman, kaisar 
Romawi Timur Gustinian I minta kepada Kaisar Habasyah untuk 
memberikan pertolongan pada kaum Kristen di Yaman. Untuk itu Kaisar 
Habasyah berusaha menundukkan kerajaan Yaman di tahun 252 M. 
Kekuasaan Kaisar Habasyah di Yaman berlangsung selama lima puluh tahun. 
Pada masa pemerintahan kerajaan Habasyah di Yaman, gubernurnya 
bernama Abrahah, yang pernah mengirimkan tentaranya ke kota Mekah 
untuk menghancurkan Ka'bah. Kejadian itu dikenal dengan penyerbuan 
tentara gajah. (Al-Qur'an Surah al-Fil/96: 1-4) dalam an-Nadwi, as-Sirah an- 
Nabawiyah, h. 307. 

8 Ibnu Sa'ad, ar-Tabagat, Juz 3, h. 15. 

9 Al-Hamid al-Husaini, Membangun Perdaban... h. 752. 

10 Kaisar Magaugis Penguasa Mesir. Magaugis adalah penguasa yang 
memerintah di Iskandaria dan wakil pemerintahan kerajaan Romawi Timur 
di Mesir. Para ahli sejarah Arab banyak yang menamakannya Magaugis. 
Namun mereka saling berbeda tentang apakah nama Magaugis itu nama 
aslinya ataukah hanya julukannya saja. 

Abu Shalih seorang ahli sejarah Arab yang menulis sejarahnya pada 
abad keenam Hijriah (1200 M) menamakannya George bin Mina” Magaugis. 
Ibnu Khaldun menyebutnya berasal dari Bangsa Oibti. Sedangkan Al- 
Magrizi menyebutnya bahwa ia adalah seorang Romawi, yang ketika bangsa 
Persia menyerang Mesir, penguasa Romawi di Iskandaria yang bernama John 
The Almoner melarikan diri ke Cyprus dan mati di sana. Untuk itu Kaisar 
Heraclius mengangkat gantinya seorang penguasa baru bernama George. 
Bangsa Arab menyebutnya Juraij. Ia diangkat sebagai kepala gereja 
Milkaniah. Sebagian para ahli sejarah itu menyebutkan bahwa pengangkatan 
itu terjadi di tahun 621 M. (an-Nadwi, as-Sirah an-Nabawiyah,...h. 305) 

1 Al-Mawahibud-Diniah 3, h. 247-248. 

12 Al-Hamid al-Huaini, Membangun Perdaban... h. 755. 

13 Al-Imam al-Bukhari, Sahibu-Bukbari, Kitabul Timi, Bab Ma Yuzkaru 
Ji-Munawalah, No. 64. 

14 Al-Imam al-Bukhari, Sahibu-Bukhari, Kitabul Jihad was as-Sair, Bab 
al-Harbu Khid'ah, No. 2864. 


344 Membangun Komunikasi dan Informasi Beradab 





15 Al-Hamid al-Husaini, Membangun Peradaban. ..h. 757 mengutip dari 
Khatamaun Nabiyyin, Juz 2, h. 981-982. 

16 Al-Hamid al-Husain, Membangun Peradaban... h. 758 

17 Al-Hamid al-Husain, Membangun Peradaban... h. 763. 

18 ZadukMa'id jilid 1, h. 380. 

19 Zadu-Ma'ad, jilid 1, h. 381. 

20 Zadu-Ma'idjilid 1, h. 381. 

21 Sirah Ibnu Hisyam 2, h. 215 

22 Zadul-Ma'id1, h. 382. 

23 Sirah Ibnu Hisyam 2, h. 277-278. 

24 Zadul-Ma'id1, h. 383. 

25 Fuad “Abdul Bagi, Muhammad, a-Mujam al-Mufahras li alfazi- 
Our'in, (Kaito: Darul-Hadis 1996), h. 778. 

26 Riwayat al-Bukhari, Sahib al-Bukhari, Kitabul-Anbiya', Bab Hadis 
Jibril Ma'a Musa. ..,No. 3220. 

2 Tim Perbaikan Tafsir, Al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid V. h. 637. 

28 Riwayat al-Bukhari, Sahihu-Bukhiri, Kitabut-Tafsir, Bab Surah al- 
Kahf, No. 4448. 

2 Tim Perbaikan, Tafsir, Al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid V, h. 638. 

30 Abu Hamid al-Gazali, Ihya Uliimiddin, jilid 1, h. 55-59. 

31 Ibid, h. 49-55. 

32 Dalam bahasa Arab kaidah-kaidah pembentukan dipelajari dalam 
Ilmu Sharf, sedangkan kaidah-kaidah penyusunan kalimat dipelajari dalam 
Ilmu Nahwu, dan kaidah-kaidah bentuk dan gaya bahasa dipelajari dalam Iu 
Balagah. 

3 Joseph A. DeVito, Human Comunication, diterjemahkan kedalam 
Bahasa Indonesia oleh Ir. Agus Maulana MSM., dengan judul Komunikasi 
antar Manusia, h. 41. 

34 Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, (tt: Darul-Ihya' at-Turas al- 
“Arabi), Juz V, h. 313. 

35 Nabi Khidr ialah nabi yang tidak disebutkan dalam Al-Qur'an, 
sehingga tidak wajib diimani. Tetapi meskipun tidak disebutkan namanya, 
beberapa kisahnya terdapat dalam Al-Qur'an seperti pertemuannya dengan 
Nabi Musa. Dan juga pada kisah Nabi Sulaiman ini. Antara Nabi Musa yang 
hidup semasa dengan Nabi Harun, setelah Nabi Harun yaitu Nabi Daud, 
ayahanda Nabi Sulaiman. 

3 Riwayat al-Bukhari, Sahibul-Bukhari, Kitabul-Anbiya', Bab Hadisul- 
Khidr, No. 3221. 

37 Dalam Al-Qur'an Surah Ibrahim/14: 7 Allah menerangkan bahwa 
barangsiapa mensyukuri nikmat Allah maka Allah akan menambah lagi 
nikmat-nikmat yang lain, tetapi barangsiapa tidak bersyukur artinya 
mengingkari nikmat Allah (kufur nikmah) maka diancam dengan azab yang 


pedih. 
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38 Joseph A. DeVito, Human Comunication, diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Ir. Agus Maulana MSM dengan judul Komunikasi 
Manusia, (Jakarta: Professional Books, 1997), h. 475. 

39 Perhatikan firman Allah dalam Surah ar-Rum/30: 22. 

40 Joseph A. DeVito, “Human Comunication’, diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia oleh Ir Agus Maulana MSM dengan judul 
Komunikasi Manusia, (Jakarta: Professional Books, 1997), h. 477-478. 
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KOMUNIKASI DALAM KELUARGA 


ag 


eluarga adalah potret terkecil dari sebuah komunitas. 

JK nan lazimnya sebuah komunitas, keluarga 
emerlukan komunikasi antar anggotanya, bahkan 

bisa dikatakan bahwa komunikasi merupakan syarat terealisasi- 


nya sakinah, mawaddah wa rahmah yang dijanjikan Allah dalam 
sebuah keluarga: 


Sm Ah en -S Kak s7 > DR a 
sa” aa SIS AN bag 
a 38 #3 PE ag, KA EGA 


F OREHE daa dga 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (at-Rum/30: 
21) 


Ibnu Kasir menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
mawaddah pada ayat di atas adalah cinta kasih, sedangkan rahmah 
adalah kasih sayang. Oleh karena itu, alasan seorang laki-laki 
mempertahankan pernikahannya bisa jadi karena cintanya pada 
sang istri atau karena rasa kasih pada sang istri lantaran memiliki 
anak, atau kebutuhan sang istri kepada orang yang memberinya 


nafkah.' 
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Yang dimaksud dengan komunikasi dalam keluarga 
adalah proses dialog antar anggota keluarga berupa transfer ide, 
keinginan atau sekadar perasaan kepada anggota yang lain dalam 
keluarga, baik berupa perkatan, gerakan, petunjuk, atau isyarat 
dan simbol-simbol lain dalam bentuk verbal atau non-verbal 
yang dapat mengantarkan sebuah keluarga kepada kondisi saling 
mengerti dan memahami. Komunikasi ini pada akhirnya akan 
menjadi barometer kebahagiaan dan ketidakbahagiaan sebuah 
keluarga. Komunikasi yang efektif akan menciptakan sebuah 
keluarga bahagia yang saling mendukung satu sama lain tak 
ubahnya satu tubuh, apabila satu anggotanya sakit maka yang 
lain turut demam dan tidak dapat tidur. Sementara komunikasi 
yang tidak efektif akan mengantarkan sebuah keluarga ke dalam 
kondisi yang tidak nyaman, tidak ada kepedulian antar ang- 
gotanya dan dapat berakhir fatal, seperti perceraian atau broken 
home. 

Komunikasi dalam keluarga setidaknya terdiri dari; 1) 
Komunikasi antara suami dan istri. Komunikasi antara suami 
istri merupakan bagian terpenting dalam sebuah keluarga; 
apabila komunikasi keduanya baik maka akan tercipta interaksi 
positif antar keduanya dan anggota keluarga yang lain. Sebalik- 
nya, apabila komunikasi itu tidak baik, maka akan mengantarkan 
keduanya pada interaksi negatif yang diwarnai oleh kemarahan, 
ketidaknyamanan yang menyiksa mereka, dan juga anggota 
keluarga yang lain. 2) Komunikasi antara orang tua dan anak. 
Komunikasi antara orang tua dan anak memiliki pengaruh yang 
besar dalam membentuk kepribadian anak; orang tua yang 
memiliki komunikasi yang baik dengan anaknya akan mengan- 
tarkan anaknya tumbuh sebagai pribadi yang baik dan jauh dari 
hal-hal negatif. Sebaliknya, apabila komunikasi di antara mereka 
tidak baik, maka sang anak akan tumbuh sebagai pribadi yang 
lemah dan mudah terjerumus ke dalam hal-hal negatif. 

Termasuk dalam komunikasi antara anak dan orang tua 
adalah komunikasi anak terhadap orang tua, yang dapat disebut 
juga dengan birul-walidain, berbuat baik kepada orang tua 
dengan cara memperlakukan keduanya dengan penuh kasih dan 
hormat. Komunikasi yang baik dengan orang tua akan meme- 
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lihara keutuhan keluarga dengan terpenuhinya kebutuhan orang 
tua, dan sebagai kompensasinya sang anak dan keturunannya 
akan mendapatkan keberkahan. 3) Komunikasi antara saudara. 
Komunikasi antara saudara tidak kalah pentingnya dengan 
bentuk komunikasi lain dalam keluarga. Komunikasi yang baik 
di antara saudara akan mendukung keutuhan sebuah keluarga. 
Oleh karenanya islam sangat mendorong umatnya untuk 
menjalin tali silaturahim, Rasulullah bersabda: 


o z 
£ 30. 


ola) Kb) an SA hh 85) BI Jala Ol am ya 
AS ye II 


Barang siapa yang senang dilapangkan rizgkinya, dipanjangkan usianya, 
maka hendaklah ia bersilaturahmi. (Riwayat al-Bukhari dari Anas) 


Karena demikian pentingnya komunikasi bagi keutuhan 
sebuah keluarga, maka perlu adanya usaha untuk mengetahui 
bagaimana berkomunikasi yang efektif dalam rangka mereali- 
sasikan sakinah, mawaddah wa rahmah yang dijanjikan Allah. 
Selanjutnya, melalui beberapa ayat dalam Al-Qur'an kita akan 
mengungkap cara komunikasi efektif dalam keluarga. 


A. Komunikasi antara Suami Istri 

Komunikasi suami istri mutlak dibutuhkan untuk menjaga 
keutuhan keluarga. Berbagai penelitian menegaskan bahwa tidak 
adanya komunikasi yang baik antara suami istri merupakan salah 
satu faktor terjadinya ketidakbahagiaan sebuah keluarga (broken 
home) bahkan tidak jarang berujung kepada perceraian.” Tidak 
sedikit pasangan yang mempertahankan rumah tangganya hanya 
untuk maslahat anak-anaknya, bagi mereka sendiri kehidupan 
rumah tangga bagaikan neraka dunia. 

Ironisnya, kondisi seperti ini juga terjadi dalam keluarga 
muslim, padahal Al-Qur'an dengan tegas menggambarkan 
betapa spesialnya hubungan yang ada di antara suami istri, 
sehingga orang yang paling dekat dengan seorang wanita 
adalahnya suaminya, demikian sebaliknya, tidak ada yang lebih 
dekat dengan seorang laki-laki melebihi istrinya, Allah ber- 
firman: 
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KANAN RA AYAN 


Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka. (al-Bagatah/2: 187) 


Dalam ayat di atas Allah mengumpamakan suami istri 
sebagai pakaian yang lain sebagai gambaran akan kedekatan 
antara keduanya dan sekaligus penghalang yang lain dari berbuat 
maksiat (zina) sebagaimana halnya pakaian menghalangi aurat 
pemakainya. 

Mengapa terjadi miskomunikasi antara suami istri? 
Hampir semua pasangan mengetahui arti penting komunikasi 
dalam mempertahankan keutuhan keluarga, namun kebanyakan 
mereka tidak mengetahui bagaimana cara berkomunikasi yang 
efektif dan berbuah positif. 

Kehidupan Rasulullah dengan para ummahatuk-mu'minin 
merupakan teladan bagi semua pasangan yang ingin merealisasi- 
kan sakinah, mawaddah dan rahmah dalam rumah tangganya. 
Firman Allah: 

BG. Sx) Ahn Se 

AA agan ANI) ) g DG 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu. (al-Ahzab/33: 21) 


Menurut Syeikh Sya'rawi, ayat di atas menjelaskan bahwa 
semua yang ada pada diri Rasulullah adalah model yang harus 
diteladani oleh setiap muslim, oleh karenanya “A'isyah meng- 
gambarkan perilaku Rasulullah dengan hanya beberapa kata: 


Has ye AE olay) IA lb 0S 
Akhlagnya adalah Al-Qur'an. (Riwayat Ahhmad dari A'isayah)( 
Model yang harus diteladani ini termasuk interaksi beliau 
dengan para istrinya. Dalam berbagai hadis diriwayatkan 
bagaimana Rasulullah membangun komunikasi terhadap 
pasangannya dengan meluangkan waktu untuk berbagi cerita 


atau sekadar mendengarkan istrinya bercerita. Ada satu riwayat 
yang mengisahkan, bahwa “A'isyah telah menceritakan kepada 
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Rasulullah adanya 11 orang wanita yang berbagi cerita perihal 
suami masing-masing, dan tersebutlah Ummu Zar'a sebagai 
wanita terakhir yang menceritakan perihal Abu Zar'a. Ummu 
Zar'a memuji Abu Zar'a sehingga tidak ada suami manapun 
yang bisa menandinginya dalam kebaikannya. Setelah usai men- 
dengar cerita “A'isyah, Rasulullah berkata: “Aku bagimu seperti 
Abu Zar'a bagi Ummi Zar'a”. “A'isyah menjawab: “Wahai 
Rasulullah, engkau tentu saja lebih baik dari Abi Zar'a” (Hadis 
Riwayat al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa suatu ketika 
Rasulullah berkata kepada ‘A'isyah: 


eia aiu. ia ihe S B Kan e S l EN A) 


a Pi o 
ane a ana au Aa 


Aku tahu apakah engkau sedang senang (rida) atau marah kepadaku 
A'isyah berkata: maka aku menjawab: bagaimana engkau tahu? 
Rasulullah berkata: Apabila engkau sedang senang kepadaku engkau 
akan berkata: tidak, Demi Tuhan Muhammad, apabila engkau sedang 
marah kepadaku, engkau berkata: tidak, Demi Tuhan Ibrahim. A'isyah 
berkata: aku berkata: betul demikian, Demi Allah, wahai Rasulullah 
aku hanya bisa meninggalkan namamu. (Riwayat Muslim dari 
“Aisyah) 

Demikianlah Rasulullah memberikan contoh kepada para 
pasangan dalam membangun komunikasi. Apabila kita telaah 
lebih mendalam dua riwayat di atas, yang menceritakan obrolan 
antara “A'isyah dan Rasulullah yang dibedakan dengan usia yang 
sangat jauh, di tengah kesibukan Rasulullah, maka kita dapat 
menyimpulkan bahwa kesibukan, perbedaan usia dan latar 
belakang antara pasangan tidak menjadi penghalang bagi 
terjalinnya komunikasi yang baik. Ini membuktikan bahwa 
komunikasi antar suami istri bukan hanya dilakukan saat ada 
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masalah, namun dilakukan secara terus menerus untuk meng- 
hindari terjadinya masalah. 

Dalam hal ini Rasulullah telah merealisasikan perintah 
Allah: 


2 Par CASA LL 
Siah Gay ale, 
Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. (an-Nisa'/ 
4: 19) 
Oleh karenanya dalam sebuah riwayat Rasulullah ber- 
sabda: 
7 4 Ka NG o £ oro, 0x0. 
Ci oag) LU a Ng ABU S ja S 
Yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik kepada keluarganya, 
dan aku adalah yang terbaik di antara kalian terbadap keluargaku. 
(Riwayat at-Tirmizi) 
Contoh komunikasi Qur'ani antara suami istri terdapat 
dalam Firman Allah: 
LN Ea NAN, 
LHA g rÊ dng KAE and 


er LAWATAN Ka NANG AG Al ol arena 
ORANGE a TEA Sta Ea AA, 


Ang Ira Mg” aa e GA GN Sea Kia 
Tej AN Ba AE IS Gg LAS SN NO 
fs hn RARA e - 

© PATO AA I Ema Ka | Ab 


Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi membicarakan suatu peristiwa 
kepada salah seorang istrinya (Hafsah). Lalu dia menceritakan peristiwa 
itu (kepada A'isyah) dan Allah memberitahukan peristiwa itu kepadanya 
(Nabi), lalu (Nabi) memberitahukan (kepada Hafsah) sebagian dan 
menyembunyikan sebagian yang lain. Maka ketika dia (Nabi) mem- 
beritahukan pembicaraan itu kepadanya (Hafsah), dia bertanya, “Siapa 
Jang telah memberitahukan bal ini kepadamu?” Nabi menjawab, “Yang 
memberitahukan kepadaku adalah Allah Yang Maha Mengetahui, 
Mahateliti.” Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sungguh, 
hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebenaran), dan jika 
kamu berdua saling bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka 
sungguh, Allah menjadi pelindungnya dan (juga) Jibril dan orang-orang 
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mukmin yang baik, dan selain itu malaikat-malaikat adalah penolong- 
nya. (at-Tahtim/66: 3-4) 


Syekh Tantawi dalam tafsirnya mengupas perbedaan para 
mufasir berkenaan dengan sebab turunnya ayat di atas, di 
antaranya adalah riwayat al-Bukhari Muslim yang menceritakan 
bahwa Rasulullah meminum madu di rumah Zaenab binti Jahsy 
sehingga beliau singgah lebih lama. Hal ini membuat “A'isyah 
dan Hafsah melakukan konspirasi, dengan saling berjanji bahwa 
siapa saja yang didatangi Rasulullah setelah beliau minum madu 
di tempat Zaenab harus mengatakan bahwa dari mulut 
Rasulullah tercium bau yang tidak sedap. Maka ketika Rasulullah 
datang ke salah satu rumah di antara mereka berdua, disampai- 
kanlah kepada Rasulullah apa yang telah disepakati, yang 
kemudian membuat Rasulullah bersumpah untuk tidak me- 
minum madu di tempat Zaenab, dan berpesan agar tidak 
diceritakan kepada orang lain." Riwayat ini dinilai @urtubi 
sebagai riwayat yang paling sahih.” 

Dari ayat dan riwayat sebab turunnya ayat di atas, kita 
dapat memperoleh beberapa petunjuk dalam berkomunikasi 
antara suami istri: 

1.( Sepasang suami istri harus meluangkan waktunya untuk 
berkomunikasi, baik untuk mencari solusi suatu masalah 
atau sekadar berbagi cerita, sebagaimana dilakukan 
Rasulullah ketika meluangkan waktunya untuk berdialog 
dengan Hafsah, 

2.( Memilih kalimat yang tepat dalam berkomunikasi sehing- 
ga tidak menyinggung atau memojokkan pasangan, 
walaupun ia dalam posisi salah. Dalam tafsirnya, al-Alusi 
berkomentar bahwa dalam ayat ini dijelaskan Rasulullah 
tidak membeberkan kesalahan Hafsah secara detail tapi 
hanya menyinggung sebagian saja (gax ie 1541, Kak FP). 
Hal ini menunjukkan bahwa teguran bisa disampaikan 
dengan cara yang halus dan tidak arogan sehingga tidak 
menyinggung perasaan pasangan, 

3.( Dalam kondisi tertentu, seorang suami dituntut untuk 
berlaku tegas dalam rangka menjalankan perintah Allah 
agar melindungi keluarganya dari api neraka (at- Tahtim/ 
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66: 6), sebagaimana dilakukan Rasulullah ketika memerin- 
tahkan Hafsah dan A'isyah untuk bertobat karena telah 
melakukan kesalahan yang fatal. 


B. Komunikasi antara Orang Tua dan Anak 
Islam merupakan syariat yang sangat memperhatikan hak- 

hak orang tua dan anak. Bukan karena orang tua merupakan 
perantara terlahirnya anak ke dunia, bukan juga karena kasih 
sayang dan jasa orang tua yang tak terhingga dalam mem- 
besarkan putra-putrinya, bukan pula karena anak merupakan 
perhiasan dunia di aa firman Allah: 

sana a A KL AR 

CA TRA aa 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. (al-Kahf/ 
18: 46) 


Dan juga bukan karena anak penerus kehidupan atau 
sebagai tempat berlindung di hari tua atau saat sakit. Kewajiban 
itu ada karena Allah memang mewajibkan hak-hak tersebut 
kepada hamba-Nya dan menilainya sebagai bentuk ibadah, 
firman-Nya dalam Surah al-Isra': 


b Ghana t Temin Ri 


KN Iis Keb éy CNN UNA E o; 


r rsl AK iE mp A DI 


CEEE AA T A KA ME Wa E a 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemelibaraanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al- 
Isra'/17: 23) 


Sementara kewajiban orang tua untuk memenuhi hak 
anak-anaknya diisyaratkan Rasulullah dalam sabdanya: 


He pf ye tera gal lg) Bi pa KAN ya 
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Muliakanlah anak-anakmu (dengan memenuhi hak-haknya) dan 
didiklah mereka dengan baik. (Riwayat Ibnu Majah dari Anas) 


Demikianlah, Islam memerintahkan umatnya untuk 
memenuhi hak orang tua dan anak, karena terbukti bahwa 
rahasia keharmonisan keluarga adalah hubungan yang baik 
antara orang tua dan anak. Dan hal ini hanya dapat terealisasi 
apabila orang tua dan anak memenuhi kewajibannya satu sama 
lain. Karena itulah Allah telah menjadikan kecintaan kepada 
orang tua sebagai bagian dari kecintaan kepada-Nya. Dalam 
hadis yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud, ia bertanya pada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah perbuatan apa yang paling dicin- 
tai Allah? Rasulullah menjawab, “Salat pada waktunya.” Ia 
bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Rasulullah menjawab, 
“Berbuat baik pada kedua orang tua.” Ia bertanya lagi: “Kemu- 
dian apa lagi?”, Rasulullah menjawab, “Berjihad membela 
agama Allah.” (Hadis riwayat Muslim, 85). Dalam kaitan ini 
Allah mewasiatkan kepada manusia: 


I Z ERA BN, ANA Ba SAP S ots Tn a Pan 
Molek aas siyas de bangau aka asap ulu Yaaa) 
AiG 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
Jang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 


Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya 
kepada Aku kembalimu. (Lagman/31: 14) 


Dalam hadis yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, 
bahwa kecintaan seseorang terhadap anak merupakan syarat 
kecintaan Allah kepadanya. Suatu hari Agra' bin Habis melihat 
Rasulullah mencium cucunya, Hasan. Agra' kemudian 
berkata, “Aku memiliki 10 orang anak, tidak pernah satupun aku 
cium,” Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya orang yang tidak 
sayang tidak akan disayang.” 


Komunikasi dalam Keluarga 355 


C. Komunikasi dengan Orang Tua 

Salah satu hak orang tua yang terpenting adalah diper- 
lakukan dengan baik oleh anaknya, termasuk dalam berkomun- 
ikasi, inilah yang dimaksud oleh firman Allah: 


KAA Na mg An ad Ba HA ESANA 
9 LAS aa IA 


Z Aoroa ENA POP RA G Ti 


Gan EA EAT EKA YA Jain, 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemelibaraanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan 
rendahkanlah dirimu terbadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil,” (al-Isra'/17: 23- 
24) 


Spesifikasi usia lanjut dalam ayat di atas tidak berarti 
perintah berbuat baik dan santun kepada orang tua hanya 
dituntut pada usia tertentu, namun merupakan penekanan agar 
anak lebih memperhatikan orang tuanya di masa tua, saat 
mereka memerlukan pelayanan, karena kebanyakan orang 
enggan melakukannya. Dalam hadis lain Rasulullah menyampai- 
kan bahwa surga merupakan balasan orang yang berbakti pada 
orang tuanya di hari tua dan mengecam orang-orang yang 
melalaikan kewajibannya, Rasulullah bersabda: 


ARAH AN Yyang Kapa ta ERA SERAH AE 
9S plus BI) SN a 2 5 Kis IS KA SI Kie LAN, 
11 .- j 

CHP g 


“Sangat hina, sangat hina, sangat hina.” Seseorang bertanya: “Siapa 
wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Barang siapa yang memiliki 
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orang tua yang sudah sepuh, salah satunya atau kedua-duanya, kemudian 
tidak masuk surga.” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Dalam hadis lain Rasululah menjelaskan, bahwa balasan 
durhaka kepada orang tua disegerakan oleh Allah di dunia: 


JAN Dyan UAN eni NI ab Ab UN LG NI JS 
giae (SU lyy ahi JS BIA 3 Melia ilai a o% 
RK 


Di antara perbuatan dosa ada yang ditunda balasannya oleh Allah sesuai 
dengan waktu yang la kehendaki hingga hari kiamat, kecuali perbuatan 
durhaka kepada orang tua. Sesungguhnya Allah mempercepat balasan 
kepada pelakunya di dunia sebelum kematiannya. (Riwayat Hakim 
dari Abu Bakrah) 


Karena pentingnya menjaga perasaan orang tua, kita 
dapat menemukan begitu banyak kisah teladan dalam Al-Qur'an 
yang menceritakan sikap para Nabi kepada orang tuanya, di 
antaranya firman Allah: 


Main BASE bakin 5 PN SA 
a KA 


27 la NA A 
AAA AA GA non kei 
EPT | KAN 
Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, 
ketika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sem- 
bah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan 


Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri 
kepada-Nya.” (al-Bagatah/2: 133) 


Sayyid Qutub dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa dalam 
ayat ini terdapat pemandangan yang sangat spesial antara orang 
tua dan anak. Pada detik-detik terakhir hidupnya, sang ayah 
ingin meyakinkan diri bahwa ia telah berhasil memberikan 
peninggalan yang terbaik kepada anak-anaknya, yaitu agidah. 
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Dan sang anak pun memberikan jawaban yang memberi 

ketenangan kepada sang ayah yang tengah meregang nyawa, 

bahwa mereka ada dalam agidah ayahnya dan nenek moyang- 
13 

nya. 

Contoh lain adalah dialog antara Yusuf dan ayahnya: 
BU ANE EA ANRI 
Das bas Hi apa SANI as LE 

Pi Pah TI WA Kn z 48 P. r A 
Senai FOL 936 AY) EA 


aa 


Ki KAWA Pesen jan ae CN AG AAN 
2 An È 

ON Mena ASI 
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku! 
Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang matahari dan bulan, 
kulihat semuanya sujud kepadaku.” Dia (ayahnya) berkata, “Wahai 
anakku! Janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada saudara- 
saudaramu, mereka akan membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu. 
Sungguh, setan itu musuh yang jelas bagi manusia.” Dan demikianlah, 
Tuhan memilih engkau (untuk menjadi Nabi) dan mengajarkan 
kepadamu sebagian dari takwil mimpi dan menyempurnakan (nikmat- 
Nya) kepadamu dan kepada keluarga Yakub, sebagaimana Dia telah 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada kedua orang kakekmu sebelum 
itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sungguh, Tuhanmu Maha Mengetahui, 
Maha Bijaksana. (Yusuf/12: 4-6) 


Kemudian di akhir kisah, sang anak mengingatkan ayah- 
nya akan nikmat yang telah Allah berikan dengan cara yang 
sangat santun: 


mt ALL 


Ine aan NANANG A3 
Kl aa A LAPAN AN 


[4 
AA rr 
AA ai Cot Zor 


EKA Ge NI an E 3. SAE, ENG aa 
sa 
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N 


p nes 


Dan dia menaikkan kedua orang tuanya ke atas singgasana. Dan 
mereka (semua) tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dan dia (Yusuf) 
berkata, “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. Dan 
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya kenyataan. Sesungguhnya 
Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku 
dari penjara dan ketika membawa kamu dari dusun, setelah setan 
merusak (bubungan) antara aku dengan saudara-saudaraku. Sungguh, 
Tuhanku Mabalembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia 
Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (Yusuf/12: 100) 


Contoh selanjutnya adalah dialog antara Nabi Ibrahim 
dan ayahnya, kita bisa melihat bagaimana Al-Qur'an men- 
ceritakan kesantunan Nabi Ibrahim ketika berdialog dengan 
sang ji yang kafir dalam firman Allah: 


AI 


Oa Gde Roti 
OCG Aa ka PA Ao 
Hen TR z7 7o 


UR PA EA Ing Penan 


LING 


O3 Ha Na Sea 


Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al- 
Qur'an), sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan, 
seorang Nabi. (Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya, 
“Wahai ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolongun sedikit pun? 
Wahai ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku sebagian ilmu yang 
tidak diberikan kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai ayahku! Janganlah 
engkau menyembah setan. Sungguh, setan itu durbaka kepada Tuhan 
Yang Maha Pengasih. Wahai ayahku! Aku sungguh khawatir engkau 
akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga engkau 
menjadi teman bagi setan.” Dia (ayahnya) berkata, “Bencikah engkau 





Komunikasi dalam Keluarga 359 


kepada tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim? Jika engkau tidak berhenti, 
pasti engkau akan kurajam, maka tinggalkanlah aku untuk waktu 
Jang lama.” Dia (Ibrahim) berkata, “Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memobonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. (Maryam/19: 41-47) 


Pada ayat di atas, Allah telah memberikan teladan yang 
baik dalam dialog antara anak dan ayah, terlepas dari perbedaan 
yang sangat jauh antara keduanya, baik dari kepribadian, cara 
berpikir dan perbuatan, hingga cara berkomunikasi, sehingga 
orang tidak akan percaya bahwa anak yang beriman dan begitu 
santun ini merupakan anak dari orang tua yang arogan dan kafir. 

1( Dalam ayat ini tergambar jelas kesantunan sang anak 
dalam berkomunikasi dengan ayah yang dicintainya. 

Ibrahim menggunakan kalimat es! 4 yang menunjukkan 


kepada kesantunan yang mencerminkan kasih sayang dan 
cintanya pada sang ayah. Penulis Tafsir a/Futihat al- 
Wahiyat menulis: “Ketahuilah bahwasanya Ibrahim telah 
memilih kalimat yang begitu baik dalam mengekpresikan 
kecintaan dan kasih sayangnya pada ayahnya. Kalimat 4 


£ z 3 A A 
gÍ menunjukkan kecintaan dan keinginannya yang besar 


dalam menghindarkan sang ayah dari azab Allah dan 

membimbingnya ke jalan yang benar.” Dalam panggilan 

ini Ibrahim telah memberikan kepada kita dua pesan: 

a( Memenuhi perintah Allah dalam memperlakukan 
semua orang dengan santun termasuk kaum kafir. 
Dalam hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah menje- 
laskan bahwa Allah telah memberi wahyu kepada 
Ibrahim agar berlaku santun kepada kaum kafir karena 
ia merupakan kekasih Allah. !5 

b.(Mengajarkan umatnya adab komunikasi dengan orang 
tua, hal ini juga telah digarisbawahi oleh Rasulullah 
dalam sabdanya: 
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Para aka Hata Y! Ta 4 ol Kl 2 NAN 
Wa a JI 


0. | 


a 
Hak orang tua terhadap anaknya tidak memanggilnya kecuali 
dengan apa yang digunakan nabi Ibrahim memanggil 
bapaknya “ya abati” dan tidak boleh memanggil namanya. 
(Riwayat ad-Daylami dari Anas)' 


2.( Dalam ayat-ayat di atas, Ibrahim telah menunjukkan 
kepada sang ayah kesalahannya selama ini, menyembah 
benda yang nilainya jauh di bawah manusia, bukankah 
berhala hanyalah wujud sebuah batu yang tidak berdaya 
upaya. Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir menjelaskan dialog 
antara Ibrahim dan ayahnya, mulai dari bagaimana 
Ibrahim mengajak ayahnya kepada kebenaran dengan cara 
dan bahasa yang sangat santun, menjelaskan kesalahan 
ayahnya dalam menyembah berhala yang tidak mampu 
mendengar doa para penyembahnya, tidak juga mampu 
melihat kondisi mereka, bagaimana mungkin ia mampu 
memberi kebaikan bagi mereka.! 

3.( Kemudian Ibrahim mengulangi panggilan kasihnya 
kepada sang ayah dalam ayat selanjutnya: 


Brake Jan A5 ee Dela ea SI 


Wahai ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku sebagian ilmu 
Jang tidak diberikan kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku 
akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (Maryam/19: 
43) 


Hal ini menunjukkan kedalaman cintanya kepada sang 
ayah. Dalam ayat ini ada beberapa pelajaran yang dapat 
diperoleh: 
a.( Menggunakan kalimat yang dapat difahami oleh 
orang yang diajak bicara, 
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b.( Seorang muslim tidak boleh mengklaim dirinya telah 
menguasai semua ilmu, 

c.( Perlunya strategi dalam berdakwah. Dalam ayat ini 
Ibrahim memulai dialognya kepada sang ayah dengan 
menjelaskan kondisi ayahnya yang menyembah 
benda tak berdaya, kemudian baru dilanjutkan 
dengan penjelasan bahwasanya Allah telah memberi- 
nya ilmu. Nabi Ibrahim tidak memulai dialognya 
dengan mengklaim dirinya lebih tahu dari sang ayah. 

4.( Walaupun ayahnya memberikn respon negatif dengan 
menjawab tawaran Ibrahim yang santun dengan arogansi 
yang merupakan ciri orang kafir yang tidak beriman, 
Ibrahim tetap menghadapi ayahnya penuh kesabaran. 
Sikap ayahnya tidak mengurangi kecintaan dan kesan- 
tunannya terhadap sang ayah.!8 Bahkan di akhir kisah, 
Ibrahim menjanjikan ayahnya untuk memohonkan am- 
punan kepada Allah. 


D. Komunikasi dengan Anak 

Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak- 
anaknya adalah mendidik mereka agar tumbuh menjadi 
manusia-manusia yang berkeperibadian dan mampu membantu 
yang lain menjadi manusia yang memiliki keperibadian, sehingga 
pada akhirnya menciptakan masyarakat yang berkepribadian. 
Untuk merealisasikan tanggung jawab ini diperlukan komunikasi 
yang intens antara orang tua dan anak, sehingga orang tua 
mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan oleh sang anak dan 
problema yang dihadapinya. Namun sayangnya di era global 
yang diwarnai dengan kemajuan iptek dan media informasi, 
dimana sang anak membutuhkan arahan dan tempat bertanya 
akan kejadian yang terjadi di sekitarnya, para orang tua tidak lagi 
memiliki waktu yang cukup untuk berkomunikasi dengan anak- 
anaknya, karena mengejar materi, atau merasa komunikasi 
cukup dilakukan satu arah berupa perintah dan larangan dari 
orang tua kepada anak tanpa memberi kesempatan kepada anak 
untuk sekadar bertanya apa tujuan dari perintah dan larangan 
tersebut. 
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Bila kita merujuk kepada Al-Qur'an maka akan kita 
temukan beberapa kisah para Nabi yang menjelaskan cara 
berkomunikasi yang baik antara orang tua dan anak, di 
antaranya kisah Nuh dan anaknya: 


GE IBAN EN, JEG 
Ka e >, z: Eie ’ Ss, A z 
LAI a a jagan an 


Z 


eren WA] ga A Ae ANIS AI 

AN Ga 
Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana 
gunung-gunung. Dan Nuh memanggil anaknya,Kketika dia (anak itu) 
berada di tempat yang jauh terpencil, “Wahai anakku! Naiklah (ke 
kapal) bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir.” 
Dia (anaknya) menjawab, “Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
Jang dapat menghindarkan aku dari air bah!” (Nuh) berkata, “Tidak 
ada yang melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain Allah yang 
Maha Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya, 


maka dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan. (Hud/11: 
42-43) 


Dalam ayat di atas digambarkan dialog yang terjadi antara 
Nuh dan anaknya. Pada saat kritis, sebagai bentuk kasih sayang 
ayah kepada anaknya, Nuh mengajak anaknya untuk bergabung 
dengan golongannya, namun sang anak lebih memilih 
bergabung dengan kaum kafir. Tapi Nuh tidak putus asa dan 
berusaha meyakinkan buah hatinya bahwa hanya Allah yang 
bisa menyelamatkan mereka, hingga akhirnya gelombang memi- 
sahkan mereka, sehingga sang anak ikut tenggelam. Demikian- 
lah mestinya seorang ayah bertindak memaksimalkan komuni- 
kasi sampai pada saat kritis sekalipun. 

Dialog yang terjadi antara Yagub dan putranya, Yusuf: 


SENANG CE KAI A a - Ah 
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Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku! Janganlah engkau ceritakan 
mimpimu kepada saudara-saudaramu, mereka akan membuat tipu daya 
(untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan itu musuh yang jelas bagi 
manusia.” (Yusuf/12: 5) 


Ayat di atas menjelaskan sikap seorang ayah dalam 
menanggapi cerita putranya. Ya'gub dalam hal ini menasehati 
Yusuf agar tidak menceritakan mimpinya kepada saudaranya, 
sekaligus menjelaskan alasannya, yaitu kemungkinan timbulnya 
rasa iri pada saudara-saudaranya terhadap Yusuf yang dapat 
berakhir kepada konspirasi untuk mencelakakannya, sekaligus 
menjelaskan bahwa setanlah yang membuat saudara-saudaranya 
berbuat demikian. 

Dari kisah di atas kita dapat memperoleh pelajaran, 
bahwa orang tua tidak cukup hanya memerintah dan melarang 
putra-putrinya, namun harus menjelaskan alasan dan tujuan dari 
perintah dan larangan tersebut, sehingga sang anak melak- 
sanakannya dengan penuh kesadaran. 

Kisah Nabi Ibrahim dan putranya, Ismail: 

SU ET NE a NG Nana 

Pa ba y AK Pe E 

GAN ANE ae Aap IG 

Maka ketika anak itu sampai (bada umur) sanggup berusaha bersama- 

nya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi 

bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” 

Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang di- 

perintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang yang sabar.” (as-Saffat/37: 102) 


Dalam ayat di atas dijelaskan bagaimana Ibrahim sebagai 
seorang ayah menyikapi suatu kejadian berupa perintah untuk 
menyembelih anaknya. Dalam hal ini, ia memiliki beberapa 
alternatif; menunggu anaknya tidur kemudian menyembelihnya 
ketika sang anak tertidur, atau menyembelihnya saat ia terjaga 
sebagaimana seorang jagal menyembelih kambing, atau ia 
musyawatrahkan dulu dengan sang anak untuk mendapatkan 
solusi terbaik? Nabi Ibrahim akhirnya memilih alternatif 
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terakhir, menceritakan mimpinya dan tidak memaksakan kehen- 
daknya kepada Ismail, namun memintanya untuk mengambil 
keputusan sendiri. Cara Ibrahim ini membuahkan hasil, Ismail 
mengikuti apa yang diinginkan ayahnya untuk melaksanakan 
perintah Tuhannya.” 
Dari kisah di atas kita bisa menyimpulkan beberapa 
pelajaran dalam komunikasi orang tua dan anak: 
1.(Menggunakan bahasa yang mengekspresikan kasih 
sayang, seperti apa yang dilakukan Ibrahim dalam 


menggunakan kalimat (,4 UG) “wahai anakku', tidak 


memanggil namanya. 

2.( Memberi penjelasan yang detail tentang kejadian atau 
permasalahan yang ada, sehingga anak mengerti dan 
memahaminya. Ibrahim menceritakan dengan jelas apa 
yang ia lihat dalam mimpinya, sehingga Ismail mengerti 
kondisi yang sebenarnya. 

3.( Tidak memaksakan kehendak dan memberi kesempatan 
kepada anak untuk menyampaikan pendapatnya, sebagai- 
mana dilakukan Ibrahim ketika meminta pendapat Ismail 
tentang mimpinya. 


E. Komunikasi Antar-saudara 

Sebagai bagian dari keluarga, hubungan antar-saudara 
kandung mendapat perhatian besar dalam Al-Qur'an, bukan 
hanya yang bersifat materil seperti dalam soal aturan waris yang 
menuntut saling pengertian antar mereka, tetapi juga hubungan 
secara umum yang diungkapakan dengan kata ihsan (baca 
misalnya: al-Bagarah/2: 83, an-Nisa'/4: 36). Sesama saudara, 
baik dekat maupun jauh, diharapkan selalu terjalin hubungan 
dan komunikasi yang baik. Bahkan sedemikian pentingnya 
hubungan kekeluargaan yang berasal dari satu rahim, Allah 
memerintahkan untuk menjaga dan memelihara hubungan 
dengan perintahnya untuk selalu bertakwa kepada-Nya. Allah 
berfirman: 


Ca KEMANA ST 


z AT 


si 132515 
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Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling me- 
minta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Hubungan silaturahim dimaksud adalah hubungan per- 
saudaran, baik yang dekat maupun yang jauh. Salah satu upaya 
melanggengkan hubungan tersebut adalah melalui jalinan 
komunikasi yang baik. Ada beberapa profil persaudaraan dan 
komunikasi yang terjadi antara-saudara yang dijelaskan oleh Al- 
Qur'an, antara lain antara Qabil dan Habil (dua putra Adam), 
Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya, dan Nabi Musa dan Nabi 
Harun. Berikut ini rinciannya. 


1. Qabil dan Habil 

Qabil dan Habil adalah dua orang anak Nabi Adam yang 
kisahnya diurai dalam lima ayat pada Surah al-Ma'idah/5: 27-31. 
Secara lengkap ayat-ayat yang berbicara tentang kedua insan 
tersebut sebagai berikut: 
KENANGA Asus EPEAT 


EA Peer 4 NA LAU ahan > 


BELI O GÉN EEE ET IE Aa 
DELI ASI KANG Aga an 


pa 
z - 


BASE a AN YAA SSS Ia! 
SI Pe ENES NE C) 
HE Aina BAN NA 


PDK PR A » . 3 21 


AH g PAETE SANG ARNS Op 


Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka 
tentang kisah kedua puira Adam, ketika keduanya mempersem- 
bahkan kurban, maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua 
(Habil) diterima dan dari yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) 
berkata, “Sungguh, aku pasti membunuhmu!” Dia (Habil) berkata, 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang ber- 
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takwa.” “Sungguh, jika engkau (Oabil) menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku tidak akan menggerakkan 
tanganku kepadamu untuk membunubmu. Aku takut kepada Allah, 
Tuhan seluruh alam.” "Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali 
dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka 
engkau akan menjadi penghuni neraka, dan itulah balasan bagi orang 
Jang zalim.” Maka nafsu (Oabil) mendorongnya untuk membunuh 
saudaranya, kemudian dia pun (benar-benar) membunuhnya, maka 
jadilah dia termasuk orang yang rugi. Kemudian Allah mengutus seekor 
burung gagak menggali tanah untuk diperlihatkan kepadanya (Qabil). 
Bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Oabil 
berkata, “Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, sebingga aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini?” Maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal. (al-Ma'idah/ 5: 
27-31) 


Rangkaian ayat di atas disebut setelah sebelumnya Allah 
menjelaskan tentang Bani Israel yang enggan mengikuti perintah 
Allah untuk masuk ke kota suci (Yerusalem). Keengganan itu 
berbuah kenistaan, sehingga mereka harus terlunta-lunta selama 
40 tahun di dataran Sinai yang tandus (Baca ayat 20-26). 
Keenganan menjalankan perintah Allah juga tampak dalam 
kisah di atas, yaitu ketika Qabil enggan menjalankan keputusan 
langit yang tidak menerima persembahan (kurban) nya sebagai 
tanda dia harus melepas saudara perempuannya untuk dikawini 
oleh Habil. Bila Bani Israel menunjukkan keengganannya 
dengan mengatakan kepada Nabi Musa, 1&)ab anta wa rabbuka 
Jagatila (pergilah kamu dan Tuhanmu lalu berperanglah) (Surah 
al-Ma'idah/5: 24). Qabil kemudian menunjukkan keengganan- 
nya dengan mengatakan akan membunuh orang yang persem- 
bahannya diterima oleh Allah (al-Ma'idah/5: 27). Peristiwa ini 
merupakan kejahatan pembunuhan yang pertama kali terjadi di 
muka bumi dengan didasari oleh rasa iri dan dengki. Karena itu 
rangkaian ayat ini menjadi pembuka bagi beberapa tema yang 
akan disebut setelahnya seperti peringatan akan hukuman 
pembunuhan (ayat 32), hirabah (begal dan mengancam keaman- 
an masyarakat) (ayat 33), hukuman mencuri (ayat 38-39) dan 
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lainnya. Demikian hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelum 
dan sesudahnya seperti dikemukakan oleh Ibnu “Asyur”. 

Pada rangkaian ayat-ayat di atas tidak ditemukan 
penyebutan nama Qabil dan Habil. Keduanya hanya disebut 
sebagai Ibnay Adam (dua anak Adam), yaitu pada ayat 27. 
Memang, dalam menuturkan kisah-kisah Al-Qur'an sering 
mengabaikan penyebutan nama/tokoh, tempat dan waktu 
kejadian, karena yang terpenting dari kisah tersebut adalah 
pelajaran yang diambil darinya, bukan rangkaian cerita 
peristtwanya. Rincian peristiwanya biasanya ditemukan dalam 
buku-buku tafsir, sejarah dan lainnya. Bahkan sebagian ulama 
mengkhususkan penjelasan tentang identitas nama-nama yang 
disembunyikan dalam Al-Qur'an melalui karya-karya yang 
disebut mwubhamat Al-Qur'an (yang disembunyikan dalam Al- 
Qur'an).” 

Dalam beberapa literatur klasik, tafsir Ibnu Kasir 
misalnya, yang mengutip penjelasan beberapa sahabat Rasul 
seperti Ibnu “Abbas, Ibnu Mas'ud dan lainnya, dijelaskan bahwa 
kisah Qabil dan Habil bermula dari kebiasaan Nabi Adam 
mengawinkan anak-anaknya secara silang. Konon, Hawa, isteri 
Adam, setiap kali hamil melahirkan dua anak, laki-laki dan 
perempuan (kembar). Untuk menjaga kesinambungan keturun- 
an, Adam mengawinkan anak perempuan dari satu kembaran 
dengan anak laki-laki dari kembaran lain, begitu sebaliknya. 
Saudara kembar Qabil bernama Iglima yang memiliki paras 
cantik. Ketika diminta untuk dikawinkan dengan saudaranya 
yang lebih muda, Habil, ia tidak mau melepaskannya. Iglima 
diperebutkan oleh @abil dan Habil”. Maka terjadilah komuni- 
kasi antara keduanya seperti yang direkam dalam Surah al- 
Ma'idah di atas untuk menyelesaikan konflik tersebut. Paling 
ada tiga strategi yang disebutkan dalam kisah tersebut untuk 
mengkomunikasikan konflik kedua anak tersebut. 

Pertama, melalui mediasi pihak ketiga. Untuk memutus 
siapa yang lebih berhak atas Iglima, setelah tidak berhasil 
meyakinkan Qabil, Nabi Adam menggunakan mediasi kurban 
(persembahan) yang diharapkan dapat diterima oleh kedua 
belah pihak. Sesuai kebiasaan saat itu, gurban yang diterima 
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ditandai dengan api dari langit yang menyambar dan 
memakannya. Sebaliknya bila tidak diterima api tidak turun 
menyambarnya. Sebagai seorang yang bekerja di pertanian, 
Qabil mempersembahkan beberapa tangkai bahan makanan. 
Alih-alih memilih yang terbaik dia malah mempersembahkan 
produk yang terburuk dengan satu keyakinan, diterima atau 
tidak, Iglima akan tetap menjadi miliknya. Sebaliknya, Habil 
yang menekuni bidang peternakan memilih domba gemuk yang 
terbaik untuk menjadi persembahan. Ketika kurban keduanya 
diletakkan di sebuah bukit/gunung api menyambar domba 
gemuk persembahan Habil sebagai tanda diterimanya kurban 
tersebut.” Allah berfirman: 
CEPAT AU ASN MA anna Ke Sae 
JIN CN SIN AG A 
Ega P PE RAR ak a 
AN Ga AN JAS ITE IE AN Ga 
Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka 
tentang kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembah- 
kan kurban, maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
diterima dan dari yang lain (Oabil) tidak diterima. Dia (Oabil) berkata, 
“Sungguh, aku pasti membunuhmu!” Dia (Habil) berkata, “Sesung- 
gubnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa.” (al- 
Ma'idah/5: 27) 

Keputusan “langit” rupanya ditentukan oleh kadar keikh- 
lasan dan ketakwaan. Innama yatagabbalullahu minal-muttagin 
(Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang 
bertakwa, ayat 27). Bila ketakwaan yang menjadi barometer 
diterimanya sebuah amal diartikan dengan pengertian yang 
lazim, yaitu sebuah perilaku/sikap keberagamaan yang baik, 
maka tentu syariat itu hanya berlaku saat itu. Sebab dalam 
syariat Islam sebuah amal kebaikan dari seorang Muslim/ 
Mukmin akan diterima walupun dilakukan oleh seseorang yang 
tidak selalu menunjukkan ketakwaan dalam kesehariannya. 
Tetapi bila diartikan dengan keikhlasan maka tidak diterimanya 
sebuah amal menjadi pertanda ketidak-ikhlasan seseorang, atau 
bisa juga sebaliknya." Argumen inilah yang dikemukakan oleh 
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Habil ketika Qabil menyatakan tidak menerima keputusan 
tersebut dan berniat membunuhnya. 

Kedua, pemaksaan kehendak dan penggunaan kekerasan. 
Melihat persembahannya tidak diterima yang berarti posisinya 
kalah, Qabil pun marah dan dengan penuh kedengkian dia 
bermaksud menghalangi perkawinan Habil dengan Iglima 
meskipun dengan cara membunuh saudaranya itu. Ia pun mulai 
mengancam Habil, dengan mengatakan, /4 agtulannak (aku pasti 
akan membunuhmu). Komunikasi untuk menyelesaikan konflik 
melalui mediasi kurban itu mengalami gangguan yang berakhir 
pada kebuntuan. Gangguan itu muncul karena sejak awal Qabil 
telah memiliki motivasi terpendam, yaitu mengawini Iglima 
dengan cara apa pun. Motivasi inilah yang mendorongnya untuk 
melakukan teror, bahkan melakukan pembunuhan. Motivasi ini 
lahir dari bisikan dalam jiwa yang telah dirasuki oleh rasa iri dan 
dengki sehingga mengalahkan pertimbangan akal sehat dan 
berhasil menaklukkannya. Nafsu itulah yang mengendalikan 
ditinya. Surah al-Ma'idah/5: 30 mengungkapkannya dengan 
kata, Jatawwa'at lah nafsuhi (Maka hawa nafsu Qabil 
menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya). 

Cara seperti ini hanya dilakukan oleh mereka yang zalim, 
yang mengabaikan fakta, mengesampingkan logika dan tidak 
siap berkompetisi secara sehat. Penyebutan cara seperti ini di 
antara ayat-ayat yang berbicara tentang Bani Israel memberikan 
kesan yang didukung oleh fakta-fakta sejarah, bahwa dalam 
menyelesaikan konflik Bani Israel sering menggunakan pemak- 
saan kehendak bahkan menggunakan kekerasan. Dan itu bukan 
cara yang sehat dan dibenarkan oleh agama serta akal sehat. 

Ketiga, cara menghindar . Melihat Qabil yang keras kepala 
dan berusaha memaksakan kehendaknya walau dengan 
menggunakan kekerasan, emosi Habil tidak terpancing. Bahkan 
ia menggunakan berbagai cara untuk meyakinkan Qabil agar 
menerima keputusan tersebut dan mengurungkan niat jahatnya. 
Ia menghindari cara kekerasan dan menghadapi ancaman Qabil 
dengan kekerasan yang serupa karena bagaimana pun juga 
mereka bersaudara, dan Habil menyatakan dirinya takut kepada 
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Allah. Cara-cara Habil menghindar dan menyelesaikan masalah 
dikemukakan dalam firman Alah berikut : 


GTA K PE Bn Pap í ra 
Jasa AAA AG AS En Te 
IELO EEE MESIE 
30 GANGA KIA SAREA 


Ka 


OGAN IS ce Ore PINA alas 


Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka 
tentang kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersem- 
bahkan kurban, maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua 
(Habil) diterima dan dari yang lain (Oabil) tidak diterima. Dia (Oabil) 
berkata, “Sungguh, aku pasti membunubmu!” Dia (Habil) berkata, 
“Sesungguhnya Allah banya menerima (amal) dari orang yang bertak- 
wa.” “Sungguh, jika engkau (Qabil) menggerakkan tanganmu kepada- 
ku untuk membunuhku, aku tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Aku takut kepada Allah, Tuhan 
seluruh alam.” "Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka engkau 
akan menjadi penghuni neraka, dan itulah balasan bagi orang yang 
zalim.” (al-Ma'idah/5: 27-29) 


Teror yang dilakukan Qabil dihadapi oleh Habil dengan 
sikap tenang dan bijak. Setelah berusaha meyakinkan Qabil 
bahwa soal diterima atau ditolaknya persembahan itu urusan 
Allah (ayat 27), Habil berkata kepada Qabil, “kalaupun kamu 
tersesatkan oleh setan untuk menggerakkan tanganmu hendak 
membunuhku, aku tidak akan melakukan seperti yang kamu 
lakukan. Aku tidak akan menggerakkan tanganku untuk mem- 
bunuhmu, karena aku takut siksa Tuhanku. Dialah Allah Tuhan 
semesta alam. Aku tidak akan melawanmu kalau kamu 
membunuhku, supaya kamu menanggung sendiri dosa pem- 
bunuhan terhadap diriku dan dosa dirimu karena tidak berbuat 
ikhlas kepada Allah sebelumnya. Dengan demikian, kamu 
berhak mendapat siksa api neraka di akhirat kelak. Itulah 
balasan yang adil dari Allah bagi orang yang zalim.” Melalui 
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kata-katanya itu Habil berusaha menasihati kakaknya. Qabil pun 
merasa bimbang setelah mendengar nasihat adiknya, Habil. 
Kebimbangan untuk beberapa saat ini diperoleh sebagai kesan 
dari penggunaan huruf fa pada kata fatawwa'at lahu nafsuhii qatla 
akhihi, sebab huruf itu dalam bahasa Arab digunakan untuk 
menggambarkan keberlanjutan aktifitas setelah jeda beberapa 
saat. Tapi apa daya Oabil telah terdorong oleh hawa nafsunya 
untuk melawan fitrah dan membunuh saudaranya. Ia pun 
benar-benar membunuh Habil. Qabil termasuk orang-orang 
yang merugi, sebab telah kehilangan imannya dan kehilangan 
saudaranya. 

Setelah membunuh Habil, Qabil pun merasa menyesal 
dan bingung, tak tahu apa yang harus diperbuat dengan mayat 
saudaranya. Menurut sejumlah riwayat, saat kejadian itu Nabi 
Adam sedang tidak di tempat, karena menunaikan haji ke 
Mekah. Sebagian ulama mengatakan Nabi Adam menyaksikan 
kejadian itu, bahkan inisiatif bermediasi dengan kurban itu 
berasal dari Nabi Adam yang diperoleh melalui wahyu”. Lalu 
Allah mengutus burung gagak yang kemudian menggali tanah 
untuk mengubur mayat burung gagak lain yang telah mati. 
Melalui burung gagak Allah mengajarkan manusia cara 
mengubur mayat, bukan hanya untuk mencegah tersebarnya 
berbagai penyakit tetapi lebih dari itu penguburan seperti itu 
merupakan penghormatan kepada mayat manusia. Qabil pun 
akhirnya mengetahui bagaimana cara mengubur jasad saudara- 
nya yang telah meninggal. Qabil sangat menyesal atas kejahatan 
dan perbuatannya yang menyalahi fitrah. Demikian penyesalan 
biasa datang kemudian. 


2. Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya 


Kisah Nabi Yusuf merupakan kisah yang terbaik (ahsanal- 
gasas) seperti dinyatakan sendiri oleh Al-Qur'an dalam Surah 
Yusuf/12: 3. Pernyataan itu tidak berarti kisah-kisah yang lain 
tidak baik, sebab semua kisah Al-Qur'an itu adalah yang terbaik, 
karena merupakan wahyu dari Allah. 

Berbeda dengan kisah-kisah lain yang diceritakan di 
beberapa tempat dalam Al-Qur'an, kisah Nabi Yusuf adalah 
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satu-satunya kisah yang diurai secara urut berdasarkan krono- 
loginya, dan ditempatkan dalam satu surah yang dinamakan 
Surah Yusuf. Ada kesesuaian yang jelas antara nama surah dan 
kandungannya. 

Diturunkan di Mekah, saat Nabi berada dalam kesedihan 
karena meninggalnya paman dan isteri beliau yang selama ini 
melindungi gerakan dakwah. Kandungan surah ini banyak 
menghibur Nabi agar tidak bersedih menghadapi cobaan, 
karena nabi-nabi sebelumnya juga mengalami hal serupa. Secara 
umum surah ini berisikan: 

a( Pembicaraan seputar cobaan dan penderitaan yang 

dialami Nabi Yusuf, antara lain dalam menghadapi 
konspirasi saudara-saudaranya, dimasukkan ke dalam 
sumur, dijadikan budak, tipu daya isteri penguasa Mesir 
dan dijebloskan ke dalam penjara (ayat 8-35), 
Beragam profil manusia, seperti profil ayah yang sangat 
penyayang, saudara-saudara yang memiliki rasa dengki, 
isteri sang penguasa yang mengajak Nabi Yusuf ber- 
selingkuh, raja yang bijak, isteri-isteri bangsawan Mesir 
dan lainnya, 

c.( Gambaran tentang masyarakat saat itu ketika di rumah, 

penjara, pasar dan kantor, 

d.( Kesatuan risalah yang dibawa oleh para nabi, yaitu 

seruan untuk mengesakan Tuhan (tauhid) (ayat 38-40): 
e.( Metode dakwah, baik verbal maupun non-verbal (36- 
41); 

£( Takwil mimpi dan hubungannya dengan dakwah dan 
pendakwah, dan masih banyak lainnya (ayat 4-6, 36-41, 
43-53). 

Struktur surah tersebut secara umum terdiri dari tiga 
bagian, pertama: mukadimah sebanyak tiga ayat (1-3), kedua: 
kisah, mulai dari ayat 4 — 101, ketiga: penutup, yaitu mulai ayat 
102 sampai ayat 111.” Tulisan ini tentu tidak akan mengurai 
keseluruhan kandungan surah tersebut, tetapi hanya sebatas 
memaparkan dialog dan komunikasi yang berlangsung antara 
Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya. 


A 
A.A 
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Sebelum menguaraikan lebih lanjut, perlu dijelaskan 
bahwa kisah Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya bermula dari 
mimpi yang dialami oleh Nabi Yusuf berupa mimpi melihat 
sebelas bintang, matahari dan bulan, tunduk dan bersujud di 
hadapannya. Sang ayah, Nabi Yagub melihat mimpi tersebut 
sebagai pertanda baik, sehingga ia berpesan agar Yusuf tidak 
menceritakan mimpi itu kepada saudara-saudaranya. Sebab bila 
mereka tahu akan menimbulkan kedengkian sehingga mereka 
akan mengatur siasat untuk mencelakakan Yusuf. Menurut 
mimpi tadi Yusuf kelak akan menjadi seorang tuan yang ditaati, 
memiliki kehormatan dan kedudukan, menjadi hamba pilihan 
yang diajarkan Tuhan takwil mimpi yang akan membuatnya 
terhormat. Berdasarkan prediksi itu Nabi Yagub sangat cinta 
kepada Yusuf, apalagi ia dan saudara seibunya yang sering 
disebut bernama Bunyamin telah ditinggal mati oleh ibu 
kandungnya sejak masih kecil. Selain Yusuf dan Bunyamin, 
Nabi Yagub memiliki sepuluh orang putra lainnya. 

Melihat sang ayah lebih mencintai Yusuf dan saudaranya, 
anak-anaknya yang lain tidak suka dan menyusun stretegi untuk 
mengenyahkan Yusuf dari kehidupan keluarga, bila perlu dari 
muka bumi dengan membunuhnya. Yusuf kecil belum mengerti 
konspirasi yang sedang dilakukan oleh saudara-saudranya. 
Sehingga terjadilah apa yang terjadi seperti dikisahkan pada ayat 
8 — 18, dan kemudian Yusuf diperjualbelikan sebagai budak, 
dibeli oleh salah seorang penguasa Mesir, hidup di tengah 
keluarga tersebut hingga mengalami cobaan diajak berselingkuh 
oleh isteri sang penguasa yang pada akhirnya menjebloskan 
Yusuf ke dalam penjara. Dari penjara itu kehidupan Yusuf 
berpindah kepada yang lebih cerah, karena takwil yang diberi- 
kan terhadap mimpi raja yang menginspirasi negeri tersebut 
keluar dari krisis pangan, sampai akhirnya dia dipercaya untuk 
menjadi bendaharawan negara yang mengurusi logistik di saat 
krisis ekonomi berkepanjangan, yang terjadi bukan hanya di 
Mesir tetapi juga negeri-negeri sekitarnya, termasuk negeri 
tempat ayah dan saudara-saudaranya tinggal. 

Sebagaimana yang lain, keluarga Yagub juga tertimpa 
musibah itu. Orang-orang lantas berbondong-bondong menuju 
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Mesir karena mereka tahu cara yang dilakukan Yusuf dalam 
mengelola logistik dan upaya persiapannya untuk masa 
bertahun-tahun ke depan. Yagub mengutus anak-anaknya ke 
sana untuk meminta makanan, kecuali Benyamin karena 
khawatir akan keselamatannya. Ketika tiba di Mesir, mereka 
langsung menghadap Yusuf. Yusuf mengetahui dan mengenali 
siapa mereka, tapi mereka tidak tahu siapa Yusuf (Yusuf/12: 
58). Yusuf pun belum membuka identitas siapa dirinya. Di 
situlah terjadi komunikasi verbal antara Yusuf dan saudara- 
saudaranya. 

Dengan sikap bijak Yusuf tidak merasa dendam, bahkan 
ia memerintahkan para pembantunya untuk menjamu mereka 
dengan jamuan istimewa, dan menyiapkan bungkusan untuk 
dibawa kepada keluarga mereka. Setelah selesai makan, Yusuf 
duduk bersama mereka dan berbincang-bincang menanyakan 
keadaan mereka seperti orang yang sama sekali tidak tahu. 
Padahal Yusuf mengerti benar keadaan mereka. Ia hanya 
berpura-pura ingin tahu. Mereka bercerita bahwa salah seorang 
adiknya tidak diajak karena ayah mereka tidak mau berpisah 
dengannya. Ia adalah Benyamin, saudara kandung Yusuf. Lalu 
Yusuf meminta agar Benyamin dibawa serta dalam kunjungan 
yang akan datang. Kepada mereka Yusuf berkata: 


KN EA Aa E A E en Ii A 
DO NANG SENIN SEN Ngah 
WE BE a BR Ma 

Don ale IIS PI TEA 

Yusuf berkata: “Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan 
kamu (Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyem- 
purnakan sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? Jika 
kamu tidak membawanya kepadaKu, maka kamu tidak akan mendapat 


sukatan lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku.” (Yusuf/12: 
59-60) 


Begitulah Yusuf memulai strategi dan melakukan komuni- 
kasi dalam upayanya bertemu dengan saudaranya sekandung. 
Mereka berjanji akan benar-benar berusaha meminta kepada 
sang ayah untuk melepaskan Benyamin pergi bersama mereka 
dan untuk tidak mengkhawatirkan keselamatannya (ayat 61). 
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Upaya untuk kembali bersatu dengan keluarganya, terutama 
saudara kandung dan ayahnya, mulai dibangun oleh Yusuf 
melalui komunikasi yang didasari atas kasih sayang, bukan 
kebencian dan rasa dendam. Tanpa melalu kata-kata, Yusuf juga 
berusaha keras dengan meminta kepada para pembantunya 
untuk meletakkan kembali barang-barang yang mereka serahkan 
tadi di tempat barang-barang bawaan mereka, supaya mereka 
melihatnya ketika kembali kepada keluarganya nanti. Dengan 
demikian, kedatangan kembali mereka lebih bisa diharapkan, 
karena ingin mendapatkan bahan makanan. Selain mendapatkan 
bahan makanan, barang-barang yang sedianya akan ditukarkan 
juga mereka bawa kembali tanpa sepengetahuan mereka. 

Ketika mereka kembali kepada ayahnya, mereka men- 
ceritakan pengalaman mereka bersama penguasa Mesir, kera- 
mahannya kepada mereka dan ancamannya untuk tidak 
memberi jatah makanan jika pada waktu yang akan datang 
mereka tidak mengajak Benyamin. Mereka juga bercerita 
tentang janji penguasa Mesir yang akan memberi jatah dan 
menjamu secara istimewa jika mereka datang bersama 
Benyamin. Benar dugaan Yusuf, dengan berat hati sang ayah 
mengizinkan Benyamin berangkat untuk memperoleh bahan 
makanan yang lebih banyak seperti dijanjikan Yusuf (ayat 63- 
68). 

Dari sini mulai episode selanjutnya yang berisi komuni- 
kasi Yusuf dengan saudara-saudaranya dalam upaya kembali 
bersatu dengan saudara kandungnya, Benyamin. Ketika mereka 
sampai kepada Yusuf, mereka ditempatkan pada kedudukan 
yang sangat terhormat. Yusuf memberikan keistimewaan 
kepada saudara kandungnya dengan memeluknya. Sambil 
berbisik, ia berkata, “Aku adalah Yusuf, saudaramu. Jangan 
bersedih dengan apa yang mereka lakukan terhadap dirimu dan 
diriku.” Pertemuan yang mengharukan itu diabadikan dalam 
firman Allah: 


5 Jua EP LA AG orng “1 23 Ti "3 “A, NATE 747 
AS EEEIEE See, 
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Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf membawa 
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: “Sesungguhnya 
aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu berdukacita 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (Yusuf/12: 69) 


Yusuf berusaha meyakinkan saudaranya bahwa ia yang 
dulu katanya diterkam serigala ternyata masih hidup. Tak lupa ia 
juga mengingatkan konspirasi jahat yang dulu pernah dilakukan 
oleh saudara-saudaranya. Frase bima kant ya malin mengesankan 
bahwa kejahatan dari dulu dan selalu mereka lakukan. Setelah 
Benyamin yakin, tibalah saatnya Yusuf melaksanakan strategi 
berikutnya untuk menahan agar Benyamin tetap bersamanya. 
Sebenarnya dengan kekuasaan yang dimiliki bisa saja Yusuf 
mengambil paksa saudaranya itu. Banyak orang melakukan 
segala hal dengan bermodalkan kekuasaan, bahkan dengan me- 
nyalahgunakan kekuasaan. Tapi itu tidak dilakukan Yusuf. Dia 
lebih memilih cara cerdas dengan melakukan tipu daya, sama 
halnya kira-kira dengan yang pernah dilakukan oleh saudara- 
saudaranya. Yaitu dengan memerintahkan kepada pembantu- 
pembantunya untuk menyelipkan bejana (tempat minuman) di 
tempat perbekalan Benyamin. 

Ketika rombongan akan bertolak, salah satu dari pemban- 
tu Yusuf berkata, “Wahai rombongan yang sedang membawa 
perbekalan, berhentilah! Kalian telah mencuri.” Saudara-saudara 
Yusuf gemetar mendengar seruan itu. Mereka pun bergerak ke 
arah orang yang berkata tadi dan bertanya, “Apa yang hilang 
dari kalian dan apa yang kalian cari?” Para pembantu raja 
menjawab, “Kami sedang mencari bejana tempat minum raja. 
Kami akan memberikan hadiah bagi orang yang menemukannya 
berupa makanan seberat beban unta.” 

Tuduhan itu tentu saja mereka tolak. Yusuf pun mem- 
bisikkan pembantu-pembantunya untuk meminta ketentuan 
hukum kepada saudara-saudaranya mengenai sanksi yang pantas 
diterima oleh orang yang terbukti menyimpan bejana raja di 
dalam tasnya sebagai “prolog” untuk mengambil Benyamin 
dengan berdasar pada ketentuan mereka sendiri. Selain itu, juga 
agar keputusan mereka itu terlaksana tanpa ada perlawanan, 
karena dibuat berdasarkan kesepakatan dengan mereka. Ketika 


Komunikasi dalam Keluarga 377 


itu ditanyakan kepada mereka, karena begitu yakinnya bahwa 
mereka tidak mencuri bejana raja, mereka menjawab pertanyaan 
itu tanpa ragu-ragu, “Orang yang mencuri bejana harus 
dijadikan budak. Itulah balasan orang-orang zalim yang 
mengambil harta orang lain.” Begitu kata mereka. 

Mereka pun akhirnya diperiksa. Pemeriksaan itu tentu 
harus dilakukan dengan seksama agar pelaksanaan taktik itu 
tidak tampak dibuat-buat. Yusuf memimpin sendiri pemerik- 
saan itu, setelah sebelumnya memberikan “prolog”. Mulailah ia 
memeriksa tas sepuluh orang bersaudara itu. Ketika giliran 
pemeriksaan itu tiba pada Benyamin, saudaranya, Yusuf mene- 
mukan bejana raja. Dengan begitu, taktiknya berhasil. Yusuf 
pun berhak menghukum Benyamin dengan ketentuan yang 
ditetapkan saudara-saudaranya tadi, yaitu menangkap dan 
menahannya. Begitulah Allah mengatur strategi untuk Yusuf, 
dan Yusuf mampu mengkomunikasikannya dengan baik sehing- 
ga membuahkan hasil. 

Melihat kejadian itu mereka merasa malu dan berusaha 
membela diri, yaitu dengan kembali membuat tuduhan berupa 
alasan bahwa tertangkapnya Benyamin karena ia dan saudara- 
nya, Yusuf, memiliki watak mencuri yang diwarisi dari ibunya. 
Tentang kejadian itu SH mengisahkan: 
kami aba, AMA Gi ah AN pn AIA BG 

a a LAS a 03, 
Mereka berkata: “Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu.” Maka Yusuf menyembunyikan 
kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya kepada 
mereka. Dia berkata (dalam hatinya): “Kamu lebih buruk kedudukan- 
mu (sifat-sifatmu), dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
terangkan itu.” (Yusuf/12 : 77) 


Mereka harus melakukan pembelaan terhadap saudaranya 
atau malah bersedia menjadi tebusannya, dengan harapan agar 
janji mereka kepada ayahnya, Yagub, terbukti. Mereka 
kemudian mengetuk hati Yusuf dengan mengingatkan ayah 
mereka yang telah tua renta. “Wahai pembesar kerajaan, saudara 
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kami ini mempunyai orang tua yang sudah amat lanjut usianya. 
Jika paduka berkenan dan merasa kasihan kepadanya, terimalah 
salah seorang kami sebagai tebusannya untuk menerima 
hukuman, karena Benyamin amat disayang ayah kami. Kami 
sangat berharap paduka dapat menerima permohonan kami. 
Kami merasakan dan mengalami sendiri keramahan paduka, 
sehingga kami yakin dan berkesan bahwa paduka adalah orang 
yang suka berbuat baik,” kata mereka kepada Yusuf. (Yusuf/12: 
78) 

Yusuf tentu tidak akan menggagalkan strategi yang telah 
diatur itu untuk kemudian kehilangan Benyamin. Oleh karena 
itu, ia tidak menerima permohonan saudara-saudaranya itu lalu 
menjawab dengan tegas, “Aku berlindung kepada Allah dan 
tidak mau berbuat zalim, lalu menghukum orang yang tidak 
bersalah. Sebab, kalau hukuman itu kami lakukan kepada orang 
selain dia, tentu kami akan termasuk orang-orang yang melam- 
paui batas yang menghukum orang yang tidak bersalah dengan 
hukuman yang semestinya dijatuhkan kepada orang yang 
bersalah.” (Yusuf/12: 79) 

Sampai di sini selesai episode Yusuf berhasil memboyong 
saudaranya, Benyamin, untuk tinggal bersamanya di Mesir. 
Episode selanjutnya dimulai ketika sang ayah memerintahkan 
kepada anak-anaknya untuk tidak berputus asa terus mencari 
Yusuf dan Benyamin (ayat 87). Mereka pun kemudian 
melaksanakan perintah sang ayah dan pergi ke Mesir. Ketika 
tampak penguasa kerajaan yang dari kejauhan mirip Yusuf, 
mereka pun berusaha menyamar agar dapat bertemu dengan 
penguasa Mesir itu. Ketika menghadap sang penguasa itu 
mereka berkata, “Paduka, kami sekeluarga tertimpa musibah 
kelaparan yang menyebabkan jiwa dan raga kami sakit. Kami 
dahulu pernah datang kepada paduka dengan membawa sedikit 
barang, tapi kemudian barang itu dikembalikan kepada kami 
karena berjumlah sedikit dan tak berharga, serta tidak seimbang 
dengan apa yang kami harapkan dari paduka. Karena kami 
mengharap paduka untuk tidak mengurangi dan tidak melebih- 
kan timbangan, maka penuhilah timbangan kami. Jadikanlah 
yang lebih dari hak yang kami terima sebagai sedekah. Sesung- 
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guhnya Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah dengan pahala yang lebih baik.” (ayat 88). Men- 
dengar itu naluri kesaudaraan Yusuf yang sayang dan 
memaafkan kesalahan pun muncul. Yusuf mulai membuka tabir 
yang selama ini tertutup, dengan mencela dan mengatakan 
kepada mereka, “Apakah kalian menyadari perbuatan jahat yang 
kalian lakukan terhadap Yusuf ketika kalian melemparnya ke 
dalam sumur, dan Benyamin yang kalian sakiti? Ketika itu kalian 
terdorong oleh kebodohan yang membuat kalian lupa sikap 
kasih dan persaudaraan!” (Ayat 89) 

Kejutan yang dilakukan Yusuf itu menggugah mereka 
bahwa penguasa yang mereka hadapi itu adalah Yusuf. Mereka 
pun kemudian berkata, “Tentu padukalah Yusuf itu. Benar, 
engkaulah Yusuf.” Yusuf pun membenarkan dugaan mereka 
dan berkata, “Benar, akulah Yusuf dan ini Benyamin, 
saudaraku. Allah telah menyelamatkan kami dari kematian, dan 
memberikan karunia serta kekuasaan kepada kami. Hal itu 
adalah balasan Allah atas keikhlasan dan kebaikanku. Sesung- 
guhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang 
berbuat baik.” (Ayat: 90) 

Dari mereka Yusuf memperoleh informasi tentang 
kondisi buruk dan keadaan mata ayahnya yang buta akibat 
terlalu sedih dan banyak menangis. Yusuf memberikan bajunya 
kepada mereka lalu berkata, “Bawalah baju ini pulang dan 
lemparkanlah ke wajah ayah. Ia pasti akan gembira dan yakin 
bahwa aku masih hidup. Baju itu juga akan mengembalikan 
penglihatannya kembali. Saat ayah dapat melihat kembali, 
ajaklah ia dan semua keluarga kalian ke sini.” Demikan kata 
Yusuf. (ayat 93) 

Demikian tiga episode cerita yang berisi dialog antara 
Yusuf dan saudara-sauduranya, pertama ketika pertama kali 
saudara-saduranya datang ke Mesir untuk mendapatkan bahan 
makanan, kedya ketika Yusuf berupaya menyatu dengan 
Benyamin, dan Ketiga ketika mereka datang kembali untuk 
mencari Yusuf dan Benyamin atas perintah sang ayah, dan saat 
itulah Yusuf membuka identitas diri yang selama ini disem- 
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bunyikannya. Dari kisah tersebut ada beberapa pelajaran yang 
bisa diambil, antara lain: 

a.( Tidak sepatutnya tipu daya dan dendam yang disebab- 

kan oleh rasa iri dan dengki dihadapi dengan sikap 
serupa, apalagi jika terjadi antar-saudara. Rasa kasih 
sayang hendaknya mendasari komunikasi dengan orang 
lain, terutama dengan saudara sendiri. 
Kekuasaan tidak sepatutnya membuat seseorang lupa 
diri sehingga menggunakan kekuasaannya, sampai pun 
harus menyalahgunakannya, untuk memaksakan kehen- 
dak. 

c.( Menggiring komunikan untuk mengakui argumen yang 
diajukan atau mengakui kesalahan sendiri merupakan 
cara cerdas yang lebih baik dari pada menggunakan 
kekerasan atau pemaksaan kehendak. 

Demikian komunikasi yang terjadi antara Nabi Yusuf dan 
saudara-saudaranya. 


A 
AN 


3. Nabi Musa dan Nabi Harun 

Kisah Nabi Musa dan misi risalahnya merupakan satu di 
antara kisah-kisah yang paling banyak disebut dalam surah- 
surah Al-Qur'an secara terpisah. Penyebutannya di satu tempat 
terkadang panjang, dan terkadang pendek sesuai kebutuhan 
pesan yang ingin disampaikan. Secara umum misi Nabi Musa 
meliputi dua hal pokok: 

a( Pengutusannya kepada Firaun dan kaumnya di Mesir 
untuk mengajak mereka berimana kepada Allah dengan 
beradasrkan bukti-bukti yang kuat. 

b.( Pengutusannya kepada Bani Israel untuk menyelamat- 
kan mereka dari kekejaman dan kezaliman Fir'aun serta 
membawa mereka keluar dari Mesir menuju kota suci 
yang dijanjikan oleh Tuhan.” 

Untuk menunjang kesuskesan misi dakwah tersebut, sebelum 
mengemban amanat, Nabi Musa mengajukan beberapa permo- 
honan kepada Allah, antara lain: 

a.( Agar diberikan kelapangan dada untuk menerima segala 
kemungkinan dalam menjalankan misi tersebut. 
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b.( Agar dimudahkan dalam segala hal dengan ketepatan 
dalam meraih sebab kesuksesan dan terhindar dari 
segala bentukan halangan dan rintangan 
Agar dihilangkan gangguan pada lidahnya yang sempat 
terbakar karena kemasukan bara api ketika masih kecil 
saat masih berada di kediaman Firaʻun 
Agar diberikan bantuan berupa dukungan saudaranya, 
Harun, dalam menyampaikan risalah, sebab ia khawatir 
akan ada penolakan dari Fir'aun dan kaumnya, dan juga 
karena ia merasa berdosa pernah membunuh seorang 
Koptik sebelum hijrah meninggalkan Mesir. Alasan agar 
mendapat dukungan Harun dikemukakan dalam firman 
Allah Surah asy-Syu'ara'/26: 12-14. Harun diharapkan 
dapat melindunginya dari Firaun dan orang yang ingin 
balas dendam membunuhnya. 

Empat permohonan Nabi Musa di atas diungkapkan 
dalam firman Allah: 


oar r Na LAN PPI AN Jo Kare EA Tote sr hja 
AEAN) Sa pan 9) in Ia JG 
An Ha Bi WAN IoT TM 3 Loof gk SI a 
BIO OO Hp ah Op 
Ann KA Ma ta NN AKN 
DHEWAN PKI O PARA YON 
Berkata Musa: “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku. Dan 
mudahkanlah untukku urusanku. Dan lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku. Supaya mereka mengerti perkataanku. Dan Jadikanlah 
untukku seorang pembantu dari keluargaku. (yaitu) Harun, saudaraku. 
Teguhkanlah dengan Dia kekuatanku. Dan jadikankanlah Dia sekutu 
dalam urusanku. Supaya Kami banyak bertasbih kepada Engkan. Dan 
banyak mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau adalah Maha melihat 
(keadaan) kami.” (Taha/20: 25-35) 

Alasan lain agar dibantu oleh Harun adalah karena Harun 
memiliki lisan yang lebih fasih, dan retorika yang lebih baik. Itu 
tidak berarti Musa tidak fasih, sebab jika Harun dikatakan afsahu 


(lebih fasih) maka itu berarti Musa juga fasih, hanya saja Harun 
memiliki kelebihan. Perhatikan firman Allah berikut: 


Q 
~ 


2 
~ 


aa YI 
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Dan saudaraku Harun Dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku, Sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendusta- 
kanku. (al-Qasas/28: 34) 


Keempat permohonan itu dikabulkan oleh Allah melalui 
firman-Nya yang maknanya berbunyi, “sungguh permintaanmu telah 
dipenuhi bai Musa” (Taha/20: 36). Dan secara khusus permintaan 
agar dibantu oleh Nabi Harun dikabulkan seperti dinyatakan 
dalam firman-Nya: 


Pa, PIL Pr Pot LA BIL, 
A ar 
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SAINS El BAKA 
Allah berfirman: “Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan 
Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka 
tidak dapat mencapaimu, (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 


mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
akan menang.” (al-Qasas/28: 35) 


Meski keduanya bersaudara, Al-Qur'an baru memuncul- 
kan sosok Nabi Harun saat menjelang Nabi Musa mengemban 
risalah. Jadi perjumpaan keduanya terjadi saat masih di Mesir. 
Atas dasar itu turun perintah Allah yang ditujukan kepada 
keduanya untuk menghadapi Fir'aun dan kaumnya seperti pada 
Taha/20: 42-43, asy-Syu'ara'/26: 15-16 dan lainnya. Keduanya 
pun bersama-sama menjalankan perintah tersebut. Dari sekian 
banyak jalan cerita dakwah tersebut, komunikasi intensif antara 
keduanya yang disebutkan oleh Al-Qur'an hanya ditemukan 
ketika menghadapi pembangkangan yang dilakukan oleh Bani 
Israel saat ditinggal pergi oleh Nabi Musa untuk bermunajat 
kepada Tuhan. Sebelum berangkat menuju Thur Sinai, Nabi 
Musa menitipkan kaumnya kepada Harun selama kepergiannya, 
agar Harun memperbaiki kaumnya dan menjaga mereka agar 
tetap dalam keadaan iman. Allah berfirman: 
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah 
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam 
itu dengan sepuluh (malam lagi), Maka sempurnalah waktu yang telah 
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada 
saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaum- 
ku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang 
Jang membuat kerusakan.” (al-A'raf/ 7: 142) 


Kami telah menjanjikan Musa untuk bermunajat dan 
kemudian akan memperoleh Taurat setelah melakukan ibadah 
selama tiga puluh hari. Kemudian, untuk melengkapi ibadahnya, 
Kami sempurnakan waktu pelaksanaannya sepuluh malam lagi. 
Dengan demikian, waktu yang ditentukan itu menjadi empat 
puluh malam. Di saat akan berangkat bermunajat, Musa 
berpesan kepada saudaranya, Harun, “Jadilah wakilku yang 
memimpin kaum ini, perbaikilah hal ihwal mereka, dan 
waspadalah agar kamu tidak terjebak mengikuti jalan orang- 
orang yang merusak.” 

Setelah Musa pergi ke bukit Sinai untuk bermunajat 
kepada Tuhan, kaumnya membuat sebuah patung anak lembu 
dari perhiasan-perhiasan mereka. Patung anak lembu itu—yang 
dirancang dengan teknik yang dapat mengeluarkan suara karena 
bantuan angin yang masuk ke dalamnya—mengeluarkan suara 
seperti lembu. Inilah teknik yang dibuat oleh as-Samiri, pem- 
buat patung yang menyuruh orang menyembahnya. Perbuatan 
yang sangat tidak masuk akal, sebab mereka menjadikan patung 
itu sebagai tuhan dan menyembahnya, sementara ia tidak dapat 
diajak bicara dan tak mampu menunjukkan mereka jalan yang 
benar. 

Setelah kembali dari bermunajat kepada Tuhan, Musa— 
yang telah diberitahu oleh Allah apa yang terjadi pada 
kaumnya—merasa marah bercampur sedih melihat mereka 
menjadikan patung anak lembu sebagai sembahan. Musa pun 
berkata kepada mereka, “Alangkah buruknya perbuatan kalian 
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sepeninggalku. Kalian lebih mementingkan menyembah patung 
anak lembu ketimbang mematuhi perintah Tuhan untuk 
menunggu kedatanganku dan menepati janjiku untuk membawa 
Taurat kepada kalian!” 

Setelah berkomunikasi dengan kaumnya dengan mema- 
rahi dan menasihati mereka, Musa melempar kepingan- 
kepingan Taurat dan segera menghampiri Harun, saudaranya. 
Musa mencoba berkomunikasi dengan Harun untuk mengkla- 
rifikasi peristiwa yang terjadi. Hal pertama yang dilakukan Musa 
kepada Harun, saking sedih dan jengkel melihat perbuatan 
kaumnya, Musa dengan sangat marah menjenggut rambut 
saudaranya ke arahnya (al-A'raf/7: 150). Pada Surah Taha/20: 
94, dinyatakan Musa menjenggut jenggot dan kepala Harun. 
Menurut Ibnu “Aysur, yang ditarik itu adalah jenggot Harun dan 
terkesan Musa akan menamparnya. Menarik jenggot berarti 
menarik kepala, dan itu lebih menyakitkan”. Musa menganggap 
saudaranya itu telah teledor karena tidak mencegah apa yang 
dilakukan kaumnya. Beberapa tuduhan dilontarkan Musa 
kepada Harun seperti dalam firman Allah berikut: 

ema g Ga Ge LL Po Lan Ta AN NGE 
DAN LA Jo JAWA In d6 
Dia (Musa) berkata, “Wahai Harun! Apa yang menghalangimu ketika 
engkau melihat mereka telah sesat, (sehingga) engkau tidak mengikuti aku? 
Apakah engkau telah (sengaja) melanggar perintahku?” (Taha/20: 92- 
93) 

Menghadapi kemarahan Musa itu Harun berusaha 
meredamnya dengan bersikap tenang. Sebelum menjelaskan 
argumentasinya, Harun meminta kepada Musa untuk tidak 
memarahinya dengan cara yang tidak sopan, yaitu menarik 
jenggot dan berusaha menamparnya. Cara itu dianggap tidak 
pantas karena mereka berdua bersaudara, lahir dari rahim ibu 
yang sama, dan menyusu dari ibu yang sama. Panggilan Harun 
kepada Musa dengan kata, ya ibna umma (Surah Taha/20: 94) 
berusaha menyadarkan Musa bahwa mereka bersaudara. 

Harun lalu menjelaskan bahwa dia telah berusaha 
menyadarkan kaumnya dengan menasehati agar tidak termakan 
oleh tipu daya dan kesesatan Samiri. Harun juga mengingatkan 
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bahwa Tuhan mereka yang sebenarnya adalah Allah Yang Maha 
Pengasih, tidak lain. Tetapi mereka menyatakan akan tetap 
menyembah anak sapi ini sampai Musa kembali kepada mereka 
(Taha/20: 90-91) 

Harun berkata kepada Musa, “Wahai putra ibuku, jangan 
tergesa-gesa memarahiku! Jangan kau pegang jenggot dan 
kepalaku! Aku benar-benar khawatir kalau aku bersikap keras 
kepada mereka lalu mereka terpecah menjadi beberapa 
kelompok, kamu akan berkata kepadaku, “Kau telah memecah 
Bani Israil dan tidak menggantikan aku di antara mereka 
sebagaimana yang aku percayakan kepadamu.” Pembelaan diri 
Harun ini direkam dalam firman Allah berikut: 


Ae e en an ai (AA A «7 5. Ea kd Jaa raiz (ea tie 

aa GNI sand 

5. PATI Ae 

desi 

Harun menjawab, “Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku 

dan jangan (pula) kepalaku, Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu 

akan berkata (kepadaku): “Kamu telah memecah antara Bani Israil dan 
kamu tidak memelihara amanatku”. 


Harun melihat ada dua hal kemaslahatan yang ber- 
tentangan, yaitu maslahat memelihara akidah dan maslahat 
menjaga persatuan. Harun lebih memilih untuk tetap menjaga 
persatuan, karena itu ia membiarkan mereka dan tetap berada di 
antara mereka setelah tidak berhasil menasihati mereka. 
Sebenarnya dia bisa saja memisahkan kaumnya yang tetap 
beriman dari yang menyembah patung anak sapi, tapi itu tidak 
dia lakukan karena menunggu kedatangan Musa dan dia tidak 
ingin dituduh memecah belah Bani Israil. Menurutnya, 
persoalan akidah hanya bersifat sementara, dan akan selesai 
dengan kembalinya Musa kepada mereka. Tetapi persatuan akan 
sulit dirajut kembali bila terlanjur pecah. Di lain pihak Musa 
berpandangan persoalan akidah lebih penting untuk diselamat- 
kan, karena itu adalah pondasi bagi persoalan-persoalan sosial 
lainnya.” Meski berbeda pandangan keduanya telah menjalin 
komunikasi dengan baik. 


386 Komunikasi dalam Keluarga 


Harun juga menjelaskan alasan lain, yaitu Bani Israil 
melakukan semua itu setelah mendesak dan menekannya, 
bahkan mengancam akan membunuhnya jika Harun melarang 
mereka menyembah patung anak lembu itu. Harun berusaha 
mengingatkan Musa, bahwa perseteruan mereka berdua dan 
sikap Musa yang menyalahkan Harun dan menyakitinya hanya 
akan membuat pihak ketiga yang selama tidak suka dengan 
Musa dan Harun akan semakin senang. Dia juga berharap agar 
Musa tidak terus menyalahkannya dan menganggapnya telah 
berbuat zalim. Allah berfirman: 


Li 2 AK LARI Ken BTS ai aa am A 
ANG Cum ra ANA GNU 


Ga aka, 
Harun berkata: “Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah 
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab 
itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan 


janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang 
zalim.” (al-A'raf/ 7: 150) 


Mendengar seruan yang mengingatkan mereka berdua 
adalah bersaudara dan setelah memahami keadaan Harun, Musa 
menyadari sikapnya yang keliru. Ia memohon ampunan kepada 
Allah karena telah menuduh saudaranya Harun sebelum jelas 
duduk persoalannya. Dia juga memohon ampunan untuk Harun 
jika ia memang melakukan kekurangan dalam mengemban tugas 
sebagai wakilnya selama ditinggal pergi. Tak lupa dia juga 
berdoa kepada Allah agar keduanya diberi limpahan rahmat dari 
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang (al-A'raf/7: 
151). Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia 
berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” 
Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu 
yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) 
berserah diri kepada-Nya.” 

Dalam ayat ini, Allah menjadikan Ismail sebagai salah satu ayah 
(nenek moyang) bagi anak-anak Ya'gub, sementara Ya'gub adalah anak 
Ishag, Isma'il merupakan paman Ishag. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan al-ab tidak terbatas kepada ayah kandung namun dapat juga 
digunakan untuk saudara ayah (paman). Teori ini ditegaskan Rasulullah 
ketika pamannya, “Abbas menjadi tahanan perang, beliau bersabda: 

gi as || PES 
Kembalikan kepadaku ayahku. 
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PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI 
DAN INFORMASI 


DANG gga 


etika mendengar kata komunikasi atau berkomunikasi, 

k maka yang tergambar dalam benak adalah suatu 

egiatan pembicaraan yang dilakukan dua orang atau 

lebih. Baik pembicaraan itu ada manfaatnya atau tidak, bersifat 

umum ataupun rahasia. Dalam kegiatan ini, masing-masing 

pihak yang hadir saling berbincang, adu argumentasi, atau 

ngobrol ngalor-ngidul. Inilah gambaran sederhana yang dipahami 
masyarakat secara umum tentang komunikasi. 

Berkomunikasi ternyata sesuatu yang dihajatkan di hampir 
setiap kegiatan manusia. Menurut penelitian, hampir 75% sejak 
bangun dari tidur manusia berada dalam kegiatan komunikasi. 
Hanya saja, komunikasi itu sendiri bagaikan “pisau bermata 
dua”, yaitu bisa menumbuhkan persahabatan, kasih sayang, dan 
menyebarkan pengetahuan, namun, komunikasi juga bisa me- 
numbuh-suburkan perpecahan, permusuhan, kebencian, bahkan 
merintangi kemajuan serta menghambat pemikiran." 

Kegiatan berkomunikasi, dengan demikian, bukanlah 
sesuatu yang mudah dilakukan oleh setiap manusia. Bahkan, 
boleh jadi seseorang tidak menyadari kalau dirinya sebenarnya 
memiliki kekurangan atau tidak berkompeten dalam kegiatan 
pribadi yang paling pokok ini. Dengan demikian, berkomunikasi 
secara efektif sebenarnya merupakan suatu perbuatan paling 
sukar dan kompleks yang pernah dilakukan seseorang.” 
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Yang pasti, berkomunikasi jauh lebih komplek dibanding 
sekadar berbicara. Suatu pembicaraan baru dikatakan komuni- 
katif jika keduanya, selain mengerti bahasa yang digunakan, juga 
mengerti makna dari bahan yang dibicarakan.” Komunikasi juga 
tidak hanya bersifat informatif, yakni agar orang lain mengerti dan 
paham, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain mau menerima 
ajaran atau informasi yang disampaikan, melakukan kegiatan 
atau perbuatan, dan lain-lain. Berkomunikasi juga bisa menjadi 
sarana untuk membentuk pendapat umum (public opinion) dan 
sikap publik (public attitude). 

Walhasil, berkomunikasi akan membawa manfaat apabila 
pengetahuannya tentang khalayak bukanlah untuk menipu, 
tetapi untuk memahami mereka, bernegosiasi dengan mereka, 
serta bersama-sama saling memuliakan kemanusiaannya.” Jika 
tidak, maka komunikasi akan kontra produktif bagi upaya 
membangun kehidupan yang nyaman, damai dan tentram. 
Berangkat dari kenyataan di atas, di mana sebuah berita yang 
sampai kepada masyarakat akan membentuk sebuah opini 
publik yang apabila tidak mengindahkan kode etik yang ada 
justru akan menimbulkan keresahan bagi masyarakat, bahkan 
akan muncul sikap saling curiga di antara mereka. Maka, 
memperhatikan kode etik adalah suatu keharusan, apalagi jika 
hal itu ditegakkan di atas Al-Qur'an dan as-Sunnah. 

Namun makalah ini hanya memberi penekanan pada 
komunikasi massa yang dicirikan antara lain,” 1) Berlangsung 
satu arah; artinya, suatu bentuk penyiaran yang bersifat massa 
tidak mendapatkan tanggapan langsung dari komunikan, atau 
tidak bersifat dialogis, 2) Bersifat umum; artinya, pemberitaan 
tersebut ditujukan untuk masyarakat umum dan demi 
kepentingan umum, 3) Menimbulkan keserempakan, artinya, 
pemberitaan tersebut membawa dampak keserempakan atau 
pengaruh sosial secara serempak, dan 4) Bersifat heterogen, 
artinya, komunikan yang dituju bersifat heterogen, yang 
keberadaannya saling berpencar di mana antara satu dengan 
lainnya tidak saling mengenal. Adapun beberapa kode etik yang 
dikenal di dunia jurnalistik yaitu: 
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A. Kejujuran (Fairness) 


Bersikap jujur merupakan dasar pergaualan sosial yang 
paling asasi. Sebab, tidak ada seorang pun yang ingin dibohongi 
dalam hal apapun. Karena itu, bersikap jujur menjadi concern 
Islam, sebagaimana dalam sebuah hadis: 


KAN bagi AI Oh MO aki BK op Jk a 
Úi a Ke KG BEAN A Sai PP IG G5 
CERTE, 


Hendaklah kalian senantiasa jujur, karena kejujuran akan membawa 
kepada kebaikan, dan kebaikan akan membawa ke surga. Dan ketika 
seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha keras untuk jujur, 
sehingga ia tercatat di sisi Allah sebagai orang yang benar-benar jujur. 
(Riwayat Muslim dari “Abdullah) 


Di dalam Al-Qur'an juga banyak sekali ditemukan term 
sidq dengan berbagai derivatnya. Menurut al-Isfahani, term sidg, 
begitu juga ib, pada mulanya hanya terkait dengan perkataan, 
baik menyangkut perjanjian maupun lainnya. Ini bisa dipahami 
bahwa kejujuran dan ketidakjujuran banyak terjadi pada ranah 
pembicaraan. Artinya, perilaku atau sikap yang jujur sesungguh- 
nya banyak diawali oleh perkataan yang jujur juga; begitu pun 
sebaliknya. Sikap jujur merupakan kesesuaian antara perkataan 
dengan apa yang ada dalam hati, juga dengan apa yang 
diberitakan." Sebab, apabila salah satunya tidak sesuai, maka ia 
telah berdusta. Misalnya, ucapan orang munafik kepada orang- 
orang beriman, “Muhammad adalah Rasul Allah”. Ucapannya 
adalah benar karena sesuai dengan kenyataan, namun sebenar- 
nya ia berdusta dengan perkataannya karena hatinya sendiri 
menolak. 

Menurut al-Isfahani, paling tidak, ada empat kriteria 
seseorang bisa disebut siddig (orang yang benar-benar jujur), 
pertama, orang yang jujurnya lebih banyak dari pada dustanya, 
kedua, orang yang tidak pernah berbohong sama sekali, ketiga, 
orang yang berusaha keras untuk tidak berbohong agar terbiasa 
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jujur, keempat, orang yang benar, baik perkataan maupun 
akidahnya, yang dibuktikan melalui perbuatan.” 

Kejujuran juga dijadikan sebagai salah satu kriteria ketak- 
waan seseorang, misalnya pada firman Allah: 


Loh “D2 ATP 2.3 2 per ko yu Ye 
SENANG BAN Asa) LEAN 9 HAHA 
(Juga) orang yang sabar, orang yang benar, orang yang taat, orang 
Jang menginfakkan hartanya, dan orang yang memohon ampunan pada 


waktu sebelum fajar. (Ali Imran/3: 17) 


Ayat di atas masih satu rangkaian dengan dua ayat 
sebelumnya yang menerangkan beberapa kriteria orang yang 
bertakwa, yang salah satunya adalah as-sidigin (orang yang jujur). 
Menurut al-Bigai, ayat ini merupakan antitesa dari ayat 14, 
yakni ketika seseorang tidak menjadikan dunia sebagai obsesi- 
nya maka ia akan senantiasa berlaku jujur di setiap keadaan." 
Karena itu, seorang mukmin harus senantiasa berusaha sung- 
guh-sungguh menumbuhkan perilaku jujur dalam dirinya, antara 
lain, dengan memastikan bahwa orang-orang yang berada di 
sekitarnya adalah orang-orang yang jujur, sebagaimana dalam 
firman-Nya: 


> LE $ Ear AG al » 4 “end 
AN NAN BA NCT 


Wahai orangorang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar. (at-Taubah/9: 119) 


Ayat ini memerintahkan orang-orang beriman agar 
senantiasa jujur. Perintah berlaku jujur di sini ditampilkan 
dengan redaksi kunu ma'as-sadigin (senantiasalah kalian beserta 
orang-orang yang jujur). Redaksi ini dipandang jauh lebih dalam 
maknanya dibanding redaksi usdugi (jujurlah). Sebab, ketika 
seseorang diperintah untuk selalu beserta orang-orang yang 
jujur, maka ia secara tidak langsung harus berusaha untuk 
menghadirkan seorang yang jujur di sisinya, atau berusaha setiap 
saat selalu berada di tengah orang-orang yang jujur. Dengan 
begitu, ia bukan saja terbiasa berlaku jujur, namun juga 
terhindar dari perilaku-perilaku buruk lainnya. Sebab, si teman 
tersebut secara jujur akan mengatakan “salah” jika memang ia 
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menyimpang dari jalan yang benar." Dalam satu ungkapan Arab 
dijelaskan: 


DX AN DEK iya Hk 


Sahabat sejati adalah orang yang senantiasa jujur kepadamu, bukan 
orang yang selalu membenarkanmu. 


Walhasil, bersikap jujur harus dilakukan oleh setiap orang 
dalam hal apapun, apalagi terkait dengan pemberitaan yang 
bersifat massa. Dalam hal ini, seseorang harus benar-benar 
jujur, tidak memutarbalikkan fakta, juga tidak memanipulasi 
data, karena segala pemberitaannya membawa efek luas di 
masyarakat. Dalam kaitan ini, terdapat sebuah riwayat: 


Diberitakan dari Muhammad bin Sabiq, diberitakan oleh Tsa bin 
Dinar, diberitakan oleh bapaknya, bahwasanya ia mendengar dari Haris 
bin Abi Dirar a-Khugza'i, ia berkata: Suatu ketika aku datang kepada 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian beliau mengajakku 
untuk masuk Islam, dan aku menyambut ajakannya seraya berikrar 
untuk masuk Islam. Kemudian beliau juga mengajakku untuk membayar 
zakat maka aku pun berikrar untuk (membayar zakat), seraya berkata 
kepada beliau: “Ya Rasulullah, aku akan kembali ke kaumku untuk 
mengajaknya masuk Islam dan membayar zakat. Maka, barangsiapa 
Jang menyambut ajakanku maka mereka juga harus membayar zakat. 
Oleh karena itu, hendaknya Rasulullah mengutus kepadaku seorang 
utusan untuk waktu yang telah ditentukan sehingga aku bisa mem- 
berikan kepada engkau (melalui dia) harta zakat yang telah aku 
kumpulkan”. Setelah Haris mengumpulkan harta zakat dari orang- 
orang yang telah masuk Islam, ternyata sampai waktu yang telah 
ditentukan, beliau tidak mengutus seseorang (untuk mengambilnya), atau 
mungkin belian mengurungkan untuk mengirim. Haris menduga telah 
terjadi sesuatu yang membuat Allah dan Rasul-Nya marah. Kemudian 
dia mengumpulkan para pembesar kaumnya, lalu ia berkata kepada 
mereka: “Sesungguhnya Rasulullah telah menjanjikan untuk mengirim 
seseorang dalam waktu yang telah ditentukan untuk mengambil harta 
gakat, dan tidak mungkin belian ingkar janji dan menahan utusannya 
(untuk tidak berangkat). Sementara kami tidak ingin mendapat marah 
dari belian, oleh karena itu, kita harus datang ke sana untuk menemui 
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Rasulullah (untuk  mengkorfimasikannya). Ternyata beliau telah 
mengirim al-Walid bin Uqbah bin Abi Mu'it untuk mengambil harta 
gakat tersebut dari Haris, namun di tengah perjalanan ia pulang kembali 
karena merasa takut sendiri. Lalu ia menemui Rasulullah seraya 
berkata: “Ya Rasulallah, Haris enggan membayar zakat bahkan ia 
hendak membunuhku.” (demi mendengar berita tersebut), beliau 
memutuskan untuk mengutus beberapa orang untuk menemuinya, dan 
pada waktu yang bersamaan Haris disertai beberapa orang berangkat 
hendak menemui Rasulullah. Setelah melewati kota, mereka bertemu 
dengan Haris seraya berkata: “Itu dia Haris!” Maka ketika mereka 
sudah berdekatan, Haris berkata kepada mereka: “Kalian diutus untuk 
menemui siapa?” Mereka menjawab: “Untuk menemui anda,” Haris 
berkata lagi: “Untuk keperluan apa?” lalu mereka menceritakan bahwa 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam telah mengutus al-Walid bin 
Uqbah bin Abi Mu'it untuk mengambil harta zakat, ternyata 
menurutnya, kalian enggan membayar zakat bahkan kalian berencana 
untuk membunhnya. Haris menjawab: “Tidak benar itu, Demi Zat 
Yang mengutus Muhammad dengan benar, tidak pernah datang 
kepadaku seseorang (untuk menemuiku).” Kemudian Haris menemui 
Rasulullah, lalu beliau bertanya kepadanya: “Apakah benar bahwa 
kamu enggan membayar zakat, bahkan berencana untuk membunuh 
utusanku.” Haris menjawabnya: “Tidak ya Rasulallah, demi Zat Yang 
mengutus anda dengan benar, saya tidak bertemu siapa-siapa karena 
memang tidak ada seorang pun yang datang kepadaku, bahkan saya 
menganggap engkau telah mengurungkan niat untuk mengirim seseorang 
kepadaku, sehingga saya takut jika terjadi sesuatu yang membuat engkau 
marah, (atas dasar inilah aku datang menemui engkan).” (Riwayat 
Ahmad, Ibnu Abi Hatim, dan at-Tabarani) 


Hadis panjang di atas adalah hadis garib atau fard, karena 
hanya diriwayatkan melalui satu jalur, dan status hadisnya adalah 
sahih. Hadis tersebut juga yang melatarbelakangi turunnya 
ayat: 


TENGGA? TI 


ve. La terasa A AN ah Cr Asin ` 
PIP OSEA PENADA EERS A AN 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobol- 
an), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (al-Hujurat/49: 
6) 

Dari hadis tersebut dapat dilihat bagaimana kesalah- 
pahaman hampir saja terjadi antara Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam dan Bani Mustalig karena berita bohong yang dibawa 
oleh al-Walid bin “Uqbah bin Abi Mu'it. Al-Walid, sebagai 
komunikator (penyampai berita) dalam persoalan ini, tidak 
memenuhi etika berkomunikasi dalam mengemban tugasnya, 
yaitu kejujuran (fairness), sehingga hampir saja Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam dan para sahabat, sebagai komunikan (penerima 
berita), terpancing emosinya. 

Di sisi lain, hadis tersebut juga memberikan pelajaran, 
bukan saja komunikatornya yang dituntut untuk berlaku jujur 
(Yairness), yaitu menyangkut unsur objektivitas, tidak memutar- 
balikkan fakta, berlaku adil dan tidak memihak kemana-mana 
kecuali kebenaran yang dtemui di lapangan, namun, si 
komunikan juga harus melakukan konfirmasi terlebih dahulu, 
jangan percaya begitu saja terhadap informasi yang diterima 
sebelum mengecek kebenarannya. Apa jadinya, jika Rasulullah 
percaya begitu saja atas berita yang dibawa oleh al-Walid, 
niscaya beliau akan menghukum Haris dan kaumnya yang telah 
dianggap enggan membayar zakat, dan tentu saja akan 
menimbulkan penyesalan setelahnya. 

Dalam kaitan ini, Al-Qur'an menggunakan kata fatabay- 
Jani. Kata perintah tersebut menuntut si komunikan agar 
berusaha dengan teliti dan sungguh-sungguh dalam mencari 
keterangan dan penjelasan atas informasi yang diterima. at- 
Tabari menyatakan bahwa redaksi tabayyun berarti seseorang 
harus berhati-hati dalam mencari penjelasan sampai jelas betul 
kesahihan informasi tersebut, dan jangan tergesa-gesa 
menerimanya." 
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B. Keakuratan Informasi (Accuracy) 


Akurat berarti tepat sasaran. Keakuratan informasi harus 
benar-benar diperhatikan, jika tidak ingin dituduh sebagai 
penyebar fitnah. Seorang komunikator tidak saja dituntut jujur 
tetapi juga harus akurat (accuracy) dalam penyampaiannya. 
Artinya, seorang komunikator harus benar-benar yakin bahwa 
apa yang disampaikan adalah tepat, karena kesalahan informasi 
dalam komunikasi massa (penyiaran) akan menimbulkan kerugi- 
an yang sangat besar bagi masyarakat (penerima informasi). 
Begitu juga tentunya harus dilihat masyarakat komunikannya, 
apakah informasi tersebut telah memenuhi fungsinya atau tidak 
(disfungsi). 

Dalam kaitan ini, Islam sangat mengecam para penyebar 
berita bohong yang berbau fitnah, karena semua itu dapat 
menghancurkan sendi-sendi kehidupan masyarakat, sebagai- 
mana peristiwa yang pernah terjadi pada salah satu istri Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam, ‘A'isyah. Firman Allah: 


SAK APPAR RAS PAA AM] 
?, a WAL $ A? A” 
pn AYO Re KAN ge EPS GIA E OE at z 
E- > C4 Aga LL Pt > 179A e 
Oii G Te iia m 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk 
bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari mereka akan 
mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan barangsiapa di 
antara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diper- 
buatnya), dia mendapat azab yang besar (pula). Mengapa orang-orang 
mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka terbadap diri mereka 


sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu dan berkata, “Ini 
adalah (suatu berita) bohong yang nyata.” (an-Nut/24: 11-12) 


Ayat tersebut turun dilatarbelakangi oleh berita bohong 
yang dituduhkan kepada salah satu istri Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, “A'isyah setelah perang dengan Bani Mustaliq 
pada bulan Sya'ban 5 H. Peperangan itu diikuti kaum munafik 
dan turut pula “A'isyah dengan Nabi sallallahu alaihi wa sallam 
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berdasarkan undian yang diadakan di antara istri-istri beliau. 
Dalam perjalanan kembali dari peperangan, mereka berhenti 
pada suatu tempat. “A'isyah keluar dari sekedupnya untuk suatu 
keperluan, kemudian kembali. Tiba-tiba dia merasa kalungnya 
hilang, lalu dia pergi lagi mencarinya. Sementara itu, rombongan 
berangkat dan menduga bahwa “A'isyah masih ada dalam 
sekedup. Setelah “A'isyah mengetahui sekedupnya sudah ber- 
angkat, dia duduk di tempatnya dan mengharapkan sekedup itu 
kembali menjemputnya, sampai tertidur. Kebetulan bersamaan 
dengan itu, lewatlah di tempat itu sahabat Nabi, Safwan bin 
Muʻattal. Betapa terkejutnya Ibnu Mu'ttal demi mengetahui 
siapa yang tertidur di situ, sambil mengucapkan, “Inna lillahi wa 
inna ilaihi rajin, istri Rasul?” “A'isyah pun ikut terkejut dan 
langsung terbangun. 

Lalu “A'isyah oleh Safwan dipersilahkan mengendarai 
untanya. Safwan berjalan menuntun unta sampai mereka tiba di 
Madinah. Orang-orang yang melihat mereka berdua mem- 
bicarakannya menurut versinya masing-masing. Mulailah timbul 
desas-desus. Kemudian situasi ini dimanfaatkan oleh “Abdullah 
bin Ubay bin Salah, salah satu tokoh munafik, yang sengaja 
supaya berita tersebut tersebar luas. Ternyata benar, fitnah atas 
“A'isyah tersebar luas, sehingga menimbulkan keguncangan di 
kalangan kaum muslimin. Bahkan, sebagian mereka ada yang 
benar-benar percaya atas berita bohong. Namun, sebagian yang 
lain tidak. Peristiwa ini benar-benar menggoncangkan biduk 
keluarga Rasulullah. Namun, akhirnya turun ayat yang meng- 
informasikan bahwa “A'isyah itu suci. 14 

Kasus semacam ini akan mudah sekali tersebar terutama 
dilakukan oleh mereka yang memang tidak suka, di sini akan 
muncul Äke and dislike. Oleh karena itu, dari kasus ini harus 
diambil pelajaran bahwa pihak penerima berita seharusnya tidak 
begitu saja mempercayai berita yang tersebar, terlebih hal itu 
menyangkut harkat dan martabat seseorang yang dikenal luas 
sebagai sosok terhormat. 

Bahkan, seandainya berita keji tersebut benar-benar ter- 
jadi atas seorang muslim atau muslimah, tetap harus dirahasia- 
kan. Firman Allah: 
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SAT BAPA TA Kg ha An EN AG PA 
Lag Diss NN Naa NA NN 
Pa bae Tan Toray -är A a 
EAE FEIE NK I 
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji itu 
(berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka 


mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (an-Nūr/24: 19) 


Menurut Ibnu “Asyur, kegemaran seseorang untuk mene- 
barkan berita-berita keji atas orang-orang beriman akan men- 
datangkan murka Tuhan. Karena sikap semacam itu dianggap 
memiliki niat buruk terhadap sesama orang beriman.” Begitu 
juga, kata “siksa pedih di dunia” yang merujuk kepada adanya 
keharusan sanksi hukuman yang berat dengan undang-undang 
di dunia, menunjukkan bahwa penyebaran berita bohong harus 
dianggap sebagai salah satu bentuk tindak pidana. 

Karena itu, Islam memberi jaminan kepada siapa saja 
yang mau menutupi aib orang lain, akan ditutup aibnya di 
akhirat kelak, seperti dalam hadis: 


kaga ina kai Zor mos sso | KA et AN 2 a - 

opw U WAN BS AS jana VI JB Eng ake a Jo al E 
| ; ; ea 

Gua g! US maan ola)) SA e al 

Dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: Tidaklah 

seseorang (bamba Allah) menutup aib orang lain, kecuali (aibnya) akan 


ditutup oleh Allah pada bari kiamat kelak. (Riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah) 


Oleh karena itu, Allah akan memaafkan kesalahan hamba- 
Nya, jika dilakukan tanpa kesengajaan dan tidak dibeberkan 
kepada orang lain, sebagaimana dalam sebuah hadis: 


Sa Ie AN Jo a SAN 
2 BAR Tea TE - Na E Ee APF) at 
D 3 JP Jawa DI Su Ga ONG Grand VI Alka (al 


e AA Tn SNN GA ae REG TO AN PN Ba Ra An S 
IS) IIS An UJI las UOB Jai dy ajin AS Tema BHS 


Í 


- 
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Dari Aba Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Setiap umatku akan dimaafkan (dosanya) 
kecuali al-mujahiran".” Termasuk kategori mujaharah adalah ketika 
seseorang melakukan suatu perbuatan maksiat kemudian pada esok 
harinya, yang sebenarnya aibnya itu telah ditutup oleh Allah, ternyata ia 
bercerita kepada (orang lain): “Hai fulan, aku telah melakukan begini 
dan begitu semalam.” Pada malam harinya Tuhannya telah menutupinya 
tetapi pada pagi harinya ia sendirilah yang menyingkap tutup tersebut. 
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Menurut at-Tayyibi, setiap Muslim akan dimaafkan jika 
saat melakukannya tidak diketahui orang lain, lalu ia menyesal 
dan menghentikan perbuatannya, kecuali ia sendiri yang mem- 
beberkan rahasia (aibnya). Maka, hukum orang tersebut sama 
seperti orang yang melakukan perbuatan dosa secara terang- 
terangan. Menurut an-Nawawi, orang semacam itu boleh 
diberitakan atau menjadi buah mulut, namun terbatas pada apa 
yang ia beberkan sendiri. Ibnu al-Battal menyatakan bahwa 
orang yang melakukan perbuatan dosa secara terang-terangan 
atau orang yang membeberkan sendiri rahasia (aibnya), berarti ia 
telah menyepelekan hak-hak Allah dan Rasul-Nya, dan oleh 
karenanya, akan melahirkan murka Tuhan." 

Dati hadis di atas, dalam konteks penyiaran/komunikasi 
massa, dapat dipahami bahwa seharusnya si komunikatot/ 
penyampai berita memperhatikan rahasia seseorang (obyek 
berita), antara yang patut dan yang tidak patut untuk disiarkan 
atau disebarkan, bukan justru mancari-cari kesalahan atau 
berusaha keras menguak rahasia (aib) dari obyek berita dengan 
berbagai macam cara, yang justru si pelakunya sendiri tidak 
membeberkannya. Cara semacam ini tentu saja mengabaikan 
prinsip-prinsip kepatutan dan kewajaran" dan harus dianggap 
sebagai tindak pidana, seperti yang bisa dipahami dari Surah an- 
Nur/24: 19. 
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C. Bebas Bertanggung Jawab 


Prinsip ini didasarkan pada satu kenyataan bahwa sejak 
semula manusia terlahir sebagai makhluk yang diberi kebebasan 
untuk memilih. Hal ini bukan saja sebagai bentuk peng- 
hormatan Allah kepada manusia, tetapi juga menumbuhkan 
kesadaran bahwa segala pilihan yang diambil harus mampu 
dipertanggungjawabkan, baik kepada sesama manusia apalagi 
kepada Allah di akhirat kelak. Sebagaimana ditegaskan Al- 
Qur'an: 

Gta NA GG Lie oar, EEE D DT Aa 


Pra 


PA PE ANA aa 


at 5 Sri 


Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu, barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, 
dan barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya 
Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka 
akan diberi air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. 
(Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek. (al-Kahf/18: 29) 


Ayat di atas menggunakan bentuk pilihan yang dibarengi 
dengan ancaman. Ini bisa dipahami, bahwa pilihan tersebut 
bukan berarti memberi izin kepada manusia untuk memilih 
sekehendak nafsunya. Akan tetapi, ayat ini, paling tidak, 
memberikan dua informasi penting, pertama, bahwa sebuah 
kebenaran itu sedemikian jelasnya sehingga seseorang tidak 
mungkin memilih yang salah, kedua, bahwa ayat tersebut 
merupakan peringatan keras bagi siapa saja yang lebih memilih 
yang batil dari pada yang haq.” Allah dalam hal ini hendak 
mendidik manusia agar segala sesuatunya harus diperhitungkan 
akibat baik maupun buruknya. Ia seharusnya menggunakan 
pikiran dan nurani sehatnya untuk menentukan pilihan- 
pilihannya, sebab, setiap pilihan harus dipertanggungjawabkan. 
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Karena itu, jangan mudah mengikuti sesuatu yang belum 
diketahui kebenarannya secara pasti, sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-Nya: 


Ara Ghe Kep farma Aa Pa 
Tea IDA NA SANG pa Ne Yr: 
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra'/17: 36) 

Ayat ini pada mulanya merupakan kritikan Al-Qur'an 
terhadap sikap orang-orang musyrik yang lebih memilih untuk 
menyembah berhala dari pada beribadah kepada Allah, hanya 
karena mereka ingin menghormati leluhur-leluhurnya yang telah 
memberi contoh demikian, meski mereka tahu betul bahwa 
berhala-berhala yang disembah itu tidak akan memberi manfaat 
maupun madarat. Namun, ayat ini bisa diberlakukan secara 
umum, yaitu bahwa seseorang dilarang mengikuti sesuatu yang 
kebenarannya tidak atau belum ia ketahui secara pasti.” 

Begitu juga seorang pembawa berita (wartawan). Atas 
nama kebebasan pers, ia diberi kebebasan menyampaikan berita 
apa saja yang tidak dilarang hukum dan undang-undang, serta 
tidak menimbulkan keresahan masyarakat, asalkan didasarkan 
rasa tanggung jawab. Karena itu, sebagai wujud tanggung jawab, 
seorang komunikator harus melakukan check and recheck sehingga 
ia benar-benar yakin bahwa apa yang disampaikan adalah tepat. 
Sebab, kesalahan informasi, apalagi dalam komunikasi massa 
(penyiaran), akan menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi 
masyarakat (penerima informasi). 

Di samping itu, ia juga harus mengetahui betul, apakah 
informasi tersebut telah memenuhi fungsinya atau justru terjadi 
disfungsi. Di sinilah, dibutuhkan kejelian dari komunikator. 
Bukan saja ia dituntut jujur, pada satu sisi, namun juga harus 
mempertimbangkan aspek kelayakan umum, pada sisi yang lain. 
Dalam kaitan ini, terdapat sebuah riwayat: 


Prinsip-prinsip Komunikasi dan Informasi 403 


PER Ne GPR ae jae ol 


Í 


Pa Ne “ebay Ale Ai le AU da anaa WB 
oa) NS Ta Ne AS ag ala si DIISI 
PEAS e os pasy Gobel 


Bahwasanya Humaid bin Abdurrahman memberitakan, bahwa Ibunya, 
Ummi Kulsim binti Uqbah, memberitakan kepadanya kalau dia 
mendengar Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah 
dikatakan al-kazzab (pendusta) yaitu orang yang bermaksud mendamai- 
kan di antara manusia, maka ia menyembunyikan yang baik, atau 
mengatakan yang baik.” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari 
Ummi Kulsum) 


Yang dimaksud dengan kata nami-yanmi, yaitu menyam- 
paikan berita demi perdamaian dan mencari kebaikan. Menurut 
para ulama, seseorang tidak termasuk berdusta, jika ia hanya 
menyampaikan berita yang baik saja dan sakata (tidak 
menyampaikan) berita yang buruk. Sementara menurut Ibnu 
Syihab, seseorang diperbolehkan berbohong demi mendamai- 
kan dua pihak yang bersengketa. Jadi, berbohong tidak selalu 
identik dengan munafik, meskipun salah satu tanda munafik 
adalah berbohong, karena berbohong demi kemaslahatan 
diperbolehkan.” 

Jika hadis di atas ditarik dalam praktek penyiaran, bukan 
berarti si komunikator harus berbohong atau tidak obyektif. 
Namun sebagai komunikator, ia sesungguhnya tidak selalu 
dituntut memberitakan kebenaran yang ditemui di lapangan, 
meskipun memiliki data-data yang akurat, begitu juga sebalik- 
nya. Dia boleh saja tidak menyiarkan suatu peristiwa, meskipun 
benar, jika hal itu justru akan menumbuhkan permusuhan di 
antara massa komunikan, misalnya bernuansa SARA, mengan- 
cam keselamatan orang lain, lembaga, terlebih lagi jika 
menyangkut keselamatan bangsa dan negara. Inilah yang disebut 
dengan prinsip kebebasan pers. 

Namun, seandainya harus disiarkan, seyogyanya dilakukan 
dengan penuh kehati-hatian agar tidak ada pihak yang tersing- 
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gung oleh pemberitaan tersebut, atau dikhawatirkan timbul 
diskomunikasi. Karena, boleh jadi, di antara komunikan terdapat 
sekelompok orang yang tidak memiliki kejernihan hati yang 
selalu memanfaatkan keadaan, menjadi provokator, atau 
dengan ungkapan lain, memancing ikan di air keruh. Dalam 
kaitan ini, Al-Qur'an memberi peringatan: 


Peni KT KA AH WE Sa ta 
au Jas A Ta < Tp 


Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan 
bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antara kamu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang 
amat suka mendengarkan perkataan mereka. dan Allah mengetahui 
orang-orang yang zalim. (at-Taubah/ 9: 47) 


Ayat tersebut menginformasikan tentang perilaku orang 
munafik yang suka memprovokasi dan mencari kesempatan 
untuk memperoleh informasi, yang selanjutnya disebarluaskan 
demi memecahbelah umat atau melakukan politik adu domba. 


Redaksi b osel" «X4, menurut Ibnu “Asyur mengandung 


dua pengertian,” pertama, bahwa di tengah kaum muslimin 
kemungkinan ada orang-orang yang begitu saja mudah percaya 
terhadap setiap informasi yang mereka terima, tanpa harus 
mengkonfirmasi terlebih dahulu. Di sini Al-Qur'an memper- 
ingatkan untuk selalu hati-hati dan waspada terhadap kemung- 
kinan munculnya pemberitaan-pemberitaan yang tidak benar, 
yang secara sengaja dihembuskan oleh orang-orang yang berjiwa 
munafik, atau biasa disebut dengan “orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab”. Kedua, bahwa di tengah-tengah kaum 
muslimin memang ada orang-orang munafik yang sengaja 
“dipasang” untuk memata-matai, atau memutarbalikkan fakta. 
Oleh karenanya, prinsip kebebasan pers harus dilakukan 
atas dasar tanggung jawab serta memiliki kejernihan pikir dan 
nurani, agar pemberitaannya tidak kontra produktif dengan 
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upaya membangun komunikasi beradab demi terwujudnya 
masyarakat yang damai dan aman. 


D. Adil dan tidak Memihak 

Prinsip ini didasarkan pada sebuah kenyataan bahwa tidak 
ada yang paling didambakan dalam sejarah kehidupan kemanu- 
siaan mengalahkan prinsip keadilan. Setiap manusia pada strata 
manapun selalu ingin diperlakukan secara adil serta diposisikan 
sejajar dengan manusia lainnya. Keinginan semacam ini 
merupakan sesuatu yang bersifat fitri. Karena itu, seruan untuk 
berlaku adil akan terus dikumandangkan setiap orang sebagai 
seruan kebaikan yang bersifat universal. Demikian ini, semata- 
mata demi terciptanya sebuah kehidupan yang harmonis di 
antara warga masyarakat. 

Islam sebagai agama yang sangat menjunjung tinggi nilai- 
nilai kemanusiaan dan keadilan juga memerintahkan umatnya 
untuk berlaku adil kepada semua orang tanpa membedakan 
warna kulit, jenis kelamin, suku, bahkan akidah. Dalam kaitan 
ini Allah berfirman: 


m LA D A 


pang P hd Ha ae a Eh - 
MEA ERA AN SEN Po AA 
nanah LA TA ea AR 

SS LAN Knp FN LN, 


Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajik- 
an, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (an-Nahl/16: 90) 


Term a'ad! lebih didahulukan dari term alihsan, menurut 
az-Zamakhsyari, karena berlaku adil hukumnya wajib, sedang- 
kan berlaku ihsan hukumnya sunnah.” Di samping itu, perintah 
berbuat adil pada ayat di atas tidak langsung menggunakan kata 
perintah, ¿dili tetapi diawali dulu dengan kata ya'muru (kata 
kerja menjukkan arti perintah). Hal ini menurut Ibnu “Asyur, 
demi mendorong seseorang agar benar-benar berlaku adil.” 

Ayat di atas juga tidak menyebut obyeknya, yakni kepada 
siapa perintah adil itu ditujukan. Hal ini bisa dipahami bahwa 
ayat tersebut merekomendasikan kepada setiap umat manusia, 
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khususnya umat Islam, untuk berbuat adil kepada siapa saja, 
tanpa pandang bulu. 

Begitu juga ketika ia bertindak sebagai pembawa berita 
(wartawan). Ia tidak boleh memihak kepada siapa pun kecuali 
kepada kebenaran, sesuai dengan fakta yang didapatkan, meski 
tetap memegang prinsip kepatutan dan kelayakan umum. 
Namun begitu, bagi yang terkena langsung dari pemberitaan 
tersebut seharusnya diberi hak jawab untuk menjelaskan atau 
mengklarifikasi berita tersebut. 

Kasus yang pernah menimpa “A'isyah yang dituduh 
berzina, kemudian ayat Al-Qur'an turun untuk memberikan 
klarifikasi atas kesuciannya, secara implisit memberikan pelajar- 
an bahwa seseorang yang tersangkut dalam sebuah pemberitaan 
harus diberi hak jawab secukupnya. Dalam kode etik jurnalistik 
ini disebut dengan berlaku adil atau tidak memihak, dan dalam 
fungsinya disebut dengan perdebatan dan diskusi. Untuk men- 
dapatkan penyelesaian dari perbedaan pendapat mengenai 
masalah publik, seharusnya dilakukan tukar-menukar fakta serta 
penyediaan bukti-bukti yang relevan demi kepentingan umum.” 


E. Kritik-Konstruktif 

Kritikan yang muncul dari setiap kebijakan atau keputus- 
an publik merupakan sebuah kewajaran, dan ini harus dipahami 
sebagai upaya untuk melaksanakan perintah Al-Qur'an, yakni 
saling mengingatkan dalam hal kebenaran. Dalam firman-Nya 
Allah menjelaskan: 


` A A srt A rn $ -4 KAA UN 3 or? y 
HI AK NYO) pa ENI adi 
MET REA ak MAGNA 


Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran. (al-Ast/103: 


1-3) 


Penggunaan redaksi tawasaw memiliki efek makna lebih 
dalam dari pada redaksi #anasahi (saling menasehati). Sebab, 
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redaksi tawasaw (saling berwasiat) seakan ia mau mati lalu 
meninggalkan pesan yang harus dilaksanakan sebagai wasiat. 
Ayat di atas sekaligus menginformasikan bahwa seseorang tidak 
akan merugi jika bertawasaw bil-hagg wa tawasaw bis-sabr (saling 
berwasiat atau berpesan dalam hal kebenaran dan dalam hal 
kesabaran), dan secara kontekstual redaksi tawasaw bisa diartikan 
sebagai kritik yang konstruktif. Artinya, kritik yang konstruktif 
itu justru akan menyelamatkan seseorang dari kerugian, baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Namun harus diakui, menyampaikan kritik yang kon- 
struktif memang bukan sesuatu yang mudah apalagi kritik 
tersebut ditujukan kepada seorang pemimpin yang zalim, yang 
tidak berpihak kepada kepentingan rakyat. Makanya, sikap 
semacam ini dikategorikan sebagai bentuk “jihad yang agung”, 
sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis: 


Sie Jie TS MA ti Ia O JU pig ade AN KD O 
PEAH danau gÍ ye Sial ola) A RAW 


Bahwasanya Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Sesungguhnya jihad yang paling agung adalah perkataan yang benar 
terhadap pemimpin yang zalim.” (Riwayat at-Tirmizi dari Abi Said 
al-Khudri) 


Kata ad! menyangkut segala sesuatu yang mengarah 
kepada a-amr bi-ma'raf wa nahy 'ani-munkar, baik berupa ucapan 
maupun tulisan. Al-Khattabi berkata: “Perkataan atau tulisan 
yang benar dianggap sebagai bentuk jihad yang paling utama, 
karena dengan cara memberi nasehat atau melalui tulisan akan 
membawa resiko yang cukup berat. Sebab, apabila si penguasa 
merasa tesinggung, maka tentunya itu akan membawa dampak 
buruk bagi si pelaku”. Al-Muzhir berkata: “Biasanya seorang 
penguasa yang zalim itu menyangkut hampir semua kebijakan 
politiknya, karena itu jika ia mampu mengubahnya melalui 
ucapan atau tulisan maka tentunya akan membawa manfaat bagi 
orang banyak.” 
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Dalam konteks penyiaran, hadis tersebut menyuruh 
seorang komunikator bersikap obyektif, tidak memihak, dan 
tidak menutup-tutupi informasi kebenaran yang seharusnya 
diketahui oleh masyarakat. Hadis tersebut juga memberikan 
apresiasi kepada siapa saja yang berani memberi nasehat kepada 
pemimpin yang zalim. Yang dituntut dalam hal ini adalah 
keberanian yang bertanggung jawab, dan bukan yang bernuansa 
sensasional. 

Hanya saja, yang perlu diperhatikan adalah bahwa kritik 
tersebut harus disampaikan dengan cara-cara yang baik, 
menggunakan bahasa yang tepat, tidak menyinggung perasaan, 
mudah dicerna, dan disampaikan dengan bahasa yang santun. 
Sebab, seorang komunikator yang berhasil bukan hanya mampu 
dan berani menyampaikan informasi, tetapi sekaligus berhasil 
menjaga hubungan sosial di antara para komunikan (bermeta- 
komunikasi). Barangkali di sini dapat diberikan salah satu contoh 
dari Al-Qur'an tentang kisah Musa dan Fir'aun: 


peng ena la 308 27 67 ANA 
NE KA SE AN yaa 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata 


yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. (Taha/20: 
44) 


Ayat di atas mengajarkan kepada kita sebuah contoh 
komunikasi beradab, yakni bagaimana sosok Musa dan Harun, 
yang merepresentasikan manusia terbaik saat itu, dituntut untuk 
berbicara yang lembut kepada Fir'aun, sebagai representasi 
manusia paling jahat. Seandainya si komunikator itu dalam 
posisi Musa (yang menasehati), maka atas dasar apa ia harus 
berkata kasar, padahal ia tidak lebih suci dibanding Musa dan 
Harun, sementara yang dinasehati tidak sejahat Fir'aun. Artinya, 
sebuah kritik bisa diajukan, namun harus bersifat konstruktif 
dan disampaikan dengan cara-cara yang santun. 


F. Kesimpulan 


Komunikasi tidak identik dengan menyampaikan infor- 
masi. Sebab, hal penting yang harus diperhatikan dalam proses 
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komunikasi adalah mengatur hubungan sosial di antara 
komunikan (bermetakomunikasi), baik bersifat komunikasi 
antar person (interpersonal communication) maupun komunikasi 
massa (mass communication). Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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DA 


MISKOMUNIKASI 


Pe 


Failure to communicate ideas or intentions successfully. 
A spokeswoman blamed the confusion on miscommunication 
betweenKbe company and its customers. 


munikasi yang tertera dalam Cambridge Advanced 

amer's Dictionary versi CD room. Terjemahan definisi 
tersebut adalah, “kegagalan total untuk mengkomunikasikan 
gagasan atau maksud”, seperti dicontohkan dalam kalimat “juru 
bicara menyalahkan kebingungan mengenai salah komunikasi 
antara perusahaan dan pelanggannya”. Dari kutipan tersebut secara 
kebahasaan bisa diambil pengertian, bahwa yang dimaksud dengan 
miskomunikasi adalah salah komunikasi antara komunikan (pene- 
rima berita) dan komunikator (penyampai berita). 

Dalam teori komunikasi, kesalahan komunikasi bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor yang melekat baik kepada 
komunikator, komunikan, saluran berita, serta pesan atau berita 
yang disampaikan. Miskomunikasi dalam ranah teori komuni- 
kasi lebih diletakkan dalam konteks akibat yang ditimbulkan 
dari kekurangan-kekurangan yang ada pada empat unsur 
komunikasi tersebut.' 

Akibat yang ditimbulkan dari salah komunikasi amat 
beragam, mulai dari level yang sederhana hingga yang serius. 
Terjadinya perselisihan, kesalahpahaman, perseteruan, ketegang- 
an, bahkan konflik fisik di dalam komunitas tertentu adalah 


[ utipan di atas adalah definisi miskomunikasi atau salah 
ko 


Miskomunikasi 413 


beberapa contoh dari peristiwa yang ditimbulkan oleh mis- 
komunikasi. 

Islam memberikan petunjuk sekaligus ajaran bagaimana 
menghindarkan diri dari salah atau keliru dalam komunikasi 
dengan cara klarifikasi (tabayyun) dari sumber berita serta materi 
berita yang disampaikan. Disamping klarifikasi, silaturahmi dan 
musyawarah juga sangat dianjurkan untuk dipraktekkan dengan 
tujuan meminimalisir terjadinya miskomunikasi. 

Bagaimana Al-Qur'an mengilustrasikan komunikasi serta 
prinsip-prinsip terkait dalam komunikasi serta implikasi lainnya, 
akan menjadi fokus dari tulisan ini. Pemahaman lebih khusus 
diarahkan pada apa dan bagaimana miskomunikasi yang secara 
teknis diambil dari pemahaman terbalik dari ajaran-ajaran positif 
Al-Qur'an. Tulisan ini diawali dengan pemaparan beberapa ayat 
Al-Qur'an yang terkait dengan tema bahasan serta relasinya 
dengan prinsip-prinsip positif komunikasi, agar bisa ditarik 
pemahaman kebalikan dari pengertian miskomunikasi, sekaligus 
isyarat Qur'ani bagaimana menghindari dan meninimalisirnya. 


A. Pesan Our'ani 
Ayat-ayat Al-Qur'an yang menyinggung tentang mis- 
komunikasi diantaranya adalah Surah al-Hujurat/49: 6-10: 


> SEL AA RA apa Aor Bee AK EL AA ee rad 
Pn MALA ASN KS Sae SG BA GAN TG 
KANANG -2 AA 424722 wa KAEN dai NABA ANANA 
Pera Sand PSU 


Zes 4r sera PERET A AB (rr ya 2 a2 3 PGA pa z dag 
Sad PIA SBN SN AN SI, ad 


peN Aa eg y . PE”. re Ak 92 
ra BM A d ISO SAN ASIA, 
LL g Bagi a a NA SAP I WA pen 7 
FAN AL EA in Fa Sa RAL 

DA Cent oa oi r NA Can Kua sena OK NG AC Se 
JIN pekoh SG ANA NE AG SAN 
Kee 


KARANG Oi 
UU PI A 
Ooh 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobol- 
an), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. Dan ketahuilah 
olehmu bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia menu- 
ruti (kemauan) kamu dalam banyak hal pasti kamu akan mendapatkan 
kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci 
kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurbakaan. Mereka itulah orang- 
orang yang mengikuti jalan yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari 
Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan apabila ada 
dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara 
keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap 
(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, 
sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu 
telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara 
keduanya dengan adil, dan berlakulah adil, Sungguh, Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang 
berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. 
(al-Hujurat/49: 6-10) 


Kata sl pada ayat pertama secara bahasa bermakna pH; 
bedanya, kata swi memiliki pengertian sesuatu kabar yang 
penting dan memiliki faidah yang besar. Dengan demikian, 
seluruh kabar penting disebut sW. Kata |p memiliki makna 
meminta penjelasan dan klarifikasi.” Klarifikasi dimaksudkan 
untuk memastikan keberadaan berita sehingga seseorang benar- 
benar melihat dan mengerti urusan yang berkaitan dengan kabar 
tersebut. 

Sabab an-nuzgil ayat di atas berkaitan dengan berita bohong 
yang disampaikan oleh al-Walid bin Ugbah ketika Rasulullah 
mengutusnya ke Bani Mustalig yang dipimpin oleh Haris bin 
Dirar al-Khazai untuk memungut zakat. Al-Walid tidak pergi ke 
Bani Mustalig tetapi dia menyampaikan laporan kepada 
Rasulullah bahwa mereka enggan membayar zakat dan berniat 
membunuhnya, padahal al-Walid adalah utusan Rasulullah. 
Mendengar hal tersebut Rasulullah marah dan memerintahkan 
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al-Walid untuk mengklarifikasi kebenarannya, maka turunlah 
ayat di atas untuk mengingatkan bahaya berita bohong yang 
disampaikan oleh orang fasiq seperti al-Walid. 

Seseorang, apalagi pemimpin, mestinya harus melakukan 
check dan re-check dari setiap informasi yang diterimanya. Jangan 
sampai informasi yang salah dijadikan bahan membuat kebijak- 
an yang nantinya akan menyusahkan dan merugikan orang 
banyak. Perlu diketahui bahwa kabar itu ada beberapa macam, 
yakni kabar benar, kabar bohong, dan kabar yang belum jelas 
kebenaran maupun kebohongannya. Untuk memastikan kabar 
tersebut diperlukan adanya klarifikasi. 

Perintah Al-Qur'an untuk melakukan klarifikasi berpulang 
pada status komunikator sebagai pihak yang fasik, alias memiliki 
probabilitas tinggi dalam melakukan fabrikasi berita dan falsifi- 
kasi. Sebagai sumber berita, komunikator memiliki kewajiban 
untuk memiliki integritas pribadi sehingga muatan berita yang 
disampaikan kepada komunikan bisa dipertanggungjawabkan. 
Pada ayat pertama, pemberi informasi, terutama yang fasig, 
harus diteliti terlebih dahulu kebenaran berita yang disam- 
paikannya. Fasig, menurut Muhammad “Ali as-Sabuni, adalah 
orang yang keluar dari ketentuan-ketentuan syariat." Pengertian 
seperti ini telah melokalisir istilah fasiq hanya dalam konteks 
agama tanpa mengaitkannya dengan konteks di luar agama. 

Istilah fasiq seharusnya dapat juga didefinisikan dalam 
berbagai konteks. Dalam konteks akademik, orang fasig adalah 
orang yang melakukan plagiasi atau orang yang menyampaikan 
informasi tanpa didukung data yang akurat. Plagiarisme dalam 
ranah akademik menciptakan ilmuwan yang tidak berprinsip, 
bahkan tidak segan melanggar kode etik akademik dengan 
mengingkari kejujuran, keterbukaan data, dan obyektivitas 
analisis.” Seorang fasik dalam konteks akademik juga berarti 
ilmuwan yang melakukan falsifikasi dan fabrikasi data. Kedua- 
nya berkenaan dengan pemalsuan, perekaan data, serta 
pemilahan-pemilahan yang tidak objektif demi kepentingan 
tertentu. Ilmuwan seperti ini hanya akan melahirkan kebo- 
hongan dalam dunia pengetahuan sekaligus mengakibatkan 
degradasi dalam perkembangan pengetahuan. 
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Dalam konteks politik, orang fasig adalah para makelar 
politik yang biasanya memiliki target politik tertentu dengan 
menyuguhkan informasi-informasi yang tidak benar. Pemelin- 
tiran informasi untuk kepentingan sesaat menjadi bagian dari 
perilaku fasik. Sementara itu, fasik juga berlaku bagi para 
pemangku jabatan, penegak hukum, pemimpin serta pelbagai 
posisi lain yang pada gilirannya ikut berkontribusi dalam 
penciptaan tatatan yang tidak ideal, serta pranata sosial yang 
semakin chaos. 

Orang fasig yang demikian semestinya tidak diberi ruang. 
Imam asy-Syafit dan beberapa ulama yang lain berpendapat 
bahwa orang fasig tidak boleh menjadi wali nikah. Sebagian 
ulama, termasuk Ibnu “Arabi, juga berpendapat bahwa orang 
fasiq tidak boleh menjadi imam salat.” Begitu juga seharusnya 
dalam masalah di luar agama, misalnya seorang fasig tidak boleh 
menjadi pemimpin baik pada level yang rendah maupun level 
paling tinggi, karena orang fasig tidak menggunakan prinsip- 
prinsip komunikasi yang diajarkan oleh Al-Qur'an. 

Dalam pandangan Al-Qur'an, selaras dengan pembicaraan 
Surah al-Hujurat di atas, prinsip komunikasi yang banyak 
ditonjolkan adalah pada sisi komunikator atau pembawa berita, 
sedangkan, komunikan diperintahkan untuk menjadi penerima 
berita yang selektif. Hal ini seperti ditegaskan dalam Surah an- 
Nisa'/4: 83 sebagai berikut: 


Bad PANAS) SANA GA adab 5 
Tana 4 ALAN sa Za? AG PANGAN AK set ANIS 
PM Hg: PI 


Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila 
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri 'di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). 
Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah 
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kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu). (an- 
Nisa'/4: 83) 


Mengikuti pendapat al-Qurtubi, ayat ke 83 Surah an-Nisa' 
ini memberikan informasi bahwa apabila orang-orang mukmin 
mendengar suatu berita yang mengandung ketenteraman, 
seperti kemenangan kaum muslimin dan terbunuhnya musuh- 
musuh mereka, atau ketakutan, yakni kebalikannya, mereka 
segera memperbincangkan sebelum mengetahui kebenaran 
berita tersebut.” Para komunikan dalam konteks ayat ini adalah 
kaum muslimin yang “terlena” dengan kegembiraan. Berita 
kemenangan dan kegembiraan yang dihembuskan komunikator 
langsung dipercaya tanpa dilakukan verifikasi, siapa komuni- 
katornya, dan motif apa di balik berita yang dibawanya. Ayat ini 
secara implisit memberikan nasihat kepada komunikan untuk 
bersikap hati-hati dalam memilah dan menerima berita. 

Surah al-Hujurat ayat 9 memuat kalimat: ye vw ol, 
Les lyel Idi ogil “dan kalau ada dua golongan dari 
mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan 


P2 


antara keduanya!” Ini artinya, Al-Qur'an menekankan bahwa 
umat Islam dilarang untuk mengompori, memperbesar kesalah- 
pahaman kecil, membuat sesuatu yang sederhana menjadi luar 
bisa negatifnya. Islam juga menganjurkan is/ah (rekonsiliasi) 
apabila terjadi perselisihan di antara orang mukmin. Is/ah di sini 
berarti melakukan musyawarah untuk mencari titik temu guna 
menekan dan meminimalisir perbedaan yang muncul. Allah 
subhanahu wa ta'ala memerintahkan manusia untuk bermusya- 
warah dalam menyelesaikan urusan, e= Sjj e Ís. Musya- 
warah menjadi elemen penting untuk menghindari miskomuni- 
kasi, karena miskomunikasi sering terjadi karena jarangnya 
musyawarah dan silaturrahmi dilakukan. Di samping itu, juru 
islah juga sangat penting perannya dalam hal ini. 

Ayat Al-Qur'an lain yang relevan untuk dikaitkan dengan 
pembicaraan mengenai salah komunikasi adalah Surah al- 
Bagarah/2: 253; an-Nisa'/4: 5 dan 8, serta al-Ahzab/33: 32: 
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Nenen Ui edar A MC Na na La KR AA 
BATAN SIT NYA TE ka NS SA IE 
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam 
pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 


rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 
ma'ruf. (al-Bagarah/2: 253) 


KAE PADANG PA A KG TUN GAMA KN TT AMA” 
PAN ea ALA pa es TAN ESA AMS, 
HA 


Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
Jang baik. (an-Nisa'/4: 5) 


AA Iga Ae PA 


“ 
7 a 


VR et AT AA Sar Ad 
AAN NAN LI g a SLS 
Pe 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak- 
anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu! 
(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (an- 
Nisa'/4: 8) 


ai EP. 


> > 4 PAP an DAR EAE 7 aA Pe 2 TAN 
BE lan Ja b ar S E a 

Bebe L EPL TAG Ke TC 

baana dd 
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah 
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada 
penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. (al- 
Ahzab/33: 32) 


Perkataan yang baik menjadi salah satu bagian dalam 
proses komunikasi. Oaul ma'rüf adalah perkataan yang baik dan 
tidak menyakiti perasaan atau hati orang lain yang diajak bicara. 
Ayat-ayat di atas secara implisit bisa dipahami sebagai perintah 
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Al-Qur'an untuk memberikan berita yang baik dari sisi isi berita, 
cara penyampaian sekaligus pribadi komunikator dan komuni- 
kannya. Karena itu, isi dan substansi berita harus berisi yang 
baik. Prinsip ini sejalan dengan nasihat Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam yang amat populer yakni, “berkatalah dengan 
baik atau diamlah.” Jika substansi perkataan tersebut men- 
datangkan manfaat, maka dianjurkan untuk disampaikan kepada 
komunikan, sebaliknya, jika substansinya mendatangkan mada- 
rat, lebih baik diam. 

Isi berita yang baik pun meniscayakan cara penyampaian 
yang baik, sehingga tidak disalahmengerti oleh komunikan alias 
tidak menimbulkan miskomunikasi. Dalam penyampaian, /oca/ 
wisdom dan kemampuan memilih media penyampaian menjadi 
penting. Orang tidak boleh egois berpegang teguh kepada 
metode atau cara berbicara daerah asalnya sementara dia tinggal 
di suatu tempat yang baru, sebaliknya, seseorang harus tunduk 
kepada cara berbicara di tempat baru di mana ia berada. Sebuah 
adagium menyatakan: di mana bumi dipijak, di situlah langit 
dijunjung. 

Termasuk kategori penyampaian adalah gaul layyin, yakni 
penyampaian dengan lemah lembut. Hal ini seperti yang 
disebutkan Al-Qur'an dalam Surah Taha/20: 44 yang berbunyi: 

aing GAGEO l Saht 
ANS AY 3 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. (Taha/20: 44) 


Al-Qur'an tidak memerintahkan berkata-kata yang keras, 
namun dengan perkataan lemah lembut yang diharapkan bisa 
memberi efek yang baik. Perkataan yang lemah lembut secara 
psikologis memiliki efektivitas lebih, karena melibatkan cara 
penyampaian yang lebih menghargai komunikan. Penyampaian 
berita oleh komunikator dengan model instruktif acapkali 
menimbulkan kekeliruan tangkap dari komunikan, mengingat 
adanya stratifikasi derajat sosial antara komunikator dan 
komunikan. Kelembutan yang disertai dengan sikap persuasif 
dari komunikator ketika menyampaikan berita terhadap 
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komunikan akan membantu memperkecil kemungkinan terjadi- 
nya miskomunikasi. 

Di samping gaul layyin, cara persuasif lain yang disebutkan 
Al-Qur'an yang secara prinsip memiliki kesamaan dalam 
penyampaian adalah gaul karim, perkataan yang mulia, al-Isra'/ 
17: 23, gaul sadid, perkataan yang lurus, an-Nisa'/4: 9; gaul balig 
dalam an-Nisa'/4: 63, serta gaul maisiir dalam al-Isra'/17: 28. 

Perkataan mulia selaras dengan pesan Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam untuk bertutur mulia, atau jika tidak, disarankan 
untuk diam. Prinsip komunikasi seperti ini bisa dikatakan 
berbeda dengan teori komunikasi umum yang menuntut 
keterlibatan aktif semua unsur dalam proses komunikasi, 
dengan tidak melihat sisi manfaat atau madarat dalam proses 
komunikasi tersebut. Islam memberikan resonansi tambahan 
dengan mensyaratkan keberhasilan komunikasi atas dasar 
kemanfaatan, atau membawa dampak positif. 

Seorang mukmin dituntut untuk berkata mulia, gaul karim, 
terutama kepada orang-orang yang lebih tua, apalagi mereka 
yang sangat berjasa dalam kehidupan, seperti kedua orang tua 
dan guru. Terhadap kelompok orang mulia tersebut seorang 
muslim diperintahkan untuk bertutur dan berkomunikasi 
dengan penuh kemuliaan, kesantunan serta rasa hormat. 
Kesantunan dan kemuliaan dalam bertutur ini berantonim 
dengan cara bertutur yang tidak memenuhi standar norma- 
norma etika dan kesopanan. Cara seperti ini sangat mungkin 
menimbulkan salah pengertian dari komunikan. Meski prinsip 
komunikasi umum mensyaratkan kesetaraan level antara 
komunikan dengan komunikator dalam mengurangi kemung- 
kinan miskomunikasi, namun Al-Qur'an dalam hal ini mem- 
berikan nilai yang lebih. Ketika komunikator memiliki daya tarik 
atas kesantunan dan kesopanan, perhatian dari komunikan akan 
lebih pula, sehingga kemungkinan adanya miskomunikasi bisa 
dihindari. 

Senada dengan gaul karim adalah gaul maisir, yakni 
bertutur kata yang menyenangkan. Hal ini juga masih terkait 
dengan cara, teknik dan pola komunikasi yang bisa memperkecil 
miskomunikasi akibat perhatian yang kurang dari komunikan. 
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Penyampaian yang menyenangkan dan tidak menyakitkan akan 
menjadi pesona tersendiri bagi si komunikator. 

Oaul balig mewakili cara penyampaian dan substansi yang 
disampaikan sekaligus. Kejelasan substansi pesan dengan 
penyampaian yang sesuai dengan kondisi komunikan secara 
otomatis juga mengurangi kemungkinan terjadinya miskomuni- 
kasi. Hal ini disebabkan, menurut teori komunikasi, proses 
komunikasi meniscayakan kesiapan komunikator, komunikan, 
serta saluran yang menyambungkan antara komunikator dan 
komunikan. Oaul balig mewakili clarity, clearness, serta aspek-aspek 
lain terkait dengan faktor yang meminimalisir gangguan 
komunikasi. 


B. Memetik Pemahaman Berkebalikan 


Seperti pernah disinggung dalam bagian sebelumnya, 
salah komunikasi terjadi dalam empat komponen komunikasi, 
yakni si pengirim, penerima, pesan itu sendiri dan saluran yang 
digunakan. Ayat-ayat Al-Qur'an yang dibahas dalam paragraf- 
paragraf di atas lebih banyak menitikberatkan pada komunikasi 
yang mendatangkan manfaat, baik dari sisi komunikator yang 
dituntut dengan pelbagai macam persyaratan, komunikan yang 
diminta untuk verifikasi, serta materi dari komunikasinya. 

Miskomunikasi dalam konteks kehidupan beragama harus 
dihindari. Hal ini mengingat adanya beberapa fungsi sosial 
agama, yakni, 1) reference, 2) respect, 3) restrain, 4) redistribution dan 
5) responsibility." Reference adalah adanya keyakinan dari pemeluk 
agama yang dapat diperoleh dari teks kitab-kitab suci dan keper- 
cayaan yang mereka miliki masing-masing. Keyakinan agama 
bersumber dari kitab suci, sehingga ajaran keagamaan memiliki 
landasan teologis yang kuat. Penyelesaian persoalan sosial 
kemasyarakatan ketika menggunakan agama sebagai medianya, 
maka kitab suci yang menjadi sandaran. 

Respect merupakan penghormatan dan penghargaan 
kepada semua makhluk hidup yang diajarkan oleh agama 
sebagai makhluk Allah, sedangkan restrain adalah kemampuan 
untuk mengelola dan mengontrol sesuatu supaya penggunaanya 
tidak mubazir. Redistribution merupakan kemampuan untuk 
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menyebarkan kekayaan, kegembiraan dan kebersamaan melalui 
langkah dermawan, misalnya zakat, infak (dalam Islam). Sedang- 
kan yang terakhir, responsibility, adalah sikap bertanggung jawab 
dalam kehidupan keseharian serta kemasyarakatan. 

Pengetahuan pemeluk agama atas kitab sucinya tidak 
diperoleh secara langsung, melainkan melalui agamawan, guru 
agama, pemimpin agama, cendekiawan agama dan lain sebagai- 
nya. Pengetahuan dan pemahaman umat beragama terhadap 
kitab sucinya itulah yang kemudian melahirkan keyakinan 
mendalam. Transfer pengetahuan dari agamawan kepada umat 
meniscayakan upaya-upaya serius untuk menghindari mis- 
komunikasi. 

Agama dalam kehidupan umat manusia merupakan 
unsur vital dan hampir bisa dipastikan dapat ditemukan dalam 
setiap sejarah kehidupan manusia. Pentingnya agama dalam 
kehidupan umat manusia membuat Sri Aurobindo dalam artikel 
“The Present Evolutionary Crisis” menyebut peradaban materil 
manusia sebagai system of civilization dan agama sebagai tran- 
cendental power, dua hal yang tidak bisa dilepaskan satu sama lain.” 
Jika salah satu di antara dua hal tersebut hilang maka yang 
terjadi adalah krisis yang membawa kepada kekacauan sosial dan 
psikis manusia, yang sebenarnya akan mengancam keberlanjutan 
kehidupan manusia itu sendiri. 

Peran agama dalam masyarakat belakangan ini menguat 
yang tercermin tidak saja pada struktur sosial masyarakatnya, 
melainkan juga dalam struktur politik bernegara. Fenomena 
tersebut membenarkan prediksi John Naisbitt dan Patricia 
Aburdane tentang “kebangkitan agama-agama” pada abad ke-21 
yang ditandai dengan semakin meningkatnya hasrat masyarakat 
untuk kembali ke agama sebagai sumber utama rujukan 
masyarakat." Tetapi di sisi lain, kebangkitan agama menjadi 
kekhawatiran tersendiri, pasalnya, kebangkitan yang terjadi 
adalah kebangkitan dalam arti formal, yaitu peningkatan secara 
kuantitatif jumlah penganut agama di tengah-tengah masyarakat. 
Kebangkitan agama belum sepenuhnya diiringi dengan kemau- 
an untuk menjalankan ajaran agama secara substantif. 
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Di sinilah, kebangkitan agama memiliki dua sisi yang 
harus diperhatikan sekaligus diwaspadai, pertama, agama menjadi 
altruisme masyarakat atas nilai-nilai agama, dan Kedua, agama 
menjadi komoditas sentimentil terhadap realitas lain yang penuh 
akan keragaman, budaya, etnis dan agama. 

Dalam konteks kebangkitan agama ala Naisbitt ini, 
agamawan menjadi ujung tombak dalam pembinaan umat. 
Mereka bukan saja pemimpin, tetapi juga pembina, pendidik 
dan penyampai pokok-pokok ajaran dan keyakinan agama. 
Dalam masyarakat Indonesia yang paternalistik, para pemimpin 
agama seperti ulama, guru agama, dai/mubalig adalah tokoh 
panutan. Apa yang diperbuat, disampaikan dan diajarkan oleh 
agamawan kepada umat akan sangat mempengaruhi sikap dan 
perilaku keberagamaan umat. 

Di sinilah, pemahaman berbalik dari pesan-pesan Al- 
Our'an mengenai beberapa prinsip komunikasi menjadi sangat 
signifikan. Al-Qur'an menuntut adanya ketelitian dari komuni- 
kan terhadap berita yang disampaikan oleh komunikator. 
Verifikasi akan kebenaran, kesesuaian berita dengan fakta serta 
hal lain yang terkait dengan substansi berita menjadi kewajiban 
bagi komunikan. Di samping itu, kehati-hatian juga dituntut 
untuk komunikator, apakah termasuk pihak yang fasik, ataukah 
amanah, karena masing-masing memiliki dampak terhadap 
berita yang dibawa. 

Kewajiban yang dilekatkan kepada komunikan juga 
dibebankan kepada komunikator. Sebagai penyampai berita, 
Al-Qur'an menekankan kepada komunikator untuk memiliki 
kejujuran, integritas, serta menjauhkan diri dari sifat kefasikan. 
Jika komunikator tidak memiliki sifat-sifat keutamaan, demikian 
pula komunikan tidak memiliki kejernihan, kemampuan, keje- 
lian serta kemauan untuk melakukan verifikasi dan klarifikasi 
dari berita yang diterima, maka miskomunikasi sangat mungkin 
terjadi. 

Hal yang sama juga perlu diterapkan dalam cara penyam- 
paian berita sebagaimana disinyalir oleh beberapa ayat Al- 
Qur'an. Gaya bertutur yang baik, penuh kesopanan, beretika, 
menghargai komunikan yang lebih tua serta tata cara komuni- 
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kasi yang elegan menjadi syarat lain lancar dan benarnya proses 
komunikasi. Kebalikan dari prinsip tersebut, jelas akan sangat 
mempengatuhi keberhasilannya. Pola penyampaian pesan-pesan 
keagamaan yang dilakukan oleh agamawan, tokoh agama 
kepada masyarakat apabila tidak mengindahkan “rambu-rambu” 
etika komunikasi yang disebutkan dalam Al-Qur'an akan 
menimbulkan miskomunikasi. Terlebih jika para agamawan 
tidak memahami bagaimana etika komunikasi kepada publik. 

Arogansi keilmuan, memandang sebelah mata terhadap 
kemampuan komunikan, tidak menggunakan bahasa yang 
selevel dengan komunikan, serta pelbagai hal yang terkait 
dengan kekurangan “metodologis” dalam bertutur serta ber- 
komunikasi dengan publik akan menambah daftar panjang 
miskomunikasi. 

Adanya konflik lintas etnis, budaya, bahkan agama yang 
terjadi di Indonesia salah satu sebabnya adalah keberadaan 
orang fasig (provokator) yang meniupkan informasi-informasi 
sesat dan tidak benar di tengah-tengah masyarakat. Selain itu, 
kurangnya silaturahmi dan musyawarah juga menjadi sebab 
munculnya konflik. Maka, untuk menghindari terulangnya 
konflik lintas etnis, agama dan kepercayaan, diperlukan pening- 
katan kedewasaan masyarakat sehingga setiap informasi yang 
datang tidak kemudian diterima mentah-mentah tanpa dicroos- 
check terlebih dahulu. Sebaliknya, masyarakat harus menang- 
gapinya dengan pertimbangan akal sehat dan kepala dingin, 
kemudian meminta klarifikasi mengenai informasi tersebut. 
Langkah berikutnya adalah melakukan musyawarah dan guna- 
kanlah prinsip-prinsip komunikasi yang diajarkan Al-Qur'an 
sebagaimana dijelaskan di atas. Wallahu a'lam bis-sawab. || 


' 
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